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KATA PENGANTAR 

Assalamualaikum Wr.Wb 

Konferensi Call for Paper Musda II FPPTI Jatim 2013 terselenggara di 

Kampus III Universitas Surabaya Trawas Mojokerto.  Musda  II FPPTI Jatim 

melaksanakan kegiatan Call for Paper dengan Keynote Speaker Mrs. Nafisah Ahmad dari 

Perpustakaan Negara Malaysia dan Mr. Amir Hussain MD Ishak  dari Perpustakaan 

Universiti of Putera Malaysia. Call for Paper sebagai wahana pemecahan masalah 

kepustakawanan dalam menghadapi tantangan kepustakawanan  melalui  karya ilmiah baik 

dari hasil penelitian ataupun best practice  

FPPTI JATIM merupakan organisasi atau forum dari perpustakaan dan 

pustakawan dari perguruan tinggi di wilayah Jawa Timur sebagai wahana networking 

dalam mengembangkan keprofesian melalui rangkaian pertemuan diantara para anggota 

melalui seminar, workshop, diskusi baik secara tatap muka atau memanfaatkan jaringan 

internet dan telekomunikasi  (milist, web, e-mail, telepon dan fax) 

Call for Paper MUSDA II FPPTI JATIM mengambil tema “Peranan 

Jejaring Perpustakaan dalam Meningkatkan Kompetensi Pustakawan", dengan 

bidang-bidang kajian Manajemen Perpustakaan, Pendidikan Pemustaka, Promosi 

Perpustakaan, Repository, Teknologi Informasi Perpustakaan, Layanan 

Perpustakaan, dan Jejaring Perpustakaan yang berarti dengan sharingnya karya-karya 

ilmiah kepustakawanan baik melalui hasil penelitian ataupun best practice di konferensi 

Call for Paper Musda II FPPTI Jatim 2013 akan memberikan manfaat pada pustakawan 

dalam menyelesaikan permasalahannya dan meningkatkan kompetensinya dalam 

menghadapi tantangan profesi. 

Atas nama ketua dan panitia menyampaikan terima kasih kepada seluruh 

pihak yang mendukung pelaksanaan  sehingga Musda II FPPTI JATIM 2013 dapat 

terlaksana dengan baik dan menghasilkan suatu karya prosiding bidang kepustakawanan. 

 

Wassalamualaikum Wr.Wb. 

Surabaya, 17 September 2013 

    Munawaroh, SS.,M.Si 

KETUA FPPTI JAWA TIMUR 
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Amirul Ulum(*),  Eko Setiawan(**) 
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ABSTRAK 

E-journal atau jurnal elektronik telah merubah paradigma publikasi koleksi jurnal 

cetak yang selama ini dilanggan oleh perpustakaan. Banyak kelebihan yang 

ditawarkan oleh berbagai jenis penerbitan ataupun penyedia akses database e-

journal. Kemudahan dan jangkauan akses e-journal menjadi nilai yang penting 

bagi pemustaka sebagai sumber informasi untuk menunjang proses pembelajaran 

dan penelitian. Beberapa hal lain juga perlu diketahui oleh perpustakaan sebagai 

penyedia layanan agar pemustaka dapat memanfaatkan secara maksimal, efektif 

dan efisien. Makalah ini memaparkan kajian tentang pemanfaatan koleksi dan 

layanan e-journal oleh pemustaka di Perpustakaan Universitas Surabaya. Tujuan 

dari kajian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan koleksi dan layanan e-

journal, kendala yang dihadapi, serta kemudahan yang didapat oleh pemustaka. 

Survei dilakukan terhadap pemustaka dilingkungan Perpustakaan Universitas 

Surabaya yang memanfaatkan koleksi dan layanan e-journal dengan mengakses 

dari dalam maupun dari luar lingkungan kampus. Kajian ini dapat memberikan 

masukan terhadap pihak manajemen untuk peningkatan kualitas informasi dan 

layanan koleksi e-journal yang dilanggan.   

Kata Kunci : e-journal, layanan e-journal, kajian pemustaka, kualitas layanan 

PENDAHULUAN 

Keberadaan teknologi informasi untuk menunjang kehidupan manusia telah 

mendorong berbagai perubahan. Sejak penemuan internet sebagai salah satu 

media dalam penyediaan dan penyebarluasan informasi membawa dampak 

pertumbuhan informasi yang luar biasa. Perubahan pada perilaku generasi 

pengguna teknologi informasi juga mendorong semakin cepatnya pertukaran 

informasi, salah satunya melalui penerbitan jurnal elektronik (e-journal).  

Generasi saat ini yang dapat disebut sebagai Net Generation, dimana salah 

satu ciri yang dijumpai adalah  Digitally Literate.  Generasi ini sudah sangat 

melek teknologi informasi, mereka dengan mudah menggunakan perangkat 

teknologi meski tanpa dilengkapi manual. (Oblinger & Oblinger, 2005).   
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Sehingga secara teknis keberadaan lingkungan yang berbasis digital dan akselerasi 

pengguna teknologi yang lebih mahir menjadi faktor yang saling menunjang 

terjadinya perubahan. Penerbitan e-journal saat ini telah selangkah lebih maju 

dengan menerbitkan lebih awal versi online daripada versi cetak. Hal ini juga 

sesuai dengan karakteristik  Net Generation dimana mereka lebih mementingkan 

Immediate dalam respon dan apa yang mereka cari.    

Pada perguruan tinggi, peranan jurnal sangat penting sebagai sumber 

informasi dan media komunikasi dalam publikasi penelitian dan sejenisnya. 

Mahasiswa dituntut untuk banyak menggali informasi dari jurnal baik yang baru 

maupun lampau sebagai dasar dalam penelitian. Berbagai macam subyek ilmu 

pengetahuan yang diajarkan dalam perguruan tinggi menuntut pihak 

penyelenggara untuk melanggan beberapa jurnal ilmiah baik dalam dan luar 

negeri. Hal ini tentunya menjadi beban tersendiri, terutama bagi perpustakaan 

yang mendapatkan tugas untuk pengadaan dan melanggan jurnal. Dengan 

anggaran yang terbatas perpustakaan harus memiliki banyak pertimbangan agar 

tingkat keterpakaian dari jurnal yang dilanggan tetap dapat maksimal.   

Salah satu alternatif adalah dengan melanggan e-journal. Saat ini 

kebanyakan e-journal yang ditawarkan adalah berbasis berlangganan atau akses 

pay per view. Dengan beragamnya subyek ilmu pengetahuan yang dimiliki 

perguruan tinggi melalui program studi dan fakultas, tentunya membuat 

kecenderungan untuk melanggan suatu database e-journal yang dapat mencakup 

seluruhnya. Namun demikian terdapat juga provider e-journal yang menjual tidak 

dalam paket database melainkan hanya per-title. Hal ini akan membuat biaya 

berlangganan bagi perguruan tinggi menjadi lebih mahal.  

Aspek jangkauan dan ketidakterbatasan waktu akses menjadi faktor utama 

dalam penerbitan e-journal. Setiap terbitan e-journal dapat dibaca oleh ribuan 

orang, hal ini berbeda dengan terbitan cetak pada waktu lampau. Dimana untuk 

membaca abstrak saja pembaca harus berlangganan jurnal yang sangat mahal. 

Saat ini hampir semua abstrak artikel yang tersedia pada e-journal sudah dapat 

dibaca sesaat ketika artikel tersebut diunggah pada website mereka. Apalagi 

dengan didukung current awareness service (CAS) dimana kita akan selalu 

menerima email pemberitahuan ketika e-journal tersebut telah terbit. 
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Salah satu aspek penting yang menjadi pertimbangan dalam melanggan 

akses e-journal adalah adanya back issues yang selalu dapat diakses setiap saat. 

Permasalahan ini yang sering ditemukan di perpustakaan ketika kehilangan pada 

salah satu bagian volume. Jika volume tertentu pada jurnal cetak tidak lengkap, 

staf perpustakaan dapat mengunduh dan mencetak semua artikel tersedia secara 

online atau dapat menyimpannya dalam bentuk digital sampai hardcopy diberikan 

oleh publisher. Disamping itu publikasi elektronik juga menyediakan pendaftaran 

online bagi penulis naskah dan dapat mengetahui proses review dan editing 

naskah diajukan (Dhingra, 2007). 

 

TINJAUAN LITERATUR  

McMillan (2000) mendefinisikan e-journal  sebagai ―terbitan berseri yang 

dihasilkan, diterbitkan, dan didistribusikan secara nasional maupun internasional 

melalui jaringan elektronik seperti Binet dan Internet‖.  Jones (2000) menegaskan 

bahwa e-journal adalah suatu cara  baru dalam  penyampaian pengetahuan dan 

informasi yang bersifat  keilmiahan. Kehadiran jurnal dalam bentuk elektronik (e-

journal) menawarkan banyak kemudahan dan keuntungan, di samping beberapa 

kesulitan yang mungkin ditemui di lapangan.  Menurut Varian (1998), internet 

menawarkan biaya reproduksi dan diseminasi yang jauh lebih rendah daripada 

jurnal tercetak. Faktor inilah yang mendorong perubahan jurnal dari konvensional  

ke media elektronik secara signifikan. 

Gessner (1996) menyebutkan beberapa keuntungan dari  publikasi dalam 

bentuk elektronik seperti jurnal elektronik dan buku elekronik, adalah hemat biaya 

produksi (saving in production cost), penerbitan dan penyebaran yang cepat 

(speed-up in publication and dissemination). Jadi keuntungan publikasi elektronik 

online dapat dilihat dan diukur dari faktor ekonomis, kecepatan dan akses.  

 

KEASLIAN KAJIAN 

Perpustakaan Universitas Surabaya mulai melanggan e-journal sejak tahun 

awal tahun 2000.  Pemanfaatan e-journal oleh sivitas akademika terus 

menunjukkan peningkatan mulai awal berlangganan. Untuk mengetahui tingkat 

pemanfaatan perlu dilakukan kajian secara detail. Kajian ini belum pernah 



4 

 

dilakukan sebelumnya, sehingga diharapkan menghasilkan masukan bagi 

pengambil kebijakan di perpustakaan Universitas Surabaya. 

RUANG LINGKUP KAJIAN 

Kajian ini merujuk lokasi di perpustakaan Universitas Surabaya dengan 

layanan dan koleksi e-journal yang dapat diakses secara lokal, melalui wifi access 

point di lingkungan Kampus, serta akses internet dari luar Kampus. 

TUJUAN KAJIAN 

1. Untuk mengetahui tingkat pemanfaatan koleksi dan layanan e-journal 

2. Untuk mengetahui permasalahan dalam   pemanfaatan koleksi dan layanan 

e-journal 

3. Untuk mengetahui kebutuhan pemustaka dalam pemanfaatan koleksi dan 

layanan e-journal 

METODOLOGI 

Kajian dilakukan dengan survei melalui penyebaran kuesioner kepada 

pemustaka yang memanfaatkan layanan dan koleksi e-journal, baik yang 

melakukan akses dari dalam maupun luar kampus. Kuesioner dibuat secara online 

untuk memudahkan responden dalam menjawab pertanyaan. Responden 

ditentukan secara random terhadap pemustaka yang berasal dari mahasiswa 

Diploma III, Program S1 dan Pascasarjana. Data responden yang terpilih untuk 

mengisi kuesioner diperoleh dari pemustaka yang memanfaatkan layanan akses e-

journal di perpustakaan (onsite service), log user akses e-journal, serta pemustaka 

yang memanfaatkan layanan penelusuran informasi. Sebanyak 250 mahasiswa 

yang dikirim email untuk menjawab kuesioner. Data dari responden yang telah 

menjawab dan melengkapi kuesioner menghasilkan 230 jawaban yang dianalisa 

secara deskriptif.   

ANALISIS DATA 

Data yang telah masuk diolah dan dianalisis dengan hasil sebagai berikut: 

Populasi penelitian terdiri dari mahasiswa sebanyak 90 orang laki-laki dan 140 

perempuan.  
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Tabel I. Fakultas 

Fakultas Respon Persentase 

Farmasi 37 16% 

Hukum 16 7% 

Bisnis dan Ekonomika 61 27% 

Politeknik 10 4% 

Psikologi 42 18% 

Teknik 45 20% 

Teknobiologi 13 6% 

Industri Kreatif 6 3% 

Tabel I. menunjukkan jumlah responden yang paling banyak berasal dari 

mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika sebesar 27% dan yang paling sedikit 

dari Fakultas Industri Kreatif 3%. Fakultas Industri Kreatif merupakan fakultas 

terbaru di Universitas Surabaya sehingga jumlah mahasiswa relatif sedikit. 

Tabel II. Bentuk/format artikel jurnal yang paling disukai untuk dibaca 

Format / bentuk artikel jurnal yang paling disukai 

untuk dibaca 
Respon Persentase 

Cetak 8 3% 

Elektronik / Online 48 21% 

Cetak dan Elektronik 174 76% 

Omotayo, B. O. (2010). mengungkapkan bahwa meskipun sebagian besar 

pembaca e-journal lebih banyak dari pada jurnal cetak, namun secara fakta 

mereka lebih sering mengunduh terlebih dahulu kemudian baru membaca secara 

keseluruhan dilain waktu. Bahkan mereka lebih menyukai untuk mencetak 

terlebih dahulu sebelum membacanya. Pada Tabel II menunjukkan bahwa 

bentuk/format artikel jurnal yang paling disukai untuk dibaca adalah bentuk cetak 

dan elektronik 76%, elektronik 21% dan cetak 8%. Kecenderungan responden 

yang memilih kombinasi cetak dan elektronik paling disukai untuk dibaca 

menunjukkan hal yang sama dengan penelitian tersebut. Jurnal elektronik sangat 

fleksibel ketika mahasiswa sedang mobile dengan perangkat mobile technology 

menganggap dapat menjadi pengganti jurnal cetak. 
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Tabel III. Sumber informasi dalam pencarian artikel jurnal 

Sumber informasi dalam pencarian artikel jurnal Respon Persentase 

Jurnal Cetak yang dilanggan perpustakaan 141 61% 

E-journal yang dilanggan perpustakaan 209 91% 

Artikel bebas yang tersedia di internet 200 87% 

Website penulis artikel 179 78% 

E-journal yang terdapat perpustakaan lain 18 8% 

Lain-lain 1 0% 

 

Kebutuhan pemustaka terhadap artikel jurnal mendorong untuk 

menentukan pilihan pertama untuk pencarian sumber informasi. Meski demikian 

responden tetap memiliki alternatif memilih sumber informasi lain, sehingga 

jumlah respon melebihi jumlah responden. Pada Tabel III menunjukkan bahwa 

sebanyak 91% responden mengakses e-journal yang dilanggan perpustakaan,  

sedangkan sebagai alternatif sebanyak 87% responden berupaya mencari artikel 

bebas di internet. Meskipun kedua respon tersebut diatas tidak berbeda signifikan, 

namun dapat menunjukkan bahwa fungsi perpustakaan sebagai penyedia 

informasi ilmiah menjadi alternatif utama untuk memenuhi kebutuhan pemustaka. 

Upaya lain bagi responden untuk pencarian artikel jurnal sebanyak 78% mencari 

dari website penulis artikel dan 61% dari jurnal cetak yang dilanggan 

perpustakaan. 

Tabel IV. Database yang sering diakses 

Database yang sering diakses Respon Persentase 

Science Direct 179 78% 

Emerald 91 40% 

Springerlink 182 79% 

IEEE 12 5% 

Proquest 29 13% 

EBSCO 87 38% 

GALE Infotrac 19 8% 

Lain-lain 2 1% 

 

Perpustakaan Universitas Surabaya melanggan database terdiri dari 

Science Direct, Emerald, Springerlink, IEEE, Euromonitor serta beberapa             

e-journal yang dilanggan per-title. Perpustakaan juga mendapatkan hak akses 
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untuk database e-journal yang dilanggan oleh Dirjen Dikti yaitu  Proquest, Ebsco 

dan Gale. Tabel IV  menunjukkan bahwa 79% responden mengakses Springerlink, 

Science Direct 78%, Emerald 40% dan IEEE sebesar 5%. Sedangkan database 

Ebsco diakses 38%, Proquest 13% dan Gale sebesar 8%. Persentase diatas sesuai 

dengan usage report jumlah artikel yang diunduh mulai Januari–Februari 2013, 

yaitu Springerlink 12.345 artikel, Science Direct 11.509 artikel dan Emerald  

5.445 artikel.  

 

Tabel V. Pemanfaatan E-journal yang paling dominan 

 

Pemanfaatan e-journal paling dominan Respon Persentase 

Penelitian 50 22% 

Pembelajaran 158 69% 

Tugas perkuliahan 206 90% 

Penyusunan proposal tugas akhir 107 47% 

Presentasi 129 56% 

Memperoleh informasi terbaru 20 9% 

 

Responden dari kajian adalah mahasiswa, sehingga lebih banyak 

kebutuhan mereka dalam pencarian informasi untuk menunjang data dalam 

mengerjakan tugas perkuliahan sehari-hari. Rekomendasi dari Dosen untuk 

memanfaatkan sumber informasi dari e-journal menjadi salah satu faktor 

pendorong seperti yang terlihat pada Tabel V.  Sejumlah 90%  responden 

menjawab pemanfaatan e-journal paling dominan digunakan untuk mengerjakan 

tugas perkuliahan. Survei yang dilakukan oleh King, et al. (2004), bahwa 

pemanfaatan utama dari dari membaca jurnal (baik cetak dan elektronik) untuk 

penelitian. Sementara pada kajian ini hanya 50 responden atau 22 % 

memanfaatkan untuk penelitian. Pada Tabel V menunjukkan bahwa sebanyak 

69% membutuhkan untuk pembelajaran, 56% untuk pembuatan presentasi serta 

penyusunan proposal tugas akhir 47%. Sementara itu, masih sedikit  responden  

mencari artikel e-journal untuk keperluan penelitian dan memperoleh informasi 

terbaru. 
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Tabel VI. Dampak pemanfaatan e-journal 

 

Dampak pemanfaatan e-journal Respon Persentase 

Dapat memperbaiki karya tulisan 153 67% 

Lebih fokus dalam subyek pembahasan 146 63% 

Mempercepat proses penyelesaian 115 50% 

Menemukan inspirasi dan wacana baru 64 28% 

Mengarahkan pada penemuan terbaru 30 13% 

Menyelesaikan problem teknis 24 10% 

Menghemat waktu pencarian 29 13% 

 

Penelitian yang dilakukan oleh King, et al. (2004) menunjukkan analisa 

pada dampak pemanfaatan e-journal yang paling utama adalah 79,7% menyatakan 

menghemat waktu dalam proses pencarian, selanjutnya 65,1% menemukan 

inspirasi dan wacana baru, 63,3% mempercepat proses penyelesaian dan 60% 

dapat memperbaiki karya tulisan. Sedangkan kajian ini menunjukkan bahwa        

e-journal menjadi sumber informasi yang dapat memperbaiki karya tulisan yang 

sedang dilakukan oleh responden, yaitu sebanyak 67%. Sementara hanya 13% 

responden yang menjawab bahwa pemanfaatan e-journal dapat menghemat waktu 

mereka dalam proses pencarian informasi.   

 

Tabel VII Hambatan utama yang sering ditemui ketika melakukan akses        

               e-journal 

Hambatan utama yang sering ditemui ketika 

melakukan akses e-journal 
Respon Persentase 

Akses lambat 205 89% 

Informasi yang tersedia terlalu banyak 82 36% 

Kesulitan menemukan informasi yang relevan 72 31% 

Ketidaknyaman ketika membaca melalui layar 

komputer/laptop/tablet PC 50 22% 

Kesulitan penggunaan karena kurang paham dalam 

teknologi informasi 31 13% 

Kesulitan penggunaan karena kurang mendapatkan 

training penelusuran informasi 32 14% 

Lain-lain 6 3% 

 

Pada Tabel VII menunjukkan hambatan yang sering dialami ketika 

melakukan akses e-journal.  Masalah teknis menjadi hambatan bagi 89 % 

responden. Aktifitas pemustaka ketika melakukan akses e-journal lebih banyak 
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dilakukan saat peak time, yang berdampak proses akses internet menjadi lebih 

lambat. Namun hal ini tidak terjadi ketika jumlah pengguna internet didalam 

kampus berkurang diluar jam kerja. Dampak lainnya terkait masalah non teknis, 

yaitu masalah  strategi penelusuran, antara lain 36% responden menilai informasi 

e-journal yang tersedia terlalu banyak, 31% kesulitan menemukan informasi yang 

relevan,  22% tidak nyaman membaca melalui layar komputer atau perangkat 

sejenis, 13% kurang menguasai teknologi informasi dan 14% belum mendapat 

training penelusuran informasi. 

Tabel VIII. Lokasi akses e-journal 

 

Lokasi akses e-journal Respon Persentase 

Di Perpustakaan 93 40% 

Dalam area kampus 43 19% 

Dari Rumah 72 31% 

Dari tempat kerja 20 9% 

Lain-lain 2 1% 

 

Perpustakaan Universitas Surabaya sejak tahun 2009 telah menyediakan 

fasilitas akses e-journal dari luar kampus menggunakan teknologi proxy gateway. 

Sehingga semua database e-journal yang dilanggan maupun yang mendapatkan 

hak akses dari Dirjen Dikti, dapat diakses dari luar kampus dengan menggunakan 

sistem single sign on.  Tabel VIII  menunjukkan bahwa responden ternyata lebih 

menyukai akses dari lingkungan perpustakaan, yaitu sebanyak  40%. Sedangkan 

31% melakukan akses dari rumah, 19%  dari area kampus (fasilitas Wifi)  dan 9% 

dari tempat kerja. Menurut responden, fasilitas akses dari luar kampus sangat 

membantu untuk menghemat waktu pencarian.  

 

Tabel IX. Fitur yang diharapkan dalam mengakses e-journal 

Fitur yang diharapkan dalam mengakses e-journal Respon Persentase 

Kemampuan federated search (Pencarian menggunakan 

satu portal untuk beberapa database e-journal) 204 89% 

Tautan komentar/anotasi dari penulis/peneliti lain 88 38% 

Menampilkan artikel yang terkait dengan judul yang 

dibutuhkan 89 39% 

Fulltext index pada isi artikel 76 33% 

Tautan pada file multimedia 34 15% 
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Survei yang dilakukan oleh Kaur (2012) mengungkapkan bahwa fitur yang 

utama diharapkan oleh responden adalah kemampuan pencarian artikel e-journal 

pada beberapa database. Pada kajian ini juga menunjukkan bahwa 89% responden 

mengharapkan fitur yang sama. Sementara 39 % membutuhkan link artikel lain 

terkait judul yang sedang mereka akses. Temuan ini sebanding dengan keinginan 

responden sebanyak 38% untuk tautan komentar/anotasi dari penulis/peneliti lain. 

 

Tabel X. Masukan dan Saran 

 

 Masukan dan Saran Respon Persentase 

Penambahan database e-journal (bahasa Inggris dan 

bahasa Indonesia)  

56 

 

25% 

Peningkatan kecepatan akses internet dan akses Wifi  36 16% 

Peningkatan akses dari luar kampus   30 13% 

Peningkatan spesifikasi komputer di ruang layanan 

internet / e-journal  

30 13% 

Mempertahankan layanan e-journal yang sudah baik 25 11% 

Sosialisasi koleksi e-journal perlu ditingkatkan 15 6% 

Pembuatan website yang compatible  dengan perangkat 

mobile 

15 6% 

Peningkatan fasilitas layanan internet/e-journal di 

Kampus Ngagel  

6 3% 

Tidak berkomentar 17 7% 

 

Beberapa kendala yang dihadapi responden dalam memanfaatkan layanan 

dan koleksi e-journal di Perpustakaan Universitas Surabaya memberikan masukan 

dan saran yang dikelompokkan dalam delapan pokok usulan. Pada Tabel X  

menunjukkan bahwa sebanyak 25% menginginkan adanya penambahan database 

e-journal (berbahasa Inggris dan Indonesia).  Peningkatan kecepatan untuk akses 

internet dan fasilitas wifi perlu mendapatkan perhatian pihak Universitas 

Surabaya, karena sebanyak 16% responden menilai perlu untuk ditingkatkan. 

Sementara, 13 % dari responden menghendaki adanya peningkatan akses dari luar 

kampus serta peningkatan spesifikasi komputer yang ada di ruang layanan. Meski 

demikian masih terdapat nilai positif dari masukan responden, yaitu sebanyak 

11% sudah merasakan layanan yang diberikan oleh pustakawan bagian layanan e-

journal sudah baik dan perlu dipertahankan. 
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TEMUAN UTAMA 

Dari  survey ini dapat memberikan hasil sebagai berikut: 

1. Jurnal dalam bentuk cetak serta e-journal yang dicetak sebelum dibaca 

merupakan pilihan bagi pemustaka untuk membaca artikel sehingga 

sebanyak 76%  responden  memilih dua format artikel dalam bentuk cetak 

dan elektronik. 

2. 97% responden  mengakses e-journal yang dilanggan perpustakaan. 

Springerlink adalah database e-journal yang paling sering diakses 

responden, kemudian Science Direct dan Emerald. 

3. Pemanfaatan terbesar pencarian artikel e-journal 90% untuk membantu 

penyelesaian tugas perkuliahan. 

4. Internet dan akses wifi di perpustakaan merupakan tempat utama 

responden dalam mencari artikel e-journal, yaitu sebesar 40%. 

5. 89% responden menginginkan  kemampunan fitur federated search  

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 Kajian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah 

memanfaatkan e-journal sebagai sumber informasi ilmiah untuk menunjang 

proses pembelajaran. Berbagai upaya yang dilakukan oleh perpustakaan dinilai 

oleh responden memiliki peranan penting dalam memenuhi kebutuhan tersebut. 

Namun demikian beberapa kendala yang masih ditemui harus menjadi pehatian 

bagi perpustakaan dan Universitas Surabaya untuk lebih meningkatkan kinerja 

infrastruktur sebagai pendukung utama dalam hal akses informasi berbasis 

internet. Perlu dilakukan kajian lebih lanjut tentang pemanfaatan layanan dan 

koleksi e-journal dengan melibatkan responden dari tenaga pengajar. Hal ini  

untuk mengetahui tingkat pemanfaatan e-journal sebagai sumber informasi dalam 

pengajaran dan penelitian dalam proses pendidikan di Universitas Surabaya.  
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ABSTRAK 

Kajian tentang layanan perpustakaan bagi penyandang cacat masih jarang ditemui, 

oleh karena itu, dalam studi kasus ini penulis mencoba membahas judul tersebut 

agar dapat memperkaya khazanah keilmuan dibidang kepustakawanan. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tipe penelitian deskriptif. Tipe 

penelitian deskriptif ini dipilih karena peneliti bermaksud untuk menggambarkan 

fenomena atau kejadian yang terkait dengan kondisi layanan di perpustakaan 

YPAC Surabaya secara valid dan objektif. Data utama penelitian ini diperoleh 

dari hasil wawancara terstruktur kepada pengelola perpustakaan yang menjadi 

responden penelitian serta melakukan observasi langsung ke lokasi penelitian. 

Data sekunder diperoleh dengan melakukan studi literatur pada artikel, hasil 

penelitian terdahulu serta buku-buku yang membahas teori dan konsep tentang 

layanan perpustakaan khusus dan penyandang cacat. Beberapa hasil analisis data 

yang disajikan dalam studi kasus ini yaitu mengenai koleksi, jenis layanan, 

pengelola perpustakaan serta  ruang perpustakaan YPAC Surabaya. 

 

Kata Kunci: Layanan Perpustakaan, Perpustakaan Khusus, Penyandang Cacat 

 

PENDAHULUAN 

Fenomena dimasyarakat saat ini menunjukkan bahwa jumlah individu 

yang mengalami kecacatan semakin hari semakin bertambah. Peningkatan jumlah 

individu yang mengalami kelainan tersebut, seiring dengan meningkatnya 

penyebab kecacatan diantaranya akibat kecelakaan, virus penyakit, bencana alam, 

maupun kelainan bawaan sejak lahir. Didalam UU. No.4/1997 disebutkan bahwa 

yang termasuk penyandang cacat adalah setiap orang yang mempunyai kelainan 

fisik dan/atau mental, yang dapat mengganggu atau merupakan rintangan dan 

hambatan baginya untuk melakukan secara selayaknya, yang terdiri dari 

penyandang cacat fisik, penyandang cacat mental serta penyandang cacat fisik 

dan mental. Penyandang cacat fisik yaitu kecacatan yang menyebabkan 

terganggunya fungsi anggota tubuh misalnya menderita penyakit polio (lumpuh), 
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rendahnya kemampuan penglihatan, pendengaran atau kemampuan bicara, 

termasuk pula hilangnya salah satu anggota gerak (kaki, tangan). Cacat mental 

umumnya terjadi akibat cacat bawaan atau penyakit yang kemudian 

menyebabkan kelainan mental dan atau tingkah laku, sedangkan cacat fisik dan 

mental merupakan kondisi dimana seseorang mengalami dua jenis kecacatan 

sekaligus misalnya selain mengalami lumpuh juga memiliki kemampuan 

intelegensi yang rendah.  

 Berdasarkan data tahun 2011 yang dilakukan oleh Dinas Sosial Provinsi 

Jawa Timur, jumlah penyandang cacat yang ada  diseluruh wilayah Jawa Timur 

yaitu sebanyak 46.670 jiwa, dimana sebanyak 1.089 jiwa berada diwilayah Kota 

Surabaya dengan jumlah masing-masing, cacat tubuh 433 jiwa, tuna netra 99 jiwa, 

tuna rungu dan wicara 151 jiwa, serta cacat mental 406 jiwa. Jumlah penyandang 

cacat yang tidak sedikit itu, selayaknya memacu pihak negara (pemerintah) dan 

pihak-pihak terkait untuk membantu menyediakan sarana dan prasarana serta 

fasilitas yang dapat dimanfaatkan oleh penyandang cacat misalnya  sarana untuk 

memperoleh layanan kesehatan, kemudahan akses ke fasilitas umum (gedung 

perkantoran, bandar udara, tempat rekreasi, swalayan), kesempatan bekerja, 

memperoleh layanan pendidikan dan sebagainya.  

Setiap individu memiliki hak dan kewajiban yang harus diembannya, 

termasuk penyandang cacat meskipun sebagian masyarakat masih memandang 

bahwa penyandang cacat tergolong individu yang tidak berguna dan hanya 

menjadi beban bagi keluarganya dan juga bagi negara.  Salah satu hak  

penyandang cacat yaitu terpenuhinya kebutuhan terkait berbagai pengetahuan 

maupun informasi yang sangat berguna sebagai bekal untuk membantu 

kemandirian penyandang cacat di masa mendatang. Salah satu sarana yang dapat 

menyediakan kebutuhan tersebut adalah lembaga perpustakaan. Tentu saja, 

penyediaan layanan di perpustakaan tersebut harus disesuaikan dengan kebutuhan 

dan kemampuan yang dimiliki oleh penyandang cacat, mengingat karakteristik 

penyandang cacat yang unik (berbeda dengan individu umumnya) sehingga 

diperlukan cara yang berbeda atau khusus dalam memberikan pelayanan. 

Menindaklanjuti adanya kebutuhan tersebut, pemerintah telah 

mengupayakan penyelenggaraan perpustakaan yang secara langsung menjangkau 
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kelompok masyarakat ini. Hal tersebut dapat dilihat dengan adanya kepastian 

hukum yang tercantum dalam salah pasal pada UU No. 43 Tahun 2007 yang 

membahas tentang perpustakaan khusus. Di dalam undang-undang tersebut 

dinyatakan bahwa perpustakaan khusus adalah perpustakaan yang diperuntukkan 

secara terbatas bagi pemustaka di lingkungan lembaga pemerintah, lembaga 

masyarakat, lembaga pendidikan keagamaan, rumah ibadah, atau organisasi lain. 

Sebagai pusat informasi, perpustakaan khusus didirikan untuk mendukung visi 

dan misi lembaga tertentu, adapun fungsi yang dijalankan diantaranya 

menyimpan, menemukan, memberikan dan menyebarkan informasi yang up to 

date secara cepat. Semua informasi yang tersedia di perpustakaan khusus suatu 

lembaga hanya dapat dimanfaatkan oleh anggota lembaga tersebut misalnya 

anggota suatu organisasi, staf pada perusahaan, staf pada kantor dinas 

pemerintahan dan termasuk pula penyandang cacat yang berada didalam sebuah 

yayasan sosial.  

Salah satu yayasan sosial yang memiliki sarana dan prasarana layanan 

perpustakaan khusus kepada penyandang cacat adalah Yayasan Penyadang Anak 

Cacat (YPAC) Surabaya. Diselenggarakannya layanan perpustakaan khusus bagi 

penyandang cacat ini seiring dengan berdirinya yayasan tersebut pada tanggal 14 

Maret 1956. Awalnya yayasan ini berada di kawasan Kaliasin kemudian pindah 

ke Semolowaru pada tahun 1993. Saat ini, ruang yang dijadikan sebagai 

perpustakaan (di tempati sejak 2007) berlokasi di belakang ruang kesekretariatan 

YPAC. Gedung perpustakaan yang lama, dipakai untuk ruang guru sekaligus 

sebagai ruang kesenian yang didalamnya terdapat beberapa alat musik seperti 

drum dan kentongan. Pemustaka di perpustakaan YPAC terdiri atas siswa-siswi 

yang sekolah di YPAC tersebut, orang tua atau wali murid serta guru-guru YPAC.  

 

METODE PENELITIAN 

    Kajian ini merupakan studi dekriptif yang mencoba menggambarkan 

kondisi layanan perpustakaan khusus bagi penyandang cacat yang ada di YPAC 

Surabaya. Tujuan penelitian deskriptif sebagai upaya eksplorasi dan klarifikasi 

mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial (Sanapiah, 2008). Pendekatan 

yang dipakai adalah kuantitatif, adapun responden dalam penelitian ini adalah 
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pengelola perpustakaan aktif yang berjumlah 2 orang. Pengumpulan data 

dilakukan selama bulan April-Mei 2013 dengan menggunakan teknik wawancara 

terstruktur dan observasi kondisi layanan di perpustakaan YPAC Surabaya.   

SUB TOPIK 

Koleksi 

Koleksi merupakan salah satu elemen penting bagi sebuah perpustakaan, 

demikian pula pada perpustakaan khusus, koleksi difokuskan pada koleksi 

mutakhir untuk subyek yang mendukung perkembangan kegiatan lembaga 

induknya. Beberapa jenis koleksi misalnya buku referensi, buku teks, majalah, 

jurnal ilmiah, hasil penelitian dan sejenisnya dalam bidang khusus, baik dalam 

bentuk tercetak maupun terekam dalam media lainnya (digital). Menurut standar 

perpustakaan khusus yang ditetapkan oleh Perpusnas (2002), jumlah koleksi 

perpustakaan khusus setidaknya berkisar 1000 judul atau 2000 eksemplar. 

Perpustakaan YPAC memiliki jumlah koleksi yang cukup banyak yaitu sekitar 

1.000-1.500 judul, meskipun jumlah tersebut masih bersifat perkiraan sementara 

dari pengelola perpustakaan. Tidak adanya data pasti mengenai jumlah koleksi 

yang dimiliki disebabkan karena pengelola perpustakaan tidak pernah 

menginventaris seluruh koleksi yang dimilikinya termasuk pula tidak pernah 

melakukan kegiatan weeding sejak perpustakaan YPAC ini didirikan. Perkiraan 

jumlah koleksi tersebut diungkapkan oleh responden B berikut ini: 

“Berapa ya mbak? Saya juga tidak pernah menghitung secara pasti. Tapi 

kalau dari Perpusda sendiri pasti 100 buku. Mungkin sekitar-sekitaran 

1000 sampai 1500 koleksi”. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, dengan melihat jumlah buku dan 

rak yang tersedia, tampaknya perkiraan jumlah koleksi tersebut tidak berlebihan. 

Di perpustakaan YPAC, koleksi yang berjumlah 1.000-1.500 judul tersebut ditata 

pada 4 rak pemberian dari Rottary Club, namun tinggi rak tersebut kurang sesuai 

bagi pemustaka yang  umumnya anak-anak dan bahkan sebagian dari mereka 

menggunakan kursi roda. Rak yang disediakan berukuran orang dewasa, sehingga 

pemustaka hanya dapat menjangkau koleksi yang ada di baris 1 dan 2  pada rak 

sedangkan untuk mengambil koleksi pada baris selanjutnya perlu bantuan orang 
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lain (lihat lampiran 1). Menurut responden, pemustaka yang paling sering 

berkunjung ke perpustakaan YPAC Surabaya adalah anak-anak SDLB dari 

lembaga D (tuna daksa), dan mereka mengalami kesulitan menjangkau koleksi 

yang ada pada rak di baris 3 atau 4. Seringkali mereka dibantu oleh guru ataupun 

orang tua yang mendampingi mereka dalam memilih ataupun mengambil koleksi 

yang ingin dibaca. Hal ini mengakibatkan pemustaka berkebutuhan khusus 

tersebut tidak dapat leluasa mencari sendiri koleksi yang diinginkan. Berikut ini 

ungkapan responden U berkaitan dengan cara pemustaka memilih koleksi yang 

diinginkan:  

“Iya pasti kita yang bantu. Gak mungkin mereka sendiri, masuknya saja 

sudah pakai kursi roda jadi ya bergantian satu-satu, apalagi ada koleksi 

dibaris yang atas. Kamu pengen buku apa?Aku pengen buku cerita bu. 

Nanti kita yang ambilkan, ini lo ada buku cerita tentang ini-ini. Ada juga 

yang sering ke perpustakaan mereka tau, aku besok mau baca tentang ini. 

Oh,... aku besok mau baca yang itu. Jadi sudah ada planning. Mereka 

janjian ke perpustakaan. Nanti istirahat aku mau ke perpustakaan bu, mau 

pinjem buku tentang ini. Jadi mereka punya gambaran buku yang mereka 

mau.” 
 

    Jenis koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan YPAC cukup beragam 

meskipun semua bentuknya tercetak, mulai dari koleksi umum seperti majalah 

kuliner dan buku resep masakan, buku agama islam, koleksi buku fiksi seperti 

buku cerita atau dongeng bergambar, koleksi pelajaran dan lain sebagainya. Jenis 

koleksi yang jumlahnya paling mendominasi adalah koleksi fiksi (cerita/dongeng 

bergambar) dan koleksi ini juga paling banyak peminatnya. Idealnya, koleksi 

sebuah perpustakaan mencakup dokumen, literature atau bahan pustaka cetak, 

multimedia dan digital (Perpusnas, 2002). Mengingat sebagian besar pemustaka 

perpustakaan YPAC tidak dapat membaca (kecuali sebagian siswa dari kelas D), 

tampaknya perlu disediakan koleksi dalam bentuk lain misalnya koleksi digital 

yang disampaikan melalui perangkat komputer yang dilengkapi alat sound atau 

bentuk audio visual lainnya seperti CD/VCD yang berisi cerita anak-anak. 

Tersedianya bentuk koleksi ini selain menyenangkan pemustaka juga 

memudahkan mereka untuk menyerap informasi yang ada. Keterbatasan waktu 

yang dimiliki oleh pengelola perpustakaan yang secara khusus bertanggung jawab 

penuh terhadap perpustakaan YPAC, ditambah lagi kondisi  ruangan yang sempit, 
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masih menjadi kendala bagi perpustakaan untuk menyediakan sarana dan 

prasarana tersebut. Upaya alternatif yang saat ini dilakukan oleh pengelola 

perpustakaan guna membantu pemustaka yang tidak mampu membaca namun 

tertarik untuk mengetahui informasi didalam koleksi tersebut yaitu bekerja sama 

dengan guru dan orang tua siswa untuk membantu menceritakan isi koleksi. Hal 

tersebut disampaikan oleh informan U berikut ini: 

“Pertama karena masalah ruangnya tadi yang kecil mbak. jadi tidak 

memungkinkan diberi komputer. Dan tidak ada tenaga ahli yang tetap yang 

bertanggung jawab penuh. Apalagi disini terdiri dari beberapa lembaga. 

Ada 6 lembaga G, D1, D, SMPLB, SMALB, SDLB dan TKLB. Kalau D itu 

tuna daksa ringan pengajarannya dengan kurikulum yang sama dengan 

kurikulum sekolah umum. Kalau G itu mampu rawat latih itu punya 

kurikulum sendiri. Kalau D1 mereka tunadaksa sedang, dengan kurikulum 

tunadaksa. Jadi kita memiliki rumah tangga sendiri dan mengurus sendiri-

sendiri, tidak bisa disamakan satu sama lain”. 

 

    Hal yang sama juga diungkapkan oleh responden B bahwa dalam 

membantu pemustaka yang tidak mampu membaca, biasanya guru yang 

membacakannya atau orang tua pemustaka yang membaca buku tersebut. 

Cara menata koleksi di perpustakaan ini tidak menggunakan sistem 

penataan apapun, padahal  setiap koleksi yang ada di perpustakaan harus 

dideskripsikan untuk memenuhi sistem simpan dan temu kembali. Setiap koleksi 

yang ada diperpustakaan seharusnya diklasifikasi menggunakan Dewey Decimal 

Classification (DDC) atau klasifikasi lain yang berlaku internasional, regional 

atau nasional sesuai kebutuhan perpustakaan. Demikian pula untuk katalog 

subyeknya, minimal menggunakan salah satu dari acuan diantaranya Daftar tajuk 

Subyek, Library of Congress Subyect Heading (LCSH), Tesaurus yang berlaku 

secara internasional, regional atau nasional sesuai cakupan bidang perpustakaan 

atau jenis perpustakaan khusus (Perpusnas, 2002).  Perpustakaan YPAC tidak 

mempergunakan standar sistem klasifikasi apapun, artinya koleksi yang ada di 

perpustakaan tersebut tidak diolah sesuai nomor klasnya masing-masing. Koleksi 

hanya ditempatkan pada rak yang tersedia dengan cara mengelompokkannya 

berdasarkan jenis buku, misalnya koleksi cerita bergambar disusun berdekatan 

dengan koleksi cerita bergambar lainnya pada baris yang sama, demikian pula 

pada jenis koleksi buku umum disusun berdekatan. Cara penataan demikian tidak 
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diberlakukan untuk semua koleksi karena meskipun koleksi telah disusun 

berdekatan dengan judul yang sejenis, namun masih banyak koleksi sejenis 

lainnya yang diletakkan pada susunan rak lainnya, sehingga dalam satu baris rak 

terdapat berbagai jenis koleksi.  

Koleksi yang memiliki nomor klasifikasi hanyalah koleksi yang 

dipinjamkan oleh Perpustakaan Daerah (Perpusda) Surabaya, itupun hanya 

sebagian dari 100 judul yang ada.  Seluruh koleksi dari perpusda ini diletakkan 

pada 2 baris pertama rak yang berwarna orange, sehingga meskipun tidak semua 

koleksinya di klasifikasi namun selalu ditempatkan pada rak yang sama. Hal ini 

dimaksudkan untuk mempermudah pengambilan koleksi jika terjadi pergantian 

koleksi yang dipinjamkan oleh pihak Perpusda tiap 1 bulan sekali. Seperti yang 

dituturkan oleh responden U berikut ini: 

“Biasanya kalau dari perpusda ita kasih ruang sendiri, kita taruh di rak 

sendiri, kita jadikan satu, jadi nanti kalau terjadi penarikan untuk diganti 

dengan buku yang baru biar lebih mudah dan kita gak repot.” 

 

    Pernyataan ini juga dipertegas oleh responden B yang menyatakan bahwa 

koleksi dari Perpusda Surabaya diletakkan pada 2 sap (baris) di rak berwarna 

orange, berikut ini pernyataannya: 

“Iya mbak, itu yang dua sap rak orange itu khusus buku dari Perpusda” 

    Standar perpustakaan khusus juga memberikan panduan cara menempatkan 

koleksi di rak, yaitu dijajar secara sistematis dengan memperhatikan kenyamanan 

dan kesehatan pengguna dan kemudahan akses dalam upaya pemeliharaan bahan 

pustaka (Perpusnas, 2002). Di perpustakaan YPAC, selain tidak ada standar 

sistem klasifikasi yang dijadikan ajuan dalam mengelompokkan koleksi agar 

sesuai subjeknya, cara penataan koleksi pada rak juga tidak sama. Dalam satu 

baris ada koleksi yang diletakkan berdiri (vertikal) dan ada pula yang ditidurkan 

(horizontal) sehingga terkesan rak buku tidak rapi. Hal ini dikarenakan tinggi sap 

pada rak lebih rendah dibandingkan tinggi buku yang disusun, sehingga buku 

harus diletakkan horizontal. Seperti yang dituturkan oleh responden B berikut ini: 
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“Iya mbak itu disesuaikan dengan lebar dan panjang buku, kalau kayak 

buku itu kan diberdirikan, karena nggak cukup (sambil menunjuk buku dan 

penataannya)” 

 

Perpustakaan khusus seharusnya mempunyai program pengembangan 

koleksi tahunan yang menunjang visi, misi, tugas pokok dan fungsi, program serta 

kebutuhan pemustaka potensialnya (Perpusnas, 2002). Sistem pengembangan 

koleksi di perpustakaan YPAC hanya mengandalkan sumbangan dari berbagai 

pihak, misalnya dari bapak ibu guru YPAC, dari Rottery Club Surabaya, dari 

sekolah dasar (SD) ataupun taman kanak-kanak (TK) yang berkunjung ke 

perpustakaan YPAC, adapula dari pihak swasta misalnya kantor Jawa Pos yang 

menyumbangkan majalah Bobo. Variasi jenis koleksi di perpustakaan ini juga 

sangat didukung oleh layanan peminjaman koleksi dari Perpusda yang setiap 

bulannya selalu meminjamkan 100 judul buku baru yang secara periodik diganti 

dengan buku-buku lainnya.  Hal ini seperti yang dijelaskan oleh dua responden 

berikut ini. 

“Koleksi dari sumbangan-sumbangan kalau ada kunjungan, dari bapak 

ibu guru, kepala sekolah, ada juga dari Rottery” (Responden U) 

 

“Ya macam-macam, ini ada umum, agama, tapi kebanyakan ada buku -

buku dongeng cerita bergambar. Ini bukunya tidak hanya di dapat dari 

Rotary dan Perpsuda tapi juga ada kunjungan dari SD, TK lain, mereka 

biasanya juga ikut menyumbang buku jadi bukunya macem-macem 

misalnya dari SD Islam dan masih banyak sebetulnya. Tapi setiap 

kunjungan itu juga tidak selalu  memberikan buku. Itu majalah–majalah 

anak bobo itu dari jawa pos.” (Responden B) 

  

Kondisi fisik koleksi di Perpustakaan YPAC sebagian tersampul rapi dan 

bersih, namun banyak pula koleksi yang kondisinya memprihatinkan terutama 

pada koleksi yang sudah lama, misalnya sampul buku sobek, kertas dimakan 

rayap, berdebu dan informasinya tidak terbaca. Contoh kondisi koleksi yang 

sudah mulai rusak dapat dilihat pada gambar 2 (lihat lampiran 2). Gambar tersebut 

memperlihatkan bahwa di perpustakaan YPAC terdapat koleksi yang perlu di 

preservasi karena usia koleksi yang sudah cukup lama dan rusaknya kualitas 

kertas karena sirkulasi udara didalam ruang perpustakaan kurang baik. Didalam 

ruangan tersebut hanya ada 1 jendela sebagai ventilasi udara dan 1 buah kipas 

angin, selain itu ruangan juga jarang dibuka sehingga suhu ruang terlalu panas. 
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Pengelola perpustakaan YPAC mengakui bahwa mereka tidak pernah melakukan 

kegiatan preservasi karena tidak ada pengelola perpustakaan yang memiliki 

pengetahuan yang cukup pada bidang preservasi, selain itu, tidak tersedia pula  

dana maupun sarana untuk  melakukan hal tersebut. Kegiatan perawatan yang 

dilakukan pada koleksi–koleksi perpustakaan YPAC hanya berkisar pada 

membersihkan sampul (dengan menggunakan kain) dan menata ulang koleksi 

yang berantakan. Hal ini seperti yang disampaikan oleh responden U sebagai 

berikut: 

“Ya biasa saja. Dibersihkan, dirapikan seperti itu. Biasa lah pokok nya. 

Kan nanti ada buku keluar, buku masuk. Jadi ya, cuma dibersihkan”. 

 

Hal ini yang menyebabkan koleksi–koleksi di perpustakaan YPAC berada 

pada kondisi yang tidak terawat secara maksimal karena perawatannya juga 

sangat minim. Hal tersebut bertentangan bila merujuk pada standar perpustakaan 

khusus Perpusnas (2002), yang menyebutkan bahwa perpustakaan harus 

mempunyai program pelestarian bahan perpustakaan minimal satu kali setahun 

dan minimal 10 % dari jumlah koleksinya merupakan koleksi mutakhir yang 

sesuai dengan perkembangan dan tuntutan bidang yang dilayani perpustakaan. 

Kondisi sebagian koleksi yang rusak tersebut sebetulnya sudah tidak layak 

disajikan kepada pemustaka, apalagi bagi pemustaka yang berkebutuhan khusus, 

hal tersebut semakin mempersulit mereka untuk menikmati informasi didalam 

koleksi yang disediakan perpustakaan YPAC. Misalnya bagi pemustaka yang  

penglihatannya tidak normal, akan semakin sulit melihat tulisan ataupun gambar 

yang ada didalam buku. 

Layanan 

Aspek layanan menjadi penting untuk diperhatikan karena selalu muncul 

kebutuhan untuk menyajikan informasi secara cepat, tepat dan up to date. 

Layanan yang diselenggarakan oleh perpustakaan khusus harus bermanfaat 

kepada pemustaka dan organisasi yang membawahinya, oleh karena itu pengelola 

perpustakaan perlu memberikan alternatif-alternatif cara dalam penyampaian 

informasinya. Sistem layanan perpustakaan khusus dapat dipilih antara terbuka 
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atau tertutup, tergantung pada kebijakan organisasi, kemampuan pengelola dan 

tipe pemustakanya. Umumnya, perpustakaan khusus menerapkan sistem terbuka 

namun dengan akses terbatas. Hal ini untuk lebih memberikan peluang kepada 

pemustaka untuk memanfaatkan koleksi secara leluasa namun tetap terkontrol 

oleh pengelola perpustakaan. Sistem terbuka namun terbatas dimaksudkan agar 

pemustaka dapat memanfaatkan koleksi yang ada, namun pada hal-hal tertentu 

tetap dibatasi misalnya untuk meminjam koleksi, dibatasi hanya pada koleksi 

tertentu dan jumlah maksimal peminjaman 2 koleksi dalam seminggu, atau 

koleksi yang boleh di fotokopi dibatasi hanya 10 lembar, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa perpustakaan YPAC 

menggunakan sistem layanan terbuka, dimana semua pemustaka bebas memilih 

sendiri koleksi yang ingin dibacanya. Adapun jam buka layanan yaitu hari senin-

kamis dibuka hingga pukul 13.00 wib, hari jum‘at hingga pukul 11.00 wib dan 

hari sabtu buka hingga pukul 12.00 wib. Ketiadaan staf perpustakaan yang secara 

khusus bertugas mengelola dan bertanggung jawab terhadap kegiatan di 

perpustakaan tersebut serta keterbatasan luas ruang yang disediakan, menjadi 

alasan mengapa perpustakaan YPAC hanya menyediakan 1 jenis layanan yaitu 

peminjaman dan pengembalian buku (layanan Sirkulasi).  

Layanan sirkulasi ini dilaksanakan secara manual (belum berbasis 

teknologi) karena didalam ruangan perpustakaan memang tidak tersedia 

komputer. Proses sirkulasi diperpustakaan tersebut misalnya, apabila seorang 

siswa  ingin meminjam buku judul X maka pengelola perpustakan mencatat nama, 

kelas, jenis kelamin, dan judul buku yang dipinjamnya. Proses selanjutnya, buku 

tersebut telah dapat diberikan pada pemustaka untuk dipinjam, adapun jumlah 

koleksi yang dapat dipinjam maksimal 2 buah dengan batas waktu peminjaman 

koleksi selama 1 minggu.  Perpustakaan YPAC tidak menerapkan denda bagi 

pemustaka yang terlambat mengembalikan koleksi dengan pertimbangan denda 

yang diterapkan dapat mengakibatkan pemustaka enggan atau takut untuk 

meminjam koleksi. Pengelola perpustakaan YPAC juga menyatakan bahwa 

biasanya pemustaka sudah mengembalikan koleksi yang dipinjamnya dalam 2 

hari, berikut ini kutipan pernyataan responden B: 

“Pinjam buku maksimal 2 (dua) buah selama peminjaman 1 minggu mbak, 

namun biasanya anak-anak jika sudah lewat 2 hari selalu bertanya kapan 
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mengembalikan buku dan di sini tidak diterapkan sistem denda kalau 

anak-anak terlambat mengembalikan buku, karena kasihan anak-anak bila 

ada sistem denda seperti yang diberlakukan pada perpustakaan pada 

umumnya. Nanti kalau ada sistem denda takutnya malah membuat anak–

anak takut untuk meminjam buku”. 

 

Sistem pencatatan peminjaman dan pengembalian koleksi dilakukan secara 

sederhana dan manual. Koleksi yang dipinjam pemustaka ditulis pada sebuah 

catatan buku pengunjung, yang diberikan oleh Perpusda Surabaya. Buku catatan 

tersebut terdiri atas 6 kolom yaitu nomor, nama pemustaka, kelas, jenis kelamin, 

judul koleksi yang dipinjam, dan kolom tanda tangan petugas yang diisi bila 

pemustaka sudah mengembalikan buku yang dipinjamnya serta melingkari nomor 

kolommya (lihat gambar pada lampiran 3). Pada lampiran 3 dapat diketahui 

bahwa fungsi buku pengunjung sekaligus sebagai bukti diselenggarakannya 

kegiatan layanan sirkulasi di perpustakaan YPAC. Sebagai contoh, melalui buku 

tersebut diketahui jumlah pemustaka yang berkunjung pada bulan April 2013 

sebanyak 6 orang, jumlah ini cukup banyak dibandingkan dengan peminjaman 

pada bulan-bulan sebelumnya yang hanya 2 orang peminjam. Pada kesempatan 

tersebut, pemustaka yang paling banyak datang berasal dari lembaga G khususnya 

siswa kelas 4G, seperti yang dituturkan oleh responden B berikut ini: 

“Daftar hadir yang bulan April masih lumayan mbak, dan yang paling 

banyak pinjam itu kelas 4G. Kalau G itu yang cacat ganda, tidak hanya 

polio tapi juga ada cacat IQ nya, mereka tidak bisa baca jadi kalau 

pinjam ada orang tua yang membacakan.”  

 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa meskipun 

pemustaka dari lembaga G tidak dapat membaca, namun mereka memiliki 

antusiasme yang cukup tinggi untuk menambah pengetahuan, hal tersebut juga 

didukung oleh pihak keluarga terutama orang tua yang selalu mendampingi 

pemustaka saat berkunjung ke perpustakaan.  

 

Pengelola Perpustakaan  

Sumber daya manusia atau pengelola perpustakaan merupakan salah satu 

unsur penting yang harus ada di perpustakaan manapun karena melalui mereka 

sebuah informasi dikelola, diorganisasi, kemudian disebarluaskan sehingga 
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koleksinya bermanfaat bagi pemustaka. Pengelola perpustakaan sebaiknya 

memiliki latar belakang pendidikan tentang kepustakawanan, karena pendidikan 

tersebut dapat membantu mereka dalam memberikan apa yang menjadi tuntutan 

dan kebutuhan pemustakanya. Pengelolaan perpustakaan khusus memerlukan 

seseorang yang ahli dalam bidang atau subyek yang ditanganinya, oleh karena itu, 

perpustakaan seharusnya dikelola oleh seorang pustakawan profesional yang 

sekurang-kurangnya berijazah formal Strata 1 (S-1) perpustakaan, atau bidang lain 

ditambah pelatihan penyetaraan atau pelatihan perpustakaan setara 728 jam atau 

menurut peraturan perundang-undangan (Perpusnas, 2002). Dibutuhkan seorang 

pustakawan yang mengerti dan paham akan bidang kerja atau bidang yang 

ditangani oleh lembaga induknya, oleh sebab itu,  keberadaan pustakawan khusus 

ini sangat penting.  

Standar kompetensi seorang pengelola perpustakaan khusus diatas, sangat 

berbeda dengan kondisi pengelola yang ada di perpustakaan YPAC. Tidak ada 

seorang pun pengelola perpustakaan yang memiliki keahlian khusus terkait dunia 

kepustakawanan. Perpustakaan hanya dikelola oleh guru-guru pengajar dengan 

tingkat pendidikan Sarjana Pendidikan Luar Biasa (S.PLB) yang sangat minim 

pengetahuannya tentang kegiatan kepustakawanan. Menurut responden B, 

sebenarnya mereka pernah mengikuti pelatihan untuk mengelola perpustakaan, 

namun pelatihan tersebut membahas materi  kepustakawanan secara umum bukan 

khusus seperti yang dibutuhkan oleh perpustakaan YPAC. 

Menurut standar yang ditetapkan oleh Perpusnas (2002), agar pelaksanaan 

tugas perpustakaan dapat berjalan secara proporsional dan opimal, setidaknya 

perpustakaan khusus harus memiliki 4 orang tenaga pengelola perpustakaan, 

dengan kriteria tenaga profesional (1 orang), tenaga semi profesional  (2 orang) 

dan tenaga non profesional perpustakaan (4 orang). Di perpustakaan YPAC 

terdapat 6 orang pengelola yang berasal dari perwakilan masing-masing lembaga 

yakni dari D, G, TKLB, SDLB, SMPLB dan SMALB dan yang ditunjuk sebagai 

koordinator perpustakaan adalah perwakilan dari TKLB. Kesibukan mengajar dari 

masing-masing pengelola perpustakaan tersebut berdampak pada tidak optimalnya 

penyelenggaraan perpustakaan, misalnya saja, jam buka perpustakaan yang tidak 
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rutin bahkan perpustakaan dibuka bila ada permintaan dari pemustaka. Hal ini 

seperti yang diungkapkan oleh responden B berikut ini: 

“Dulu pernah ada jadwal. Tapi ya kalau sekarang ini ibu-ibu gurunya 

sedang sibuk mbak, jadi ya tidak jalan jadwalnya. Karena tuntutan guru 

juga tidak hanya mengajar, banyak kegiatannya. Jadi mana yang sempat, 

ya...dia yang buka.  

 

Pada akhirnya siapa saja yang memiliki waktu senggang, beliau lah yang 

akan membuka perpustakaan dan memberikan layanan kepada pemustaka. Guru 

yang merangkap menjadi pengelola perpustakaan YPAC seringkali juga berperan 

sebagai guide yang bertugas membantu setiap pemustaka yang ingin mendapatkan 

koleksi. Mereka harus bersikap sabar dalam melayani pemustaka yang memiliki 

kebutuhan khusus ini karena kebanyakan pemustaka (siswa) masih belum pandai 

memilih bacaan yang tepat untuk dirinya bahkan sebagian besar belum mampu 

membaca buku. Pengelola perpustakaan biasanya menanyakan koleksi apa yang 

diinginkan oleh pemustaka atau bila pemustaka bingung memilih koleksi yang 

tepat, maka pengelola perpustakaan akan memberikan alternatif koleksi yang 

cocok dan menarik bagi pemustaka, misalnya koleksi buku cerita bergambar yang 

umumnya menarik perhatian pemustaka yang belum mampu membaca dengan 

lancar. Para pengelola perpustakaan juga berupaya meningkatkan kemauan 

pemustaka untuk mengunjungi dan membaca koleksi yang ada di perpustakaan, 

misalnya perpustakaan mengadakan pameran gambar hasil kreasi dari siswa-siswi 

YPAC, selain itu memanfaatkan jam pelajaran Bahasa Indonesia dengan 

mengajak pemustaka (siswa) mengunjungi perpustakaan, mereka diminta memilih 

satu buku dan kemudian merangkumnya. Hal ini seperti yang disampaikan 

responden B sebagai berikut: 

“Kalau yang SMALB biasanya waktu pelajaran Bahasa Indonesia diajak 

ke perpustakaan untuk membaca salah satu buku kemudian 

merangkumnya”. 

 

Kegiatan membaca dan merangkum tersebut selain bermanfaat bagi 

perkembangan pengetahuan siswa (pemustaka), juga dapat meningkatkan 

keterampilan pemustaka dalam membaca dan menulis sehingga lebih baik lagi.  
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Selama beberapa kali peneliti ke lokasi penelitian, tampak ruang 

perpustakaan selalu dalam keadaan tertutup (tidak ada aktivitas) hal ini 

disebabkan karena pengelola perpustakan sedang mengajar sehingga tidak ada 

waktu untuk melaksanakan layanan perpustakaan. 

 

Ruang Perpustakaan  

Ruang perpustakaan YPAC berukuran sekitar 4x5 m
2
 dengan dinding 

berwarna putih, sebuah pintu warna biru muda sebagai akses pemustaka dan 

jendela kaca warna hitam yang menjadi ventilasi ruang perpustakaan. Sekilas 

tidak tampak bahwa ruang tersebut adalah ruang perpustakaan karena ukurannya 

relatif kecil dan bentuk ruang yang mirip dengan ruang kelas di YPAC. Di bagian 

pintu atas terdapat sebuah plakat persegi panjang berwarna hitam dengan tulisan 

yang menandakan bahwa sarana yang terdapat didalam ruang perpustakaan YPAC 

merupakan bantuan dari Rotary Club Surabaya (lihat lampiran 4). Didalam 

ruangan tersebut hanya diisi 4 rak koleksi dengan perpaduan warna hijau, orange 

dan biru tua yang diisi berbagai koleksi perpustakaan mulai buku pelajaran sampai 

koleksi umum dan majalah. Ruang perpustakaan YPAC tidak dilengkapi 

perangkat komputer, dan ruangan semakin terasa sempit tiap kali pemustaka yang 

menggunakan kursi roda harus antri bergantian masuk kedalam perpustakaan. 

Ukuran ruangan yang sempit sangat menyulitkan dan menggangu kenyamanan 

pemustaka, karena ruangan tersebut hanya dapat diisi antara 6-7 orang saja, 

sedangkan pemustaka lain yang ingin memasuki ruangan dan meminjam buku 

harus mengantri diluar terlebih dahulu. Hal ini seperti  diungkapkan oleh 

responden B sebagai berikut: 

“Sebenarnya mengganggu mbak, karena ukurannya cuma segini, apa lagi 

bagi yang pakai kursi roda sudah pasti sedikit sulit. Tapi ya mau 

bagaimana lagi. Ada perpus saja sudah dari cukup, sudah Alhamdulillah” 

 

Padahal kondisi ruang yang ideal bagi perpustakaan khusus harus memiliki 

ruangan yang sekurang-kurangnya dapat menampung koleksi bahan perpustakaan, 

ruang baca yang berkapasitas minimal 10 orang pembaca, ruang layanan sirkulasi 

dan ruang kegiatan operasional staf perpustakaan (Perpusnas RI, 2002). 
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Disamping permasalahan tersebut, perpustakaan masih kesulitan dalam 

meredam suara ribut yang berasal dari lingkungan disekitarnya, misalnya 

terdengar suara siswa yang berteriak didalam kelas dan juga  suara drum serta 

kentongan yang cukup keras dengan nada yang tidak beraturan saat siswa sedang 

latihan bermain musik, apalagi menurut responden kebanyakan siswa hanya asal 

memukul alat musik tersebut tanpa mengetahui nada yang tepat.  

Ruang perpustakaan yang baik harus memiliki sistem pencahayaan dan 

kontrol udara yang efektif sehingga membuat pemustaka merasa nyaman berada 

didalam ruang perpustakaan (Perpusnas, 2002). Di ruang perpustakaan YPAC, 

Suhu udara terasa cukup tinggi (panas) dan bau pengap tercium karena jendela 

dan pintu ruang perpustakaan jarang dibuka. Pengelola perpustakaan berupaya 

mengatasi ruangan yang berbau pengap tersebut dengan menyediakan satu unit 

kipas angin (warna hijau muda) dilengkapi pengharum ruangan yang 

digantungkan di salah satu bagiannya, namun usaha tersebut terasa belum cukup. 

Sistem penerangan ruang perpustakaan hanya menggunakan 1 buah lampu  

dengan daya 18 watt.  

Didalam ruang perpustakaan tersedia 3 unit kursi dan meja. Diatas salah 

satu meja terdapat daftar hadir, daftar buku dan daftar para peminjam buku serta 

puzzle yang terkadang digunakan sebagai alas lantai perpustakaan. Di sudut ruang 

perpustakaan juga terdapat sebuah kotak biru tua dari kayu berisi buku-buku yang 

sudah lama tidak dipakai (lihat lampiran 5). Kebersihan ruang perpustakaan 

dilakukan dengan menyapu lantai yang kotor secara bergantian oleh pengelola 

perpustakaan, hal ini menunjukkan tidak ada petugas kebersihan yang 

bertanggung jawab secara rutin untuk menjaga kebersihan dan kenyamanan 

pengunjung. 

KESIMPULAN 

Para pengelola perpustakaan YPAC Surabaya telah berusaha untuk 

menyelenggarakan kegiatan layanan di perpustakaan YPAC secara optimal 

meskipun masih banyak kendala yang dihadapi. Berdasarkan data yang terkumpul 

dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan: 
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1. Koleksi: Jumlah koleksi yang ada di perpustakaan YPAC cukup banyak 

berkisar 1000-1500 dengan jenis yang cukup beragam meskipun semua 

bentuknya tercetak. Diantaranya koleksi umum seperti majalah kuliner dan 

buku resep masakan, buku agama islam, koleksi buku fiksi seperti buku cerita 

atau dongeng bergambar, koleksi pelajaran dan lain sebagainya. Jenis koleksi 

yang jumlahnya paling mendominasi adalah koleksi fiksi (cerita/dongeng 

bergambar) dan koleksi ini juga paling banyak peminatnya. Kondisi sebagian 

koleksi tersebut sangat memprihatinkan karena tidak pernah dilakukan 

preservasi, koleksi tidak diklasifikasi secara khusus, serta masih banyak 

koleksi yang ditata secara horizontal karena tinggi buku melebihi tinggi rak 

yang tersedia. 

2. Jenis layanan: Perpustakaan YPAC hanya menjalankan layanan sirkulasi 

yang diselenggarakan secara manual, pemustaka dapat meminjam 2 koleksi 

untuk jangka waktu 1 minggu dan tidak ada sistem denda. Pemustaka yang 

intensitas kunjungan ke perpustakaan paling tinggi adalah dari siswa SDLB 

lembaga D karena mereka termasuk siswa yang mampu memilih koleksi yang 

akan mereka baca dibandingkan dengan yang lainnya seperti siswa dari 

lembaga G dan D1 yang masih perlu pengarahan dan bantuan dari orang 

tuanya. 

3. Pengelola perpustakaan: Kompetensi pengelola perpustakaan YPAC belum 

sesuai dengan kebutuhan sebuah perpustakaan khusus, karena semua 

pengelola adalah guru yang memiliki latar belakang pendidikan sarjana SLB. 

2. Ruang perpustakaan: Ruang perpustakaan yang berwarna putih tersebut 

berada dalam kondisi yang baik dan bersih, hanya saja tidak dapat 

menampung pemustaka dalam jumlah yang banyak. Didalamnya terdapat 4 

buah rak koleksi serta 3 unit meja dan kursi. Sirkulasi udara kurang baik 

karena sistem ventilasi hanya menggunakan 1 buah jendela sehingga suhu 

didalam ruangan cukup panas.  

Secara umum, perpustakaan YPAC Surabaya masih memiliki beberapa 

hambatan dan kekurangan, namun demikian berbagai upaya yang telah dilakukan 

oleh pengelola perpustakaan YPAC patut di hargai dan di apresiasi secara positif.  
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Lampiran-lampiran 

Lampiran 1 

Gambar 1. Bentuk Rak Koleksi 

 

Sumber: Hasil observasi, 2013 

 

Lampiran 2 

Gambar 2. Kondisi Koleksi di Perpustakaan YPAC 

 

Sumber: Hasil Observasi, 2013 
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Lampiran 3 

Gambar 3. Buku Catatan Peminjaman Koleksi 

 

    Sumber: Hasil Observasi, 2013 

 

 

 

Lampiran 4 

Gambar 4. Tampak Depan Perpustakaan YPAC 

 

Sumber: hasil observasi, 2013 
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Lampiran 5 

Gambar 5. Ruangan Perpustakaan 

 

Sumber: hasil observasi, 2013 
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ABSTRAK 

Digital native adalah generasi yang tumbuh dan dibesarkan dalam zaman 

teknologi digital dan begitu akrab dengan komputer dan internet sejak usia dini.  

Generasi ini memiliki karakteristik khusus dalam kebiasaan, komunikasi, gaya 

dan cara belajar, interaksi sosial, cara memperoleh dan menggunakan informasi 

sebagai akibat dari penggunaan teknologi informasi yang mendominasi kehidupan 

mereka. Perpustakaan perguruan tinggi masa kini tidak dapat lagi hanya 

mengandalkan fasilitas fisik perpustakaan maupun layanan perpustakaan 

konvensional yang sudah ada, tetapi harus terus mengembangkan diri sesuai 

dengan perubahan jaman dan karateristik generasi yang dilayani yaitu para digital 

native. Dengan menggunakan metode studi literatur dan pengamatan secara 

langsung, artikel ini mencoba menjelaskan karakteristik dan gaya belajar 

mahasiswa yang sangat dipengaruhi oleh penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi dan pentingnyanya menyesuaikan fasilitas fisik, layanan dan promosi 

perpustakaan perguruan tinggi sesuai dengan karakteristik dan gaya belajar para 

digital native agar perpustakaan dapat berperan aktif dalam mendukung proses 

belajar mengajar serta meningkatkan aksesibilitas perpustakaan. 

  

Kata kunci : digital native, layanan perpustakaan, perpustakaan perguruan tinggi, 

learning commons,  promosi perpustakaan, literasi informasi 

 

PENDAHULUAN 

Abad 21 membawa kita pada sebuah periode besar transisi sejarah, yaitu 

perubahan yang sedang mempengaruhi kita tidak terbatas di satu wilayah di muka 

bumi, tetapi menjangkau hampir setiap tempat karena perubahan teknologi 

informasi yang bersifat konvergensi, dimana teknologi pengolahan, penyimpanan 

dan penyebaran informasi terkait dalam telekomunikasi (Giddens, 2001; Webster, 

2006). Sehingga akses informasi dapat dengan mudah dilakukan menggunakan 

teknologi informasi yang sekaligus berfungsi sebagai alat telekomunikasi. 

Perubahan tersebut tentu saja membawa perubahan pada ekonomi, sosial dan 

budaya pada masyarakat, dan tentu saja pada generasi yang dibesarkan dalam 
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masyarakat informasi, dimana penggunaan teknologi informasi sangat 

mendominasi berbagai bidang kehidupan manusia. 

Prensky (2001) mendefinisikan digital native sebagai ‖generasi pertama 

yang tumbuh dengan teknologi baru.  Mereka menghabiskan hampir seluruh 

hidupnya untuk dan dengan menggunakan komputer, videogames, digital music 

player, camera video, handphone, dan segala alat dan permainan dari era 

digital...computer games, email, internet, handphone dan pesan instant sebagai 

bagian penting dari kehidupan mereka. Oxford Dictionaries (2013) 

mendefinisikan digital native sebagai ‖ ―Seseorang yang dilahirkan atau 

dibesarkan selama zaman teknologi digital dan begitu akrab dengan komputer dan 

internet sejak usia dini‖ 

Apapun definisinya, digital native sangat berbeda dengan generasi-

generasi sebelumnya terutama kemampuannya dalam memanfaatkan gadget. 

Mereka ini sangat paham berinteraksi dengan gadget atau peralatan teknologi 

informasi dan komunikasi (information and communication technology). Mereka 

seakan dikendalikan oleh industri teknologi informasi dan komunikasi, dan 

mereka tidak dapat membayangkan kehidupan tanpa internet.  Akibatnya digital 

native juga memiliki kebiasaan dan karakteristik yang berbeda dengan generasi 

sebelumnya, khususnya dalam cara dan gaya belajar, yang berdampak juga pada 

penggunaan perpustakaan sebagai sumber informasi yang tidak lagi mendominasi 

ketika generasi ini membutuhkan informasi.   

Artikel ini merupakan hasil studi literatur dan hasil pengamatan penulis di 

beberapa perpustakaan perguruan tinggi di Singapura, yang mencoba menjawab 

beberapa permasalahan yaitu: 

 Bagaimana karakteristik generasi digital native ? 

 Bagaimana gaya belajar generasi digital native dan pengaruhnya terhadap 

perpustakaan? 

 Bagaimana perpustakaan perguruan tinggi merespon perubahan tersebut, 

khususnya terkait fasilitas dan layanan bagi digital native? 
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KARAKTERISTIK DIGITAL NATIVE 

 Digital native adalah generasi yang sangat cerdas teknologi.  Internet telah 

menjadi media utama mereka.  E-mail dan pesan instan adalah bentuk yang lebih 

disukai  dalam komunikasi. Hal ini tidak mengherankan bahwa survei OCLC 

menunjukkan mahasiswa di universitas yang ada di seluruh wilayah di Amerika 

memulai penelitian mereka dari search engine.  

  Digital native menggunakan teknologi secara luas untuk berjeraing dan 

bersosialisasi.   Dalam kehidupan pribadi mereka menggunakan internet sebagai 

teknologi sosial untuk mengungkapkan perasaan mereka, untuk mengekspresikan 

pendapat mereka, untuk berkenalan dengan rang-orang dalam komunitas dunia 

maya, untuk mengenal budaya baru.  Digital native juga menggunakan komputer 

untuk bermain game online yang melibatkan kelompok atau anggota komunitas 

tertentu.  Melalui game online tersebut mereka menemukan komunitas baru, dan 

berbagi informasi antar anggota komunitas. 

 

Ciri-ciri Generasi Digital Native: 

1. Digital literate 

Setelah terbiasa dan tumbuh dengan akses yang luas terhadap teknologi 

digital native tumbuh sebagai generasi yang memiliki kemampuan digital 

yang baik.  Mereka dengan mudah menggunakan berbagai teknologi 

digital dan visual dan lebih menyukai tampilan visual dibanding dengan 

teks (Oblinger & Oblinger, 2005).    Mereka adalah pelajar visual dan 

melihat teks sebagai pendukung  materi visual. Mereka ingin mengetahui 

hal-hal dengan sendirinya.  Mereka memiliki kemampuan digital (digital 

literate) yang lebih baik  dibandingkan dengan kemampuan mengunakan 

perpustakaan sebagai sumber informasi (library literate). Sehingga mereka 

lebih menyukai penggunaan sumber-sumber online dibandingkan dengan 

sumber informasi tercetak.  

 

2. Selalu terhubung 

 Digital native selalu terhubung dengan dunia luar melalui internet mobile 

yang  mereka  bawa kemana-mana.  Melalui laptop, blackberry 
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messanger,  mobile phone mereka selalu  terkoneksi dengan informasi 

dan komunitas dunia maya. Keterhubungan dengan dunia  maya inilah 

yang menyebabkan mereka sangat tergantung dengan keberadaan internet. 

 Kebanyakan mahasiswa saat ini lebih nyaman bekerja pada keyboard 

daripada menulis  dalam buku catatan dan mereka lebih suka membaca 

dari layar komputer daripada dari  kertas di tangan. Bagi mereka, 

konektivitas  konstan  yang berhubungan dengan teman  dan keluarga 

setiap saat dan dari mana saja adalah  sangat penting. 

  

3. Memiliki harapan yang tinggi terhadap teknologi informasi dan 

komunikasi (ICT) 

Karena generasi ini tumbuh sebagai generasi pertama yang tumbuh dalam 

dominasi teknologi informasi maka generasi ini adalah konsumen dari 

teknologi informasi sehingga mereka memiliki harapan yang tinggi 

terhadap tekonlogi informasi dan komunikasi.  

  

4. Segera 

Digital native selalu menginginkan kecepatan, apakah itu berhubungan 

dengan respon yang mereka harapkan maupun kecepatan dalam 

memperoleh informasi.  Mereka terbiasa melakukan multitasking dalam 

memperoleh informasi ataupun dalam melakukan apapun.  Mereka dengan 

cepat bergerak dari satu aktifitas ke aktifitas lainnya dan kadang mereka 

melakukannya secara bersamaan. Mereka dengan cepat membalas email 

ataupun permintaan respon dari komunitasnya, bahkan mungkin mereka 

lebih mengutamakan kecepatan dibandingkan dengan ketepatan. 

 

5. Experiential 

Kebanyakan siswa digital native lebih suka belajar dengan melakukan 

daripada dengan diberitahu apa yang harus mereka lakukan. Digital native 

belajar dengan baik melalui penemuan-dengan mengeksplorasi untuk diri 

sendiri atau dengan teman sebaya mereka. Gaya eksplorasi mereka 
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memungkinkan untuk lebih baik  menyimpan informasi  dan 

 menggunakannya secara kreatif dan  bermakna.  

6. Sosial 

Digital native sangat tertarik dengan interaksi sosial, apakah itu chatting 

dengan teman-teman lama, bekerja sama dalam sebuah game online, 

memposting buku harian web (blogging), berbagi informasi dan 

bersosialisasi melalui situs jejaring sosial semacam facebook, twitter dan 

lain-lain.   Mereka terbuka terhadap keanekaragaman, perbedaan, dan 

mereka nyaman berinteraksi dengan orang asing yang tidak dikenal 

sekalipun. Dalam berinteraksi terkadang mereka mengaku anggota dari 

kelompok  tersebut agar dapat diterima oleh kelompok tersebut, kadang 

mereka juga menggunakan identitas alternatif yang terkadang jauh berbeda 

dengan keseharian pribadi mereka.   Konektivitas dan keterlibatan sosial 

menggunakan teknologi informasi sangat penting untuk generasi internet. 

Konektivitas global memungkinkan generasi internet untuk berkomunikasi 

dengan berbagai pengguna dan menghadapkan mereka ke berbagai 

gagasan dan perbedaan budaya, sehingga mengarah ke yang lebih inklusif 

secara sosial (Tapscott, 1998). 

 

7. Tim 

Digital native suka belajar dan bekerja dalam tim serta berinteraksi dalam 

peer group mereka. Pendekatan peer to peer umumnya digunakan dan 

siswa saling membantu. Bahkan terkadang mereka menemukan peer group 

yang lebih kredibel dibandingkan dengan gurunya (Manuel, 2002 dalam 

Oblinger & Oblinger, 2005). 

 

8. Struktur  

Digital native sangat berorientasi pada prestasi.  Mereka ingin parameter, 

aturan, prioritas, dan prosedur ... mereka berpikir bahwa semuanya harus 

serba terjadual, dan setiap orang harus memiliki agenda. Sebagai hasilnya, 

mereka ingin tahu apa yang dibutuhkan untuk mencapai tujuannya 

(Oblinger & Oblinger, 2005). 
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9. Keterlibatan dan Pengalaman 

Digital native berorientasi pada penemuan dan cara belajar induktif atau 

pengamatan membuat, merumuskan hipotesis dan mencari tahu aturan.  

Mereka menginginkan interaktifitas. Dan sejalan dengan keinginan mereka 

dalam memperoleh informasi berarti mereka sering tidak memperhatikan 

jika kelas tidak interaktif, tidak komunikatif dan terlalu lambat (Prensky, 

2001). Digital native belajar dengan penemuan, investigasi dan 

pengalaman yang memungkinkan mereka untuk menyimpan informasi dan 

menggunakannya dengan cara-cara inovatif, dan mereka merasa nyaman 

melakukan multi-tasking dan menggunakan berbagai teknologi untuk 

mencari informasi (Oblinger & Oblinger, 2005). 

 

10. Visual dan Kinesthetic (Manuel dalam Oblinger & Oblinger, 2005) 

Digital native merasa lebih nyaman di lingkungan yang kaya gambar 

dibandingkan dengan teks. Mereka adalah pelajar visual dan melihat teks 

sebagai pendukung  materi visual. Mereka ingin mengetahui hal-hal 

dengan sendirinya.  Para peneliti banyak menghasilkan temuan bahwa 

digital native menolak untuk membaca banyak teks, mereka lebih 

menyukai petunjuk visual yang menuntut kepada langkah demi langkah 

dalam memahami sebuah pengetahuan. Selain itu mereka juga memiliki 

karakteristik belajar dengan bergerak, melakukan dan terlibat secara 

langsung. 

 

11. Mereka tidak menghargai HAKI.  

Digital native dikenal sebagai generasi yang mudah sekali melakukan copy 

paste tanpa menyebutkan sumber asli dimana informasi tersebut diperoleh.  

Digital native merasa bahwa apa yang mereka lakukan itu sah-sah saja, 

karena kurangnya pengetahuan mereka akan tindakan plagiarisme dan 

kurangnya penghargaan terhadap HAKI.  Hal ini merupakan tantangan 

bagi perpustakaan, khususnya pustakawan untuk mengajarkan ketrampilan 
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literasi informasi yang mencakup pengetahuan mengenai menggunakan 

informasi secara etis. 

12. Mereka berpikir bahwa segala sesuatu ada di dalam web (dan 

semuanya adalah gratis) 

Digital native memiliki obsesi yang sangat tinggi terhadap internet, karena 

bagi mereka internet seperti oksigen, dan mereka merasa tidak bisa hidup 

tanpa internet.  Internet menjadi tujuan utama digital native ketika 

dihadapkan pada tugas-tugas sekolah/kuliah, maupun kebutuhan hidup 

lainnya termasuk berbelanja secara online.   Mereka beranggapan bahwa 

semua informasi dapat dicari di internet tanpa memperdulikan kredibilitas 

maupun keakuratan informasi yang ditemukan di internet.  Perpustakaan 

tidak lagi menjadi tempat pertama yang dituju ketika mereka dihadapkan 

pada tugas-tugas sekolah/kuliah.  

 

PERUBAHAN PARADIGMA BELAJAR MENGAJAR DAN 

DAMPAKNYA TERHADAP DESAIN FASILITAS PERPUSTAKAAN 

 Karakteristik digital native sangat terkait dengan media teknologi 

informasi ini telah mengubah cara dan gaya belajar siswa dan tentunya harus 

diiringi pula dengan cara mengajar pendidik. Evolusi ini disebabkan perubahan 

teknologi, kemudahan akses informasi dan penggunaan media komunikasi yang 

bersifat konvergensi, dimana media komunikasi dapat digunakan untuk 

mengakses informasi sekaligus menciptakan pengetahuan baru. Hampir di semua 

perguruan tinggi di seluruh dunia, telah terjadi pergeseran paradigma dalam 

berpikir tentang belajar yang telah mempengaruhi pedagogi dari institusi 

akademik. Teknologi telah mempengaruhi cara guru mengajar dan siswa belajar.  

 Berdasarkan buku Learning Spaces (www.educause.edu) terjadi tren-tren 

baru dalam proses belajar dan penelitian, dan 4 trend yang paling mendasar adalah 

(Huwe, 2007): 

1. Inquiry-based learning, pembelajaran berbasis penyelidikan/pertanyaan, 

menggantikan proses belajar dengan gaya tried and true 

2. Akses digital memegang kendali, dan adanya teori-teori baru untuk 

merancang “smart furniture” dan ―smart rooms‖ menjadi sangat menarik 
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3. Untuk membuat tempat belajar yang efektif, staf dari setiap jalur harus 

berkolaborasi, dan mereka harus bekerja keras untuk hal itu 

4. Cara terbaik belajar adalah dengan melakukan 

 Lembaga pendidikan masa kini harus dapat merespon hal tersebut dengan 

merevolusi cara mengajar, desain ruangan dan penggunaan media digital yang 

sejalan dengan tren yang terjadi.  Saat ini siswa banyak menghabiskan waktu dan 

memfokuskan perhatiannya pada media dan memiliki rentang perhatian yang 

pendek, mereka memiliki harapan yang tinggi terhadap bandwidth dan akses.   

Ketika pertanyaan diajukan, bagaimana perpustakaan sebagai sarana 

belajar memposisikan diri dalam iklim akademik, jelas bahwa perubahan pola 

pengguna dan ketersediaan alat-alat baru mengharuskan perpustakaan tetap 

bertahan. Fakultas dan jurusan, bekerjasama dengan pustakawan perlu memiliki 

perspektif baru tentang bagaimana siswa belajar dalam rangka membangun ruang 

yang mendukung kerja tim.  Hal baru apa yang perlu direspon perpustakaan dalam 

hal ini pustakawan terkait dengan sistem belajar yang berbasis penyelidikan 

(inquiry-based learning) dalam mendesain fasilitas perpustakaan? Jawabannya 

adalah kolaborasi.  

Mengubah konsep desain ruangan perpustakaan dengan berbagai fasilitas 

yang dibutuhkan oleh pengguna perpustakaan dengan bekerjasama dengan unit 

akademik (fakultas, jurusan) maupun staf lainnya untuk saling berkolaborasi 

dalam menciptakan suasana belajar yang nyaman bagi generasi internet adalah 

jawabannya. Perpustakaan sebagai sarana dan tempat belajar harus dapat 

memfasilitasi kebutuhan dosen dan mahasiswa di berbagai jurusan terhadap akses 

koleksi dan layanan informasi, ruangan perpustakaan yang dapat berfungsi 

sebagai studio dengan furnitur yang cerdas dan fleksibel untuk segala perubahan 

yang terjadi, baik perubahan teknologi maupun perubahan fungsi ruangan. 

Beberapa jenis ruangan yang perlu diakomodasi perpustakaan perguruan 

tinggi masa kini dalam memfasilitasi kebutuhan digital native adalah: 

 Lingkungan untuk bersosialisasi 

Selain ruangan yang berfungsi sebagai tempat belajar dan berinteraksi 

dengan sesama pengguna, perpustakaan masa kini juga harus dapat 

menyediakan ruangan yang memfasilitasi pengguna untuk menikmati 
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suasana informal yang dapat menjawab kebutuhan mereka akan 

―pengalaman sosial akademis‖ yaitu ruang santai semacam lobi 

perpustakaan yang dilengkapi dengan café. Mahasiswa sekarang 

membutuhkan akses tidak hanya ke area belajar yang berkualitas dalam 

artian area belajar yang sesungguhnya dengan suasana yang sunyi, tetapi 

juga membutuhkan zona ramai atau ―loud zones”  (Huwe, 2007) dimana 

mereka bisa bermain online game, bersosialisasi, makan, ngobrol sehingga 

suasana belajar yang interaktif dapat dilakukan.  Biasanya ruangan ini 

berada di lantai pertama sebuah perpustakaan perguruan tinggi, disini 

mahasiswa memanfaatkan akses WIFI dengan notebook pribadi untuk 

selalu terhubung ke dunia maya. “Loud zones‖ biasanya dibuat terpisah 

atau berbeda lantai dengan ―quiet zones‖ yang dalam bahasan selanjutnya 

disebut sebagai information/learning commons. 

 

 Information Commons  

Membuat information/learning commons adalah salah satu bentuk dari 

respon perpustakaan terhadap perubahan yang terjadi. Beagle (1999) 

mendefinisikan information commons sebagai jenis fasilitas fisik baru 

"atau bagian dari perpustakaan" yang khusus dirancang untuk mengatur 

ruang service delivery dan pelayanan di sekitar lingkungan digital secara 

terintegrasi bersama dengan dukungan teknologi.  Ruang perpustakaan 

fisik dikoordinasikan untuk menjadi perluasan wilayah belajar mahasiswa, 

dan ruang kerja yang diatur untuk mengakomodasi kolaborasi. Oleh 

karena itu ruang fisik information commons dirancang untuk 

menggabungkan sekelompok jalur akses ke arena digital. Berbekal titik-

titik akses, pengguna dilatih oleh staf yang memberikan bantuan 

berdasarkan permintaan, navigasi, dan memproses informasi. Information 

commons merupakan area yang mengintegrasikan konsep layanan dengan 

intelektual berdasarkan pada kebutuhan pembelajar di lingkungan 

teknologi tinggi. Konsep information commons berfokus pada kebutuhan 

untuk menyediakan (Bailey-Tierney, dalam Bailey, 2005): 
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 bimbingan penelitian dan dukungan teknis untuk pengguna yang 

membutuhkan akses ke pembentuk informasi dengan sumber 

informasi digital yang jumlahnya terus meningkat.  

 akses ke hardware dan software yang tepat untuk memproses 

informasi yang diperoleh sesuai kebutuhan dengan dukungan 

hardware dan software tersebut. 

 ruang fisik yang sesuai dan nyaman untuk mendukung dan 

meningkatkan penelitian dan produksi informasi pengguna 

perpustakaan. 

Information commons adalah fasilitas fisik yang berlokasi di satu atau 

beberapa lantai di perpustakaan, yang menyediakan akses ke layanan 

perpustakaan tardisional yang menyediakan informasi umum seperti 

katalog perpustakaan, layanan referensi dan riset, koleksi tandon, sirkulasi, 

inter-library loan, document delivery, dan lain-lain. Information commons 

menyediakan lingkungan kaya teknologi tinggi dengan kemudahannya, 

tersedia jaringan remote access dengan kecepatan tinggi, terminal 

komputer umum, dan berbagai perlengkapan teknologi tinggi lainnya yang 

diperlukan.  Selain itu, information commons juga menyediakan 

perlengkapan komputer berupa software maupun hardware seperti pada 

laboratorium komputer (OCR, multimedia, digital video processing, dll.) 

yang mengintegrasikan ruangan, meja, staf dan tarining di dalam layanan 

perpustakaan tradisional. 

Dalam perwujudan fisik, berdasarkan hasil pengamatan penulis di 

beberapa perguruan tinggi di Singapura, information commons adalah 

sebuah ruangan bersama di dalam maupun diluar perpustakaan yang 

menyediakan WIFI connection dengan kecepatan tinggi, yang dilengkapi 

dengan workstation dan perangkat lunak yang mendorong akses terhadap 

koleksi maupun kemampuan untuk menciptakan produk informasi baru. 

Information commons biasanya menggabungkan banyak workstation yang 

dilengkapi dengan software pendukung berbagai keperluan, menawarkan 

ruang kerja untuk individu maupun kelompok yang lazim disebut sebagai 

collaborative study, menyediakan perabotan yang nyaman, dan memiliki 
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staf yang memiliki ketrampilan untuk membantu pengguna memperoleh 

akses informasi maupun menggunakan teknologi yang tersedia. 

Information commons biasanya menyediakan perabotan yang nyaman bagi 

para penggunanya.  Information commons dapat disediakan oleh 

perpustakaan dengan bekerjasama dengan unit IT (Puskom) yang juga 

menyediakan layanan yang berkaitan dengan permasalahan di bidang 

komputer dan IT. Perpustakaan melalui penyediaan berbagai fasilitas IT 

yang dilengkapi dengan akses ke konten perpustakaan, 

memiliki kesempatan untuk mengubah strategi pemasaran dan 

menggunakan representasi visual dari informasi untuk mendorong 

menggunakan sumber informasi digital secara kreatif.  Para pengguna 

perpustakaan biasanya berkumpul dengan komunitasnya dalam 

information commons sehingga dapat mendorong wacana interaktif dan 

pertukaran di antara anggota mereka.  

  

 Project room 

Selain tersedia fasilitas untuk pribadi maupun kelompok, information 

commons  biasanya juga menyediakan project room dalam ruangan-

ruangan kecil yang bisa dipesan oleh kelompok-kelompok mahasiswa, 

dilengkapi dengan fasilitas multimedia yang lengkap dan pustakawan 

referensi yang siap membantu mereka. Melalui fasilitas project room 

mahasiswa dapat mendiskusikan dan mempresentasikan project akademik 

dan memproduksi pengetahuan baru. Project room juga dapat 

dimanfaatkan oleh dosen untuk menguji atau menilai presentasi dari 

kelompok-kelompok kecil mahasiswa.  Project room merupakan 

representasi dari ruang diskusi pada perpustakaan konvensional.          

 

LAYANAN PERPUSTAKAAN 

 Perpustakaan maka kini harus dapat melihat kebutuhan penggunanya jika 

masih ingin dilirik dan dikunjungi oleh pengguna. Berbagai usaha dilakukan 

dalam rangka mengetahui kebutuhan pengguna perpustakaan, misalnya dengan 

melakukan penelitian yang berbasis web, penilaian kualitas layanan perpustakaan, 
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survei kepuasan pengguna, dan focus group discussion seperti yang juga 

dilakukan oleh perusahaan-perusahaan.   

 Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut, serta analisa dari statistik-

statistik yang ada, Perpustakaan dapat menciptakan inovasi layanan baru yang 

sesuai dengan kebutuhan dari para penggunanya.  Pustakawan dapat mengundang 

dan berkonsultasi dengan siswa untuk merancang layanan baru dan memasukkan 

siswa sebagai anggota tim yang membuat keputusan tentang pelaksanaan layanan 

tersebut. Dengan demikian Perpustakaan dapat memanfaatkan imajinasi, 

kreativitas, keterampilan teknis, dan perspektif mahasiswa untuk menciptakan 

layanan yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Layanan perpustakaan konvensional yang mengharuskan pengguna jasa 

perpustakaan dan pustakawan bertatap muka secara langsung tetap diperlukan 

tetapi hanya merupakan salah satu cara perpustakaan dalam melayani 

penggunanya.   Pada era digital native, layanan secara online merupakan pilihan 

yang harus diambil oleh perpustakaan agar tetap dapat dimanfaatkan oleh 

penggunanya.  Berikut ini beberapa alternatif layanan yang bisa dikembangkan 

untuk melayani kebutuhan generasi internet:  

 Layanan Perpustakaan yang mengintegrasikan lingkungan fisik dan 

virtual 

Pada umumnya perpustakaan belum belajar bagaimana mengintegrasikan 

ruangan fisik dengan ruang virtual dan jasa layanan perpustakaan.  Sebagai 

contoh, perpustakaan dapat menggunakan layar workstation untuk 

mempromosikan jasa layanan perpustakaan dan produk-produk digital yang 

ditawarkan oleh perpustakaan.  Perpustakaan dapat menampilkan informasi-

informasi kegiatan yang ada di perpustakaan, menawarkan bantuan kepada 

siswa dalam mencari informasi, maupun menampilkan panduan-panduan atau 

pathfinder yang menjadi acuan bagi siswa untuk mempelajari subyek-subyek 

tertentu. Hal tersebut akan mendorong siswa untuk berinteraksi dengan 

pustakawan referensi untuk menemukan informasi yang digunakan untuk 

mengerjakan tugas-tugas perkuliahan mereka.   
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 Layanan perpustakaan yang dapat diakses secara mandiri 

Digital native adalah siswa yang cerdas dan mandiri dalam menggunakan 

teknologi informasi. Dengan dukungan teknologi informasi, perpustakaan 

dapat memberikan layanan yang kreatif dan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna perpustakaan. Layanan perpustakaan secara swalayan perlu 

dipertimbangkan oleh perpustakaan di Indonesia. Dengan dukungan software 

dan hardware yang telah dipersiapkan ada beberapa jenis layanan mandiri 

yang dapat dilakukan seperti layanan peminjaman koleksi, layanan fotokopi, 

layanan pengembalian koleksi, dan lain-lain. 

 Layanan melalui mobile phone 

Saat ini hampir dapat dipastikan bahwa semua pengguna perpustakaan 

memiliki dan menggunakan mobile phone dalam berbagai jenis dan 

fasilitasnya. Hal itu memunculkan peluang bagi perpustakaan untuk 

menyediakan layanan informasi yang bisa diakses melalui mobile phone. 

Contoh yang sederhana adalah pertanyaan sederhana tentang jam layanan 

perpustakaan, memesan project room, dll. Layanan ini akan sangat berharga 

bagi siswa yang tinggal jauh dari kampus. 

 Layanan online 

Jika pada saat aplikasi web 1.0, layanan online perpustakaan dilakukan 

melalui email, maka dengan menggunakan web 2.0 layanan informasi 

perpustakaan dapat dilakukan secara interaktif melalui chatting dengan 

berbagai media chatting seperti facebook, twitter, aplikasi chatting, dan lain-

lain. Digital native adalah siswa yang multitasking, jadi mereka dapat bertanya 

dan menunggu jawaban dari pustakawan sambil mengerjakan aktifitas yang 

lain, baik dari kampus, perpustakaan, dari rumah, atau di mana saja mereka 

berada.  

 Program Literasi Informasi 

Menyediakan program-program pengajaran untuk mengembangkan literasi 

informasi warga kampus adalah fungsi dasar dari layanan referensi. 

Mengembangkan program literasi informasi dapat dilakukan melalui tutorial, 

latihan, dan panduan yang mudah dipahami oleh siswa dengan permainan 
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yang interaktif dan menarik. Digital native adalah siswa yang cerdas dan 

terampil dalam menggunakan teknologi informasi.  Namun mereka tetap 

membutuhkan arahan dari pendidik (dalam hal ini dosen dan pustakawan) agar 

tidak tenggelam dalam hal-hal yang sifatnya hanya bersenang-senang, tetapi 

juga dapat memanfaatkan teknologi informasi untuk keperluan akademisnya, 

dengan memanfaatkan sumber informasi yang berkualitas dapat 

dipertanggungjawabkan dan memanfaatkannya secara etis. Perpustakaan dapat 

mengembangkan tutorial, latihan, dan panduan yang mudah ditangkap oleh 

siswa dalam materi pelajaran dengan menggunakan game-game untuk 

mengajarkan keterampilan. Perpustakaan dapat bekerjasama dengan jurusan 

untuk menawarkan program literasi informasi yang berkesinambungan dan 

terprogram bagi mahasiswa, sehingga terwujud mahasiswa yang information 

literate (melek informasi).   

 

PROMOSI PERPUSTAKAAN 

 Pemasaran layanan perpustakaan selalu menjadi perhatian utama 

perpustakaan. Melalui strategi pemasaran, perpustakaan mengharapkan dapat 

meningkatkan visibilitas dan citra, sehingga menarik lebih banyak pengguna 

untuk memanfaatkan koleksi dan layanan perpustakaan. Upaya pemasaran telah 

memiliki sejarah panjang, membentang kembali ke tahun 1876 pada konvensi 

ALA, dalam pidatonya, Samuel Green menyerukan "hubungan pribadi yang 

meningkat antara pustakawan dan pembaca" (Green, 1876 dalam Xia, 2009).  

Promosi secara konvensional masih diperlukan pada perpustakaan 

perguruan tinggi masa kini, Tetapi strategi pemasaran perpustakaan harus 

merespon perubahan yang terjadi pada kondisi sosial-budaya, politik maupun 

teknologi dari waktu ke waktu. Dengan ledakan teknologi informasi di milenium 

baru, terutama penemuan dan pengembangan internet, pemasaran perpustakaan 

kini menghadapi tantangan baru, tetapi pada saat yang sama, memiliki lebih 

banyak peluang.  

Di satu sisi, mesin pencari populer seperti Google.com dan Yahoo.com 

telah mengubah peran perpustakaan dengan menawarkan kepada pengguna cara 

mudah untuk menemukan bahan riset online dan memotong kebutuhan fisik 
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mengunjungi perpustakaan.  Di sisi lain, pustakawan yang prihatin dengan tingkat 

penggunaan perpustakaan, sekarang memiliki lebih banyak fleksibilitas 

melakukan upaya pemasaran melalui penggunaan internet, sehingga memperluas 

cakrawala menemukan cara baru iklan layanan perpustakaan. Meningkatkan 

visibilitas perpustakaan mereka melalui teknologi tinggi telah menjadi prioritas 

utama pustakawan dalam mempromosikan perpustakan. 

Dengan memperhatikan karakteristik pengguna perpustakaan masa kini, 

dimana pengguna potensialnya adalah para generasi internet yang lebih suka 

berinteraksi melalui situs jejaring sosial seperti facebook, twitter, maka 

perpustakaan perlu menggunakan media-media yang banyak dipakai oleh 

pengguna potensial untuk mempromosikan program-program perpustakaan.   

Dengan demikian ucapan Samuel Green pada konvensi ALA yang menyerukan 

adanya hubungan pribadi yang meningkat dengan pustakawan terwujud dengan 

teknologi jejaring  sosial yang penggunaannya sudah sangat umum di kalangan 

generasi saat ini, yang memungkinkan pustakawan berinteraksi secara lebih 

pribadi dengan penggunanya. Berikut ini beberapa bentuk dan media promosi 

yang dapat dilakukan perpustakaan perguruan tiggi masa kini:     

 

 Pameran 

Perpustakaan masa kini harus dapat memfasilitasi kebutuhan digital native 

dan memfungsikan dirinya sebagai community hub/center, sehingga 

perpustakaan menjadi tempat bertemunya berbagai komunitas di 

masyarakat, saling berinteraksi dan berkolaborasi. Sebagai public space, 

perpustakaan masa depan harus dapat memfasilitasi (Nugraha, 2011): 

 bertemunya berbagai komunitas di masyarakat, saling berinteraksi 

dan berkolaborasi 

 pertukaran informasi, ide dan keahlian 

 inspirasi untuk perorangan maupun pertumbuhan komunitas 

 menciptakan kecintaan belajar dan belajar seumur hidup 

Peran tersebut dapat dijalankan oleh perpustakaan perguruan tinggi salah 

satunya dengan menyelenggarakan berbagai event dan pameran. Sesuai 

dengan karakteristik generasi internet yang lebih menyukai tampilan visual 
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dibandingkan dengan teks dalam belajar, maka perpustakaan dapat 

menggunakan atau memanfaatkan sebagian ruangan di perpustakaan 

sebagai galeri, dimana pameran-pameran yang mengedukasi warga 

kampus dapat diselenggarakan. Pameran merupakan salah satu cara yang 

dapat dilakukan perpustakaan perguruan tinggi untuk meningkatkan 

atmosfir akademik di kampus, disamping menjadi salah satu daya tarik 

tersendiri bagi pengguna perpustakaan, media dan menjadi nilai tambah 

bagi fakultas/jurusan/pemilik karya yang dipamerkan. Bahkan hal itu bisa 

menjadi media yang baik untuk meningkatkan citra perguruan tinggi di 

mata masyarakat melalui liputan-liputan media massa terhadap materi atau 

karya mahasiswa atau sivitas akademika yang dipamerkan. Perpustakaan 

dapat bekerjasama dengan fakultas/jurusan untuk menampilkan karya-

karya mahasiswa/sivitas akademika yang memiliki keunikan atau nilai 

tertentu yang bisa menjadi media belajar bagi warga kampus, dan tentunya 

tak kalah pentingnya adalah bekerjasama dengan humas yang menjalin 

hubungan dengan media massa. Dengan mengadakan pameran di 

perpustakaan, mahasiswa dari berbagai jurusan maupun masyarakat luar 

dapat menikmati dan belajar dari media yang dipamerkan.  Hal tersebut 

tentu tidak terjadi jika pameran hanya diselenggarakan di fakultas atau 

jurusan tertentu saja.  

 

 Facebook 

Facebook merupakan salah satu teknologi tinggi yang saat ini telah banyak 

diintegrasikan ke dalam upaya pemasaran perpustakaan. Sebagai sebuah 

situs web interaktif, Facebook telah sangat populer di kalangan 

mahasiswa. Menurut statistik yang dilaporkan oleh Facebook.com, 

penggunanya telah mencapai 80 juta, sehingga menjadi salah satu situs 

web yang paling populer di dunia (Facebook.com, 2008 dalam Xia, 2009).  

Peluang tersebut memberikan kesempatan besar bagi pustakawan untuk 

memanfaatkan Facebook sebagai media pemasaran perpustakaan. 

Perpustakaan dapat membuat facebook fan page atau grup-grup untuk 

menginformasikan layanan-layanan baru perpustakaan, kegiatan-kegiatan 
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perpustakaan, koleksi baru, menjawab pertanyaan-pertanyaan pengguna 

terkait perpustakaan.    

Selain itu facebook dapat menjadi sarana yang efektif dan efisien untuk 

mengadakan lomba-lomba bagi pengguna perpustakaan.  Melalui lomba-

lomba yang diadakan dengan menggunakan facebook perpustakaan akan 

menjadikan facebook perpustakaan semakin dikenal dan di add oleh 

pengguna perpustakaan, sehingga pesan-pesan dan informasi promosi 

perpustakaan dapat sampai kepada pengguna. 

 

 Twitter 

Twitter adalah media jejaring sosial yang menyediakan layanan 

microblogging dengan 140 karakter yang merupakan ―must have‖ 

teknologi untuk perpustakaan masa kini.  Twitter menawarkan metode 

sederhana bagi perpustakaan untuk menyediakan atau menampilkan berita, 

berbagi informasi, dan yang paling penting adalah dapat berinteraksi 

langsung melalui percakapan dengan pengguna secara real time. Selain itu 

twitter juga menyediakan fungsi tambahan seperti menggabungkan 

berbagai gambar, video dan audio. 

Seperti kita ketahui dalam web 1.0 berita dan informasi perpustakaan yang 

akan disampaikan kepada pengguna ditampilkan melalui website resmi 

perpustakaan yang terkadang tidak ditangani langsung oleh pustakawan 

tetapi unit IT kampus, dan pustakawan berharap ada pengguna yang 

mengunjungi website tersebut sebelum informasi yang ditampilkan 

menjadi usang. Namun dalam web 2.0, berita dan informasi dapat 

ditawarkan dan disebarkan secara langsung kepada pengguna melalui situs 

jejaring sosial yang notabene selalu digunakan oleh mahasiswa masa kini 

yang adalah pengguna perpustakaan. 

Twitter menawarkan kesempatan besar untuk membangun jembatan antara 

perpustakaan dan penggunanya. Pustakawan pengelola twitter harus dapat 

menempatkan posisinya sebagai sebuah lembaga, bukan sebagai individu 

yang tentunya memiliki ketentuan dan aturan seperti membalas setiap 

pertanyaan dari follower, memberikan solusi bagi pengguna terkait 
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pertanyaannya, dan lain-lain, dan yang paling penting adalah pengelola 

twitter harus dapat memberikan sinyal tambahan untuk pengguna bahwa 

lembaga yang mendengarkan mereka, bukan individu. Jika perpustakaan 

ingin teknologi bekerja untuk mereka, maka perpustakaan harus dapat 

benar-benar memanfaatkan dan terlibat secara penuh, yang diibaratkan 

mencelupkan kaki ke dalam air (Stuart, 2010). 

 

 Digital signage 

Salah satu karateristik lain dari generasi internet adalah lebih menyukai 

tampilan secara visual dibandingkan tampilan tekstual.  Hal itu dapat 

direspon oleh perpustakaan dengan menggunakan media promosi dan 

komunikasi yang tampil secara multimedia dimana salah satunya adalah 

digital signage sebagai media komunikasi dan promosi yang tampil secara 

multimedia juga menjadi alternatif yang menarik sebagai media promosi di 

era digital.    

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Perpustakaan perguruan tinggi masa kini harus tanggap terhadap 

perubahan karakteristik generasi digital native yang juga berdampak pada gaya 

belajar mahasiswa dengan bekerjasama dan berkolaborasi dengan berbagai pihak 

di kampus untuk memfasilitasi kebutuhan pendidik dan mahasiswa dengan 

mengubah atau menciptakan desain ruangan maupun fasilitas layanan 

perpustakaan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Fasilitas fisik pada perpustakaan perguruan tinggi masa kini sangatlah 

penting dan dapat mendukung peningkatan jumlah kunjungan fisik ke 

perpustakaan.  Oleh karena itu perpustakaan perguruan tinggi perlu 

memperlengkapi fasilitas fisik perpustakaan dengan menyediakan: 

 Ruangan individu dan kelompok belajar 

 Fasilitas dan sarana yang mendukung akses ke sumber informasi dan 

penciptaan sumber informasi baru 

 Menyediakan staf yang memiliki kompetensi di bidang teknologi dan 

literasi informasi 
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 Berkolaborasi dengan unit akademik dan staf terkait  

 Selain itu, perpustakaan perguruan masa kini harus dapat mengembangkan 

layanan konvensional perpustakaan yang mengharuskan adanya tatap muka 

menjadi layanan yang dapat diakses tanpa batasan ruang dan waktu dan 

memberikan kenyamanan bagi para penggunanya.   

 Promosi perpustakaan menjadi satu hal yang perlu mendapat perhatian 

khusus perpustakaan perguruan tinggi saat ini dengan mengembangkan program 

promosi perpustakaan yang disesuaikan dengan karakteristik generasi digital 

native, misalnya dengan menggunakan media jejaring sosial yang banyak diakses 

oleh mahasiswa. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Bailey, D.R. (2005). Information commons services for learners and researchers: 

Evolution in  patron needs, digital resources and scholarly publishing.  

Paper presented at 11
th

 Conference on Professional Information Resources, 

Prague, May 24-26, 2005. Retrieved  May 26, 2013, from ProQuest 

Database. 

Beagle, D. (1999). Conceptualizing an information commons. Journal of 

Academic  

 Librarianship, 25(2), 82-9. Retrieved May 20, 2012, from ProQuest 

Database. 

Giddens, A. (2001). Runaway world: Bagaimana globalisasi merombak 

kehidupan  

kita. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

Huwe, T.K. (May 2007). Inquiry-based learning and library design. Computers in 

Libraries, 27, 5, 34-36, Retrieved May 31, 2013, from ProQuest Database 

Lippincott, J.K. (2005). Net generation and libraries. in Educating the net 

generation Diana G. Oblinger & James L. Oblinger  (Eds.).  S.l.: 

Educause. Retrieved  April 1, 2011, from 

http://www.educause.edu/educatingthenetgen/ 

Nugraha, A. (2011). Information and learning commons Petra Library of the 

future.  



53 

 

 Presented at Librarian Seminar.  

Prensky, M. (2001, October). Digital natives, digital immigrants. On The Horizon, 

9 (5), 1-6. 

Oblinger, D.G. & Oblinger, J.L. (2005). Is Ii age or IT: First steps toward 

understanding the net generation, in Educating the net generation.   

Diana G. Oblinger & James L. Oblinger  (Eds.).  S.l.: Educause. Retrieved  April 

1, 2011, from http://www.educause.edu/educatingthenetgen/ 

Oxford dictionaries. (2013). ―Digital native‖. Retrieved May 20, 2013, from 

 http://oxforddictionaries.com 

Suprapto, K. (March 14, 2010).  Generasi platinum yang lekat dengan gadget. 

Tribunnews. Retrieved April 1, 2011, from 

http://www.tribunnews.com/2010/03/14/generasi-platinum-yang-lekat-

dengan-gadget 

Stuart, David. (2010, January/February). What are libraries doing on twitter ? 

Online Magazine, 45-47. Retrieved June 3, 2013, from 

http://www.onlinemag.com 

Tapscott, Don. (1998, January 12). The net generation. Computerworld, p. 97. 

Retrieved January 13, 2013, form ProQuest Database. 

Webster, F. (2006). Theories of the information society (3rd ed.). New York:  

Routledge. 

Xia, Z. David. (2009). Marketing library services through facebook groups. 

Library  

 Management, 30(6/7), 469-473. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



54 

 

PEMANFAATAN SUBJECT GUIDE DALAM 

MEMPERMUDAH PENELUSURAN INFORMASI 

PENYAKIT KANKER  
 
 

Maria Widya Nugrahayu 
Perpustakaan STMIK Surabaya  

Marz_ecco@yahoo.com 

 

ABSTRAK 

Subject Guide merupakan suatu panduan untuk pemustaka dalam penelusuran 

informasi yang sudah dikatagorikan berdasarkan kekhususan subject. Panduan ini 

dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka yang  

menginginkan hasil penelusuran secara cepat, tepat, dan mudah. Meliputi 

pencarian, penemuan, dan pemanfaatan informasi dalam bentuk digital. Kanker 

merupakan salah satu penyebab kematian utama di dunia, jumlah penderita kanker 

di dunia setiap tahun bertambah 6,25 juta orang, dua per tiga dari penderita kanker 

di dunia berada pada negera berkembang termasuk Indonesia. Subject Guide 

kanker merupakan alat bantu dalam penelusuran informasi untuk menghasilkan 

informasi yang memuat keberadaan koleksi, jenis koleksi dan ringkasan isi 

koleksi cetak maupun noncetak dalam bentuk online, sehingga dapat 

menghasilkan informasi yang up to date pada pemustaka dan memberikan 

kemudahan pemustaka dalam penelusuran informasi mengenai kekhususan 

subyek kanker tanpa harus datang ke perpustakaan, dan dapat memuat dari 

beragamnya koleksi kedokteran dan kesehatan yang ada diseluruh Perpustakaan 

Perguruan Tinggi yang dikemas dalam bentuk online. 

 Kata Kunci : Subject Guide, Cancer, Penelusuran Informasi 

PENDAHULUAN  

Perkembangan dunia global saat ini menginginkan perpustakaan yang 

mampu memberikan nilai kepuasan pada pemustaka dalam mencari sumber 

informasi. 

Perpustakaan saat ini harus adaptif dengan perkembangan pemikiran dan kultur 

masyarakat pencari informasi yang menginginkan hasil penelusuran secara cepat, 

tepat, dan mudah, meliputi pencarian, penemuan, dan pemanfaatan.  
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Informasi dalam bentuk digital akan menjadi ikon dari masyrakat global yang 

tampaknya akan mendominasi tata kehidupan masyrakat dimasa-masa mendatang. 

(Putu Laxman Pendit 2007 : 155).  

Perpustakaan masa depan akan ditandai oleh aplikasi teknologi informasi 

dan telekomunikasi yang makin intens, artinya pemakai perpustakaan harus dapat 

mengakses langsung ke sumber informasi melalui alat penelusuran yang semakin 

lengkap, mudah dan cepat bukan hanya melalui Online Public Acces Catalogue 

(OPAC), yang dimiliki perpustakaan tetapi salah satunya dapat memakai Subject 

Guide dalam penelusurannya. 

  Perpustakaan dituntut untuk dapat mengupdate informasi dalam bidang 

kesehatan  dengan berbagai macam jenis penyakit baru dan kompleks salah 

satunya adalah bidang penyakit kanker 

  Kanker merupakan penyakit ganas, sel kanker beda dengan sel tumor yang 

menunjukan sifat invasi dan metastatis dan sangat anaplastic, kanker yang dikenal 

dalam dunia kedokteran secara garis besar ada dua  yaitu carsinoma dan sarcoma.  

Carsinoma adalah kanker yang dimulai di kulit atau pada jaringan yang melapisi 

atau menutupi organ internal.  Sarcoma adalah kanker yang dimulai di tulang, 

tulang rawan, lemak, otot, pembuluh darah, atau jaringan ikat atau pendukung 

lainnya (Kamus kedokteran Dorland 2002 : 350). Tetapi secara umum yang sering 

dikenal oleh kalangan masyrakat, kanker lebih dikenal berdasarkan katagori jenis 

penyakit  Breast Cancer, leukemia, Lung Cancer, Prostate Cancer, Colon dan 

Rectum Cancer, Skin Cancer, Cervix Cancer, Ovarian Cancer, dan Onkology 

Medic.  

  Penyakit Kanker ternyata kini dinyatakan sebagai salah satu penyebab 

utama kematian global. Berdasarkan data World Health Organization pada 2010, 

angka kematian akibat kanker mencapai 13 persen (7,4 juta) dari semua kematian 

setiap tahunnya (Amirullah : 2011). 

  Kanker merupakan salah satu penyebab kematian utama di dunia, jumlah 

penderita kanker di dunia setiap tahun bertambah 6,25 juta orang, dua per tiga dari 

penderita kanker di dunia berada pada negera berkembang termasuk Indonesia. 

Survey jumlah penderita kanker yang dilakukan WHO terhadap Negara 
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berkembang pada tahun 2012 menunjukan bahwa penyebab kematian kanker yang 

paling besar dialami oleh perempuan adalah penyakit kanker serviks sedangkan 

jumlah kematian pada pria disebabkan kanker paru-paru. 

(http://www.dcp2.org/file/79/DCPP-Cancer.pdf) 

  Tujuan dari Subject Guide ini untuk memberikan informasi yang up to 

date mengenai kekhususan subyek Ilmu Kanker  dan sebagai salah satu sarana 

penelusuran koleksi dan informasi tentang subjek cancer (kanker) yang 

ditampilkan dalam bentuk website yang mudah diakses. 

  Manfaat Subject Guide ini dapat memberikan Referensi atau bahan 

rujukan informasi untuk para Peneliti, kalangan akademisi, maupun masyrakat 

luas yang membutuhkan informasi seputar penyakit kanker. 

  Manfaat Teknis yaitu dapat memberikan kemudahan Pemustaka dalam 

menelusur informasi melalui Cancer Subject Guide. Dan membantu pemustaka 

untuk menelusur dan mengetahui letak suatu informasi yang berkaitan dengan 

subyek kanker.       

 

METODE PENELITIAN                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            

  Metode penelitihan yang digunakan adalah Metode Deskriptif yang dapat 

memecahkan masalah tentang obyek yang akan diselidiki dengan mengambarkan 

atau mengamati obyek  dengan fakta-fakta yang tampak . 

  Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, 

termasuk tentang kegiatan, sikap, pandangan serta proses-proses yang sedang 

berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.  

  Penulis juga menggunakan metode observasi secara langsung untuk 

menelusur dan melihat koleksi cetak maupun non cetak pada Salah Satu  

Perpustakaan Perguruan Tinggi yaitu Universitas Airlangga untuk mendapatkan 

informasi dari koleksi yang berkaitan dengan ilmu subyek kanker. 

 

PEMBAHASAN 

  Penerapan teknologi informasi di perpustakaan sangat penting karena 

perkembangan informasi saat ini  begitu cepat, untuk itu pustakawan dituntut 
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untuk mengikuti arus perkembangan teknologi informasi.  Akan tetapi  kondisi 

pustakawan saat ini memiliki kendala dalam masalah pengaksesan informasi yang 

mencakup pencarian dan penyebaran informasi (Laksmi, 2006 : 40-41). Oleh 

sebab itu pustakawan dituntut untuk mampu melakukan pencarian dan penyebaran 

informasi kepada pemustaka perpustakaan.  

  Kebutuhan akan informasi pemustaka sangat beragam dan kompleks, 

sehingga pemustaka harus selektif dalam melakukan penelusuran informasi yang 

dicari.  

  Keinginan pemustaka untuk mendapatkan informasi secara cepat dan tepat 

menjadi salah satu faktor yang harus dihadapi oleh pustakawan. Banyaknya 

koleksi dan minimnya pelayanan jasa di perpustakaan membuat pemustaka dan 

para peneliti akan mengalami kesulitan dalam menemukan informasi yang sesuai 

dengan objek penelitian tersebut.  

  Subject Guide merupakan salah satu media penulusuran informasi yang 

mencakup informasi terseleksi mengenai suatu ilmu yang dikategorikan menurut 

subyek ilmu pengetahuan. Subject Guide memiliki fungsi untuk menunjukkan 

letak suatu koleksi atau informasi yang terdapat di perpustakaan.  

Subject Guide ini nantinya akan menjadi sebuah produk yang dihasilkan oleh 

pustakawan dalam menanggapi kemajuan teknologi informasi perpustakaan.  

Pustakawan harus mampu membuat terobosan terbaru dalam menyajikan 

informasi mengenai subyek ilmu tersebut, salah satunya mengenai penyakit 

kanker. 

Dengan cara membuat  database atau website yang memuat informasi – informasi 

mengenai penyakit kanker  dan mengakategorikan menurut subyek – subyek ilmu 

onkologi.   

  Ketersediaan sumber informasi berupa buku teks di perpustakaan 

sangatlah penting karena informasi yang dimuat di dalam Subject Guide tidak 

hanya koleksi berbentuk digital, melainkan koleksi tercetak juga termuat 

didalamnya. 

  Dalam hal ini Subject Guide memiliki fungsi untuk menunjukkan letak 

suatu koleksi di rak, namun ada kelemahan apabila letak dari suatu koleksi 

tersebut tidak sesuai dengan informasi yang ada di dalam Subject Guide akibatnya 
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koleksi buku tersebut tidak ditemukan, hal ini disebabkan ketika melakukan 

kegiatan shelving, buku teks tersebut tidak diletakkan pada rak yang sesuai 

dengan nomor klasifikasi.  

Faktor inilah yang menimbulkan kecendrungan pemustaka tidak dapat 

menemukan buku yang dicari. Sehingga Pustakawan perlu menata kembali 

koleksi yang ada pada perpustakaan.  

  Cancer Subject Guide merupakan suatu panduan untuk pemustaka dalam 

penelusuran informasi yang khususnya berkaitan dengan subyek penyakit kanker.  

Informasi yang terdapat di dalamnya diperoleh dari Perpustakaan Perguruan 

Tinggi yang memiliki koleksi di bidang ilmu kesehatan khususnya berkaitan 

dengan penyakit  kanker. 

Subject Guide disusun berdasarkan kekhususan subjek yang mempelajari Ilmu 

Kanker atau Onkologi antara lain : Breast Cancer, Leukimia, Lung Cancer, 

Prostate Cancer, Colon dan Rectum Cancer, Skin Cancer, Cervix Cancer, 

Ovarian Cancer, dan Onkology Medic. 

Yang bertujuan agar pemustaka dapat dengan mudah menemukan informasi yang 

dicari, disini penulis menyajikan contoh kasus pencarian informasi mengenai 

Breast Cancer atau Kanker Payudara.  

  Pada halaman awal Subject Guide disajikan kolom – kolom menu yang 

memuat spesifikasi jenis – jenis penyakit kanker, selanjutnya kita pilih kolom 

Breast Cancer.  Pada kolom halaman tersebut tersaji berbagai macam pilihan 

koleksi berupa buku teks, karya ilmiah, e-journal, e-books, dan juga terbitan 

berkala seperti majalah dan jurnal yang membahas mengenai Breast Cancer.   

Hasil penelusuran yang didapat yaitu untuk mengetahui secara langsung letak 

koleksi tersebut di rak dan tersaji konten informasi yang dimuat pada koleksi 

tersebut, jika itu merupakan koleksi berbentuk cetak.  

  Jika koleksi tersebut berbentuk digital seperti karya ilmiah maka di dalam  

Subject Guide tersebut hanya disajikan abstraknya saja ataupun link untuk dapat  

mendownload perbabnya seperti koleksi pada digital library. 

Namun untuk dapat mendownload keseluruhannya tergantung pada kebijakan 

perpustakaan yang menaunginya ataupun kebijakan pustakawan yang 

membuatnya.  
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Produk Subject Guide ini juga perlu disosialisakan pada pemustaka perpustakaan, 

agar dapat dimanfaatkan sepenuhnya oleh pemustaka.  

  Untuk itu Pustakawan perlu memberikan bimbingan pada pemustaka, agar 

pemustaka nantinya dapat mengakses informasi melalui Subject Guide tersebut 

secara mandiri. 

Dengan adanya produk ini dapat menjadikan nilai plus bagi perpustakaan, karena 

perpustakaan telah memberikan inovasi layanan jasa dengan mengembangkan 

teknologi informasi di perpustakaan, sehingga dapat dijadikan sebagai tolok ukur 

bagi pustakawan dalam memajukan kualitas layanan jasa bagi pemustaka dan juga 

dapat dijadikan sebagai motivasi  bagi  Pustakawan agar mampu bersaing dengan 

dunia luar untuk menghasilkan produk jasa layanan informasi yang dapat diakses 

oleh pemustaka baik didalam maupun diluar perpustakaan.  

  Perpustakaan dapat memberikan layanan prima bagi para pemustaka dalam 

mengakses informasi secara mudah dan cepat melalui Subject Guide. 

Subject Guide juga dapat menjadi media promosi untuk perpustakaan,  karena 

perpustakaan tersebut memiliki koleksi yang berkaitan dengan bidang kanker 

dapat disajikan di media online, diharapakan pemustaka yang selesai mencari 

informasi langsung merujuk ke perpusakaan dan dapat memanfaatkan koleksi 

perpustakaan tersebut. 

  Dahulu ada kendala dalam mengakses informasi atau masuk pada 

perpustakaan perguruan tinggi sehingga pemustaka yang ingin merujuk koleksi 

keperpustakaan tidak bisa karena bukan mahasiswa dari perguruan tinggi tersebut, 

tetapi sekarang perpustakaan sudah mempunyai kebijakan baru apabila pemustaka 

yang memiliki kartu super ataupun anggota baca bisa memanfaatkan koleksi tetapi 

hanya dibaca ditempat yang sudah sesuai dengan kebijakan perpustakaan masing-

masing.  

  Tujuan dari Cancer Subject Guide adalah sebagai media untuk menelusur 

koleksi yang ada di perpustakaan perguruan tinggi tertentu yang mempunyai 

koleksi berkaitan dengan ilmu onkologi ataupun ilmu kanker, dan diharapkan 

untuk mempermudah pemustaka dalam menelusur informasi dan meningkatkan 

minat baca bagi pemustaka untuk dapat aktif berkunjung ke perpustakaan. 
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KESIMPULAN 

  Cancer Subject Guide merupakan suatu panduan untuk pemustaka dalam 

penelusuran informasi yang khususnya berkaitan dengan subyek penyakit kanker.  

Informasi yang terdapat di dalamnya diperoleh dari Perpustakaan Perguruan 

Tinggi yang memiliki koleksi di bidang ilmu kesehatan khususnya berkaitan 

dengan penyakit  kanker.  

  Pemustaka dapat mengetahui letak koleksi cetak maupun non cetak dari 

penelusuran melalui subject guide, Pustakawan harus mampu menyajikan 

informasi dengan cara membuat  database ataupun website yang memuat 

informasi – informasi mengenai penyakit kanker  dan mengakategorikan 

berdasarkan subyek – subyek khusus. 

  Diharapkan dengan adanya Subject ini dapat membantu pemustaka dalam 

menelusur informasi secara efektif dan efesien serta meningkatkan minat baca 

pemustaka untuk dapat aktif ke perpustakaan.  

Sebagai media promosi bagi perpustakaan dalam menyajikan koleksi 

perpustakaan. 
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ABSTRAK 

Perpustakaan merupakan pusat pelayanan informasi yang berfungsi mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Keberhasilan suatu perpustakaan dapat dilihat dari layanannya. 

Pustakawan adalah brainware dari perpustakaan yang dapat meningkatkan 

kualitas layanan melalui rasa penuh perhatian, penuh pertolongan, tenggang rasa, 

sopan dan peduli kepada pemustakanya.Setiap pustakawan diharapkan memiliki 

courtesy dalam memberikan layanan kepada pemustaka. Selain courtesy 

pustakawan juga harus memiliki kepribadian. Courtesy dan kepribadian 

pustakawan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan 

pemustaka. Artikel ini merupakan bentuk suatu kajian tentang courtesy 

pustakawan.Penerapan courtesy pustakawan dalam melayani pemustaka 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan perpustakaan.  

Kata Kunci : pustakawan, coustesy, kualitas layanan 

 

PENDAHULUAN 

Perpustakaan saat ini sudah berkembang semakin pesat. Perpustakaan 

tidak lagi sebagai tempat untuk menyimpan dan membaca buku saja tetapi 

perpustakaan juga merupakan pusat informasi yang berperan guna mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Salah satu unsur penting dalam sebuah perpustakaan adalah 

pustakawan dan layanannya. Pada UU No 43 tahun 2007 pasal 1 (8) disebutkan 

bahwa Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh 

melalui pendidikan dan atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas 

dan tanggungjawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan 

perpustakaan. Pustakawan merupakan sebuah brainware dari suatu perpustakaan 

yang harus mampu mengelola dan memberikan pelayanan yang terbaik kepada 

pemustakanya. 



63 

 

Dalam kegiatan layanan di perpustakaan masih ada beberapa pustakawan 

dalam memberikan layanan tidak menunjukan sikap keramahannya dan terkesan 

cuek dan acuh tak acuh kepada pemustaka. Sikap yang kurang ramah tersebut 

dapat membuat pemustaka menjadi trauma dan malas untuk datang ke 

perpustakaan. Pustakawan saat ini seharusnya berperan sebagai information 

provider yang dapat memberikan informasi kepada pemustaka dengan pelayanan 

terbaiknya guna meningkatkan kualitas layanan. 

Berangkat dari sinilah pustakawan dapat menunjukan eksistensinya dan 

perannya dalam memberikan pelayanan yang terbaik kepada pemustaka yang 

berbasis pengguna (people based service). Dalam memberikan pelayanan yang 

berbasis pengguna ini maka pustakawan harus memiliki courtesy. Tersedianya 

fasilitas perpustakaan yang memadai tidak akan cukup apabila pustakawannya 

tidak memiliki coutesy dalam melayani pemustaka. 

COURTESY 

Courtesy dapat diartikan sebagai kesopan-santunan, kesopanan; rasa 

hormat; kebaikan. Dalam konteks tugas seorang pustakawan, courtesy bermakna 

suatu bentuk implementasi etiket pelayanan terbaik. Diberikan oleh pustakawan 

kepada pemustakanya dengan perkataan yang sopan/ramah dan 

menghormati/menghargai (Fatmawati, 2010:189). Courtesy dalam dunia 

perpustakaan merupakan satu istilah yang baru. Courtesy secara umum adalah 

kesopan-santunan, kelakuan yang dikombinasikan dengan kebaikan hati (Marsum, 

2007:49). Courtesy ini berasal dari bahasa Inggris yang berarti kesopanan, 

kesopan-santunan, bisa juga diartikan rasa hormat, dan rasa menghargai 

(Suwarno, 2009:139-140). Courtesy berkaitan erat dengan etiket dan sopan santun 

pustakawan dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka. Baik itu mencakup 

sikap, perilaku, maupun aspek fisik lainnya yang tampak saat melayani. 

Pustakawan dalam memberikan pelayanannya diharapkan dapat menerapkan 

courtesy, karena courtesy merupakan salah satu aspek yang disadari dapat 

meningkatkan kualitas layanan apabila dapat diterapkan dengan sebaik mungkin.  

 

 



64 

 

PERAN COURTESY PUSTAKAWAN 

Courtesy merupakan inti dari pelayanan. Tujuan kita memberikan 

pelayanan adalah agar pelanggan dalam hal ini adalah pemustaka merasa nyaman, 

berkesan, merasa disambut dengan baik, dihormati, diperhatikan dan 

dimanusiakan.  

Praktik courtesy sudah diterapkan dengan baik oleh petugas pelayanan jasa 

di dunia perbankan seperti teller atau customer servise dalam melayani 

customernya. Mereka selalu memberikan tampilan yang sangat ramah dengan 

senyum dan selalu menyapa kepada para customer. Alangkah baiknya jika 

seorang pustakawan juga menerapkan courtesy seperti petugas front liner di bank 

terutama di layanan sirkulasi. Pustakawan dilayanan sirkulasi juga merupakan 

front liner di sebuah perpustakaan, karena pustakawan dilayanan sirkulasi 

berhubungan langsung dengan pemustaka. Kita bisa memulai dengan memberikan 

ucapan salam kepada pemustaka yang datang ke perpustakaan dengan ucapan 

salam ―Selamat Pagi‖ atau ―Selamat siang‖ kemudian dengan sepenuh hati 

menawarkan bantuan ―Ada yang bisa dibantu?‖ atau ―Mau mencari Buku apa?‖ 

dan jangan lupa selalu memberikan senyuman ramah dalam memberikan 

pelayanan dan ditutup dengan ucapan ―Terimakasih jangan lupa datang kembali‖. 

Mungkin pasti akan sulit bagi pustakawan dalam menerapkannya mengingat 

banyak juga pemustaka yang masih belum menghargai profesi kita sebagai 

pustakawan terkadang mereka juga kurang sopan kepada kita. Namun tidak ada 

salahnya untuk dicoba dan dipraktikan, kini saatnya kita sebagai pustakawan 

untuk merubah image pustakawan seperti yang di tulis oleh Ruth A Kneale dalam 

bukunya You Don’t Like Librarian (2002) telah mempersepsikan bahwa 

pustakawan digambarkan sebagai sosok wanita tua dengan rambut di sanggul 

tinggi (jadul ?), dengan memakai kacamata, mengenakan baju hangat dan tertutup 

rapat, suka membaca buku, dengan model sepatu yang tidak menarik. Masih 

ditambah lagi berbagai kriteria atau ciri-ciri karakteristik yang sangat tidak 

menyenangkan. 

Kini saatnya kita sebagai pustakawan modern dapat merubah diri menjadi 

pustakawan yang ramah, menarik/ trendi, gaul, sekaligus ahli yang berorientasi 

pada prinsip people based service (Layanan berbasis pengguna). 
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Ramah disini dapat diterapkan dengan selalu bersikap sopan dan penuh 

pertolongan dalam melayani pemustaka dan selalu memberikan senyum ramah 

kepada pemustaka. Menarik dalam hal ini pustakawan selalu berpenampilan yang 

rapih dan sopan tak ada salahnya juga untuk pustakawan perpempuan untuk 

mempercantik diri dan memoles sedikit wajahnya dengan sentuhan make up yang 

natural agar terlihat lebih fresh dan lebih enak dipandang sehingga bisa merubah 

image pustakawan jaman dulu yang digambarkan sesosok wanita tua yang jadul. 

Sedangkan untuk pustakawan laki-laki bisa dengan merapikan tatanan rambut dan 

berpakaian yang sopan. Gaulnya seorang pustakawan dapat diwujudkan dengan 

gaya komunikasi yang luwes dan mudah bergaul dengan siapa saja. Mengingat 

pemustaka yang heterogen dengan berbagai usia, profesi, dan pendidikan 

diharapkan pustakawan yang Gaul dapat merangkul dan berkawan dengan 

semuanya tanpa membeda bedakan satu sama lain dalam memberikan pelayanan. 

Pustakawan yang gaul juga dituntut untuk selalu update informasi dan teknologi 

yang berkembang pesat di masa sekarang ini bisa melalui internet, media cetak, 

dan elektronik. Dari informasi yang didapatkan tersebut pustakawan dapat 

menyampaikan informasi up to date yang dia dapat kepada pemustakanya dengan 

gaya komunikasi yang menarik dan mudah di pahami sehingga nanti diharapkan 

akan terjadi sharing information dari kedua belah pihak. Jika hal tersebut dapat 

dilakukan oleh seorang pustakawan gaul maka di benak pemustaka akan timbul 

rasa percaya dan kenyaman jika berkunjung ke perpustakaan. Selain ramah, 

Menarik/trendi dan gaul seorang pustakawan harus ahli di bidangnya. Selain ahli 

dibidang perpustakaan, pustakawan juga diharapkan mempunyai keahlian lainya 

atau soft skill guna menunjang keahliannya. Misalnya pustakawan yang ahli 

dalam menulis artikel atau karya ilmiah, selain itu pustakawan yang memiliki 

bakat lain seperti bakat bermain main music juga dapat dikembangkan guna 

menunjang keahliannya di bidang perpustakaan. Keahlian pustakawan yang 

mempunyai bakat bermain music bisa diterapkan di layanan perpustakaan 

misalnya layanan perpustakaan music, disini pustakawan dapat membuka kelas 

music untuk pemustaka yang ingin belajar bermain music. Tidak ada salahnya 

perpustakaan juga menyediakan alat-alat music dan juga buku-buku tentang music 

supaya mudah dipahami. Layanan perpustakaan music atau kelas music ini bisa 
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diterapkan di perpustakaan umum misalnya karena perpustakaan umum memiliki 

pengunjung yang heterogen dengan kebutuhan yang bermacam-macam tentunya. 

Pustakawan bisa mengajarkan bermain gitar, piano, vocal sesuai dengan 

keahliannya. Pustakawan yang ahli bermain music juga dapat menunjukan 

kebolehannya pada event-event penting di perpustakaan seperti seminar, pameran 

dll disana pustakawan bisa unjuk kebolehannya di hadapan khalayak sehingga 

dapat membuat acara tidak monoton sehingga memberi warna baru di dunia 

perpustakaan tentunya.  

Contoh-contoh tersebut merupakan bentuk dari courtesy dan 

penerapannya. Jika courtesy tersebut diterapkan pustakawan dalam melayani 

pemustakanya tentunya akan menimbulkan citra perpustakaan yang baik dan 

berkesan di benak pemustaka sehingga dapat menarik minat pemustaka untuk 

datang lagi ke perpustakaan karena mereka telah mendapatkan pelayanan yang 

terbaik sehingga menjadi ketagihan untuk datang lagi dan lagi.  

 

PENELITIAN SEBELUMNYA TENTANG COURTESY PUSTAKAWAN. 

Penelitian tentang courtesy pustakawan juga pernah dilakukan oleh 

Kingkin Nikhen Prastiwi mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Undip dengan 

judul  ―Analisis Deskriptif Courtesy Pustakawan Terhadap Kepuasan Pemustaka 

di Layanan Sirkulasi Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kabupaten 

Pemalang‖. 

Dari penelitian yang dilakukan kepada 100 (seratus) responden/ pemustaka 

yang berkunjung ke Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kabupaten Pemalang  

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Terdapat pengaruh antara courtesy pustakawan terhadap kepuasan 

pemustaka. Hal ini dibuktikan dengan Uji T, dimana t tes (5,378) > t tabel (2,365). 

Adapun besar pengaruhnya adalah sebesar 22% dan 88% lainnya dipengaruhi oleh 

faktor lainnya. 
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UPAYA PUSTAKAWAN DALAM MENINGKATKAN KUALITAS 

LAYANAN PERPUSTAKAAN 

Layanan perpustakaan merupakan ujung tombak keberhasilan suatu 

perpustakaan. Layanan merupakan salah satu bagian penting dari sebuah 

perpustakaan karena tolak ukur keberhasilan perpustakaan terletak dari 

layanannya. Jika perpustakaan memberikan layanan yang baik maka 

pengunjungnya tentu akan semakin banyak, jika pengunjungnya banyak maka 

bisa dikatakan perpustakaan itu berhasil dalam memberikan pelayanan terbaiknya. 

Pelayanan prima menjadi slogan yang menjadi unggulan dalam memberikan 

pelayanan saat ini. Hal penting yang perlu diperhatikan agar sukses dalam 

memberikan layanan prima adalah kualias layanan tersebut. Kualitas layanan jika 

dikelola dengan baik maka akan menimbulkan kepuasan pelanggan. Pustakawan 

berperan penting dalam memberikan pelayanan perpustakaan. Melalui courtesy 

pustakawan diharapkan pustakawan dapat meningkatkan kualitas layananannya. 

Courtesy pustakawan merupakan salah satu aspek yang dapat menentukan kualitas 

layanan yang ideal.  

 

HUBUNGAN COURTESY PUSTAKAWAN DENGAN KEPRIBADIAN 

PUSTAKAWAN 

Selain courtesy unsur lain yang dapat mempengaruhi kualitas layanan 

pustakawan adalah kepribadian pustakawan itu sendiri.  

Kepribadian pustakawan dapat dilihat dari 3 (tiga) aspek, yaitu: 

1. Good behaviour 

Good behaviour merupakan kepribadian pustakawan dengan 

meningkatkan pada tingkah laku yang baik (Fatmawati, 2010:174). Seorang 

pustakawan harus memilki tingkah laku yang baik ketika melayani. Misalnya 

pustakawan selalu bersikap ramah dengan pemustaka yang berkunjung dan 

dengan tanggap membatu pemustaka yang membutuhkan pertolongan dalam 

mencari informasi yang dibutuhkan, berkata yang santun dan selalu mengumbar 

senyum. Dengan kepribaidan yang baik tersebut diharapkan dapat menarik 

simpati pemustaka ketika berkunjung sehingga pemustaka merasa senang dengan 

pelayanan yang diberikan. 
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2. Good appearance 

Good appearance merupakan kepribadian pustakawan yang lebih 

menekankan pada penampilan yang berkaitan dengan sikap dan perilaku 

pustakawan, misalnya: jujur, disiplin, maupun yang terlihat secara fisik, misalnya 

pakaian yang dikenakan terlihat rapi (Fatmawati, 2010:174).  

Sikap jujur dalam memberikan pelayanan kemudian disiplin dalam tugas 

serta didukung dengan penampilan yang rapi dan sopan, maka diharapkan dapat 

merubah citra pemustaka terhadap perpustakaan dan pustakawan khususnya. 

Dimana image jadul seorang pustakawan masih kental di benak pemustaka dan 

kini saat pustakawan merubah image tersebut melalui good appearance mereka. 

 

3. Good performance 

Good performance merupakan kepribadian pustakawan yang lebih 

menekankan pada penampilan yang dinilai dari aspek kinerja pustakawannya 

(Fatmawati, 2010:174). Kinerja yang dimaksud adalah bagaimana seorang 

pustakawan dapat memberikan pelayanan yang terbaik kepada pemustakanya. Hal 

ini sangat berkaitan erat dengan courtesy pustakawan.  Dengan menerapkan 

courtesy dalam pelayanannya diharapkan dapat memberikan kepuasan tersendiri 

kepada pemustaka sehingga dapat meningkatkan kualitas layanan yang dapat 

meningkatkan citra perpustakaan itu sendiri. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulan bahwa kepribadian 

pustakawan dengan courtesy pustakawan saling berkaitan erat. Dalam upaya 

meningkatkan kualitas layanan perpustakaan diharapkan pustakawan memiliki 

kepribadian tersebut dan menerapkan courtesy dalam pelayanannya. Kepribadian 

merupakan modal utama yang harus dimiliki oleh pustakawan karena tanpa 

disadari kualitas layanan bergantung pada kepribadian dan courtesy yang dimiliki 

pustakawan. 
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KESIMPULAN 

Kualitas layanan di perpustakaan akan lebih sempurna jika pustakawan 

berkompeten dan memahami kebutuhan pemustakanya. Selain penerapan courtesy 

pustakawan juga dituntut memiliki 3 aspek yang menunjang kepribadian mereka. 

Pada intinya penerapan courtesy pustakawan dalam melayani pemustakanya 

diharapkan dapat memberikan kepuasan kepada pemustaka sehingga akan muncul 

keinginan untuk datang kembali ke perpustakaan.  

Ujung tombak keberhasilan perustakaan dapat dilihat dari layanannya dan 

pustakawan merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan perpustakaan. Sebagus apapun gedung ruangan perpustakaan, 

selengkap apapun fasilitas yang dimiliki oleh perpustakaan tidak akan cukup jika 

pustakawannya tidak menerapkan courtesy. Dengan kepribadian dan penerapan 

courtesy diharapkan dapat menciptakan layanan yang berkualitas.   
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ABSTRAK 

Hampir semua perpustakaan perguruan tinggi memiliki layanan referensi. Secara 

ideal layanan referensi digambarkan sebagai layanan yang strategis dan potensial 

dalam melayani kebutuhan informasi  pemustaka. Fungsi layanan referensi 

diantaranya adalah memberikan informasi yang bersifat spisifik/khusus, 

memberikan bantuan menelusur informasi sampai ditemukan informasi yang  

dibutuhkan pemakai melalui koleksi referensi, memberikan bantuan untuk 

menelusur bahan pustaka dengan menggunakan katalog, bibliografi, komputer dan 

alat-alat yang ada, serta memberikan pengarahan kepada pemakai untuk 

menemukan pokok bahasan tertentu. Namun yang terlihat di lapangan justru 

sebaliknya, layanan referensi sepi pengunjung dan keberadaannya seperti 

formalitas saja. Artikel ini mencoba mengupas mengapa layanan referensi tidak di 

manfaatkan dengan studi kasus di 7 (tujuh) perguruan tinggi di Surabaya. Metode 

yang digunakan adalah observasi (pengamatan) dan wawancara. Diketahui bahwa, 

tidak dimanfaatkannya layanan referensi oleh pengguna disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya adalah koleksi yang tidak up to date, staf yang tidak memiliki 

kompetensi sebagai petugas referensi dan kebijakan pimpinan perpustakaan yang 

tidak jelas tentang pengembangan layanan referensi. Kemampuan petugas 

referensi dan kebijakan pimpinan perpustakaan menjadi elemen penting untuk 

merevitalisasi layanan referensi. Temuan ini diharapkan menjadi rekomendasi 

bagi perpustakaan perguruan tinggi untuk segera membuat gerakan revitalisasi 

layanan referensi. 

 

Kata kunci: Pelayanan,  Referensi, Perpustakaan Perguruan Tinggi 

 

 

PENDAHULUAN 

 Perpustakaan adalah jantung universitas. Karena itu perpustakaan di 

perguruan tinggi mempunyai kedudukan yang sangat penting.  Salah satu kegiatan 

utama perpustakaan adalah memberikan layanan informasi kepada pengguna 

perpustakaan. Dalam melaksanakan tugasnya, perpustakaan dituntut untuk dapat 

mengembangkan sumber daya tenaga, dana dan prasarana yang ada.  

Perpustakaan perguruan tinggi memiliki banyak jasa yang bisa dimanfaatkan oleh 

seluruh sivitas akademika yang terdiri atas staf pengajar, mahasiswa dan peneliti 

serta tenaga administrasi. Salah satu jasa tersebut adalah layanan referensi. 
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Konsep layanan referensi sebenarnya sangat ideal, yaitu kegiatan pelayanan 

perpustakaan untuk membantu pemakai perpustakaan menemukan informasi 

dengan cara menjawab pertanyaan dangan menggunakan koleksi referens serta 

memberikan bimbingan untuk menemukan dan memakai koleksi referens. Apalagi 

dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, layanan referensi di 

perguruan tinggi seharusnya makin diperhitungkan keberadaannya. Pemanfaatan 

teknologi pada layanan referensi memberikan dampak luar biasa pada ragam 

layanan yang bisa dinikmati pengguna seperti menjawab pertanyaan pengguna 

melalui berbagai saluran komunikasi dan media teknologi. 

Ada anggapan sebagian orang bahwa layanan referensi sekedar layanan 

yang menyajikan koleksi referensi seperti kamus, ensiklopedi, direktori, 

bibliografi dan lain sebagainya. Padahal lebih dari itu layanan referensi di 

perguruan tinggi bisa menjadi mitra sejajar bagi sivitas akademika seperti dosen 

dan mahasiswa yaitu memberi informasi yang bersifat umum, baik mengenai 

perpustakaan, koleksi dan hal-hal  lain yang mudah dan cepat memenuhinnya, 

pemberian informasi yang bersifat spesifik, yang untuk memenuhinya diperlukan 

referens bahan pustaka yang ada, ataupun konsultasi dengan petugas perpustakaan 

yang lainnya serta pemberian bantuan untuk menelusur literatur atau bahan 

pustaka dengan menggunakan katalog, bibliografi, dan alat-alat penelusuran 

lainnya. Dalam berbagai literature disebutkan bahwa layanan referensi di 

perpustakaan perguruan tinggi menjadi layanan favorit bagi peneliti dalam 

memenuhi kebutuhan informasinya. Untuk itulah topic sentral yang di angkat 

dalam tulisan ini adalah bagaimana menggiatkan kembali layanan referensi di 

perpustakaan perguruan tinggi terutama di wilayah Surabaya. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Dalam UU No. 43 Tahun 2007, Perpustakaan perguruan tinggi disebutkan sebagai 

perpustakaan yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi seperti universitas, 

institut, akademi, dan sekolah tinggi yang berfungsi untuk menunjang pendidikan 

sesuai dengan standar nasional perpustakaan Indonesia. Adapun fungsi 
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perpustakaan perguruan tinggi menurut Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 

(2004: 3) adalah fungsi edukasi, fungsi informasi, fungsi riset, fungsi rekreasi, 

fungsi publikasi, fungsi deposit, dan fungsi interpretasi. Perpustakaan perguruan 

tinggi dengan fungsinya dapat mendukung program pendidikan, pengajaran, serta 

penelitian dengan menyediakan informasi yang dibutuhkan dan melaksanakan Tri 

Dharma perguruan tinggi.  

 

Pelayanan Referensi 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata revitalisasi berarti perbuatan 

menghidupkan atau menggiatkan kembali. Penulis mencoba untuk memberikan 

gambaran bagaimana menggiatkan kembali layanan referensi sesuai dengan 

maksud dan tujuannya.  

Transaksi Referensi adalah konsultasi informasi di mana staff 

perpustakaan menyarankan, menafsirkan, mengevaluasi, dan/atau menggunakan 

sumber daya informasi (information resources) untuk membantu seseorang 

mendapatkan informasi.  Yang bukan termasuk transaksi referensi adalah 

pengajaran atau percakapan formal yang membicarakan lokasi, jadwal, 

perlengkapan, persediaan, atau pernyataan kebijakan.  Layanan referensi meliputi 

transaksi referensi dan kegiatan-kegiatan lain yang melibatkan penciptaan, 

pengelolaan, dan penilaian atas: sumber, alat, dan layanan informasi atau riset.  

Penciptaan dan pengelolaan sumber informasi meliputi pengembangan dan 

pemeliharaan koleksi riset, panduan riset, katalog, database, website, mesin 

pencarian, dll, yang bisa dipakai patron secara mandiri, di dalam atau di luar 

perpustakaan, untuk memenuhi kebutuhannya akan informasi.   Kegiatan 

penilaian meliputi pengukuran dan evaluasi terhadap kerja, sumber daya, dan 

layanan referensi.  

Menurut American Library Association’s Glossary of Library Terms, 

‗Layanan Referensi adalah fase kerja perpustakaan yang langsung berkaitan 

dengan bantuan bagi pembaca dalam memperoleh informasi dan dalam memakai 

sumber daya perpustakaan untuk belajar dan riset‘.  Ranganathan mendefinisikan 

Layanan Referensi sebagai ‗Layanan Personal yang membantu setiap pembaca 

menemukan dokumen yang dia inginkan saat itu secara akurat, menyeluruh dan 
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cepat.‘ Kedua definisi di atas bermakna bahwa layanan referensi adalah ‗proses 

menghubungkan seorang pembaca dengan dokumen-dokumennya secara personal.  

Intinya, layanan referensi menggabungkan tiga unsur dasar berikut ini: 

 Informasi atau basis pengetahuan. 

 Pengguna atau klien – saat ini, sangat mungkin mereka ini adalah anggota 

komunitas cyber yang diciptakan perpustakaan. 

 Seorang professional di bidang informasi alias pustakawan, yang berperan 

sebagai perantara yang membantu dan memberi masukan ke pengguna terkait 

pencarian informasinya. 

Dari tiga unsur dasar layanan referensi di atas, pertama-tama adalah 

informasi atau basis pengetahuan.  Bagian terpenting dari paradigma referensi 

yang paling awal adalah taksonomi sumber-sumber referensi (ensiklopedi, kamus, 

direktori, buku tahunan, bibliografi, indeks, dsb.) yang merupakan bagian tak 

terpisahkan dari buku-buku teks di masa awal, dan panduan ke sumber-sumber 

referensi.  Bahan referensi/sumber-sumber informasi yang kini dipakai untuk 

menjawab pertanyaan di perpustakaan telah mengalami perubahan total dalam hal 

strukturnya.  Selama bertahun-tahun, struktur pengetahuan (alat-alat sumber 

informasi) dan metode untuk mengakses pengetahuan sangat dipengaruhi 

kemajuan teknologi di bidang informasi dan komunikasi.  Sekian banyak alat, 

teknik, dan produk informasi yang lengkap dan baru sekarang tersedia dalam 

bentuk elektronik dan digital untuk digarap.  

Unsur terpenting dalam layanan referensi adalah pengguna.  Intisari dari 

Lima Hukum Ilmu Keperpustakaan (Five Laws of Library Science) adalah bahwa 

pengguna dan kebutuhan informasinya adalah faktor utama dalam merancang 

sebuah layanan referensi. Layanan referensi berpusat pada pengguna.  Artinya, 

perhatian utamanya bukan pada buku, alat referensi atau format informasi yang 

sedang dicari, melainkan pada pengguna, kebutuhannya, layanan yang bisa 

ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan tersebut, dan pendidikan terhadap 

pengguna akan struktur pengetahuan, serta cara-cara mengakses dan mengevauasi 

pengetahuan.   

Seiring dengan kemajuan teknologi, perilaku pencarian informasi 

pengguna juga mengalami perubahan.  Pengguna tak ingin secara fisik 
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mengunjungi sebuah pusat informasi atau perpustakaan. Melainkan, pengguna 

ingin agar informasi yang dia butuhkan muncul di layar komputernya sambil 

duduk-duduk di manapun. Ini artiya ketiadaan diskusi tatap muka, yakni, tak perlu 

ada wawancara referensi (yaitu diskusi awal antara pengguna dan staff 

perpustakaan atau staff layanan informasi untuk menentukan secara persis level 

dan kualitas informasi yang tepat sebagai jawaban atas pertanyaan pengguna).  

Memperhatikan semua faktor di atas sangatlah berguna bagi para professional 

informasi untuk menyadari hakekat pekerjaannya dan menggunakan kesadaran ini 

untuk memandu langkah ke depan. Jika visi ini dipakai untuk memeriksa layanan 

referensi di masa lalu, masa kini, dan masa depan, makan akan bisa menemukan 

bahwa tugas-tugas di masa kini adalah sama dengan tugas-tugas di masa lalu, dan 

bahwa peran layanan referensi di perpustakaan pada hakekatnya tak berubah 

meski ada perubahan paradigma secara dramatis.  Satu-satunya perubahan ialah 

bahwa kita harus terus menjajaki kemungkinan masa kini dan masa depan untuk 

merancang ulang dan menerapkan layanan-layanan baru yang sesuai dengan 

kebutuhan saat itu dan mengikuti perkembangan teknologi.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Data diperoleh melalui 

wawancara dengan sejumlah pengguna di layanan referensi serta observasi di 

tujuh (7) perpustakaan perguruan tinggi di Surabaya yaitu Perpustakaan 

Universitas Airlangga, Perpustakaan ITS, Perpustakaan Unesa, Perpustakaan 

IAIN Sunan Ampel, Perpustakaan Universitas Surabaya, Perpustakaan 

Universitas Kristem Petra, dan Perpustakaan Universitas Katolik Widya Mandala,  

Hasil observasi pada layanan referensi di beberapa perpustakaan tersebut di 

deskripsikan untuk memperoleh gambaran tentang layanan referensi dengan 

melihat beberapa aspek yaitu sumber daya manusia, sarana dan prasarana serta 

persepsi pengguna.  

 

TEMUAN DATA DAN DISKUSI 

 Pada bagian ini akan dipaparkan hasil observasi pada masing-masing 

layanan referensi di berbagi perpustakaan dengan melihat tiga (3) aspek yaitu 

sumber daya manusia, sarana dan prasarana serta persepsi pengguna. 
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Sumber Daya Manusia 

 Seperti telah dijelaskan pada bagian awal, bahwa sumber daya manusia 

adalah bagian terpenting dari gerak roda organisasi. Pada layanan referensi, 

sumber daya manusia bahkan menjadi perhatian utama pengguna untuk 

menggunakan atau tidak layanan tersebut. Observasi yang dilakukan di 

Universitas Airlangga (Unair), Universitas Negeri Surabaya (Unesa) dan IAIN 

Sunan Ampel Surabaya. Dari 3 perguruan tinggi tersebut digambarkan bahwa 

petugas referensi masih jauh dari yang diharapkan. meski sudah lama bertugas 

pada layanan referensi, petugas tidak memiliki kompetensi yang cukup dalam 

menjalankan fungsinya di layanan referensi, sebagai contoh petugas referensi 

sering tidak berada di tempat dan kadang-kadang cuek dengan pengguna yang 

datang dan kurang menguasai koleksi referensi. Layanan referensi disini belum 

mengembangkan layanan yang berbasis teknologi.  

 Lain halnya dengan petugas referensi di ITS. Petugas disini memiliki latar 

belakang pendidikan Sarjana Ilmu Perpustakaan. Karena masih relatif muda, 

petugas termasuk proaktif dalam membimbing pengguna yang membutuhkan 

informasi. Hal yang sama juga tergambar pada petugas referensi di perpustakaan 

Universitas Surabaya (UBAYA), Universitas Katolik Widya Mandala (UWM) 

dan Universitas Kristen Petra (UK Petra). Mereka sudah lebih maju dengan 

menjalin jejaring dengan pustakawan dari luar negeri untuk membantu memenuhi 

kebutuhan informasi pengguna.  

 Kompetensi pustakawan referensi bisa diukur dengan berbagai cara, 

meskipun cara yang paling informatif adalah seberapa bagus ia menjawab 

pertanyaan-pertanyaan pengguna. Cara lainnya adalah:  

1. Apakah skill pustakawan mengikuti perkembangan teknologi baru, misalnya 

dengan CD-ROM, pencarian online, Internet, dan sebagainya? 

2. Pengetahuan apa yang dimiliki pustakawan tentang referensi dan sumber-sumber 

terkait lainnya? 

3. Seberapa lihai pustakawan melakukan wawancara referensi, pencarian, dan 

melakukan analisis hasilnya? 

4. Para pustakawan referensi yang berpengalaman telah menulis tentang stress 

dan ―kejenuhan‖ referensi. Tuntutan yang terus meningkat memunculkan 
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sindrom kelelahan yang sudah lazim ini.  

Sarana dan prasarana 

 Tidak bisa di pungkiri bahwa sarana dan prasarana menjadi bagian yang 

tak terpisahkan dari suksesnya layanan referensi. Pemanfaatan teknologi dalam 

layanan referensi yang sudah menjadi tuntutan pengguna. Dari hasil observasi, 

hampir semua perpustakaan memiliki ruangan tersendiri yang terpisah dengan 

ruangan lainnya dan dilengkapi sarana seperti OPAC, AC, telepon dan komputer. 

Kesan yang ditangkap, hampir semua ruang selalu sepi dari pengguna. Selain itu  

layanan referensi di Unair bisa digambarkan: ruangan cukup luas dan nyaman, 

namun sayang koleksi tidak up to date. Beberapa perpustakaan koleksi referensi 

bisa dipinjam overnight, kecuali IAIN Sunan Ampel yang hanya bisa dibaca 

ditempat. Sementara ruang layanan referensi di ITS pencahayaan dirasa kurang, 

namun layanan ini dilengkapi dengan 31 personal computer dan printer, dan juga 

disediakan jasa konsultasi melalui telepon dan email. Layanan berbasis teknologi 

sudah disediakan di Ubaya dan Petra.  

Tanggapan pengguna 

Paradigma layanan referensi di atas, yang dibangun di atas fondasi yang 

berpusat-pada-pengguna ingin kita munculkan kembali di era digital sekarang.  

Hubungan ketiga unsur dasar layanan referensi di atas adalah berupa hubungan 

individual antar masing-masing unsur dengan satu unsur lainnya, seperti tercermin 

dalam wawancara referensi, menerjemahkan pertanyaan pengguna ke dalam 

struktur pengetahuan melalui sumber-sumber referensi itu sendiri, dan 

pengetahuan si pustakawan mengenai sumber-sumber informasi tersebut. Masing-

masing hubungan tersebut harus diuji ulang dan ditemukan kembali di jaman 

digital ini.  

Beberapa pengguna yang di wawancarai terkait layanan referensi di 

perguruan tinggi rata-rata memiliki persepsi yang sama diantaranya petugas 

kurang tanggap dengan kebutuhan pengguna. Mereka menginginkan pustakawan 

referensi memiliki kompetensi yang tinggi, ramah dan sabar, menarik, serta 

proaktif. Pengguna merasa jarang berkomunikasi dengan petugas. Mereka 

menggunakan ruangan atau layanan referensi hanya ketika ada tugas kuliah. 
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Pengguna banyak yang sebelumnya tidak mengetahui tentang layanan referensi 

Tanggapan mereka tentang koleksi yaitu koleksi kurang lengkap dan penataan 

koleksi membingungkan. Tanggapan pegguna dari perpustakaan Ubaya, UK Petra 

dan Universitas Katolik Widya Mandala cukup positif. 

KESIMPULAN 

Evaluasi layanan referensi bukan hanya sebatas data mengenai pertanyaan-

pertanyaan yang berhasil dijawab. Komponen-komponen evaluasi referensi kurang 

lebih : (1) apakah keberhasilan menjawab pertanyaan-pertanyaan itu berdasarkan 

pada penilaian pakar, laporan pustakawan (2) biaya dan tugas-tugas terkait layanan 

referensi; (3) wawancara referensi (reference interview) dan bagaimana pertanyaan-

pertanyaan referensi diklasifikasi untuk pencariannya; (4) kualitas koleksi referensi, 

termasuk teknologi baru, dari CD-ROM hingga akses internet; (5) kualitas staf.  

 Melalui pengamatan yang dilakukan di beberapa layanan referensi di 

perpustakaan perguruan tinggi di Surabaya, bisa disimpulkan bahwa untuk 

menggiatkan kembali layanan referensi harus dilakukan beberapa hal sesuai 

dengan tuntutan pengguna yaitu petugas referensi harus memiliki kompetensi 

yang mendukung seperti pengetahuan yang luas, proaktif, sabar, ramah dan 

mampu berkomunikasi dengan pengguna serta mampu. Selain itu sarana dan 

prasarana juga harus dikembangkan, seperti meng - up date koleksi, menggunakan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam memberikan layanan referensi. 

Masukan pengguna merupakan satu hal yang harus diperhatikan. Sekali lagi 

bahwa pustakawan referensi adalah mitra bagi peneliti, dosen dan mahasiswa.  

Sayangnya, pada penelitian ini, saya belum bisa mendapatkan informasi 

dari kepala perpustakaan mengenai kebijakan untuk mengembangkan layanan 

referensi di masing-masing perguruan tinggi. Diharapkan penelitian yang akan 

datang bisa dilakukan hal tersebut. 
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ABSTRAK 

Studi ini pada dasarnya mengkaji dan menggambarkan Tanggapan Pengguna 

Terhadap Pelayanan Pustakawan di UPT Perpustakaan Universitas Ma Chung, 

Malang. Penelitian ini di fokuskan pada Tanggapan Kepuasan Pengguna Terhadap 

Pelayanan Pustakawan bermacam-macam. Dengan demikian studi ini 

memaparkan apa saja Kepuasan pengguna terhadap pelayanan  pustakawan, 

sehingga bisa diambil kebijakan dalam pengembangan Pelayanan Pustakawan dan 

fasilitas perpustakaan.Untuk itu dalam penelitian ini penulis berusaha menjawab 

permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut :Tanggapan Kepuasan Pengguna 

Terhadap Pelayanan di UPT Perpustakaan Universitas Ma Chung Malang.Dalam 

penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian deskriptif yaitu dengan 

mengamati, berinteraksi, wawancara dan juga penyebaran kuisioner, 

menggunakan metode accidental sampling. Lokasi Penelitian yang di pakai adalah 

di Perpustakaan Universitas Ma Chung Malang. Penelitian ini mengambil 

informan responden/pemustaka yang berkunjung ke Perpustakaan Universitas Ma 

Chung, Malang. Analisa data penelitian berupa proses pengkajian hasil dari 

kuisioner dan observasi yang bertujuan untuk memperjelas informasi. 

Kata Kunci :Tanggapan, Pengguna, Pelayanan, Perpustakaan Perguruan Tinggi  

 

PENDAHULUAN 

Banyak orang yang mendengar istilah kata perpustakaan, dalam benak 

mereka akan tergambar sebuah gedung atau ruangan yang dipenuhi rak buku. 

Anggapan demikian tidaklah suatu kesalahan karena dikaji lebih lanjut, kata dasar 

perpustakaan ialah pustaka. Dalam Kamus Besar Indonesia, pustaka artinya kitab 

buku, dalam Bahasa Inggris pembaca tentu mengenal library. Istilah ini berasal 

dari kata latin liber atau libri artinya buku. Dari kata latin tersebut, terbentuklah 

istilh librarius yang artinya tentang buku. Dalam bahasa asing lainya ( Belanda ) 

perpustakaan disebut juga bibliothek, ( Jerman ) bibliothek, ( Prancis ) 

bibliotheque, ( Spanyol ) bibliotheca, dan ( Portugis ) bibliotheca. Semua istilah 
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itu berasal dari kata biblia dari bahasa yunani artinya tentang buku, kitab. Istilah 

kitab suci Bible, juga berasal biblia yang juga artinya buku, kitab.  

Dalam melayani pengguna, seorang pustakawan harus bisa memberikan 

suatu informasi yang dibutuhkan kepada pengguna dengan benar dan baik dengan 

menggunakan komunikasi yang baik. Dengan menggunakan komunikasi yang 

baik, tutur kata yang ramah maka pelayanan akan berjalan efektif sehingga 

pengguna akan merasa puas dan senang atas pelayayanan pustakawan. Dengan 

pelayan dan komunikasi yang baik dan fasilitas yang memenuhi semua para 

mahasiswa, dosen, dan karyawan akan dengan mudah mendapatkan suatu 

informasi yang sedang dicari atau yang sedang dibutuhkan dengan cepat dan 

mudah. Sehingga kinerja pustakawan harus memuaskan para pengguna agar 

pengguna datang kembali ke perpustakaan, hal ini yang juga harus diperhatikan 

khususnya oleh perpustakaan. 

Jasa pelayanan yang diberikan dengan baik merupakan strategi 

keuntungan karena akan dapat menghasilkan lebih banyak pelanggan yang baru. 

Jasa pelayanan dapat membangun kultur organisasi yang baik dimana manusia 

yang terlibat didalamnya mengembangkan potensi mereka, serta jasa merupakan 

komponen kunci untuk mendorong suksesnya suatu perusahaan disamping 

memaksimalkan manfaat dan meminimalkan beban bukan harga untuk konsumen. 

Namun tidak sekedar itu saja, sebenarnya ada harapan lebih dari pemustaka 

terhadap pustakawan ketika melayani pemustaka yaitu pustakawan yang memiliki 

kemampuan berkomunikasi yang baik, ramah, sopan dan anggun sehingga mereka 

merasa puas dengan pelayanan yang diberikan kepada pengguna.  

Penelitian ini di bertujuan untuk mengetahui bagaimana Tanggapan Pengguna 

Terhadap Pelayanan di UPT Perpustakaan Universitas Ma Chung. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kepuasan 

Yang dimaksud dengan kepuasan adalah persepsi pemustaka bahwa 

harapannya telah terpenuhi atau terlampaui. Pemustaka yang puas akan 

melakukan lebih banyak berkunjung ke perpustakaan, mereka lebih banyak 
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menghabiskan waktunya di perpustakaan untuk berinteraksi dengan perpustakaan. 

Untuk dapat terciptanya suasana yang demikian itu perlu adanya langkah dan 

tindakan kongkrit bagi perpustakaan. 

Tanggapan 

Tanggapan adalah suatu proses aktif timbulnya kesadaran dengan segera 

terhadap suatu obyek yang merupakan faktor internal serta eksternal individu 

meliputi keberadaan objek, kejadian dan orang lain melalui pemberian nilai 

terhadap objek tersebut. Sejumlah informasi dari luar mungkin tidak disadari, 

dihilangkan atau disalahartikan. Mekanisme penginderaan manusia yang kurang 

sempurna merupakan salah satu sumber kesalahan tanggapan. 

 Pengguna 

Pengguna adalah pemustaka fasilitas yang disediakan perpustakaan baik 

koleksi maupun buku (bahan pustaka maupun fasilitas lainnya). User berbagai 

macam jenisnya, ada mahasiswa, guru, dosen dan masyarakat pada umumnya, 

bergantung jenis perpustakaan yang ada. Jika di Perguruan Tinggi, user bisa dari 

kalangan mahasiswa, dosen, karyawan, maupun masyarakat civitas academic 

tergantung kebijakan perpustakaan perguruan tinggi tersebut. 

Pustakawan 

Pengertian pustakawan dalam hal ini adalah seorang yang melaksanakan 

kegiatan perpustakaan dengan jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat 

sesuai dengan tugas lembaga induknya berdasarkan ilmu yang dimiliki melalui 

pendidikan  

Menurut definisi tersebut maka seseorang yang ingin menjadi pustakawan 

atau penyelenggara sebuah perpustakaan merupakan orang yang mempunyai 

pendidikan tertentu. Artinya tanpa bekal ilmu mengelola informasi janganlah 

bertekad mendirikan sebuah perpustakaan. Kecuali pengelola yang bersangkutan 

telah belajar mandiri (otodidak) mengenai penyelenggaraan suatu perpustakaan 

(pusat informasi). Sampai atau tidaknya sebuah informasi kepada pemakai akan 

tergantung kepada peran pustakawan. 

 

Pelayanan 

Pelayanan (jasa) adalah setiap tindakan atau aktivitas yang pada dasarnya 

tidak berujud fisik yang ditawarkan dari suatu pihak kepada pihak yag lain 

sehingga mendatangkan kepuasan atau kemanfaatan. Pengertian pelayanan yang 
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dimaksud adalah pelayanan kepada masyarakat umum atau pelayanan pemakai 

perpustakaan. Pelayanan mempunyai sifat universal, artinya berlaku terhadap 

siapa saja yang menginginkannya. Oleh karenanya, pelayanan yang memuaskan 

pemakai memegang peranan penting agar perpustakaan dapat eksis. 

Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Menurut Sulistyo Basuki ( 1991 : 51 – 52 ) Perpustakaan perguruan tinggi 

ialah perpustakaan yang terdapat pada perguruan tinggi, badan bawahannya, 

maupun lembaga yang bereafiliasi dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utama 

membantu perguruan tinggi mencapai tujuannya. Perpusatakaan perguruan tinggi 

sebenernya juga termasuk dalam kelompok perpustakaan khusus. Dalam berbagai 

terbitan berupa direktori perpustakaan khusus, perpustakaan perguruan tinggi juga 

dimasukkan kedalam kelompok perpustakaan khusus. Namun berdasarkan tradisi, 

perpustakaan perguruan tinggi di golongkn sebagai kelompok tersendiri. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah survei yang 

dapat diartikan sebagai suatu cara teknis yang dilakukan dalam proses penelitian. 

Sedangkan penelitian sendiri diartikan sebagai upaya mengetahui suatu kejadian – 

kejadian berdasarkan fakta yang benar adanya yang di dapat di ambil dari 

populasi.  

 

PEMBAHASAN 

Untuk mencari hasil dari data ini di gunakan metode dengan cara 

menyebar kuisioner-kuisioner yang berkaitan dengan tanggapan pengguna 

terhadap pelayanan di UPT Perpustakaan Universitas Ma Chung dengan penilaian  

yang di beri kode : 

1. Jawaban A : dengan nilai 3  

2. Jawaban B : dengan nilai 2 

3. Jawaban C : dengan nilai 1 

dengan dan perhitungan dengan tabulasi menggunakan frekuensi atau data yang 

ada dengan rumus 

P = F x 100% 

                                                               N 

Keterangan :  

P : Prosentase yang di cari 

F : Frekuensi jumlah jawaban keseluruhan responden 

N :Jumlah responden 
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Tanggapan Kepuasan Pengguna Terhadap Pelayanan Kinerja Pustakawan 

di UPT Perpustakaan Universitas Ma Chung Malang terbukti sangat tinggi 0 

dengan prosentase (0%), Sedang 23 dengan prosentase (65%), Sedangkan Rendah 

12 dengan prosentase (35%). Prosentase tertinggi dari Tanggapan Kepuasan 

Pengguna dalam Pelayanan Kinerja Pustakawan di Perpustakaaan Universitas Ma 

Chung, Malang yaitu Sedang 65%. Terbukti dari  pertanyaan kuisioner seperti 

Tampilan petugas saat melayani Cukup Menarik sebanyak 63%, Komunikasi 

petugas dalam memberikan informasikepada pengguna Cukup Baik sebanyak 

60%, Keramahan petugas dalam melayani pengguna Cukup Ramah sebanyak 

57%, Keramahan petugas dalam memberikan informasi Kepada pengguna Cukup 

Ramah sebanyak 69%, Kejelasan petugas dalam memberikan informasi kepada 

pengguna Cukup Jelas sebanyak 69%, Kecepatan petugas dalam melayani 

peminjaman buku kepada pengguna Cukup Cepat sebanyak 46%, Kecepatan 

petugas dalam melayani pengembalian  buku kepada pengguna Cukup Cepat 

sebanyak 35%. Hasil tersebut dihitung dari hasil kuisioner yang diisi oleh 

responden. Fasilitas – fasilitas yang ada di perpustakaan menurut hasil dari 

jawaban kuisioner yaitu Cukup Baik sebanyak 21 orang dengan prosentase 60%. 

Kurang Baik 7 orang dengan prosentase 20%. Pelayanan kebutuhan pemustaka 

masih sedang atau cukup baik, ini dikarenakan juga faktor fasilitas yang masih 

belum memadai seperti koleksi buku yang kurang lengkap, kenyamanan ruang 

baca, kelayakan komputer, pencahayaan ruang perpustakaan, tampilan display 

buku, tata ruang perpustakaan. Dari pelayanan kebutuhan tersebut diatas 

mahasiswa Universitas Ma Chung, Malang mengatakan masih perlu ditingkatkan 

pelayan kebutuhan yang ada di perpustakaan Univesitas Ma Chung, Malang agar 

mahasiswa dapat memenuhi kebutuhannya. 

  Dan pelayanan administrasi Pelayanan Adminitrasi pustakawan terhadap 

pengguna/pengunjung ke perpustakaan Universitas Ma Chung, Malang dapat 

diketahui Pelayanan Administrasi baik dalam penghitungan denda, pembuatan 

kartu anggota, dan harga kartu anggota dan harga denda yaitu  tinggi 1 orang 



84 

 

dengan prosentase 4%, untuk Sedang sebanyak 17 orang dengan prosentase 48%. 

Murah 17 orang dengan prosentase 48%. 

 

KESIMPULAN 

1. Prosentase tertinggi dari Tanggapan Kepuasan Pengguna dalam Pelayanan 

Kinerja Pustakawan di Perpustakaaan Universitas Ma Chung, Malang yaitu 

Sedang 65%. Terbukti dari  pertanyaan kuisioner seperti Tampilan petugas 

saat melayani Cukup Menarik sebanyak 63% 

2. Komunikasi petugas dalam memberikan informasi kepada pengguna Cukup 

Baik sebanyak 60% 

3. Keramahan petugas dalam melayani pengguna Cukup Ramah sebanyak 57%, 

Keramahan petugas dalam memberikan informasi Kepada pengguna Cukup 

Ramah sebanyak 69%. 

4. Kejelasan petugas dalam memberikan informasi kepada pengguna Cukup 

Jelas sebanyak 69% 

5. Kecepatan petugas dalam melayani peminjaman buku kepada pengguna 

Cukup Cepat sebanyak 46%. 

6. Kecepatan petugas dalam melayani pengembalian  buku kepada pengguna 

Cukup Cepat sebanyak 35%. 
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ABSTRAK 

Salah satu indkator iklim akademik suatu Perguruan Tinggi adalah minat civitas 
akademika terhadap perpustakaan. Indikasi minat civitas terhadap perpustakaan 
bisa diwujudkan dalam bentuk yang paling fundamental yaitu jumlah kunjungan 
perpustakaan. Penelitian ini mencoba menggambarkan secara deskriptif tentang 
perilaku pemustaka perpustakaan STIKOM Surabaya dalam kurun waktu 6 
(enam) tahun terakhir. Data yang diambil adalah data pengunjung mulai tahun 
2007 sampai dengan 2012. Dari deskripsi data tersebut menunjukkan trend pola 
kemiripan dari tahun ke tahun di mana pada bulan tertentu terjadi penurunan yang 
signifikan. Penurunan tersebut merupakan dampak risiko sistematis jadwal 
akademik. Dengan menggunakan pola atau grafik tersebut, peneliti mencoba 
memberikan treatment perpustakaan pada bulan-bulan di mana kunjungan sedang 
turun. Treatment dilakukan pada pemustaka di tahun 2012. Hasilnya, trend 
pengunjung atau pemustaka memberi dampak kenaikan cukup signifikan yaitu 
30% dibandingkan periode sebelumnya. Merujuk pada hasil treatment pertama, 
treatment ini bisa dilakukan pada periode-periode bulan berikutnya. 

Kata Kunci: pelayanan, pemustaka, demografi pemustaka 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perpustakaan sebagai mitra akademik menjadi bagian yang teramat vital 

untuk diabaikan. Apalagi jika perpustakaan tersebut berada atau di bawah 

naungan sebuah Perguruan Tinggi. Perpustakaan perguruan tinggi dan juga 

perpustakaan lainnya diposisikan sebagai jantung perguruan tinggi. Perpustakaan 

yang bernaung di bawah institusi tertentu pun kini sudah menjadi trend atau gensi 

tersediri bagi institusinya. Jika dibandingkan dengan kondisi sepuluh tahun yang 

lalu, kondisi saat ini jauh berbeda. Kalau sepuluh tahun lalu perpustakaan masih 

dianggap sebagai pos biaya yang selalu membebani keungan institusi, kini justru 

dibutuhkan demi mendongkrak popularitas institusi. 
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Kondisi saat ini di mana perpustakaan sudah mulai diperhatikan 

mencerminkan budaya atau kultur akademis di lingkungan pendidikan mulai 

meningkat. Salah satu indikasi meningkatnya iklim akademis sebuah institusi 

pendidikan adalah tingginya jumlah kunjungan ke perpustakaan. Kesadaran akan 

melek informasi dan dan haus akan perkembangan intelektualitas menjadi salah 

satu pendongkrak tingginya iklim akademis. 

 

Urgensi Penelitian 

Penelitian ini dirasa penting tatkala perpustakaan sudah dianggap sebagai 

mitra dan penggerak kultur akademis. Jumlah kunjungan ke perpustakaan secara 

kuantitatif menunjukkan minat dasar yang paling fundamental pemustaka ke 

perpustakaan. Sementara dari sudut pandang kualitatif, diaggap sebagai 

peningkatan budaya akademis. Tingginya jumlah kunjungan ke perpustakaan juga 

mencerminkan keberhasilan perpustakaan dalam membangun citra dan minat baca 

pemustaka pada tingkat yang paling dasar. Namun masalah akan timbul jika 

kunjungan ke perpustakaan mengalami penurunan secara sistematik dari tahun ke 

tahun. Jika hal ini terjadi dalam sebuah institusi pendidikan maka diperlukan 

sebuah treatment atau perlakuan terhadap perpustakaan tersebut. Perlakuan ini 

diberikan atas dasar ingin mengembalikan kondisi perpustakaan akan tetap 

diminati dan dipadati pengunjung. 

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Melakukan pemetaan pemustaka perpustakaan STIMIK Surabaya. 

2. Mengetahui penyebab penurunan pemustaka perpustakaan. 

3. Memberikan solusi atau treatment perpustakaan untuk mengatasi masalah. 

4. Memberikan rekomendasi kepada obyek penelitian atas temuan penelitian. 

 

KERANGKA TEORI 

Perpustakaan sebagai jantung pendidikan harus mampu memompa 

aliran‖darah‖ ke selurus elemen insttitusi. Aliran ―darah‖ yang dimaksud adalah 

ilmu pengetahuan dan spirit akan kemajuan dalam budaya membaca di kalangan 
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civitas akademika. Berdasarkan Kepmendikbud nomor 0103/O/1981 tanggal 11 

Maret 1981, perpustakaan mempunyai fungsi sebagai berikut: 

1. Fungsi edukatif; dimana perpustakaan menyediakan bahan pustakan untuk 

mendukung belajar mengajar. 

2. Fungsi informatif; yaitu perpustakaan menyediakan bergabai macam informasi 

dari berbagai cabang ilmu pengetahuan. 

3. Fungsi administratif; merupakan tempat mengerjakan pencatatan, 

penyelesaian dan pemrosesan bahan pustaka. 

4. Fungsi rekreatif; meneydiakan buku-buku yang sifatnya hiburan. 

5. Fungsi penelitian; sebagai mitra yang menyediakan bahan pustaka pendukung 

penelitian. 

Sementara itu, kesulitan utama dalam meningkatkan jumlah kunjungan 

perpustakaan adalah berkaitan dengan minat baca anak didik dan civitas 

akademika. Membaca belum menjadi sebuah kebutuhan bagi anak didik dan 

civitas akademika kita sehingga hal ini berpengaruh terhadap kunjungan ke 

perpustakaan.  

Menurut UU No.43 tahun 2007 tentang Perpustakaan, yang dimaksud 

pemustaka adalah perseorangan, kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang 

memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan. 

Kependudukan atau demografi adalah ilmu yang mempelajari dinamika 

kependudukan manusia. Demografi meliputi ukuran, struktur, dan distribusi 

penduduk, serta bagaimana jumlah penduduk berubah setiap waktu akibat 

kelahiran, kematian, migrasi, serta penuaan. Analisis kependudukan dapat 

merujuk masyarakat secara keseluruhan atau kelompok tertentu yang didasarkan 

kriteria seperti pendidikan, kewarganegaraan, agama, atau etnisitas tertentu. 

Dalam penelitian ini demografi digunakan untuk memetakan pengunjung 

perpustakaan STIKOM Surabaya. 

 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu
http://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
http://id.wikipedia.org/wiki/Kewarganegaraan
http://id.wikipedia.org/wiki/Agama
http://id.wikipedia.org/wiki/Suku_bangsa
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengunakan metode penelitian deskriptif yang akan 

menggambarkan kondisi riil pengunjung perpustakaan dilihat dari demografinya. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengungkap situasi atau peristiwa di dalam 

perpustakaan pada periode tertentu berdasarkan jumlah pengunjung dan 

pemetaannya. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh pengunjung perpustakaan STIMIK 

Surabaya selama periode tahun 2007 sampai dengan 2011. Data diambil dari 

database pengunjung perpustakaan dan dipetakan dalam bentuk harian, bulanan, 

tahunan, dan jurusan atau prodi. Data disajikan dalam bentuk tabulasi dan grafik 

untuk menunjukkan trend atau gejala tertentu. Pada setiap periode tahun data akan 

dinterpretasikan dalam bentuk analisis deskriptif. Sedangkan treatment dilakukan 

pada tahun 2012 dengan mengacu pada periode bulan kunjungan perpustakaan 

yang sedang menurun. Treatment dilakukan secara konsisten dengan interval 

mingguan pada tiap periode. Hasil treatment disajikan dalam bentuk analisis 

deskriptif berupa rekomendasi solusi atas permasalahan yang sedang berlangsung.  

PEMBAHASAN 

Protret Demografi Pemustaka 

Sejak tahun 2007 sampai dengan akhir tahun 2012, perpustakaan STIKOM 

Surabaya telah dikunjungi tak kurang dari 486.498 pengunjung dengan jumlah 

rata-rata tiap tahunnya adalah 81.083 pengunjung. Jumlah pengunjung 

perpustakaan STIKOM Surabaya dari tahun ke tahun sangat fluktuatif. Fluktuasi 

pengunjung perpustakaan ini sangat dipengaruhi oleh siklus kegiatan akademik, di 

mana pada periode tertentu jumlah kunjungan ke perpustakaan terjadi penurunan 

secara signifikan. Periode-periode tersebut adalah pada masa libur antar semester 

yaitu pada bulan Januari dan Agustus. Fluktuasi jumlah rata-rata kunjungan 

minimum berada pada kisaran 2.483 – 4.773 pengunjung dan tertinggi pada 

kisaran 9.616 - 11.275 pengunjung. Dengan melihat fluktuasi angka tersebut, 

maka penurunan terendah pada kisaran 54% - 78%. Gambaran umum rata-rata 

kunjungan selama 2007 – 2011 adalah sebagai berikut: 



89 

 

Grafik 1. Total Rata-Rata Pengunjung Per Bulan 

 

Melihat dari grafik di atas, kunjungan terendah berada pada bulan-bulan Januari 

dan Agustus di tiap tahun. Rendahnya kunjungan tersebut juga tidak bisa dihindari 

karena ini adalah dampak ―risiko sistematik‖ karena jadwal akademik sedang 

libur antar semester. Ketimpangan jumlah kunjungan perpustakaan ini 

menimbulkan penyebaran jumlah kunjungan tiap bulan dalam satu tahun tidak 

merata. Libur antar semester memang memberikan dampak luar biasa terdahap 

kunjungan perpustakaan, namun jika perpustakaan mampu memberikan value dan 

membangun minat ke perpustakaan, libur antar semester tidak akan memberikan 

dampak berarti terhadap kunjungan perpustakaan. 

Perngunjung perpustakaan STIKOM Surabaya berasal dari berbagai macam 

jurusan mahasiswa. Dari Sembilan jurusan, S1 Sistem Informasi memberikan 

kontribusi kunjungan paling besar yaitu 60.66% dari total selurung pengunjung 

selama kurun waktu penelitian. Gambaran umum komposisi pengunjung 

perpustakaan STIKOM Surabaya adalah sebagai berikut: 
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Grafik 2. Komposisi Pengunjung Perpustakaan STIKOM Surabaya 

 

 

Dengan melihat demografi jumlah rata-rata pengunjung dalam lima tahun 

terakhir, maka intensitas treatment yang bisa dilakukan adalah terhadap jurusan Si 

Sistem Informasi. 

Treatment Perpustakaan 

Jika pada bulan Januari dan Agustus setiap tahunnya jumlah kunjungan 

perpustakaan menurun, maka treatment akan dilakukan pada periode atau bulan-

bulan tersebut. Treatment yang dimaksudkan adalah membuat akumulasi kegiatan 

kampus yang berhubungan dengan perpustakaan difokuskan pada bulan tersebut. 

Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi: 

1. Festival Friday Movie 

2. Literasi perpustakaan 

3. Kuliah Tamu 

4. Provider Ujian Tugas Akhir 

5. Mimbar Ilmiah Dosen dan Mahasiswa 
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Teknis pelaksanaan 

a. Festival Friday Movie; kegiatan ini adalah pemutaran film dokumenter 

dan hiburan secara maraton selama sebulan penuh pada jam-jam tertentu. 

Pemutaran film dilakukan di ruang Multifunction Room dengan publikasi 

meluai milist dan pamfet. 

b. Literari perpustakaan; kegiatan ini melibatkan bagian kemahasiswaan 

dimana setiap mahasiswa baru diwajibkan untuk mengikuti materi 

pengetahuan dasar penelusuran di perpustakaan selama dua semester 

berturut-turut. Mahasiswa peserta diwajibkan untuk lulus test literasi 

setelah mengikuti materi training dan reinforcement dari perpustakaan. 

c. Kuliah Tamu; perpustakaan bekerjasama dengan bagaian Akademik dan 

Program Studi untuk menggelar satu acara kuliah tamu atau orasi ilmiah 

dengan mengundang pembicara atau guru besar dari luar STIKOM. 

Mahasiswa angkatan baru diwajibkan untuk hadir dengan memperoleh 

SSKM (Standard Softskill Kegiatan Mahasiswa).  

d. Provider Ujian Tugas Akhir; perpustakaan menyediakan sarana dan 

prasana untuk menyelenggarakan sidang terbuka Tugas Akhir mahasiswa. 

e. Mimbar Ilmiah Dosen/Mahasiswa; pada setiap Jum‘at pukul 13.30WIB 

dilaksanakan presentasi hasil penelitian dosen atau mahasiswa di 

perpustakaan. Audience-nya adalah dosen dan mahasiswa secara umum. 

Periode treatment dilakukan dua kali merujuk pada data pengunjung rata-rata 

terendah yaitu pada bulan Januari dan Agustus. Treatment dilakukan dengan 

intensitas dan frekuensi tinggi pada bulan tersebut. Jadwal kegiatan treatment 

dipajang dan diumumkan pada titik atau spot tertentu sebulan sebelumnya 

sehingga ada waktu mahasiswa atau pemustaka. Hasil treatment berupa jumlah 

kunjungan pada periode tersebut kemudian dibandingkan dengan periode yang 

sama pada tahun sebelumnya. Pada penelitian ini, peneliti membandingkan jumlah 

pemustaka tahun 2011 dan melakukan treatment di tahun 2012. Hasilnya adalah 

sebagai berikut: 

a. Selama bulan Januari 2011, jumlah pengunjung sebanyak 2.678 

pengunjung. Setelah perlakukan pada bulan Januari 2012, didapatkan ada 
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kenaikan jumlah pengunjung sebanyak 33,87% atau total menjadi 3.585 

pengunjung. hal ini berarti ada peningkatan secara kuantitatif jumlah 

pengunjung sebanyak 907 pengunjung. 

b. Treatment dengan intensitas ringan sebulan sekali tetap dilakukan pada 

bulan-bulan berikutnya. Hasilnya kenaikan rata-rata per bulan adalah 13%. 

c. Selama bulan Agustus 2011, jumlah pengunjung sebanyak 874 

pengunjung. treatment yang dilakukan pada periode ini persis seperti pada 

periode Januari dengan frekuensi dan intensitas tinggi. Hasilnya, ada 

peningkatan 27,23% dari periode bulan yang sama pada tahun sebeumnya. 

Hal ini berarti ada peningkatkan secara kuantitatif sebanyak 274. 

 

Tabel 1. Perubahan Jumlah Pengunjung 

Th Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Dec

2011 2,678 4,388 8,458 5,642 5,858 3,128 1,602 874 5,900 6,501 5,276 4,056

2012 3,585      4,801      9,151      6,577      6,221      3,411      1,760      1,112      7,269      7,622      6,237      4,837       

Melihat table di atas ada sedikit peningkatan pada rata-rata kunjungan tiap bulan. 

Peningkatan kunjungan tersebut bervariasi mulai dari 6,20% pada bulan Mei 

sampai dengan yang tertinggi 33,87% pada bulan Januari.  

Grafik 3. Fluktuasi Pengunjung Perpustakaan STIKOM 

 



93 

 

Garis merah adalah angka pengunjung di tahun 2012 sementara garis biru adalah 

angka pengunjung di tahun 2011. 

Sementara itu jika dirata-rata dari total keseluruhan jumlah kunjungan dalam satu 

tahun ada kenaikan rata-rata 15,12%. 

 

Table 2. Kenaikan Pengunjung Setelah Treatment 

Tahun Total Kenaikan 

2011 54,361 
15,12% 

2012 62,583 

 

Total peningkatan jumlah pengunjung perpustakaan STIKOM Surabaya adalah 

8.222 pengunjung dalam setahun atau naik 15,12%. Kenaikan ini merupakan hasil 

dari treatment intensif terhadap perpustakaan selama satu tahun. 

 

Grafik 4. Kenaikan Pengunjung Perpustakaan 2011 - 2012 
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Kenaikan ini dirasa sangat fenomenal karena melihat data kunjungan 

perpustakaan dari tahun 2007 sampai dengan 2011 mengalami trend penurunan. 

Hal ini bisa dilihat dari grafik berikut ini. 

Grafik 5. Trend Pengunjung Perpustakaan STIKOM 

 

Melihat trend pengunjung yang selalu mengalami penurunan, maka tahun 2012 

dilakukan treatment dengan harapan ada kenaikan jumlah pengunjung. seperti 

yang diungkapkan pada bagian sebelumnya, jumlah kenaikan cukup signifikan, 

yaitu 15,22% dalam setahun. Sehingga perlakuan atau treatment ini bisa diberikan 

sebagai treatment standar pada periode tahun berikutnya. Berikut ini perubahan 

data trend pengunjung perpustakaan 2007 sampai dengan 2012. 

Graik 6. Perubahan Tren Pengunjun 2007 - 2012 
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Pada grafik di atas bisa dilihat bahwa mulai ada kenaikan pengunjung di tahun 

2012. Sehingga perlakuan atau treatment ini bisa digunakan atau diberikan 

kembali di tahun-tahun berikutnya. 

KESIMPULAN 

Dari paparan hasil penelitian di atas, bisa disimpulkan bahwa aktifitas 

akademis yang digagas perpustakaan memberi dampak cukup signifikan terhadap 

perubahan trend pengunjung perpustakaan. Perubahan secara kuantitatif paling 

menonjol adalah ketika treatment dilakukan dengan intensitas tinggi pada bulan-

bulan yang dianggap mempunyai tren penurunan terendah. 

Hal dari perlakuan tersebut berhasil menaikkan angka kunjungan 

perpustakaan pada tataran 33,87% dengan treatment frekuensi tinggi dan kenaikan 

rata-rata setahun setara dengan 15,22 %. 

Keberhasilan treatment ini juga sangat dipengaruhi oleh intensitas 

perlakuan secara persistent dan consistent. Sehingga perlakuan pada tahun 2012 

bisa diulangi kembali pada tahun-tahun berikutnya. 
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ABSTRAK 

 

Globalisasi dan perkembangan kemajuan teknologi komputer, informasi dan 

telekomunikasi telah merubah semua aspek kehidupan termasuk perpustakaan, 

pustakawan dan penggunanya. Perubahan gaya pengguna perpustakaan (user) 

dalam mencari informasi menyebabkan pustakawan harus berpikir kreatif dan 

inovatif dalam mengorganisir, mengolah, menyimpan dan memberikan kembali 

(melayankan) berbagai sumber daya informasi yang mereka miliki kepada user 

dimana salah satunya berupa layanan virtual/maya (virtual services). Karya tulis 

ini bertujuan untuk mengetahui trend atau bentuk layanan baru dari perpustakaan 

perguruan tinggi di dunia. Metode yang dilakukan dengan melihat dan 

menganalisis beberapa homepage situs perpustakaan perguruan tinggi yaitu 

Perpustakaan ITS, MIT dan HBS. Dalam layanan virtual antara pustakawan 

dengan pengguna terhubung secara online. Tentu saja pustakawan selain 

memahami organisasi, koleksi dan layanannya juga harus memiliki keahlian 

dalam memahami dan mengoperasionalkan lingkungan online yaitu dunia internet 

dan web. Layanan perpustakaan sudah tidak dibatasi oleh hari dan jam buka tetapi 

sudah bisa diakses selama 24 jam dan 7 hari dalam seminggu. Beberapa bentuk 

layanan virtual di perpustakaan perguruan tinggi di dunia yaitu adanya situs 

perpustakaan, OPAC, koleksi digital (e-book, e-journal, e-magazine, e-arsip, dll.), 

repository digital (skripsi, thesis, disertasi, laporan penelitian, dll.), e-learning, 

koleksi referensi digital, Ask librarian, penyediaan media sosial, tutorial, link, dan 

sebagainya. 

 

Kata Kunci: Layanan Virtual, Perpustakaan, Perguruan Tinggi 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Teknologi telah berkembang sangat cepat terutama perkembangan dunia internet 

dan web. Teknologi komputer merubah konsep manusia tentang mencari, 

mengolah, menyimpan dan menemukan kembali informasi. Selama ratusan tahun 

diketahui bahwa informasi dalam bentuk tercetak diatas kertas sekarang menjadi 

informasi dalam bentuk elektronik dan digital. Adanya bentuk informasi tersebut 

muncullah istilah perpustakaan digital dimana perpustakaan sudah tidak 
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mengandalkan koleksi informasi tercetak saja tetapi sudah berkembang dalam 

bentuk elektronik dan digital, seperti e-book, e-journal, e-magazine, e-news latter, 

e-map dan sebagainya.  

 

Selain perkembangan perpustakaan digital, ada sebuah perkembangan di bidang 

industri dan bisnis yang juga bereaksi terhadap kemajuan amat pesat dalam 

digitalisasi dan teknologi informasi. Perkembangan tersebut melahirkan fenomena 

dan konsep manajemen pengetahuan (knowledge management). Manajemen 

pengetahuan dengan memanfaatkan teknologi komputer menyadarkan semua 

orang bagaimana menggunakan pengetahuan secara bersama-sama di dalam 

sebuah komunitas. Komunitas ini semakin lama semakin banyak berbentuk 

komunitas online yang mengandalkan jaringan telekomunikasi dan internet untuk 

saling berhubungan. Perkembangan teknologi telekomunikasi mobile juga 

menumbuhkan bentuk layanan-layanan atau jasa baru di perpustakaan terutama 

perpustakaan perguruan tinggi. 

Disamping itu era globalisasi informasi menuntut pemenuhan kebutuhan 

informasi seseorang yang menginginkan serba cepat, instant, tepat dan efisien 

tentunya merubah gaya hidup pengguna perpustakaan (user). Pada masa sebelum 

dan pertengahan 1990-an user datang ke perpustakaan secara langsung untuk 

mencari informasi yang dibutuhkannya, tetapi mulai tahun 2000-an user sudah 

menggunakan teknologi telekomunikasi yang disediakan perpustakaan dalam 

memenuhi kebutuhan informasinya. Dalam arti user sudah tidak lagi datang 

secara fisik melainkan melalui fasilitas online di internet (dunia maya/virtual). 

User lebih sering mengunjungi online website perpustakaan, membaca koleksi 

digital, bertanya kepada pustakawan tentang segala sesuatu melalui chatting, 

email, facebook, twitter, dan sebagainya (virtual library) yang bisa dilakukan di 

luar gedung perpustakaan. Kenyataan ini menimbulkan jumlah pengunjung 

perpustakaan menurun secara fisik tetapi meningkat tajam secara maya.  

Perubahan gaya user dalam mencari informasi tersebut menyebabkan 

perpustakaan dan pustakawan berpikir kreatif dan inovatif dalam mengorganisir, 

mengolah, menyimpan dan memberikan kembali (melayankan) berbagai sumber 

daya informasi yang mereka miliki kepada user dimana salah satunya berupa 

layanan virtual/maya (virtual services). Beberapa pendapat menyatakan bahwa 
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layanan virtual menyebutnya sebagai jasa atau referensi saja, padahal layanan 

virtual tidak hanya sekedar menyediakan dan menunjukkan apa yang 

perpustakaan miliki seperti biasanya, pustakawan secara fisik melayani di dalam 

gedung perpustakaan. Tetapi, dalam layanan virtual antara pustakawan dengan 

pengguna terhubung secara online. Tentu saja pustakawan selain memahami 

organisasi, koleksi dan layanannya juga harus memiliki keahlian dalam 

memahami dan mengoperasionalkan lingkungan online yaitu dunia internet dan 

web. 

 

KONSEP LAYANAN VIRTUAL 

 

Di era informasi saat ini mahasiswa dan dosen mengakses sumber daya 

informasi di perpustakaan melalui internet atau situs perpustakaan. User dapat 

mengakses informasi dari manapun, kapanpun dan dimanapun dalam waktu 24 

jam dan 7 hari dalam seminggu. Keterhubungan, akses informasi online dan 

interaktif  merupakan prasyarat dalam layanan virtual di perpustakaan sehingga 

User tidak perlu mendatangi secara fisik ke perpustakaan tetapi cukup melalui 

situs perpustakaan saja. 

Menurut Royal Society Chemistry menyatakan bahwa “The Virtual 

Library is a collection of full text e-books, journals and databases from various 

publishers and sources which can be accessed by RSC members at any time from 

any internet connected computer, laptop or other portable device”. Pernyataan ini 

dapat diartikan bahwa perpustakaan virtual adalah sebuah kumpulan koleksi full 

teks buku elektronik, jurnal dan database dari berbagai penerbit dan sumber-

sumber yang dapat diakses oleh anggota RSC setiap saat dari setiap perangkat 

komputer, laptop atau portabel yang terkoneksi dengan internet. 

“Virtual information services is the concept of organizing and serving 

digital information. The authority of the organization serving the information is 

the main draw”(Wikipedia, 2013). Pernyataan ini dapat diartikan layanan 

informasi virtual adalah konsep pengorganisasian dan melayani informasi digital. 

Kewenangan organisasi dalam hal ini perpustakaan yaitu melayani kebutuhan 

informasi penggunanya adalah tujuan yang utama. Pada awalnya layanan 

informasi virtual diberikan perpustakaan kepada penggunanya yaitu dengan 
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menawarkan akses ke koleksi hard copy dan mengintegrasikan format informasi 

elektronik dengan bahan konvensional perpustakaan yang dapat dicetak oleh 

penggunanya. Kemudian adanya katalog kartu elektronik yang dikenal sebagai 

Online Public Access Catalog (OPAC). Pada tahun 1980, keberhasilan upaya ini 

mengakibatkan OPAC menggantikan katalog kartu tradisional di berbagai 

lembaga pendidikan, masyarakat, dan khususnya perpustakaan. Hal ini 

memungkinkan perpustakaan untuk melakukan upaya kerjasama yang saling 

menguntungkan untuk mendukung berbagi sumber daya informasi dan 

memperluas akses di luar perpustakaan. Sebagai dampak dari kemajuan teknologi 

komputer dan informasi tumbuhlah database elektronik informasi. Database 

elektronik inilah yang menjadi alat penting informasi virtual bagi perpustakaan 

dalam mencari dan memperluas layanannya.  

 Menurut Lankes (2002), “Define virtual services as a means of 

connecting the library to the public via an electronic network. While it might be 

easier to simply say “through the Internet,” there is a wide range of electronic 

networks, from local area networks connecting workstations and printer, to wide 

area networks linking organizations around the globe.” Definisi tersebut dapat 

dipahami bahwa layanan virtual adalah sebuah layanan yang menghubungkan 

perpustakaan kepada masyarakat umum atau penggunanya melalui jaringan 

elektronik. Lebih mudahnya bisa dikatakan ―Carilah informasi melalui Internet‖, 

ada berbagai jaringan elektronik, dari jaringan lokal perpustakaan yang terhubung 

dengan workstation dan printer dan ada jaringan area luas yang menghubungkan 

berbagai organisasi di seluruh dunia.  

Akan tetapi, semua user dapat mencari berbagai informasi apapun di 

internet dengan jumlah yang ―membludak‖ atau sulit dikendalikan dengan kualitas 

informasi yang beragam dan belum tentu sesuai dengan kebutuhan akademik 

mahasiswa dan dosen perguruan tinggi. Oleh karena itu melalui sebuah organisasi 

dalam hal ini ―Perpustakaan‖, informasi dapat dikendalikan dengan kualitas 

informasi sesuai dengan akademik perguruan tinggi yaitu dengan menyediakan 

akses online melalui jaringan intranet dengan memanfaatkan perangkat lunak 

yang sama dengan internet. Akan tetapi dalam jaringan intranet, perpustakaan 

dapat mengetahui dan mengontrol jenis dan jumlah koleksinya, siapa 
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penggunanya dan jenis layanan virtual yang diberikan kepada penggunanya. Perlu 

diketahui bahwa sebuah layanan perpustakaan berkaitan erat dengan koleksi yang 

dimilikinya. Jadi dapat dikatakan layanan virtual dapat diberikan kepada 

penggunanya apabila perpustakaan tersebut telah memiliki koleksi berupa 

elektronik dan digital. 

 

LAYANAN DIGITAL/VIRTUAL DI PERPUSTAKAAN PERGURUAN 

TINGGI 

 

Semakin meningkatnya pengguna terutama mahasiswa dan dosen yang 

menggunakan media pembelajaran online dan teknologi informasi membuat 

pustakawan mengakomodasi dengan menyediakan bahan-bahan koleksi di 

perpustakaan dalam bentuk digital serta menyediakan akses ke sumber digital 

lainnya. Perpustakaan dapat mendukung layanan pembelajaran online dengan 

memberikan layanan digital/virtual melalui situs perpustakaan perguruan tinggi.  

Adapun layanan atau sumber daya virtual yang dapat disediakan oleh 

perpustakaan perguruan tinggi seperti (Tyler, 2011): 

 

a. Reference assistence 

Perpustakaan dalam situsnya dapat memberikan fasilitas bantuan bagi 

pengguna tentang berbagai hal terutama informasi dengan menggunakan 

koleksi referensi. Disini situs dapat menyediakan menu seperti ―Ask 

Librarian, Contact Us, How Do I..., dan menyediakan koleksi referensi 

elektronik seperti: almanak, direktori, atlas dan peta, data dan statistik, 

kamus dan ensiklopedi‖. 

b. E-books 

Perpustakaan menyediakan koleksi buku elektronik. E-book yang tersedia 

di perpustakaan dapat dipinjam atau di download dengan mudah oleh 

pengguna. 

c. Electronic journals and magazines 

Perpustakaan juga menyediakan koleksi jurnal elektronik dan majalah 

elektronik yang dapat diakses dari manapun dan kapanpun. 

d. Online databases 
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Fasilitas database online koleksi perpustakaan yang dapat diakses selama 

24 jam dan 7 hari dalam seminggu. 

e. An online library catalog 

Katalog online perpustakaan (OPAC) yang dapat diakses oleh masyarakat 

umum tanpa di batasi dengan password penggunanya. 

f. Tutorials  

Situs perpustakaan yang baik juga dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk 

baik berupa foto, artikel maupun video tentang petunjuk penggunaan 

perpustakaan, petunjuk penyusunan skripsi, dan lain-lain. 

g. An interlibrary loan form  

Kerjasama dan koordinasi beberapa perguruan tinggi termasuk 

perpustakaannya di luar negeri sangat baik, sehingga memungkinkan 

penggunanya dapat meminjam koleksi di perpustakaan di luar perguruan 

tingginya. 

h. Book delivery 

Adanya fasilitas pengiriman buku juga memudahkan pengguna 

menemukan koleksi yang dibutuhkannya. 

i. Instant or quick search 

Adanya fasilitas kotak pencarian yang tersedia dalam situs perpustakaan 

untuk menelusur informasi dengan cepat, tepat dan mudah dapat 

mempengaruhi kepuasan penggunanya. Situs yang baik pengguna tidak 

akan tersesat selama masa pencarian informasi yang pengguna butuhkan. 

j. Internet links  

Situs perpustakaan juga dapat menyediakan fasilitas Link ke instansi 

induknya atau sejenis bahkan ke web browser lainnya seperti: Situs 

Universitas induknya, Google, Google Scholar, media sosial (facebook, 

twitter, you tube, dan sebagainya).                      

Sedangkan menurut Lankes (2002), beberapa bentuk layanan virtual yang dapat 

diberikan ke user melalui situs perpustakaan perguruan tinggi, seperti: 

 

1. Digitalisasi, akses website, mencetak permintaan gambar dan referensi 

digital. 



102 

 

Mendigitalkan berbagai koleksi perpustakaan dalam bentuk gambar dapat 

memudahkan pengguna perpustakaan memahami sebuah informasi. 

Perpustakaan dapat menyediakan akses Internet gratis melalui wifi atau 

hotspot.  Perpustakaan disini dapat menambahkan layanan virtual yang 

memungkinkan pengguna Internet untuk membayar biaya dan menerima 

hasil cetakan gambarnya serta menyediakan alamat email untuk 

mempermudah dan mempercepat komunikasi antara pustakawan dengan 

pengguna. 

 

2. Mempunyai halaman Situs Perpustakaan. 

Memiliki situs perpustakaan termasuk salah satu jenis layanan virtual. 

Tentu saja sebuah halaman situs perpustakaan yang dibangun harus baik, 

berdayaguna maksimal oleh penggunanya. Homepage situs perpustakaan 

hendaknya diatur dan dikelola dengan terencana dan seksama, karena 

dengan melihat homepage, User akan menilai apakah perpustakaan kita 

bagus dan berkualitas atau tidak. Tujuan utama adanya situs perpustakaan 

yaitu mendekatkan perpustakaan dengan penggunanya tanpa dibatasi 

wilayah, jarak dan waktu. Salah satunya dapat dimanfaatkan dengan 

menyediakan katalog online, berbagai koleksi digital seperti e-book, e-

journal, koleksi repository, sarana promosi, informasi dan beragam 

kegiatan dalam perpustakaan dan sebagainya. 

 

3. Hadirkan Pustakawan dalam Situs Perpustakaan. 

Kehadiran seorang Pustakawan walaupun berupa foto wajah mereka, 

membuat pengguna dapat berkomunikasi dengan aman dan nyaman. 

Pengguna dapat bertanya secara online melalui chatting, email, facebook, 

twitter, atau bisa langsung menelepon tentang apapun yang pengguna 

inginkan seperti peminjaman buku, tagihan denda, dan lain-lain. 

 

4. Referensi Digital 

Banyak istilah yang berkembang dalam dunia perpustakaan dalam web 

mengenai referensi digital. Beberapa pustakawan menyebutnya sebagai 
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referensi virtual, e-referensi, elektronik referensi, referensi real-time, 

acuan chatting, e-mail referensi, tetapi pada dasarnya konsepnya sama 

yaitu menempatkan pustakawan referensi pada titik kebutuhan pengguna 

seperti akses ke sumber informasi elektronik (database online atau 

katalog), bimbingan pengguna, bimbingan penelitian, dan sebagainya. 

Pengguna cukup masuk pada menu ―Tanyakan Pustakawan‖ tulislah 

beberapa pertanyaan kemudian pustakawan akan menjawabnya secara 

online. Oleh karena itu dalam layanan referensi digital hendaknya 

menyediakan pustakawan ahli referensi yang dapat membantu pengguna 

mengidentifikasi kebutuhan informasi dan menemukan sumber daya yang 

tepat untuk menjawab kebutuhan penggunanya. 

 

5. Menyediakan akses Link dan Fasilitas Download 

Penggunaan web browser memang memudahkan bagi siapapun untuk 

mencari dan menemukan informasi, tetapi ada kalanya untuk mencari 

informasi tertentu seperti berbagai musik, video, pengguna membutuhkan 

program khusus lagi untuk bisa mendownload informasi tersebut. Untuk 

itu, situs perpustakaan dapat menyediakan sarana Link ke tempat lain yang 

sesuai dengan kebutuhan penggunanya. 

 

Adapun Campbell (2006) mengemukakan beberapa perpustakaan dengan daya 

kreatif dan inovasinya telah mengembangkan bentuk layanan baru di era 

digital/virtual seperti: 

 

a. Providing Quality Learning Spaces 

Perpustakaan perguruan tinggi dapat menyediakan fasilitas ruang belajar 

jarak jauh yang berkualitas. Penyediaan ruang pembelajaran jarak jauh 

dilengkapi dengan koleksi dan peralatan komunikasi secara virtual. 

 

b. Creating Metadata 

Sebagai kontrol bibliografi atas semua koleksi yang dimiliki oleh 

perpustakaan, maka hendaknya dibuatkan metadata untuk semua 
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koleksinya. Sehingga koleksi perpustakaan yang dimiliki dapat diakses 

dengan meudah melalui web. 

 

c. Offering Virtual Reference Services 

Perpustakaan juga dapat menawarkan layanan referensi virtual bagi 

pengguna yang membutuhkan bantuan untuk penelitian ataupun pencarian 

informasi menggunakan koleksi referensi eektronik. Pengguna dapat 

bertanya atau berkonsultasi secara online melalui email, chatting, telepon 

dan sebagainya. 

 

d. Teaching Information Literacy 

Perpustakaan dapat juga mengajarkan literasi informasi kepada 

penggunanya tentang berbagai hal seperti organisasi perpustakaan dan 

perguruan tingginya, memberikan instruksi, memberikan pengetahuan dan 

pemahaman tentang koleksi digital yang berbasis web, petunjuk 

penggunaannya dan lain sebagainya.                          

     

e. Choosing Resource Licenses 

Di era globalisasi informasi ini, perpustakaan juga harus lebih selektif 

dalam memiliki koleksi digitalnya. Koleksi yang dimiliki hendaknya 

memiliki ijin yang sah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 

f. Collecting and Digitizing Archival Materials 

Perpustakaan juga perlu mengumpulkan dan mendigitalkan koleksi bahan 

arsip. Mendokumentasikan bahan arsip dapat membantu melestarikan 

warisan budaya dan juga telah menyediakan repositori untuk penelitian di 

berbagai bidang disiplin ilmu. 

 

g. Mainttaining Digital Repositoris 

Memelihara repositori digital terutama koleksi intelektual (seperti tugas 

akhir, skripsi, thesis, disertasi, hasil penelitian dan sebagainya) dari 

perguruan tingginya dapat memberikan landasan yang kokoh untuk masa 
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depan perpustakaan perguruan tinggi tersebut terutama di bidang 

akademik. 

 
PERUBAHAN LAYANAN DI PERPUSTAKAAN PERGURUAN TINGGI 

 

 Pergeseran pada perpustakaan di negara tertentu sudah terjadi terutama 

pergeseran porsi penyerapan waktu dan energi pustakawan. Pergeseran itu terjadi 

dari bentuk pekerjaan yang bersifat teknis ke arah pekerjaan yang bersifat layanan 

dan pemanfaatan bersama informasi. Jadi, SDM dalam bidang perpustakaan akan 

lebih berkonsentrasi pada pemberian layanan langsung kepada pengguna. Dengan 

kata lain mereka tidak lagi berkonsentrasi pada pekerjaan teknis di bagian 

pengadaan dan pengolahan dikarenakan pekerjaan tersebut sudah dapat dikerjakan 

secara terpadu dengan memanfaatkan kemajuan teknologi. Pekerjaan yang dahulu 

menghabiskan banyak waktu dan energi pustakawan, berangsur-angsur mulai 

ditinggalkan dan bergeser untuk lebih berkonsentrasi pada peningkatan mutu 

layanan. Ini berarti pustakawan akan lebih memperhatikan layanan langsung 

kepada pengguna. Jadi, dapat dikatakan pustakawan secara proaktif memberikan 

layanan kepada pengguna aktual dan potensial dengan lebih memperhatikan aspek 

sosial dari pencari informasi sehingga kualitas/mutu layanan semakin tinggi. 

 Kualitas pustakawan di era digital atau virtual sekarang ini hendaknya 

menguasai dan memahami penggunaan teknologi komputer, informasi dan 

telekomunikasi terutama internet dan web. Hal ini dikarenakan berkembangnya 

bentuk-bentuk layanan baru di perpustakaan yang memanfaatkan teknologi 

tersebut, seperti ―Ask Librarian, FAQ, Upload dan Download koleksi digital, 

Repositori Digital dan sebagainya‖ sering disebut sebagai layanan virtual.  

 
PRAKTEK LAYANAN VIRTUAL DI BERBAGAI PERPUSTAKAAN PT 

 

 Adapun beragam bentuk layanan yang sering disediakan oleh 

perpustakaan, tujuan utamanya hanya satu yakni dalam rangka membantu 

memenuhi kebutuhan dan tuntutan pengguna akan informasi yang sesuai dengan 

keinginannya. Ada beberapa bentuk layanan virtual yang dapat ditemukan dalam 

berbagai situs perpustakaan perguruan Tinggi dalam tabel 1, berikut ini:  
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Tabel 1 

Berbagai Bentuk Layanan Virtual dalam Situs Perpustakaan PT 

(Analisis berbagai homepage situs Perpustakaan PT di dunia) 

 

No. Kategori Layanan dalam Situs Perpustakaan 

1 Menu Utama 1. Profil perpustakaan 

2. Kelembagaan 

3. Berita 

4. Peraturan 

5. Fasilitas pencarian 

6. Koleksi 

7. Layanan 

8. Fasilitas 

9. SDM/pustakawan 

10. Mobile digital dalam 

perpustakaan 

11. Jaringan sosial dalam 

perpustakaan 

12. Pendidikan Jarak Jauh 

13. Sistem manajemen virtual 

14.  Teknis layanan 

15. Download  

16. Jumlah user on line 

17. Link  

2 Fasilitas pencarian 1. Search  

2. User login  

3 Koleksi 1. Buku  

2. Terbitan berseri 

3. Audio visual/ elektronik 

4. Foto/gambar/lukisan, dll 

5. Arsip  

6. Digital  

4 Layanan 1. Sirkulasi  

a. Peminjaman 

b. Pengembalian  

c. Perpanjangan  

d. Pemesanan  

2. Referensi Virtual 

a. Ask librarian (teks, email, 

telepon, perseorangan) 

b. Jasa penggunaan 

perpustakaan (tatap muka, 

layanan virtual) 

3. Koleksi digital 

4. Sumber arsitektur 

5. Lokal konten digital/Repositori 

digital 
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6. Koleksi baru 

7. Peta 

8. Layanan majalah/ jurnal 

9. Bimbingan perpustakaan 

10. Jasa informasi 

11. Pinjam antar perpustakaan 

5 Mobile digital dalam 

perpustakaan 

 

1. Text/SMS 

2. Ask live 

3. Katalog mobile lewat handpone 

4. QR codes 

6 Jaringan sosial dalam 

perpustakaan 

1. Facebook  

2. Twitter  

3. You tube  

4. RSS 

5. Library blog 

7 Pendidikan jarak jauh/ e-

learning 

1. Petunjuk/ pedoman pembuatan 

skripsi 

2. Petunjuk penggunaan 

perpustakaan 

3. Kuliah online oleh dosen di 

perpustakaan 

8 Sistem manajemen virtual 1. E-book 

2. E-jurnal 

3. E-katalog 

4. E-tugas akhir (skripsi, tesis, 

disertasi) 

5. Direct access jurnal online 

9 Download  1. Abstrak 

2. Full teks 

10 Jumlah user online 1. Pengunjung online 

2. Pustakawan online 

11 Link 1. Google  

2. Ebsco  

3. Pro Quest 

4. Jurnal online lainnya 

5. Perpustakaan lain 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat terlihat bahwa cukup banyak bentuk-bentuk 

layanan virtual yang dapat diberikan oleh perpustakaan perguruan tinggi kepada 

penggunanya. Dalam hal ini dosen dan mahasiswa sebagai pengguna utama atas 

layanan yang disediakan perpustakaan dapat memanfaatkan lebih optimal dengan 

kemudahan, kecepatan dan keakuratan informasi yang telah diberikan oleh 

perpustakaan. Dengan adanya layanan virtual di perpustakaan diharapkan 

pengguna perpustakaan mendapatkan informasi yang lebih sesuai atau lebih tepat 
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dengan kebutuhan akademiknya dibandingkan dengan mencari informasi melalui 

search engine seperti Google, Yahoo, dan sebagainya. Dengan demikian tidak 

akan ada istilah perpustakaan akan ditinggalkan oleh penggunanya apabila 

perpustakaan lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan berbagai bentuk 

layanan baru di perpustakaannya. 

 

Gambar 1 

Homepage Situs Perpustakaan Digital Institut Teknologi 10 Nopember Surabaya 
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Gambar 2 

Homepage Situs Perpustakaan Massachusetts Institut Technology AS 

 

 
 

 

 

Gambar 3 

Homepage Situs Perpustakaan Harvard Business School Amerika Serikat 
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Berdasarkan gambar 1,2 dan 3, terlihat berbagai bentuk layanan virtual 

dalam beberapa situs perpustakaan perguruan tinggi seperti tersedianya menu 

FAQ, Contact Us, Upload, Link, RSS Feed, OPAC, Email, Search Box, Google, 

pilihan menu koleksi Repositori,  pilihan media sosial, Virtual Reference 

Collection, Your Account,Circulation FAQ, Library Classes, Video Services, 

Request for you, Database Digital, Library Policy dan sebagainya.  

Di era globalisasi sekarang ini dimana semua orang termasuk pengguna 

perpustakaan yang menginginkan serba cepat, instan dan tepat, sangatlah perlu 

bagi perpustakaan memiliki dan mengembangkan sebuah situs web perpustakaan 

yang interaktif. Komunikasi akan terjalin dengan baik antara pustakawan dengan 

penggunanya walaupun dalam dunia maya jika terdapat layanan email, chatting, 

SMS, dan telepon ataupun berkomunikasi melalui media sosial seperti facebook, 

twitter, you tube dan lain-lain. Sudah menjadi ciri umum bahwa orang hidup saat 

ini dalam satu waktu dapat melakukan beberapa aktifitas yang berbeda hanya 

dengan didepan komputer termasuk pengguna perpustakaan. Misalnya, selain 

membaca e-book atau e-journal dalam waktu yang bersamaan di depan komputer 

yang terhubung internet pengguna perpustakaan bisa berbelanja, travelling, 

mendengarkan musik, upload video, berbisnis dan sebagainya.   

Beberapa keuntungan yang dapat diperoleh bagi perpustakaan perguruan 

tinggi jika mengembangkan situs perpustakaan dengan disertai inovasi berbagai 

layanan virtual, antara lain: pertama, sebagai sarana promosi untuk meningkatkan 

image/branding perpustakaan dan universitas induknya ditingkat internasional, 

kedua, untuk meraih peringkat dunia (misal: webometrics) dibidang repositori  

digital local content, Ketiga, untuk memperluas wilayah pengguna perpustakaan, 

keempat, untuk memperluas jaringan informasi bagi perpustakaan dan 

penggunanya, kelima, dapat mengumpulkan dan saling berbagi dalam berbagai 

sumber daya informasi yang berkualitas, keenam, untuk lebih mendekatkan 

hubungan yang harmonis antara pustakawan dengan penggunanya, dan 

sebagainya. 

Sedangkan kelemahan yang utama adanya layanan virtual adalah tidak 

adanya rasa atau tidak adanya tatap muka antara pustakawan dengan penggunanya 

seperti pada layanan konvensional di perpustakaan, sehingga hubungan kedekatan 
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belum terjalin dengan seutuhnya. Oleh karena itu, beberapan situs perpustakaan 

dilengkapi dengan foto pustakawan yang selalu siap ―online‖ membantu 

penggunanya. Selain itu, kemampuan pustakawan belum cukup mahir dalam 

menggunakan internet dan web apabila langsung menjawab pertanyaan dari 

penggunanya. Sehingga perlu adanya pengembangan kualitas SDM perpustakaan 

dengan berbagai pelatihan dibidang teknologi komputer, informasi dan 

telekomunikasi bagi pustakawan. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Era globalisasi semua bidang kehidupan telah berdampak luas bagi 

organisasi dan manusia termasuk perpustakaan dan pustakawannya. 

Keterhubungan tanpa adanya batas jarak, waktu dan ruang membuat dunia 

semakin sempit. Perubahan ini mau ataupun tidak mau harus diadaptasi oleh 

perpustakaan perguruan tinggi. Salah satunya dengan memiliki dan 

mengembangkan situs perpustakaan, menyediakan akses internet dan web yang 

berkualitas serta menyediakan berbagai bentuk layanan virtual bagi penggunanya. 

Layanan perpustakaan sudah tidak dibatasi oleh hari dan jam buka tetapi sudah 

bisa diakses selama 24 jam dan 7 hari dalam seminggu. Beberapa bentuk layanan 

virtual di perpustakaan perguruan tinggi di dunia yaitu adanya situs perpustakaan, 

koleksi digital (e-book, e-journal, e-magazine, e-arsip, dll.), repository digital 

(skripsi, thesisi, disertasi, laporan penelitian, dll.), e-learning, koleksi referensi 

digital, Ask librarian, penyediaan media sosial, tutorial, dan sebagainya. Selamat 

berinovasi Pustakawan. 
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ABSTRAK 

Perpustakaan merupakan bagian penting yang tidak terpisahkan dari proses 

pembelajaran di Perguruan Tinggi. Sentra informasi dan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi adalah perpustakaan. Berkembang dan berjalannya 

suasana akademik yang kondusif merupakan peran penting perpustakaan, 

sehingga kemajuan dan perkembangan perpustakaan merupakan penunjang utama 

ketercapaian tujuan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 

dampak perubahan manajemen perpustakaan terhadap peningkatan akses fasilitas 

dan minat mahasiswa ke perpustakaan. Penelitian ini merupakan studi kasus pada 

Perpustakaan Universitas Tribhuwana Tunggadewi, Malang. Sampel penelitian 

adalah mahasiswa yang diambil secara quota sampling sejumlah 100 orang. 

Analisis data menggunakan metode diskriptif dan uji beda dengan analisis statistik 

berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan sistem pengelolaan 

perpustakaan mampu meningkatkan atmosphere academic yang dibuktikan 

dengan meningkatnya jumlah kunjungan mahasiswa ke perpustakaan, 

meningkatnya penggunaan fasilitas perpustakaan untuk kegiatan ilmiah 

mahasiswa yang meliputi diskusi, kelompok belajar, latihan presentasi, 

penyelesaian tugas, akses sumber belajar untuk menambah khasanah ilmu 

pengetahuan dan menunjang materi kuliah serta meningkatkan interaksi 

mahasiswa dan dosen. Secara statistik ada perbedaan nyata pada seluruh variabel 

yang diuji sebelum dan sesudah adanya peningkatan sistem pengelolaan 

perpustakaan dengan taraf kepercayaan 99% (α 0,01).  

 

Kata kunci :  manajemen perpustakaan, atmosphere academic.  

 

PENDAHULUAN 

 Seiring terus berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi di era 

globalisasi seperti saat ini, menuntut setiap orang untuk berlomba menyesuaikan 

diri dengan perkembangan yang ada,  karena bila tidak demikian maka akan 

ketinggalan dan tidak dapat mencapai kemajuan serta mengakses fasilitas yang 

ada. Perpustakaan sebagai pusat sumber belajar dan informasi di Perguruan Tinggi 

dituntut untuk selalu meningkatkan manajemen dalam rangka mendukung 

terciptanya suasana akademik yang kondusif. Perpustakaan adalah unit kerja yang 
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menghimpun, mengelola dan menyajikan kekayaan intelektual untuk kepentingan 

pendidikan, penelitian, pelestarian informasi dan rekreasi untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa (Lasa, 2009 : 12). Perpustakaan mendistribusikan informasi 

dengan cara mengidentifikasi, mengumpulkan, mengelola dan menyediakannya 

untuk pengguna (Arif, 2003  dalam Ruhendi dan Kusmayadi, 2007 : 17).  

 Visi perpustakaan Perguruan Tinggi tidak dapat dilepaskan dari 

pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang meliputi pelaksanaan pendidikan 

dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (Suwarno, 2009 : 

38). Pada bidang pendidikan dan pengajaran peran penting perpustakaan jelas 

tergambar dalam fungsinya sebagai penyedia bahan pustaka pendukung yang 

dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan mahasiswa maupun dosen.  Lasa 

(2004 : 35) menyebutkan bahwa kedudukan perpustakaan dalam proses penelitian 

memiliki peran strategis, antara lain sebagai penyedia sumber rujukan, 

penyelenggara jasa penelusuran, pendokumen hasil penelitian, dan penyebar hasil-

hasil penelitian. Penelitian dapat dilihat dari sisi keilmuan, metode keilmuan dan 

kepentingan atau kegunaan penelitian (Sudjana, 2003 : 21). Sebelum 

melaksanakan penelitian, seorang peneliti harus mempersiapkan sebuah proposal 

yang dalam proses penyusunannya melalui tahapan kajian teori, perumusan 

masalah, perumusan hipotesis dan pelaksanaan penelitian, seluruh kegiatan 

tersebut dapat dilaksanakan di perpustakaan maupun dengan bantuan fasilitas dan 

koleksi pustaka di perpustakaan. Pancaputra (2003 : 50) menyebutkan bahwa 

produktifitas dan kualitas penelitian dapat didorong dan ditingkatkan melalui 

internet dan perpustakaan, karena dengan memanfaatkan kedua fasilitas tersebut 

maka kebutuhan informasi bagi peneliti akan terpenuhi. Oleh karena itu 

kelengkapan fasilitas dan koleksi perpustakaan merupakan kebutuhan yang harus 

dipenuhi dalam rangka menunjang terciptanya atmosphere academic yang 

kondusif. Pada bidang pengabdian kepada masyarakat yang merupakan darma 

ketiga dari Tri Darma Perguruan Tinggi, peran perpustakaan adalah sebagai 

penyedia referensi/rujukan yang dapat menghasilkan karya pengabdian karena 

cukup tersedianya bahan rujukan yang dapat dimanfaatkan oleh para dosen. Untuk 

kepentingan tersebut dibutuhkan manajemen perpustakaan yang baik agar tercipta 

kenyamanan bagi pengunjung sehingga membuatnya betah dan selalu 
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memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber informasi. Hal ini senada dengan 

pendapat Sinaga (2011 : 58) yang menyebutkan bahwa suasana perpustakaan yang 

nyaman akan membantu pengunjung dan pengguna berkonsentrasi dalam belajar.  

 Manajemen pada prinsipnya adalah ilmu dan seni untuk membuat orang 

lain mau dan bersedia bekerja guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan 

dirumuskan bersama-sama, sehingga manajemen dalam hal ini memerlukan 

konsep dasar pengetahuan, kemampuan untuk menganalisis situasi, kondisi, 

sumberdaya manusia yang ada dan berpikir tentang metode yang tepat guna 

melaksanakan kegiatan yang saling berkaitan dalam mencapai tujuan (Ahmad, 

2002 : 4).  Terkait dengan manajemen di perpustakaan, dibutuhkan sumberdaya 

manusia yang kompeten dibidangnya agar dapat menjalankan tugas dan perannya 

sesuai prinsip pengelolaan perpustakaan yang benar. Pada prinsipnya 

perpustakaan memiliki tiga kegiatan utama antara lain pertama : mengumpulkan 

seluruh informasi terkait kebutuhan pengguna, kedua : melestarikan, memelihara 

dan merawat seluruh koleksi di perpustakaan dan ketiga : menyediakan bahan 

pustaka agar dapat dimanfaatkan oleh pengguna. Dengan kata lain kegiatan utama 

perpustakaan mencakup to collect, to preserve and to make available 

(Encyclopedia Americana, 1991 dalam Ishak, 2008).  

 Perpustakaan Universitas Tribhuwana Tunggadewi merupakan salah satu 

di antara sekian banyak perpustakaan perguruan tinggi yang dalam 

pengelolaannya juga menghadapi banyak tantangan dan permasalahan. 

Permasalahan yang dimaksud antara lain : penyediaan pustaka yang relevan dan 

mutakhir sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

sering terkendala dengan pengalokasian anggaran sehingga kadang pustaka yang 

disediakan relevan tetapi tidak mutakhir. Permasalahan lainnya adalah 

perkembangan teknologi informasi yang memungkinkan mahasiswa dan dosen 

mengakses sumber belajar (pustaka) melalui internet yang saat ini telah menjamur 

di setiap tempat membuat minat dan keinginan mahasiswa dan dosen 

memanfaatkan perpustakaan menjadi berkurang. Hal ini menjadi tantangan 

tersendiri bagi perguruan tinggi untuk meningkatkan layanan dan fasilitas 

perpustakaannya dengan kelengkapan IT yang dapat menjawab dan memenuhi 

kebutuhan pengguna. Belum adanya tenaga pustakawan yang relevan dengan 
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bidang ilmu kepustakaan di Perpustakaan Universitas Tribhuwana Tunggadewi 

merupakan permasalahan tersendiri yang harus segera diselesaikan. Selama ini 

sumberdaya manusia di Perpustakaan Unitri berasal dari SMK sebagai staf ( 1 

orang) dan sebagai kepala perpustakaan adalah dosen (Fakultas Pertanian) yang 

merangkap menjadi pejabat struktural di perpustakaan. Kondisi tersebut dapat 

menjadi tantangan yang harus diselesaikan untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan demi kemajuan perguruan tinggi di masa depan agar tidak tertinggal 

dari perguruan tinggi lain yang telah maju lebih dulu. Berdasarkan permasalahan 

tersebut maka penelitian tentang   Dampak Peningkatan Manajemen Perpustakaan 

Terhadap  Atmosphere Academic (Studi Kasus Pada Perpustakaan Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi, Malang) ini dilakukan dan penelitian ini bertujuan 

untuk mempelajari dampak perubahan  Manajemen  perpustakaan terhadap 

peningkatan akses fasilitas dan minat mahasiswa ke perpustakaan.  

 

METODE PENELITIAN 

 Lokasi penelitian di Perpustakaan Universitas Tribhuwana Tunggadewi 

yang ditentukan secara purposife (Singarimbun dan Efendi,1998 : 59) dengan 

pertimbangan bahwa pada saat penelitian dilakukan yaitu pada awal semester 

ganjil tahun akademik 2012-2013 sedang dilakukan perbaikan manajemen 

perpustakaan. Penelitian dilakukan selama dua (2) semester yaitu pada awal 

semester ganjil 9 September 2012 sampai pertengahan semester genap 10 Mei 

2013.  

Data yang dikumpulkan meliputi data primer  yang bersumber dari 

responden mahasiswa dan data sekunder yang berasal dari dokumen perpustakaan. 

Sampel ditentukan secara Quota sampling  (Sugiyono, 2008 : 122) sejumlah 100 

orang mahasiswa dari berbagai macam jurusan yang ada di Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi, Malang. Data yang terkumpul dianalisis secara 

diskriptif  yaitu mendiskripsikan   status sekelompok manusia, suatu obyek, suatu 

set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 

sekarang (Nasir, 2003 : 77) dan analisis statistik dengan alat analisis uji t- 

berpasangan  untuk melihat perbedaan suasana  akademik sebelum dan sesudah 
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adanya peningkatan manajemen perpustakaan. Formulasi Uji t berpasangan (t-

tailed) dilakukan dengan langkah sebagai berikut: 

Rata-rata selisih dihitung dengan rumus : 
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Uji t  berpasangan menurut Nugroho (1990 : 99) dirumuskan sebagai berikut : 
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 Keterangan : 

D   =  rata-rata selisih pengamatan 

Xi     = pengamatan (X1 Keadaan sesudah adanya peningkatan manajemen 

perpustakaan, X2 Keadaan sebelum adanya peningkatan manajemen 

perpustakaan)   

S
2
     = ragam atau varian 

n      = banyaknya pengamatan    

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan kualitas fasilitas dan 

layanan perpustakaan yang ditunjukkan oleh banyaknya pendapat dari jawaban 

responden yang menyatakan bahwa pengelolaan perpustakaan semakin baik dan 

memuaskan dilihat dari berbagai sisi mulai lay out ruangan yang lebih nyaman, 

lebih rapi dan lebih menarik dari sebelumnya,  jumlah koleksi pustaka yang 

kurang mutakhir (pustaka lama) sudah jauh berkurang dan diganti dengan adanya 

penambahan koleksi pustaka yang lebih baru. Keragaman koleksi pustaka juga 

bertambah yang memungkinkan mahasiswa dapat mengakses lebih banyak lagi 
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informasi dan ilmu pengetahuan. Tersedianya fasilitas wifi dan komputer tablet 

memungkinkan mahasiswa untuk lebih mudah mengakses sumber belajar dari 

internet sehingga memperluas wawasan berfikir dan ilmu pengetahuan bagi 

mahasiswa. Meskipun secara mayoritas responden menyatakan bahwa 

peningkatan pengelolaan perpustakaan membawa dampak positif bagi terciptanya 

atmosphere academic  yang kondusif, namun masih ada responden yang merasa 

pengelolaan perpustakaan masih perlu ditingkatkan lagi atau dengan kata lain 

belum sepenuhnya memuaskan pengguna.   

Pada tabel 1 disajikan data bahwa sebagian kecil responden 2-17 orang 

merasa bahwa peningkatan pengelolaan perpustakaan belum memberikan 

kepuasan bagi pengguna. Setelah dilakukan penelusuran penyebabnya adalah 

responden yang bersangkutan merupakan mahasiswa yang jarang memanfaatkan 

fasilitas perpustakaan dan rata-rata merupakan mahasiswa semester bawah 

(semester 2) yang relatif masih baru. Hal tersebut senada dengan hasil penelitian 

Hasibuan (2003 : 4) bahwa sebanyak 13% mahasiswa baru di Universitas 

Sumatera Utara belum pernah menggunakan perpustakaan sebelumnya sehingga 

dibutuhkan bimbingan dan pengajaran penggunaan perpustakaan. Selain itu 

sebanyak 70% mahasiswa baru menyatakan tidak pernah menerima pengajaran 

atau pelatihan pemanfaatan perpustakaan sehingga pemanfaatan perpustakaan 

tidak optimal. Hal yang menarik dari data tabel 1 adalah bahwa tersedianya 

fasilitas e-book dan e-journal yang menurut responden kurang membantu 

mahasiswa dalam penyelesaian studi pustaka untuk tugas akhirnya. Hal tersebut 

disebabkan oleh karena e-book dan e-journal yang ada dalam bahasa asing 

(Inggris) yang menurut sebagian besar responden (43 + 9 orang) menyulitkan 

dalam pemahamannya sehingga kurang diminati oleh mahasiswa. Hal lain yang 

menarik  adalah terjadinya interaksi antara mahasiswa dan dosen dalam 

pemanfaatan fasilitas ruang diskusi bagi pengunjung perpustakaan menunjukkan 

terciptanya suasana akademik yang baik.  
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Tabel 1. Pendapat responden tentang pengelolaan perpustakaan. 

 
No Uraian Pernyataan Pendapat Responden (orang) 

 

Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju  

1 Lay Out Ruangan Lebih Nyaman, Rapi 

dan Lebih Menarik 

65 25 10 - - 

2 Jumlah koleksi pustaka lama berkurang 58 24 15 3 - 

3 Jumlah koleksi pustaka terbaru semakin 

bertambah 

59 26 10 5 - 

4 Keragaman jenis pustaka bertambah 66 29 5 - - 

5 Tersedianya fasilitas ruang diskusi dan 

ruang baca lebih baik, luas dan nyaman 

untuk belajar 

71 27 2 - - 

6 Tersedianya lebih banyak koleksi e-book 

dan e-journal membantu mahasiswa 

untuk penyelesaian studi pustaka untuk 

tugas akhir 

27 21 43 9 - 

7 Tersedianya fasilitas tablet sangat 

membantu dan mempermudah 

mahasiswa dalam mengakses pustaka 

dari internet  

47 35 8 6 4 

8 Tersedianya fasilitas wifi di 

perpustakaan mempermudah dan 

membantu mahasiswa dalam mengakses 

sumber belajar yang lebih luas, dan lebih 

berkualitas 

56 27 9 8 - 

9 Perubahan dalam pengelolaan 

perpustakaan membawa dampak bagi 

peningkatan interaksi dosen dan 

mahasiswa 

43 19 17 11 10 

10 Perubahan pengelolaan perpustakaan 

membawa dampak bagi kemudahan 

mahasiswa dalam memanfaatkan 

fasilitas perpustakaan 

39 29 22 10 - 

11 Layanan perpustakaan menjadi lebih 

baik 

49 39 12 - - 

12 Intensitas pemakaian fasilitas 

perpustakaan yang meliputi ruang baca, 

ruang diskusi dan fasilitas pendukung 

lain lebih baik 

59 33 8 - - 

13 Secara umum kualitas perpustakaan 

meningkat 

21 79 - - - 

14 Kepuasan mahasiswa terhadap layanan 

dan fasilitas perpustakaan meningkat 

29 69 2 - - 

  

 Pada umumnya mahasiswa memanfaatkan ruang kelas sebagai tempat 

untuk berdiskusi dan belajar kelompok, namun demikian setelah adanya perluasan 

dan peningkatan pengelolaan perpustakaan maka pemanfaatan ruang diskusi 
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sebagai arena berlatih dan berinteraksi dengan sesama mahasiswa dan antara 

dosen dan mahasiswa menjadi lebih intensif. Sebelum adanya peningkatan 

manajemen perpustakaan situasi dan kondisi perpustakaan sudah berjalan dengan 

jenis layanan sirkulasi (pinjam dan baca pustaka), keanggotaan  (pendaftaran 

anggota baru dan pemutakhiran anggota lama), layanan foto copy sebagian 

laporan penelitian, dan pemanfaatan wifi untuk studi pustaka mahasiswa. Lay out 

ruangan masih di dasarkan pada bentuk ruangan dan belum sepenuhnya 

mengakomodir tingkat kenyamanan pengunjung, penataan pustaka pada rak telah 

dilakukan sesuai dengan kelompok dan kode buku namun belum pernah dilakukan 

pemilahan pustaka lama dan pustaka baru sehingga masih bercampur dan 

membuat mahasiswa yang mengunjungi perpustakaan memberi kesan pustaka 

yang ada sudah kadaluarsa.  

 Berdasarkan kebutuhan mahasiswa dan sesuai dengan komitmen pimpinan 

perguruan tinggi untuk selalu meningkatkan layanan dan membangun atmosphere 

academic yang kondusif maka, perpustakaan kemudian memperoleh alokasi dana 

pengembangan dan peningkatan manajemen perpustakaan. Dana tersebut 

selanjutnya digunakan untuk mengadakan pustaka sebanyak 562 judul atau Rp 

56.000.000, selain itu juga re lay out ruangan yang disesuaikan dengan 

kenyamanan pengunjung dengan memperhatikan aspek estetika dan keamanan,  

serta dana untuk kelengkapan dan peningkatan fasilitas IT berupa 15 buah tablet, 

1 buah televisi, dan LCD sejumlah  Rp 100.000.000. Saat ini perpustakaan juga 

dilengkapi dengan tv kabel yang memungkinkan pengunjung untuk menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan dari berbagai Negara. Untuk tetap menjaga dan 

memelihara keindahan dan kebersihan perpustakaan disediakan sarana penunjang 

yang memungkinkan kondisi perpustakaan tetap terjaga sehingga pengunjung 

merasa nyaman. Keseluruhan anggaran yang di gunakan dalam peningkatan 

manajemen perpustakaan adalah       Rp 156.000.000. 

 Hasil analisis dengan menggunakan uji t terhadap pendapat responden 

tentang layanan dan fasilitas sebelum dan sesudah adanya peningkatan 

manajemen perpustakaan menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. 

Variabel yang diuji meliputi : jumlah pengunjung, kelengkapan pustaka, 

peningkatan fasilitas, kenyamanan pengunjung, kemudahan akses, peningkatan 
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interaksi antar mahasiswa, peningkatan interaksi mahasiswa dengan dosen. Data 

selengkapnya disajikan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Survey Rata-rata Pendapat Responden Tentang Manajemen 

Perpustakaan 

 

No Uraian Hasil Skala Likert 

Sebelum Sesudah 

1 Jumlah Pengunjung 3,00 4,00 

2 Kelengkapan Pustaka 3,09 4,38 

3 Peningkatan Fasilitas 2,98 4,33 

4 Kemudahan Akses 2,97 3,94 

5 Peningkatan Interaksi di antara 

Mahasiswa 

3,00 3,99 

6 Peningkatan Interaksi 

Mahasiswa dengan Dosen 

2,88 4,10 

7 Kenyamanan Pengunjung 2,63 4,16 

           

 Jumlah pengunjung rata-rata sebelum adanya peningkatan manajemen 

perpustakaaan adalah 38 orang per hari dengan jam layanan mulai pukul 08.00-

15.00 minimum 12 orang  dan maksimum 42 orang per hari. Rata-rata diperoleh 

dengan menjumlahkan pengunjung selama satu bulan dibagi dengan jumlah hari 

layanan dalam sebulan. Jumlah pengunjung rata-rata setelah adanya peningkatan 

manajemen perpustakaan adalah 53 orang, jumlah minimum 23 dan maksimum 

61 dengan jam layanan mulai pukul 08.00-16.00. Hasil analisis dengan 

menggunakan uji t berpasangan terhadap jumlah pengunjung sebelum dan sesudah 

adanya peningkatan manajemen perpustakaan menunjukkan nilai t hitung 52,40 

dengan P value 0,0000 yang berarti berbeda nyata pada taraf kepercayaan 99%. 

Kelengkapan pustaka yang dimaksud pada penelitian ini adalah 

berdasarkan kebutuhan mahasiswa dalam pemenuhan sumber belajar yang dapat 

menunjang matakuliah yang ditempuh mahasiswa. Pustaka yang tersedia di 

perpustakaan dan dapat diakses mahasiswa adalah pustaka tentang ilmu 

keteknikan, pertanian/peternakan, kesehatan, ekonomi, ilmu sosial dan ilmu 

politik, jurnal ilmiah, majalah dan prosiding serta pustaka umum. Hasil analisis 

statistic dengan uji t berpasangan menunjukkan nilai t hitung sebesar 22,78 

dengan P value 0,0000 yang berarti berbeda nyata pada taraf kepercayaan 99%. 

 Fasilitas perpustakaan sebelum adanya peningkatan manajemen tergolong 

cukup memadai untuk standar minimal sebuah perpustakaan, hal ini dapat dilihat 
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dari aktivitas dan kemampuan pengelola perpustakaan dalam melayani kebutuhan 

mahasiswa. Namun demikian setelah adanya peningkatan manajemen 

perpustakaan fasilitas perpustakaan lebih ditingkatkan baik kuantitas maupun 

kualitasnya sehingga lebih bisa menjawab dan memenuhi kebutuhan mahasiswa 

dan dosen sebagai pengguna perpustakaan dengan lebih baik. Hasil analisis 

statistic dengan uji t berpasangan menunjukkan nilai t hitung 21,77 dengan P  

value 0,0000 yang berarti berbeda nyata pada taraf kepercayaan 99%. 

 Kemudahan akses yang terkait dengan pelayanan pengelola perpustakaan 

terhadap sirkulasi tidak ada perubahan, namun demikian untuk kemudahan akses 

yang menyangkut jangkauan sumber belajar yang dapat dimanfaatkan mahasiswa 

dan dosen mengalami peningkatan dengan tersedianya lebih banyak e-book dan e-

journal yang dapat diakses mahasiswa dengan mudah melalui komputer tablet 

yang telah disediakan di perpustakaan. Hasil analisis statistic dengan uji t 

berpasangan menunjukkan nilai t hitung 14,80 dengan P value 0,0000 yang berarti 

berbeda nyata pada taraf kepercayaan 99%. 

 Interaksi antara mahasiswa dengan mahasiswa yang terjadi di 

perpustakaan atau dengan memanfaatkan fasilitas perpustakaan meningkat setelah 

adanya peningkatan manajemen perpustakaan. Demikian juga interaksi antara 

mahasiswa dengan dosen. Interaksi yang dimaksud dalam hal ini menyangkut 

penyelesaian tugas akademik, diskusi, kelompok belajar, pelatihan presentasi, dan 

rapat. Interaksi tersebut meningkat terutama setelah tersedianya ruang diskusi 

yang nyaman dan memadai di areal perpustakaan. Dengan kelengkapan fasilitas 

yang tersedia di perpustakaan tersebut maka pengguna perpustakaan memperoleh 

peningkatan layanan dan kenyamanan pada saat memanfaatkan perpustakaan 

sebagai pusat sumber belajar di kampus. Hal ini terbukti dari pernyataan 

responden dalam menjawab pertanyaan sebelum dan sesudah adanya peningkatan 

manajemen perpustakaan.   Hasil analisis statistic dengan uji t berpasangan 

masing-masing untuk interaksi di antara mahasiswa sebagai pengguna 

perpustakaan menunjukkan nilai t hitung 17,69, interaksi antara mahasiswa 

dengan dosen dengan nilai t hitung 18,39 sedangkan nilai t hitung untuk 

kenyamanan pengunjung adalah 18,10, seluruhnya dengan nilai P value 0,0000 

yang berarti berbeda nyata pada taraf kepercayaan 99%.  
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KESIMPULAN 

 Berdasarkan tujuan penelitian disimpulkan bahwa perubahan/peningkatan 

manajemen perpustakaan membawa dampak yang nyata bagi peningkatan akses 

dan minat mahasiswa ke perpustakaan. Hasil analisis dengan menggunakan uji t 

terhadap variabel jumlah pengunjung, kelengkapan pustaka, peningkatan fasilitas, 

kemudahan akses, interaksi antar mahasiswa, interaksi mahasiswa dan dosen serta 

kenyamanan pengunjung menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan pada 

taraf kepercayaan 99%. 
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ABSTRAK 

Di universitas setiap hari terjadi terjadi penciptaan dan pemindahan (sharing) 

pengetahuan. Secara umum pengetahuan dibagi menjadi dua yaitu pengetahuan 

eksplisit dan implisit (tacit). Pengetahuan eksplisit lebih mudah dikelola karena 

telah terekam dalam berbagai format dan dapat disebarkan melalui berbagai 

media. Tidak demikian halnya dengan pengetahuan implisit yang masih tersimpan 

dalam pikiran masing-masing sesuai dengan karakteristik dan keahlian yang 

berbeda-beda, maka sulit menangkap dan merekamnya untuk kemudian 

disebarluaskan. Padahal pengetahuan implisit jauh lebih luas dan dalam serta unik 

dibandingkan pengetahuan eksplisit. Pengetahuan implisit (tacit) bersifat tidak 

berwujud, tersimpan dan terikat secara mendalam dengan pemiliknya. 

Pengetahuan implisit lebih kompleks dan tidak mudah dikelola, namun justru 

menjadi kekuatan performa organisasi dan penyebarannya krusial dalam 

memperkaya sumber-sumber yang ada. Selama ini, perpustakaan lebih banyak 

berfokus pada organisasi (seleksi, katalogisasi) dan penyebaran (termasuk 

pencarian) pengetahuan eksplisit. Padahal banyak pengetahuan yang masih ada 

dalam kepala dan belum pernah direkam dalam sumber-sumber informasi yang 

umumnya dikelola oleh Perpustakaan. Melalui penyelenggaraan Forum Ultima 

secara berkala, Perpustakaan Universitas Multimedia Nusantara berupaya 

mengelola pengetahuan implisit (tacit) sivitas akademika. Pengelolaan yang 

dilakukan meliputi penangkapan, perekaman, penyimpanan, hingga pencarian 

informasinya. 

 
Kata kunci: knowledge management, implisit or tacit knowledge, Forum Ultima. 

PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi menjadi tempat bertemunya insan cendekiawan negeri 

ini. Di kampus setiap hari mahasiswa, dosen dan karyawan berkutat dengan proses 

keilmuan. Setiap hari terjadi interaksi yang bersifat ilmiah diantara civitas 

academica dari berbagai latar belakang disiplin ilmu. Interaksi yang biasa terjadi 

diantaranya adalah ketika dosen memberikan perkuliahan di depan kelas, 

sekelompok mahasiswa berdiskusi saling bertukar pikiran dalam memahami suatu 

permasalahan, mencari solusi untuk menyelesaikan tugas, sekelompok dosen 
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berdiskusi dalam menyelesaikan laporan penelitian, sekelompok karyawan 

berdiskusi membahas event yang akan diselenggarakan dan berbagai kegiatan 

lainnya. 

Interaksi tersebut tidak hanya terjadi dalam kelompok yang homogen, 

namun bisa saja terdiri dari variasi antara mahasiswa, dosen atau karyawan. Di 

kelas, dosen lebih banyak membagikan ilmunya kepada mahasiswa, sehingga 

tidak terjadi interaksi dua arah antara mahasiswa dengan dosen atau sebaliknya. 

Padahal pengetahuan tidak hanya menjadi milik dosen saja.  Setiap 

mahasiswa memiliki kekayaan pengetahuan yang hendaknya tidak hanya 

dibagikan kepada sesama mahasiswa saja. Mahasiswa juga dapat membagikan 

pengetahuan yang masih disimpan secara individual kepada dosennya. Dengan 

kata lain, setiap insan akademis memiliki pengetahuan yang masih disimpan 

secara individual. 

Rowley (2003, 437) mengatakan universitas adalah organisasi yang kaya 

akan pengetahuan. Pengetahuan dapat dibagi menjadi pengetahuan individu dan 

organisasi. Pengetahuan individu masih berada dalam pikiran masing-masing 

individu, sedangkan pengetahuan organisasi terbentuk melalui interaksi antara 

teknologi, teknik dan orang. 

Oleh karena itu tidak jarang kita mendengar universitas berbasis pengetahuan 

atau disebut knowledge center atau knowledge society. Dalam masyarakat berbasis 

pengetahuan, keunggulan masyarakat ditentukan oleh sejauh mana suatu 

keputusan dan tindakan diambil lebih berdasarkan pengetahuan daripada aset 

lainnya (seperti materi, energi, teknologi, kedudukan, dsb). 

 

PENGETAHUAN EKSPLISIT DAN IMPLISIT  ( tacit )  

Di era percepatan teknologi, orang tidak sulit mendapatkan pengetahuan. 

Menurut Nonaka seperti dikutip Rowley (2003, 434) pengetahuan yang menjadi 

aset perusahaan dan harus dikelola dibagi menjadi pengetahuan eksplisit (explicit 

knowledge), dan pengetahuan implisit (implicit) atau individu (tacit). 

Pengetahuan eksplisit lebih mudah dikelola karena telah terekam dalam 

berbagai format dan dapat disebarkan melalui berbagai media. Tidak demikian 

halnya dengan pengetahuan implisit (tacit) yang masih tersimpan dalam pikiran 
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masing-masing sesuai dengan karakteristik dan keahlian yang berbeda-beda, maka 

sulit untuk menangkap dan merekamnya kemudian disebarluaskan. Padahal 

pengetahuan implisit (tacit) jauh lebih luas dan dalam serta unik dibandingkan 

pengetahuan eksplisit. Pengetahuan implisit (tacit) adalah salah satu komponen 

terbesar pengetahuan. 

Spender seperti dikutip Dinur (2011, 246) mengatakan “tacit organizational 

knowledge is intangible, implisit, and profoundly attached to people”. 

Pengetahuan implisit  (tacit) memang lebih rumit, namun justru menjadi kekuatan 

performa organisasi dan penyebarannya krusial dalam memperkaya sumber-

sumber yang ada (eksplisit). 

Pengelolaan terlebih penyebaran pengetahuan implisit (tacit) dalam organisasi 

tidaklah mudah. Spender selanjutnya mengatakan “tacit knowledge is knowledge 

that is profoundly attached to people” (Dinur, 2011, 247).   Penyebaran 

pengetahuan implisit (tacit) bersifat sangat internal dan karena tidak dapat 

disentuh maka tidak dapat langsung ditangkap (captured). Pengelolaan 

pengetahuan implisit (tacit) adalah proses menangkap pengalaman dan keahlian 

seseorang dalam sebuah organisasi dan menyediakannya bagi siapapun yang 

membutuhkannya. Tabel 1 menunjukkan ciri-ciri pengetahuan implisit (tacit) dan 

pengetahuan eksplisit. 

Pengetahuan tacit Pengetahuan eksplisit 

Kemampuan untuk beradaptasi, 

berhadapan dengan hal baru dan 

situasi yang merupakan pengecualian. 

Kemampuan untuk menyebarkan, 

memperbanyak, mengakses dan 

mengaplikasikan berulang kali dalam 

organisasi. 

Keahlian, know-how, know-why dan 

care-why. 

Kemampuan untuk mengajar dan 

melatih. 

Kemampuan untuk bekerja sama, 

berbagi visi, mewariskan budaya. 

Kemampuan untuk mengelola, membuat 

sistematisasi, menerjemahkan visi ke 

dalam misi, mengubah menjadi petunjuk 

operasional. 

Melatih dan mengajarkan perpindahan 

pengetahuan berdasarkan pengalaman 

dari 1 orang ke 1 orang lainnya secara 

langsung. 

Perpindahan pengetahuan melalui 

produk, layanan dan proses yang 

didokumentasikan. 

Tabel 1. Ciri-ciri pengetahuan implisit (tacit) dan pengetahuan eksplisit  

(Dalkir, 2011, 10) 
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BERBAGAI PENGETAHUAN IMPLISIT  (TACIT): KUNCI KEKUATAN 

KAUM AKADEMISI 

Berbagi pengetahuan adalah proses pemindahan pengetahuan antar individu. 

Tiga hal penting dalam proses berbagi pengetahuan adalah (Becerra-Fernandez, 

2010, 60): 

a. Perpindahan efektif memungkinkan penerima pengetahuan memahami 

dengan jelas untuk melakukan pengetahuan yang telah dibagi. 

b. Pengetahuan-lah yang dibagi dan bukan saran yang berdasarkan 

pengetahuan. Individu yang membagi pengetahuan dapat langsung 

memberitahukan hal yang telah dipraktekkannya.  

c. Berbagi pengetahuan tidak hanya terjadi antar individu saja, tetapi bisa 

juga dalam kelompok, bagian atau lembaga. 

 

Bukan hal mudah untuk memformulasikan dan menyampaikan pengetahuan 

implisit (tacit) untuk dibagi kepada orang lain. Pengetahuan implisit (tacit) lebih 

bersifat personal dan berdasarkan pada aktivitas dan pengalaman individual. 

Pengetahuan implisit (tacit) juga termasuk keahlian yang sangat spesifik dan 

sangat berharga untuk diubah menjadi pengetahuan eksplisit, sehingga lebih baik 

tetap menjadi pengetahuan implisit (tacit). Yang harus dilakukan adalah 

menangkap dan merekamnya untuk disebarkan.  

Sistem berbagi pengetahuan merupakan pondasi dari proses belajar sebuah 

organisasi, mendukung kegiatan berbagi dan menggunakan pengetahuan individu 

ataupun organisasi secara berulang kali. Berbagi pengetahuan dilakukan dengan 

tujuan untuk menciptakan pengetahuan baru atau melakukan perbaikan dari 

pengetahuan yang telah ada sebelumnya (Christensen, 2007, 37).  

 

PERPUSTAKAAN  BERBASIS  PENGETAHUAN ( PENGELOLA DAN 

PEMYEBAR PENGETAHUAN) 

 

Selama ini, perpustakaan lebih banyak berfokus pada organisasi (seleksi, 

katalogisasi koleksi) dan penyebaran (termasuk pencarian) informasi. Di samping 

itu, perpustakaan lebih memperhatikan pengetahuan yang sudah terekam di luar 
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pikiran penciptanya. Padahal banyak pengetahuan yang masih ada dalam kepala 

dan belum pernah terekam terdapat di sumber-sumber pengetahuan yang 

umumnya belum dikelola oleh perpustakaan selama ini atau disebut pengetahuan 

implisit atau tacit. 

Hal yang mendasari perlunya perubahan tersebut dikarenakan pengguna 

perpustakaan perguruan tinggi adalah pemakai sekaligus produser pengetahuan 

ilmiah. Oleh sebab itu, jika perpustakaan perguruan tinggi tidak memperluas 

cakupan kegiatannya dari manajemen informasi ke manajemen pengetahuan, 

maka perpustakaan akan ditinggalkan penggunanya. Dengan mengadopsi konsep 

ini, perpustakaan harus menyediakan fasilitas yang memudahkan terjadinya 

keseluruhan proses pengetahuan, yaitu dengan cara membantu pengguna, baik 

secara individu maupun kelompok, menjadi agen pengetahuan (agent of 

knowledge). 

Dalkir (2011, 22) mengatakan “[Libraries] through activities aimed at 

helping to capture tacit knowledge and by turning personal knowledge into 

corporate knowledge that can be widely shared through the library and applied 

appropriately” atau perpustakaan mengadakan berbagai kegiatan yang bertujuan 

untuk menangkap pengetahuan tacit dan dengan mengubah pengetahuan individu 

menjadi pengetahuan organisasi yang dapat disebarluaskan melalui perpustakaan 

dan diaplikasikan dengan benar. 

 

FORUM ULTIMA : SARANA BERBAGI PENGETAHUAN IMPLISIT 

(TACIT) CIVITAS AKADEMICA UNIVERSITAS MULTIMEDIA 

NUSANTARA.  

 

Berdasarkan uraian di atas, perpustakaan Universitas Multimedia 

Nusantara (UMN) berusaha memposisikan dirinya untuk menangkap banyak 

pengetahuan yang masih ada dalam pikiran penciptanya atau disebut pengetahuan 

implisit (tacit) dan mengelola serta menyebarkannya dengan menyelenggarakan 

Forum Ultima. 

Forum Ultima diselenggarakan setiap bulan (kecuali pada waktu libur 

perkuliahan) yang dikoordinir pustakawan dan dilaksanakan sepenuhnya oleh 
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mahasiswa yang secara sukarela bekerja dari mulai pemilihan topik, publikasi di 

berbagai media online, poster, dan lainnya. Tidak hanya sampai disitu, para 

mahasiswa yang tergabung dalam Friends of the Library (FLY) atau disebut 

FLYers turut merekam proses berbagi pengetahuan melalui foto, video dan 

rekaman audio. Tahapan ini yang disebut dengan pengelolaan pengetahuan untuk 

selanjutnya disebarkan dengan menggunakan kecanggihan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK). 

Gambar 1 menunjukkan keseluruhan proses pengelolaan pengetahuan 

melalui Forum Ultima. Proses dimulai dengan melakukan brainstorming bersama 

pemilik pengetahuan untuk membantu menguraikan dan membuat pengetahuan 

tersebut sistematis untuk disampaikan kepada orang lain.  Tahap ini dilakukan 

berulang kali, hingga pemilik pengetahuan merasa pengetahuan yang akan 

dibaginya cukup lengkap, jelas dan sistematis. Setelah tahap ini selesai dilakukan, 

dapat dikatakan telah terjadi penciptaan (creation) pengetahuan implisit (tacit). 

 

 

Gambar 1. Pengelolaan Pengetahuan Implisit (tacit) lewat Forum Ultima 

 

Tahap penyimpanan (repositories) dilakukan dengan merekam setiap ide 

dan perkataan yang disampaikan di Forum Ultima dalam format suara (audio), 

dokumen (picture, photo, diagram, slide, paper, sample, software program, etc) 

dan video. Untuk memudahkan penyebaran dilakukan identifikasi dengan 

membuat hyperlink antar file, memasukkan metadata dan menyimpannya dalam 

database. Oleh sebab itu, dibutuhkan keterampilan beberapa orang yang akan 
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bertugas untuk membuat transkripsi audio, meng-edit file video, dan meng-edit 

file foto. Semua pekerjaan tersebut dilakukan oleh para mahasiswa dibawah 

koordinasi pustakawan. 

Setelah semua tahapan tersebut selesai dilakukan maka pengetahuan 

individu yang telah direkam dan diolah sedemikian rupa siap untuk disebarkan. 

Penyebaran (dissemination) dilakukan dengan memanfaatkan berbagai media 

sosial yang marak saat ini. Pencarian (searching) format multimedia seperti yang 

telah disebutkan di atas dilakukan dengan mengembangkan website 

www.forumultima.com seperti pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Tampilan Website Forum Ultima 

Forum Ultima telah dilaksanakan sebanyak 13 kali sejak 28 Oktober 2011 

(lihat Lampiran I). Tema yang diambil dari setiap penyelenggaraan Forum Ultima 

tidak hanya mengikuti perkembangan ilmu dan pengetahuan secara umum, tetapi 

juga mengedepankan trend yang sedang marak. Animo peserta yang hadir 

semakin meningkat dan beragam dalam setiap penyelenggaraan Forum Ultima, 

tidak hanya komposisi jumlah mahasiswa atau dosen, namun juga program 

studinya.  
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KESIMPULAN 

Universitas adalah organisasi yang kaya akan pengetahuan. Secara umum 

pengetahuan dibagi menjadi dua, yaitu pengetahuan eksplisit dan implisit (tacit). 

Pengetahuan eksplisit lebih mudah dikelola, namun tidak demikian dengan 

pengetahuan implisit (tacit).  Pengetahuan implisit (tacit) bersifat unik, rumit dan 

masih tersimpan (attached) dengan pemiliknya. Dengan menyelenggarakan 

Forum Ultima secara berkala, Perpustakaan Universitas Multimedia Nusantara 

berupaya mengelola pengetahuan implisit (tacit) seluruh civitas academica. 

Pengelolaan yang dilakukan meliputi brainstorming, penangkapan, perekaman, 

penyimpanan, hingga pencarian informasinya. 
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LAMPIRAN I – Poster-poster Forum Ultima 
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ABSTRAK 

Perpustakaan di Indonesia telah mulai membentuk jejaring antar perpustakaan 

sejak tahun 1971. Beberapa jejaring perpustakaan dibentuk berdasarkan kesamaan 

dan keunggulan bidang atau subyek ilmu pengetahuan. Keberadaan jejaring 

perpustakaan bertujuan untuk membantu pemustaka agar lebih fokus dalam 

menemukan informasi yang dibutuhkan. Salah satu jejaring perpustakaan yang 

ada di Indonesia adalah Forum Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia 

(FPPTI). Model kepengurusan FPPTI terdiri dari pengurus pusat dan pengurus 

daerah, yang dalam hal ini berada pada masing-masing propinsi. Keberadaan 

forum ini sebagai media untuk menjalin kerjasama antar perpustakaan dengan 

menitikberatkan pada pengembangan kepustakawanan, layanan perpustakaan serta 

berupaya untuk memberikan kemudahan akses bagi pemustaka perguruan tinggi. 

Berbagai aktifitas kepustakawanan yang telah dilaksanakan dapat memberikan 

sumbangsih dalam pengembangan profesi pustakawan. Kajian ini berupaya untuk 

mengetahui sejauhmana peranan FPPTI Jawa Timur dalam memberikan manfaat 

bagi anggotanya. Berbagai temuan yang dihadapi dalam menjalankan program 

kerja serta hubungan komunikasi antara pengurus dengan anggota ataupun antar 

anggota akan dikaji secara deskriptif kualitatif.  

Kata Kunci : jejaring perpustakaan, kepustakawanan, forum perpustakaan 

perguruan tinggi. 

  

PENDAHULUAN 

Pembentukan jejaring perpustakaan di Indonesia telah ada sejak tahun 

1971.  Pada waktu itu dilaksanakan Lokakarya Jaringan Dokumentasi dan 

Informasi Indonesia di Bandung dan diputuskan pembentukan empat jaringan 

dokumentasi dan informasi (Sulistyo-Basuki, 2002), yaitu : 

1. Jaringan dokumentasi dan informasi ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 

koordinasi Pusat Dokumentasi Informasi Nasional LIPI. 
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2. Jaringan dokumentasi dan informasi pertanian dan biologi dengan Koordinator 

perpustakaan Pusat Pertanian. 

3. Jaringan dokumentasi dan informasi kedokteran dan kesehatan dengan 

koordinator perpustakaan Pusat Departemen Kesehatan. 

4. Jaringan dokumentasi dan informasi Ilmu Sosial dan Budaya dengan 

koordinator perpustakaan Museum Nasional. 

Keberadaan jaringan tersebut merupakan awal berdirinya jejaring 

perpustakaan dengan menitikberatkan pada bidang atau subyek ilmu pengetahuan. 

Pada perkembangan selanjutnya beberapa jejaring perpustakaan juga dibentuk 

dengan berdasarkan jenis perpustakaan, misalnya perguruan tinggi, perpustakaan 

khusus, perpustakaan umum dan perpustakaan sekolah. Bahkan lebih spesifik 

terdapat beberapa perguruan tinggi yang membentuk simpul jejaring berdasarkan 

kesamaan orientasi pendidikan, misalnya jaringan perpustakaan Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah, jaringan perpustakaan Perguruan Tinggi Kristen / Indonesian 

Christian University Virtual Library (InCUVL) dan jaringan perpustakaan 

Perguruan Tinggi Katolik  (Asosiasi Perguruan Tinggi Katolik/APTIK). 

Disamping itu juga terdapat Forum Komunikasi Perpustakaan Perguruan Tinggi 

(FKP2T) yang kemudian berubah menjadi Forum Komunikasi Perpustakaan 

Perguruan Tinggi Negeri (FKP2TN). Dan yang terakhir adalah Forum 

Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia (FPPTI).   

Perkembangan ini tentunya sangat menggembirakan, dimana ada upaya 

dan semangat untuk melakukan sinergi dan berbagi informasi antar perpustakaan. 

Berbagai kegiatan yang dilakukan memiliki tujuan yang baik, yaitu untuk saling 

berbagi informasi, memperkaya sumber informasi serta lebih memudahkan 

pemustaka dalam mengakses informasi. Dengan didukung oleh perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi membuat setiap jejaring perpustakaan yang 

dibentuk lebih mudah dalam berbagi informasi. Sementara itu perkembangan 

perpustakaan yang mengarah pada perpustakaan digital dengan kemampuan 

interoperabilitas cukup menjadi alasan dalam pertukaran informasi dan 

pembentukan jejaring perpustakaan.  

Namun demikian kendala tetap ditemukan dalam jejaring yang telah 

terbentuk, terutama dalam jejaring perpustakaan digital diantaranya : perbedaan 
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standart yang digunakan dalam implementasi sistem perpustakaan (metadata), 

beragamnya spesifikasi komputer dan bandwith jaringan, perbedaan persepsi 

terkait hak cipta, masalah penarikan biaya, kendala non-teknis terkait kebijakan 

masing-masing perpustakaan, kemampuan SDM bidang TI yang terbatas, 

ketergantungan dana pihak ketiga, beragamnya kondisi perpustakaan anggota, 

masih bersifat parsial (Wulandari, 2012) 

Organisasi Forum Perpustakaan Perguruan Tinggi diusulkan pada Seminar 

Forum Komunikasi Pembinaan Perpustakaan Perguruan Tinggi se-Jawa, yang 

diselenggarakan oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, pada tanggal     

29 − 30 September 1999 dan Musyawarah Nasional tanggal 10 – 12 Oktober 2000 

di Ciawi, Bogor. Peserta terdiri dari para Kepala Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Negeri maupun Swasta yang sepakat membentuk organisasi sebagai wadah 

dimana dapat menjalin kerjasama untuk meningkatkan perannya dalam 

menunjang Tri Dharma Perguruan Tinggi. Tujuan pendirian  FPPTI adalah 

mengoptimalkan peran perpustakaan Perguruan Tinggi dalam menunjang Tri 

Dharma Perguruan Tinggi; membangun kerjasama antara Perpustakaan Perguruan 

Tinggi. (Anggaran Dasar FPPTI, 2003).  

Sebagai tindak lanjut pembentukan FPPTI ditingkat pusat, maka 

dibentuklah FPPTI ditingkat propinsi. Salah satu yang didirikan adalah FPPTI 

Propinsi Jawa Timur pada tangal 9 Desember 2009.  Selanjutnya pada tanggal 19-

20 Oktober 2010 bertempat di Universitas Muhammadiyah Malang untuk pertama 

kalinya diselenggarakan Musyawarah Daerah I (MUSDA I) sebagai forum 

pemilihan Ketua Umum periode 2010-2013. Anggota FPPTI Jawa Timur pada 

saat itu berjumlah 34 perpustakaan perguruan tinggi.  

Dengan terpilihnya Ketua Umum dan kepengurusan saat itu, dibentuklah  

4 (empat) koordinator sebagai upaya untuk menjalankan roda organisasi sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Koordinator yang terbentuk yaitu Bidang 

Keanggotaan, Bidang Peningkatan Kualitas SDM, Bidang Hubungan Masyarakat 

(Humas), dan Bidang Teknologi Informasi. Berbagai aktifitas telah dilakukan oleh 

FPPTI Jawa Timur berupa seminar, pelatihan, workshop tentang pengembangan 

perpustakaan, perpustakaan digital, portal GARUDA, serta pengembangan 

sumber daya manusia. Aktifitas tersebut dilaksanakan bekerjasama dengan 
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beberapa perpustakaan perguruan tinggi anggota FPPTI Jawa Timur. Setiap 

kegiatan yang diselenggarakan selalu mendapatkan respon yang positif dari 

anggota maupun pustakawan dari luar perpustakaan perguruan tinggi. Hal ini 

dikarenakan pada saat itu frekuensi penyelenggaraan seminar, pelatihan dan 

pertemuan ilmiah bidang perpustakaan dan kepustakawanan tidak terlalu banyak 

di Jawa Timur.  

Keberadaan FPPTI Jawa Timur telah menjadi faktor pendorong 

pengembangan perpustakaan dan kepustakawanan dengan berbasis pada 

kerjasama antar perpustakaan. Untuk mengetahui sejauhmana peranan FPPTI 

Jawa Timur dalam menjalankan organisasi sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, 

maka diperlukan kajian secara komprehensif. Dengan kajian tersebut diharapkan 

dapat memberikan informasi yang akurat dan dapat dijadikan acuan dalam 

meningkatkan peranan FPPTI Jawa Timur.    

 

TUJUAN 

1. Untuk mengetahui sejauhmana peranan FPPTI Jawa Timur dalam 

perkembangan perpustakaan dan kepustakawanan di Jawa Timur 

2. Untuk mengetahui sejauhmana kebutuhan dan harapan anggota terhadap 

keberadaan FPPTI Jawa Timur  

3. Untuk mengetahui sejauhmana pelaksanaan program kerja FPPTI Jawa Timur 

sesuai dengan tujuan dan target yang telah ditetapkan. 

 

METODE  

Kajian ini berupaya mengumpulkan data dan informasi melalui kuesioner 

yang disebarkan dengan menggunakan e-mail dan kuesioner online kepada 

anggota FPPTI Jawa Timur. Selain itu juga dilakukan pengamatan terhadap 

organisasi kepengurusan untuk memperoleh informasi terkait kebijakan 

organisasi, program kerja dan hasil yang telah dicapai. Kajian ini mengunakan 

metode deskriptif untuk memberikan gambaran lengkap berdasarkan data-data 

yang diperoleh (Sugiyono, 2006).  

 

HASIL  

Dalam kajian ini dikelompokkan kedalam pembahasan tentang organisasi, 
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keanggotaan, kepengurusan dan program kerja. 

Organisasi 

FPPTI Jawa Timur merupakan wadah pengembangan kerjasama antar 

perpustakaan perguruan tinggi di Jawa Timur. Pengetahuan tentang organisasi ini 

menjadi pengamatan sejauhmana pengenalan dan sosialisasi tentang 

keberadaaannya dapat diketahui oleh perpustakaan-perpustakaan perguruan tinggi 

di Jawa Timur. Tujuan pendirian FPPTI Jawa Timur adalah mengoptimalkan 

peran perpustakaan Perguruan Tinggi dalam menunjang Tri Dharma Perguruan 

Tinggi; membangun kerjasama antara Perpustakaan Perguruan Tinggi. Komponen 

yang terdapat dalam pelaksanaan tugas dan fungsi perpustakaan yaitu 

infrastruktur, pustakawan dan pemustaka. Dengan demikian pengembangan ketiga 

komponen tersebut akan sangat berpengaruh terhadap kinerja perpustakaan dalam 

menunjang pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Tujuan anggota bergabung 

kedalam organisasi ini yang paling utama adalah untuk memperluas jaringan 

komunikasi dan kerjasama,  sesuai dengan hasil survei  sebanyak 48%. 

Pustakawan juga menjadi bagian dari keberadaan organisasi FPPTI Jawa Timur, 

sehingga 21% responden menilai bahwa tujuan mereka bergabung adalah untuk 

dapat menambah informasi mutakhir tentang perpustakaan dan kepustakawanan. 

Dilain pihak, kebutuhan bagi institusi berupa kepentingan akreditasi juga menjadi 

salah satu alasan untuk bergabung kedalam FPPTI Jawa Timur.  

 

Tabel 1 : Tujuan utama Perpustakaan bergabung dalam FPPTI Jawa Timur 

 

No. Menurut Anda, apakah tujuan utama Perpustakaan Anda 

bergabung dalam FPPTI Jawa Timur 

Persentase 

(%) 

1 Kepentingan Akreditasi 3% 

2 Mengembangkan Perpustakaan dan Pustakawan 15% 

3 Memperluas jaringan komunikasi dan kerjasama 48% 

4 

Menambah informasi yang mutakhir tentang 

perpustakaan dan kepustakawanan 21% 

5 Semua (point 1,2 3 dan 4) 12% 

Total 100% 
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Keberadaan organisasi yang baik adalah dapat memberikan kontribusi 

kepada anggota berupa manfaat baik secara individu mupun institusi. Pola 

komunikasi yang diterapkan dalam memberikan layanan kepada anggota menjadi 

tuntutan sebagai organisasi yang profesional. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

sebagian besar anggota telah melakukan komunikasi dengan pengurus FPPTI 

Jawa Timur.  Sebanyak 36,7% responden melakukan komunikasi berkaitan 

dengan pelaksanaan kegiatan pengembangan sumber daya manusia yang 

diselenggarakan FPPTI Jawa Timur melalui seminar, pelatihan dan workshop. 

Selanjutnya komunikasi yang dilakukan anggota sebanyak 23,3% berkaitan 

bidang pengelolaan dan pengembangan perpustakaan serta bidang 

kepustakawanan. Berbagai kebijakan Dirjen Dikti yang berhubungan langsung 

dengan perpustakaan dan pustakawan juga menjadi topik komunikasi antara 

anggota dengan pengurus FPPTI Jawa Timur. Kebijakan  tersebut diantaranya 

pemanfaatan akses  e-journal yang dilanggan oleh Dikti, kewajiban unggah karya 

ilmiah pada portal Garuda, pengembangan program otomasi perpustakaan serta 

perkembangan perpustakaan digital dan teknologi informasi. Disamping itu, 

pemanfaatan Kartu SUPER menjadi topik komunikasi yang dilakukan oleh 

anggota kepada pengurus. Hal ini memang terdapat permasalahan sosialisasi dan 

promosi yang dilakukan masih belum sepenuhnya dipahami oleh anggota.  

Keanggotaan 

 Pada awal pendirian FPPTI Jawa Timur memiliki anggota berjumlah 34 

perguruan tinggi. Saat ini jumlah anggota yang terdaftar adalah 100 perguruan 

tinggi yang terdiri dari universitas, institut, sekolah tinggi, akademi dan 

politeknik. Penambahan jumlah anggota menjadi salah satu indikator bahwa 

forum ini menjadi alternatif dalam pengembangan kerjasama antar perpustakaan 

perguruan tinggi di Jawa Timur. Keberadaan perpustakaan sebagai jantung dari 

perguruan tinggi selalu menjadi perhatian dalam penilaian akreditasi. Meskipun 

masih terdapat beberapa perpustakaan anggota yang masih belum sepenuhnya 

mendapatkan perhatian dari pengambil kebijakan setempat dalam 

pengembangannya.  Dengan bergabung ke dalam FPPTI Jawa Timur diharapkan 

dapat menjadi media untuk bertukar informasi dan menjadi bahan acuan 

pengembangan perpustakaan untuk diajukan kepada pimpinan institusi masing-

masing.  

Keberadaan FPPTI Jawa Timur berdasarkan hasil survei menunjukkan 

bahwa 42% responden mengetahui dari sejawat Pustakawan dan kemudian 

mendaftarkan perpustakaannya  menjadi anggota. Sementara 36% menyatakan 
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karena memperoleh undangan kegiatan yang dilakukan oleh FPPTI Jawa Timur. 

Beberapa kegiatan seperti seminar, lokakarya dan sejenisnya juga menjadi media 

bagi pengurus FPPTI Jawa Timur untuk mempromosikan keberadaan organisasi. 

Hal ini membawa dampak berupa ketertarikan peserta sebagai wakil institusi 

untuk mendaftar menjadi anggota. Sebanyak 15% responden  menyatakan setelah 

mengikuti kegiatan seminar dan sejenisnya, mereka mendaftar menjadi anggota 

FPPTI Jawa Timur. 

 

Tabel 2 : Darimana mengetahui tentang FPPTI Jawa Timur 

 

Beberapa permasalahan terkait keanggotaan berdasarkan hasil pengamatan 

data keanggotaan selama periode ini adalah : 

a. Keikutsertaan perpustakaan dari suatu institusi pada dasarnya mewakili 

perpustakaan pusat. Sehingga satu institusi seharusnya hanya ada satu 

keanggotaan. Namun demikian terdapat beberapa anggota yang berasal dari 

beberapa perpustakaan fakultas atau jurusan dari suatu institusi. Sedangkan 

perpustakaan pusat belum menjadi anggota. 

b. Perubahan dan penggabungan perpustakaan dari dua institusi yang bernaung 

dalam satu Yayasan pendidikan menjadi satu unit perpustakaan.  

c. Terjadi perselisihan pada perguruan tinggi sehingga terdapat dualisme 

kepemimpinan perguruan tinggi. Hal ini berdampak dalam struktur organisasi 

dan keanggotaan perpustakaan yang bersangkutan. 

Permasalahan tersebut diatas memang merupakan permasalahan internal 

No. Darimana Anda / Perpustakaan Anda mengetahui tentang 

FPPTI Jawa Timur ? 

Persentase 

(%) 

1 Sejawat Pustakawan 42% 

2 Seminar dan sejenisnya 15% 

3 Undangan dari FPPTI – Jawa Timur 36% 

4 Internet 3% 

5 Other 3% 

Total 100% 
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masing-masing perguruan tinggi. Namun demikian hal ini membawa dampak bagi 

FPPTI Jawa Timur terutama dalam hal pengakuan dan legalitas. Pengurus juga 

telah melakukan berbagai pendekatan agar permasalahan tersebut tidak terlalu 

berdampak secara keanggotaan di FPPTI Jawa Timur.  Antisipasi yang perlu 

dilakukan oleh pengurus adalah membuat ketentuan-ketentuan baku yang 

mengacu pada AD/ART yang berlaku. 

 

Kepengurusan dan Program Kerja 

 Kepengurusan FPPTI Jawa Timur pada periode 2010-2013 terdiri dari; 

keanggotaan, peningkatan kualitas SDM, promosi dan kerjasama, dan informasi 

teknologi. Pengurus masing-masing bidang terdiri dari pustakawan beberapa 

perguruan tinggi negeri dan swasta. Berdasarkan hasil pengamatan, aktifitas 

beberapa pengurus belum sepenuhnya dapat berkontribusi terhadap pelaksanaan 

program kerja, misalnya dalam pelaksanaan pertemuan rutin. Beberapa penyebab 

adalah lokasi pertemuan yang lebih banyak dilakukan di Surabaya, sedangkan 

beberapa pengurus berasal dari luar kota Surabaya. Pengurus FPPTI Jawa Timur 

sebagian besar juga menjadi pejabat struktural di perpustakaan masing-masing, 

sehingga cenderung sulit untuk menyamakan jadwal dalam pelaksanaan 

pertemuan.   

 Pada awal pembentukan kepengurusan juga telah ditentukan beberapa 

program kerja berbasis aktifitas. Evaluasi terhadap program kerja dilakukan setiap 

tahun dengan diadakannya rapat kerja secara konsisten. Namun demikian masih 

terdapat beberapa program kerja yang belum dapat dilaksanakan hingga 

menjelang Musyawarah Daerah II.  

Beberapa catatan program kerja yang belum dapat dilaksanakan adalah : 

1. Bidang Keanggotaan  

a. Pembentukan koordinator wilayah. Tujuan dari pembentukan ini adalah 

untuk memudahkan koordinasi antar anggota, selain juga untuk memberikan 

kesempatan bagi anggota untuk lebih berperan aktif dengan menjadi 

koordinator wilayah.  

b. Program roadshow kedaerah-daerah belum dapat dilaksanakan. Hingga saat 

ini pelaksanaan kegiatan FPPTI Jawa Timur di luar kota Surabaya hanya 
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dapat dilaksanakan di Bangkalan, Malang dan Tuban. 

2. Bidang Peningkatan Kualitas SDM 

a. Pelaksanaan penelitian tentang kepuasan anggota, pola kerjasama dan 

keberadaan FPPTI belum dilakukan. 

b. Membuat rancangan jabatan fungsional Pustakawan yang diperuntukkan 

bagi perguruan tinggi swasta 

3. Bidang Informasi Teknologi 

a. Pembuatan pangkalan data Union Catalog 

b. Pembuatan Klinik online sebagai media konsultasi perpustakaan dan 

pustakawan berbasis website 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara tentang program kerja yang belum 

dapat direalisasikan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Pembentukan koordinator wilayah belum menjadi prioritas bagi kepengurusan 

saat ini, meskipun dari segi jumlah anggota sudah cukup banyak. Dari sebaran 

jumlah anggota yang berasal dari kabupaten dan kotamadya yang ada di Jawa 

Timur dapat ditunjukkan dari data Tabel 3. 

b. Penelitian tentang kepuasan anggota terhadap keberadaan FPPTI Jawa Timur 

perlu dilakukan sebagai feedback bagi pengurus untuk dijadikan program kerja 

pada kepengurusan selanjutnya 

c. FPPTI Jawa Timur telah membentuk panitia untuk membuat rancangan jabatan 

fungsional Pustakawan khususnya bagi perguruan tinggi swasta yang belum 

menerapkan jabatan fungsional pustakawan. Panitia juga telah mengadakan 

studi banding ke beberapa perguruan tinggi swasta di Yogyakarta yang telah 

menerapkan jabatan fungsional pustakawan. Namun demikian hingga saat ini 

panitia belum dapat menyelesaikan tugasnya.  

d. Pembuatan katalog online dan klinik online bagi perpustakaan anggota FPPTI 

Jawa Timur sudah dirancang dan diujicoba. Namun implementasi secara teknis 

masih belum dapat dilaksanakan.  
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Tabel 3. Anggota FPPTI Jawa Timur berdasarkan Kotamadya/Kabupaten 

 
No Kota Jumlah 

 

No Kota Jumlah 

1 Bondowoso 3   11 Nganjuk 1 

2 Gresik 1   12 Ngawi 1 

3 Jember 6   13 Pasuruan 2 

4 Jombang 3   14 Ponorogo 3 

5 Kediri 5   15 Probolinggo 3 

6 Lumajang 2   16 Sidoarjo 3 

7 Madiun 5   17 Situbondo 1 

8 Madura  6   18 Surabaya 37 

9 Mojokerto 2   19 Tuban 1 

10 Malang 19   20 Tulungagung 1 

 

Sebagai masukan dari survei yang diajukan kepada anggota FPPTI Jawa 

Timur tentang program kerja yang paling mendesak untuk dikembangkan oleh 

FPPTI Jawa Timur pengembangan Pustakawan untuk mendapatkan sertifikasi. 

Sebanyak 42% anggota menginginkan program kerja tersebut dapat direalisasikan. 

Program kerja yang lain yang perlu dilakukan adalah pembuatan Union Catalog,  

konsultan bagi pengenmbangan perpustakaan, pembentukan konsorsium e-journal 

dan e-book,  serta pemberlakuan jabatan fungsional pustakawan.  
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Tabel 4 : Saran dan masukan untuk pengembangan aktifitas dan program 

kerja FPPTI Jawa Timur 

  

No. 
Saran dan masukan untuk pengembangan aktifitas dan program kerja 

FPPTI Jawa Timur 

Persentase 

(%) 

1 

FPPTI dapat menjadi konsultan dan  pioner untuk pengembangan 

perpustakaan dan profesionalisme  pustakawan sehingga dapat 

meningkatkan profesi pustakawan terkait dengan tunjangan 

fungsional pustakawan dan sertifikasi Pustakawan.  28% 

2 
Program FPPTI sudah cukup bagus, perlu dilanjutkan, bervariatif 

dengan beorientasi kepada perkembangan teknologi informasi  20% 

3 

FPPTI lebih sering menginformasi kegiatan FPPTI  melalui kegiatan 

roadshow FPPTI maupun kegiatan sejenisnya mengenai 

pengembangan perpustakaan dan pengembangan pustakawan. 20% 

4 

Perlu peningkatan kemampuan/skill Pustakawan melalui seminar, 

lokakarya, pelatihan, workshop dan kegiatan sejenis yang dapat 

terjangkau perpustakaan anggota 16% 

5 
Pembuatan Union Catalog agar sivitas akademika mengetahui koleksi 

yang dimiliki oleh perpustakaan lain  8% 

6 
Program pengembangan konsorsium e-journal dan e-book bagi 

perpustakaan anggota. 4% 

7 
Perlu adanya survei dari FPPTI kepada anggota untuk pengembangan 

program program kerja FPPTI  Jawa Timur 4% 

 
Total 100% 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Keberadaan  FPPTI Jawa Timur sebagai forum pengembangan 

perpustakaan dan  pustakawan di Jawa Timur mendapat sambutan positif dari 

institusi yang menaungi perpustakaan anggota. Sejalan dengan hal itu berbagai 

kegiatan yang dilakukan juga telah memberikan manfaat dalam pengembangan 

kerjasama antar perpustakaan, peningkatan kualitas sumberdaya manusia, serta 

menjadi media pertukaran informasi yang sangat efektif. 

Produk yang dihasilkan oleh FPPTI Jawa Timur berupa Kartu SUPER 

merupakan inovasi yang sangat bermanfaat bagi pemustaka untuk memberikan 

nilai lebih terutama dalam hal kemudahan akses antar perpustakaan perguruan 

tinggi. Permasalahan yang terjadi dapat diatasi dengan lebih intensif melakukan 

promosi dan sosialisasi kepada anggota agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam 
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pemanfaatan kartu SUPER. 

Program kerja yang direncanakan dan akan dijalankan oleh pengurus 

hendaknya juga memahami karakteristik masing-masing daerah dimana 

perpustakaan anggota berada. Perbedaan pemahaman, kondisi organisasi institusi 

serta kebijakan masing-masing perpustakaan harus menjadi perhatian. Disamping 

itu perlu dilakukan evaluasi secara mendalam untuk program kerja yang belum 

dapat direalisasikan. Kendala yang dihadapi harus menjadi perhatian untuk dapat 

dilanjutkan pada kepengurusan periode berikutnya atau dilakukan pertimbangan 

untuk tidak dilaksanakan. Anggota FPPTI Jawa Timur menaruh harapan besar 

bagi organisasi ini secara professional dapat menjadi bagian dalam pengembangan 

perpustakaan dan pustakawan di Jawa Timur. 
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ABSTRAK 

Generasi muda saat ini adalah penerus pembangunan bangsa. Maka dari itu 

pendidikan bagi generasi muda merupakan sesuatu hal yang sangat penting dan 

harus menjadi perhatian khusus. Pendidikan bisa dilakukan kapan, di mana dan 

dalam bentuk apapun. Perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar yang 

juga menunjang pendidikan pada saat ini. Perpustakaan mengambil peran penting 

dalam membentuk generasi muda yang akan datang menjadi tumpuan 

pembangunan bangsa. Taman baca merupakan sebuah bentuk diri perpustakaan 

yang menjadi wadah pendekatan diri terhadap masyarakat, dalam rangka 

menjadikan perpustakaan sebagai sumber belajar sepanjang masa. Taman-taman 

baca yang banyak berdiri di masyarakat saat ini banyak digemari oleh anak-anak, 

karena sifat dasar dari anak adalah rasa ingin tahu yang tinggi. Rasa keingin 

tahuan tersebut yang bisa ”dimanfaatkan” oleh perpustakaan untuk menanamkan 

jiwa yang cinta membaca, cinta perpustakaan. Tujuan utama dari penanaman 

”rasa cinta” tersebut adalah sebagai kontribusi perpustakaan dalam mewujudkan 

pemebentukan generasi muda yang cerdas. Selain daripada itu, anak-anak juga 

dapat dijadikan media promosi perpustakaan kepada khalayak umum, minimal 

kepada keluarga mereka.  

Kata Kunci: generasi muda, membaca, anak-anak 

   

PENDAHULUAN 

Kemajuan sebuah bangsa dapat dilihat dari kualitas sumber daya 

manusianya. Kualitas sumber daya manusia dapat dilihat dari ilmu pengetahuan 

yang dimiliki atau dikuasai. Untuk menguasai ilmu pengetahuan perlu adanya 

pendidikan atau pembelajaran yang dilakukan secara terus menerus. Pendidikan 

dalam sebuah bangsa akan menjadi penting manakala bangsa tersebut peduli 

dengan kualitas bangsanya.  

Bangsa-bangsa maju di dunia pasti ditopang oleh sumber daya manusia 

yang berkualitas sehingga memiliki keunggulan hampir di semua bidang. Krisis 

multidimensional yang pernah melanda Indonesia sejak pertengahan Juli 1997 

hingga pengaruhnya sampai sekarang seolah menegaskan dan semakin 

meyakinkan kita, betapa faktor sumber daya manusia itu amat vital. Terlebih lagi 
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memasuki abad ke-21 yang ditandai oleh proses globalisasi, dengan persaingan 

yang sangat ketat, maka bangsa Indonesia dituntut untuk menyiapkan sumber 

daya manusia berkualitas yang memiliki keunggulan kompetitif. 

Salah satu faktor suatu bangsa  dapat maju adalah tingginya minat baca 

masyarakat terutama untuk generasi muda, karena tongkat perjuangan bangsa 

Indonesia akan dilanjutkan oleh generasi-generasi muda saat ini. Wahyu pertama 

yang diturunkan oleh Alloh SWT kepada Rosululloh SAW adalah perihal 

membaca, yang tersurat dalam surat Al-Alaq : 1 - 5, “Bacalah dengan menyebut 

nama Tuhanmu yang telah mencipta. Menciptakan manusia dari segumpal darah. 

Bacalah! Dan Tuhan engkau itu adalah Maha Mulia. Dia yang mengajarkan 

dengan qalam. Mengajari manusia apa-apa yang tidak tahu.” Secara langsung, 

membaca merupakan perintah dan ajaran agar manusia berpengetahuan luas. 

Menurut Zakiah Daradjat sebagaimana dikutip oleh Gatot Supramono, 

generasi muda dibatasi sampai seorang anak berumur 25 tahun. Jika menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan 

dalam pasal 1 ayat 1 menyebutkan Pemuda adalah warga Negara Indonesia yang 

memasuki periode penting pertumbuhann dan perkembangan yang berusia 16 

(enam belas) sampai 30 (tiga puluh) tahun. Anak dan generasi muda adalah dua 

hal yang tidak bisa dipisahkan, karena anak merupakan bagian dari generasi 

muda. 

Terlepas dari batasan usia berapapun, bangsa dan negara ini harus tetap 

memfasilitasi generasi muda, khususnya anak-anak yang akan memajukan dan 

meneruskan perjuangan bangsa. Sesuai amant pembukaan Undang-Undang Dasar 

Republik Indonesia tahun 1945 yang berbunyi : “ ...mencerdaskan kehidupan 

bangsa... “. 
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METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Penulis terjun langsung ke lapangan dengan cara melakukan observasi dan 

wawancara. 

1. Observasi 

Penulis mengadakan pengamatan secara langsung dengan mendatangi 

taman baca yang ada di kota Surabaya. Penulis mengambil pengamatan 

dari sisi pemustaka yang berkunjung di taman baca dan menikmati 

koleksi serta suasana di taman baca tersebut. 

Taman baca tersebut menggunakan balai RW X di Kelurahan Pegirian - 

Kecamatan Semampir - Kota Surabaya. Taman baca tersebut didukung 

oleh Perpustakaan kota Surabaya, mulai dari koleksi buku-buku dan 

tenaga pustakawannya. Suasana yang cukup tenang walaupun kurang 

nyaman, karena berada di pinggir jalan raya namun tak mengurangi minat 

anak-anak untuk selalu datang di taman baca tersebut. Kebanyakan dari 

pemustaka selalu hadir ketika setelah pulang sekolah. Ada yang masih 

menggunakan seragam sekolah. Ada juga yang setelah bermain, langsung 

ke taman baca. Bukan hanya kegiatan membaca, tetapi juga bermain-

main. 

2.  Wawancara 

Wawancara ini dilakukan oleh penulis kepada pemustaka yang ada di 

taman baca tersebut, hampir seluruh pemustaka yang hadir adalah anak-

anak. Wawancara kepada pustakawan taman baca tersebut. 

Ketika penulis mewawancarai pustakawan yang bertugas, pustakawan 

tersebut senang bisa bertugas di taman baca tersebut, karena antusias 

anak-anak di area taman baca tersebut berada cukup tinggi. Pustakawan 

tersebut sampai rela gadget miliknya dibuat mainan oleh anak-anak yang 

datang. Pustakawan tersebut pun terkadang disuruh membacakan buku 

cerita oleh anak-anak yang ada, dan dengan senang hati pustakawan 

tersebut melakukannya.  
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SUB TOPIK (teori yang mendukung pemecahan masalah yang disesuaikan 

dengan kebutuhan) 

Membaca sebenarnya merupakan sebuah kebutuhan bagi setiap orang, 

karena sedikit atau banyak manusia membutuhkan informasi. Membaca sama 

halnya seperti makan, jika tidak makan yang akan terjadi adalah lapar. Membaca 

juga seperti itu, jika seseorang tidak membaca, sebenarnya dia akan merasa 

“lapar” informasi dan itu akan berdampak pada ketidak tahuan informasi.  Dalam 

bukunya How to Teach Your Baby to Read menyatakan bahwa membaca 

merupakan salah satu fungsi yang paling penting dalam hidup, bahwa semua 

proses belajar didasarkan pada kemampuan membaca (Gleen Doman, 1991, 19). 

Kehidupan dan pengetahuan seharusnya berjalan beriringan, saling melengkapi. 

Hidup tanpa pengetahuan bagaikan seorang yang buta, orang tersebut bisa 

berjalan tapi tidak tahu apa-apa. Pengetahuan yang tak dihidupkan akan lapuk 

seperti kayu jati yang dimakan rayap, akan hancur begitu saja. 

Ingin tahu merupakan sifat alami yang dimiliki oleh manusia, terlebih lagi 

pada usia keemasan (Golden Age) yaitu pada usia 0 – 5 tahun. Berdasarkan hasil 

penelitian sekitar 50% kapabilitaas kecerdasan orang dewasa telah terjadi ketika 

anak berumur 4 tahun,8 0% telah terjadi perkembangan yang pesat tentang 

jaringan otak ketika anak berumur 8 tahun dan mencapai puncaknya ketika anak 

berumur 18 tahun, dan setelah itu walaupun dilakukan perbaikan nutrisi tidak 

akan berpengaruh terhadap perkembangan kognitif. 

Anak adalah bagian dari generasi muda, ketika usia mereka masih 

terhitung anak-anak, rasa keingin tahuan mereka sungguh luar biasa. Apapun yang 

dilihat selalu saja ingin diketahui. Semakin dewasa semakin berkurang.rasa 

keingintahuan mereka. Kebanyakan mereka sudah tidak peduli lagi dengan rasa 

ingin tahu tersebut. Menurut Badan Pusat Statistik, persentase penduduk berumur 

10 tahun ke atas yang membaca surat kabar/majalah mengalami penurunan. Hasil 

yang ditunjukkan tahun 2003 sebanyak 23,70%; 2006 sebnyak 23,46%; tahun 

2009 sebanyak 18,94%; tahun 2012 sebnyak 17,66%. Surat kabar/majalah 

merupakan salah satu bacaan “ringan” yang tidak memerlukan daya dan upaya 

untuk berfikir. Namun yang terjadi semakin tahun semakin menurun. Dari hasil 
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pengamatan ini terlihat bahwa ketidak pedulian masyarakat terutama generasi 

muda terhadap informasi sangat rendah. 

Perpustakaan yang diwakili oleh taman baca mengetahui potensi-potensi 

tersebut dan segera mengambil langkah  untuk berusaha mengatasi hal-hal 

tersebut serta memanfaatkan “momen”. Memperkenalkan anak-anak kepada dunia 

membaca, dunia di mana mereka bisa mengetshui tentang banyak hal dan 

memperoleh informasi lebih tentang hal-hal baru. “Memberdayakan” anak-anak 

sebagai media pengenalan bahan pustaka kepada khalayak luas. Ada beberapa hal 

yang bisa dilakukan oleh taman baca dalam memperkenalkan dirinya kepada 

masyarakat luas melalui media anak. Yang pertama, rasa keingin tahuan anak bisa 

dimanfaatkan untuk menyebarkan sesuatu hal-hal yang menarik di dalam taman 

baca. Penyampaian pesan melalui anak akan lebih cepat menyebar, karena anak-

anak lebih sering berinteraksi dengan siapapun terlebih lagi dengan sebayanya. 

Melalui media anak ini, taman baca juga bisa menanamkan dan mengkader 

sebagai generasi penerus bangsa yang peduli terhadap pengetahuan, pendidikan 

dan perpustakaan. Dengan membaca maka pengetahuan akan didapat. 

  

KESIMPULAN 

Taman baca yang beredar di masyarakat pada dewasa ini merupakan 

media/sarana penghubung informasi antara perpustakaan dengan masyarakat yang 

bisa dijadikan sarana belajar sepanjang masa.  

1. Anak-anak yang merupakan bagian dari generasi muda bisa menjadi media 

yang cukup efektif dalam memperkenalkan sebuah taman baca kepada 

masyarakat sekitar 

2. Gemar membaca bisa ditanamkan sejak usia anak-anak demi membentuk 

kepribadian generasi muda bangsa Indonesia di masa yang akan datang. 

3. Melalui taman baca, negara Indonesia telah berusaha menjalankan amanat 

pembukaan UUD 1945 yang terdapat di alinea ke-4 yang berbunyi 

“...mecerdaskan kehidupan bangsa...” 
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ABSTRAK  
Rendahnya minat baca bangsa Indonesia masih menjadi masalah yang belum 

terselesaikan. Tingkat Human Development Index yang rendah, angka melek 

huruf serta indeks membaca yang masih sangat memprihatinkan merupakan fakta 

yang tidak terbantahkan. Kemajuan zaman dan perkembangan teknologi informasi 

juga merupakan tantangan tersendiri dalam menumbuhkan minat baca pada 

generasi saat ini. Minat untuk membaca itu sendiri harus ditanamkan sejak dini. 

Disinilah peran orang tua dan institusi pendidikan termasuk juga perpustakaan 

sangat diperlukan. Peran perpustakaan tidak hanya menyediakan dan melayankan 

koleksi yang menarik saja bagi anak-anak, namun juga bisa terlibat secara 

langsung dengan program-program menarik yang dapat menimbulkan kecintaan 

membaca dalam diri mereka. Dukungan kurikulum yang mewajibkan anak-anak 

untuk berkunjung keperpustakaan dan membaca buku, harus disertai dengan 

sesuatu yang mampu mencuri perhatian mereka. Kegiatan seperti mendongeng 

diperpustakaan yang dikelilingi oleh buku-buku yang menarik dapat dilakukan 

untuk memancing minat baca mereka. Menonton film kartun atau animasi yang 

mendidik bersama-sama didalam perpustakaan disertai buku dan pernak-pernik 

menarik yang berkaitan dengan cerita tersebut maupun yang berkaitan dengan 

dunia anak-anak, bisa menarik mereka bahwa kegiatan membaca merupakan 

sesuatu yang menyenangkan. Kegiatan bermain didalam perpustakaan juga dapat 

dilakukan agar anak-anak bisa bermain sekaligus belajar. Dalam hal-hal inilah 

peran perpustakaan dapat terlibat dalam membangun generasi yang gemar 

membaca dan ikut mencerdaskan kehidupan bangsa.  

 

Kata Kunci: minat baca, generasi gemar membaca, perpustakaan, anak-anak, usia 

dini  

  

PENDAHULUAN.  

 

Perpustakaan merupakan bagian dari sebuah sistem pendidikan yang ada, 

tidak hanya di Indonesia saja melainkan juga seluruh dunia. Karena itu muncul 

sebuah istilah perpustakaan adalah jantung pendidikan, dimana bila sebuah sistem 

pendidikan tanpa hadirnya sebuah perpustakaan akan mati. Istilah tersebut seolah 

berbanding terbalik dengan keberadaan perpustakaan yang selama ini masih 

dianggap tak lebih dari sebuah ruangan atau bangunan yang menyimpan buku-

buku, namun seiring berkembangnya zaman dan teknologi, perpustakaan pun 
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mulai berbenah dan berlomba-lomba agar mampu berperan lebih maksimal bagi 

pengguna mereka. Perbaikan dari sisi fisik dan layanan pun dilakukan, namun 

apakah itu sudah cukup mampu untuk menunjukkan kinerja serta peranan 

perpustakaan dalam memajukan pendidikan di Indonesia?  

  Menurut hasil survei World Competitiveness Year Book dari tahun 1997 

sampai tahun 2007 pendidikan Indonesia berada dalam urutan sebagai berikut: 

pada tahun 1997 dari 49 negara yang diteliti Indonesia berada di urutan 39. Pada 

tahun 1999, dari 47 negara yang disurvei Indonesia berada pada urutan 46. Tahun 

2002 dari 49 negara Indonesia berada pada urutan 47 dan pada tahun 2007 dari 55 

negara yang disurvei, Indonesia menempati urutan yang ke 53. Selain itu Indeks 

Pembangunan Manusia atau Human Development Indexyang disurvey oleh 

UNDP, pada tahun 2012 Indonesia berada diperingkat 121 dari 186 negara 

(Human Development Report, 2013, p. 149).   

  Berdasarkan fakta tersebut, mutu pendidikan Indonesia bisa dikatakan 

rendah dan salah satu penyebab rendahnya mutu pendidikan Indonesia adalah 

rendahnya minat baca masyarakat (Lestari, 2010 par.11). Dalam penelitian 

Wigfield dan Guthrie (1997) terbukti ada kaitan minat baca siswa dengan prestasi 

sekolah yang diraih. Anak-anak sekolah dasar yang memiliki minat membaca 

tinggi akan berprestasi tinggi di sekolah, sebaliknya anak-anak sekolah dasar yang 

memiliki minat membaca rendah, akan rendah pula prestasi belajarnya. Minat 

baca di Indonesia yang masih tergolong rendah ini, didasarkankan pada data yang 

dikeluarkan Badan Pusat Statistik (BPS) pada 2006 bahwa masyarakat kita belum 

menjadikan kegiatan membaca sebagai sumber utama mendapatkan informasi. 

Orang lebih memilih menonton TV (85,9%) dan/atau mendengarkan radio 

(40,3%) ketimbang membaca koran (23,5%).  

Upaya pengembangan minat baca sendiri mengalami kendala dengan 

semakin pesatnya perkembangan teknologi informasi dimana koneksi internet 

memainkan peranan yang sangat vital didalamnya. Qomariyah (2009) 

mengungkapkan bahwa kalangan remaja di perkotaan merupakan heavy users  

dimana mereka menghabiskan waktu lebih dari 40 jam sebulan untuk 

menggunakan internet. Tidak hanya itu, waktu yang digunakan untuk mengakses 

internet sebagian besar ditujukan untuk aktivitas kesenangan atau leisure/fun 
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activities yang manfaatnya sangat jauh bila dibandingkan dengan membaca.  

Pemerintah pun telah melakukan berbagai upaya untuk membangun minat 

baca masyarakat Indonesia diantaranya adalah pencanangan Bulan Buku Nasional 

di Pontianak oleh Presiden pada tanggal 3 Mei 1995 dan kegiatan ini merupakan 

langkah awal dalam upaya pengembangan minat baca; pencanangan tanggal 17 

Juli sebagai Hari Kunjungan ke Perpustakaan oleh Perpustakaan Nasional RI , 

merupakan isyarat dan motivasi serta bagian dari gerakan memasyarakatkan 

perpustakaan; pencanangan Gerakan Pemberdayaan Perpustakaan, pada tanggal 

17 Mei 2006. Dari program ini diharapkan berfungsi sebagai ajang promosi 

perpustakaan agar masyarakat mau berkunjung keperpustakaan. Program-program 

pemerintah telah dicanangkan, infrastruktur pendidikan tengah diperbaiki, namun 

minat baca masyarakat masih digolongkan rendah, oleh karena itu perpustakaan 

harus tahu dan mengerti untuk menjalankan perannya dalam membangun generasi 

yang gemar membaca guna meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.  

 

Rumusan Masalah  

Bagaimana peran perpustakaan dalam membangun generasi yang gemar 

membaca  

 

Tujuan  

Melihat uraian diatas penulisan ini bertujuan untuk memberikan ide, masukan, 

dan gagasan dalam upaya meningkatkan dan memaksimalkan peran perpustakaan 

dalam membangun generasi gemar membaca.  

  

KERANGKA TEORI  

Minat dan Budaya baca  

Minat adalah kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada 

sesuatu objek atau menyenangi sesuatu objek (Suryabrata, 1988 : 109 ). Menurut 

Crow minat adalah pendorong yang menyebabkan seseorang memberi perhatian 

terhadap orang, sesuatu, aktivitas-aktivitas tertentu. ( dalam Fatimah, 2012 : 317 ). 

Lilawati (1988) mengartikan minat membaca adalah suatu perhatian yang kuat  

dan mendalam dan disertai dengan perasaan senang terhadap kegiatan membaca 
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sehingga mengarahkan anak untuk membaca dengan kemauannya sendiri.    

Sinambela (1993, 43) mengartikan minat membaca adalah sikap positif 

dan adanya rasa keterikatan dalam diri individu terhadap aktivitas membaca dan 

tertarik terhadap buku bacaan. Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa minat baca adalah kecenderungan individu untuk tertarik atau menyenangi 

kegiatan membaca sehingga mendorong orang tersebut untuk memberi perhatian 

terhadap aktivitas membaca. Oleh karena itu untuk menanamkan minat membaca 

kepada seseorang harus dimulai dari sesuatu yang menarik terlebih dahulu agar 

kemudian menyenangi hal tersebut kemudian memiliki perhatian khusus terhadap 

aktivitas membaca.   

 

Membentuk Minat Baca sejak Usia Dini.  

Minat untuk membaca seseorang tidak akan tumbuh dengan sendirinya 

namun perlu ditanamkan dan ditumbuhkan sejak dini. Selain itu stimulasi yang 

diperoleh dari lingkungannya semenjak anak-anak juga menjadi faktor penentu 

untuk menjadikan anak gemar membaca. (Safrina, 2012, par 9).   

Masa kanak-kanak adalah masa yang paling penting untuk sepanjang usia 

hidupnya, sebab masa kanak-kanak adalah masa pembentukan pondasi dan masa 

kepribadian yang akan menentukan pengalaman anak selanjutnya. Usia anak 

merupakan usia belajar yang paling potensial sebagaimana dijelaskan dalam 

uraian berikut (Kuncoro, 2011):  

a. Usia dini merupakan usia yang paling penting dalam tahap perkembangan 

manusia, sebab usia tersebut merupakan periode diletakkannya dasar struktur 

kepribadian yang dibangun untuk sepanjang hidupnya. Oleh karena itu perlu 

pendidikan dan pelayanan yang tepat.  

b. Pengalaman awal sangat penting, sebab dasar awal cenderung bertahan dan 

akan mempengaruhi sikap dan perilaku anak sepanjang hidupnya, disamping 

itu dasar awal akan cepat berkembang menjadi kebiasaan. Oleh karena itu 

perlu pemberian pengalaman awal yang positif.  

c. Perkembangan fisik dan mental mengalami kecepatan yang luar biasa, 

dibanding dengan sepanjang usianya. Oleh karena itu perlu stimulasi fisik dan 

mental.  
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Glenn Doman dalam bukunya “Mengajar Bayi Anda Membaca” 

menyebutkan bahwa anak usia 18 bulan hingga empat tahun memiliki “rasa ingin 

tahu” yang amat besar. Keingintahuan tersebut muncul ketika melihat simbol yang 

tertera dalam buku. Oleh karena itu penanaman minat untuk membaca sangat 

penting dilakukan sejak usia dini.  

 

Peran Perpustakaan.  

Umi (2010, par.1) mengungkapkan pada hakikatnya pengertian 

perpustakaan  telah mengarahkan kepada tiga hal yang mendasar, yaitu   

perpustakaan sebagai salah satu sarana pelestarian bahan pustaka; fungsi 

perpustakaan sebagai sumber informasi ilmu pengetahuan, teknologi dan 

kebudayaan; serta tujuan perpustakaan sebagai sarana untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan menunjang pembangunan nasional. Perpustakaan sebagai 

salah satu sarana pelestarian bahan pustaka dapat diartikan perpustakaan sebagai 

tempat menyimpan dan merawat koleksi yang ada, namun pengertian ini 

dimengerti secara sempit oleh masyarakat kita sebagai gudang buku dimana 

banyak debu dan buku-buku tua. Perpustakaan sebagai sumber informasi ilmu 

pengetahuan, teknologi dan kebudayaan merupakan pengertian yang setingkat 

lebih dalam dibanding hanya sebagai gudang buku.  

Dalam hal ini perpustakaan sebagai sentral informasi dimana masyarakat 

bisa mendapatkan ilmu apa saja selain dari pendidikan formal. Oleh karena itu 

perpustakaan tidak hanya menyimpan dan melestaraikan koleksi saja, namun 

mampu memberikan, menyediakan serta memenuhi kebutuhan pengguna, 

sehingga bermanfaat bagi pengguna. Perpustakaan sebagai sarana mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan menunjang pembangunan nasional, merupakan fungsi yang 

sangat luas, dimana perpustakaan tidak hanya menyimpan koleksi dan melayani 

kebutuhan penggunanya saja namun dalam hal ini bertanggung jawab dan 

bergerak secara pro-aktif untuk membangun masyarakat yang cerdas sehingga 

mampu menunjang pembangunan bangsa ini. Dalam membangun masyarakat 

yang cerdas, tidak bisa lepas dari hal membaca dan peran inilah yang harus 

disadari oleh perpustakaan, bahwa institusi ini harus bertanggung jawab dan 

secara pro-aktif menanamkan minat untuk membaca kepada masyarakat, tidak 



156 
 

hanya terpaku pada tugas pokok melestarikan koleksi dan melayani pengguna  

tetapi juga berpikir kritis dan terlibat langsung untuk mengambil bagian 

membangun masyarakat yang gemar membaca.  

Umi (2010, par.3) juga mengungkapkan bahwa perpustakaan diharapkan 

totalitasnya untuk berperan meningkatkan pendidikan di Indonesia, seperti 

pemberantasan buta huruf, meningkatkan minat baca masyarakat terutama 

kalangan pelajar dan membudayakan masyarakat cinta buku atau gemar 

membaca.  

  

PEMBAHASAN  

Keterlibatan perpustakaan dalam menanamkan minat baca sejak dini  

Seperti yang sudah diketahui sebelumnya, bahwa untuk minat membaca 

seseorang tidak tumbuh dengan sendiri namun harus ada yang menanamkannya. 

Menanamkan minat membaca pun tidak bisa hanya dalam waktu singkat namun 

perlu proses dari waktu ke waktu, oleh karena itu lebih baik jika ditanamkan sejak 

dini. Dalam hal ini memang peran keluarga sangat dibutuhkan, namun mengingat 

orang tua sendiri tidak banyak yang memiliki minat membaca, maka peran 

perpustakaan lah yang secara pro-aktif mengambil tanggung jawab ini.  

Untuk menanamkan minat membaca ini tidak bisa dimulai dengan sesuatu 

yang bersifat memaksa, terlebih dengan mempertimbangkan aspek usia dini yaitu 

anak-anak. Hal ini bisa dimulai dengan sesuatu yang menarik terlebih dahulu 

untuk memancing dan memenuhi rasa keingintahuan anak-anak. Perpustakaan 

selama ini berupaya untuk mengadakan koleksi yang bisa menarik perhatian anak-

anak untuk membacanya, hal ini baik namun apakah koleksi ini dibiarkan saja di 

rak menunggu untuk dipinjam dan dibaca oleh mereka. Dalam hal ini 

perpustakaan harus secara pro-aktif bertindak. Hal yang bisa dilakukan oleh 

perpustakaan ada salah satuya adalah mendongeng atau story telling.   

Di era ini sudah jarang sekali kegiatan mendongeng ini dilakukan oleh orang tua 

kepada anak-anak mereka, dan kesibukan serta waktu yang menjadi alasan orang 

tuanya. Perpustakaan bisa memfasilitasi hal tersebut dimana koleksi yang sudah 

ada, dapat digunakan secara maksimal serta dipromosikan melalui kegiatan story 

telling ini. Buku yang awalnya berada di rak kemudian digunakan untuk story 
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telling, akan diketahui oleh anak-anak, dn melalui buku-buku yang menarik ini 

dan dibacakan kembali kepada mereka, akan membuat mereka tertarik dan rasa 

keingintahuan anak terpancing sehingga mereka akan mencari dan mencari 

kembali hal-hal menarik (buku) lainnya yang ada diperpustakaan. Dalam hal ini 

perpustakaan tidak hanya tau mengadakan koleksi yang menarik tetapi juga 

mampu membuat koleksi tersebut bermanfaat.  

  Berdasarkan pengalaman penulis, anak-anak akan sangat senang dan 

tertarik untuk melihat dan memilih buku cerita yang mereka inginkan, namun 

mereka akan sangat bahagia bila buku tersebut diceritakan kembali kepada 

mereka sekalipun dengan biasa saja, hanya membacanya bagi mereka. Untuk 

penerapan hal ini, bangsa Indonesia masih perlu belajar banyak dari negara 

tetangga, Singapura, dimana mereka secara rutin memiliki program stroy telling di 

beberapa perpustakaan umum yang ada, dengan topik bahkan judul buku yang 

sama, dengan penggolongan umur yang sudah ditetapkan dan tidak dipungut 

biaya serta tanpa registrasi sehingga orang tua bisa membawa anak-anak mereka 

untuk datang keperpustakaan mendengarkan cerita. Hal ini sekaligus 

membiasakan anak dengan perpustakaan sehingga sejak kecil mereka juga diajar 

untuk mencintai perpustakaan.  

   Tidak hanya dengan membacakan kembali cerita tersebut namun atmosfer 

ruangan yang ada didalam perpustakaan dapat didesain sesuai dengan 

karakteristik anak-anak dan mendukung pernak-pernik yang bisa mendukung 

kegiatan story telling sehingga dapat membuat suasana menjadi nyata. Hal ini bisa 

semakin menarik anak-anak akan kegiatan membaca. Berdasarkan pengamatan 

penulis yang dilakukan di Perpustakaan Universitas Kristen Petra, anak-anak akan 

sangat antusias dengan atmosfer yang mendukung mereka untuk membaca 

semakin antusias terhadap buku dan kegiatan story telling.   

Pengalaman lain penulis dapatkan melalui kegiatan Surabaya Memory 

2013 dengan tema surabaya mendongeng dimana terdapat berbagai kegiatan yang 

bermanfaat untuk menanamkan kebiasaan membaca anak-anak. Pertama melalui 

lomba mendongeng untuk mengapresiasi kegiatan mendongeng dan 

menggalakkan kembali kegiatan mendongeng dimana kegiatan ini sudah jarang 

sekali dilakukan padahal mendongeng pada anak merupakan langkah awal juga 
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dalam menanamkan minat membaca. Kedua, melalui seminar yang diadakan 

untuk tenaga pendidik dan orang tua tentang bagaimana membangun karakter 

anak melalui mendongeng sehingga sadar akan pentingnya mendongeng dan tahu 

bagaimana melakukannya dengan tepat. Ketiga melalui workshop membuat alat 

peraga dongeng agar tenaga pendidik dan orang tua mempunyai bekal ketrampilan 

yang mendukung kegiatan mendongeng dan ketika dilakukan kegiatan 

mendongeng/story telling dengan pernak-pernik yang mendukung akan membuat 

kegiatan mendongeng menjadi menarik sehingga anak-anak pun menjadi sangat 

antusias. Hal tersebut merupakan upaya perpustakaan secara pro-aktif untuk 

menanamkan minat membaca.  

    Kegiatan-kegiatan bermain diperpustakaan atau menonton film bersama 

pun bisa dilakukan. Hal ini ditanamkan sejak dini agar anak-anak bisa 

berpandangan bahwa perpustkaan bukanlah tempat yang menyeramkan sebagai 

langkah awal sehingga anak-anak menjadi terbiasa dengan perpustakaan 

kemudian berkembang menjadi mencintai buku dan membaca. Bentuk hadiah 

yang diberikan pun berupa buku sehingga anak-anak diajar bahwa buku 

merupakan sesuatu yang berharga. Pengalaman yang dialami oleh penulis, bila 

anak-anak diajak menonton film, bermain game di perpustakaan yang dikaitkan  

dengan koleksi yang ada diperpustakaan, mereka sangat antusias. Hal ini 

dilakukan untuk membuat suasana perpustakaan menjadi sangat welcome  bagi 

anak-anak. Anak-anak kemudian diajak untuk membaca buku-buku yang sesuai 

dengan minatnya dan mereka sangat bersemangat sekali untuk membaca buku 

yang disukai dan dalam hal ini memang ketersediaan koleksi yang menarik juga 

memegang peranan yang cukup penting.  

  Dengan hadirnya taman bacaan masyarakat semakin mengakomodir 

kebutuhan masyrakat akan membaca.  Hal ini penting karena bila anak-anak 

sudah memiliki kebiasaan membaca maka harus ada pemenuhan akan kebutuhan 

tersebut sehingga minat membacanya tidak pudar. Selama ini taman bacaan 

masyrakat memang dikelola oleh pemerintah pusat/kota/LSM, namun bukan 

berarti perpustakaan berdiam diri. Pengalaman yang dirasakan oleh penulis, 

perpustakaan U.K. Petra membuka dirinya terhadap siswa sekolah dasar disekitar 

lokasi agar mereka bisa berkunjung di jam dan hari tertentu ke perpustakaan dan 
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membaca. Ini adalah salah satu bentuk tanggung jawab sosial perpustakaan dalam 

membangun generasi gemar membaca.  

   

KESIMPULAN.  

  Dalam menanamkan minat membaca pada anak itu tidak secepat dan 

semudah membalikkan telapak tangan, namun dibutuhkan usaha yang terus 

menerus untuk membangunnya. Perpustakaan bukan hanya sebagai institusi yang 

melayani pengguna dan mengatur perpustakaannya saja namun secara aktif ambil 

bagian untuk menanamkan minat membaca pada anak untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Memang hasil dari usaha ini tidak dapat dilihat secara instan, 

namun bila dilakukan terus-menerus maka minat akan membaca itu dapat tumbuh 

dengan baik. Ibarat sedang menanam pohon, maka hal-hal diatas adalah langkah 

awal yang baik dalam menanam benih, bila langkah awalnya salah akan 

membawa dampak yang tidak baik namun langkah tersebut masih harus terus 

menerus dilakukan pemupukan agar bertumbuh dengan baik. Perpustakaan harus 

pro-aktif dalam melakukan berbagai aktivitas-aktivitas yang menarik agar 

generasi yang ada saat ini memiliki pandangan yang positif terhadap perpustakaan 

dan kegiatan membaca sehingga menjadi generasi yang gemar membaca.  

Perpustakaan menjalankan perannya sebagai agen pendidikan yang turut 

mencerdaskan kehidupan bangsa.  
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ABSTRAK 

Problematika konflik dimanapun selalu membawa dampak negative dan seringkali 

bersifat disfungsional. Keberhasilan mempertahankan eksistensi dalam pusaran 

konflik merupakan capaian yang membutuhkan perjuangan dan komitmen tinggi. 

Konflik lembaga yang tak kunjung berakhir ini berdampak pada seluruh sendi 

kehidupan akademik, dari civitas akademika , manajemen dan proses pelaksanaan 

Tri Dharma Perguruan Tinggi. Tidak terkecuali Perpustakaan sebagai Unit 

Pelaksana Teknis juga berada dalam pusaran konflik karena menjadi “perebutan” 

penguasaan pengelolaan. Hal ini memberikan dampak signifikan dari mulai 

turunnya animo pemustaka dari mahasiswa dan dosen, proses dan mutu 

pelayanan, keterbatasan dana, semangat kerja dan lain lain. Kondisi demikian 

merupakan keniscayaan, tantangan yang harus dihadapi dengan upaya strategis 

agar eksistensi Perpustakaan sebagai jantung universitas tetap terus memberikan 

nafas kehidupan akademik. Dengan analisis kualitatif observasional kebijakan 

sepanjang rentang waktu 8 tahun terakhir berbagai upaya dilakukan mulai 

restrukturisasi, sosialisasi melalui volunteer dan gerakan cinta pustaka, sampai 

pada Rencana Induk Pengembangan Perpustakaan meliputi pengembangan 

kelembagaan, koleksi, Sumber Daya Manusia (ketenagaan), sistem pengelolaan 

dan pelayanan, sarana rasarana, Sistem  jaringan dan kerjasama, unit ekonomi 

strategis dan anggaran perpustakaan. Melalui ”manajemen feminis” seluruh proses 

perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan dilakukan secara intensif, transparan 

dan accountable dengan pendekatan kolaborasi menjadi win-win solution 

sehingga eksistensi Perpustakaan tetap terjaga. 

 Kata Kunci : konflik lembaga, eksistensi, Rencana Induk Pengembangan 

Perpustakaan ,   manajemen feminis. 

PENDAHULUAN  

 Keberadaan perguruan tinggi sebagai salah satu ujung tombak peningkatan 

sumber daya manusia dibidang pendidikan adalah suatu kenyataan yang tidak 

terbantahkan. Perguruan tinggi sebagai salah satu institusi yang berperan 

memajukan pembangunan bangsa memerlukan sebuah sarana pusat informasi dan 
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dokumentasi sebagai sumber belajar yang dikelola secara baik, mudah, cepat dan 

tepat.  

Undang Undang RI Nomer 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional juga  menyebutkan bahwa Perpustakaan merupakan salah satu cakupan 

dari standar sarana dan prasarana pendidikan yang diperlukan untuk menunjang 

proses pembelajaran, termasuk didalamnya penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi. Pada sisi yang sama, Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 42 juga menyatakan bahwa setiap 

satuan pendidikan wajib memiliki antara lain buku dan sumber belajar lainnya. 

Sebagai salah satu sumber belajar, perpustakaan di perguruan tinggi 

bertugas mengumpulkan / mencari, mengolah, menyimpan dan menyediakan atau 

membuka akses bagi pemanfaatan sumber-sumber informasi yang tersedia. 

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, komunikasi dan 

budaya serta peningkatan kebutuhan pemustaka maka fungsi perpustakaan 

perguruan tinggi telah dikembangkan lebih rinci sebagai berikut:     

1. Studying Center, artinya bahwa perpustakaan merupakan pusat belajar 

maksudnya dapat dipakai untuk menunjang belajar (mendapatkan 

informasi sesuai dengan kebutuhan dalam jenjang pendidikan) 

2. Learning Center, artinya berfungsi sebagai pusat pembelajaran (tidak 

hanya belajar) maksudnya bahwa keberadaan perpustakaan berfungsi 

sebagai tempat untuk mendukung proses belajar dan mengajar.  

3. Research Center, hal ini dimaksudkan bahwa perpustakaan dapat 

dipergunakan sebagai pusat informasi untuk mendapatkan bahan, data atau 

informasi untuk menunjang dalam melakukan penelitian. 

4. Information Resources Center, maksudnya bahwa melalui perpustakaan 

segala macam dan jenis informasi dapat diperoleh karena fungsinya 

sebagai pusat sumber informasi. 

5. Preservation of Knowledge Center, bahwa fungsi perpustakaan juga 

sebagai pusat pelestarian ilmu pengetahuan sebagai hasil karya dan tulisan 

bangsa yang disimpan baik sebagai koleksi deposit, local content atau grey 

literature. 
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6. Dissemination of Information Center, bahwa fungsi perpustakaan tidak 

hanya mengumpulkan, pengolah, melayankan atau melestarikan namun 

juga berfungsi dalam menyebarluaskan atau mempromosikan informasi. 

7. Dissemination of Knowledge Center, bahwa disamping menyebarluaskan 

informasi perpustakaan juga berfungsi untuk menyebarluaskan 

pengetahuan. 

Meskipun peran perpustakaan perguruan tinggi hanyalah sebagai 

penunjang dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, sebagaimana 

disebutkan dalam buku pedoman perpustakaan perguruan tinggi, bahwa 

perpustakaan perguruan tinggi merupakan unsur penunjang perguruan tinggi 

dalam kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat (Buku 

Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi ,2004:1-9), tetaplah dapat dianggap 

bahwa perpustakaan adalah jantung universitas yang memberikan nafas akademik. 

Bahkan uraian tepatnya pada information age adalah otak sebuah universitas, 

dimana perpustakaan memegang peranan yang sangat kritis dalam kegiatan 

akademik dan keilmuan mahasiswa dan dosen. 

Demikian penting dan luasnya fungsi perpustakaan bagi para pemakainya, 

namun pada kenyataannya tugas dan fungsi tersebut di atas belum dapat dilakukan 

dengan optimal oleh pihak perpustakaan. Hal ini dikarenakan berbagai kendala 

yang terkadang sulit dipecahkan dan dihindari, misalnya dalam pemenuhan 

kebutuhan sumberdaya manusia, pemenuhan kebutuhan sarana prasarana, 

kebutuhan anggaran dana pengembangan dan sebagainya. 

Berbagai kendala tersebut secara langsung maupun tidak langsung 

berpengaruh pada mutu layanan perpustakaan, yang akhirnya berdampak pada 

civitas akademika apakah akan tetap dibutuhkan atau justru akan ditinggalkan. 

Secara umum kendala dan hambatan yang dihadapi oleh perpustakaan 

dalam melaksanakan fungsinya akan dapat diatasi dengan mudah jika manajemen 

universitas mempunyai komitmen tinggi terhadap eksistensi perpustakaan, tidak 

hanya menganggap sebagai pelengkap lembaga tapi benar-benar mengganggap 

perpustakaan sebagai organ penting (jantung) universitas. Apabila sebuah 

universitas tidak punya perpustakaan atau perpustakaannya tidak layak maka 

universitas tersebut dianggap mati atau lemah . Namun kenyataannya yang sering 
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terjadi adalah keberadaan perpustakaan hanya sebatas pelengkap formal yang 

harus ada.   

Perpustakaan seringkali harus “berjuang” sendiri dalam menghadapi 

dinamika kehidupan universitas dan dinamika perubahan lingkungan yang terjadi, 

termasuk berbagai tantangan dan pertentangan atau konflik yang ditimbulkannya. 

Dari pemikiran tersebut tentulah menarik jika dapat dipaparkan untuk berbagi 

pengalaman dalam mengelola perpustakaan perguruan tinggi dengan fokus pada 

bahasan tentang bagaimana strategi untuk menjaga eksistensi perpustakaan 

ditengah konflik lembaga. 

Sebagai bahan berbagi pengalaman paparan ini merupakan hasil analisis 

kualitatif observasional terhadap kebijakan manajemen dan kepemimpinan yang 

dilakukan dalam rentang waktu  Tahun 2004 sampai dengan Tahun 2012 dalam 

mengelola Perpustakaan Universitas Darul „Ulum Jombang, dengan merumuskan 

berbagai persoalan dan strategi yang dilakukan berkenaan dengan upaya menjaga 

eksistensi perpustakaan di perguruan tinggi. 

Pembahasan ini juga menjadi sangat penting untuk diketahui jika diakui 

atau tidak pada kenyataannya pertentangan atau konflik dalam setiap organisasi  

manapun termasuk perguruan tinggi khususnya perguruan tinggi swasta yang 

sudah  dapat dipastikan  tidak dapat dihindari adanya. Sehingga dapat berguna 

sebagai referensi pada perpustakaan yang mengalami permasalahan yang sama.  

 

Konflik dan Organisasi 

Terjadinya konflik dalam setiap organisasi merupakan sesuatu hal yang 

mungkin terjadi dan tidak dapat dihindarkan. Hal ini terjadi karena perbedaan 

karakter, tujuan, visi, maupun gaya kepemimpinan. Di sisi lain adanya saling 

ketergantungan antara satu dengan yang lain yang menjadi karakter setiap 

organisasi. Tidak semua konflik merugikan organisasi. Konflik yang ditata dan 

dikendalikan dengan baik dapat menguntungkan organisasi sebagai suatu 

kesatuan. Dalam menata konflik dalam organisasi diperlukan keterbukaan, 

kesabaran serta kesadaran semua pihak yang terlibat maupun yang berkepentingan 

dengan konflik yang terjadi dalam organisasi. 
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Bertitik tolak dari pandangan lama yang menyatakan bahwa konflik pada 

dasarnya adalah jelek dan tidak perlu terjadi sebagai akibat dari adanya 

ketidaklancaran komunikasi oleh karenanya harus dihindari, dan pandangan baru 

yang menyatakan bahwa konflik merupakan kenyataan yang tidak bisa dihindari 

oleh karenanya usaha untuk mengurangi dan meniadakan konflik sebagai usaha 

yang tidak realistik dan tidak perlu. Dari kedua pandangan tersebut apabila terjadi 

konflik akan memberikan suatu gejala-gejala tertentu terhadap suatu kenyataan, 

diantaranya terdapat ciri sebagai berikut : 

1. Paling tidak ada dua pihak secara perseorangan maupun kelompok yang 

terlibat dalam suatu interaksi yang saling berlawanan 

2. Saling adanya pertentangan dalam mencapai tujuan, dan atau adanya 

suatu norma atau nilai-nilai yang saling bertentangan. 

3. Adanya interaksi yang ditandai dengan perilaku yang direncanakan 

untuk saling meniadakan, mengurangi, dan menekan terhadap pihak lain 

untuk memperoleh kemenangan 

4. Adnya tindakan yang saling berhadap-hadapan akibat bertentangan 

5. Adanya ketidakseimbangan akibat usaha masing-masing pihak yang 

berkaitan dengan kedudukan atau kewibawaan, harga diri, prestise dan 

sebagainya. 

Secara singkat dapat dikatakan bahwa sumber konflik dalam organisasi 

tidak lain adalah : manusia dan perilakunya, struktur organisasi, dan komunikasi. 

Oleh karena itu konflik yang terjadi dapat berbentuk perseorangan, kelompok, 

organisasi, dan kombinasi.  

Kepemimpinan dan Manajemen Feminis 

Efektifitas kepemimpinan dalam menghadapi dan menyelesaikan konflik 

sangat dipengaruhi oleh perilaku  dalam menjalankan peranan kepemimpinan 

pada situasi tertentu.  Kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai proses membuat 

orang lain terinspirasi untuk bekerja keras dalam menjalankan tugas-tugas 
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penting, tetapi seringkali pengertian tersebut dikaitkan dengan dasar-dasar bagi 

kepemimpinan yang efektif yang mendasarkan pada cara seorang pemimpin 

menggunakan power  untuk mempengaruhi perilaku orang lain.  Karena itulah 

seringkali kepemimpinan didefinisikan sebagai kemampuan untuk mencapai 

tujuan-tujuan tertentu. 

Dalam beberapa kajian literatur (Robbins, 1998) diungkapkan bahwa 

efektifitas kepemimpinan dalam organisasi yang berkaitan dengan isu gender 

memberikan dua kesimpulan. Pertama, menyamakan antara laki-laki dan 

perempuan sehingga cenderung mengabaikan perbedaan diantara keduanya. 

Kedua, bahwa apa yang menjadi perbedaan antara perempuan dan laki-laki  

adalah bahwa perempuan memiliki gaya kepemimpinan yang lebih democratic, 

sedangkan laiki-laki merasa lebih nyaman dengan gaya yang bersifat directive 

(menekankan pada cara-cara yang bersifat perintah). 

Sementara menurut penelitian yang dilakukan oleh Krotz ada beberapa 

keunggulan kepemimpinan perempuan dibandingkan dengan laki-laki diantaranya 

adalah : bahwa perempuan lebih cepat memotivasi kelompok dan bawahannya, 

lebih terbuka dan lebih dapat menerima masukan, lebih cepat tanggap terhadap 

bawahannya, lebih memiliki toleransi sehingga lebih mudah mengantisipasi 

adanya perbedaan, lebih cepat mengidentifikasi masalah dan akurat dalam 

penyelesaiannya, lebih cepat mendefinisikan harapan kerja dan dalam 

menghasilkan umpan balik.  

Meskipun diyakini kepemimpinan perempuan lebih efektif daripada laki-

laki, namun pada hakekatnya efektifitas kepemimpinan seseorang dalam mencapai 

tujuannya tidak semata-mata ditentukan oleh sifat keperempuanan yang melekat 

pada seseorang, tetapi karena kapasitasnya dalam memimpin. Selain kapasitas, 

pemimpin yang efektif dalam organisasi juga dipengaruhi oleh faktor penting 

lainnya yang mencakup pemilihan dan penempatan pemimpin, pendidikan 

kepemimpinan, pemberian imbalan pada prestasi pemimpin dan bawahan serta 

teknik pengelolaan organisasi dalam menghadapi perubahan lingkungan dan 

teknologi. 
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Strategi Dalam Organisasi 

Untuk dapat mengelola organisasi dengan baik tentu saja dibutuhkan 

berbagai ketrampilan dasar yakni ketrampilan manajerial, ketrampilan manusiawi 

dan ketrampilan teknis. 

Ketrampilan manajerial merupakan keahlian konseptual yang harus 

dimiliki oleh manajer, dibutuhkan  dalam proses perencanaan termasuk 

didalamnya menentukan tujuan dan strategi organisasi. Menurut Philip Kotler 

strategi adalah wujud rencana yang terarah untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan (Philip Kotler, 1994). Sedangkan menurut Muhammad Syakir Sula 

(2004) strategi adalah suatu cara untuk memenangkan perang. Menurut Basu 

Swasta (2000) strategi adalah suatu rencana yang diutamakan untuk mencapai 

tujuan  

Secara umum dan khusus pengertian strategi  adalah sebagai berikut : 

a. Pengertian umum 

Strategi adalah proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang 

berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu 

cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.  

b. Pengertian khusus 

Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa 

meningkat) dan terus menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang 

tentang apa yang diharapkan dan dimulai dari apa yang dapat terjadi bukan 

dimulai dari apa yang terjadi, karenanya sebagai  reaksi dan umpan balik 

dari  apa yang terjadi pada lingkungannya. 

Strategi Menjaga Eksistensi Perpustakaan  

Universitas Darul „Ulum adalah universitas yang lahir dari kandungan 

Pondok Pesantren Darul „Ulum. Sejak kelahirannya pada tahun 1965, para pendiri 

dibawah kepemimpinan DR KH. Musta‟in Romly telah mampu 

mengembangkannnya sebagai salah satu perguruan tinggi swasta yang 

diperhitungkan di wilayah Jawa Timur.  



168 
 

Perkembangan perpustakaan dalam perjalanannya mendapatkan tantangan 

berupa lingkungan yang kurang kondusif akibat adanya konflik internal ditingkat 

universitas. Akibat dari konflik berkepanjangan ternyata juga berdampak terhadap 

kinerja seluruh bagian organisasi tak terkecuali pada perpustakaan.  Hal ini dapat 

dilihat dari kondisi obyektif perpustakaan pada tahun 2004,  diantaranya: 

1. Jasa berbagai pelayanan yang seharusnya terdapat di perpustakaan tidak 

dapat terlaksana sepenuhnya dengan baik  

2. Administrasi tidak tersusun dengan rapi dan terarsip dengan baik.  

3. Penyusunan buku dalam rak sangat tidak teratur dan memprihatinkan  

4. Ketidakdisiplinan pengguna perpustakaan dikarenakan ketidakjelasan 

tata tertib / peraturan yang berlaku. 

5. Keanggotaan perpustakaan dan inventarisasi koleksi perpustakaan tidak 

teratur sehingga peluang hilangnya buku sangat besar  

6. Sarana pelengkap / penunjang sudah kurang layak untuk mendukung 

mekanisme kerja perpustakaan  

7. Banyaknya buku yang rusak dan aus (tidak layak) karena tidak adanya 

perawatan dan jarangnya penambahan koleksi buku baru, sebaliknya 

masih banyak buku yang belum termanfaatkan karena tidak diolah. 

8. Tidak adanya alat bantu penelusuran informasi yang berupa kartu 

katalog atau yang lainnya. 

9. Ketidakjelasan keberadaan layanan fotokopi yang ada (kontrak kerja 

tidak jelas) termasuk pelaporan keuangannya. 

10. Administrasi keuangan internal dari denda, surat menyurat dan 

sebagainya tidak jelas pertanggungjawabannya. 

11. Keterbatasan karyawan yang ada dan sudah tidak produktif  lagi bahkan 

tidak dapat melakukan kerjasama. 

12. Tata ruang (layout) tidak diatur sesuai dengan ketersediaan dan 

kebutuhan. 

13. Kebersihan, kerapian dan fasilitas yang lain tidak diperhatikan, dan 

masih banyak lagi aspek-aspek lain yang perlu diperbaiki. 
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Dari data kondisi riil dilapangan tersebut dimulailah usaha-usaha untuk 

memperbaiki eksistensi perpustakaan diantaranya dengan: 

1. Menyusun Program Restrukturisasi dan Pengembangan Perpustakaan 

pada Tahun 2004 

2. Pembuatan dan pelaksanaan Pedoman Pengelolaan Administrasi dan 

Keuangan dengan progam aplikasi komputasi, tata tertib, job description 

dan prosedur kerja  

3. Mengikuti pelatihan, workshop dan bergabung dalam Forum 

Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia  

4. Pembuatan program kerja dan rencana anggaran perpustakaan serta 

Laporan Tahunan secara rutin untuk evaluasi 

5. Melakukan komunikasi scara intensif dan persuasif kepada pihak 

rektorat, mahasiswa alumni dan dengan pendekatan kekeluargaan 

kepada pihak-pihak yang berkonflik dengan melayani seluruh cifitas 

akademika tanpa terkecuali. 

6. Melakukan pembinaan karyawan dengan pertemuan rutin untuk evaluasi 

kerja, mengembangkan cara kerja teamwork 

7. Mengembangkan layanan multimedia dan internet, fotocopi  dan 

cafe. 

8. Mengadakan kegiatan sosialisasi Perpustakaan dengan gerakan cinta 

Pustaka dan Volunteer 

9. Membuat Rencana Induk Pengembangan Perpustakaan Pusat 

Universitas Darul „Ulum Jombang Tahun 2012-2021, yang akan 

memberikan gambaran dan arah pengembangan perpustakaan sepuluh 

tahun kedepan bagi stakeholder serta  menjadi pedoman kerja serta 

evaluasi bagi pengelola perpustakaan selanjutnya.  

Usaha-usaha tersebut adalah bagian dari aktifitas strategi yang dilakukan, 

tentu saja tidak mudah dan penuh tantangan karena banyak keterbatasan baik 

keuangan maupun kepercayaan. Upaya tersebut menjadi penting untuk dilakukan 

setelah melalui berbagai tahapan diskusi dan observasi. 
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Catatan penting yang harus diketahui adalah : 

1. Akar masalah dari konflik yang terjadi di lembaga harus dipahami betul, 

ini akan memudahkan bagi pengelola perpustakaan untuk merumuskan 

pilihan-pilihan keputusan  yang akan diambil dalam menyelesaikan 

masalah yang dihadapi oleh pengelola perpustakaan PT, sehingga 

terhindar dari kepentingan dan masuk dalam ranah konflik itu sendiri. 

2. Memberi batasan hanya pada masalah-masalah yang mampu 

”dikendalikan” sehingga manajemen fokus pada upaya yang 

memungkinkan untuk menghasilkan progress report, sehingga akan 

mendapatkan simpati dan kepercayaan dari stakeholder 

3. Manajemen kepemimpinan yang menyangkut pendekatan, perilaku dan 

komunikasi yang dilakukan hendaklah bersifat situasional, demokratis 

dan mengakomodir semua kepentingan yang mungkin dapat 

dikolaborasikan, hal ini dipahami karena keberhasilan pengelolaan 

perpustakaan dalam situasi konflik lembaga akan banyak ditentukan 

oleh keberhasilan menjalin kerjasama banyak pihak. 

4. Dalam situasi konflik pelaksanakan strategi harus dikawal secara 

konsisten, jujur, konsekuen serta memberi teladan dan pantang 

menyerah. 

10. Meskipun dalam kondisi yang ”tidak normal” dikarenakan banyaknya 

keterbatasan akibat konflik, tetaplah harus dilakukan perencanaan yang 

matang, dan setiap saat dilakukan evaluasi secara rutin. Sehingga segala 

perubahan dan perkembangan yang terjadi di lembaga dan 

lingkungannya akan segera dapat disesuaikan kedalam    

11. Dengan memberikan layanan yang bermutu dan ”sama” pada seluruh 

civitas akademika serta transparansi keuangan dan pelaksanaan 

operasionalisasi berbagai kegiatan pengembangan perpustakaan maka 

yang terjadi adalah kolaborasi, meski tetap dalam koridor etika birokrasi  
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KESIMPULAN  

Adanya konflik bukanlah halangan untuk maju dan berkembang. Sudah 

selayaknya jika konflik merupakan sesuatu yang mesti dihadapi maka yang 

menjadi tantangan adalah bagaimana sebuah kelemahan dan ancaman yang 

ditimbulkan dari adanya konflik tersebut dapat dijadikan sebagai kekuatan dan 

peluang bagi perpustakaan untuk tetap menjaga eksistensinya, sehingga fungsi 

perpustakaan di perguruan tinggi benar-benar dapat dirasakan oleh pemustaka.  
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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat saat ini telah memberikan pengaruh 

bagi dunia penndidikan, utamanya dalam institusi pendidikan tertinggi yaitu 

perguruan tinggi. Dampak yang dirasakan adalah meningkatnya kebutuhan 

informasi peserta didik perguruan tinggi tersebut. Perpustakaan perguruan tinggi 

sebagai sarana penyedia informasi yang ada dalam tubuh institusi perguruan 

tinggi itu sendiri, tentunya akan lebih dituntut untuk bisa beradaptasi terhadap 

perkembangan teknologi informasi dan sistem pendidikan guna memenuhi 

kebutuhan informasi seluruh civitas akademika pada umumnya dan peserta didik 

perguruan tinggi (mahasiswa) pada khususnya. Sebuah perpustakaan perguruan 

tinggi harus memiliki visi dan misi sebagai arah gerak yang jelas guna memenuhi 

kebutuhan informasi. Hal itu tidak akan terwujud jika seluruh civitas akademika 

yang ada dalam sebuah institusi pendidikan perguruan tinggi tidak memberikan 

support penuh pada perpustakaan dan contoh konkret kepada sasaran pendidikan 

perguruan tinggi yaitu peserta didik perguruan tinggi (mahasiswa). Salah satu hal 

yang dapat dilakukan oleh civitas akademika (non mahasiswa) adalah dengan 

memberdayakan semaksimal mungkin peran perpustakaan pada sistem 

pembelajaran sesuai peran dan fungsi perpustakaan. Selain untuk memenuhi 

kebutuhan informasi mahasiswa, pemberdayaan perpustakaan perguran tinggi 

juga diharapkan mampu meningkatkan minat baca seluruh civitas akademika serta 

menjadi sarana pembantu bagi civitas akademika dalam menuangkan ide dan 

pikirannya yang dapat menunjang proses belajar mengajar. Meningkatnya minat 

baca civitas akademika (non mahasiswa) diharapkan mampu mewujudkan budaya 

minat baca pada perguruan tinggi, sehingga perkembangan teknologi informasi 

pada perguruan tinggi dapat diimbangi dengan perkembangan sumber daya 

manusia. 

Kata kunci: civitas akademika, perpustakaan, perguruan tinggi, minat baca, STIE 

IEU 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Pesatnya kemajuan teknologi informasi telah berdampak sangat besar pada 

keberadaan perguruan tinggi. Adapun dampak yang sangat dirasakan adalah 

perubahan system pendidikan dan kebijakan perguruan tinggi yang semakin 

mengacu pada kemajuan teknologi informasi tersebut. Perubahan tersebut secara 

tidak langsung menuntut seluruh civitas akademika untuk mampu beradaptasi 

dengan kemajuan teknologi informasi yang terus berkembang. Salah satu unit 

dalam sebuah institusi perguruan tinggi yang sangat diharapkan dalam mengawal 

kemajuan teknologi informasi tersebut adalah perpustakaan. 

 Perpustakaan perguruan tinggi selain berfungsi sebagai unit pendukung 

proses belajar mengajar dan penyebaran informasi, perpustakaan perguruan tinggi 

juga diharapkan mampu memberikan wacana baru kepada seluruh civitas 

akademika dalam mendukung proses adaptasi terhadap perkembangan teknologi 

informasi. Suatu hal yang sangat diharapkan adalah ketika seluruh civitas 

akademika mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi adalah 

dapat mengoptimalkan peran perpustakaan perguruan tinggi yang tepat sasaran, 

yaitu optimalisasi penggunaan perpustakaan oleh sasaran pendidikan perguruan 

tinggi dalam hal ini adalah mahasiswa sebagai peserta didik perguruan tinggi. 

 Pada kesempatan kali ini, penulis akan memaparkan beberapa studi kasus 

yang terjadi di Perpustakaan Perguruan Tinggi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Indonesian Europe University (STIE-IEU), salah satu alasan kuat penulis adalah 

karena penulis juga merupakan bagian dari Perpustakaan STIE-IEU. Studi kasus 

yang akan diangkat oleh penulis adalah peran civitas akademika selain mahasiswa 

STIE-IEU dalam mengoptimalkan peran perpustakaan perguruan tinggi guna 

mendukung proses belajar peserta didik perguruan tinggi dalam hal ini adalah 

mahasiswa. Dari studi kasus tersebut penulis berharap akan mampu mendorong 

kualitas pendidikan STIE-IEU Surabaya. 

 “Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan unit pelayanan teknis (UPT) 

perguruan tinggi, yang bersama-sama dengan unit lain turut melaksanakan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi dengan cara memilih, menghimpun, mengolah, 

merawat serta melayankan sumber informasi kepada lembaga induknya pada 
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khususnya dan masyarakat akademis pada umumnya.” Buku Pedoman 

Perpustakaan Perguruan Tinggi (1994: 3). Berdasarkan teori tersebut sudah jelas 

bahwa perpustakaan perguruan tinggi harus mampu bekerja sama dengan unit-unit 

lain yang ada dalam badan institusi perguruan tinggi untuk mengoptimalkan peran 

perpustakaan perpustakaan perguruan dalam menyebarkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi informasi. 

 Selain alasan tersebut, keberadaan perpustakaan perguruan tinggi secara 

tidak langsung telah memberikan pengaruh pada kualitas pendidikan perguruan 

tinggi tersebut. Selanjutnya perpustakaan tinggi dapat memberikan kontribusi 

nilai akreditasi bagi perguruan tinggi tersebut. Hal ini tentunya akan sangat 

bermanfaat khususnya bagi perguruan tinggi tersebut dan para alumni dari 

perguruan tinggi tersebut pada umumnya. 

 

Rumusan Masalah 

- Apa saja tujuan dan fungsi perpustakaan perguruan tinggi? 

- Bagaimana bentuk kerja sama unit-unit civitas akademika yang ada dalam 

STIE-IEU dengan Perpustakaan STIE-IEU dalam rangka mengoptimalkan 

peran Perpustakaan STIE-IEU? 

 

 Tujuan 

- Untuk mendukung civitas akademika dalam mengoptimalkan peran 

Perpustakaan STIE-IEU Surabaya. 

- Untuk mewujudkan perpustakaan perguruan tinggi yang mampu 

memberikan kontribusi nilai akreditasi perguruan tinggi tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Observasi 

Salah satu metode penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah dengan 

observasi lapangan secara langsung. Metode ini sendiri dilakukan dengan cara 

pengamatan secara langsung terhadap fakta lapangan sehingga muncul hipotesa-

hipotesa yang nantinya akan disusun dalam rumusan masalah. Observasi yang 



175 
 

dilakukan oleh penulis adalah selama penulis menjadi bagian dari Perpustakaan 

STIE-IEU Surabaya. 

 

Sharing Discussion 

 Metode ini  juga merupakan cara yang dilakukan oleh penulis untuk 

menemukan fakta lapangan yang lebih objektif untuk mendukung penyusunan 

paper ini. Metode ini dilakukan dengan cara berdiskusi atau bertukar pikiran 

dengan beberapa staff dari unit lain yang ada dalam institusi perguruan tinggi 

STIE-IEU Surabaya. 

Wawancara 

  Metode wawancara adalah metode yang dilakukan dengan cara bertanya 

pada beberapa responden untuk menjaring data lapangan. Pada metode kali ini, 

penulis hanya melakukan wawancara pada sasaran pendidikan perguruan tinggi 

dalam ini adalah mahasiswa. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pendangan dan 

harapan mahasiswa terhadap Perpustakaan STIE-IEU sehingga fakta tersebut 

mampu memberikan gambaran bagi penulis dalam menyusun paper ini. 

 

PEMBAHASAN 

Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Perpustakaan perguruan tinggi sering dimaknai sebagai salah satu unit 

yang berada dalam sebuah institusi perguruan tinggi yang hanya memberikan 

pelayanan kebutuhan informasi civitas akademika perguruan tinggi tersebut. Pada 

dasarnya perpustakaan perguruan tinggi sudah seharusnya mampu berperan aktif 

dalam penyebaran ilmu pengetahuan dan teknologi informasi sehingga mampu 

mewujudkan sebuah perguruan tinggi yang relevan dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi informasi. Sedang tujuan perpustakaan perguruan 

tinggi itu sendiri menurut Sulistyo-Basuki (1993: 52), adalah: 

1. Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, lazimnya staf 

pengajar dan mahasiswa sering pula mencakup tenaga administrasi perguruan 

tinggi. 
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2. Menyediakan bahan pustaka rujukan (referensi) pada semua tingkat akademis, 

artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga kemahasiswa program 

pascasarjana dan pengajar. 

3. Menyediakan ruang belajar untuk pemakai perpustakaan.Menyediakan jasa 

peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis pemakai.\ 

4. Menyediakan jenis informasi aktif yang tidak hanya terbatas pada lingkungan 

perguruan tetapi juga lembaga induknya. 

Berdasarkan uraian diatas beberapa poinnya menyebutkan bahwa tujuan 

perpustakaan juga mencakup seluruh civitas akademika yang ada dalam institusi 

perguruan tinggi tersebut. Jadi sudah sewajarnya jika seluruh civitas akademika 

juga turut berperan aktif dalam mengoptimalkan keberadaan perpustakaan 

perguruan tinggi tersebut guna tercapainya tujuan dari perpustakaan perguruan 

tinggi dan meratanya penyebaran ilmu pengetahuan dan teknologi informasi. 

Selain memiliki tujuan, perpustakaan perguruan tinggi juga memiliki 

fungsi atas keberadaannya dalam institusi perguruan tinggi. Hal ini tentunya 

menjadi acuan penting bagi seluruh civitas akademika untuk terus bekerja sama 

dalam mencapai tujuan dari perpustakaan perguruan tinggi guna mencapai fungsi 

yang optimal. Adapun fungsi perpustakaan perguruan tinggi menurut Buku 

Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (2004: 3), adalah sebagai berikut: 

1. Fungsi Edukasi 

Perpustakaan merupakan sumber belajar bagi sivitas akademika, oleh karena 

itu koleksi yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, 

pengorganisasian bahan pembelajaran setiap program studi, koleksi tentang 

strategi belajar mengajar dan materi pendukung evaluasi pembelajaran. 

2. Fungsi Informasi 

Perpustakaan merupakan sumber informasi yang mudah diakses oleh pencari 

dan pengguna informasi. 

3. Fungsi Riset 

Perpustakaan merupakan fungsi bahan–bahan riset dan sekunder yang paling 

mutakhir sebagai bahan untuk melakukan penelitian dan pengkajian ilmu 

pengetahuan teknologi dan seri koleksi pendukung penelitian di perpustakaan 

perguruan tinggi mutlak dimilki, karena tugas perguruan tinggi adalah 
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menghasilkan karya–karya penelitian yang dapat diaplikasikan untuk 

kepentingan pembangunan masyarakat dalam berbagai bidang. 

4. Fungsi Rekreasi 

Perpustakaan harus menyediakan koleksi rekreatif yang bermakna untuk 

membangun dan mengembangkan kreatifitas, minat dan daya inovasi 

pengguna perpustakaan. 

5. Fungsi Publikasi 

Perpustakaan selayaknya juga membantu melakukan publikasi karya yang 

dihasilkan oleh karya perguruan tingginya sivitas akademik dan non 

akademik. 

6. Fungsi Deposit 

Perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan pengetahuan. 

7. Fungsi Interpretasi 

Perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajian dan memberikan nilai 

tambah terhadap sumber-sumber informasi yang dimilikinya untuk membantu 

pengguna dalam melakukan Tri dharmanya. 

Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa fungsi perpustakaan 

sangatlah komplek. Bila fungsi-fungsi tersebut dapat tercapai secara optimal 

tentunya secara tidak langsung akan sangat mendukung bagi seluruh civitas 

akademika dalam menjalankan operasional pendidikan perguruan tinggi. 

 

Bentuk Kerja Sama Perpustakaan Perguruan Tinggi dengan Unit Pelaksana 

Teknis lainnya Dalam Sebuah Institusi Perguruan Tinggi 

Pembagian tanggung jawab dan kewenangan kerja pada sebuah institusi 

perguruan tinggi memang sudah seharusnya diatur secara bersama guna 

mewujudkan operasional pendidikan perguruan tinggi yang efisien dan efektif. 

Perpustakaan perguruan tinggi sebagai salah satu unit yang berada dalam sebuah 

badan institusi perguruan tinggi memiliki kebijakan baku yang sudah disesuaikan 

dengan lembaga induknya yaitu institusi perguruan tinggi itu sendiri. Namun 

disamping memiliki aturan baku, perpustakaan perguruan tinggi sudah sewajarnya 

jika terus melakukan kerjasama dengan seluruh civitas akademika yang ada. 

Adapun beberapa bentuk kerja sama yang dapat diterapkan oleh perpustakaan 
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perguruan tinggi dengan unit-unit lain pada Perpustakaan STIE-IEU adalah 

sebagai berikut: 

- Bekerja sama dengan staff pengajar STIE-IEU untuk melibatkan 

Perpustakaan STIE-IEU baik secara langsung maupun tidak langsung dalam 

proses belajar mengajar peserta didik perguruan tunggi. Misalnya dengan 

memberikan tugas bagi mahasiswa dengan sumber referensi yang ada di 

perpustakaan seperti jurnal elektronik, terbitan berkala, karya tulis ilmiah, 

dan lain-lain. Hal ini secara tidak langsung membentuk pembiasaan pada 

mahasiswa untuk selalu mencari sumber referensi dari perpustakaan. 

Sehingga tujuan dan fungsi perpustakaan perguruan tinggi dapat tercapai 

dengan optimal. 

- Bekerja sama dengan staff pengajar STIE-IEU yang berkompeten dalam 

suatu bidang pendidikan tertentu untuk mengadakan kegiatan sebagai salah 

satu proses belajar mengajar seperti seminar pendidikan, bedah buku, dan 

lain-lain. Hal ini tentunya akan mendorong minat kunjungan mahasiswa 

dengan ke perpustakaan. 

- Bekerjasama dengan staff pengajar STIE-IEU dalam menyediakan sumber 

referensi bagi aspek penelitian yang akan dilakukan oleh staff pengajar 

STIE-IEU. Sehingga akan mendorong prestasi perguruan tinggi tersebut. 

- Bekerjasama dengan  staff akademik STIE-IEU untuk mereferensikan bahan 

ajaran yang akan diambil oleh mahasiswa pada Perpustakaan STIE-IEU. 

Selain akan meringan beban kerja staff akademik perguruan tinggi, hal ini 

tentunya akan mendorong ketergantungan mahasiswa pada perpustakaan 

sehingga secara tidak langsung akan mendorong minat baca peserta didik 

perguruan tinggi. 

Berdasarkan pemaparan bentuk kerja sama Perpustakaan STIE-IEU dengan 

unit-unit lain yang ada dalam badan institusi STIE-IEU diharapkan mampu 

mewujudkan penyebaran ilmu pengetahuan dan teknologi informasi secara 

merata serta tujuan dan fungsi perpustakaan perguruan tinggi dapat tercapai 

secara optimal. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan seluruh uraian pada paper ini, penulis memberikan beberapa 

kesimpulan tentang manajemen perpustakaan perguruan tinggi dalam kaitannya 

dengan optimalisasi peran perpustakaan perguruan tinggi pada Perpustakaan 

STIE-IEU Surabaya. Adapun kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut: 

- Keberadaan perpustakaan perguruan tinggi merupakan satuan unit pelaksana 

teknis yang komplek dalam sebuah badan institusi perguruan tinggi. Jadi 

operasional perpustakaan perguruan juga diatur oleh lembaga induknya sebagai 

satu kesatuan operasional perguruan tinggi. 

- Operasional perpustakaan perguruan tinggi harus selaras dengan operasional 

pendidikan perguruan tinggi itu sendiri sehingga tidak memunculkan kontra 

kebijakan yang menyebabkan kurang optimalnya tujuan dan fungsi 

perpustakaan perguruan tinggi. 

Berdasarkan uraian di atas penulis memberikan beberapa solusi dan saran 

yang bersifat membangun guna tercapainya tujuan dari penulisan paper ini. 

Adapun solusi dan saran tersebut adalah sebagai berikut: 

- Seluruh civitas akademika STIE-IEU sudah seharusnya mampu bekerja sama 

dalam mendorong optimalisasi tujuan dan fungsi Perpustakaan STIE-IEU 

sehingga secara langsung akan membantu tercapainya Tri Dharma Perguruan 

Tinggi. 

- Pembagian tanggung jawab dan kewenangan kerja sudah seharusnya 

melibatkan seluruh stake holder yang terkait dengan masing-masing unit 

pelaksana teknis yang ada dalam institusi perguruan tinggi tersebut. Sehingga 

tercipta keselarasan kerja yang mendorong efisiensi dan efektifitas operasional 

pendidikan perguruan tinggi. 

- Kurang adanya keselarasan dalam pembagian tugas unit-unit yang ada dalam 

institusi perguruan tinggi akan menyebabkan tujuan dan fungsi perpustakaan 

perguruan tinggi kurang tercapai secara optimal. Hal ini tentunya akan 

berdampak pada terhambatnya proses pendidikan yang ada dalam badan 

institusi perguruan tinggi tersebut. 
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ABSTRAK 

Saat ini perpustakaan sedang berjuang keras untuk melawan suatu masa yang 
disebut era digital. Pada masa ini perpustakaan harus menghadapi kenyataan 
bahwa pemustakanya lebih menyukai untuk mencari dan memperoleh informasi 
dengan cara yang cepat tanpa harus menginjakkan kaki di ruang perpustakaan. 
Masalah yang kemudian muncul adalah bahwa pada saat pemustaka 
membutuhkan fasilitas dan layanan yang ada di perpustakaan, mereka nampak 
seperti makhluk luar angkasa yang sama sekali tidak tahu apa yang harus 
dilakukan untuk memanfaatkan fasilitas dan layanan yang ada di perpustakaan. 
Menjawab permasalahan ini, Perpustakaan STMIK Surabaya kemudian 
menyediakan layanan bimbingan pemustaka untuk membekali mereka tentang 
pengetahuan dasar perpustakaan serta bagaimana mencari informasi yang 
dibutuhkan. Pada makalah ini akan dibahas tentang pengembangan layanan 
bimbingan pemustaka yang dilaksanakan oleh perpustakaan STMIK Surabaya 
untuk mahasiswa baru mulai awal pelaksanaan sampai pada perkembangannya 
secara online. Melalui layanan ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 
mahasiswa STMIK Surabaya tentang pengetahuan dasar perpustakaan dan 
bagaimana menelusur informasi yang tujuan akhirnya adalah menciptakan 
pemustaka yang mandiri di era digital.  

Kata Kunci: bimbingan pemustaka, era digital, pemustaka   
 

 

PENDAHULUAN 

 Istilah pemustaka mulai digunakan sejak adanya Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan. Dalam undang-undang ini 

disebutkan bahwa pemustaka adalah pengguna perpustakaan yang terdiri dari  

perseorangan, kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan 

fasilitas layanan perpustakaan. Berdasarkan definisi tersebut, mahasiswa dapat 

digolongkan sebagai pemustaka pada perpustakaan perguruan tinggi. Sebagai 

pemustaka pada perpustakaan perguruan tinggi hendaknya mahasiswa mampu 

memanfaatkan layanan dan fasilitas yang disediakan di perpustakaan. Namun 

kenyataan yang ada saat ini adalah semakin banyak mahasiswa yang tidak tahu 

bagaimana cara memanfaatkan fasilitas dan layanan yang ada di perpustakaan. 

Ironisnya, banyak ditemui bahwa mahasiswa yang sudah menempuh beberapa 
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semester pendidikan ternyata juga tidak tahu bagaimana cara melakukan 

peminjaman koleksi di perpustakaan. Di mata mereka perpustakaan  bagaikan 

ruang asing yang tidak tahu apa yang harus dilakukan dan tidak tahu bagaimana 

mencari informasi.  

Masalah yang ada saat ini sebenarnya merupakan salah satu dampak dari 

perkembagan teknologi informasi melalui hadirnya internet. Memasuki tahun dua 

ribu, hampir seluruh dunia merasakan adanya perubahan budaya yang sangat 

besar dan berdampak terhadap perubahan perilaku masyarakat. Jika sebelumnya 

peradaban manusia tidak mengenal adanya teknologi informasi, namun sekarang 

dengan hadirnya teknologi informasi melalui media internet semua serba 

dimudahkan. (Bryson, 2006: 3). Misalnya saja dalam mencari informasi, saat ini 

cukup dengan 1 sentuhan saja informasi apapun dapat ditemukan dengan mudah.  

Jika dulu untuk mencari informasi, mahasiswa datang ke perpustakaan, tapi 

sekarang yang pertama mereka kunjungi adalah internet melalui beragamnya 

mesin pencari (search engine) yang tersedia di internet. Hal inilah yang kemudian  

menyebabkan perpustakaan tidak menjadi tujuan utama bagi mahasiswa untuk 

memenuhi kebutuhan informasi. 

Pada era pengetahuan sekarang ini, pemustaka dituntut untuk mampu 

belajar dan menemukan informasi secara mandiri. Menjawab permasalahan dan 

tantangan yang ada saat ini, Perpustakaan STMIK Surabaya menyediakan layanan 

bimbingan pemustaka (library instruction) untuk sivitas akademiknya. Layanan 

ini selain memberikan pengenalan tentang perpustakaan juga melakukan evaluasi 

tentang pemahaman perpustakaan. Dengan cara seperti ini diharapkan bahwa 

pemustaka akan mengenal, mengetahui dan memahami tentang perpustakaan serta 

mampu untuk menelusur infromasi yang dibutuhkan.  

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan sesuai dengan 

karakter pemustaka pada era pegetahuan ini, layanan ini kemudian disediakan 

secara online yang dapat diakses melalui internet. Tujuan dasar diadakannya 

bimbingan pemustaka ini adalah untuk mengenalkan perpustakaan serta melatih 

mereka untuk terbiasa melakukan penelusuran informasi. Selain itu tujuan lain 

adalah untuk meningkatkan jumlah kunjungan dan pemanfaatan koleksi 

perpustakaan.  
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Melalui makalah ini akan digambarkan tentang pengembangan layanan 

bimbingan pemustaka di perpustakaan STMIK Surabaya mulai dari pelaksanaan 

awal sampai dengan pengembangannya secara online sebagai sharing 

pengalaman.  

 

Bimbingan Pemustaka 

 Bimbingan pemustaka atau disebut juga library instruction merupakan 

suatu proses pembekalan yang diberikan oleh perpustakaan kepada pemustakanya 

untuk mengenalkan layanan dan fasilitas yang ada di perpustakaan. Pada proses 

belajar mengajar di perguruan tinggi banyak para dosen yang menugaskan 

mahasiswanya untuk mencari informasi di perpustakaan, namun amat 

disayangkan karena ternyata sebagian besar mahasiswa tidak dapat melakukan 

tugas tersebut. Hal inilah yang menyebabkan bimbingan pemustaka perlu untuk 

diberikan kepada mahasiswa khususnya mahasiswa baru. Dalam tulisannya, 

Itmamudin (2013) menjabarkan tujuan diadakannya bimbingan pemustaka untuk 

mahasiswa baru, antara lain: 

1. Mengenalkan prosedur pemanfaatan perpustakaan 

2. Membekali mahasiswa tentang pengetahuan memanfaatkan koleksi 

perpustakaan secara efektif dan efisien 

3. Membekali mahasiswa untuk menggunakan sumber-sumber literatur dan 

informasi yang relevan dengan masalah yang dihadapi.  

4. Memberikan pemahaman pada mahasiswa akan tersedianya informasi di 

perpustakaan dalam bentuk tercetak atau tidak tercetak.  

5. Memperkenalkan kepada mahasiswa jenis-jenis koleksi serta ciri-cirinya. 

6. Memberikan latihan atau petunjuk dalam menggunakan perpustakaan dan 

sumber-sumber informasi agar mahasiswa mampu meneliti suatu masalah, 

menemukan materi yang relevan, mempelajari dan memecahkan masalah. 

7. Mengembangkan minat baca pemustaka 

8. Mendekatkan jarak antara pustakawan dengan pemustaka  
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PEMBAHASAN 

 Seperti yang telah dibahas sebelumnya bahwa saat ini banyak mahasiswa 

yang kenyataannya belum mampu untuk melakukan pencarian informasi secara 

mandiri dan bahkan tidak tahu bagaimana memanfaatkan fasilitas yang ada di 

perpustakaan, demikian juga halnya dengan mahasiswa di STMIK Surabaya. 

Sebagai mahasiswa perguruan tinggi yang fokus pada bidang teknologi dan 

informasi, selayaknya jika mahasiswa STMIK Surabaya termasuk dalam golongan 

mahasiswa yang mampu untuk melakukan pencarian informasi secara mandiri. 

Namun kenyataannya, mahasiswa STMIK Surabaya juga masih belum memiliki 

kemampuan tersebut.  

Melihat masalah yang ada, Perpustakaan STMIK Surabaya mulai 

mengadakan kegiatan bimbingan pemustaka yang disebut sebagai Literasi 

Informasi Perpustakaan pada tahun 2008.  

Secara khusus tujuan dari diadakannya Literasi Informasi Perpustakaan 

STMIK Surabaya ini adalah untuk mengenalkan perpustakaan lebih dekat kepada 

mahasiswa tentang layanan, koleksi, dan fasilitas yang dimiliki oleh perpustakaan 

serta melatih dan mengajarkan mahasiswa untuk memanfaatkan perpustakaan 

secara maksimal sebagai tempat menggali informasi yang mereka butuhkan secara 

mandiri untuk menunjang studinya.  

 

Gambaran teknis pelaksanaan Literasi Informasi Perpustakaan 

Literasi informasi perpustakaan STMIK Surabaya dilaksanakan pada saat 

masa orientasi mahasiswa baru. Selama 90 menit mahasiswa baru akan menerima 

materi tentang literasi informasi perpustakaan yang terbagi menjadi 60 menit 

materi tentang pengenalan perpustakaan dan cara menelusur informasi yang akan 

dipandu oleh pustakawan.  

Selanjutnya selama 30 menit kedepan, sebagai bahan evaluasi mahasiswa 

diajak untuk berkunjung ke perpustakaan dan mengerjakan soal yang telah 

diberikan. Soal yang diberikan terdiri dari 3 tipe soal yang dibagi secara acak 

dengan pertanyaan yang berbeda. Materi solak tidak lepas dari materi yang telah 

diperoleh di kelas, yaitu tentang apa itu literasi informasi dan tentang fasilitas 

serta layanan yang ada di perpustakaan STMIK Surabaya.  
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Untuk menjawab pertanyaan, mahasiswa diperbolehkan untuk mencari 

jawabannya dengan bertanya kepada pustakawan yang bertugas. Melalui cara ini 

diharapkan mahasiswa akan terlatih untuk mencari informasi secara mandiri. 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan pola mahasiswa dalam 

pencarian informasi yang mulai berubah, pada tahun 2010 pelaksanaan evaluasi 

literasi informasi mulai dikembangkan secara online. Proses pelaksanaannya sama 

seperti sebelumnya yaitu dengan memberikan materi di kelas dan kemudian 

melakukan evaluasi. Perbedaannya adalah jika sebelumnya proses evaluasi 

mahasiswa diminta menjawab pertanyaan dengan menuliskan jawaban di kertas, 

tetapi melalui layanan online ini mahasiswa mengerjakan soal evaluasi pada 

komputer dan akan langsung terlihat hasilnya pada saat menyelesaikan soal 

terakhir. 

 Mahasiswa yang akan melakukan evaluasi literasi informasi perpustakaan 

dapat mengunjungi website perpustakaan di  

http://digilib.stikom.edu/literasi 

Pada evaluasi online ini disediakan 3 jenis pertanyaan yang  bisa dipilih salah satu 

untuk dikerjakan. Tampilan evaluasi literasi informasi terlihat seperti gambar 

berikut ini:  

 

 

Gb.1 (sumber http://digilib.stikom.edu/literasi)  

Hasil dari evaluasi akan langsung muncul setelah menjawab soal terakhir.  

  

KESIMPULAN 

Meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dalam lingkungan 

kampus adalah hal mutlak yang harus dicapai. Salah satu komponen penting 
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dalam peningkatan kualitas tersebut adalah terbentuknya mahasiswa yang mampu 

mencari informasi secara mandiri terlebi di era pengetahuan saat ini. Pemenuhan 

kebutuhan informasi tentunya tidak lepas dari peran perpustakaan yang terus 

dituntut untuk menyediakan informasi yang up to date.  

Dalam rangka membentuk mahasiswa yang mandiri dalam mencari 

informasi, perpustakaan STMIK Surabaya mengadakan program literasi informasi 

perpustakaan. Kegiatan ini dikhususkan untuk mahasiswa baru yang 

pelaksanaannya bersamaan dengan masa orientasi mahasiswa baru.  

Tujuan diadakannya kegiatan ini adalah untuk mengenalkan perpustakaan 

kepada mahasiswa serta melatih mereka untuk terbiasa melakukan pencarian 

informasi di perpustakaan guna menunjang studinya.  

Pelaksanaan literasi informasi perpustakaan STMIK Surabaya dilakukan 

dalam 3 tahap yaitu pembekalan (pemberian materi) di kelas oleh pustakawan,  

evaluasi dan pengaktifan user ID.  

Mulai tahun 2010 mahasiswa sudah dapat melakukan evaluasi melalui 

internet yang dapat diakses pada http://digilib.stikom.edu/literasi. Setelah proses 

evaluasi selesai, mahasiswa dapat menemui petugas perpustakaan untuk 

mengaktifkan user ID untuk dapat melakukan transaksi peminjaman di 

perpustakaan. 

Melalui kegiatan ini diharapkan mahasiswa dapat mengenal perpustakaan 

lebih dekat dan mampu memanfaatkan fasilitas dan layanan yang ada di 

perpustakaan secara maksimal.  
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ABSTRAK 

Perpustakaan sebagai sumber informasi dan tempat menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan. Perpustakaan perguruan tinggi merupakan jembatan program 

pendidikan di perguruan tinggi, untuk itu harus ada sinergi antara dosen dan 

perpustakaan dalam upaya memenuhi kebutuhan informasi mahasiswa dalam 

rangka meningkatkan pengetahuan. Dalam memanfaatkan layanan perpustakaan 

tersebut, dibutuhkan semacam bimbingan atau pendidikan pengguna (user 

education) untuk memberikan pemahaman bagaimana memanfaatkan layanan 

yang ada di perpustakaan secara efektif dan efisien. Metode penelitian yang 

digunakan dalam paper ini adalah metode gabungan atau pendekatan kuantitatif 

dan kualitatif (mixed methods). Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa, dosen dan sivitas akademika POLTEKKES Majapahit 

belum mengenal dan mengetahui fasilitas-fasilitas, layanan, kebijakan yang ada di 

perpustakaan. 

Kata kunci: pendidikan pengguna (User Education), pemanfaatan perpustakaan. 

 

LATAR BELAKANG 

Keberadaan perpustakaan pada suatu lembaga pendidikan terutama 

pendidikan tinggi mutlak ada dan sangat diperlukan. Begitu pentingnya peranan 

perpustakaan ini sehingga dapat dikatakan bahwa eksistensi perpustakaan 

berperan sebagai jantungnya perguruan tinggi (Lasa, 86: 74). Rader (1993) 

menyatakan “… the environment in libraries has changed a great deal. We are 

now dealing with technologies that allow user to dial-up for information ….”. Hal 

ini menuntut perpustakaan untuk selalu mendekatkan informasi dan alat aksesnya 

supaya para penggunanya dapat dengan mudah, cepat dan akurat menemukan 

informasi yang mereka butuhkan.  

Dalam hal pemanfaatan layanan perpustakaan, tidak semua pengguna 

memahami bagaimana cara menggunakan perpustakaan secara efektif dan efisien. 

Oleh karena itu pihak perpustakaan sebaiknya mengadakan semacam bimbingan 
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atau pendidikan pengguna sebagai petunjuk bagaimana menggunakan dan 

memanfaatkan layanan perpustakaan beserta fasilitas yang ada didalamnya. 

Menurut Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan (1976 : 37) bahwa sarana perpustakaan perguruan tinggi belum 

dianggap sempurna sampai perpustakaan itu dapat mempunyai staf baik laki-laki 

maupun perempuan yang bertugas, tidak untuk memelihara buku, tidak untuk 

mengkatalog buku, tetapi memberikan bimbingan/pendidikan bagaimana cara 

menggunakan perpustakaan tersebut secara efektif. Dari uraian tersebut jelas 

bahwa pelaksanaan bimbingan atau pendidikan pengguna merupakan tugas 

perpustakaan sebagai salah satu bentuk layanan agar pengguna dapat menemukan 

informasi yang dibutuhkannya secara mudah, cepat dan tepat. 

Perpustakan Nasional Indonesia (1992) menyatakan dari 5.527 responden, 

25.85 % diantaranya datang ke perpustakaan untuk mencari informasi. Urutan 

selanjutnya dari hasil survei tersebut adalah 24.69 % hanya untuk membaca; 23,01 

% untuk membuat makalah, paper, tugas, dll.; dan sisanya dibagi atas keperluan: 

studi pustaka, mencari literatur, alasan lainnya dan tidak menjawab. 

Kishore Kalita dalam Kumar B. Ravi and M. Phil (2001) menyatakan bahwa 

44,4% pengguna perpustakaan puas dengan program pendidikan pengguna dan 

sebanyak 23,14% merasa tidak puas dengan program pendidikan pengguna. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa pendidikan pengguna perpustakaan mempunyai 

peranan penting bagi pengguna untuk lebih mengetahui dan mengenal 

perpustakaan. Dengan adanya pendidikan pengguna diharapkan 

pengunjung/pengguna dapat lebih mandiri dan tidak bergantung pada staf 

perpustakaan. Mereka dapat mengetahui lebih banyak tentang perpustakaan dan 

informasi penyimpanan serta proses pencarian untuk memenuhi kebutuhan 

mereka akan informasi. 

Dengan adanya pendidikan pengguna, pengguna mempunyai strategi dan 

teknik mencari dan mengidentifikasi kebutuhan informasi yang mereka butuhkan. 

Hal ini dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh Jonner Hasugian (2006) 

bahwa dengan adanya pendidikan pengguna, rata-rata 68,37% dokumen yang 

diperoleh sesuai dan relevan dengan subjek yang dibutuhkan oleh pencari 
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informasi. Ini menunjukkan pendidikan pengguna mempunyai peranan penting 

dalam proses pencarian informasi. 

Dari uraian latar belakang diatas, maka perlu dilakukan analisis mengenai 

manfaat pendidikan pengguna (user education) terhadap pemanfaatan layanan 

Perpustakaan POLTEKKES Majapahit sebagai dasar untuk pembuatan kebijakan 

program tersebut. Selama ini Perpustakaan POLTEKKES MAJAPAHIT belum 

menerapkan program user education secara terstruktur sehingga banyak user yang 

tidak mengetahui sarana-prasarana dan fasilitas pelayanan yang ada di 

perpustakaan. 

 

RUMUSAN MASALAH 

Dari latar belakang masalah di atas maka perumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Apakah pendidikan pengguna (user education) berpengaruh terhadap 

pemanfaatan layanan di Perpustakaan POLTEKKES Majapahit? 

2. Strategi-strategi apa yang sesuai menurut pengguna dalam penerapan 

user education di Perpustakaan POLTEKKES Majapahit? 

 

TUJUAN 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui apakah pendidikan pengguna (user education) 

berpengaruh terhadap kemampuan pengguna dalam memanfaatkan 

layanan di Perpustakaan POLTEKKES Majapahit. 

2. Untuk mengetahui strategi yang sesuai dalam penerapan user education 

di Perpustakaan POLTEKKES Majapahit. 

 

MANFAAT 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Akademis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

pengembangan penelitian di bidang informasi dan perpustakaan 
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khususnya yang terkait dengan masalah user education serta 

pengaruhnya terhadap perilaku pencarian informasi pengguna 

perpustakaan. 

2. Manfaat praktis       

Sebagai masukan terhadap Perpustakaan POLTEKKES Majapahit 

tentang pengaruh program user education terhadap pemanfaatan layanan 

perpustakaan serta strategi yang bisa diterapkan guna memaksimalkan 

kemampuan pengguna dalam pemanfaatan layanan perpustakaan. 

 

KERANGKA TEORI 

Pengguna 

Lupiyoadi (2001: 135) menyatakan bahwa “pelanggan/pengguna adalah 

seorang yang secara kontinyu dan berulang kali datang ke suatu tempat yang 

sama untuk memuaskan keinginannya mendapatkan suatu pelayanan jasa”. 

Pengguna Perpustakaan 

Menurut Christianzen dalam Sulistyo-Basuki (1991: 7) bahwa “istilah 

pengguna perpustakaan mengacu pada seseorang yang menggunakan koleksi 

perpustakaan dan dapat digolongkan menjadi klien dan non klien”. 

Sulistyo-Basuki (1991: 8) menguraikan bahwa “pengguna dapat dibedakan 

sebagai pengguna yang aktif dan yang tidak aktif”. Dalam istilah yang lebih luas 

pengguna perpustakaan dapat dikatakan sebagai orang yang berhubungan dengan 

perpustakaan, baik langsung maupun tidak langsung dalam rangka mencari 

informasi yang dibutuhkan. 

Berdasarkan penjelasan definisi diatas dapat dirumuskan bahwa pengguna 

perpustakaan adalah seseorang yang datang ke perpustakaan minimal lebih dari 

satu kali untuk memenuhi kebutuhkan informasinya dengan cara menggunakan 

jasa perpustakaan. Adanya pengguna perpustakaan yang datang ke perpustakaan 

karena didorong oleh kebutuhan informasi yang diperlukan untuk pengambilan 

keputusan ataupun memecahkan masalah yang sedang dihadapi. 
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Pendidikan Pengguna 

Pendidikan pengguna merupakan salah satu kegiatan jasa pemanduan dari 

perpustakaan untuk membantu pengguna perpustakaan dalam meningkatkan 

keterampilan pengguna menemukan informasi yang diinginkan secara cepat dan 

tepat (Hasanah, 1993). 

Menurut Malley (1978: 365) "...a process whereby the library user is firstly 

made aware of the extend and number of the library's resources, of its services 

and of the information sources available to him or her and secondly taught how to 

use these resources, services and sources." Pendidikan pengguna atau seringkali 

disebut user education adalah suatu proses di mana pengguna perpustakaan 

pertama-tama disadarkan oleh luasnya jumlah sumber-sumber perpustakaan, jasa 

layanan, dan sumber informasi yang tersedia bagi pengguna. Dan kedua, diajarkan 

bagaimana menggunakan sumber perpustakaan, jasa layanan, dan sumber 

informasi tersebut yang tujuannya untuk mengenalkan keberadaan perpustakaan, 

menjelaskan mekanisme penelusuran informasi serta mengajarkan pengguna 

bagaimana mengeksploitasi sumber daya yang tersedia (Ian Malley dalam 

Akhmad Maskuri, 1995: 10). 

Secara umum Darmono (2001: 23) menyebutkan beberapa materi 

bimbingan pemanfaatan perpustakaan antara lain adalah :  

1. Pengenalan terhadap denah perpustakaan. 

2. Peraturan perpustakaan. 

3. Alat penelusuran informasi. 

4. Pengenalan terhadap bagian-bagian layanan perpustakaan. 

5. Pengenalan terhadap penempatan koleksi. 

6. Pengenalan terhadap ruang baca. 

 

Tujuan Pendidikan Pengguna 

Secara umum tujuan diadakannya pendidikan pengguna tercantum dalam 

Perpustakaan Perguruan Tinggi : Buku Pedoman (2004: 95) adalah sebagai 

berikut :  

1. Meningkatkan keterampilan pengguna agar mampu memanfaatkan 

kemudahan dan sumber daya perpustakaan secara mandiri. 



 

192 
 

2. Membekali pengguna dengan teknik yang memadai dan sesuai untuk 

menemukan informasi dalam subjek tertentu. 

3. Meningkatkan pemanfaatan sumber daya dan layanan perpustakaan. 

4. Mempromosikan layanan perpustakaan. 

5. Menyiapkan pengguna agar dapat mengantisipasi perkembangan ilmu 

dan teknologi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penggabungan metode atau pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif (mixed methods). Dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif, peneliti melakukan survei menggunakan instrumen kuesioner kepada 

sivitas akademik POLTEKKES Majapahit (pimpinan, dosen, karyawan/ staf, 

mahasiswa). 

Di samping itu digunakan metode kualitatif untuk melengkapi data – data 

kuantitatif, dengan melakukan diskusi kelompok terfokus (focus group 

discussion) di POLTEKKES Majapahit kepada pengguna Perpustakaan 

POLTEKKES Majapahit. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis statistik deskriptif.  

 

Teknik Pengumpulan Data  

Desain sampel 

Metode pengambilan sampel adalah non-probability sampling yaitu 

purposive sampling dimana subyek penelitian adalah sivitas akademik yang 

pernah berkunjung ke perpustakaan paling tidak satu kali. Jumlah sampel adalah 

100 responden dan memenuhi jumlah minimum jumlah sampel untuk analisis 

faktor (Hair et al, 2006). 

Focus Group Discussion (FGD) 

Focus Group Discussion bisa desebut sebagai metode riset ataupun metode 

pengumpulan data. Sebagai sebuah metode penelitian, maka FGD adalah sebuah 

upaya yang sistematis dalam pengumpulan data dan informasi. Sebagaimana 

makna dari  Focus Group Discussion, maka terdapat 3 kata kunci yaitu: 

a. Diskusi (bukan wawancara atau obrolan); 
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b. Kelompok (bukan individual); 

c. Terfokus/Terarah (bukan bebas). (Irwanto 2006: 1) 

Artinya walaupun hakikatnya adalah sebuah diskusi, FGD tidak sama 

dengan wawancara, rapat, atau obrolan beberapa orang di kafe-kafe. FGD bukan 

pula sekadar kumpul-kumpul beberapa orang untuk membicarakan suatu hal. 

Banyak orang berpendapat bahwa FGD dilakukan untuk mencari solusi atau 

menyelesaikan masalah. Artinya diskusi yang dilakukan ditujukan untuk 

mencapai kesepakatan tertentu mengenai suatu permasalahan yang dihadapi oleh 

para peserta, padahal aktivitas itu bukanlah FGD melainkan rapat biasa. FGD 

berbeda dengan arena yang digelar untuk mencari konsensus. (Irwanto 2006: 2) 

 

Teknik Pemilihan Informan. 

Teknik pemilihan informan dalam FGD dilakukan dengan memilihan 

informan (peserta diskusi) berdasarkan ciri-ciri : 

1. Peserta dipilih yang benar-benar relevan (dan atau berpengalaman) 

dengan persoalan yang dikaji. 

2. Sebaiknya ada heterogenitas (walaupun tidak terlalu besar. Semakin 

heterogen semakin sulit untuk menganalisis hasil FGD karena variasinya 

terlalu besar).  

3. Sebaiknya tidak saling mengenal. (Adi, 2009: 95) 

 

Metode Pelaksanaan FGD 

FGD atau diskusi terfokus terdiri dari 7 (tujuh) peserta yang terdiri dari 4 

mahasiswa, difasilitasi oleh 1  (satu) moderator, 1 petugas perpustakaan dan 

dibantu oleh 1 (satu) notulen. Peserta FGD saling memberi informasi yang mereka 

dapat. Dan diakhir diskusi perserta FGD dapat memberikan saran-saran tentang 

layanan dan strategi dalam pelaksanaan user education di Perpustakaan 

POLTEKKES Majapahit. Semua kegiatan FGD di rekam dengan alat perekam 

suara untuk keperluan analisis penelitian. 
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PEMBAHASAN 

Analisa Data 

Analisis data dimulai dengan deskripsi tentang karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin, usia dan lama bekerja. Selanjutnya data akan melalui 

uji validitas dan reliabilitas untuk menghasilkan data  yang baik untuk diolah 

dalam uji hipotesis.  

 

Analisis Deskriptif  

Berdasarkan jenis kelamin, responden terbagi atas 30 mahasiswa 

keperawatan dan 70 mahasiswa kebidanan. 

Karakteristik responden 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid D3 Keperawatan 30 30.0 30.0 30.0 

D3 Kebidanan 70 70.0 70.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

            Sumber: hasil olah SPSS versi 17 (2013) 

 

 
Intensitas Kunjungan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1-3 12 12.0 12.0 12.0 

4-6 32 32.0 32.0 44.0 

>6 56 56.0 56.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

   Sumber: hasil olah SPSS versi 17 (2013) 

 

 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa intensitas reponden mengunjungi 

Perpustakaan POLTEKKES Majapahit paling banyak lebih dari 6  kali dalam 1 

semester dengan jumlah 56 responden. Diikuti 4 – 6 kali kunjungan dalam 1 

semester sebanyak 32 responden. Dan sebanyak 12 responden mengunjungi 

perpustakaan sebanyak 1 – 3 kali. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas  

Seluruh konstruk yang relevan dalam model TAM harus melalui uji 

validitas dan reliabilitas. Uji validitas yang digunakan adalah validitas konstruk 

dan validitas diskriminan. Untuk melakukan uji tersebut akan memanfaatkan 

analisis faktor. Setelah melakukan uji validitas, seluruh indikator valid akan 
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melalui uji reliabilitas dengan syarat lolos jika indikator memiliki nilai Cronbach 

alpha  minimum 0,6.  Nilai reliabilitas konstruk adalah sebagai berikut: 

 

 

Reliability Statistics 
Pendidikan pengguna perpustakaan 

Cronbach's Alpha N of Items 

.782                                           10 

         Sumber: hasil olah SPSS versi 17 (2013) 

 

Reliability Statistics 
Pemanfaatan perpustakaan 

Cronbach's Alpha N of Items 

.648 11 

                                    Sumber: hasil olah SPSS versi 17 (2013) 

 

Berdasarkan hasil olah data diperoleh seluruh konstruk memenuhi syarat 

minimum nilai Cronbach alpha 0,6. Oleh karena itu, seluruh konstruk dapat 

digunakan untuk analisis data selanjutnya. 

Uji Hipotesis  

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 38.539 1 38.539 9.673 .002
a
 

Residual 390.461 98 3.984   

Total 429.000 99    

a. Predictors: (Constant), pemanfaatantot 

b. Dependent Variable: usered_total 

            Sumber: hasil olah SPSS versi 17 (2013) 

 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa regresi secara statistik sangat 

signifikan F = 9.673 untuk derajat kebebasan k = 1 dan untuk derajat  penyebut n 

– k – 1 = 100 – 1 – 1 = 98 dan dan F tabel = F tabel = 3,94 dan P – value = 0.002 

lebih kecil dari α = 0.05 

Maka H0 ditolak karena  P – value = 0.002 lebih kecil dari α = 0.05 atau 

0.002 lebih kecil dari 3,94 (lihat tabel F) 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.737 5.136  2.675 .009 

total pendidikan pengguna .242 .078 .300 3.110 .002 

 Sumber: hasil olah SPSS versi 17 (2013) 

 

Persamaan garis regresi menggunakan metode kuadrat terkecil (least squares 

method) yang dapat digunakan adalah : 

 Y = 13,737 + 0.242 X 

dimana X adalah Pendidikan Pengguna dan Y adalah Pemanfaatan Layanan 

Perpustakaan. 

Untuk pengujian signifikansi masing-masing koefisien regresi digunakan 

tabel t. untuk menguji β1 : H0 : β1 = 0 terhadap H1 : β1 ≠ 0 dari output SPSS didapat 

nilai uji t dengan t = 1.66088 (lihat tabel t) dengan derajat kebebasan n – 2 = 100 

– 2 = 98 dan P – value 0.002 lebih kecil dari α = 0.05 atau 0.002 lebih kecil dari 

1.66088. Hal ini merupakan bukti H0 : β1 = 0 bukti penolakan. Dengan demikian 

H0 ditolak. 

Berdasarkan hasil uji regresi linear metode diatas diketahui bahwa variabel 

X (pendidikan pengguna) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen (pemanfaatan layanan perpustakaan) sebesar 30%, selebihnya 

dipengaruhi faktor lain. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pendidikan pengguna (user education) 

bermanfaat terhadap pemanfaatan layanan Perpustakaan POLTEKKES Majapahit. 

Tujuan dari penelitian ini adalah agar di POLTEKKES Majapahit menyediakan 

program pendidikan pengguna perpustakaan. Karena hal tersebut berhubungan 

dengan pemanfaatan layanan perpustakaan. 

Dari hasi penelitian 71% responden tidak mengetahui peraturan yang ada di 

perpustakaan. Kebanyakan dari mereka mengetahui peraturan di perpustakaan saat 

mereka melakukan transaksi peminjaman, pengembalian koleksi dan pembayaran 

denda keterlambatan. Dari hasil penelitian 65% responden tidak mengetahui 

fasilitas yang ada di perpustakaan. Mereka kebanyakan mengerti fasilitas yang ada 
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di perpustakaan saat memasuki akhir semester atau pada saat mengerjakan tugas 

akhir dan akan mengambil izasah. 

Terkait dengan minimnya pengetahuan mahasiswa akan sarana, fasilitas dan 

layanan perpustakaan selain karena tidak adanya program pengguna, faktor 

lainnya adalah minimnya pemberitahuan atau sosialisasi perpustakaan. Faktor lain 

yang mempengaruhi pemanfaatan layanan perpustakaan POLTEKKES Majapahit 

adalah koleksi yang kurang update, sarana prasarana, fasilitas yang kurang 

memadai. 

Hasil Focus Group Discussion (FGD) Manfaat  Pendidikan Pengguna (User 

education) Terhadap Pemanfaatan Layanan Perpustakaan POLTEKKES 

Majapahit 

Berdasarkan hasil  Focus Group Discussion (FGD) terhadap mahasiswa 

yang pernah melakukan kunjungan dan memanfaatkan layanan perpustakaan 

POLTEKKES Majapahit diperoleh hasil sebagai berikut : 

1. Program pendidikan pengguna perpustakaan (user education) 

Dari hasil diskusi yang dilakukan, pada dasarnya program pendidikan 

pengguna di perpustakaan POLTEKKES Majapahit sudah ada. Tetapi belum 

berjalan secara terstruktur. Pada (Ospek) mereka hanya diberi tahu bahwa di 

POLTEKKES mempunyai perpustakaan dan diberi waktu untuk berkunjung ke 

perpustakaan. Tapi sayangnya pada waktu berkunjung tidak ada materi yang 

disampaikan, mereka hanya melihat-lihat perpustakaan. Setelah itu mereka keluar 

untuk melihat-lihat fasilitas lain yang ada di POLTEKKES. Kurangnya petunjuk 

arah ke perpustakaan, pemetaan koleksi di perpustakaan. Banyak mahasiswa yang 

tidak mengetahui lama peminjaman buku, denda yang diterapkan di perpustakaan, 

layanan jurnal, dll.  

Saran yang didapat, antara lain: 

a. Mengadakan program orientasi pustaka pada saat PPS (Ospek) untuk 

pengenalan perpustakaan dengan berisikan materi sebagai berikut: 

1. Mengenal fasilitas-fasilitas fisik gedung perpustakaan. 

2. Mengenal bagian-bagian layanan dan staf dari tiap bagian secara tepat. 
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3. Mengenal layanan-layanan khusus seperti penelusuran melalui 

komputer, layanan peminjaman, layanan pengembalian, layanan 

referensi, layanan kartu SUPER dll. 

4. Mengenal kebijakan-kebijakan perpustakaan seperti prosedur menjadi 

anggota, jam-jam layanan perpustakaan, dll. 

5. Mengenal pengorganisasian koleksi dengan tujuan untuk mengurangi 

kebingungan pemakai dalam mencari bahan-bahan yang dibutuhkan. 

6. motivasi untuk datang kembali dan menggunakan sumber-sumber 

yang ada di perpustakaan. 

7. Terjalinnya komunikasi yang akrab antara pemakai dengan 

pustakawan. 

b. Mengadakan safari/tour perpustakaan, jadi mahasiswa tidak hanya 

mengetahui perpustakaan peraturan, pelayanan, fasilitas dan cara 

menelusur informasi di perpustakaan dari program orientasi, melainkan 

mengetahui secara nyata dan memperagakan secara langsung. 

c. Menyediakan pamflet, leaflet, buku panduan, dll. Tentang perpustakaan 

yang isinya peraturan, pelayanan, fasilitas dan cara menelusur informasi 

di perpustakaan. 

d. Memberi petujuk arah terhadap masing-masing koleksi, akses masuk 

perpustakaan, akses keluar perpustakaan, dan jam layanan perpustakaan 

e. Membuat website perpustakaan 

 

2. Layanan yang selama ini dilakukan oleh perpustakaan 

Dari hasil diskusi yang dilakukan, seluruh peserta menyatakan bahwa 

layanan yang diberikan selama ini sudah cukup komplet. Dalam pengertian bahwa 

layanan yang diberikan oleh perpustakaan sudah sebagaimana layaknya 

perpustakaan perguruan tinggi pada umumnya, yaitu melakukan layanan sirkulasi, 

koleksi sesuai dengan kebutuhan user, dan koleksi KTI. 

Dari segi koleksi yang dimiliki dirasa kurang up-date mengingat semakin 

berjalannya waktu informasi akan terus berkembang, jika tidak segera ditambah 

koleksinya mahasiswa akan tertinggal dalam mengakses informasi/ pengetahuan. 

Hal ini akan terlihat pada saat mahasiswa sedang mengerjakan tugas akhir, 
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mereka mengalami kesulitan pada saat mencari literatur untuk tugas akhirnya. 

Koleksi yang sifatnya umum (misalnya: manajeman, sosial, politik, IT, 

hiburan,dll) sangat minim. Koleksi jurnal masih minim. Layanan sirkulasi 

(peminjaman dan pengembalian) masih manual. Jam layanan cukup singkat. 

Kondisi lingkungan perpustakaan kurang menarik. 

Saran yang didapat, antara lain: 

a. Melakukan up-dating koleksi perpustakaan 

b. Menambah koleksi umum (misal:, sosial, politik, IT, hiburan, dll). 

c. Membuat program automasi perpustakaan. 

d. Penerapan sistem IT di perpustakaan 

e. Berlangganan jurnal nasional dan internasional. 

f.   Mempercantik desain tata ruang perpustakaan. 

3. Sarana dan prasarana yang mendukung layanan dan kegiatan perpustakaan 

Sebagian besar peserta diskusi menyatakan bahwa sarana dan prasarana 

yang ada di perpustakaan selama ini kurang memadai. Dilihat dari segi 

ketersediaan katalog, tempat membaca, luas perpustakaan. Jumlah katalog yang 

ada masih minim, hanya ada 1. Sehingga tidak bisa mengcover jumlah 

pengunjung yang ada. Perpustakaan belum menyediakan layanan sambungan 

internet dalam kapasitas mengakses jurnal nasional dan internasional. 

Tempat membaca kurang nyaman khususnya untuk yang di karpet. Karena 

tidak ada mejanya sehingga menyulitkan saat membaca atau menulis. Tidak ada 

ruang diskusi, ruangan yang tersebut digunakan untuk aktifitas diskusi. Sehingga 

tidak mengganggu pengunjung lain yang berada di perpustakaan. Tidak ada 

sambungan daya listrik (untuk mengisi baterai laptop/handphone). 

Saran yang didapat antara lain: 

a) Menambah jumlah katalog 

b) Menyediakan meja untuk membaca 

c) Menyediakan ruangan diskusi 

d) Menyediakan sambungan daya listrik 

e) Tempat khusus untuk mengakses jurnal penelitian nasional dan 

internasional 
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4. Persepsi atas user education dalam pemanfaatan layanan perpustakaan 

Hasil penyebaran kuesioner penelitian 100% responden menyetujui adanya 

program pendidikan pengguna perpustakaan. Ibarat pepatah mengatakan “tak 

kenal maka tak sayang”. Mengingat pentingnya perpustakaan bagi pengguna 

maka perlu diadakan suatu kegiatan yang memperhatikan dan menjelaskan 

manfaat penting perpustakaan bagi seluruh sivitas akademik. Kemampuan 

mahasiswa dalam memanfaatkan perpustakaan merupakan dasar yang amat 

penting bagi pencapaian keberhasilan pendidikan. Perpustakaan diharapkan 

mampu mendidik penggunanya untuk tertib dan bertanggung jawab dalam 

memanfaatkan semua koleksinya. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka 

hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh pendidikan pengguna terhadap pemanfaatan layanan 

perpustakaan POLTEKES Majapahit sebesar 30%. Hal ini dijelaskan 

melalui probabilitas (Sig) masing – masing variabel tersebut yang 

kurang dari taraf signifikansi (0,05). Dan arah hubungannya positif. 

2. Kecilnya pengaruh pendidikan pengguna terhadap pemanfaatan layanan 

perpustakaan disebabkan faktor lain, diantaranya adalah koleksi yang 

kurang update, sarana prasarana, fasilitas yang kurang memadai. 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi pertimbangan bagi para 

pemangku kebijakan POLTEKKES Majapahit dalam menyusun program 

pendidikan pengguna perpustakaan yang mampu memberikan pemahaman bagi 

pengguna perpustakaan sehingga mampu meningkatkan kualitas layanan 

Perpustakaan POLTEKKES Majapahit. 
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ABSTRAK 

Literasi informasi menjadi landasan pembelajaran sepanjang hidup atau yang 

biasa disebut life long learning, berlaku untuk semua disiplin ilmu dan untuk 

semua tingkatan pendidikan yang ada. Semakin berkembangnya informasi di 

masyarakat serta ledakan informasi berskala global, perpustakaan dan pustakawan 

sangat perlu menyikapi hal ini dengan mengadakan pembelajaran kepada 

pemustaka untuk lebih mengenali jenis informasi apa saja yang dibutuhkan 

pemustaka dan bagaimana cara menelusur pada sumber-sumber informasi 

khususnya yang terdapat pada  perpustakaan. Untuk itu diperlukan program atau 

metode pembelajaran literasi informasi (information literacy) di perpustakaan. 

Untuk menghadapi situasi seperti itu Perpustakaan STIE Perbanas mengadakan 

program pembelajaran literasi informasi melalui kegiatan MPII (Metode 

Penelitian Informasi Ilmiah). Pemustaka diarahkan untuk memiliki kemampuan 

dalam memecahkan masalah melalui kegiatan penelusuran informasi. 

Kemampuan tersebut juga kelak akan bermanfaat di kemudian hari dalam 

perjalanan hidup, baik dalam hal pendidikan, bermasyarakat dan meniti kariernya. 

Kata Kunci : Revitalisasi, Literasi Informasi, Perpustakaan, Pemustaka 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi sebagai penentu utama munculnya 

konsep masyarakat informasi, dan sebagai bagian masyarakat informasi setiap 

orang dalam kehidupannya senantiasa membutuhkan informasi, baik untuk 

memenuhi kebutuhan kognitif, integrasi personal, dan integrasi sosial. Oleh 

karena itu ledakan informasi berskala global membuat lembaga/instansi/portal 

yang menyuguhkan sajian informasi berlomba-lomba mengemas informasi 

sedemikian rupa, yang bertujuan untuk mempermudah pencari informasi atau user 

dalam memperoleh informasi yang dibutuhkannya, yang sesuai dengan apa yang 

user inginkan atau maksudkan. Salah satu lembaga/instansi penyedia informasi 

adalah perpustakaan. 
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Prinsip perkembangan masyarakat informasi adalah menuju penerapan 

pengetahuan dalam teknologi informasi. Sumber daya manusia dalam masyarakat 

informasi dapat diketahui dari tingkat kesadaran, kebutuhan akan informasi, 

bagaimana cara mencari informasi, bagaimana mengevaluasinya, 

menggunakannya dan mengkomunikasikan informasi, hal ini yang biasanya 

disebut information literacy (literasi informasi). 

Literasi informasi berhubungan erat dengan tugas pokok pelayanan 

perpustakaan. Dalam perkembangannya, para pustakawan terutama pustakawan 

pada perpustakaan sekolah dan perguruan tinggi, umumnya memandang 

keterampilan yang hendak dikembangkan dalam program literasi informasi adalah 

berupa keterampilan yang tidak mengundang permasalahan. Artinya, bahwa 

kemampuan seseorang untuk mencari dan menemukan informasi adalah berupa 

serangkaian keterampilan yang dipindahkan dari pustakawan kepada pengguna 

untuk tujuan memudahkan pelayanan agar tidak merepotkan pustakawan atau 

yang saat ini dikenal dengan istilah self service (layanan mandiri).  

Menyadari akan pentinya informasi dalam segala aspek kehidupan, 

keberadaan perpustakaan sebagai pusat sumber informasi sangatlah penting. 

Perpustakaan ada disini adalah untuk memberikan layanan informasi kepada 

masyarakat. Dalam pembahasan karya tulis ini yang akan dikupas adalah tentang 

literasi yang ada di Perpustakaan Perguruan Tinggi, dimana Perpustakaan 

merupakan bagian terpenting akan terselenggaranya atau berdirinya suatu 

Perguruan Tinggi, khususnya Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya. 

Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya mengadakan kegiatan yang 

bersifat edukatif yang disebut dengan Pelatihan Singkat Metode Penelusuran 

Informasi Ilmiah (MPII). Selain daripada itu, pelatihan ini berangkat dari 

kurang maksimalnya pemanfaatan layanan jurnal on line EBSCO yang 

dimiliki perpustakaan sehingga diharapkan dapat dimanfaatkan secara 

maksimal guna mendukung kegiatan ilmiah di sivitas akademika STIE 

Perbanas Surabaya, selanjutnya diharapkan setelah seorang mahasiswa 

memperoleh keterampilan literasi informasi, ia diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan menyelesaikan masalah, serta pada gilirannya 

menambah motivasi untuk belajar.  
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METODE PENELITIAN 

Pada karya tulis ini, jenis penelitiannya adalah suatu bentuk penelitian 

refleleksi-diri yang dilakukan oleh para partisipan dalam situasi-situasi sosial 

(termasuk pendidikan) untuk memperbaiki praktek yang dilakukan sendiri. 

Dengan demikian akan diperoleh pemahaman mengenai praktek tersebut dan 

situasi di mana praktek tersebut dilaksanakan. Terdapat dua esensi penelitian 

tindakan yaitu perbaikan dan keterlibatan. Hal ini mengarahkan tujuan penelitian 

tindakan ke dalam tiga area yaitu:  

(1) Untuk memperbaiki praktek 

(2) Untuk pengembangan profesional dalam arti meningkatkan 

pemahaman/kemampuan para praktisi terhadap praktek yang 

dilaksanakannya 

(3) Untuk memperbaiki keadaan atau situasi di mana praktek tersebut 

dilaksanakan. 

 

LITERASI INFORMASI 

Definisi tentang literasi informasi sangat banyak dan terus berkembang 

sesuai kondisi waktu dan perkembangaan di lapangan. Dalam rumusan yang 

sederhana literasi informasi adalah kemampuan mencari, mengevaluasi dan 

menggunakan informasi yang dibutuhkan secara efektif. Hakekat dari literasi 

informasi adalah seperangkat keterampilan yang diperlukan untuk mencari, 

menelusur, menganalisis, dan memanfaatkan informasi (Bundy, 2001). Mencari 

informasi dapat dilakukan ke perpustakaan, toko buku, pusat-pusat informasi, di 

Internet dan sebagainya. Menelusur adalah upaya untuk menemukan kembali 

informasi yang yang telah disimpan. Jika ke pepustakaan diperlukan alat 

penelusuran yaitu katalog, sedangkan untuk mencari informasi ke Internet 

diperlukan search engine. Dalam konteks perpustakaan dan informasi, literasi 

informasi selalu dikaitkan dengan kemampuan mengakses dan memanfaatkan 

secara benar sejumlah informasi yang tersedia baik di dalam perpustakaan 

maupun yang berada di luar gedung perpustakaan.  

Konsep literasi informasi sebenarnya telah diartikan dan dilakukan dalam 

berbagai cara sejak awal tahun tujuh puluhan. Semula istilah yang sering 
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digunakan adalah seperti study skills, research skills, dan library skills dan 

cenderung digunakan dalam konteks kegiatan pendidikan. Oleh karena itu, literasi 

informasi merukan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pendidikan 

dan/atau pembelajaran. Sedangkan dalam lingkungan kerja sering digunakan 

istilah information competencies dan information proficiencies. Akan tetapi, 

apapun istilah yang digunakan, bahwa berbagai istilah tersebut tetap merujuk 

kepada kemampuan mencari, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara 

efektif. Kalaupun istilah yang digunakan untuk menyatakan kemampuan ini 

berbeda-beda, hal itu tergantung kepada lingkungannya. 

Menurut Dictionary for Library and Information Science oleh Reitz 

(2004:356) mendefenisikan literasi informasi sebagai berikut :  

Information literacy is skilll in finding the information one needs, ncluding 

and under standing of how libraries are organized, familiarity with resource they 

provide (including information formats and automated search tools), and 

knowledge of commonly used techniques. The concept also includes the skills 

required to critically evaluate information content and employ it affectively, as 

well as understanding of the technological infrastructure on which information 

transmission is based, including its social, political, and cultural context and 

impact. 

Berdasarkan pendapat di atas di katakana bahwa literasi informasi adalah 

kemampuan dalam menemukan informasi yang dibutuhkan, mengerti bagaimana 

perpustakaan diorganisir, familiar dengan sumber daya yang tersedia (termasuk 

format informasi dan alat penelusuran yang terautomasi) dan pengetahuan dari 

teknik yang biasa digunakan dalam pencarian informasi. Hal ini termasuk 

kemampuan yang diperlukan untuk mengevaluasi informasi dan menggunakannya 

secara efektif seperti pemahaman infrastruktur teknologi pada transfer informasi 

kepada orang lain, termasuk konteks sosial, politik dan budaya serta dampaknya.  
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PERPUSTAKAAN PERTILITERASI INFORMASI 

Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang diselenggarakan 

oleh lembaga pendidikan tinggi yang layanannya diperuntukkan bagi sivitas 

akademika perguruan tinggi yang bersangkutan. Perpustakaan perguruan tinggi, 

sesuai dengan buku pedoman (2006) memiliki berbagai fungsi yaitu: fungsi 

edukasi, fungsi informasi, fungsi riset, fungsi rekreasi, fungsi publikasi, fungsi 

deposit dan fungsi interpretasi. 

Untuk mewujudkan fungsi-fungsi tersebut perpustakaan harus mempunyai 

strategi khusus, agar pengguna perpustakaan tidak meninggalkan perpustakaan 

dan tetap menjadikan perpustakaan sebagai sumber informasi yang utama.  

Seperti pernyataan klasik yang sering kita dengar dan kita dengungkan bahwa 

perpustakaan sebagai pusat tersediaanya berbagai sumberdaya informasi disebut 

sebagai jantungnya perguruan tinggi. Akan tetapi bila kemampuan untuk 

memanfaatkan sumberdaya tersebut tidak dimiliki maka sumberdaya tersebut 

akan menjadi sesuatu yang tidak berdaya. Untuk itulah literasi informasi menjadi 

sesuatu yang sangat urgen. Urgensi literasi informasi tidak hanya untuk 

mahasiswa melainkan untuk seluruh sivitas akademika termasuk dosen, laboran, 

dan staf lainnya. 

Literasi informasi berhubungan erat dengan tugas pokok pelayanan 

perpustakaan. Dalam perkembangannya, para pustakawan terutama pustakawan 

pada perpustakaan sekolah dan perguruan tinggi, umumnya memandang 

keterampilan yang hendak dikembangkan dalam program literasi informasi adalah 

berupa keterampilan yang tidak mengundang permasalahan (non-problematis). 

Artinya, bahwa kemampuan seseorang untuk mencari dan menemukan informasi 

adalah berupa serangkaian keterampilan yang dipindahkan dari pustakawan 

kepada pengguna untuk tujuan memudahkan pelayanan dan agar tidak merepotkan 

pustakawan.  

Selanjutnya, setelah seorang siswa atau mahasiswa memperoleh 

keterampilan itu, ia diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dan menyelesaikan masalah, serta pada gilirannya menambah motivasi untuk 

belajar dan motivasi untuk datang ke perpustakaan, karena nantinya pengguna 

akan merasa mencari informasi di perpustakaan lebih  mudah, dan paling penting 
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sumber-sumber informasi yang ada di perpustakaan lebih dapat dipercaya dan 

dipertanggungjawabkan sebab sebagian besar berasal dari sumber primer. 

 

LITERASI INFORMASI MELALUI PELATIHAN MPII 

Dari sisi pandang perpustakaan bahwa pada sejumlah  negara yang tingkat 

pemerataan fasilitas internetnya sudah merata, maka tingkat literasi informasi 

penduduknya cenderung merata dan khusus pada perguruan tingggi pelatihan 

literasi informasi melalui user education telah dapat dilakukan dalam berbagai 

format dengan memanfaatkan fasilitas internet. 

Salah satunya metode pelatihan literasi informasi yang melalui internet 

atau menggunakan fasilitas internet adalah yang telah dilakukan dilakukan oleh 

perpustakaan STIE Perbanas Surabaya. Pelatihan literasi informasi ini diberi nama 

MPII atau Metode Penelusuran Informasi Ilmiah salah satu keterampilan dalam 

literasi informasi guna menelusur sebuah informasi, tentunya informasi yang 

bersifat ilmiah. 

Kegiatan ini metode penelusuran informasi dilakukan secara sederhana 

dan dapat didefinisikan merupakan kegiatan mencari dan menemukan informasi 

menggunakan soft copy (internet dan media elektronik) maupun hard copy (buku, 

majalah, jurnal) sebagai penunjang dan mendukung kebutuhan baik riset (tugas 

akhir), penyusunan artikel maupun maksimalisasi informasi. 

Kegiatan yang diselenggarakan oleh Perpustakaan dalam rangka 

mengenalkan metode penelusuran informasi dengan memanfaatkan internet, 

dalam hal ini informasi dari jurnal online EBSCO dan search engine GOOGLE. 

Dalam hal ini Perpustakaan STIE Perbanas mengkhususkan diri pada jurnal online 

EBSCO, karena pada jurnal  ini banyak sekali bidang-bidang yang terkait dengan 

ilmu Ekonomi khususnya sub bidang business dan perbankan, dan untuk search 

engine GOOGLE karena penelusuran pada search ini paling mudah dan mampu 

menyajikan  banyak pilihan informasi. 

Pada kegiatan MPII ini juga mempunyai tujuan : 

1. Belajar bersama dalam menambah pengetahuan dalam hal penelusuran 

informasi ilmiah. 

2. Cermat dan bijaksana dalam penelusuran informasi. 
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3. Mengenalkan dan memanfaatkan E-Journal EBSCO sebagai pangkalan 

data (database). 

4. Memanfaatkan E-Journal EBSCO dalam pencarian artikel jurnal yang 

andal dan dapat dipercaya. 

5. Sharing penelusuran informasi dan pengetahuan ilmiah melalui search 

engine dan juga portal penyedia informasi ilmiah. 

 

Hasil Knowledge Sharing melalui Kegiatan MPII 

Knowledge Sharing melalui kegiatan MPII ini mempunyai hasil pada 

pemanfaatan E-Journal yang dilanggan STIE Perbanas, yaitu EBSCO; 

peningkatan pemanfaatan searching melalui katalog atau intranet. Aktifitas 

pemustaka yang ada di perpustakaan semakin meningkat memanfaatkan internet, 

intranet, dan aktifitas di ruang digital.  

 

Tabel 1. Reports & Statistics Pemanfaatan EBSCO tahun 2009-2010 

 

Reports & Statistics 

Session Usage Report       Site: STIE PERBANAS SURABAYA 

Detail Level: Site       Period: November 2009 - June 2010 

          

Site 

Session Requests 

Year Month Count 
Average 

Length 
Searches 

Total 

Full 

Text 

PDF 

Full 

Text 

HTML 

Full 

Text 

Abstract 

STIE PERBANAS 

SURABAYA 2010 June 50 63 360 153 144 9 84 
STIE PERBANAS 

SURABAYA 2010 May  163 53 897 405 375 30 237 
STIE PERBANAS 

SURABAYA 2010 April 184 63 1066 360 338 22 186 
STIE PERBANAS 

SURABAYA 2010 March 389 44 3061 314 293 21 189 
STIE PERBANAS 

SURABAYA 2010 February 100 50 520 143 142 1 39 
STIE PERBANAS 

SURABAYA 2010 January 124 58 893 306 298 8 99 
STIE PERBANAS 

SURABAYA 2009 December 212 68 1355 422 408 14 203 
STIE PERBANAS 

SURABAYA 2009 November  211 57 1474 441 431 10 286 

Grand Total  1433 456 9626 2544 2429 115 1323 
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Database Usage Report EBSCO 

Site: STIE PERBANAS SURABAYA  Detail Level: Database  Period: January 2011 - 

December 2011 

Database Name Month Sessions Searches Total 

Fulltext 

PDF 

Fulltext 

HTML 

Fulltext 
Abstract 

Business Source Complete December 257 671 952 886 66 818 

Business Source Complete November 274 952 762 726 36 597 

Business Source Complete October 411 1748 1007 989 18 669 

Business Source Complete September 229 1171 606 590 16 307 

Business Source Complete August 68 261 1018 984 34 948 

Business Source Complete July 20 15 77 75 2 26 

Business Source Complete June 21 7 62 62 0 5 

Business Source Complete May 139 458 382 345 37 414 

Business Source Complete April 232 927 486 478 8 337 

Business Source Complete March 626 2232 1193 1166 27 684 

Business Source Complete February 95 621 3137 3133 4 3080 

Business Source Complete January 50 155 572 571 1 100 

Grand Totals   2422 9218 10254 10005 249 7985 

Tabel 2. Reports & Statistics Pemanfaatan EBSCO tahun 2011 

Pada saat pelatihan MPII ini pustakawan memang menekankan pada 

penggunaan internet dan intranet, agar fasilitas “mahal” yang telah disediakan bisa 

dimanfaatan secara maksimal oleh pemustaka, khususnya dalam hal ini adalah 

mahasiswa STIE Perbanas Surabaya sebagai peserta knowledge sharing melalui 

kegiatan MPII ini. Pada tabel di atas adalah gambaran pemanfaatan E-Journal 

EBSCO di Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya. Hasil yang ditampilkan pada 

gambar tersebut adalah hasil pemanfaatan 2010 dan 2011. 

 Pada tabel dibawah ini adalah data hasil pemanfaatan katalog online yang 

ada di Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya. Pada pemanfaatan katalog online di 

Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya ini juga mengalami peningkatan yang 

signifikan. Hal ini juga memudahkan pemustaka dan pustakawan dalam hal 

pelayanan. Pemustaka sudah aware dengan teknologi yang ada yang telah 

disediakan, dan pemustaka mampu “menolong” dirinya sendiri dalam hal 

penemuan informasi yang mereka butuhkan. 
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Reports Pemanfaatan Katalog Online  

Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya 

Bulan Desember 2012 

No Jenis Koleksi Jumlah Searching 

1 Buku 693 

2 Koleksi Terbaru 7 

3 TA atau LKP 196 

Tabel 3. Pemanfaatan Katalog Online Desember 2012 

Reports Pemanfaatan Katalog Online  

Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya 

Bulan Desember 2011 

No Jenis Koleksi Jumlah Searching 

1 Buku 600 

2 Koleksi Terbaru 7 

3 TA atau LKP 142 

Tabel 4. Pemanfaatan Katalog Online Desember 2011 

Data tersebut diatas diperoleh dari program SISFO Perpustakaan STIE Perbanas 

Surabaya, di http://sisfo.perbanas.ac.id/perbanas/perpustakaan/index.php. Program 

ini hanya bisa diakses melalui ip addres STIE Perbanas Surabaya atau hanya bisa 

dibuka STIE Perbanas Surabaya, seperti gambar di bawah ini. 

 
Gambar 1. Report Searching pemanfaatan katalog online melalui program SISFO 
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Diatas merupakan gambaran hasil dari knowledge sharing yang ada di 

Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya melalui kegiatan MPII (Metode 

Penelusuran Informasi Ilmiah) yang diadakan rutin setiap satu semester sekali. 

Oleh karena itu kagiatan knowledge sharing ini menurut kami sebagai pustakawan 

STIE Perbanas Surabaya sangat bermanfaat dengan tujuan untuk memberikan 

kemudahan kepada pemustaka dan juga bisa menambah pengetahuan mereka 

(pemustaka) dalam hal penelusuran informasi. 

 

KESIMPULAN 

Seperti yang sudah sering didengungkan atau disosialisasikan bahwa 

kurikulum berbasis kompetensi bertujuan untuk menciptakan sejumlah 

kemampuan atau kompetensi dalam rangka pembelajaran seumur hidup. 

Pembentukan kompetensi memerlukan ketersediaan informasi yang bermakna. 

Informasi akan terus mengalir, membanjir, tiada henti dan habis-habisnya, dan 

menawarkan berbagai macam pilihan. Kelimpahruahan informasi ini menuntut 

keterampilan mengelola, mencermati, dan menyaring secara efisien. Oleh karena 

itu dibutuhkan kemampuan atau kompetensi untuk mengelola dan memanfaatkan 

informasi secara efektif, seperti tujuan pelaksanaan MPII.  

Pelaksanaan MPII setiap semester dan merupakan salah satu point 

kelulusan wajib soft skill mahasiswa, jadi mulai tahun 2010 setiap mahasiswa 

diwajibkan mengikuti pelatihan MPII. Selanjutnya diharapkan setelah pelatihan 

penelusuran informasi yang dilakukan oleh pustakawan diharapkan mahasiswa 

mampu memilah informasi mana yang mampu mendukung pengerjaan karya 

ilmiah yang dikerjakan oleh mahasiswa, terutama pada mahasiswa semester akhir 

yang meyelesaikan tugas akhir. 

Sampai saat ini pelaksanaan pelatihan MPII didukung sepenuhnya oleh 

pimpinan STIE Perbanas Surabaya dengan mengeluarkan SK “Sistem Kredit 

Pengembangan SoftSkill Mahasiswa” (SKPSM) sehingga pelatihan MPII dapat 

dilaksanakan dengan berkelanjutan dan baik. 
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ABSTRAK 

Doing More with Less (melakukan hal yang lebih dengan keterbatasan sumber) 

lebih sering didengar dan dipraktekkan dalam dunia bisnis. Padahal ungkapan 

tersebut dapat diterapkan di semua bidang pekerjaan, termasuk di perpustakaan. 

Acapkali keterbatasan sumber seperti dana, staf, peralatan, kebijakan menjadi 

kendala dan alasan bagi pustakawan baik pimpinan maupun staf untuk tidak 

melakukan upaya apapun atau tidak berani membuat target dalam memajukan 

perpustakaannya. Melalui tulisan ini, penulis bermaksud berbagi pengalaman 

bahwa keterbatasan yang ada seharusnya menjadi tantangan untuk memacu 

pustakawan memiliki kreatifitas serta terobosan sehingga tujuan dapat tercapai. 

Beberapa studi kasus di Perpustakaan Universitas Pelita Harapan (UPH) yang 

akan dipaparkan yaitu pengembangan Sistem Integrasi Perpustakaan, Sistem 

Repositori Institusi, dan Program Literasi Informasi. Meskipun ada sejumlah 

keterbatasan dan kendala, Perpustakaan UPH terus berupaya mencapai target yang 

telah ditetapkan untuk mendapatkan hal yang lebih baik seperti melalui teamwork, 

promosi, inovasi, negosiasi, pelobian, dan kerjasama. Hasil akhir yang diperoleh 

beragam yaitu tercapai, hampir tercapai dan belum tercapai. Untuk yang belum 

tercapai Perpustakaan UPH tetap berkomitmen memperjuangkannya karena 

keterbatasan seharusnya tidak menjadi penghambat namun tantangan dalam 

memajukan perpustakaan. 

 

Kata Kunci : keterbatasan, promosi, kreatifitas  

 

PENDAHULUAN 

Keterbatasan anggaran, sumber daya manusia dan perangkat peraturan di 

perpustakaan menjadi masalah klasik yang sepertinya sulit diselesaikan segera 

karena banyak kepentingan yang harus dihadapi. Maka tidaklah heran para 

pustakawan seringkali menjadi putus asa atau apatis dalam berkarya di tempat 

mereka bekerja. Bahkan minimnya anggaran dan keterbatasan kualitas dan 

kuantitas pustakawan menyebabkan perpustakaan kesulitan memenuhi kebutuhan 

informasi para pemustakanya (Handayani, 2008). Perpustakaan perguruan tinggi 

yang merupakan pusat informasi dan pengetahuan bagi komunitas akademiknya 

juga bergumul untuk urusan keterbatasan anggaran, SDM serta peraturan yang 
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berlaku. Hal tersebut dialami oleh perpustakaan di USA seperti yang dinyatakan 

oleh Kniffel dan Bailey (2009) yaitu:  

Many academic libraries are facing major planned or potential budget  cuts 

as the nation's economic meltdown plays itself out. Online reports and 

announcements from major U.S. universities show that significant budget cuts 

may be widespread among members of the Association of Research Libraries 

and other college and university libraries across the country. (hlm. 28) 

 

Hal sama juga dialami oleh Library and Archives Canada  (Canada Cuts 

Library and Archives Budget, 2012, hlm. 11) yang mengalami pemotongan 

anggaran federal sehingga terjadi pemberhentian untuk 400 posisi dan 

pemangkasan 200 pekerjaan untuk tiga tahun ke depan. Selain itu Library and 

Archives Canada harus memotong anggaran pengadaan koleksinya. Sementara itu 

British Library (Budget Cuts Threaten British Library Services, 2007, hlm. 17) 

pun mengalami pemotongan anggaran sehingga mereka kemungkinan terpaksa 

mengenakan biaya atas penggunaan ruang baca untuk pertama kalinya sejak 

didirikan.  

Dengan fakta tersebut di atas, apakah perpustakaan perguruan tinggi (PT) 

memilih berdiam diri dan tidak melakukan apapun untuk perpustakaannya?  

Apakah perpustakaan PT tetap menunggu tersedianya anggaran, sumber daya 

manusia (SDM) serta peraturan yang akomodatif dalam mengembangkan 

perpustakaannya?  Di satu pihak mungkin ada yang memilih tidak melakukan 

apapun sampai semua tersedia karena bisa dijadikan bentuk protes terhadap 

pimpinan agar lebih memperhatikan perpustakaan. Namun di pihak lain dengan 

adanya tuntutan akreditasi jurusan dan universitas sikap berdiam diri justru akan 

lebih menyudutkan perpustakaan yaitu menjadikan perpustakaan sebagai unit 

yang dipandang tidak memberikan sumbangan apapun bagi nilai jurusan 

/universitas. Pada akhirnya pustakawan tetap harus memutuskan pilihan mana 

yang akan diambil. 

Sejak tahun 2002 Perpustakaan UPH mengalami berbagai keterbatasan 

sumber yaitu anggaran, SDM dan perangkat peraturan. Padahal ketiga hal tersebut 

merupakan prinsip dasar yang diperlukan dalam menjalankan suatu organisasi. 

Menurut Piasecki (2010) “The three basic fuels that organizations run on: money, 

people, and rules” (hlm. 9). Dengan demikian ketiga hal tersebut menjadi alat 
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penggerak operasional perpustakaan sehari-hari dan saling terkait satu dengan 

lainnya. Namun dari ketiga hal tersebut dalam pengalaman Perpustakaan UPH, 

SDMlah yang sesungguhnya menjadi kunci penggerak suatu organisasi. Hal ini 

terjadi pada tiga studi kasus yang akan dipaparkan di bawah ini. 

Sementara itu seorang pembicara bidang bisnis, Brian Tracy (Marcus, 

2011) mengemukakan bahwa “Managers today have to do more with less, and get 

better results from limited resources, more than ever before”. Pernyataan itu 

menegaskan bahwa walaupun ada keterbatasan sumber yaitu anggaran, SDM dan 

peraturan, target tetap harus tercapai dengan melakukan hal yang lebih baik. 

Sebenarnya dalam dunia bisnis ungkapan doing more with less lebih sering 

dipraktekkan mengingat perhitungan efisiensi waktu, biaya dan tenaga. Jika 

demikian bukankah hal tersebut juga dapat diterapkan di semua bidang pekerjaan, 

termasuk di perpustakaan? Doing more with less memang dapat diargumentasikan 

bahwa ukuran dalam melakukan hal yang lebih maupun keterbatasan yang 

dimiliki dari suatu organisasi atau unit belum tentu sama dengan yang lain. 

Namun melalui pengalaman di Perpustakaan Universitas Pelita Harapan (UPH), 

penulis bermaksud berbagi pengalaman dan menjelaskan bahwa fokus dari doing 

more with less adalah di dalam keterbatasan yang ada hendaknya tetap berkarya, 

mencari terobosan agar mencapai tercapai tujuan yang telah ditetapkan tanpa 

melanggar aturan yang berlaku. Dalam kenyataan memang dibutuhkan waktu 

yang lebih lama. Namun selain target tercapai, nilai lebih bisa diperoleh. 

 

Doing More With Less  di Perpustakaan Universitas Pelita Harapan  

Dalam rentangan waktu sepuluh tahun terakhir ini Perpustakaan UPH 

kerap kali mengalami keterbatasan sumber daya: anggaran, SDM dan perangkat 

peraturan saat menjalankan kegiatan operasional sehari-hari termasuk program 

kerja yang telah ditetapkan. Sesuai dengan ungkapan doing more with less, kami 

tetap berupaya keras agar target yang telah ditentukan tetap tercapai walau ada 

keterbatasan. Tiga program kerja yang akan dipaparkan yaitu Sistem Integrasi 

Perpustakaan, Sistem Reporitori Institusi dan Program Literasi Informasi. Ketiga 

program kerja tersebut dipilih karena memiliki dampak manfaat yang lebih luas 

bagi komunitas internal maupun eksternal.  

http://www.brainyquote.com/quotes/quotes/b/briantracy452659.html
http://www.brainyquote.com/quotes/quotes/b/briantracy452659.html
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Secara umum didalam penerapan ketiga program itu kami selalu dihadapi 

dengan pengambilan keputusan yang sulit. Kebanyakan pilihan yang diambil 

bukanlah yang ideal namun yang terbaik dari yang ada. Jadi sangatlah tepat 

bahwa doing more with less membutuhkan pertimbangan yang matang sekaligus 

sulit seperti yang diungkapkan oleh Gordon (2005) “doing more with less can 

mean that you personally have to make the hard choices about reallocating 

scarce resources and prioritizing library programs and services” (hlm. 215). Hal 

lain yang perlu diperhatikan adalah kerjasama antar staf.  Saat ada keterbatasan 

namun bila semua staf bekerjasama mengatasi masalah yang ada maka 

penghalang menjadi peluang yang akan melahirkan kreativitas dalam mencapai 

target yang telah ditentukan tanpa menyimpang dari peraturan yang berlaku.  

 

Sistem Integrasi Perpustakaan  

Tidaklah dipungkiri bahwa sistem perpustakaan yang handal merupakan 

kebutuhan utama di semua jenis perpustakaan, termasuk Perpustakaan UPH. 

Sejak didirikan pada 1994, Perpustakaan UPH telah mengimplementasikan sistem 

berlisensi Winnebago dari USA. Namun pada 2002 sistem tersebut dirasakan 

sudah tidak memenuhi kebutuhan lagi yaitu tidak memiliki modul pengadaan, 

modul terbitan berkala serta manajemen laporan yang komprehensif. Padahal 

ketiga modul tersebut sangat mendesak kebutuhannya karena diperlukan 

pelacakan status pengadaan koleksi yang cepat dan akurat, penelusuran judul 

artikel yang mudah dan cepat, serta ketersediaan format laporan yang bisa 

dimodifikasi sesuai keinginan pustakawan. Selain itu sistem berlisensi tersebut 

memerlukan anggaran rutin yang cukup besar untuk melakukan pemeliharaan dan 

pembaruan sistem yang sangat bergantung pada vendor. Akhirnya pimpinan 

memandang perlu adanya sistem yang fleksibel dan memutuskan pengembangan 

sistem perpustakaan dilakukan sendiri oleh UPH.  

Di dalam pengembangan sistem perpustakaan ada keterbatasan sumber 

daya yaitu tenaga programmer tetap. Sesuai peraturan universitas, programmer 

hanya boleh direkrut oleh unit Puskom. Namun dalam pelaksanaannya 

Perpustakaan banyak mengalami kesulitan saat berkoordinasi dengan Puskom 

yang lebih memfokuskan pengembangan sistem perpustakaan secara umum dan 
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bukan sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan oleh Perpustakaan. Untuk itu 

solusi yang terbaik yaitu tersedianya seorang tenaga programmer yang bekerja di 

bawah koordinasi Perpustakaan.  

Untuk mengatasi keterbatasan dalam peraturan yang berlaku, Perpustakaan 

berkomunikasi dengan Dekan Fakultas Ilmu Komputer (FIK) tentang 

kemungkinan-kemungkinan yang bisa diterapkan seperti mahasiswa semester 

akhir melakukan praktek kerja dengan melakukan proyek perpustakaan. Di dalam 

komunikasi tersebut dipaparkan bahwa sistem perpustakaan yang akan dibangun 

akan menjadi sistem operasional yang harus handal dan melaluinya laporan-

laporan yang diminta oleh Jurusan untuk pengisian borang atau lainnya menjadi 

lebih cepat, akurat dan mudah tersedia. Dekan FIK setuju dengan usulan tersebut 

karena mahasiswa dapat menghasilkan karya yang berguna bagi almamaternya. 

Selanjutnya kami melobi Pimpinan serta memohon persetujuan tentang 

perekrutan mahasiswa magang agar proyek pengembangan sistem ini dapat 

didukung secara berkesinambungan. Hasilnya Pimpinan menyetujui 

pengembangan sistem perpustakaan dilakukan oleh mahasiswa magang dan 

ditunjuk seorang dosen yang akan mengawasi pengembangan tersebut. 

Sesungguhnya solusi tersebut bukanlah yang ideal karena pengembangan sistem 

tidak dikerjakan oleh seorang programmer namun oleh banyak programmer sesuai 

jumlah mahasiswa magang per semester. Dengan demikian bisa saja 

kesinambungan sistem antara modul satu dengan lainnya berjalan kurang 

maksimal dan integrasi antar modul akan membutuhkan waktu lebih lama 

dibandingkan dengan pengembangan yang dikerjakan oleh seroang programmer 

yang sama. Sekalipun demikian solusi ini merupakan yang paling tepat untuk 

memecahkan masalah utama yaitu sistem dibuat berdasarkan kebutuhan 

perpustakaan.  

Pengembangan sistem (UPHLib) berlangsung dari 2004-2007 dengan total 

delapan modul yang dikembangkan yaitu Acquisitions, Cataloging, Digital 

Cataloging, OPAC, Circulation, Serials, Report Management, Lockers serta 

migrasi data dari sistem Winnebago ke UPHLib dan perubahan platform ke Vb 6. 

Selama kurun waktu tersebut, ditunjuk seorang pustakawan yang bertugas sebagai 

mediator antara programmer dengan pustakawan. Sementara pustakawan lainnya 



219 
 

sesuai bagian masing-masing bekerjasama dalam menghimpun data kebutuhan 

setiap modul dan memberikan masukan saat evaluasi sistem. Dalam 

perkembangannya selain mahasiswa magang, kami boleh merekrut mahasiswa 

penerima beasiswa.  

Memasuki tahun 2008 Direktorat Teknologi Informasi (TI) yang 

menggantikan unit Puskom meminta kembali Perpustakaan agar semua 

pengembangan sistem berada di bawah koordinasi mereka. Namun karena 

kurangnya tenaga programmer di Direktorat TI sendiri, maka programmer untuk 

Perpustakaan tidak dapat dipenuhi. Akhirnya perekrutan mahasiswa magang dan 

atau penerima beasiwa dilakukan kembali mengingat adanya sejumlah kebutuhan 

yang mendesak dalam pengembangan sistem perpustakaan sesuai kemajuan 

teknologi informasi yaitu perubahan platform dari Vb 6 ke Vb.net, penambahan 

modul untuk koleksi yang hanya digunakan di dalam perpustakaan (in use 

library), pemisahan fitur inventori dari cataloging module, tersedianya customized 

report serta perpindahan jaringan dial-up ke vpn connection untuk koneksi antar 

perpustakaan yaitu perpustakaan pusat di Karawaci dengan dua perpustakaan 

cabang yang satunya berlokasi di Jakarta. Pengembangan sistem UPHLib 

memerlukan waktu tiga tahun dan selesai pada 2011. 

Adaptasi dengan tenaga programmer yang selalu berganti sejak 2004 

tidaklah mudah dan kadangkala menyulitkan pengembangan sistem. Pada tahun 

2011 dengan mengajukan Perencanaan Strategi Perpustakaan, kami melobi dan 

mengajukan permohonan kembali tentang kebutuhan programmer tetap ke 

Direktorat TI dan HRD. Akhirnya pada 2012, Direktorat HRD dan TI menyetujui 

perekrutan seorang tenaga tetap programmer yang khusus diperbantukan di 

perpustakaan untuk mengembangkan sekaligus memelihara sistem perpustakaan 

UPHLib.  
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Gambar 1. Sistem Integrasi Perpustakaan UPHLib: Menu Utama dan Modul 

Sirkulasi 

 

Saat ini sistem integrasi UPHLib mencakup modul Acquisition, 

Cataloging (Hardcopy & Digital Collection), OPAC, Circulation (for Open & 

Closed Access Collection), In Use Library, Serials, Reports, Inventory dan 

Lockers. Secara singkat, keterbatasan sumber daya programmer serta kebijakan 

institusi yang menyatakan bahwa perekrutan programmer harus di bawah 

Puskom/Direktorat TI dapat teratasi dengan melakukan pendekatan serta negosiasi 

dengan pimpinan universitas, fakultas dan unit terkait (Direktorat TI & HRD). Hal 

yang perlu ditekankan adalah saat mencari peluang hendaknya tidak melanggar 

kebijakan atau peraturan yang berlaku. Selain akhirnya tersedianya seorang 

programmer tetap, selama kurun delapan tahun pustakawan yang selama ini 

bertugas sebagai mediator antara programmer dan pustakawan semakin 

diperlengkapi pengetahuan dan keterampilannya di bidang teknologi informasi 

yaitu mendapat beasiswa mengikuti Sertifikasi Basic Cicso di Singapura dan 

melanjutkan studi S2 Magister Profesi Teknologi Informasi Perpustakaan di IPB 

Bogor dan diangkat menjadi Kepala Bagian TI di Perpustakaan. 
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Sistem Repositori Institusi  

Bagi perpustakaan perguruan tinggi adanya sistem repositori institusi 

merupakan layanan yang sangat penting karena menyimpan kekayaan intelektual 

lokal yang tidak dimiliki oleh institusi lain dan melaluinya diseminasi karya 

tersebut menjadi lebih mudah dan cepat karena dapat diakses via internet. Dalam 

artikelnya Lynch (2003) mengemukakan definisi repositori institusi sebagai 

berikut  

a university-based institutional repository is a set of services that a 

university offers to the members of its community for the management and 

dissemination of digital materials created by the institution and its 

community members. It is most essentially an organizational commitment 

to the stewardship of these digital materials, including long-term 

preservation where appropriate, as well as organization and access or 

distribution. (hlm. 1) 

 

Dari definisi tersebut dikemukakan bahwa selain layanan yang disediakan 

oleh PT, perlu adanya komitmen institusi dalam pengelolaan repositori institusi. 

Salah satu bentuk komitmen yaitu  dukungan institusi khususnya berupa 

kebijakan atau SK Rektor yang mewajibkan publikasi karya ilmiah mahasiswa 

(skripsi, tesis, disertasi) dan dosen agar diunggah pada situs PT sehingga dapat 

diakses oleh siapapun (open access). Dengan demikian repositori institusi akan 

memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat luas dalam bentuk penyebaran 

informasi ilmiah dan ilmu pengetahuan yang pada akhirnya akan memberikan 

pengakuan profesional terhadap penulis (mahasiswa dan dosen) serta institusi 

tersebut. Selain itu, repositori institusi akan memaksimalkan pemanfaatan koleksi 

lokal, meningkatkan kualitas penelitian dan mencegah plagiarisme.  

Sehubungan dengan manfaat repositori tersebut, Perpustakaan UPH pun 

berupaya agar tersedia layanan repositori yang cepat dan mudah diakses. Namun 

kenyataannya ada keterbatasan seperti belum adanya kebijakan institusi termasuk 

anggaran untuk pengembangan sistem repositori serta staf yang kompeten untuk 

menangani pengembangan dan pemeliharaan sistem repositori. Semua masalah 

tersebut memiliki bobot yang sama sulit untuk didahulukan pemecahannya sebab 

memerlukan waktu yang tidak dapat segera ditangani solusinya. 

Seiring dibukanya Program Magister Profesional Teknologi Informasi 

Perpustakaan IPB Bogor yang kurikulumnya lebih memfokuskan pada TI di 2007, 
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hal tersebut bisa menjadi pintu masuk untuk merealisasikan sistem repositori 

institusi oleh Perpustakaan UPH melalui proposal penelitian S2 yang akan 

diajukan. Keuntungan lainnya yaitu kompetensi pustakawan di bidang Teknologi 

Informasi semakin diperlengkapi. Dengan demikian pustakawan tersebut bisa 

menjadi mediator antara pustakawan dan programmer. Namun masih ada 

hambatan lainnya yaitu penerima beasiswa penuh S2 bagi staf bukan dosen tidak 

ada dalam peraturan kepegawaian UPH. Maka Kepala Perpustakaan berusaha 

melakukan terobosan dengan mengajukan permohonan kepada Pimpinan baik 

melalui surat maupun pendekatan personal sambil memberikan jaminan bahwa 

pustakawan penerima beasiswa tersebut akan ditugaskan di bidang pengembangan 

TI di perpustakaan serta tetap bekerja penuh 45 jam/minggu. Diperlukan waktu 

hampir satu tahun untuk mendapat persetujuan tersebut. Dengan diberikannya 

beasiswa penuh, maka konfirmasi proyek penelitian dengan topik Perancangan 

sistem repositori institusi di Perpustakaan UPH dengan menggunakan open source 

software DSpace dapat terwujud. Pemilihan open source DSpace menjadi solusi 

terbaik karena menghemat anggaran dan waktu kerja programmer yang bisa 

dikonsentrasikan ke pengembangan sistem UPHLib.  

 

 

Gambar 2. Repositori Institusi UPH 
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Upaya Perpustakaan agar SK Rektor dapat dikeluarkan mengenai 

kewajiban unggah karya ilmiah mahasiswa di situs institusi/perpustakaan belum 

membuahkan hasil. Hasil negosiasi dengan Pimpinan mengenai perlu tidaknya 

diterbitkan SK Rektor mencapai titik temu dengan keputusan bahwa publikasi 

merupakan tanggungjawab penulis dan bukan diwajibkan dari universitas. Lalu 

penulis diberikan dua opsi yaitu bersedia mempublikasikan seluruh hasil karyanya 

yaitu teks lengkap atau hanya abstrak di repositori dengan menandatangani 

―Pernyataan Persetujuan Publikasi Karya Tulis di Situs Perpustakaan untuk 

Kepentingan Akademis‖ di atas meterai. 

Hasil keputusan tersebut tentunya belum optimal. Saat ini karya tugas 

akhir yang dapat diakses oleh siapapun melalui repositori UPH baru mencapai 

37% sejak dikeluarkannya form ‗Pernyataan Persetujuan Publikasi Karya Tulis di 

Situs Perpustakaan untuk Kepentingan Akademis‘ pada 2010. Selebihnya hanya 

bisa diakses penuh oleh anggota perpustakaan.  

 

 

Gambar 3. Form Penyatan Persetujuan Publikasi Karya Tugas Akhir  
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Ternyata belum adanya kebijakan institusi untuk publikasi karya ilmiah 

secara open access pada repositori institusi memang menjadi kendala utama dan 

juga terjadi pada banyak PT di mancanegara yang menyerahkan tanggungjawab 

kepada penulis baik mahasiswa dan dosen sehingga keberadaan repositori tidaklah 

terlalu signifikan. Hal tersebut dinyatakan oleh Cullen dan Chawner (2010) 

sebagai berikut  

However, despite the arguments for significant  benefits of institutional 

repositories for both the individual researcher and the institution, the 

evidence above suggests that academic communities have been slow to 

respond. Even with a considerable investment of resources and strong 

initial advocacy from libraries, institutional repositories have not been as 

successful as expected. (hlm. 133) 

 

Oleh sebab itu Perpustakaan masih berupaya agar SK Rektor tentang 

koleksi lokal dengan teks lengkap yang dapat diakses siapapun dapat 

diberlakukan. Sekalipun demikian dengan adanya form Pernyataan Persetujuan 

Perpustakaan setidaknya sudah memiliki dasar hukum saat mengingatkan setiap 

Jurusan agar mahasiswanya yang sedang menyelesaikan tugas akhir bersedia 

menandatangani form Pernyataan dan menyetujui tugas akhirnya dipublikasikan 

dengan teks lengkap. Selain itu Perpustakaan juga melakukan sosialisasi ke 

jurusan dan fakultas sambil merujuk Permendiknas No. 17 Tahun 2010 tentang 

Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi dan Surat Dirjen 

Dikti tangal 30 Desember 2011 tentang Kebijakan Unggah Karya Ilmiah dan 

Jurnal. Pada umumnya jurusan menyetujui teks lengkap boleh diunggah bila tugas 

akhir memiliki nilai A. Sementara untuk nilai lainnya, hanya halaman judul 

sampai dengan daftar isi ditambah bab 1 dan bab 5 (Kesimpulan dan Saran) yang 

dapat diunggah.   

 

Program Literasi Informasi 

Keterampilan literasi informasi merupakan salah satu keterampilan yang 

penting dalam kegiatan akademik. Sebelumnya lebih dikenal dengan user 

education atau bibliographic instruction yang memiliki tujuan sama yaitu 

mengajarkan pemustaka bagaiamana memanfaatkan koleksi, layanan dan fasilitas 

yang tersedia secara efisien dan efektif untuk mendukung proses pembelajaran 

dan penelitiannya. Menurut Association of College and Research Libraries 
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(ACRL) (2000) “Information literacy is a set of abilities requiring individuals „to 

recognize when information is needed and have the ability to locate, evaluate, and 

use effectively the needed information.” Sementara itu The American Library 

Association‟s Presidential Committee on Information Literacy (1998) 

menegaskan bahwa “Ultimately, information literate people are those who have 

learned how to learn. They know how to learn because they know how knowledge 

is organized, how to find information and how to use information in such a way 

that others can learn from them. They are people prepared for lifelong learning, 

because they can always find the information needed for any decision or task at 

hand.”  

Dari definisi tersebut dinyatakan bahwa keterampilan literasi informasi 

sangat diperlukan bagi mahasiswa karena akan digunakan seumur hidup yaitu 

tidak hanya selama belajar di kampus namun juga setelah lulus dan terjun ke 

masyarakat.  

Pada kenyataannya pentingnya keterampilan literasi informasi dan yang 

terjadi di dunia akademik belum berjalan seiringan. Berdasarkan hasil survei yang 

dilakukan oleh The Credo Student Survey (McKiel & Dooley, 2013, hlm. 1-4) 

kepada 1,500 lebih mahasiswa dari 420 PT di USA diperoleh beberapa temuan 

sebagai berikut  

• 75% of students gave “reliability” of sources the highest importance, but 

24% did not value a peer-reviewed journal over a memoir as an 

authoritative source.  

• Just over 80% of students feel prepared to conduct research, but only 16% 

feel very prepared to do research.  

• Students are aware of the wealth of resources available through the 

library, but 69% of students use open web source regularly or almost 

always while conducting research. 

• Students can define information literacy as it relates to finding, evaluating 

and using information, but over 50% of students are unfamiliar with the 

purpose and characteristics of scholarly journals. 

 

Secara singkat survei tersebut memperlihatkan bahwa keterampilan dasar 

literasi mahasiswa masih lemah padahal hal itu penting bagi keberhasilan dalam 

dunia akademis maupun kehidupan sehari-hari. Senada dengan hasil survei 

tersebut kemampuan mahasiswa UPH juga masih lemah dalam penulisan tugas 

akhir, makalah dan lainnya. Dengan demikian Perpustakaan UPH memutuskan 
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untuk melaksanakan program pelatihan literasi informasi secara rutin dengan 

tujuan memperlengkapi mahasiswa dengan keterampilan dasar yang akan berguna 

sebagai bekal pendidikan seumur hidup.  

Adapun hal-hal yang harus disiapkan dalam penyelenggaraan program 

pelatihan literasi informasi adalah seorang pustakawan instruktur yang 

berpengalaman yaitu yang tidak hanya mampu mengajar tetapi juga menyiapkan 

silabus sesuai dengan kebutuhan UPH agar bisa diterapkan menjadi program rutin 

serta terstruktur. Selain itu juga diperlukan komitmen PT seperti Surat Keputusan 

atau masuk di dalam kurikulum sehingga program tersebut lebih terarah dan 

mencapai tujuannya. Tetapi dalam kenyataanya hal tersebut tidak tersedia. Sampai 

dengan 2007 program pendidikan pengguna yang diberikan secara rutin oleh 

Perpustakaan UPH adalah saat orientasi mahasiswa baru selama satu jam dengan 

materi Pengenalan Perpustakaan. Selebihnya pelaksanaan program pendidikan 

pengguna adalah berdasarkan permintaan jurusan karena keterbatasan SDM.   

Dengan keterbatasan yang ada, kami berupaya agar program pelatihan 

literasi informasi dapat terlaksana secara rutin. Langkah awal yang dilakukan 

yaitu mengajukan permohonan ke Direktorat HRD untuk merekrut seorang 

pustakawan senior dengan kualifikasi bisa mengajar Literasi Informasi pada 2006. 

Dibutuhkan hampir satu tahun dalam proses perekrutan karena penambahan staf 

baru harus dipastikan kebutuhan dan urgensinya yaitu memberikan nilai tambah 

bagi pelayanan perpustakaan dan institusi. Satu tahun kemudian perekrutan 

terealisasi. Maka silabus program literasi informasi yang terdiri dari sembilan 

modul (Universitas Pelita Harapan, 2013) pun secara bertahap tersedia dalam 

kurun waktu dua tahun sebagai berikut: 

1. The Big6 Information Problem Solving  

2. Topic and Research Question 

3. Library A to Z 

4. Using Online Database  

5. Internet Research 

6. Web Evaluation 

7. SQ3R (the Reading skill) 

8. Basic Paper Writing 

9. Plagiarism & Citation Style 

 

Sampai saat ini program Literasi Informasi di UPH masih merupakan 

program mandiri dan belum masuk ke dalam kurikulum. Walaupun demikian 
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kami terus-menerus menjalankan promosi dengan intensif seperti pendekatan 

personal kepada beberapa jurusan dan dosen, mengirimkan surat ke jurusan serta 

melaporkan kepada Pimpinan mengenai perkembangan program pelatihan literasi 

informasi sebagai usaha mendapat dukungan dan perhatian dari Pimpinan.  

Saat program pelatihan Literasi Informasi pertama kali dilaksanakan pada 

2007/2008 ada lima  jurusan yang mengirimkan mahasiswanya mengikuti 

program tersebut. Bahkan pada tahun yang sama Ketua Jurusan Ilmu 

Keperawatan memberikan respon sangat positif dan kepercayaan kepada 

Perpustakaan yaitu setiap mahasiswa baru wajib mengikuti dan lulus ujian untuk 

kesembilan modul tersebut. Hal ini menjadi bukti bagi Perpustakaan saat 

meyakinkan jurusan-jurusan lain tentang pentingya program literasi informasi. 

Saat ini 16 jurusan secara rutin mengirimkan mahasiswanya mengikuti program 

literasi informasi. Berarti masih ada 50% dari total jurusan atau 83% dari total 

fakultas yang belum pernah mengikuti program tersebut.  

Sehubungan dengan hal tersebut, Perpustakaan terus berupaya melakukan 

promosi dan melakukan terobosan seperti menyiapkan metode pengajaran dengan 

menggunakan sistem Moodle yang sebelumnya hanya dimanfaatkan oleh jurusan 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, secara bertahap setiap pustakawan 

ditantang untuk terlibat di dalam program literasi informasi dengan 

memperlengkapi dirinya sebagai pustakawan instruktur literasi informasi. Upaya 

lain yang dilakukan Perpustakaan dalam melakukan promosi pentingnya literasi 

informasi di lingkungan internal yaitu  

1. Melobi Panitia UPH Festival agar diberikan waktu khusus Library 

Introduction selama dua jam penuh karena selama ini digabung dengan 

unit/biro lain dalam acara  Campus Introduction.  

2. Bekerjasama dengan Faculty Development Unit (FDU), yang 

bertanggungjawab dalam pengembangan dan pembinaan para dosen, 

memberikan pelatihan literasi informasi setiap semester kepada para dosen 

dengan topik Using Online Database, Internet Research, Web Evaluation 

dan Plagiarsm & Citation Style. Setiap pelatihan rata-rata dihadiri 35 

dosen.  



228 
 

3. Bekerjasama dengan LPPM  untuk membekali para dosen yang sedang 

mempersiapkan diri mengikuti hibah penelitian, pengabdian pada 

masyarakat dan pembuatan buku ajar dengan memberikan pelatihan 

tentang Plagiarism & Citation Style.  

 

Upaya lain yang dilakukan oleh Perpustakaan UPH yaitu keinginan 

membagikan pengalaman kepada para pustakawan di Indonesia. Namun adanya 

keterbatasan anggaran membuat kami harus mencari peluang untuk setiap 

penyelenggaraan kegiatan eksternal. Kerjasama dengan asosiasi dan institusi serta 

sokongan dana dari pihak komersial memampukan perpustakaan melaksanakan 

program eksternal secara swadana. Hal tersebut mendapat dukungan dari 

Pimpinan karena perpustakaan berupaya menjadi unit yang mandiri dan mampu 

menyelenggarakan kegiatan yang berguna bagi pustakawan institusi lain.  

Rangkaian kegiatan yang dilakukan sejak 2007 sampai 2013 adalah 

sebagai berikut.  

1. Bekerjasama dengan APISI pada 2007 menyelenggarakan Semiloka 

Information Literacy “The Articulation of Information Literacy from 

School to University”.  

2. Menyelenggarakan pelatihan berseri “Information Literacy Training for 

Trainers” (tingkat dasar, menengah dan lanjutan) pada 2010.  

Berdasarkan hasil evaluasi dari tiga kali pelatihan hampir sebagian besar 

peserta berespon positif dan mengusulkan agar dilakukan secara rutin. 

Dengan demikian kami  membuat perencanaan agar diselenggarakan 

kursus pelatihan instruktur literasi informasi bersertifikasi. Proposal 

kerjasama yang ditawarkan ke Jurusan Ilmu Perpustakaan dan Informasi 

UNPAD Bandung sebagai institusi pendidikan yang dapat mensahkan 

sertifikasi instruktur disambut baik. Terobosan ini dilakukan karena kami  

ingin pustakawan instruktur dilengkapi pengetahuan dan keterampilan 

dalam mengajar, membuat silabus dan evaluasi dengan benar sehingga 

dapat menyajikan pengajaran yang profesional dan menjadi partner dosen 

saat mempersiapkan mahasiswa menulis makalah, tugas akhir dan 
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penelitian. Setelah menunggu hampir satu tahun, perjanjian kerjasama 

ditandatangani oleh masing-masing Pimpinan PT pada Agustus 2012. 

3. Bekerjasama dengan Jurusan Ilmu Perpustakaan dan Informasi UNPAD 

Bandung   menyelenggarakan kursus bersertifikasi pustakawan instruktur 

literasi informasi (Paket A, B dan C) baik di UPH maupun di UNPAD 

pada 2012-2014. Kursus perdana yaitu Paket A telah diselenggarakan pada 

Desember 2012 di UPH dan di UNPAD pada April 2013. 

4. Bekerjasama dengan FPPTI Jakarta menyelenggarakan seminar “IL in 

action” pada Juni 2013. 

 

Secara singkat dengan keterbatasan yang ada Program Literasi Informasi 

berhasil diselenggarakan baik untuk kalangan internal maupun eksternal. Dan 

pencapaian yang paling berhasil yaitu mulai tahun ajaran 2013-2014, program 

literasi informasi masuk dalam kurikulum dan menjadi bagian dari pengajaran 

Academic Skills untuk wajib diikuti oleh semua mahasiswa baru.  

 

KESIMPULAN 

Keterbatasan anggaran, sumber daya manusia dan perangkat peraturan di 

perpustakaan menjadi masalah klasik yang sepertinya sulit diselesaikan segera 

karena banyak kepentingan yang harus dihadapi. Sementara fakta di banyak 

perpustakaan di dunia menunjukkan bahwa keterbatasan tersebut selalu ada. 

Ungkapan doing more with less  bisa menjadi dorongan bagi perpustakaan untuk 

tetap berkarya mencapai target yang telah ditentukan walaupun memiliki berbagai 

keterbatasan dan kendala. Dari tiga studi kasus di Perpustakaan UPH seperti 

pengembangan Sistem Integrasi Perpustakaan, Sistem Repositori Institusi, dan 

Program Literasi Informasi didapati memang adanya keterbatasan sumber daya 

manusia, anggaran serta perangkat peraturan universitas. Dibutuhkan upaya lebih 

dengan waktu yang cukup lama untuk mencapai hal yang lebih baik seperti 

melobi pimpinan, melakukan negosiasi dengan jurusan/fakultas/unit lain, 

melakukan promosi, bekerjasama dengan institusi atau asosiasi, mencari 

dukungan dana dari pihak luar, serta teamwork yang kuat di dalam perpustakaan. 

Pencapaian yang diperoleh sebagai berikut: 
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1. Sistem Integrasi Perpustakaan UPHLib telah diimplementasikan sesuai 

dengan kebutuhan perpustakaan. Selain itu tersedianya seorang tenaga 

tetap programmer untuk mengembangkan dan memelihara sistem UPHLib 

sejak tahun 2012. 

2. Sistem Repositori Institusi dengan menggunakan open source software 

DSpace telah  diimplementasikan sejak 2010. Namun perangkat peraturan 

untuk kewajiban publikasi secara open access belum terealisasi dan 

terbukti masih 63% jurusan yang belum berpartisipasi. Kedepannya 

perpustakaan akan terus berupaya agar SK Rektor dapat diberlakukan.   

3. Program Literasi Informasi berikut silabusnya telah berhasil diterapkan 

sejak tahun 2007 dan sudah diikuti oleh setengah dari total jurusan yang 

ada. Adapun jumlah pustakawan instruktur pun terus bertambah setiap 

tahun. Selain itu kerjasama intensif baik internal dan eksternal dilakukan 

secara konsisten. Dan pencapaian yang berhasil untuk level interal yaitu 

literasi informasi masuk ke dalam kurikulum UPH mulai tahun ajaran 

2013-2014 di bawah koordinasi Faculty of Liberal Arts dan untuk level 

eksternal terwujudnya kursus pelatihan instruktur literasi informasi 

bersertifikasi. 

 

Selain pencapaian tersebut ada nilai lebih yang diperoleh yaitu seorang 

pustakawan berhasil memperoleh S2 Magister Profesi Teknologi Informasi 

Perpustakaan dengan beasiswa penuh dari UPH.  
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ABSTRAK 

Informasi saat ini telah menjadi kebutuhan sekaligus kekuatan perkembangan 

teknologi informasi mendorong persaingan dunia cyber dengan berbagai inovasi 

informasi disajikan untuk merebut simpati “Cyber Mania”. Fenomena 

pustakawan dalam kepustakawanan seharusnya menjadi dorongan 

profesionalisme pustakawan untuk  melakukan kegiatan yang didasarkan pada 

keahlian, rasa tanggung jawab dan pengabdian, serta kualitas kerja yang lebih 

baik. Dengan semangat  ―berikan layanan pengguna dengan informasi yang tepat‖ 

maka pustakawan harus berani melakukan insiatif, kreatif membuat inovatif 

hingga terbentuk jiwa entrepreneurship. Nilai bisnis kepustakawanan sebagai 

usaha mendapatkan peluang dan tantangan baru wujud keikutsertaan bersaing di 

era informasi membawa pengaruh postif pada masyarakat,  lingkungan utamanya 

citra kepustakawan.     

Kata Kunci : Kemandirian, Entrepreneurship Pustakawan  

 

PENDAHULUAN 

 Informasi saat ini telah menemui jamannya akibat dari cepatnya 

perkembangan pengetahuan dan teknologi, bagaimana internet bagai dewi fortuna 

sekaligus perpustakaan maya bagi cyber mania dengan berbagai kemampuan 

fleksibilitas merupakan suatu inovasi baru telah menggeser kebutuhan pengguna 

berbasis teknologi informasi dengan pilihan beragam dan mutakhir dapat diakses 

secara cepat, tepat dan akurat tanpa batasan ruang dan waktu dengan jaringan 

kerja (networking), rekstrukturing (restructuring), otomasi tingkat global  

kemudahan akses, menjadikan informasi sebagai pengetahuan berharga bagi 

penggunanya.  

 Perpustakaan sebagai instansi layanan publik terbiasa disebut dengan 

pusat sumber informasi ilmiah maka pengelolaan berbasis teknologi informasi 

sudah menjadi tuntutan sekaligus tolak ukur keberhasilan perpustakaan masa 

depan yang berorentasi pada kepuasan pengguna dimana penyebaran informasi 
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dan perolehan informasi beragam dapat terakses secara relevan, akurat, dan cepat. 

Untuk mewujudkan citra kepustakawanan Indonesia lebih baik. 

 Pustakawan sebagai ujung tombak keberhasilan kepustakawanan harus 

dapat meningkatkan peran handal, memiliki inovatif, dan kreatifitas, mandiri dan 

bertanggung jawab untuk meraih pengakuan masyarakat. Mengingat tantangan 

terbesar ada pada sumber daya manusia Pustakawan masih terbebani dengan 

anggaran, kebijakan pimpinan terkait, birokrasi, setumpuk tuntutan 

profesionalisme serta ―stempel‖ kepustakawanan yang buram seperti 

perpustakaan tempat karyawan bermasalah, tempat persinggahan jabatan dan 

istilah lain menjadikan citra perpustakaan belum bisa disejajarkan seperti guru, 

dosen serta profesi lain yang lebih menjanjikan. 

 Layaknya perusahaan yang berorentasi pada entrepreneurship 

(kewirausahaan), perpustakaan pun dapat menerapkan budaya entrepreneurship 

pada setiap pengelolanya guna mempertahankan semangat organisasi dan daya 

tahan tugas yang semakin hari semakin kompleks seiring perkembangan teknologi 

(Romli, Hasan R.; 2010). Oleh karena itu membangun dan meningkatkan citra diri  

kepustakawan (image branding) sudah menjadi kewajiban, pustakawan  (kita 

sendiri sebagai pustakawan) yang merubahnya untuk mendapat citra positif 

masyarakat. Pustakawan harus dapat berperan sebagai manajer bertanggung jawab 

akan keilmuan dan pengalaman  yang dimiliki.  Kemandirian pustakawan dalam 

menghadapi rintangan maupun resiko sesuai kondisi dan lingkungan sebagai 

tantangan sekaligus modal utama untuk bersaing di era global. 

 Tulisan ini sebagai motivasi pustakawan agar memiliki jiwa 

entrpreneurship (kewirausahaan) kreatif dan inovatif siap hadapi era persaingan 

global, dimana pustakawan sebagai mediator antara manusia dengan pengetahuan 

tanggap dan mampu menunjukan keikutsertaannya dalam persaingan di era 

informasi. Sesuai latar belakang penulis sebagai pengelola perpustakaan maka 

konsep kemandirian diarahkan pada peran pustakawan yang ada dalam lingkup 

kepustakawanan. 
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Pergeseran Paradigma Pustakawan  

 Salah satu ciri utama kehidupan dimasa sekarang dan masa yang akan 

datang adalah cepatnya terjadi perubahan di dalam lingkungan kehidupan 

manusia. Demikian pula pergeseran paradigma pustakawan di era informasi. 

Cepatnya perkembangan teknologi informasi telah menggeser kebutuhan 

pengguna informasi berbasis teknologi dipandang sebagai  peluang yang sangat 

menguntungkan bagi pencitraan kelembagaan, sedangkan disisi lain merupakan 

suatu tantangan yang mau tidak mau suka maupun tidak suka harus dihadapi agar 

dapat lebih memantapkan keprofesian pustakawan sehingga  mereka mampu 

berperan secara profesional yang pada akhirnya masyarakat dapat memberikan 

apresiasi yang tinggi terhadap keberadaan institusi yang disebut perpustakaan 

sedangkan pustakawannya mampu mensejajarkan eksistensinya  dengan profesi -

profesi lainnya (Ratnaningsih :2011) 

Paradigma atau citra merupakan seperangkat kesan di dalam pikiran 

pemakai terhadap suatu objek sedangkan pustakawan dikatakan sebagai  profesi 

adalah bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian (keterampilan, 

kejujuran, dsb) tertentu (kamus Besar Bahasa Indonesia, 1990: 702). Menurut 

Sulistyo Basuki (1991: 147) profesi merupakan sebuah pekerjaan yang 

memerlukan pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh dari teori dan 

bukan saja praktik dan diuji dalam bentuk ujian sebuah universitas atau lembaga 

yang berwewenang dan memberikan hak kepada orang yang bersangkutan untuk 

berhubungan dengan klien atau nasabah. Artinya, profesi harus dilandasi oleh 

jenjang pendidikan tinggi. Profesi tidak diperoleh dari pengalaman. Dimana 

profesi harus berlandaskan pada jenjang pendidikan formal dan memiliki etika 

tertentu yang menjadi panduan dalam menjalankan profesi tersebut. Sehingga 

sudah menjadi kewajiban pustakawan bertugas, bertanggungjawab 

mendayagunakan dan menjadikan tujuan perpustakaan berkualitas mampu 

berkompetisi di era global.  

Pustakawan memiliki tugas utama untuk memberikan pelayanan terbaik 

dalam penyediaan dan pelayanan informasi dalam menunjang tugas pokok dan 

fungsi lembaga induknya. Konsep peningkatan daya saing pada pelayanan jasa 

informasi di perpustakaan secara umum dimaksudkan sebagai upaya menerapkan 
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paradigma baru tentang strategi kompetitif agar mampu mengadaptasi gejolak 

perubahan eksternal serta memanfaatkan peluang. Konsep ini mengacu pada 

perubahan sistem layanan jasa perpustakaan dan informasi menjadi jauh lebih luas 

daripada sekedar layanan peminjaman buku, layanan referensi, layanan 

penelusuran dan lain-lain. Perubahan ini sebenarnya bukanlah hal yang baru sama 

sekali. Sebenarnya jauh sebelum sekarang, Michael K Buckland menyatakan, apa 

yang semula dinamakan layanan perpustakaan berubah menjadi layanan 

informasi. Hal ini dikarenakan perubahan bentuk media yang digunakan pada 

masa kini tidak hanya buku. Akibatnya terjadi perubahan cara mengelola 

keseluruhan proses penciptaan, pengkodean, penyimpanan, dan pemakaian 

kembali dokumen dalam segala bentuknya (Buckland, 1988). Bahkan setahun 

sebelumnya Brian C Vickery dan Alina Vickery sudah  menggambarkan bahwa di 

samping perubahan teknologi media dan pengelolaannya, telah terjadi perubahan 

antara lain dalam jumlah penduduk, pembentukan kelas-kelas baru dalam 

masyarakat, perkembangan pesat dalam pendidikan, dan penyediaan bentuk-

bentuk layanan baru bagi anggota masyarakat (Vickery dan Vickery, 1987)  

(Pidato Pengukuhan Pustakawan Utama Perpusnas. 2006) 

 Perubahan paradigma pustakawan yang masih berpikiran konvesional 

telah berubah menjadikan pustakawan ideal mampu bersaing sebagai jasa layanan 

informasi yang yang cepat tepat, tanggap pada kebutuhan pemustaka. Atas dasar 

tugas pustakawan tersebut pemerintah mengakui pustakawan sebagai profesi 

berdasar SK MENPAN No.18 /MENPAN/1988 yang diperbaruhi dengan SK 

MENPAN No. 33/MENPAN/1990 sebagai profesi mempunyai ciri-ciri sebuah 

profesi salah satuya memiliki kemandirian Mandiri berarti seorang profesional 

harus dapat mengambil keputusan sendiri tanpa campur tangan pihak lain dan 

memiliki integritas yang tinggi. Tingkat kemandirian pustakawan dapat dilihat 

pada saat harus mengambil keputusan, memutuskan penggunaan anggaran 

belanja. Unsur kemandirian ini sering kali sulit dilakukan oleh pustakawan 

dimana dia bekerja karena terkait dengan tatanan birokrasi serta lingkungannya, 

sehingga mengambil keputusan atas dasar keadaan maupun logika sendiri.     
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Kemandirian Pustakawan  

 Memang tidak mudah untuk menjadi pustakawan ideal dengan semangat 

optimisme right information for the users and right now harus dimiliki untuk 

meningkatkan peran pustakawan di era informasi dimana kebutuhan, benar dan 

terbaru akan informasi itulah yang dibutuhkan pemustaka. Hakekatnya kinerja 

pustakawan adalah mediator antara masyarakat dan sumber informasi, dalam 

kegiatan pustakawan harus berusaha mendayagunakan secara maksimal sumber-

sumber informasi sesuai kebutuhan masyarakat. Dengan demikian dapat 

dikatakan kemampuan serta pengalaman pustakawan yang dimiliki harus 

mendorong untuk menjadi pustakawan yang mandiri dalam menjalankan tugasnya 

mulai mengadakan, mengelola informasi, menawarkan informasi, sampai pada 

kepemilikan informasi untuk pemustaka menjadikan kepustakawanan mendapat 

citra positif masyarakat. 

 Pengertian mandiri menurut Brawer dalam Chabib Toha (1993:121) 

kemandirian adalah suatu perasaan otonomi, sehingga pengertian perilaku mandiri 

adalah suatu kepercayaan diri sendiri, dan perasaan otonomi diartikan sebagai 

perilaku yang terdapat dalam diri seseorang yang timbul karena kekuatan 

dorongan dari dalam tidak karena terpengaruh oleh orang lain. 

Menurut Kartini Kartono (1985:21) kemandirian seseorang terlihat pada waktu 

orang tersebut menghadapi masalah. Bila masalah itu dapat diselesaikan sendiri 

tanpa meminta bantuan dariorang tua dan akan bertanggung jawab terhadap segala 

keputusan yang telah diambil melalui berbagai pertimbangan maka hal ini 

menunjukkan bahwa orang tersebut mampu untuk mandiri. 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

kemandirian merupakan sikap yang memungkinkan seseorang untuk bertindak 

bebas, melakukan sesuatu atas dorongan sendiri dan kemampuan mengatur diri 

sendiri, sesuai dengan hak dan kewajibannya sehingga dapat menyelesaikan 

sendiri masalah-masalah yang dihadapi tanpa meminta bantuan atau tergantung 

dari orang lain dan dapat bertanggung jawab terhadap segala keputusan yang telah 

diambil melalui berbagai pertimbangan sebelumnya. 



237 
 

 Kelompok studi pustakawan (2010) menuliskan kemandirian adalah; 

percaya diri, mampu bekerja sendiri, ahli dan terampil dalam bidangnya, disiplin, 

dan bertanggung jawab. Sebagai contoh di Perpustakaan; seorang staf atau 

pustakawan bekerja secara profesional dan mandiri dalam menyelesaikan tugas 

secara individu maupun tim kerja. Sejalan dengan Gea, dkk (2003:195) 

kemandirian adalah seseorang yang mempunyai kemauan dan kemampuan untuk 

mewujudkan keinginan dirinya yang terlihat dari tindakan nyata dan 

menghasilkan barang/jasa demi pemenuhan kehidupan diri dan sesama. 

Kemandirian ini akan menyebabkan seseorang mampu kreatif fan inovatif dalam 

menyelesaikan setiap kasus/permasalahan dengan baik yang tujuannya untuk 

kepuasan pengguna yang dilayaninya.  

Pustakawan harus mencoba untuk berhenti mengeluh, mengumpat dan 

memaki, kemudian memilih diam dan mengambil satu langkah kecil menuju 

perubahan. Tidak perlu berdebat kusir mencari kambing hitam atas setiap 

kegagalan perpustakaan utuk survive mempertahankan eksistensinya selaras di 

tengah-tengah masyarakat. Pustakawan seharusnya sebagai untuk tetap berkarya 

optimalkan peran mendayagunakan bahan pustaka yang dimiliki secara maksimal, 

diorganisasi sesuai denga tujuan dan fungsi perpustakaan mengubah pandangan 

(image) atau mindset pustakawan dengan menebar konsep kepada masyarakat 

bahwa perpustakaan sebagai tempat sumber informasi kemandirian dalam 

pendidikan (self learning) dan belajar sepanjang hayat (long life learning) sebagai 

misi perpustakaan. Kemauan dan kemampuan pustakawan yang terus 

dilaksanakan dengan tulus hati akan memperkuat kreatifitas dan berinovasi 

meningkatkan kualitas kinerja pribadinya, dengan kemandirian ―Seseorang 

mempunyai kemauan dan kemampuan untuk mewujudkan keinginan dirinya yang 

terlihat dari tindakan nyata untuk menghasilkan barang/jasa demi pemenuhan 

kehidupan diri dan sesama.‖ (Gea, Wulandari, Babari, dalam blog srisumarsih 

(2012) 

Kemandirian pustakawan menurut Endang : (2005)  secara utuh akan 

terlihat apabila pustakawan mampu menggabungkan kompetensi dan komitmen 

yang secara terintegrasi dapat digambarkan melalui performance indicator 

mereka, dilengkapi dengan sikap dan jiwa intrapreneurship. Kemandirian 
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pustakawan ini dapat mempercepat tumbuhnya entrepreneurship yang di masa 

mendatang akan menjadi target kita, yaitu bagaimana dari suatu unit yang masih 

bersifat cost center menjadi profit centre, begitu pula meningkatkan dari customer 

satisfaction menjadi customer dependency. 

 

Ciri-ciri Pustakawan  yang Mandiri 

1. Paham akan tanggung jawab social sebagai seorang pustakawan sejati dan 

akan melakukan layanan dilingkungannya  

2. Selalu berjejaring dan membentuk komunitas untuk memperkuat keberadaan 

profesi dan pencitraan diri  

3. Selalu memanfaatkan kesempatan menjadi peluang yang akan melahirkan 

kreatifitas dalam pengembangan perpustakaan  

4. Bersama masyarakat menjadikan perpustakaan lebih bermakna dengan cara 

swadaya dan potensi yang ada.  

5. Pustakawan sebagai profesi yang sangat dicintai dan dibanggakan 

dimanapun dan kapanpun  

6. Perpustakaan adalah jiwa dan kehidupan sepanjang masa bersama stake 

holder,  

7. Perpustakaan  selalu  memiliki  nilai  jual  untuk  dapat  berkembang  dan  

terus  memberikan manfaat buat masyarakat 

8. Nilai adalah manfaat yang terus tergantikan dari waktu ke waktu sebagai 

upaya  mencapai sukses bersama. 

 

Entrpreneurship Pustakawan  

Kemandirian pustakawan menurut penulis bisa menjadikan pustakawan 

berjiwa dan bersikap entrepreneurship, karena apa yang telah dilakukan tidak 

bergantung pada pemberian, tapi sebuah upaya dari proses  kreatifitas dan inovasi 

untuk mencapai sukses perpustakaan, menghasilkan karya yang dapat diinformasi 

kepada pemustaka selanjutnya dapat didayagunakan dapat menghasilkan karya 

lain yang kemudian apa yang telah diupayakan tersebut berdampak manfaat bagi 

pemustaka dan masyarakat pada umumnya. Pustakawan dengan jiwa entrepreneur 

selalu melihat peluang dalam setiap masalah yang ada, bukan pada keluhan dan 



239 
 

pertolongan. Pustakawan sebagai ujung tombak perpustakaan untuk selalu melihat 

peluang dengan mendayagunakan koleksi perpustakaan, menambah wawasan 

dengan memanfaatkan teknologi informasi dengan tidak mengabaikan lingkungan 

masyarakatnya sebagai capital modal pengetahuan, sehingga sikap ramah dan 

terbuka akan menjadi bagian dari relationship.  

Entrepreneurship (Kewirausahaan) adalah suatu proses dimana setiap 

individual mengejar peluang-peluang yang dianggap akan menghasilkan 

keuntungan atau laba. Inti dari kewirausahaan adalah mengidentifikasi peluang-

peluang dan melaksanakan dan mempraktekkan peluang-peluang/ide-ide yang 

timbul. Orang yang melaksanakan kegiatan entrepreneurship ini disebut dengan 

entrepreneur (wirausahawan), dimana dia akan melaksanakan kegiatan 

mengorganisasikan, menata kelola (manage) dan mengambil suatu resiko dalam 

menjalankan bisnis (Parlin N; 2012). 

Sejalan dengan entrepreneurship pustakawan dalam organisasi 

perpustakaan adalah, practiced by people within established organisations. Sikap 

atau jiwa entrepreneurship diperlukan ketika organisasi mengalami perubahan 

atau tantangan untuk berkembang (Blog Sri Sumarsih; 2012). Sikap dan jiwa 

entrepreneurship yang harus dimiliki seseorang pustakawan atau pengelola 

perpustakaan yang telah berjiwa dan bersikap mampu dan mau mendayagunakan 

semua sumber daya di dalam lingkup perpustakaan, yang dipadu dengan 

kecerdasan dan ketrampilan yang dimiliki untuk menampilkan kinerja pribadi 

yang baik.    

Perpustakaan sebagai salah satu lembaga non-profit tak ada salahnya 

menerapkan ide dan konsep yang dilakukan oleh lembaga bisnis atau industri jasa 

pada umumnya. Jika perpustakaan selama ini lebih mengutamakan kuantitas jasa 

layanan, sebaliknya industri lebih berorientasi pada kualitas dan efektivitas 

produk (hasil). Nothing is impossible karena pustakawan pasti bisa melakukan hal 

itu. Kita bisa menerapkan konsep manajemen bisnis di perpustakaan, salah 

satunya dengan menerapakan konsep “Brand Image” kekayaaan lokal yang 

dimiliki perpustakaan dimana kita bernanung dapat sebagai ketentuan yang akan 

dijual oleh pustakawan. Pustakawan sebagai markerter bagi konsumen dituntut 

dapat memberikan layanan prima sesuai dengan kebutuhan pemustakanya 
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kesesuaian berlanjut pada relationship yaitu kerjasama saling menguntungkan 

akan mendorong citra layanan positif perpustakaan.  

 

Nilai Bisnis Perpustakaan  

Komersialisasi seperti sudah tidak asing dalam kehidupan masyarakat kita, 

mulai dari barang, jasa hingga informasi. Apalagi kemajuan Iptek khususnya 

teknologi informasi dimana perpustakaan sebagai pusat sumber informasi 

memiliki peluang bisnis dengan layanan jasa informasi Pustakawan dengan 

kosistensi, kemampuan menimbulkan kreatifitas dan inovasi baru sehinggah 

menyentuh aspek bisnis jasa yang menguntungkan bagi perpustakaan. Sejalan 

dengan pendapat David W Lewis dalam “Bringing the Market to Libraries” 

bahwa layanan perpustakaan yang dapat dikomersialkan adalah:  

1. Inter library loan (pinjam antar perpustakaan) 

2. Penelusuran terpasang (on line) 

3. Layanan referensi 

4. Bibliografi 

5. Salinan bahan (foto copy) 

6. Layanan antar bahan koleksi 

  Jasa kesiagaan informasi Namun sesuai perkembangan zaman dengan 

masuknya konsep perpustakaan maya (virtual library), maka terjadi pergeseran 

bahwa pada kenyataannya semua layanan itu dapat dikomersilkan, diantaranya: 

1. Menjadi anggota (member) 

2. Pinjam buku 

3. Mendownload koleksi 

4. Layanan antar bahan koleksi 

5. Kemas ulang bahan koleksi 

6. Surat elektronik (e-mail) 

7. Chatting sampai forum bila tersedia 
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Dalam menerapkan sistem perpustakaan komersial pihak pengelola 

perpustakaan maupun semua pemain bisnis didunia maya perlu memperhatikan 

aspek-aspek penting seperti: 

1. Bentuk permintaan pemakai yang sering diminta 

2. Sistem keamanan informasi pribadi anggotanya 

3. Kecanggihan sistem otomasi perpustakaan 

4. Hingga studi kelayakan kepuasan pemakai (lebih pada user studies) sejalan 

dengan target kinerja 

Target kinerja yang dinyatakan dalam Balance Sorecard dikaitkan dengan 

target kinerja SDM yang dinyatakan dengan HR Scorecard, maka akan diperoleh 

matriks nilai SDM yang terkait dengan operasional perpustakaan, hal ini bisa 

disebut Business Value of Librarian, contohnya adalah : 

1. Customer Satisfaction – Operational Excellence,  

menggambarkan ketersediaan pustakawan andal yang dapat meningkatkan 

kepuasan pengguna; 

2. Internal Business Process – User Orientation,  

menggambarkan tingginya tingkat kepuasan pustakawan karena mereka  

berhasil menyelenggarakan proses internal dengan baik 

3. Financial Figure – Future Orientation,  

memperlihatkan bagaimana di masa depan keberadaan pustakawan mampu  

memberikan keuntungan bagi perpustakaan dan universitas, 

4. Learning and Growth – Corporate Contribution,  

memperlihatkan implementasi pustakawan yang mampu membuat 

perpustakaan/ universitas berkembang pesat karena dapat meningkatkan 

layanan dan mampu berfungsi sebagai sumber pendapatan 

Nilai bisnis yang dilakukan pustakawan maupun pengelola perpustakaan 

bukan ukuran rupiah tapi manfaat bagi pemustaka serta tercapainya tujuan 

perpustakaan. Apalagi sekarang di abad milineal saat ini pembelajaran model baru 

yang dimulai e-learning; e-book dan seterusnya seharusnya menjadi tantangan 

sekaligus motivasi pustakawan untuk terus berkreatif dan berinovasi dengan 

memulai dari yang kecil akan menjadi besar jika konsistensi dan memanfaatkan 

networking melahirkan potensi sehingga bisa berwujud sumber daya maupun 
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sumber dana untuk meningkatkan Citra Kepustakawanan Indonesia  

 

KESIMPULAN  

 

1. Pesatnya perkembangan Ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengubah 

kehidupan yang tidak bisa lepas dari teknologi informasi.  Pustakawan sebagai 

ujung tombak perpustakaan  sebagai mediator antara manusia dengan 

pengetahuan tanggap dan mampu menunjukan keikutsertaannya dalam 

persaingan di era informasi untuk meningkatkan citra kepustakawanan 

Indonesia. 

2. Dampak dari pekembangan Iptek menjadikan pemanfaatan teknologi 

diperpustakaan sebagai ukuran keberhasilan. Pustakawan sebagai ujung 

tombak perpustakaan harus memiliki kemandirian yang mau dan mampu 

merubah perpustakaan yang dibutuhkan masyarakat. 

3. Jiwa entrepreneur mandiri siap menerima resiko dan sanggup beradaptasi 

dengan lingkungan harus dimiliki pustakawan untuk tanggap dan konsisten 

dengan kreatifitas mendayagunakan semua sumber daya di dalam lingkup 

perpustakaan sebagai peluang untuk berinovasi memberikan layanan prima 

kepada pemustaka akhirnya mendapat Brand Image (citra positif 

perpustakaan) masyrakat 
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ABSTRAK 

 

Dunia kerja adalah dunia yang syarat dengan berbagai tantangan.  Setiap individu 

sebagai orang yang bekerja, mau tidak mau, dan tanpa kecuali harus menghadapi 

tantangan ini. Sebagai catatan bahwa tantangan ini adalah pintu pertama 

kesuksesan. Semakin orang berani mendekat dan menghadapi tantangan, maka 

kesuksesan akan terbuka, sebaliknya jika orang menjauhi tantangan, maka akan 

semakin jauh pula orang dari keberhasilan. Tantangan adalah seni kehidupan, 

maka cara menghadapi tantangan juga harus menggunakan seni dalam bersikap 

dan bertindak. Seni itu tidak lain adalah Soft skill, yaitu suatu kemampuan 

individu yang abstrak, tidak tampak secara kasat mata, tidak bisa diraba, didengar 

dan disentuh oleh panca indera lainnya, tetapi menjadi penentu keberhasilan 

seseorang. Hasil penelitian di Harvard University Amerika Serikat, menunjukkan 

bahwa kesuksesan seseorang dalam bekerja tidak ditentukan semata-mata oleh 

pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi lebih oleh 

kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill). Penelitian ini 

mengungkapkan, kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20% oleh hard skill dan 

sisanya 80% oleh soft skill. Hal ini menjadi menarik untuk dikembangkan di dunia 

kepustakawanan, manakala dipandang bahwa pustakawan adalah pegawai yang 

memiliki cita-cita untuk berhasil sekaligus memiliki pelanggan (pemustaka) yang 

membutuhkan kearifan dan cinta ketika berada di perpustakaan. Maka meski tidak 

semua pustakawan memiliki soft skill, setidaknya perlu dipahami bahwa soft skill 

ini suatu ketika menjelma menjadi sebuah karakter yang melekat pada diri 

seseorang. Soft skill juga bukan suatu kemampuan yang stagnan, melainkan suatu 

kemampuan yang bisa diasah dan ditingkatkan seiring dengan pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki oleh individu. 

 

Kata Kunci:  Pelayanan, softs skill, sikap 

 

PENDAHULUAN 

Setiap individu memiliki cita-cita, dan apapun yang menjadi kehendak 

menurut teori psikologinya Freud yang dikatakan sebagai id, menurut Suwarno 

(2006) pastilah ingin dipenuhinya. Sebagai ilustrasi dekat adalah ketika dalam 

kehidupan keluarga, orang menginginkan hidup bahagia, memiliki keturunan yang 

sehat, soleh, cerdas, dan taat kepada orang tuanya.  Pun dalam urusan karir, semua 

orang ingin adanya apresiasi yang baik dari pimpinan, dihargai hasil kerjanya, 
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hubungan dengan teman sejawat juga dalam kondisi yang harmonis, untuk 

kemudian dunia kerja menjadi tempat yang nyaman dalam mengais rejeki.  

Dunia kerja adalah dunia yang syarat dengan berbagai tantangan. Setiap 

individu sebagai orang yang bekerja, mau tidak mau, dan tanpa kecuali harus 

menghadapi tantangan ini. Sebagai catatan bahwa tantangan ini adalah pintu 

pertama kesuksesan. Semakin orang berani mendekat dan menghadapi tantangan, 

maka kesuksesan akan terbuka, sebaliknya jika orang menjauhi tantangan, maka 

akan semakin jauh pula orang dari keberhasilan. Tantangan adalah seni 

kehidupan, maka cara menghadapi tantangan juga harus menggunakan seni dalam 

bersikap dan bertindak.  

Untuk membuka pintu tantangan di dunia kerja, menurut Sutanto (2012,6) 

seorang individu setidaknya harus memenuhi dua persyaratan yaitu pertama, 

keuletan dalam bekerja. Keuletan di sini diartikan sebagai upaya terus menerus 

dan pantang menyerah sebelum apa yang diinginkan berhasil dicapai, membangun 

semangat yang tidak mengenal batas waktu, serta menempatkan diri sebagai 

pejuang cita-cita diri yang berorientasi pada kebermanfaatan setelah apa yang 

diinginkan tercapai. 

Syarat kedua adalah seseorang harus memiliki modal.  Modal di sini 

diartikan sebagai sesuatu yang dimiliki individu dalam bentuk kemampuan yang 

terlihat (hard skill) dan kemampuan yang tidak terlihat (soft skill).   

 

Lalu apa itu hard skill dan soft skill? 

Jika melihat ada seseorang yang mampu mengendarai mobil kemampuan 

itu yang disebut dengan hard skill.  Hard skill/ competence referring to job-

specific abilities, and relevance, and it is an overt behavior.  Hardskill merujuk 

pada kemampuan kerja yang spesifik dan relevan (kasat mata).  Pendekatannya 

adalah kemampuan seseorang yang dapat dilihat oleh orang lain, tanpa kita tahu 

bagaimana emosi pengendaranya pada saat sedang membawa kendaraan itu. 

Dengn kata lain, Hard skill adalah kemampuan yang nyata, dapat dirasakan, 

dilihat, didengar atau dinikmati oleh orang lain, mencakup di dalamnya adalah 

kemampuan intelektual (IQ).   
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Sementara untuk mendefinisikan soft skill sejenak membuka memory kita 

tentang konsep emotional intelligence, yang tidak lain adalah kecerdasan 

emosional yang mendekati titik kecerdasan dari sudut pandang sikap, emosi dan 

mental.  Soft skills is a sociological term which refers to the personality traits, 

personal habits, friendliness, and optimism that mark people to varying degrees. 

It is a covert behavior.  

Soft skill menggarap kemampuan ini menjadi kemampuan yang terintegrasi 

dalam perilaku.  Soft skill mencakup  kemampuan intrapersonal dan interpersonal. 

Pembahasan lebih lanjut mengenai jenis keduanya disajikan dalam bab yang lain.  

Yang menarik untuk dicermati adalah ketika pada proses rekrutasi karyawan, 

kompetensi teknis dan akademis (hard skill) lebih mudah diseleksi.  Kompetensi 

ini dapat langsung dilihat pada daftar riwayat hidup, pengalaman kerja, indeks 

prestasi dan ketrampilan yang dikuasai Sedangkan untuk soft skill cenderung 

dievaluasi oleh psikolog melalui psikotes dan wawancara mendalam. Interpretasi 

hasil psikotes, walaupun sebenarnya dapat dikatakan tidak dijamin 100% benar 

namun sangat membantu perusahaan dalam menempatkan ‗the right person in the 

right place‘.  

Soft skill adalah kemampuan yang abstrak, tidak tampak secara kasat mata, 

tidak bisa diraba, didengar dan disentuh oleh panca indera lainnya, mencakup di 

dalamnya adalah kemampuan pengelolaan emosi (EQ) dan kemampuan secara 

spiritual dalam rangka menyandarkan diri paha kekuatan yang Maha Pencipta 

(SQ).  

Dinamisnya kehidupan manusia membuka peluang bagi setiap pelaku 

untuk hidup berekspresi dan menciptakan sesuatu yang bermanfaat bagi 

kehidupan sekitarnya, sehingga tercipta pula kenyamanan dalam berinteraksi 

dengan yang lainnya. Tidak terkecuali dalam dunia kerja yang mempercayai 

bahwa sumber daya manusia yang unggul adalah mereka yang tidak hanya 

memiliki kemahiran hard skill saja tetapi juga piawai dalam aspek soft skillnya.  

 

Hasil Penelitian 

Mungkin saja pernah kita lihat seseorang sudah bekerja belasan tahun, dan 

karirnya tetap saja dalam posisi yang sama, padahal orang itu memiliki performa 
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kerja yang bagus dan kemampuan intelektualnya mumpuni. Sebaliknya ada pula 

seseorang yang tergolong tidak istimewa alias biasa-biasa saja, tidak lebih pintar 

dari rekan kerjanya, tapi ia mampu suskses dalam pekerjaannya, dengan kata lain 

karirnya terus meningkat. Pertanyaannya, ada apakah gerangan? 

Hal ini dijawab oleh hasil penelitian di Harvard University Amerika 

Serikat, yang menunjukkan bahwa ternyata kesuksesan seseorang dalam bekerja 

tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard 

skill) saja, tetapi lebih oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill). 

Penelitian ini mengungkapkan, kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20% oleh 

hard skill dan sisanya 80% oleh soft skill. 

Sekedar flash back pada system pendidikan Indonesia, sudah dipahami 

secara umum bahwa sentuhan pendidikan di Indonesia pada umumnya lebih 

memberikan porsi yang lebih besar kepada hard skill dalam arti kemampuan yang 

dapat dilihat seperti bisa mengetik dengan komputer, bisa mengerjakan soal 

matematika dan bidang studi yang lain, tapi lupa memberikan muatan bagaimana 

secara spiritual mampu bertahan dan berfikir positif di depan komputer, secara 

tenang dapat menikmati soal-soal matematika, IPA, dan bidang studi yang lain. 

Hal ini tentu berdampak pada ―pendewaan‖ hardskill sebagai problem solving 

pada setiap problematika kehidupan.   

Dari sini dapat diamati tentang betapa pentingnya kemampuan soft skill 

dalam menunjang kesuksesan.  Orang yang memiliki kemampua intelektual tinggi 

tapi tidak pandai membawa diri di tempat bekerja, kemungkinan sukses sangat 

kecil. Artinya, setiap orang memerlukan keluwesan bersikap, kemampuan 

menempatkan diri dengan porsinya, kemampuan mengelola perasaan, dan 

kesanggupan mempertahankan etika, disamping memiliki kemampuan motorik 

yang baik. 

Bisa dianalogikan bahwa kemampuan yang dimiliki manusia itu seperti 

gunung es, yang nampak di luar permukaan air adalah hard skill seseorang. 

Sedangkan kemampuan yang berada di bawah permukaan air dan memiliki porsi 

yang paling besar adalah soft skill.  Soft skill ini merupakan kemampuan yang 

berhubungan dengan afeksi seseorang baik sikap, maupun cara berfikirnya.  Perlu 

dipahami bahwa lingkungan tempat bekerja, lingkungan tempat dimana seseorang 
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bermain peran sebagai sumber daya manusia, tidak selalu menyediakan suasana 

yang menyenangkan. Bahkan tidak jarang diwarnai dengan konflik. Pada saat 

yang demikian ini, soft skill memegang peranan penting.  Jika soft skill sudah 

dikuasai dengan baik, maka konflik tidak menjadi hambatan untuk senantiasa 

bekerja dan berkarya, karena mampu membawa diri, bersikap bijak, dan bernalar 

yang baik. Tetapi sebaliknya jika hanya mengandalkan hard skill maka bisa jadi 

akan mengganggu kenyamanan dalam bekerja. 

Kemampuan membawa diri dalam bekerja sangat besar pengaruhnya 

terhadap proses kerja dan karir. Seni membawa diri di tempat kerja mampu 

mengharmoniskan hubungan dengan rekan sejawat, dengan profesi, maupun 

dengan atasan. Maka komunikasi, sikap dan etika dalam bekerja menjadi penting 

untuk  dipahami.  

Para ahli manajemen nampaknya mendukung dan percaya bahwa bila ada 

dua orang dengan bekal hard skill yang sama, maka yang akan menang dan 

sukses di masa depan adalah dia yang memiliki soft skill lebih baik. Mereka 

adalah benar-benar sumber daya manusia unggul, yang tidak hanya semata 

memiliki hard skill baik tetapi juga didukung oleh soft skill yang tangguh.  

Pada posisi bawah, seorang karyawan tidak banyak menghadapai masalah 

yang berkaitan dengan soft skill. Masalah soft skill biasanya menjadi lebih 

kompleks ketika seseorang berada di posisi manajerial atau ketika dia harus 

berinteraksi dengan banyak orang. Semakin tinggi posisi manajerial seseorang di 

dalam piramida organisasi, maka soft skill menjadi semakin penting baginya. Pada 

posisi ini dia akan dituntut untuk berinteraksi dan mengelola berbagai orang 

dengan berbagai karakter kepribadian. Saat itulah kecerdasan emosionalnya diuji. 

Umumnya kelemahan dibidang soft skill berupa karakter yang melekat 

pada diri seseorang. Butuh usaha keras untuk mengubahnya. Namun demikian 

soft skill bukan sesuatu yang stagnan. Kemampuan ini bisa diasah dan 

ditingkatkan seiring dengan pengalaman kerja. Ada banyak cara meningkatkan 

soft skill. Salah satunya melalui learning by doing. Selain itu soft skill juga bisa 

diasah dan ditingkatkan dengan cara mengikuti pelatihan-pelatihan maupun 

seminar-seminar manajemen. Meskipun, satu cara ampuh untuk meningkatkan 

soft skill adalah dengan berinteraksi dan melakukan aktivitas dengan orang lain. 
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Soft Skill dan Jenisnya 

Soft skill sebagai kemampuan yang muncul dari dalam diri menjadi titik 

tumpu keberhasilan individu ketika berupaya merealisasikan apa-apa yang telah 

direncanakan. Hal ini memang tidak dapat dipisahkan bagaimana individu ini 

memanajemen dirinya dan berlaku menurut ukuran kemampuannya.  

Secara garis besar, soft skill digolongkan pada dua hal, pertama adalah 

Intrapersonal skill, yaitu kemampuan yang muncul dari dalam diri individu 

karena stimulasi dari pengalaman yang telah dimilikinya.  Kemampuan ini tidak 

akan didapat tanpa ada pengetahuan, pengalaman, wawasan dan lain-lain yang 

menjadi input kedalam kognisinya. Maka beberapa kemampuan intrapersonal ini 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Self awareness, (kesadaran diri) yaitu berupa kesadaran diri individu dalam 

mengetahui kemampuan yang dimilikinya untuk mengetahui apa yang 

mendorong, memotivasi, mempermalukan, menggagalkan, menginspirasi 

diri. Kesadaran diri adalah keadaan dimana seseorang bisa memahami 

dirinya sendiri dengan setepat-tepatnya. Seseorang disebut memiliki 

kesadaran diri jika ia memahami emosi dan mood yang sedang dirasakan, 

kritis terhadap informasi mengenai dirinya sendiri, dan sadar tentang dirinya 

yang nyata. Pendek kata, kesadaran diri adalah jika seseorang sadar 

mengenai pikiran, perasaan, dan evaluasi diri yang ada dalam dirinya. Orang 

sedang berada dalam kesadaran diri memiliki kemampuan memonitor diri, 

yakni mampu membaca situasi sosial dalam memahami orang lain dan 

mengerti harapan orang lain terhadap dirinya. Apabila seseorang menjadi 

sadar akan peran pentingnya dalam kehidupan ini, maka hal itu sangatlah 

cukup bagi untuk mempunyai tujuan di dalam hidup dan berusaha dengan 

keras untuk mewujudkan tujuan itu. Ini adalah sebuah motivasi internal 

yang baik dan bertahan lama, tidak seperti motivasi eksternal yang tidak 

bertahan lama dan terkadang pudar karena bersifat situasional. Kesadaran 

diri merupakan hal pertama dan utama untuk menjadi seseorang yang 

bersifat proaktif. Apabila seseorang telah menjadi sadar diri akan tugas dan 

peran di dunia ini, maka segala pikiran dan tindakan akan difokuskan untuk 
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mencapai tujuan hidup dibanding hanya untuk menghabiskan waktu 

berharga. Manfaat kesadaran diri diantaranya adalah :  

1. Memahami diri kita dalam berhubungan dengan orang lain.  

2. Mengembangkan dan mengimplementasikan kemampuan diri.  

3. Menetapkan pilihan hidup dan karier yang akan dicapai  

4. Mengembangkan hubungan kerja dengan orang lain.  

5. Memahami nilai diversity  

6. Meningkatkan produktivitas  

7. Meningkatkan kemampuan peran dalam organisasi, lingkungan, dan 

keluarga.  

 

Salah satu cara untuk meningkatkan kesadaran diri adalah dengan 

menganalisis pengalaman kita, mencoba melihat diri sendiri dengan 

kecamata orang lain. Hal tersebut membantu mengungkap siapa diri kita 

dan meningkatkan kecerdasan emosi. Dalam menganalisis diri, setiap 

individu menempatkan dirinya sebagai objek pada suatu situasi atau kondisi 

yang kemudian diobservasi bagaimana sikap, sikap, respon, pikiran, dan 

interaksi yang biasa muncul yang kemudian dianalisis dampak positif dan 

negatifnya. Menganalisis diri sendiri tidaklah selalu mudah, tetapi hal ini 

merupakan kemampuan yang harus dimiliki agar menjadi pribadi yang 

profesional. Menganalisis diri dimulai dengan berusaha mengekspresikan 

serta menggali pikiran dan perasaan yang muncul atas sebuah situasi. 

Dengan demikian akan diperoleh sebuah sudut pandang baru atas situasi 

yang dihadapi. Dengan memiliki sudut pandang baru, individu akan efektif 

dalam menerapkan perilaku yang sesuai. Hal tersebut akan memberi sebuah 

pengalaman untuk menghadapi situasi yang sama di masa yang akan datang.  

Hal yang penting untuk dapat memahami diri sendiri adalah dengan 

mengenali kekuatan dan kelemahan diri, perilaku diri, pola pikir, dan nilai 

atau prinsip diri. Keempat hal tersebut tidak dapat berdiri sendiri karena 

keempatnya merupakan sub-sub intrapersonal skills yang saling 

mempengaruhi. (salman, 2013). 
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b. Emotion management (manajemen emosi), yaitu kemampuan individu 

dalam mengendalikan emosi yang tak terduga seperti marah dan frustrasi 

sehingga dapat berpikir jernih dan optimal.  Kemampuan ini berkaitan erat 

dengan ketetapan hati, apakah dalam kondisi yang baik atau yang buruk.  

Emosi muncul dari alam dibawah sadar yang terstimulasi karena lingkungan 

disekitar badan. Misalnya tiba-tiba melihat seseorang yang dibenci, secara 

emosional akan muncul perasaan benci, tidak suka, dan lain-lain  

c. Self confidence (kepercayaan diri), yaitu kemampuan individu mengenali 

diri untuk memahami kemampuan diri, sehingga dapat menciptakan 

peluang. 

d. Stress management (manajemen stress), yaitu kemampuan individu untuk 

memahami dirinya bahwa ia mampu untuk bersikap tenang dan seimbang 

dalam situasi luar biasa 

e. Resiliennce  (ketahanan), yaitu kemampuan  individu yang dapat bertahan 

karena berbagai tantangan, dan  mampu untuk segera bangkit dari 

keterpurukan 

f. Skills to  forgive and forget  (kemampuan memaafkan), yaitu kemampuan 

untuk memaafkan kesalahan yang terjadi dan menganggapnya sebagai 

sesuatu yang bermakna, dan bukan menyesali dan membenci 

g. Persistence and perseverance (kegigihan dan ketekunan), yaitu kemampuan 

yang muncul dari keinginan dalam mengatasi situasi yang menantang dan 

memaksimalkan energi untuk terus berusaha berhasil, dan bukan menyerah 

dan kalah 

h. Patience (kesabaran), yaitu kemampuan untuk menunda sejenak keinginan 

yang menggebu dalam situasi yang tergesa-gesa 

 

Soft Skill yang lain 

Dunia kerja adalah area bagi individu menunjukkan kualitas dirinya dalam 

berbagai hal. Kemampuan mengeksplorasi kompetensi diri, menciptakan sesuatu 

dari ide dan pemikirannya yang berorientasi pada kemajuan insititusi tempatnya 

bekerja. Dunia kerja juga merupakan tempatnya individu berkompetisi dengan 
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individu lainnya dalam konteks mempertahankan kualitas diri untuk dapat 

bertahan sebagai bagian dari institusi tempatnya bekerja. 

Tidak terkecuali dengan pustakawan sebagai individu yang professional 

pada bidang ilmu perpustakaan dan informasi. Pustakawan kini telah diakui 

sebagai profesi yang tidak setiap orang bisa memasuki dunia keprofesian ini tanpa 

memenuhi persyaratan profesi sebagai pustakawan. Ini artinya ada kualifikasi 

tertentu bagi seseorang ketika ingin menjadi pustakawan. Ini menandakan 

pustakawan bukan lagi seperti yang dianggap orang pada masa-masa sebelumnya 

yang hanya sebagai penjaga buku dan penjaga gunungan kertas di gudang saja.   

Ada anggapan bahwa pustakawan sekarang ini memiliki mulitidimensi 

kehandalan pada wilayah pekerjaan teknis, administrasi dan juga pada pelayanan 

publik. Kehandalan ini yang kemudian menjadi titik keprofesian seorang 

pustakawan yang kemudian disyaratkan jika pustakawan ingin mempertahankan 

kualitas dirinya, maka ia harus membekali dirinya dengan soft skill.  

Seperti profesi yang lainnya, soft skill dibutuhkan sepanjang waktu sebagai 

bagian penting dalam efektivitas kerja. Pustakawan bekerja selayaknya pada 

perusahaan besar yang mensyaratkan kesiapan kerja individu dengan berbagai 

pengalamannya. Tidak cukup sampai disitu, pustakawan era sekarang dituntut 

memiliki soft skill yang baik.   

Adapun soft skill yang perlu dikuasai untuk menjadi pustakawan yang 

professional adalah sebagai berikut: 

1.  Listening Skills:  kemampuan mendengarkan. 

Profesi pustakawan menghendaki individu yang menasbihkan diri 

sebagai pustakawan harus memiliki kemampuan mendengarkan dengan 

pengertian sanggup menghargai pendapat orang, mendengarkan ide-ide orang 

lain, mengindahkan kritik dan saran, mensikapi setiap perbedaan pendapat 

dengan baik. Hal ini terkait dengan interaksinya dengan pemustaka, antar 

sesama pustakawan, dengan organisai maupun dengan masyarakat di luar 

perpustakaan tempatnya pustakawan bekerja.  Aspek ini berlaku tanpa kecuali, 

baik bagi  staf maupun pimpinan sekalipun. 

Bagi pimpinan, umumnya karena memiliki kekuasaan, biasanya 

berupaya dengan sekuat tenaga untuk mewujudkan ide yang dimilikinya.  Dan 
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secara umum pula, biasanya ada kendala saat seseorang melihat kekuarangan 

ide atau gagasannya sendiri.  Untuk itu ada baiknya mencoba mendiskusikan 

ide itu dengan rekan sekerja, bahkan jika kebetulan individu itu berposisi 

sebagai atasan tidak ada salahnya jika berusaha untuk mendiskusikannya 

dengan bawahan atau stafnya. Dengan cara ini seseorang bisa menilai tentang 

ide secara netral dan objektif, serta terbuka peluang untuk 

menyempurnakannya. 

Jumlah mulut itu satu, sedangkan telinga itu dua.  Ini symbol filosofi 

bahwa mendengarkan itu lebih banyak dari mengucapkan. Dengan banyak 

mendengarkan, akan ada sejumlah informasi atau input yang didapatkan, 

sehingga ketika pada saat kelak berbicara akan memiliki kualitas makna yang 

dasyat. Betapa tidak, karena database informasi dalam otak yang akan 

dikemukakan merupakan data-data akurat, data-data dari sekumpulan 

informasi yang terseleksi dari hasil mendengarkan. 

Seni berkomunikasi efektif bukan hanya mengetahui yang tepat untuk 

dikatakan pada saat yang tepat, melainkan juga untuk tidak mengatakan hal-

hal yang bertentangan, tidak pantas, dan tidak berkualitas.  Sehingga pada saat 

suasana yang nyaman, tidak terkacau oleh kesalahucapan.  Seninya, setiap 

individu harus memiliki ritme dalam berbicara dan mendengar, ada kalanya 

waktu digunakan untuk mendengar, sekaligus ada waktu yang digunakan pula 

untuk mengutarakan. 

Jeda waktu antara mendengarkan dan mengucapkan, juga perlu diatur 

sedemikian rupa, sehingga menjadi irama yang silih berganti dan bisa 

dinikmati.  Jeda sesunguhnya memberikan kesempatan berfikir untuk menata 

ulang kembali energi dan daftar informasi yang akan disampaikan untuk 

waktu berikutnya.   

Perlu menjadi catatan bahwa ketika aktivitas mendengarkan 

berlangsung, sebenarnya tidak hanya sekedar menangkap pesan yang 

disampaikan oleh orang lain dan hanya menjadi menu bagi telinga, melainkan 

sedang beraktivitas menangkap informasi lain yang bukan bahasa verbal tetapi 

bahasa tubuh pembicara.  Bisa dibayangkan, bagaimana orang yang berbicara 

itu ketika mengutarakan rasa bahagia, tentu bahasa tubuh berbicara dengan 
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semangat, urai senyum dan mimik muka yang nyaman dipandang.  Sebaliknya 

jika seseorang berbicara dengan emosi yang tidak gembira, bisa disimpulkan 

bahwa kondisi batinnya ada pada suasana yang tidak menyenangkan.  Maka 

sesungguhnya mendengarkan ini adalah kegiatan yang juga memiliki manfaat. 

Menurut Sutanto (2012,115) manfaat mendengarkan lawan bicara dalam 

proses komunikasi diantaranya: 

a. Orang lain akan merasa diperhatikan 

b. Mendorong orang lain untuk berbicara tentang ide/ gagasannya 

c. Membangun hubungan baik  

d. Mendengarkan dapat memberi kelegaan bagi si pembicara saat 

menghadapi masalah 

Meski dalam pergaulan seringkali terjadi kegiatan berdiskusi, ada yang 

berbicara dan ada yang mendengarkan.  Tetapi disini dalam konteks akademis, 

sesungguhnya mendengarkan ini bertujuan untuk memahmi dan memperoleh 

informasi.  Lalu kemudian setelah informasi diperoleh, mendengarkan bisa 

menjadi pintu menganalisa ketepatan informasi yang diterima.   

 

Mengelola Perbedaan Pendapat 

Perbedaan pendapat adalah hal yang fitrah, karena setiap manusia 

memiliki isi kepala (pemikiran) yang berbeda-beda sesuai dengan 

kapasitasnya.  Perbedaan ini pula menunjukkan adanya keluasan wawasan 

setiap pribadi.  Positif thinkingnya, bisa jadi orang lain mengetahui apa yang 

tidak kita diketahui, begitupun sebaliknya bisa jadi kita dikarenakan 

mendapatkan pengalaman dan pengetahuan lebih dahulu, maka dapat 

dikatakan lebih tahu dibanding dengan orang lain.  Alhasil, sesungguhnya 

hidup ini bisa saling melengkapi, saling mengembangkan ide, dan saling 

memberi solusi dari masalah-masalah yang dihadapi bersama. 

Umumnya, ketika mengemukakan pendapat, pada saat itu pula kadang-

kadang tidak tersadari bahwa masih saja ada kekuarangan yang ada pada diri.  

Di sinilah sebenarnya individu membutuhkan orang lain minimal untuk 

mengingatkan dan menyempurnakan pendapat yang dikemukakannya. 
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Chen (2012,60-6) menambahkan bahwa seorang professional perlu 

memiliki jiwa besar dalam mendengarkan pendapat orang lain. Boleh berdebat 

hebat, tetapi tidak melibatkan perasaan.  Hal ini dikatakannya tidak mudah, 

tetapi sebagai seorang professional, tetap perlu mengupayakannya.   

Hal yang menjadi rawan konflik biasanya ada satu pihak yang 

mematikan pendapat lawan dengan maksud agar lawan mengamini apa yang 

dipikirkannya.  Sebenarnya bisa dihindari asalkan fokus pada pencapaian 

solusi dan bukan menunjukkan kehebatan. Menghargai sikap dan pendapat 

orang lain, bertutur kata dengan bahasa yang baik, mengendalikan diri, fokus 

pada problem solving, sedikit banyak akan mengurangi konflik karena 

perbedaan pendapat tadi. 

Pada umumnya orang cenderung menghindari perbedaan pendapat, 

maka yang terjadi adalah kecenderungan menyamakan persepsi dengan orang 

lain.  Padahal sesungguhnya dibalik perbedaan pendapat ini ada sisi lain yang 

memperkaya pemikiran dan sekaligus menunjukkan bahwa makhluk Tuhan 

itu memliki akal budi dan kehendak. Jadi perbedaan ini adalah sesuatu yang 

wajar dan manusiawi. Sejauh perbedaan pendapat itu tidak merugikan, maka 

hal demikian tidak perlu dihindari.  

Kadang orang takut akan tantangan tetapi sesungguhnya tantangan ini 

yang membuat seseorang menjadi lebih kuat.  Ibarat seekor burung, tantangan 

terberatnya adalah angin, tetapi justru dengan angin ia lebih kuat dan mampu 

terbang jauh.  Manusia seringkali takut dengan masalah, tetapi sesungguhnya 

masalah inilah yang akan membuat seseorang itu menjadi tumbuh lebih bijak, 

berfikir lebih dewasa dan terasa lebih kuat dalam menghadapi masalah hidup. 

 

2. Communications skills: kemampuan berkomunikasi 

Komunikasi adalah terjadinya interaksi antara satu pihak dengan pihak 

lainnya dengan proses pengiriman pesan dari pengirim kepada penerima.  

Seperti halnya orang berbincang-bincang, diantara keduanya disyaratkan 

adanya kepercayaan, hubungan batin yang memberi hak untuk saling berbagi 

informasi.   
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Namun demikian komunikasi yang terjadi di dunia kerja atmosfernya 

berbeda dengan komunikasinya orang bercakap-cakap di warung kopi. Di 

dunia kerja tuntutan komunikasi efektif lebih kentara, tentu semuanya ada 

aspek waktu, bobot informasi, dan seni penyampaian yang menjadi 

pertimbangannya. 

 Komunikasi efektif sangat diperlukan di dunia kerja sebagai upaya 

membangun sebuah hubungan yang harmonis, hangat dan baik di lingkungan 

kerja, baik dengan atasan, bawahan maupun dengan teman sejawat (rekan 

kerja).  Sebaliknya ketidakmampuan seseorang membangun komunikasi yang 

efektif, seringkali berakibat pada kerugian baik bagi hubungan individu itu 

dengan atasan, rekan kerja bahkan pada institusi/lembaga atau perusahaan 

tempatnya bekerja. 

Terdapat dua jenis komunikasi dalam pendekatan psikologi, yaitu 

komunikasi interpersonal dan komunikasi intrapersonal. Komunikasi 

interpersonal adalah komunikasi yang terjadi antara satu orang dengan yang 

lainnya. Sedangkan komunikasi intrapersonal adalah komunikasi dalam diri, 

yaitu komunikasi dengan dirinya sendiri. 

Tujuan berkomunikasi itu sendiri sebenarnya membina hubungan baik 

dengan orang lain. Tetapi satu hal yang perlu dipahami bahwa dalam rangka 

membangun komunikasi yang ekfetif dengan orang lain, maka hal yang 

penting terjadi adalah komunikasi dengan diri sendiri (intrapersonal).  

Logikanya, komunikasi dengan orang lain akan terbina baik jika komunikasi 

dalam diri berjalan dengan baik. Disadari atau tidak, setiap saat orang selalu 

berkomunikasi dengan dirinya sendiri. Contohnya adalah proses berfikir.  

Pada saat berfikir atau merenungkan sesuatu, seolah-olah dalam diri telah 

terjadi perbicangan, diskusi, ada proses musyawarah yang berupaya untuk 

menentukan keputusan. Komunikasi dalam diri erat kaitannya dengan 

pengetahuan, pengalaman, atau wawasan yang dimiliki individu. Dari modal 

inilah kemudian akan disampaikan secara sistematis mungkin kepada orang 

lain, sehingga orang lain bisa memahami informasi yang disampaikan.  Maka 

menjadi lazim jika dikatakan komunikasi dengan diri sendiri ini merupakan 

landasan untuk komunikasi dengan orang lain. 
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Dalam penyampaiannya, informasi bisa disampaikan dengan bahasa 

verbal (lisan) maupun non-verbal (bahasa tulis, bahasa tubuh, isyarat). Dalam 

komunikasi verbal ada dua komponen pokok yang perlu dimiliki oleh 

seseorang, yaitu komponen kecerdasan bahasa dan komponen kecerdasan 

berkomunikasi. Mulyono (2011,99) memberikan keterangan bahwa yang 

dimaksud kecerdasan bahasa adalah penguasaan bahasa termasuk penguasaan 

penggunannya. Dengan kata lain, kecerdasan bahasa ini identik dengan 

kemahiran menguasai berbagai unsur kebahasaan atau yang dikenal dengan 

istilah profisiensi. 

Kecerdasan berkomunikasi identik dengan kemampuan mengungkapkan 

gagasan, ide kepada orang lain.  Kemampuan ini sesungguhnya kemampuan 

yang mempertajam kecerdasan kebahasaan sebagai bagian dari komponen 

hard skillnya.  Maksudnya, seorang komunikator tidak hanya membutuhkan 

komunikasi itu sekedar memahami dan mengerti pesan, melainkan juga 

mampu membuat orang lain itu tertarik dengan cara penyampaian pesan, bisa 

jadi dari keramahtamahan, kesantunan, kecermatan pemilihan kata, 

kepandaian mengatur irama verbalnya, dan lain-lain yang akhirnya 

menjangkau pada wilayah budaya komunikasi. 

Kecerdasan berkomunikasi ini sedikit banyak akan berpengaruh terhadap 

pemahamannya terhadap orang lain dan peningkatan rasa percaya diri.  

Dengan kecerdasan berkomunikasi ini pula orang akan bisa mendulang 

prestasi dengan baik dan juga mudah dalam memecahkan masalah. 

Hasil riset National Association of College and Employee (NACE), 

Amerika Serikat terhadap 457 pemimpin tentang kualitas yang harus dimiliki 

seorang pemimpin adalah kemampuan berkomunikasi, kejujuran, kemampuan 

bekerja sama, kemampuan interpersonal, etika, motivasi, daya analitik, 

komputer, berorganisasi, orientasi pada detail, kepemimpinan, percaya diri, 

keramahtamahan, kesopanan, kebijaksanaan, indeks prestasi, kreativitas, 

kehumorisan, dan kemampuan berwira usaha.  Hal ini menegaskan bahwa 

betapa pentingnya kualitas kecerdasan komunikasi, terutama kaitannya denga 

orang lain. 
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Mulyono (2011, 101) menambahkan pula bahwa Institut Teknologi 

Carnegei pernah melakukan survey terhadap 10.000 orang yang tergolong 

sukses.  Hasilnya bahwa hanya 15% dari orang-orang sukses itu dikarenakan 

kemampuan yang terlihat, dan selebihnya adalah 85% orang menyatakan 

bahwa penyebab kesuksesan itu adalah faktor kepribadian, dan kemampuan 

berurusan dengan orang lain. 

Pustakawan era sekarang bukan lagi pustakawan yang bisa dianggap 

hanya sebagai penjaga buku semata, atau sekedar bekerja menemani pembaca 

membaca.  Pustakawan era keterbukaan informasi seperti sekarang ini adalah 

pustakawan pilihan yang memiliki latar belakang pendidikan yang memadai.  

Maka berbekal pengetahuan, pengalaman yang dimilikinya pustakawan 

dituntut mampu mengemas data-data pengetahuan dalam memorynya sebagai 

modal berkomunikasi dengan orang lain,  pada khususnya adalah lingkungan 

kepustakawanan seperti pemustaka, pustakawan, dan orang-orang dalam 

organisasi profesinya. 

 

3.  Public Relations: kemampuan membangun relasi 

Secara fitrah manusia yang tercipta sebagai makhluk sosial 

memberikan kemungkinan bahwa manusia satu akan membutuhkan manusia 

yang lain untuk memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan individu maupun 

kebutuhan kolektif. Dalam konteks dunia kerja, membangun relasi dengan 

pihak lain menjadi penting, dan modalnya adalah kemampuan berkomunikasi 

yang baik yang dilandasi dengan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki 

setiap individu. 

Jika melihat ke ranah yang lebih sempit di dunia kepustakawanan, 

maka sebagai pustakawan yang sudah masuk dalam katagori professional, 

maka menjalin hubungan dengan orang lain, baik dengan sesama 

pustakawan, dengan pemustaka, dengan organisasi profesi maupun dengan 

masyarakat, menjadi kewajiban yang harus dilakukan sebagaimana tercantum 

pada kode etiknya (Suwarno, 2010). 

Ada beberapa hal yang bisa dilakukan oleh individu dalam rangka 

membangun relasi dengan pihak lain, diantaranya: 
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a.  Berfikir secara cermat sebelum menyampaikan ide atau gagasan, 

atau berbicara dengan orang lain.  Perlu dihindari perkataan yang 

membuat orang lain tersinggung, kecewa, depresi dan stress.  

Maka materi yang akan disampaikan perlu disusun dengan baik, 

sehingga pada saat bicara tidak melenceng dari apa yang sudah 

dipersiapkan. 

b. Perlu diingat juga bahwa tujuan berbincang-bincang, 

menyampaikan pesan harus dicanangkan sebelum komunikasi 

dengan orang lain terjadi. Ini akan mengarahkan setiap 

perbincangan yang dilakukan. 

c. Menyesuaikan diri dengan kondisi, waktu, situasi, dan lawan 

bicara.  Hal ini menjadi modal yang baik dalam rangka memilih 

bahasa, menentukan materi dan menyampaikan pesan yang sesuai 

dengan orang yang diajak bicara.  Tentu akan berbeda sikap tubuh 

ketika berbicara dengan atasan dibanding pada saat berbicara 

dengan rekan kerja.   

d. Mempelajari latar belakang budaya atau kultur orang yang diajak 

bicara.  Hal ini terkait dengan membangun relasi dengan orang 

yang berbeda pada setiap kesempatan ditempat kerja. Contoh: 

suatu ketika bisa saja individu bertemu dengan orang asing, 

kebetulan orang ini akan menjalin hubungan kerjasama antar 

instansi.  Tentu strategi membangun relasi dengan orang asing ini 

akan  berbeda dengan ketika membangun relasi dengan rekan 

sejawat.  

e. Saat terjadi komunikasi, maka jurus menjadi pendengar yang baik 

perlu dikeluarkan. Karena orang akan merasa tertarik jika apa yang 

disampaikannya diperhatikan dan diapresiasi.   

 

Di perpustakaan sangat memungkinkan hubungan dengan orang lain 

ini terjadi.  Misalnya dengan pemustaka, atau dengan pustakawan di lain 

instansi.  Apalagi trend sekarang perpustakaan dalam rangka meningkatkan 

kebermanfaatan koleksi, perlu adanya kerjasama dengan perpustakaan lain.  



260 
 

Disamping itu, akan menjembatani para pemustaka yang membutuhkan 

beragam koleksi. 

 

4.  Membangun Kerjasama 

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, kerjasama antar perpustakaan 

nampaknya sudah mulai menjadi kebutuhan setiap perpustakaan.  Alasannya 

pertama, laju penerbitan semakin maju pesat.  Hampir di setiap kota besar 

seperti Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, Surakarta, dan kota besar 

lainnya telah berhamburan penerbit yang memproduksi buku-buku yang 

layak dikonsumsi publik.   Sehingga memungkinkan variatifnya terbitan. 

Masalah yang kemudian muncul di perpustakaan adalah daya belinya.  

Tidak mungkin semua terbitan dapat terbeli dalam jangka waktu satu periode 

pengadaan.  Maka kerjasama menjadi penting, manakala kebutuhan koleksi 

juga meningkat.   Dengan kerjasama antar perpustakaan, pemustaka yang 

tidak menemukan koleksi di satu perpustakaan dapat menggunakan atau 

mencari informasi di perpustakaan lain berdasar aturan main yang sudah 

disepakati bersama. 

Kedua, dikarenakan jenis terbitan yang beragam, dengan terbatasnya 

fasilitas yang dimiliki oleh masing-masing perpustakaan, maka kerjasama 

antar perpustakaan menjadi kebutuhan untuk menjembataninya.  

Sebagaimana dipahami bahwa terbitan pada masa sekarang ini tidak hanya 

dalam bentuk buku (printout), tetapi bahan yang non-cetak sudah mulai 

di‖bumi‖kan.  Misalnya saja e-book, e-journal, koleksi bentuk file dalam CD 

–ROM dan lain-lain.  Hal ini tentu tidak sekedar membutuhkan alat simpan 

saja, melainkan memerlukan alat baca yang bisa digunakan untuk mengakses 

koleksi ini. 

Ketiga, dana operasional perpustakaan yang terbatas.  Beragamnya 

terbitan, meningkatnya jumlah terbitan, membuat perpustakaan tidak 

mungkin menghadirkan semua terbitan di perpustakaan, mengingat anggaran 

yang tidak terjangkau.  Salah satu bentuk solusinya adalah dengan kerjasama 

tadi.  Dengan kerjasama ini dana bisa diatur sesuai dengan kebutuhan, 

sementara koleksi yang tidak bisa dimiliki, bisa dihadirkan oleh perpustakaan 
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lain yang mungkin lebih spesifik dengan kebutuhan pemustaka di masing-

masing perpsutakaan. 

Keempat, minat baca masyarakat yang semakin meningkat membuat 

perpustakaan kewalahan dalam penyediaan koleksi yang semakin beragam 

kebutuhannya.  Maka dengan kerjasama penyediaan koleksi, kendala ini bisa 

diatasi.  Misalnya perpustakaan A spesifikasi koleksi dalam bidang ekonomi, 

perpustakaan B bidang pendidikan, perpustakaan C bidang hukum, dan lain-

lain sehingga pemustaka bisa diarahkan ke perpustakaan tertentu sesuai 

dengan kebutuhan informasi yang dicarinya. 

 

KESIMPULAN 

Sebagai kesimpulan, jika kita menguasai soft skill dengan baik, setidaknya 

akan mengalir manfaat yang dapat dirasakan, diantaranya adalah: 

1. Soft skill mampu memotivasi diri dan orang lain, artinya dengan soft skill 

sedikit banyak akan berpengaruh terhadap orang lain yang memandang 

kemampuan orang dengan soft skill yang baik, ia akan dipandang lebih 

arif, lebih bijak, dan lebih dewasa dalam menyikapi masalah-masalah 

kehidupan, terutama masalah-masalah di dunia kerja.  

2. Soft skill mampu membentuk pribadi yang bertanggung jawab, artinya 

lingkungan kerja seorang pustakawan membutuhkan menjadi pribadi yang 

lebih bertanggung jawab, mengingat dunia kepustakawanan memiliki 

keunikan kerja yang tidak semua orang dapat menjalani, kecuali mereka 

yang sudah memiliki pengetahuan, pengalaman dan wawasan di bidang 

perpustakaan.  

3. Dengan soft skill pustakawan akan mampu membangun relasi, 

berkomunikasi, negosiasi, beradaptasi dengan lingkungan adalah manfaat 

berikutnya yang bisa diperoleh dari penguasaan soft skill, karena 

lingkungan pemustaka yang beraneka ragam membutuhkan individu yang 

mampu menyamakan persepsi, membangun ide bersama, dan 

menumbukan gairah untuk selalu berkembang dan menjadi pribadi yang 

tangguh. Tanpa soft skill yang baik, deretan kebermanfaatan penguasaan 

soft skill ini sulit akan terwujud. 
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4. Dengan menguasai soft skill yang baik, pustakawan akan mampu 

berkreasi, berinovasi dan berwirausaha, memimpin, membangun 

kerjasama, dan juga mengelola sumber daya dan lain sebagainya. 

 

Demikian penuangan ide ini dituliskan, semoga bisa bermanfaat bagi 

pembaca pada umumnya dan khususnya bagi penulis sendiri yang dengan 

semangat berkarya sangat membutuhkan ide-ide cerdas, kritik, saran maupun 

nasehat dari para pembaca yang budiman, agar nanti dapat memberikan 

pembenahan-pembenahan dan koreksi yang membuat penulis lebih baik di hari-

hari mendatang. 
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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu pesat memang 

menuntut perpustakaan untuk mengikuti perubahan. Namun perkembangan 

tersebut tidak serta merta mengubah perpustakaan secepat kilat. Semua butuh 

proses dan dilakukan secara bertahap serta membutuhkan dana yang tidak sedikit. 

Ibarat kejadian seekor kupu-kupu yang cantik yang harus menjalani sebuah proses 

yang panjang. Dari seekor ulat yang tampak menjijikkan yang kemudian menjadi 

kepompong dan akhirnya menjelma menjadi seekor kupu-kupu nan cantik dan  

mengundang decak kagum setiap orang yang memandangnya. Demikian pula 

dengan perpustakaan, perpustakaan saat ini terutama perpustakaan perguruan 

tinggi dapat dikatakan tengah menjalani proses metamorfosis. Dari perpustakaan 

konvensional yang sering dipandang sebelah mata, dan kebanyakan orang 

menganggap sebagai gudang buku atau tempat buangan orang-orang yang kena 

hukuman, perlahan mengikuti perkembangan menuju perpustakaan hybrid 

(memiliki koleksi bentuk cetak dan bentuk digital) kemudian menuju 

perpustakaan modern dengan peralatan yang serba canggih dan sumber-sumber 

informasi yang mengarah pada koleksi yang serba digital atau e-library.  

Perubahan ini disamping untuk merubah paradigma masyarakat terhadap 

perpustakaan juga untuk memenuhi kebutuhan pengguna yang semakin beragam 

dan sudah akrab dengan peralatan teknologi informasi modern. Dengan adanya 

perubahan inilah maka para pengelola perpustakaan (pustakawan) dituntut untuk 

mempersiapkan diri dengan cara meningkatkan kompetensi dan 

profesionalitasnya. 

 

Kata Kunci : kompetensi pustakawan, profesionalitas pustakawan, teknologi                      

informasi 

 

PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan ini tak ada yang tak pernah berubah, tiada yang 

langgeng kecuali perubahan itu sendiri. Sejalan dengan perubahan jaman dan 

perkembangan teknologi, hampir semua segmen kehidupan mengikuti arus 

perubahan itu, tak terkecuali perpustakaan. Di jaman modern sekarang ini,  

perpustakaan terutama perpustakaan perguruan tinggi seperti tidak mau 
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ketinggalan.  Hampir semua perpustakaan perguruan tinggi yang ada di Indonesia 

seolah merasakan kecemasan dengan perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang begitu cepat. Ada kekhawatiran bahwa dengan hadirnya 

komputer sebagai sarana dalam mengelola hampir semua kegiatan perpustakaan 

akan mengurangi pemanfaatan tenaga manusia (SDM) dalam hal ini pustakawan.  

Kemajuan teknologi informasi telah menciptakan apa yang saat ini disebut 

dengan ‖internet‖ , yang di dalamnya berisi berbagai informasi yang dapat diakses 

dengan cepat dan mudah dari segala penjuru tanpa kenal batas ruang dan waktu. 

Perpustakaan merasa harus menghadapi pesaing yang begitu hebat dan dahsyat. 

Apalagi ditambah dengan hadirnya generasi baru masa depan yang disebut 

sebagai generasi internet atau Net Generation, yang gaya hidupnya serba digital 

dan dikelilingi gadget modern. Kecemasan inilah yang akhirnya memotivasi para 

pengelola perpustakaan untuk menampilkan wajah baru perpustakaan sehingga 

muncullah  perpustakaan digital, perpustakaan virtual, perpustakaan online, e-

library, dsb.  

Lalu bagaimana pengelola perpustakaan menyikapi para user dan 

perubahan  perilakunya karena perkembangan teknologi, yang ingin dilayani serba 

cepat dan mudah dalam menemukan informasi. Tentu saja pustakawan harus 

menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi dengan cara meningkatkan 

kompetensi dan profesionalismenya agar perpustakaan dapat selalu eksis dan tetap 

dibutuhkan oleh para penggunanya. 

 

PEMBAHASAN 

Sebuah perpustakaan yang canggih dan megah dengan peralatan serba 

modern bukan jaminan untuk dapat memberikan kepuasan bagi penggunanya. 

Selengkap apapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sebuah perpustakaan 

tidak akan ada artinya jika tidak dikelola dengan baik oleh para pustakawannya. 

Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, saat ini 

pengelolaan perpustakaan mengarah pada sistem perpustakaan digital. Dimana 

sumber-sumber informasi yang diadakan mengarah pada sumber-sumber yang 

bersifat elektronik seperti e-journal, e-book, serta digitalisasi dari content-content 

karya ilmiah setempat seperti skripsi, tesis, disertasi dan laporan hasil-hasil 
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penelitian. Dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi ini sejumlah 

perpustakaan terutama perpustakaan perguruan tinggi telah mengaplikasikan 

kecanggihan teknologi tersebut.  

Berbicara tentang perkembangan teknologi informasi maka penting untuk 

kita pahami terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan ―teknologi informasi dan 

komunikasi‖. Menurut Susanto (2011:71) ―Teknologi informasi dan komunikasi 

dapat diartikan sebagai teknologi yang berhubungan dengan pengambilan, 

pengumpulan (akuisisi), pengolahan, penyimpanan, penyebaran dan penyajian 

informasi‖. Dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi maka 

kegiatan-kegiatan yang ada di perpustakaan akan menjadi lebih mudah, cepat dan 

akurat. Dan ini akan berdampak pada peningkatan kinerja dan produktivitas. 

Supriyanto (2008:13) juga berpendapat ―Penggunaan teknologi informasi dalam 

kehidupan sehari-hari mempermudah pertukaran informasi dan data antar wilayah 

sehingga penyebaran pengetahuan menjadi begitu cepat‖.  

Jika ditilik dari sejarahnya, perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang dialami perpustakaan diawali dengan perpustakaan tradisional 

(konvensional) yang hanya terdiri dari kumpulan koleksi bentuk cetak dan katalog 

manual, dimana semua kegiatannya dilakukan secara manual. Kemudian seiring 

perkembangan teknologi sekitar tahun 1990-an muncul perpustakaan 

konvensional terotomasi, yaitu perpustakaan yang memiliki koleksi dalam bentuk 

cetak dengan layanan terotomasi (pelayanan menggunakan teknologi informasi). 

Teknologi informasi ini tidak bisa lepas dengan yang namanya komputer. 

Perpustakaan yang memanfaatkan teknologi informasi berarti memanfaatkan 

komputer sebagai alat untuk mengelola hampir semua kegiatan (computerize), 

sehingga pekerjaan menjadi terotomasi dan komputer tidak hanya berfungsi untuk 

menyimpan data tapi juga mengolah dan memudahkan penemuan kembali 

informasi (storage and retrieval information system).  

Kemudian pada tahap berikutnya muncul Perpustakaan Hybrid, yaitu 

perpustakaan yang memiliki koleksi dalam bentuk cetak maupun format digital. 

Dengan munculnya perpustakaan hybrid ini maka image terhadap perpustakaan 

menjadi lebih baik karena dalam memanfaatkannya menggunakan media 

elektronik seperti komputer yang dapat diakses baik secara internet maupun 

javascript:void(0);
http://www.pemustaka.com/mengoptimalkan-perpustakaan-sebagai-wahana-bacaan-untuk-berbagai-lapisan-masyarakat.html
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intranet, sehingga perpustakaan tampil lebih maju dan modern. Dengan demikian 

maka citra perpustakaan yang sebelumnya terasa seperti gudang buku yang 

menjemukan menjadi terangkat.  

Perkembangan selanjutnya ditandai dengan munculnya istilah e-library 

(electronic library) yang memanfaatkan teknologi internet dalam menyimpan dan 

menyebarluaskan informasi yang dimiliki oleh perpustakaan. Informasi yang 

tersimpan dalam jaringan internet akan semakin mudah untuk diakses oleh 

masyarakat luas karena lebih bersifat global.  

Perubahan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu cepat tentu 

saja harus diimbangi oleh kemampuan para pengelola perpustakaan dalam hal ini 

pustakawan dalam memberikan layanan sebaik mungkin kepada penggunanya. 

Tentunya untuk memenuhi harapan tersebut, seorang pustakawan harus bisa 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi yang terjadi. 

Perkembangan teknologi tidak saja menuntut kreatifitas dan inovasi dari 

pustakawan namun juga telah mengubah perilaku para user dalam memperoleh 

informasi. Pengguna yang dihadapi saat ini adalah mayoritas generasi internet 

(Net Generation), yaitu generasi baru jaman internet yang ingin dilayani serba 

cepat, mudah dan akurat. Menurut Priyanto ( 2009: 43) bahwa pemakai saat ini : 

1. Memiliki periode kehidupan yang berbeda 

2. Tidak lagi mengenal dunia tradisional 

3. Lahir di era komputer 

4. Tumbuh di era internet 

5. Tidak pernah lepas dari teknologi baru 

6. Berharap informasi instant dan disimpan dalam format digital dan bisa 

dimodifikasi sendiri. 

Dengan melihat kondisi di atas mau tidak mau, siap tidak siap pustakawan 

harus mengikuti perkembangan yang terjadi. Sudah waktunya ilmu perpustakaan 

berkolaborasi dengan ilmu teknologi informasi dan komunikasi yang sedang 

berkembang dan akan terus berkembang. Apalagi dengan munculnya berbagai 

media elektronik seperti internet dan sumber-sumber informasi baru yang 

menyediakan berbagai macam informasi yang dapat diakses dengan cepat dan 

mudah.  
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Dalam era teknologi informasi dan komunikasi, persaingan memang 

menjadi tantangan terbesar bagi perpustakaan. Ada anggapan bahwa pesaing 

terbesar bagi perpustakaan saat ini adalah internet. Oleh karenanya perpustakaan 

tidak bisa tinggal diam melawan perkembangan peradaban teknologi yang 

bernama Google, Yahoo dan sebagainya. Para kompetitor ini jauh lebih kuat 

modalnya, sumberdaya manusianya, dan teknologinya. Sebab jika perpustakaan 

bersifat stagnan dan berjalan di tempat lambat laun akan ditinggalkan oleh 

penggunanya, seperti kata pepatah ―If you don‟t change you die”. 

Dengan segenap upaya para pengelola perpustakaan menyikapi adanya 

pesaing ini dengan memanfaatkan fasilitas yang disediakan oleh kompetitor 

tersebut. Pustakawan berusaha bagaimana caranya sehingga keberadaan 

perpustakaan dapat selalu eksis di tengah pesaing yang terus bermunculan. 

Dengan adanya pesaing ini perpustakaan dapat memanfaatkan fasilitas yang 

disediakan  para kompetitor tersebut. Misalnya dengan membuat Website tentang 

perpustakaan, mengupload atau mendownload sumber-sumber informasi yang 

dapat diakses melalui internet, melanggan sumber-sumber informasi elektronik (e-

book, e-journal) dan sebagainya. Semua tergantung kita dalam menyikapi  

perubahan yang terjadi,  nasib perpustakaan ada ditangan kita sendiri. 

Lalu bagaimanakah pustakawan mempersiapkan dirinya dalam 

menghadapi semua perubahan yang terjadi? Dalam hal ini pustakawan dituntut 

untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalismenya sebagai seorang 

pustakawan. Berbicara masalah kompetensi perlu diketahui terlebih dahulu 

pengertian dari istilah kompetensi itu sendiri. Ada beberapa pengertian mengenai 

kompetensi yang perlu diketahui oleh pustakawan yaitu :   

1. Menurut UU nomor 13/2003 tentang ketenagakerjaan pasal 1 (10) dijelaskan   

bahwa : 

 ―Kompetensi adalah kemampuan kerja setiap individu yang mencakup 

aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan 

standar yang ditetapkan‖. 

 

2. Menurut The Special Library Association (SLA) tahun 2003, bahwa kompetensi 

meliputi dua hal : 

a. Kompetensi profesional, yaitu menyangkut pengetahuan yang dimiliki 

pustakawan dalam bidang sumberdaya informasi, akses informasi, 

../../../nur/Desktop/UU%20No.%2013%20Th%202003%20ttg%20Ketenagakerjaan.pdf
../../../nur/Desktop/UU%20No.%2013%20Th%202003%20ttg%20Ketenagakerjaan.pdf
../../../nur/Desktop/UU%20No.%2013%20Th%202003%20ttg%20Ketenagakerjaan.pdf
../../../nur/Desktop/UU%20No.%2013%20Th%202003%20ttg%20Ketenagakerjaan.pdf
../../../nur/Desktop/UU%20No.%2013%20Th%202003%20ttg%20Ketenagakerjaan.pdf
../../../nur/Desktop/UU%20No.%2013%20Th%202003%20ttg%20Ketenagakerjaan.pdf
../../../nur/Desktop/UU%20No.%2013%20Th%202003%20ttg%20Ketenagakerjaan.pdf
../../../nur/Desktop/UU%20No.%2013%20Th%202003%20ttg%20Ketenagakerjaan.pdf
../../../nur/Desktop/UU%20No.%2013%20Th%202003%20ttg%20Ketenagakerjaan.pdf
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teknologi informasi, manajemen dan riset, serta kemampuan untuk 

menggunakan pengetahuan tersebut sebagai dasar untuk menyediakan 

layanan perpustakaan dan informasi. 

b. Kompetensi personal / individu, yaitu ketrampilan atau keahlian, sikap 

dan nilai yang memungkinkan pustakawan bekerja secara efisien, menjadi 

komunikator yang baik, selalu meningkatkan pengetahuan, dapat 

memperlihatkan nilai lebihnya serta dapat bertahan terhadap perubahan 

dan perkembangan dalam dunia kerjanya.  

Dari pengertian di atas dapat dijabarkan bahwa seorang pustakawan dapat 

dianggap berkompeten apabila memiliki kemampuan kerja yang ditunjang oleh 

pengetahuan, baik pengetahuan teknis maupun manajerial. Disamping itu juga 

seorang pustakawan harus terampil dan ahli dalam menjalankan tugas-tugas 

rutinnya. Dari segi sikap dan perilaku pustakawan juga dituntut untuk berperilaku 

yang baik dan memiliki moralitas yang tinggi dalam memberikan pelayanan 

kepada penggunanya (service excellent).  

Inti dari definisi kompetensi yang dipahami selama ini adalah mencakup 

penguasaan terhadap 3 jenis kemampuan, yaitu: pengetahuan (knowledge, 

science), keterampilan teknis (skill, teknologi) dan sikap perilaku (attitude). 

Dengan kata lain kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 

melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas 

keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh 

pekerjaan tersebut. Sesuai dengan tuntutan perkembangan maka kompetensi di 

atas harus dikolaborasikan dengan perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang sedang berlangsung. 

Kompetensi sangat erat kaitannya dengan profesionalitas, oleh karenanya 

seseorang dikatakan profesional apabila dia memiliki kompetensi dalam 

menjalankan pekerjaannya. Banyak pengertian tentang istilah professional yang 

kita ketahui diantaranya : 

Dalam  Kamus Besar Bahasa Indonesia, profesional diartikan sebagai: 

 ―Sesuatu yang memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannya‖. Dengan 

kata lain, profesional yaitu serangkaian keahlian yang dipersyaratkan untuk 

melakukan suatu pekerjaan yang dilakukan secara efesien dan efektif dengan 

http://dahlanforum.wordpress.com/2008/04/17/pengertian-kompetensi/
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tingkat keahlian yang tinggi dalam rangka untuk mencapai tujuan pekerjaan yang 

maksimal‖. 

Sedangkan profesionalisme pustakawan adalah pelaksanaan kegiatan 

perpustakaan yang didasarkan pada keahlian, rasa tanggung jawab dan 

pengabdian, adapun mutu dari hasil kerja yang dilakukan tidak akan dapat 

dihasilkan oleh tenaga yang bukan pustakawan, dikarenakan pustakawan yang 

memiliki jiwa keprofesionalan terhadap pekerjaannya akan selalu 

mengembangkan kemampuan dan keahliannya untuk memberikan hasil kerja 

yang lebih bermutu dan akan selalu memberikan sumbangan yang besar kepada 

masyarakat pengguna perpustakaan. 

Pengembangan diri seorang pustakawan tidak hanya menjadi tanggung 

jawab personal, tapi juga tanggung jawab dari institusi dimana pustakawan 

bekerja. Oleh karena itu untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme 

pustakawan perlu diadakan upaya-upaya sebagai berikut: 

1. Pelatihan di Bidang Teknologi 

      Pelatihan ini dimaksudkan untuk menjadikan pustakawan yang dilatih atau 

dididik dapat menggunakan peralatan dan software untuk mendukung 

peningkatan pelayanan prima dan juga meningkatkan citra perpustakaan. Dengan 

demikian memungkinkan pustakawan memiliki ketrampilan dan kemampuan 

dalam mengoperasikan peralatan teknologi yang senantiasa berkembang. 

2. Pelatihan di Bidang Ilmu Manajemen 

      Pelatihan ini dimaksudkan untuk menjadikan pustakawan mampu 

mengelola atau mengelola segala pekerjaan, bisa mengetahui mana pekerjaan 

yang perlu diprioritaskan dan mana yang bisa ditangguhkan. 

3. Meningkatkan Daya Saingnya 

    Selain membangun citra diri, pustakawan dan perpustakaan di Indonesia 

perlu meningkatkan daya saingnya. Mengapa peningkatan daya saing juga perlu 

dikerjakan oleh pustakawan dan perpustakaan di Indonesia? Jawabnya adalah 

karena globalisasi. Globalisasi yang menjanjikan lebih transparannya dunia, tidak 

lain merupakan juga kompetisi antara bangsa dan negara. Tanpa adanya pesaing 

tentunya pustakawan akan cepat merasa puas dengan apa yang telah dicapai, 

karena merasa tidak ada pembanding. 
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4. Melakukan studi banding  

Studi banding ke berbagai perpustakaan yang lebih maju juga sangat perlu 

dilakukan sehingga pustakawan memiliki wawasan yang lebih luas. Pustakawan 

tidak seperti katak dalam tempurung yang tidak mengetahui kemajuan di luar 

perpustakaannya. Dengan studi banding diharapkan dapat menambah wawasan 

pustakawan tentang pengelolaan dan pengembangan perpustakaan. Jika mungkin 

studi banding dapat dilakukan ke perpustakaan luar negeri yang lebih maju dan 

modern. 

5. Mengikutsertakan pustakawan dalam seminar  

Keikutsertaan pustakawan dalam berbagai seminar, lokakarya, workshop, 

dan sebagainya. Sangat penting untuk memperluas wawasan dan pengetahuan 

pustakawan.  

Dengan memiliki kompetensi dan profesionalisme yang tinggi seorang 

pustakawan diharapkan memiliki kemampuan untuk : 

a. Membangun Komunikasi dengan User 

      Seorang pustakawan tidak hanya berkutat dengan benda-benda mati 

seperti koleksi, tapi juga berinteraksi dengan manusia (user). Oleh karenanya 

kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi dengan pengguna menjadi sangat 

penting bagi seorang pustakawan. Pustakawan harus dapat mempromosikan 

sumber-sumber informasi yang dimiliki dan yang dibutuhkan oleh pengguna.  

b. Memahami Kebutuhan User 

Seorang pustakawan juga harus mengetahui dan memahami apa yang 

menjadi kebutuhan pengguna, baik dari segi koleksi, fasilitas, sarana dan 

prasarana maupun kenyamanan ruangan perpustakaan. Tata ruang dan 

kenyamanan suasana juga merupakan hal yang penting sehingga pengguna betah 

berlama-lama dan memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat belajar yang 

menyenangkan. 

c. Menguasai Pemanfaatan Sarana atau Alat Penelusuran Informasi 

Modern. 

Kemajuan teknologi komunikasi dan informasi menuntut perpustakaan 

menyediakan sarana atau alat penelusuran informasi yang modern seperti ruang 

Wifi, opac, komputer, dansebagainya. Seiring dengan kemajuan ini maka 
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pustakawan juga dituntut kemampuannya untuk mengoperasikan alat-alat atau 

sarana modern tersebut. 

d. Menguasai Cara-cara Penelusuran Informasi 

Untuk memenuhi kebutuhan pengguna dengan cepat dan tepat, 

penguasaan cara penelusuran informasi juga sangat penting dimiliki oleh 

pustakawan. Apabila informasi yang dibutuhkan pengguna tidak ditemukan pada 

koleksi yang dimiliki, pustakawan tidak boleh berhenti sampai di situ. Dia bisa 

melakukan kerjasama dengan perpustakaan atau pusat-pusat informasi lain untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. 

e. Menyediakan Sumber-sumber Informasi yang Lengkap dan Relevan 

Setelah terjalin komunikasi yang baik antara pustakawan dengan 

pengguna dan pustakawan mengetahui dan memahami apa yang menjadi 

kebutuhan pengguna, maka konsekuensinya adalah perpustakaan harus 

melengkapi sumber-sumber informasi yang menjadi kebutuhan pengguna. 

f. Aktif dalam Keanggotaan Organisasi Profesi 

Untuk meningkatkan kemampuannya maka keikusertaan dalam suatu 

organisasi profesi sangat perlu bagi pustakawan. Organisasi profesi disamping 

berperan sebagai wadah yang menaungi profesi pustakawan juga dapat memberi 

peluang bagi pustakawan untuk saling berkomunikasi, bertukar informasi dan 

menyatukan visi dan misi serta mengembangkan dunia kepustakawanan. 

 

KESIMPULAN 

Dalam menghadapi perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

pustakawan dituntut untuk selalu kreatif, inovatif dalam menjalankan tugas dan 

tanggungjawabnya. Pengembangan diri pustakawan perlu dilakukan secara terus 

menerus dan berkesinambungan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Dalam memenuhi tuntutan tersebut, pustakawan harus memiliki 

motivasi yang tinggi untuk selalu mau belajar serta terbuka dengan adanya 

perubahan. Dengan adanya pustakawan yang kompeten dapat meningkatkan citra 

perpustakaan di mata masyarakat.  

Perkembangan TIK telah mempengaruhi perilaku pengguna dalam hal 

kebutuhan dan pemanfaatan informasi. Kehadiran generasi internet menuntut 
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pustakawan untuk bersikap responsif terhadap kebutuhan dan keinginan mereka 

yang ingin dilayani serba cepat, mudah dan akurat.  

Oleh karena itu perpustakaan memerlukan pustakawan dengan 

profesionalisme yang tinggi. Apalagi jika perpustakaan mau  mengarah kepada 

perpustakaan bertaraf internasional (World Class Library). Untuk mewujudkan 

semua harapan itu maka tidak hanya dari pihak institusi terkait yang proaktif, tapi 

juga dari pihak pustakawan sendiri juga harus punya semangat dan motivasi yang 

tinggi untuk menjadi pustakawan yang bisa dianggap berkompetensi dan 

professional.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan orientasi nilai staf perpustakaan 

Universitas Surabaya atau Ubaya (N=37). Orientasi nilai staf perpustakaan Ubaya 

adalah kecenderungan ideologi atau falsafah hidup yang dianut seseorang (staf  

perpustakaan) untuk mengarahkan perilaku yang akan ditampilkan. Orientasi nilai 

diungkap dengan Potrait Value Questionnaire (PVQ). Hasil penelitian 

menggambarkan bahwa orientasi nilai staf perpustakaan Ubaya dominan pada 

nilai benevolence (19%) dengan kecenderungan pada nilai stimulation, hedonism, 

security dan conformity . 

Kata Kunci : Nilai, Perpustakaan. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

‖Perubahan !‖, Kata yang begitu populer di telinga masyarakat. Sehingga 

daya magisnya sampai menjadi jargon politik pada salah satu partai di Indonesia. 

Badai perubahan makin kencang menerpa segala aspek kehidupan mausia. Namun 

mind-set ataupun paradigma tentang perubahan seringkali lebih terapresiasi ketika 

masih dalam tahap formulasi strategi (Wahyuningsih,2013).  

Leonardo da Vinci pernah menulis: “It is easier to resist at the beginning 

than at the end” (dalam Wahyuningsih,2013). Banyak yang sepakat dengan 

pernyataan tersebut. Ini terjadi pada banyak organisasi, dimana resistensi hampir 

tidak pernah absen ketika organisasi tersebut mulai menerapkan sesuatu yang 

baru, entah itu strategi baru, proses baru ataupun sistem yang baru sebagai 

antisipasi terhadap perubahan-perubahan eksternal. 

Perguruan tinggi yang diidealkan sebagai agent of change merupakan 

pihak yang dituntut untuk selalu mengikuti perubahan, karena merupakan 

kewajiban untuk terlibat dan memiliki pemikiran yang terbuka (Setyorini,2012). 
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Namun perguruan tinggi di Indonesia lebih banyak yang  berdiri sebagai ―menara 

gading‖ dari pada yang berfungsi sebagai ―agen perubahan‖ (Indrawati, 2001). 

Universitas Surabaya (Ubaya) dengan visinya sebagai ―The Fisrt 

University in Hearth and Mind” memiliki tanggung jawab moral untuk 

mengemban peran sebagai agen perubahan. Peran tersebut dapat terwujud dengan 

melakukan berbagai macam perubahan, misalnya: strategi, kapabilitas layanan 

akademis, kompetensi staf pengajar, layanan perpustakaan, disiplin kerja dan 

perubahan-perubahan lain yang mendukung peran tersebut.  

Perpustakaan Ubaya sebagai unit pelaksana teknis, wajib mendukung 

peran Ubaya sebagai agen perubahan. Dukungan tersebut diwujudkan dengan 

melakukan berbagai macam perubahan. Perubahan yang dilakukan tentunya 

menyesesuaikan dengan dinamika terjadi pada dunia perpustakaan. Karena 

perkembangan yang terjadi pada dunia perpustakaan berjalan sangat cepat dan 

tidak pernah lepas dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi 

(Darwanto, 2009). 

Pada dasarnya manusia merupakan individu yang utuh dan tidak dapat 

dibagi (undevided) dan memliki ciri-ciri khas, sehingga antara individu satu 

dengan yang lain berbeda (individual deferences), (Fachrial, 2013). Diantara staf 

perpustakaan Ubaya, tentu ada perbedaan cara pandang  terhadap perkembangan 

dunia perpustakaan. Kondisi ini tidak jauh berbeda dengan perdebatan di kalangan 

perpustakaan perguruan tinggi di Indonesia, yaitu: ―Mana yang patut 

dikembangkan antara perpustakaan tradisional atau perpustakaan dijital 

(elektronik) ?‖ ( Surachman 2012).  

Perbedaan cara pandang tersebut menimbulkan penerimaan dan 

penolakan. Penolakan (resisten) yang terjadi karena ada sesuatu yang mengancam 

nilai seseorang atau individu (Wahyuningsih, 2013). Nilai merupakan konsep 

dasar invidu untuk memilih tindakan (Schwartz, 2001). Dalam kehidupan 

manusia, nilai berperan sebagai standar untuk mengarahkan tingkah laku. Senada 

dengan pendapat Allport bahwa nilai adalah suatu keyakinan yang melandasi 

seseorang untuk bertindak berdasarkan pilihannya (dalam Rokeach, 1973).  

Staf perpustakaan Ubaya salah satu organ ‖pemompa jantung‖ perguruan 

tinggi yang merupakan agen perubahan dan pengemban trasnformasi teknologi 
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tidak lepas dari tuntutan akan adanya perubahan. Pertanyaan yang muncul adalah 

apakah nilai-nilai yang dimiliki staf perpustakaan Ubaya memiliki nilai yang 

mengarah pada perubahan?. Pertanyaan ini bertujuan untuk menggambarkan 

respon staf perpustakaan Ubaya terhadap perubahan, khususnya perubahan yang 

terjadi di dunia perpustakaan. 

Penelitian ini penting sekali untuk melakukan pemetaan nilai staf 

perpustakaan Ubaya dalam rangka pengambilan kebijakan untuk pengembangan 

institusinya. Peta nilai staf perpustakaan Ubaya berguna sebagai dasar intervensi 

yang harus diambil, agar lembaga induk dalam hal ini Ubaya terus bisa mengikuti 

perubahan yang terjadi. 

 

Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Perpustakaan perguruan tinggi (PPT) merupakan unit pelaksana teknis 

yang bersama-sama dengan unit lain melaksanakan Tri Dharma perguruan tinggi 

melalui menghimpun, memilih, mengolah, merawat serta melayankan sumber 

informasi kepada lembaga induk khususnya dan masyarakat akademis pada 

umumnya.(Pedoman PPT, Jakarta: Dirjen DIKTI, 1994, dalam Yuventia, 2012).  

Tugas perpustakaan perguruan tinggi adalah menyusun kebijakan dan 

melakukan tugas rutin untuk mengadakan, mengolah, dan merawat pustaka serta 

mendayagunakannya baik bagi civitas academica maupun masyarakat luar 

kampus. Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, komunikasi 

dan budaya serta peningkatan kebutuhan pemustaka maka fungsi PPT 

dikembangkan lebih rinci sebagai berikut :  studying center, learning center, 

research center, information resources center, preservation of knowledge center, 

dissemination of information center, dissemination of knowledge center 

(Yuventia, 2012). 

 

Nilai 

Schwartz mendefinisikan nilai sebagai konsep dasar seseorang dalam 

memilih tindakan, menilai orang dan menyikapi suatu fakta, menjelaskan 

kemudian melakukan justifikasi serta mengevaluasi perilaku (Schwartz dkk, 

2001). Sedangkan Allport mendefinisikan bahwa nilai adalah suatu keyakinan 

yang melandasi seseorang untuk bertindak berdasarkan pilihannya (dalam 
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Rokeach, 1973). Robinson dkk. menambahkan bahwa keyakinan, dalam konsep 

Rokeach, bukan hanya pemahaman dalam suatu skema konseptual, tapi juga 

predisposisi untuk bertingkah laku yang sesuai dengan perasaan terhadap obyek 

dari keyakinan tersebut (dalam Tambunan, 2011) 

George England mengartikan nilai sebagai kerangka persepsi seseorang 

yang lebih mirip dengan idiologi atau falsafah hidup seseorang (dalam Danadjaya, 

1986). England mempunyai asumsi bahwa nilai sangat berhubungan dengan 

perilaku seseorang. Hal ini seperti dikatakan Mintzberg yang mengatakan bahwa 

nilai, kepribadian dan gaya seseorang bersama-sama menentukan pekerjaannya. 

Rokeach (1973) mengatakan bahwa sebagai keyakinan, nilai memiliki 

aspek kognitif, afektif dan tingkah laku dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Nilai meliputi kognisi tentang apa yang diinginkan, menjelaskan pengetahuan, 

opini dan pemikiran individu tentang apa yang diinginkan. 

2. Nilai meliputi afektif, di mana individu atau kelompok memiliki emosi 

terhadap apa yang diinginkan, sehingga nilai menjelaskan perasaan individu 

atau kelompok terhadap apa yang diinginkan itu. 

3. Nilai memiliki komponen tingkah laku, artinya nilai merupakan variabel yang 

berpengaruh dalam mengarahkan tingkah laku yang ditampilkan. 

Rokeach juga menjelaskan (dalam Danandjaja, 1986) dan Schwartz (1992, 

1994, 2000) keberadaan nilai dalam kehidupan manusia memiliki tiga fungsi 

utama, yaitu;  

1. Nilai sebagai standar, pedoman atau ukuran baku dalam menentukan dan 

mengarahkan suatu kegiatan. Nilai berfungsi memberikan arah dan posisi bagi 

seseorang dalam menghadapi berbagai masalah sosial. Nilai membantu 

individu dalam memberikan bobot tertentu atau kecenderungan yang lebih 

kuat kearah ideologi maupun agama yang dianut. Nilai membantu individu 

dalam menampilkan diri dengan cara tertentu ketika berinteraksi dengan 

individu lain dan atau kelompok. 

2. Nilai sebagai rencana umum untuk menyelesaikan konflik dan mengambil 

keputusan. Dalam konteks ini, nilai adalah sistem nilai yang memberi 

alternatif pilihan sekaligus pedoman bagi seseorang untuk dapat memilih 

diantara nilai-nilai yang pada saat dan situasi tertentu diaktifkan. Dengan 
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demikian seseorang dapat menghindari atau menyelesaikan konflik yang 

ditimbulkan oleh tuntutan-tuntutan yang bertentangan terhadap dirinya 

sendiri.  

3. Nilai berfungsi sebagai motivasi. Fungsi langsung dari nilai adalah 

mengarahkan tingkah laku individu dalam situasi sehari-hari, sedangkan 

fungsi tidak langsung dari nilai adalah untuk mengekspresikan kebutuhan 

dasar sehingga nilai dikatakan memiliki fungsi motivasional. Dalam konteks 

ini, nilai dapat momotivasi seseorang untuk melakukan suatu tindakan 

tertentu, memberi arah, dan intensitas emosional tertentu terhadap tingkah 

laku.  

Schwartz menyusun sebuah tipologi nilai, yang secara terperinci terdiri dari 

empat dimensi nilai dengan sepuluh domain nilai yang berisi sejumlah motivasi. 

(Schwartz,2001). Keempat orientasi nilai (dimensi nilai) dengan sepuluh domain 

nilai tersebut, sebagai berikut:  

1. Dimensi Openness to Change: 

a. Domain Self Direction: kebebasan berpikir dan berperilaku dalam hal 

memilih, menciptakan, dan menyelidiki  

b. Domain Stimulation: semangat, kesenangan baru dan tantangan hidup 

c. Domain Hedonism: kesenangan dan kenikmatan dalam hidup  

2. Dimensi Conservation: 

a. Domain Security: perasaan aman, harmoni, dan stabilitas sosial, dalam 

hubungan pergaulan sosial dan individu . 

b. Domain Conformity: pengendalian diri terhadap kemauan dan dorongan 

untuk tidak menyakiti orang lain dan melanggar norma sosial . 

c. Domain Tradition: rasa hormat, komitmen dan penerimaan seseorang akan 

nilai-nilai budaya dan nilai-nilai agama yang dianutnya . 

3. Dimensi Self Enhancement: 

a. Domain Achievement: keberhasilan personal yang diperoleh melalui 

kemampuan yang dimilikinya . 

b. Domain Power: usaha-usaha seseorang untuk meraih status sosial, 

martabat dan kekuasaan atas orang lain. 
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4. Dimensi Self Transcendent: 

a. Domain Benevolance: pemeliharaan dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat (helpful, loyal, responsible, honest, forgiving) 

b. Domain Universalism: pengertian, penghargaan, toleransi dan 

perlindungan bagi kesejahteraan umat manusia dan alam semesta 

(Schwartz , 2001). 

Dengan demikian nilai adalah suatu keyakinan mengenai cara-cara 

bertingkah laku dan tujuan akhir tertentu yang lebih diinginkan dan digunakan 

sebagai prinsip atau  standar hidup. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif. 

Metode deskriptif dipilih karena penelitian ini masih merupakan penelitian awal 

untuk memberikan deskripsi tentang orientasi nilai staf perpustakaan Ubaya. 

Penelitian ini menggunakan skala orientasi nilai yang dikembangkan oleh 

Schwartz yaitu Portrait Values Questionare (PVQ). Berdasarkan hasil studi 

bahwa alat ukur ini cocok dipakai untuk Asia Tenggara, termasuk Indonesia 

(Hardman, 2008). Pengambilan sampel dilakukan dengan cara non probility 

sampling yaitu sampling jenuh. Jadi sampling dalam penelitian ini  adalah seluruh 

staf perpustakaan Ubaya. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah analisis 

data deskriptif.  

 

PEMBAHASAN 

 Perpustakaan Ubaya merupakan unit pelaksana teknis yang memiliki visi 

sebagai pusat penyedia informasi ilmu pengetahuan dengan layanan berbasis 

teknologi, sehingga peran dalam mendukung Tri Dharma dan sebagai agen 

perubahan sangat diperlukan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

berjalan dengan pesat, oleh sebab itu perpustakaan Ubaya dituntut untuk siap 

menghadapi perkembangan dunia perpustakaan.  

 Respon staf perpustakaan Ubaya terhadap perkembangan dunia 

perpustakaan dipengaruhi oleh orientasi nilai tiap individu. Hasil PVQ 

menunjukkan bahwa orientasi nilai 37 staf perpustakaan Ubaya dominan pada  

nilai benevolence dengan jumlah 7 orang (19%) dengan kecenderungan pada nilai 
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stimulation dengan jumlah 5 orang (14%), hedonism dengan jumlah 5 orang 

(14%), security  dengan jumlah 5 orang (14%) dan conformity  dengan jumlah 5 

orang (14%). 

 Nilai benevolence merupakan nilai yang banyak ‖dianut‖ oleh staf 

perpustakaan Ubaya. Artinya perilaku staf perpustakaan Ubaya lebih banyak 

mengarah pada upaya untuk meningkatkan kesejahteraan bersama, saling 

menolong dan perhatian pada orang lain. Schwartz menjelaskan bahwa nilai 

benevolence masuk dalam demensi self-trnascedence, yang meliputi tipe: helpful, 

honest, forgiving, reponsible, loyal, true frienship, mature love (2001). 

  Dominasi nilai benevolence berdampak pada perilaku staf perpustakaan 

Ubaya yang kurang terbuka dan terlibat dengan perkembangan dunia 

perpustakaan, sehingga ada kecenderungan untuk melakukan penolakan. Schwartz 

menjelaskan bahwa tipe orang yang senang dengan sesuatu yang baru, tantangan 

baru atau perubahan adalah tipe orang yang exciting life, daring, a varied life 

(2001). Tipe orang tersebut digerakkan oleh nilai stimualation, karena merupakan 

suatu kebutuhan akan variasi rangsangan, sehingga individu bersemangat atau 

bergairah terhadap tantangan hidup dan hal-hal yang baru (2001).  

 Orientasi nilai staf perpustakaan Ubaya yang cenderung pada nilai 

benevolence merupakan suatu hal yang wajar. Karena menurut Mintzberg bahwa 

orientasi nilai, kepribadian dan gaya seseorang, menentukan profesi atau jenis 

pekerjaannya ( dalam Danadjaya, 1986). Jadi individu ( staf perpustakaan Ubaya ) 

dengan orientasi nilai benevolence memiliki kesesuaian dengan karakter profesi 

atau pekerjaannya.  

 Senada dengan pendapat Sudarsono, bahwa orang yang bekerja sebagai 

staf perpustakaan, idealnya memiliki karakter jujur, sederhana, rendah hati dan 

senang hati melakukan pelayanan. (Grehenson, 2011). Dijelaskan juga dalam 

pedoman PPT bahwa salah satu fungsi perpustakaan PT adalah dissemination of 

information center dan dissemination of knowledge center (Yuventia,2012). 

Artinya, secara tidak langsung, perpustakaan Ubaya membutuhkan individu-

individu yang menganut nilai benevolence untuk melakasanakan  fungsi tersebut 

 Orientasi nilai staf perpustakaan Ubaya juga memiliki kecenderungan   

pada empat demensi, yaitu: stimulation, hedonism, security dan conformity.  
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Empat nilai tersebut, yang mengarah penerimaan perkembangan dunia 

perpustakaan adalah nilai stimulation. Sedangkan nilai hedonism, security dan 

conformity lebih mengarah pada perilaku untuk menikmati kesenangan hidup, 

menjaga stabilitas sosial dan pengendalian diri dari perbuatan yang merugikan. 

Secara kualitatif, orientasi nilai stimulation staf perpustakaan Ubaya cenderung 

mengarah pada upaya untuk terbuka dan terlibat dengan perubahan dunia 

perpustakaan. 

 Terkait dengan orientasi nilai berdasar jenis kelamin, ditemukan bahwa 

staf perpustakaan berjenis kelamin laki-laki memiliki nilai yang dominan pada 

nilai benevolence, hedonism, stimulation, security dan conformity. Artinya bahwa 

staf laki-laki perpustakaan Ubaya memiliki kecenderungan untuk membantu  

orang lain (pemustaka), menikmati hidup, senang dengan tantangan, terbuka 

dengan hal-hal yang baru, menjaga stabilitas sosial dan pengendalikan diri.  Hal 

ini berbeda dengan orientasi nilai staf wanita perpustakaan Ubaya yang cenderung 

menyebar pada 10 nilai. Artinya kecenderungan nilai yang dianut staf wanita 

perpustkaan Ubaya tidak terkosentrasi pada satu atau beberapa nilai. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Orientasi nilai staf perpustakaan Ubaya dominan pada nilai benevolence 

dengan kecenderungan pada nilai stimulation, hedonism, security dan conformity. 

Nilai benevelonce yang dianut staf perpustakaan Ubaya mengarah pada perilaku 

untuk membantu atau menolong orang lain (pemustaka), sehingga perilaku yang 

keterbukaan dan keterlibatan (stimulation) pada perubahan dunia perpustakaan 

cenderung kurang.  

 Untuk melakukan suatu perubahan di perpustakaan Ubaya, hendaknya 

dilakukan dengan pengenalan, pelatihan, implementasi dan evaluasi secara 

bertahap dan berkesinambungan. Perlakuan tersebut dikosentrasikan pada staf 

yang memiliki nilai kurang pada stimulation. Untuk penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menambah beberapa varibel seperti: usia, latar belakang  

pendidikan, masa kerja dan jenis pekerjaan di perpustakaan  
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ABSTRAK  
 

Pustakawan sebagai pemegang kunci jendela dunia, merupakan profesi yang layak 

untuk dibanggakan dan dicintai. Mungkin masih banyak orang yang belum 

mengenal profesi pustakawan, namun bagi dunia keprofesian profesi ini masih 

dianggap profesi yang kurang menarik dibandingkan dengan profesi dokter, 

apoteker, akuntan, pengacara dan masih banyak lagi profesi yang sudah terkenal, 

namun peran dan fungsi pustakawan masih sangat dibutuhkan karena akan 

berpengaruh terhadap peningkatan pendidikan di Indonesia. Pembangunan di 

bidang pendidikan sampai saat ini masih menjadi prioritas utama dalam upaya 

peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan menjadi barometer 

kemajuan suatu bangsa. Permasalahan pendidikan tersebut di atas, menuntut peran 

dan fungsi pustakawan untuk selalu ditingkatkan dan dikembangkan 

pengetahuannya dan kemampuannya karena kreasi dan inovasi yang dihasilkan 

akan membawa dampak bagi peningkatan IPM (Indeks Pembangunan Manusia). 

Menurut laporan dari United Nations Development Program (UNDP), Indonesia 

mengalami kemerosotan peringkat,  jika IPM meningkat secara otomatis Sumber 

Daya Manusia (SDM) akan meningkat pula  kualitasnya. Salah satu kreatifitas 

yang dilakukakan adalah pemberdayaan informasi khususnya peningkatan 

penyediaan informasi pengetahuan dan tehnologi harus terus ditingkatkan dan 

dikembangkan, karena akan menuntun masyarakat peneliti, akademisi maupun 

masyarakat lain ke arah yang lebih maju. Semua itu merupakan tantangan bagi 

pustakawan bahwa dalam jiwanya selalu dituntut untuk berkreasi dan berinovasi 

dalam rangka pengelolaan informasi, bagaimana pustakawan menunjukan 

eksistensinya pada masyarakat bukan hanya sekedar sebagai ―penjaga‖ 

perpustakaan saja. 

Kata Kunci : peran pustakawan, pemberdayaan informasi, IPM 
 

 

PENDAHULUAN 

Dalam UU No.43 tahun 2007 tentang perpustakaan pada Bab I pasal 4, 

menyebutkan bahwa perpustakaan bertujuan memberikan layanan kepada 

pemustaka meningkatkan kegemaran membaca serta memperluas wawasan dan 

pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Berpijak pada UU di atas 

bahwa fungsi dan peran perpustakaan sangat penting dalam turut serta 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut serta membantu pemerintah dalam 
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meningkatkan IPM (Indeks pembangunan Manusia) Indonesia melalui penyediaan 

sumber-sumber informasi yang dimiliki perpustakaan karena perpustakaan 

sebagai pusat sumber informasi dan gudangnya  ilmu pengetahuan dan tehnologi, 

yang diharapkan bisa menuntun dan mengarahkan masyarakat Indonesia 

umumnya dan pemustaka khususnya di lingkungan Perguruan Tinggi seperti  

mahasiswa,dosen dan peneliti ke arah yang lebih maju. Dari catatan  United 

nations Development Programme (UNDP), Indeks pembangunan Indonesia 

berada pada posisi terendah  di kawasan Asia Tenggara pada tahun 2012 yaitu 

pada posisi 121 dari 187 negara  di bawah Singapura (ke-18), Brunei Darussalam 

(30 ), Malaysia ( 64 ), Thailand ( 103) dan Filipina ( 114) (Apr 17, 2012 – 

BATAM, KOMPAS.com) 

Melihat data di atas Indonesia masih di bawah Negara-negara berkembang 

lainnya, hal ini diperlukan peran Pemerintah bagaimana upayanya untuk 

meningkatkan sumberdaya manusia melalui penyediaan sarana dan prasarana 

yang menunjang termasuk  perpustakaan dan lebih proaktif dan terus berupaya 

untuk mewujudkan pembangunan pendidikan berkualitas melalui perpustakaan. 

Pembangunan di bidang pendidikan sampai saat ini masih menjadi prioritas utama 

dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan menjadi 

barometer kemajuan suatu bangsa. Selain itu rendahnya mutu pendidikan di 

Indonesia adalah karena rendahnya minat baca masyarakat. Berdasarkan data 

yang dikeluarkan Badan Pusat Statistik (BPS) pada 2006. Kegiatan membaca 

bukan sebagai sumber utama untuk mendapatkan informasi. Orang lebih memilih 

menonton TV ( 85,9%) dan atau mendengarkan radio (40,3%), dan membaca 

Koran ( 23,5%). Data tersebut mengindikasi bahwa minat baca rakyat Indonesia 

masih tergolong rendah. 

Perpustakaan berdasarkan UU No.43 tahun 2007, adalah institusi 

pengelola koleksi karya tulis, karya cetak dan atau karya rekam secara 

professional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 

penelitian, pelestarian informasi dan rekreasi bagi pemustaka. Peran dan tujuan 

dari perpustakaan adalah sebagai wahana untuk mencerdaskan bangsa supaya 

tercapai tujuan menjadikan masyarakat yang terdidik. Untuk mengoptimalkan 

peran tersebut pengorganisasian informasi perlu dilakukan untuk memudahkan 
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pemustaka dalam menemukan informasi secara cepat dan relevan sesuai yang 

dibutuhkan. Kepuasan pemustaka adalah tujuan utama bagi pelaksanaan 

pengorganisasian informasi. Pemberdayaan perpustakaan melalui sumber-sumber 

informasi yang tersedia di perpustakaan bisa diberdayadayagunakan oleh 

pustakawan sebagai paradigma baru yang harus disesuaikan dan ditingkatkan 

seiring dengan perubahan tuntutan pemustaka, yaitu akses informasi secara lebih 

luas, cepat dan relevan.Tujuan yang diharapkan agar peran perpustakan dan 

pustakawan bisa secara aktif membantu meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia melalui peningkatan pemanfaatan akses sumber-sumber informasi yang 

tersedia di perpustakaan 

 

PERMASALAHAN 

Perpustakaan mempunyai peran penting dalam memajukan pendidikan di 

Indonesia dari data United nations Development Programme (UNDP) Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) dan BPS menunjukkan bahwa miunat baca 

masyarakat Indonesia rendah, hal yang harus dicermati adalah : 

1. Faktor-faktor apa yang menyebabkan rendahnya minat baca di Indonesia 

2. Bagaimana peran perpustakaan dan pustakawan  dalam rangka memenuhi 

kebutuhan atau meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia? 

 

PEMBAHASAN 

Faktor yang menyebabkan rendahnya minat baca masyarakat Indonesia 

adalah : 

1. Warisan budaya membaca, ini memang belum pernah diwariskan oleh nenek 

moyang kita, dari data BPS mengindikasi bahwa masyarakat lebih banyak 

mendengar daripada membaca dalam upaya untuk mencari sumber informasi 

yang dibutuhkan, sehingga yang dilakukan lebih banyak pada budaya lisan 

daripada budaya tulis. 

2. Faktor lingkungan, jika berada di lingkungan yang masyarakatnya gemar 

membaca akan mempengaruhi masyarakat sekitarnya, contohnya lingkungan 

keluarga dimana dalam keluarga harus ada figur-figur yang dipakai sebagai 
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model/contoh bagi anggota keluarga yang berada pada lingkungan keluarga 

tersebut 

3. Membaca sudah merpakan suatu kebutuhan hidup seperti kebutuhan akan 

makan, papan/rumah, dan lain-lain 

4. Kurangnya tugas-tugas belajar dari guru maupun dosen yang acuannya ke 

sumber-sumber informasi yang tersedia di perpustakaan, sehingga wawasan 

mereka lebih berkembang karena banyaknya bahan informasi yang mereka 

peroleh melalui literatur/buku yang mereka baca 

5. Munculnya berbagai permainan (game), acara-acara televisi yang menarik 

mengakibatkan anak-anak/remaja/ibu-ibu menjadi mengalihkan perhatiannya 

dari membaca informasi baik dari buku maupun media cetak lainnya. 

6. Masyarakat lebih banyak memprioritaskan membeli barang daripada 

membeli buku apalagi bila harga buku mahal.  

7. Perbandingan jumlah penduduk Indonesia dengan produksi buku 1 : 80.000 

orang, angka yang tidak masuk akal (sumber dari Kompas Gramedia tahun 

2011) 

8. Kondisi perpustakaan sekolah yang masih terbatas baik dari segi koleksi, 

sarana prasarana dan kenyamanan 

9. Peran pemerintah yang berkaitan dengan program peningkatan minat baca 

masih belum menjadi perhatian  yang utama 

Dari faktor-faktor di atas tadi maka wajar jika minat baca masyarakat 

Indonesia rendah dan kebijakan Pemerintah juga belum membuat bahwa kegiatan  

membaca adalah sebagai suatu kebutuhan. Menurut Suherman, M.Si dalam 

bukunya ―Bacalah‖ Menghidupkan kembali semangat membaca para mahaguru 

pereadaban‖, bahwa di negara maju seperti Amerika Serikat, Jepang setiap hari 

ada waktu baca khusus rata-rata 8 jam sehari, sementara Indonesia hanya 1 atau 2  

jam sehari, mereka cenderung banyak menghabiskan waktunya untuk bermain 

game atau menonton televisi, jalan-jalan ke mal atau tempat-tempat hiburan 

lainnya. 

 

 



287 
 

Peran Perpustakaan dan Pustakawan dalam Meningkatkan Kualitas 

Pendidikan 

UU No.43 tahun 2007, perpustakaan mempunyai peran, pertama 

menyediakan akses terhadap sumber informasi secara efektif dan efisien, kedua 

selalu meningkatkan pemanfaatan sumber-sumber informasi, ketiga memberikan 

layanan prima bagi pemustaka, dari ke tiga pernyataan tadi menyiratkan bahwa 

perpustakaan sebagai suatu lembaga mempunyai peran secara aktif dalam 

keberlangsungan pendidikan di Indonesia melalui sarana prasarana informasi yang 

tersedia di perpustakaan dan peningkatan pemanfaatan informasi oleh masyarakat 

dan sivitas akademika khususnya semua itu untuk memberikan peran 

profesionalismenya  secara lebih baik dan berkualitas.  

Perpustakaan Perguruan Tinggi pada era global harus terus berupaya untuk 

selalu meningkatkan perannya dalam penyediaan informasi baru. Perpustakaan 

sebagai jendela dunia dan pustakawan sebagai pemegang kunci jendela dunia 

melalui kreasi dan inovasi yang selalu terupdate setiap saat, sehingga kompetensi 

pustakawan dalam memberikan layanan prima di perpustakaan Perguruan Tinggi 

akan terwujud. Semua itu merupakan tantangan bagi pustakawan bahwa dalam 

jiwanya dituntut untuk selalu mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan 

dan ketrampilan dalam rangka pengelolaan informasi, bagaimana pustakawan 

menunjukan eksistensinya pada masyarakat luas dan sivitas akademika bukan 

hanya sekedar sebagai ―penjaga‖ perpustakaan saja. Perpustakaan perguruan 

Tinggi  sudah harus melakukan perubahan dan peningkatan pelayanan kepada 

masyarakat penggunanya, karena berkaitan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan yang semakin berlimpah dan berkembang, untuk itu pustakawan 

harus berusaha untuk mengantisipasi perkembangan dan kecepatan akan 

kehadiran informasi yang mutakhir agar pemustaka yang dilayani tidak tertinggal 

oleh informasi yang semakin berlimpah.  

Dalam dunia pendidikan, membaca mempunyai fungsi sosial untuk 

memperoleh kualifikasi tertentu, pemustaka di Perguruan Tinggi itupun perlu 

didukung dengan berbagai literatur sebagai acuan bahan mengajar dan menulis 

suatu karya ilmiah. Oleh karena itu peran perpustakaan perlu ditingkatkan dalam 
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rangka meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan, baik pendidikan 

dasar, menengah maupun pendidikan tinggi.  

 

Pemberdayaan Informasi 

Perpustakaan sebagai pusat sumber informasi memainkan peran yang 

lebih besar dalam upaya meningkatkan minat baca masyarakat umumnya dan 

sivitas akademika khususnya. Perpustakaan perguruan tinggi sebagai suatu unit 

pelaksana teknis, mengemban tugas mendukung tujuan lembaga induknya, yaitu 

memberikan layanan kepada civitas akademika dan masyarakat pemakai di 

sekitarnya, relevan dengan program Tri Dharma perguruan tinggi, yaitu 

pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Untuk 

mendukung tercapainya tujuan yang dicanangkan tersebut, maka perpustakaan 

perguruan tinggi melaksanakan fungsinya sebagai pusat pendidikan, pusat 

informasi, pusat penelitian dan pusat rekreasi. Oleh sebab itu Perguruan Tinggi 

harus mampu menata perpustakaannya sekaligus membina pustakawan yang 

professional.  

Dalam rangka meningkatkan peran pustakawan, di lingkungan 

Perpustakaan Perguruan Tinggi berkaitan dengan peningkatan minat baca, 

perlunya perpustakaan 

1. Membentuk pustakawan sebagai information professional, adalah 

pustakawan yang memiliki pengetahuan khusus dalam masalah 

pengelolaan informasi. Pengelolaan informasi merupakan suatu kegiatan 

pengorganisasian informasi secara menyeluruh baik sumber-sumber 

informasi tercetak maupun digital. Keberadaan information professional 

sangat penting di tengah-tengah terjadinya information overload seperti 

yang terjadi saat ini. Untuk menjalankan peran sebagai information 

professional, pustakawan harus memiliki kompetensi professional, 

personal dan inti. Di Negara maju Information professional mendapatkan 

penghargaan, tapi di Indonesia profesi pustakawan masih kurang 

mendapatkan perhatian, sehingga fungsi pusatakawan belum berjalan 

secara optimal 
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2. Keberadaan pustakawan sebagai Information professional, maka akan 

tersedia subject-subject specialist dari berbagai bidang, dimana masing-

masing pustakawan diharapkan akan selalu siap melayani permintaan 

informasi dari sivitas akademika sehingga peningkatan pemanfaatan 

sumber-sumber informasi yang tersedia akan dimanfaatkan secara optimal 

dalam pemenuhan kebutuhan mengajar dan penelitian yang mereka 

lakukan. Sehingga kualitas penelitian maupun mengajar bias 

dipertanggungjawabkan. 

3. Fasilitas layanan berbasis pada kebutuhan, yang diwujudkan dalam bentuk 

paket-paket informasi dari berbagai sumber bias berpa buku, artikel,karya-

karya ilmiah seperti kumpulan disertasi, tesis dan lain-lain. Hasil 

kreativitas, inovasi dari pustakawan dalam pengelolaan sumber-sumber 

informasi akan berdampak pada peningkatan akses informasi dan otomatis 

lama kelamaan akan menumbuhkan minat baca di kalangan sivitas 

akademika dan ini adalah  salah satu upaya pustakawan dalam 

mewujudkan layanan prima bagi pemustaka untuk memenuhi harapan dan 

kebutuhannya sehingga tercapai kepuasan disamping juga untuk  

meningkatkan keberhasilan visi dan misi perpustakaan dan peran 

pustakawan dalam ikut serta meningkatkan kualitas  sivitas akademika di 

lingkungan Perpustakaan Perguruan Tinggi akan terwujud. 

 

Layanan prima, adalah upaya maksimal yang diberikan oleh pustakawan 

dalam pemenuhan harapan dan kebutuhan serta kepuasan pemustaka, 

mengandung makna : 

1. Menempatkan dan membuat pemustaka merasa penting 

2. Melayani pemustaka dengan ramah, cepat dan tepat 

3. Mengedepankan dan mengutamakan kepentingan pemustaka 

4. Menempatkan pemustaka sebagai mitra 

5. Memberikan dan menghasilkan kepuasan pemustaka 

 

Paradigma baru pemustaka sekarang ini telah menuntut pelayanana yang 

terbaik dengan akses yang cepat, seiring dengan kebutuhan informasi pemustaka 
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yang semakin besar.  Untuk menghadapi tuntutan pemustaka dengan kemajuan IT 

maka dibutuhkan seorang pustakawan yang professional, pustakawan professional 

adalah yang memiliki keahlian, etos kerja, serta factor mental tertentu yakni yang 

bersifat terbuka,ramah, suka kerja keras, dan suka melayani.( Larasati Milburga. 

op. cit. hal.76 ). Diharapkan bahwa seorang pustakawan adalah juga seorang 

pecinta buku terlebih pecinta ilmu pengetahuan. Bila kecintaan itu sudah terpatri 

dalam diri pustakawan akan menumbuhkan juga tanggungjawab terhadap 

tugasnya sebagai pustakawan.  

Pemberdayaan perpustakaan dan pustakawan dalam paradigma baru harus 

disesuaikan dan ditingkatkan seiring dengan perubahan tuntutan pengguna, yaitu 

akses informasi secara lebih luas, cepat dan tepat. Inovasi yang dilakukan 

pustakawan, seperti layanan informasi terbaru (Current Awareness Service), 

layanan informasi terseleksi (Selective dissemination of Information), layanan 

penelusuran secara online, dan lain-lain perlu dipikirkan dan dipertimbangkan 

oleh perpustakaan. Selain tuntutan jumlah layanan yang semakin bervariasi, 

perpustakaan juga dituntut untuk memberikan kualitas layanan yang lebih baik. 

Penambahan fasilitas berbagai jenis layanan diharapkan bisa meminimalisir 

rendahnya minat baca masyarakat Indonesia. 

Suatu perpustakaan bisa dikatakan berhasil apabila dilihat dari jumlah 

pengunjung, jumlah koleksi, maupun jumlah koleksi yang dipinjam. Ada berbagai 

jenis pemustaka, yaitu pemustaka potensial dan actual. Pemustaka aktual adalah 

pemustaka yang sudah terbiasa datang ke perpustakaan, sedangkan pemustaka 

potensial adalah yang tidak pernah atau jarang datang ke perpustakaan karena ada 

beberapa kendala antara lain karena faktor kesibukan,mengerjakan tugas,dll. 

padahal yang sebenarnya ada keinginan untuk berkunjung ke perpustakaan. 

Peluang-peluang seperti ini yang harus kita jadikan tantangan bagaimana supaya 

informasi yang sudah diadakan oleh perpustakaan yang menghabiskan anggaran 

yang besar bisa diberdayagunakan  oleh sivitas akademika dan masyarakat.  

Salah satu peran penting  pustakawan adalah bagaimana melakukan 

transformasi dari potential user menjadi actual user, dengan harapan bisa 

mengajak sivitas akademika dan masyarakat  untuk berkunjung ke perpustakaan 

supaya informasi yang disediakan perpustakaan bisa dimanfaatkan secara 
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maksimal, pustakawan ikut berupaya agar sivitas maupun masyarakat terbiasa 

untuk memanfaatkan sumber-sumber informasi dan akan meningkatkan 

keterpakaian sumber-sumber informasi dan meningkatkan pengunjung 

perpustakaan  

Menurut Fandy (2002), layanan adalah suatu kegiatan yang terjadi 

interaksi langsung antara seseorang dengan orang lain dalam menyediakan 

produk/jasa, sedangkan melayani adalah membantu menyiapkan sesuatu yang 

dibutuhkan oleh pemustaka.Sehubungan dengan layanan prima diartikan sebagai 

upaya maksimal yang diberikan pustakawan kepada pemustaka untuk memenuhi 

harapan dan kebutuhannya sehingga terjadi kepuasan pada pemustaka.Pustakawan 

menjadi ujung tombak dan motor penggerak perpustakaan, maka seharusnya 

selalu mengembangkan dan meningkatkan kompetensinya dengan selalu 

mengupdate, kreatif dan inovatif. 

Dalam rangka meningkatkan peran pustakawan untuk peningkatan kualitas 

maka diharapkan pustakawan selalu berupaya untuk berkreasi, berinovasi dan 

kreatif dalam mengelola sumber-sumber informasi agar hasil yang dibuat bisa 

bermanfaat bagi sivitas akademika dan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

informasi yang relevan/sesuai. Upaya yang dilakukan adalah dengan mengemas 

informasi baik itu artikel-artikel jurnal atau sumber-sumber informasi jenis lain 

menjadi sebuah paket-paket informasi baik melalui permintaan maupun melalui 

masalah-masalah yang lagi tren di dunia informasi saat ini. Pustakawan harus 

selalu siap untuk menghadirkan sumber-sumber informasi mutakhir, agar 

pemanfaatan dan akses informasi oleh sivitas akademika dan masyarakat akan 

semakin optimal. 

 

KESIMPULAN 

Membaca adalah salah satu ketrampilan, bukan ketrampilan bawaan  yang 

dapat dikembangkan. Lingkungan pendidikan merupakan basis yang sangat 

strategis untuk mengembangkan kebiasaan membaca. Kebiasaan membaca 

merupakan sesuatu yang penting dan fundamental yang harus dikembangkan 

sejak dini dalam rangka untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan 

pendidikan, baik pendidikan dasar. Menengah maupun pendidikan tinggi. IPM 
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(Indeks Pembangunan Manusia). Menurut laporan dari United Nations 

Development Program (UNDP), Indonesia mengalami kemerosotan peringkat jika 

IPM meningkat secara otomatis Sumber Daya Manusia (SDM) akan meningkat 

pula kualitasnya. Hal ini disebabkan oleh rendahnya minat baca masyarakat 

Indonesia Perpustakaan mempunyai peran penting dalam memajukan pendidikan 

di Indonesia.  

Pemberdayaan perpustakaan melalui sumber-sumber informasi yang 

tersedia di perpustakaan bisa diberdayadayagunakan oleh pustakawan.Paradigma 

baru yang harus disesuaikan dan ditingkatkan seiring dengan perubahan tuntutan 

pemustaka, yaitu akses informasi secara lebih luas, cepat dan relevan.Tujuan yang 

diharapkan agar peran perpustakan dan pustakawan bisa secara aktif membantu 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia melalui peningkatan pemanfaatan 

akses sumber-sumber informasi yang tersedia di perpustakaan 
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ABSTRAK 

Salah satu keberhasilan layanan perpustakaan bergantung pada sejauh mana 

kemampuan pustakawan di dalam mengkomunikasikan dengan tepat segala 

potensi yang dimiliki oleh perpustakaan kepada penggunanya. Kemampuan 

pustakawan di dalam menyampaikan pesan dengan tepat dapat menimbulkan 

kepuasan kepada pengguna. Tetapi kenyataan yang sering terjadi di lapangan 

adalah timbulnya ketidakpuasan dari pengguna yang disebabkan oleh sikap 

maupun cara berkomunikasi pustakawan yang tidak memperhatikan ―rambu-

rambu‖ berkomunikasi yang benar. Makalah ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran komunikasi efektif, baik verbal maupun non verbal yang perlu 

dipahami oleh pustakawan. Tulisan ini merupakan sharing pengalaman dan 

pengamatan penulis  terhadap kasus-kasus yang terjadi di perpustakaan 

sebagai akibat dari proses komunikasi dengan diperkuat oleh teori-teori 

komunikasi yang relevan. Dari hasil kajian teoritis serta pengamatan tersebut, 

diperoleh kesimpulan bahwa selain faktor kompetensi pustakawan, 

penyampaian komunikasi baik verbal maupun non verbal yang didasarkan 

pada etika komunikasi  dapat menimbulkan kepuasan dan kepercayaan dari 

pengguna perpustakaan. 

Kata Kunci: pustakawan, pengguna, komunikasi efektif, komunikasi verbal, 

komunikasi non verbal 

“Tak baik berdiam diri dalam kebijaksanaan, sama sebagaimana tidak baik 

berbicara dalam kejahilan / ketidaktahuan ” 

(Amiril Mukminin Ali bin Abi Thalib as.; Nahjul Balaghah, hikmah ke-480) 

 

PENDAHULUAN 

 “You cannot not communicate”, Ungkapan tersebut mewakili keberadaan 

manusia sebagai makhluk sosial. Di dalam interaksinya dengan orang lain dan  

melakukan berbagai kegiatan tidak mungkin tanpa komunikasi. Bila kita 

perhatikan, manusia dari mulai bangun tidur sampai berangkat tidur lagi di rumah, 

dengan tetangga, di jalan raya, di kantor, maupun tempat-tempat lain semuanya 
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meniscayakan perlunya berkomunikasi dengan orang lain. Begitu luasnya 

aktivitas komunikasi di dalam kehidupan manusia, selain mempunyai dampak 

terjalinnya hubungan dengan sesama, terkadang juga menyebabkan perdebatan 

bahkan perkelahian diantara pelaku komunikasi yang diakibatkan adanya 

hambatan komunikasi atau salah pengertian diantara mereka. Oleh sebab itu 

seorang pembicara atau orang yang berbicara perlu mempelajari bagaimana 

berkomunikasi yang baik sehingga dapat meminimalisir perbedaan persepsi 

dengan lawan bicara. Semakin lebar perbedaan persepsi diantara pelaku 

komunikasi maka dikhawatirkan pesan tidak dapat tersampaikan dengan baik.  

  Pustakawan sebagai ujung tombak pelayanan perpustakaan, mempunyai 

tugas untuk mengkomunikasikan dengan tepat semua potensi yang dimiliki oleh 

perpustakaan kepada penggunanya. Tetapi kenyataannya seringkali muncul 

ketidakpuasan dari pengguna yang disebabkan oleh sikap maupun cara 

berkomunikasi pustakawan yang tidak memperhatikan ―rambu-rambu‖ 

berkomunikasi yang benar. Di sinilah tugas pustakawan untuk cermat melakukan 

komunikasi dan mempertimbangkan secara cermat pemilihan kalimat-kalimat 

sehingga pesan yang akan disampaikan kepada pengguna dapat diterima dengan 

baik. Sehubungan dengan hal tersebut, pustakawan perlu memperhatikan 

keberadaan komunikasi non verbal yang menyertai komunikasi verbalnya.  

Komunikasi non verbal terwakili dalam mimik atau ekspresi wajah (facial 

expression), gerak-gerik tubuh (gestures), sikap (postures) dan sebagainya. Wajah 

ramah dan ceria, gerakan tubuh yang terkoordinasi dengan baik serta penampilan 

yang rapi akan mengesankan seorang pustakawan menghargai pengguna dan siap 

memberikan layanan yang terbaik untuk mereka.  

 

METODE PENELITIAN 

Tulisan ini merupakan sharing pengalaman dan pengamatan penulis  

terhadap kasus-kasus yang terjadi di perpustakaan sebagai akibat dari proses 

komunikasi dengan diperkuat oleh teori-teori komunikasi yang relevan. Kasus 

yang diamati adalah proses komunikasi yang melibatkan pustakawan dan 

pengguna perpustakaan, baik verbal maupun non verbal. Kajian teori komunikasi 

secara umum menyatakan bahwa komunikasi pada dasarnya adalah membuat 
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komunikan dan komunikator sama-sama pada posisi ―klop‖ terhadap sebuah 

pesan. Seperti kita ketahui pengguna datang ke perpustakaan dengan berbagai 

tujuan yang membutuhkan beberapa penanganan berbeda dari pustakawan. Kasus 

per kasus tidak akan sama dalam penyelesaiannya. Pustakawan sebagai 

komunikator memegang peranan penting untuk melakukan komunikasi efektif, 

yakni sebuah kondisi dimana pesan yang disampaikan kepada pengguna mampu 

membangkitkan tanggapan seperti yang dikehendaki. Dengan demikian pesan 

yang disampaikan pustakawan dapat diterima dan dimengerti dengan baik oleh 

pengguna perpustakaan.  

 

Hambatan Komunikasi 

Dalam komunikasi dapat terjadi salah paham atau salah pengertian 

sehingga pesan tidak dimengerti seperti dimaksud oleh pengirim dan tidak 

ditanggapi sebagaimana diiginkan oleh pengirim (Hardjana; 2003, 38). 

Komunikasi antara pustakawan dan pengguna perpustakaan tidak selamanya 

berjalan lancar. Di dalam beberapa kasus terjadi salah pengertian diantara 

keduanya sehingga memancing ketegangan. Menurut pengamatan dan hasil 

wawancara penulis dengan pengguna perpustakaan, ketidakharmonisan ini 

disebabkan karena pustakawan kurang memahami bagaimana berkomunikasi 

dengan baik. Seperti yang dijelaskan oleh Effendy di dalam bukunya Dimensi-

dimensi Komunikasi (1986), ―tidaklah mudah untuk melakukan komunikasi 

secara efektif‖. Ada berbagai faktor penghambat yang bisa mengganggu 

komunikasi. Berikut adalah beberapa hambatan komunikasi yang perlu 

diperhatikan oleh komunikator: 

1. Gangguan (Noises), gangguan terhadap jalannya komunikasi menurut 

sifatnya dapat diklasifikasikan sebagai gangguan mekanik dan gangguan 

semantik. Yang dimaksud dengan gangguan mekanik adalah gangguan yang 

disebabkan saluran komunikasi atau kegaduhan yang bersifat fisik. Misalnya 

mikrofon mengeluarkan suara gaung. Sedangkan gangguan semantik adalah 

berhubungan dengan pesan komunikasi yang pengertiannya menjadi rusak. 

Gangguan semantik terjadi misalnya karena salah pengertian antara 

pustakawan dengan pengguna dikarenakan perbedaan interpretasi terhadap 

pesan yang diterimanya.  
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2. Kepentingan (interest), kepentingan akan membuat seseorang selektif dalam 

menanggapi atau menangkap suatu pesan. Orang hanya akan memperhatikan 

perangsang yang ada hubungannya dengan kepentingannya. Seorang 

pengguna hanya tertarik dengan apa yang disampaikan oleh pustakawan 

apabila informasi yang dia peroleh sesuai dengan kepentingannya.  

3. Motivasi (motivation), semakin sesuai komunikasi dengan motivasi 

seseorang maka semakin besar kemungkinan komunikasi itu dapat diterima 

dengan baik oleh yang bersangkutan. Tetapi kenyataannya seorang 

komunikator bisa tertipu oleh tanggapan lawan bicaranya. Misalnya seorang 

pengguna seolah-olah setuju dengan pesan yang disampaikan oleh 

pustakawanpadahal sesungguhnya dia akan mengabaikannya karena tidak 

sesuai dengan motivasinya. 

4. Prasangka (prejudice), prasangka merupakan salah satu hambatan berat bagi 

proses komunikasi dikarenakan seseorang sudah mempunyai prasangka dan 

curiga terhadap lawan bicaranya tanpa menggunakan pertimbangan yang 

obyektif. Pustakawan yang mungkin pernah menyinggung perasaan 

pengguna, maka pengguna tersebut akan menyimpan prasangka seterusnya 

walaupun mungkin secara obyektif pustakawan mengemukakan fakta yang 

sebenarnya. Apabila prasangka ini tetap melekat di dalam ingatan pengguna, 

bisa dipastikan pesan yang disampaikan oleh pustakawan tidak akan diterima 

dengan baik dan itu berarti akan menghambat tersampaikannya sebuah pesan. 

 

Komunikasi Efektif 

Salah satu kemampuan yang perlu dimiliki oleh para pustakawan adalah 

cara berkomunikasi yang efektif. Bagaimana seorang pustakawan harus 

berkomunikasi dan menyampaikan pesan dengan efektif? ―Pesan adalah ide-ide 

yang ingin Anda sampaikan‖ (O‘Hair; 2009, 54). Komunikasi efektif dalam 

kaitannya dengan komunikasi di perpustakaan berarti pesan-pesan yang 

disampaikan bisa menggambarkan sikap dan etika profesional pustakawan yang 

bisa diterima baik oleh pengguna. Merujuk pendapat dari Carl I. Hovland yang 

mendefinisikan komunikasi sebagai:  
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―Sebuah proses dimana seseorang (komunikator) menyampaikan rangsangan-

rangsangan (biasanya lambang-lambang dalam bentuk kata-kata) untuk merubah 

tingkah laku orang-orang lain (komunikan).‖ (Effendy; 1986, 12)  

 

Definisi Hovland ini jelas bahwa komunikasi bertujuan untuk merubah 

tingkah laku manusia sesuai dengan keinginan komunikator. Dengan kata lain, 

komunikasi adalah proses penyampaian lambang-lambang yang berarti oleh 

seseorang kepada orang lain baik dengan maksud supaya mengerti maupun 

berubah perilakunya. Tentu saja merubah perilaku orang tidaklah mudah, di sini 

perlu pemahaman untuk mengemas pesan sedemikian rupa sehingga dapat 

menarik perhatian komunikan (lawan bicara).  

              

Gambar 1. Proses komunikasi 

sumber: http://www.web-books.com/eLibrary/Books/B0/B67/IMG/fwk-

richmond-fig05_001.jpg 

 

Di dalam gambar 1 menunjukkan unsur-unsur komunikasi yang 

mendukung terjadinya proses komunikasi, yaitu: pertama, pihak yang mengawali 

komunikasi (komunikator/sender). Komunikator akan mengirimkan pesan kepada 

lawan bicaranya (komunikan). Komunikator selanjutnya berusaha menanamkan 

persamaan pikiran agar lawan bicaranya mendapatkan persamaan pengetahuan 

atau sikap seperti yang diinginkannya.. Kedua, ada pesan (message) yang 

dikomunikasikan, yaitu penyampaian sebuah gagasan pikiran dari komunikator 

kepada komunikan. Agar pesan ini diterima dengan baik maka dibutuhkan sebuah 

saluran komunikasi (channel/media), artinya penggunaan media untuk 

menyampaikan pesan tersebut. Penggunaan media ini dapat mengalami gangguan 

(noise). Gangguan adalah segala sesuatu yang menghambat atau mengurangi 

kemampuan seseorang untuk mengirim dan menerima pesan. Contoh gangguan 

ini misalnya ketika pustakawan menjadi seorang pembicara, soundsystem 
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mengeluarkan bunyi terlalu keras, udara di dalam ruangan terlalu panas atau 

faktor-faktor pribadi, misalnya prasangka dari pengguna sehingga pesan tidak 

dapat diterima dengan efektif.  Ketiga, yaitu pihak yang menerima pesan. Pihak 

yang menerima pesan ini disebut penerima (receiver/komunikan). Seorang 

komunikator harus benar-benar memperhatikan siapa komunikan yang diajak 

bicara. Apa latar belakang pendidikannya, informasi apa yang dibutuhkan bahkan 

bila memungkinkan mengetahui untuk tujuan apa dia membutuhkan informasi 

dari perpustakaan. Keempat, setelah terjadi proses komunikasi biasanya 

menimbulkan umpan balik (feedback) dari penerima pesan. Umpan balik ini bisa 

bersifat negatif atau positif. Apabila penerima tidak mendukung gagasan dari 

pengirim pesan maka yang terjadi adalah umpan balik yang negatif (negative 

feedback). Sebaliknya bila penerima merasakan manfaat pesan yang diterima 

dengan kata lain menerima gagasan dari lawan bicaranya maka yang akan terjadi 

adalah umpan balik positif (positive feedback). Oleh karena itu dalam 

berkomunikasi kita tidak hanya mempertimbangkan isi dan cara 

menyampaikannya tetapi juga situasi harus mendukung terjadinya komunikasi 

dua arah yang positif.  

Komunikasi efektif menjadi cita-cita semua orang yang akan melakukan 

komunikasi. Komunikasi akan efektif jika pesan diterima dan dimengerti 

sebagaimana yang dimaksudkan oleh pengirimnya. Komunikasi disetujui oleh 

penerima dan ditindaklanjuti dengan perbuatan yang diminta oleh pengirim. 

Wilbur Schramm menampilkan apa yang dia sebut “The condition of success in 

communication”. Schramm menjelaskan faktor-faktor yang menunjang 

terpenuhinya sebuah pesan yang dapat membangkitkan tanggapan seperti yang 

dikehendaki : 

1. Pesan harus dirancangkan dan disampaikan sedemikian rupa, sehingga dapat 

menarik perhatian komunikan. 

2. Pesan harus menggunakan lambang-lambang tertuju pada pengalaman yang 

sama antara komunikator dan komunikan, sehingga sama-sama mengerti. 

3. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikasi dan menyarankan 

beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut. 
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4. Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh kebutuhan yang 

layak bagi situasi kelompok untuk memberikan tanggapan yang dikehendaki 

(Effendy; 1986, 39). 

Dengan memperhatikan syarat di atas memberikan wawasan kepada 

pustakawan untuk memperhatikan dengan sungguh-sungguh pesan yang akan 

disampaikan. Disamping itu mengenali dengan baik siapa yang akan diajak 

berbicara. Dengan demikian dapat menciptakan kepuasan dan saling menghormati 

diantara kedua belah pihak. 

 

Komunikasi Verbal dan Non Verbal 

Pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan dapat 

berupa komunikasi verbal dengan kata-kata atau non verbal tanpa kata-kata. Jadi 

komunikasi verbal (verbal communication) adalah penyampaian makna dengan 

menggunakan lambang bahasa, baik melalui bahasa lisan maupun tulisan. 

Sebaliknya komunikasi non verbal (non-verbal communication) tidak 

menggunakan lambang bahasa tetapi melalui ekspresi wajah, nada suara, gerak-

gerik, kontak mata dan sebagainya .  

Albert Mehrabian, seorang pakar komunikasi melakukan studi tentang 

hubungan antara tiga elemen dari komunikasi yaitu verbal, vocal dan visual. 

Ketiga elemen tersebut diilustrasikan oleh Mehrabian seperti di dalam gambar 2.      

 

 Gambar 2. Elemen-elemen Komunikasi Personal  

Sumber : http://www.verbeeck-ujvari.be/wp-content/uploads/2012/10/pie.jpg 

 

Berdasarkan ilustrasi di atas  dalam aktivitas komunikasi terdapat: 

 7% berkaitan dengan pesan berupa kata-kata yang diucapkan. 

 38% dari pesan yang berkaitan dengan intonasi suara. Yang disebut juga 

dengan paralinguistic.  
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 55% dari pesan yang berkaitan dengan komunikasi non verbal ( ekspresi 

wajah, kontak mata, gerak gerik badan dan sebagainya). 

 

Ternyata komunikasi non verbal mengambil porsi lebih besar di dalam 

kegiatan komunikasi dibandingkan dengan komunikasi verbal. Artinya bahasa 

tubuh perperan penting di dalam keberhasilan berkomunikasi. Komunikasi non 

verbal berfungsi untuk melengkapi dan menegaskan komunikasi verbal. Di dalam 

Encyclopedia of Communication theory disebutkan bahwa : “Our verbal 

communication would be ineffective if our non verbal message did not accompany 

them” (page 759). Oleh karena itu di dalam prakteknya komunikasi verbal dan 

komunikasi non verbal saling mengisi dan menguatkan untuk mendapatkan 

komunikasi yang efektif. 

 

Kemampuan Berkomunikasi  

Di dalam lingkungan perpustakaan sering terlihat kesenjangan antara 

pustakawan dengan pengguna berkaitan dengan kesamaan makna. Seorang 

pengguna misalnya dengan bahasa atau kosa kata ilmiahnya datang meminta 

bantuan pustakawan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Bisa jadi 

permintaan informasi ini tidak terpenuhi karena pustakawan tidak melakukan 

strategi komunikasi sebagai langkah awal menganalisis subyek yang ditanyakan 

oleh pengguna. Artinya kegagalan itu terletak pada ketidakmampuan seorang 

pustakawan dalam menangkap makna dari istilah yang ditanyakan pengguna. 

Apalagi jika dipersulit dengan komunikasi non verbal yang ditunjukkan oleh 

pustakawan dengan memasang ekspresi wajah cemberut, gerak gerik tubuh 

kurang sigap serta intonasi suara yang tidak ramah. Perpustakaan sebagai pusat 

informasi tentu ingin jika layanan dan semua koleksi yang dimiliki dapat berdaya 

guna bagi peningkatan kecerdasan penggunanya. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

salah satu sumberdaya yang dimiliki perpustakaan yaitu pustakawan, perlu 

memiliki berbagai keahlian yang dapat menunjang keprofesionalannya. Selain 

memiliki wawasan dan keterampilan di bidangnya, pustakawan juga dituntut 

mempunyai kemampuan berkomunikasi yang baik dan beretika. Soal etika ini 

tidak bisa diabaikan begitu saja dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari. Etika 
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berkomunikasi merupakan salah satu strategi dalam keberhasilan tujuan 

komunikasi. Ada beberapa kebiasaan dalam praktek komunikasi pustakawan 

sehari-hari yang cenderung kurang atau tidak beretika. Sebagai contoh misalnya  

respon pustakawan terhadap permintaan dari  pengguna dengan ungkapan-

ungkapan : ―saya gak tau‖, ―cari saja sendiri‖, ―jangan bongkar-bongkar buku di 

rak, saya capek menatanya!‖, dan sebagainya. Akan lebih baik apabila pemilihan 

kata-kata atau kalimat mengesankan bahwa kita menghargai pengguna misalnya: 

―Ada yang bisa saya bantu?‖, Mohon maaf, suaranya bisa dikecilkan?, atau ―Maaf 

kalau anda tidak keberatan saya bisa membantu mencarikan buku lewat OPAC 

dengan demikian lebih mudah untuk menemukannya‖. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil pengamatan dan pengalaman penulis sebagai pustakawan, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pustakawan belum sepenuhnya memahami cara 

berkomunikasi yang efektif dengan penggunanya. Komunikasi yang baik antara 

pustakawan dan pengguna perpustakaan perlu terus dibina. Pertanyaan yang 

diajukan pengguna sedapat mungkin dijawab secara cepat dan tepat dengan 

memanfaatkan berbagai sumber informasi yang ada. Dalam hal ini dibutuhkan 

gabungan kemampuan atau kompetensi dari pustakawan yaitu kompetensi 

profesional dan kompetensi individu. Kompetensi profesional berkaitan dengan 

pengetahuan pustakawan di bidang sumber-sumber informasi, teknologi, 

manajemen dan  selalu mengikuti perubahan serta perkembangan di bidang ilmu 

perpustakaan. Sedangkan kompetensi individu meliputi cara berfikir, sikap, 

perilaku maupun nilai-nilai yang dimiliki pustakawan agar dapat bekerja secara 

efektif dan mampu menjadi komunikator yang baik. Apabila pengguna sudah 

terpuasi kebutuhan informasinya maka itu berarti tujuan perpustakaan telah 

tercapai. Pengguna tentu sangat mengharapkan layanan prima dari perpustakaan, 

yaitu layanan yang sangat baik dan melampaui harapan mereka.  
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ABSTRAK 

Sebagaimana telah diketahui bersama bahwa fungsi perpustakaan dalam lingkup 

perguruan tinggi dirumuskan sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian, 

informasi, dan rekreasi yang keberadaannya diarahkan untuk meningkatkan 

kecerdasan dan keberdayaan bangsa. Kondisi tersebut selaras dengan Pasal 3 

Undang-Undang No. 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan. Terkait dengan 

kegiatan pelestarian bahan pustaka di perpustakaan perguruan tinggi terdapat 

berbagai aspek yang perlu diperhatikan agar bahan pustaka tidak cepat mengalami 

kerusakan. International Federation of Library Association (IFLA) 

mendiskripsikan bahwa pelestarian (preservation) kegiatannya mencakup semua 

aspek usaha pelestarian bahan pustaka, baik dari sisi anggaran, ketenagaan, 

metode pelestarian, serta penyimpanannya. Guna mewujudkan kegiatan yang 

terkait dengan pelestarian bahan pustaka tersebut dapat berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan yang diharapkan, peran pustakawan sangat vital sebagai subjek 

pelestari bahan pustaka. Pustakawan diharapkan dapat mengelaborasikan 

kebutuhan pelestarian bahan pustaka sebagaimana tersebut dalam definisi IFLA 

tersebut diatas. Selain juga pustakawan diharapkan mampu mengetahui dan 

memahami faktor penyebab kerusakan bahan pustaka, usaha pencegahan 

kerusakan bahan pustaka dan perawatannya yang dapat dilakukan dengan cara 

fumigasi, deasidifikasi dan laminasi. Dengan manajemen pelestarian bahan 

pustaka yang baik, bahan pustaka dapat berumur lebih panjang dari sisi fisik dan 

terjaga dari sisi isi informasinya, serta pustakawan di perpustakaan perguruan 

tinggi dapat memperoleh kebanggaan dalam peningkatan kinerja.    

 

Kata Kunci: pelestarian bahan pustaka, fumigasi, deasidifikasi, dan laminasi 

 
PENDAHULUAN 

Perpustakaan merupakan unsur penting dalam menunjang proses belajar 

mengajar yaitu dengan cara menyediakan informasi maupun ilmu pengetahuan 

yang dibutuhkan oleh pemustaka. Dengan demikian informasi maupun ilmu 

pengetahuan yang berada dalam kandungan koleksi perpustakaan harus dipelihara 

agar menjadi awet. 
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Dalam upaya memberikan ketersediaan bahan pustaka yang bernilai mahal 

menjadi lebih awet dan dapat menjangkau pemakai yang lebih luas, maka koleksi 

yang tersedia di perpustakaan harus dilestarikan. Kondisi tersebut selaras dengan 

pasal 3 Undang-Undang No. 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan yang menyebut 

bahwa fungsi perpustakaan dirumuskan sebagai wahana pendidikan, penelitian, 

pelestarian, informasi, dan rekreasi, yang keberadaannya diarahkan untuk  

meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa. Pada bagian lain,  dokumen 

SNI Perpustakaan Perguruan Tinggi No. 7330-2009 menyatakan bahwa 

perpustakaan merupakan sebuah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya 

cetak dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem baku guna 

memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, kultural dan 

rekreasi.  

Maksud dan tujuan pelestarian bahan pustaka ialah mengusahakan agar 

bahan pustaka tidak cepat mengalami kerusakan. Bahan pustaka yang bernilai 

mahal, diusahakan agar awet, bisa dipakai lebih lama dan bisa menjangkau lebih 

banyak pembaca perpustakaan. Koleksi yang dirawat dimaksudkan bisa 

menimbulkan daya tarik sehingga orang yang tadinya segan membaca atau 

enggan memakai buku perpustakaan menjadi rajin menggunakan jasa 

perpustakaan. Dengan demikian tujuan pelestarian bahan pustaka tersebut dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Menyelamatkan nilai informasi dokumen 

2. Menyelamatkan fisik dokumen 

3. Mengatasi kendala ruang, dan  

4. Mempercepat perolehan informasi. 

 

International Federation of Library Association (IFLA) mendiskripsikan 

bahwa pelestarian (preservation) kegiatannya mencakup semua aspek usaha 

pelestarian bahan pustaka, baik dari sisi anggaran, ketenagaan, metode 

pelestarian, serta penyimpanannya. Guna mewujudkan kegiatan yang terkait 

dengan pelestarian bahan pustaka tersebut dapat berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan yang diharapkan, peran pustakawan sangat vital sebagai subjek pelestari 

bahan pustaka. Pustakawan diharapkan dapat mengelaborasikan kebutuhan 
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pelestarian bahan pustaka sebagaimana tersebut dalam definisi IFLA tersebut 

diatas.  

Selain aspek umum usaha pelestarian, pustakawan secara operasional 

diharapkan juga dapat mengetahui dan memahami faktor penyebab kerusakan 

bahan pustaka, usaha pencegahan kerusakan bahan pustaka dan perawatannya 

yang dapat dilakukan dengan cara fumigasi, deasidifikasi, laminasi dan alih 

media,  serta dapat menyusun skala prioritas koleksi bahan pustaka yang perlu 

dilestarikan, utamanya koleksi produk perguruan tinggi. Dengan manajemen 

pelestarian bahan pustaka yang baik, bahan pustaka dapat berumur lebih panjang 

dari sisi fisik dan terjaga dari sisi isi informasinya, serta pustakawan di 

perpustakaan perguruan tinggi dapat memperoleh kebanggaan dalam peningkatan 

kinerja.    

Menyadari akan tujuan dan fungsi pelestarian bahan pustaka yang cukup 

berat, maka Pustakawan sebagai pengelola perpustakaan harus memiliki 

kompentensi yang terukur. Undang-Undang No 43 tahun 2007 pasal 1 (8) 

mendifinisikan bahwa Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi 

yang diperoleh melalui pendidikan dan / atau pelatihan kepustakawanan serta 

mempunyai tugas dan tanggungjawab untuk melaksanakan pengelolaan dan 

pelayanan perpustakaan. Dalam pandangan lain mengatakan bahwa “Library is 

Librarian” (Perpustakaan adalah Pustakawan). Pendapat ini menurut Labovitz 

dalam Masruri (2002:4) mengandung arti bahwa perpustakaan bukan lagi hanya 

merupakan tempat atau aspek fisik saja, tetapi lebih merupakan segenap aktifitas 

yang dimotori oleh pustakawannya. Dinamisasi perpustakaan tidak lagi 

bergantung pada besar kecilnya gedung dan koleksi yang dimilikinya, akan tetapi 

bergantung pada kualitas sumber daya manusianya. Peran Pustakawan yang 

memiliki kualitas yang memadai dalam dunia perpustakaan dan informasi, serta 

cara pandang yang jauh lebih maju di dunia pendidikan tinggi dengan masyarakat 

sivitas akademika yang dilayani, mendorong fungsi dan visi perpustakaan 

khususnya menyangkut pelestarian bahan pustaka dapat terwujud.  
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Makalah ini ditulis dengan tujuan untuk mengetahui:  

1. Faktor penyebab kerusakan bahan pustaka dan cara mencegah kerusakan 

bahan pustaka.  

2. Jenis koleksi bahan pustaka yang akan dilestarikan.  

3. Peran pustakawan dalam  mengelola pelestarian bahan pustaka.    

 

METODE PENELITIAN 

Proses penelitian merupakan kegiatan yang panjang dan merupakan usaha 

pendalaman ilmu pengetahuan. Dalam tulisan ini, penulis utamanya menggunakan 

metode penelitiannya bersumber pada riset/studi teks/pustaka yang membatasi 

kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa 

memerlukan riset lapangan. Kegiatan membaca, mencermati, mengenali, dan 

mengurai hingga menganalisa bahan bacaan (pustaka/teks), inilah yang disebut 

dengan studi teks/pustaka. Dengan demikia penulis memang harus “akrab” 

dengan bahan bacaan agar diperoleh bahan referensi pelaksanaan penulisan  

secara lengkap. 

Studi pustaka yang dicermati utamanya terkait dengan masalah pelestarisn 

bahan pustaka yang berhubungan dengan bahan pustaka yang diterbitkan oleh 

lembaga perguruan tinggi setempat. Hal ini menjadi perhatian penulis, karena 

koleksi bahan pustaka tersebut berfungsi sebagai memori kolektif lembaga yang 

keberadaanya menurut hemat penulis harus dilestarikan. 

Pijakan yang dipakai dalam studi pustaka yang terkait dengan pelestarian 

bahan pustaka dan penerbitan perguruan tinggi utamanya terkait dengan 

pernyataan yang tersebut dalam dokumen berikut: 

a. Undang-undang No. 43 Tahun 2007 tentang Pepustakaan dalam pasal 1, 

menyatakan bahwa Perpustakaan sebagai institusi pengelola koleksi karya 

tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem 

yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, 

informasi, dan rekreasi para pemustaka. 

b. SNI Perpustakaan Perguruan Tinggi No. 7330-2009 butir 3, yang 

menyatakan bahwa salah satu misi perpustakaan perguruan tinggi adalah 

melestarikan materi perpustakaan. Sedang  butir 5.2. menyatakan bahwa 
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jenis koleksi di perpustakaan perguruan tinggi diantaranya adalah terbitan 

perguruan tinggi, dimana perpustakaan menyediakan terbitan perguruan 

tinggi yang bersangkutan, termasuk terbitan lembaga penelitian, karya akhir 

mahasiswa, karya pengajar, serta karya yang berkaitan dengan perguruan 

tinggi tersebut.  

c. Penjabaran fungsi perpustakaan perguruan tinggi dalam Surat Keputusan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0103/0/1981 diantaranya 

menguraikan fungsi perperpustakaan perguraun tinggi adalah sebagai 

Preservation of Knowledge center, bahwa fungsi perpustakaan juga sebagai 

pusat pelestari ilmu pengetahuan sebagai hasil karya dan tulisan bangsa 

yang disimpan baik sebagai koleksi deposit, local content atau grey 

literature. 

Selain dari pada itu, terdapat berbagai literatur yang digunakan sebagai 

pendukung penulisan dan telaah lebih lanjut, utamanya yang terkait dengan 

masalah pelestarian bahan pustaka, sebagaimana tersebut dalam bagian daftar 

pustaka.  

 

Klasifikasi Pustakawan 

Berdasar pengertian yang terekam dalam Undang-Undang No. 43 tahun 

2007 tentang Perpustakaan pasal 1(8) Pustakawan adalah seseorang yang 

memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan 

kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggungjawab untuk melaksanakan 

pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. Sedang jalur jabatan fungsional 

pustakawan menurut  legalitas keputusan Menpan No.132/KEP/M.PAN/12/2002, 

dibedakan dalam dua jalur/tingkatan yakni: 

1. Tingkat Terampil: adalah Pustakawan yang dasar pendidikan untuk 

pengangkatannya pertama kali serendah-rendahnya Diploma II Perpustakaan, 

Dokumentasi dan Informasi atau Diploma II bidang lain yang disetarakan. 

2. Tingkat Ahli: adalah Pustakawan yang dasar pendidikan untuk 

pengangkatannya pertama kali serendah-rendahnya Sarjana Perpustakaan, 

Dokumentasi dan Informasi atau Sarjana bidang lain yang disetarakan. 
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Perbedaan jalur tersebut membawa konsekuensi terhadap jenjang karier 

maupun penugasanya: 

1. Jenjang Karier: dalam jalur terampil jabatan fungsional tertinggi adalah 

Pustakawan Penyelia - golongan ruang III c/III d, untuk jalur Ahli jabatan 

fungsional bisa sampai ke jenjang Pustakawan Utama -  golongan ruang IV 

d/IV e. 

2. Penugasan: penugasan kepada pejabat fungsional Pustakawan disesuaikan 

dengan tugas pokok sesuai jenjang jabatannya. Hal ini dimaksudkan agar 

pejabat fungsional Pustakawan melaksanakan tugasnya sesuai dengan tugas 

pokoknya dan yang bersangkutan dapat mengumpulkan angka kredit sesuai 

tugas yang menjadi tanggung jawab. Dengan demikian akan terjadi 

pemerataan pekerjaan diantara pejabat fungsionalnya sesuai jenjang 

jabatannya. 

a. Tugas Pokok Pustakawan Tingkat Terampil: 

 Pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka /bahan 

informasi. 

 Pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi dan informasi. 

b. Tugas Pokok Pustakawan Tingkat Ahli: 

 Pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka / bahan 

informasi 

 Pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi, dan informasi 

 Pengkajian pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan 

informasi. 
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Faktor-Faktor Penyebab Kerusakan Bahan Pustaka 

Mengetahui macam-macam perusak bahan pustaka adalah sama 

pentingnya dengan memiliki bahan pustaka tersebut. Daerah tropis memiliki 

berbagai jenis perusak bahan pustaka menurut Plumbe tahun 1966. 

Pada dasarnya kerusakan bahan pustaka dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 

a. Faktor Biologi: misal serangga (serangga, kecoa, kutu buku), binatang 

pengerat dan jamur 

b. Faktor Fisika: misal cahaya, udara/debu, suhu dan kelembaban 

c. Fakto Kimia: misal zat-za kimia, keasaman dan oksidasi 

d. Faktor Bencana Alam: banjir, gempa, tsunami 

e. Faktor Manusia: ketidaktahuan, kesengajaan, kelalaian.  

 

Upaya Pelestarian Bahan Pustaka 

Pelestarian bahan pustaka dapat dilakukan dengan cara : 

a. Pelestarian fisik: Fumigasi, Deasidifikasi, dan Laminasi 

 Agar bahan pustaka bebas dari penyakit, kuman, serangga, jamur dan 

lainnya, maka bahan pustaka perlu diasap dengan bahan kimia 

(fumigasi). 

 Perlu dilakukan penghilangan keasaman yang disebabkan oleh tinta 

(deasifikasi) 

 Perlu pelapisan melapisi bahan pustaka dengan kertas khusus, agar 

bahan pustaka menjadi lebih awet (laminasi) 

b. Perbaikan  dan Restorasi 

 Kerusakan kecil ataupun besar perlu perbaikan dengan: menambal, 

mengganti sampul, menjilid kembali, pengencangkan penjilidan. 

 Penjilidan: Agar bahan pustaka tidak lepas dari strukturnya, maka 

perlu dijilid, yang memerlukan kehati-hatian dan ketelitian. 
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c. Pelestarian Nilai Informasi 

 Untuk pelestarian nilai informasi bahan pustaka perlu dilakukan 

dengan alih media bahan pustaka ke bentuk yang sesuai dengan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, misal dalam 

bentuk CD ROM, Flasdisk dan Hardisk. 

 

Sub Topik  

Dari keberagaman sumber koleksi bahan pustaka di perpustakaan 

perguruan tinggi, -pembelian, hibah, dan terbitan internal- salah satu aspek yang 

perlu diperhatikan adalah bagaimana perpustakaan perguruan tinggi dapat 

melestarikan produk/terbitan perguruan tinggi yang bersangkutan, termasuk  

lembaga penelitian, karya akhir mahasiswa, karya mengajar, serta karya yang 

berkaitan dengan perguruan tinggi tersebut, guna memenuhi kebutuhan 

pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, kultural, dan rekreasi, sebagai 

sebuah institusi dapat mengelola koleksi karya tulis, karya cetak dan/atau karya 

rekam secara profesional dengan sistem baku yang berfungsi sebagai memori 

kolektif lembaga. 

Sebagai memori kolektif lembaga, keberadaan terhadap koleksi terbitan 

internal (perguruan tinggi setempat) dapat tergambar perjalanan sejarah lembaga  

dari masa ke masa. Memori kolektif tersebut adalah juga identitas dan harkat 

sebuah lembaga. Diperlukan kesadaran akademis oleh pengelolanya (pustakawan) 

yang dilandasi oleh beban moral untuk menyelamatkan koleksi terbitan internal 

sebagai bukti pertanggungjawaban lembaga sekaligus sebagai warisan budaya 

sebuah lembaga, dapat menghindari hilangnya informasi sejarah perjalanan 

sebuah lembaga  serta harkat sebagai lembaga  yang berbudaya. 

Dengan uraian sebagai tersebut diatas, dapat digambarkan bahwa sub topik 

yang dibahas pada tulisan ini adalah “Bagaimana Peran Pustakawan Dalam 

Pelestarian Bahan Pustaka di Perguruan Tinggi, Khususnya Terhadap Terbitan 

Perguruan Tinggi”, yang berfungsi sebagai memori kolektif lembaga yang perlu 

dilestarikan. 
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Upaya Pustakawan dalam Pelestarian Bahan Pustaka 

Urgensi pustakawan begitu terasa keberadaannya, ketika lembaga 

pengelola informasi ini dihadapakan dengan berbagai macam tugas dan tanggung 

jawab serta problematika yang harus diselasaikan, kondisi ini kemudian 

memposisikan pustakawan sebagai pihak yang terdepan dalam penyelesaiannya. 

Terhadap problem pelestarian bahan pustaka agar koleksi yang terkumpul 

dapat lebih awet sepanjang lembaga berdiri sebagai memori kolektif lembaga, 

pustakawan dapat merancang langkah kerja agar operasionalisasi pelestarian 

bahan pustaka dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Langkah kerja 

menurut hemat penulis adalah: 

 Merancang prosedur kerja pelestarian bahan pustaka terbitan Perguruan 

Tinggi. 

 Menentukan sumberdaya manusia  (pustakawan) yang akan melaksanakan 

tugas pelestarian sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya, 

 Menetapkan sumberdaya pendukung – peralatan, fasilitas, dan anggaran – 

yang dipakai dalam operasionalisasi pelestarian bahan pustaka,  

 Menetapkan metode penyimpanan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

pengguna dan lembaga. 

 Memantau dan mendata hasil kerja yang dilakukan secara periodik. 

 

KESIMPULAN  

1. Koleksi bahan pustaka khususnya terbitan perguruan tinggi setempat harus 

dilestarikan karena berfungsi sebagai memori kolektif lembaga, hal 

tersebut sebagai konsekuensi perwujudan dari pernyataan Undang-Undang 

dan Badan  Standarisasi Nasional tentang Pelestarian dan Terbitan 

Perguruan Tinggi, 

2. Metode pelestarian bahan pustaka dapat disesuaikan dengan tingkat 

kerusakannya, bisa dengan restorasi/perbaikan  maupun pencegahan dalam 

bentuk fumigasi,deasidifikasi dan  laminasi. 

3. Guna efisiensi dan efektivitas penyimpanan, isi koleksi terbitan perguruan 

tinggi dapat dialihmediakan dalam bentuk CD ROM maupun Hardisk 

sesuai dengan perkembangan tekonologi informasi dan komunikasi, 
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4. Pustakawan diharapkan mampu mendesain sistem pelestarian dan 

penyimpanan koleksi terbitan perguruan tinggi sekaligus memantau dan 

mendata secara periodik terhadap hasil kerjanya. 
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ABSTRAK 

 

Layanan di perpustakaan sangat dipengaruhi oleh cara-cara pustakawan 

menyajikan layanan yang diberikan. Jikapun fasilitas lengkap namun tanpa 

disertai keramahan pustakawan dalam menyajikan dan melayani,  perpustakaan 

akan jarang dikunjungi karena ketidakramahan petugas perpustakaan. Kondisi 

perpustakaan pada area sempit yaitu Kabupaten Tobasamosir diketahui 

berdasarkan penyebaran kuesioner yang dilakukan di Tobasamosir dari 18 

sekolah, 100 % tidak melengkapi perpustakaannya dengan komputer dan sekitar 

77% petugas perpustakaan belum pernah mengikuti pelatihan perpustakaan. Posisi 

pustakawan dan perpustakaan sering dianggap tidak berpengaruh dalam kemajuan 

institusi. Perpustakaan adalah bagian terakhir yang dipikirkan oleh stake holder, 

keadaan demikian sering terjadi dan dirasakan di perpustakaan. Oleh sebab itu 

beberapa hal yang kemungkinan terhambat adalah penambahan fasilitas atau 

penambahan koleksi. Selain itu pustakawan sebagai pengelola sering tidak 

memiliki keleluasaan dalam menjalankan programnya, namun giliran ada masalah 

yang dipersalahkan adalah pustakawan.Situasi yang demikian tentunya 

mengakibatkan pustakawan atau petugas perpustakaan sulit berkembang dan 

mungkin menyerah untuk melakukan perubahan jika pustakawan bukan memilih 

bidang pekerjaan dari hati.  Untuk menghadapi situasi yang demikian diperlukan 

pustakawan atau petugas perpustakaan yang bekerja dari hati sehingga bersikap 

pantang menyerah menghadapi tantangan, menjadikan tantangan yang ada sebagai 

dorongan untuk lebih lagi memberikan prestasi bagi institusi, melakukan sesuatu 

yang lebih maju selangkah dari yang lain. Jiwa dan sikap sebagai pustakawan 

yang senantiasa memberikan pelayanan yang terbaik kepada pemustaka apapun 

tantangan yang dihadapi harus senantiasa dipelihara sikap dalam melayani. 

Seorang pustakawan juga harus berjejaring dan senantiasa melatih diri dan 

mengikuti kegiatan yang sifatnya pembinaan SDM perpustakaan. Modal demikian 

dapat dijadikan sebagai suplemen energi untuk menyatakan melalui apa yang 

dikerjakan bahwa perpustakaan dan pustakawan adalah sangat penting. 

 

Kata Kunci: pustakawan, jejaring 

PENDAHULUAN  

  “Pustakawan” ,  bila mendengar kata itu maka kita terkesan dengan sosok 

wanita yang berkacamata dengan penampilan yang begitu memperlihatkan 

fashion style pada masa lalu sehingga melihat sosok pustakawan melihat sejumlah 

buku di wajahnya terlihat begitu formal dan tidak menarik perhatian. Pustakawan 
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juga terkesan cerewet dan galak sehingga pengunjung enggan datang atau 

meminjam buku di Perpustakaan. 

Namun sesungguhnya  sosok pustakawan adalah seperti sosok Ibu yang 

lembut dan pembimbing, sosok yang senantiasa ramah dan mau membantu jika 

pemustaka mengalami kesulitan dalam mencari buku. Juga sosok yang memahami 

kebutuhan pengguna sehingga jika ada kebutuhan buku maka pustakawan 

bersedia menindaklanjuti kebutuhan dimaksud. Sosok pustakawan jaman 

sekarang adalah sosok yang ramah dan sangat melayani, berpenampilan menarik 

layaknya pegawai di  sebuah bank. Sosok pustakawan menjadi kunci 

baik/buruknya sebuah pelayanan di perpustakaan. Pustakawan adalah juga 

customer service, yang tidak merasa bahwa melayani adalah hal yang buruk 

namun melayani melalui pekerjaan yang dilakukan dengan sungguh-sungguh 

demi kemajuan SDM bidang pendidikan akan mendatangkan kemajuan bangsa. 

Pustakawan memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung 

tugas belajar mengajar dosen/guru. Pada era teknologi yang berkembang saat ini, 

pustakawan tetap diperlukan untuk meningkatkan kecerdasan civitasnya atau 

pelajar di Sekolah atau mahasiswa/i pada  pendidikan tinggi. Pustakawan yang 

memilih profesi dari hati berbeda dengan pustakawan yang kebetulan menjadi 

seorang petugas perpustakaan. Pustakawan dari hati dan tangguh akan sabar 

menghadapi segala tantangan yang ada sehingga selalu maju melangkah ke depan. 

Pustakawan juga dituntut untuk melakukan hal yang serba bisa, segala tugas 

pekerjaan harus dapat dilaksanakan pada organisasi kecil yang bernama 

perpustakaan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan dengan melalui pendekatan empiris dan 

rasional. Pendekatan empiris dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner 

kepada 18 sample perpustakaan sekolah yang ada di Tobasamosir. Sementara itu, 

pendekatan rasional dilakukan dengan cara merujuk pada informasi melalui buku-

buku atau bahan bacaan dan melalu internet. 
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Sumberdaya Pustakawan Yang Tangguh  

Berdasarkan KBBI definisi tangguh adalah (1) sukar dikalahkan; kuat; 

andal: sbg negara maritim, Indonesia harus memiliki angkatan laut yg --; (2) kuat 

sekali (tt pendirian dsb); tabah dan tahan (menderita dsb); kukuh: ia adalah 

seorang pejuang yg tangguh.  

Dengan demikian sudah pasti definisi pustakawan tangguh adalah 

pustakawan yang andal, sukar dikalahkan oleh situasi yang tidak kondusif, tahan 

dan kuat menderita. Tidak semua pustakawan memperoleh perhatian yang baik 

dari stake holder. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya perhatian yang diberikan 

dalam bentuk memperlengkapi perpustakaan dengan fasilitas pendukung yang 

baik dan sesuai dengan perkembangan teknologi informasi saat ini. Selain itu 

pembinaan terhadap sumberdaya perpustakaan juga kurang mendapat perhatian. 

Padahal Sumberdaya perpustakaan perlu dibina dan dididik dengan sebaiknya 

agar dapat meng-upadate ilmunya sehingga mampu melayani pemustaka dengan 

baik. 

Dalam pemberdayaan petugas, mungkin saja staf perpustakaan 

mendapatkan rintangan psikologis yaitu dianggap tidak memiliki peran dalam 

institusi atau sekolah.  Rintangan psikologis harus terlebih dahulu diatasi sebelum 

melakukan pemberdayaan staf ( Stewart, 1998).  

Image terhadap peran pustakawan dan perpustakaan yang dianggap 

sebagai penjaga buku dan gudang buku saja tidaklah mudah diubah, namun hal 

dimaksud tidak mustahil dilakukan. Pustakawan yang menikmati tugas yang dia 

emban akan senantiasa berusaha mencintai apa yang dikerjakan, menikmati 

perannya.  Menurut Carnegie, 1981, menikmati pekerjaan dapat dilakukan dengan 

beberapa cara diantaranya adalah: 

1. Find your self and be yourself: remember, there is no one else on earth 

like you. 

2. What makes you tired-and what you can do about it. 

Berbagai cara dapat dilakukan untuk membuat pustakawan menikmati apa 

yang dikerjakan. Hal dimaksud akan membuat kinerja menjadi baik dan akhirnya 

akan membuat pustakawan berkarya dan membuktikan bahwa perpustakaan dan 

pustakawan memiliki peranan yang penting. 
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Meningkatkan Ketangguhan Dengan Pelatihan  

Seorang petugas perpustakaan memerlukan pelatihan karena tugas yang 

diembannya tidak kecil. Pada perpustakaan sekolah, jika ingin mengelola 

perpustakaan berdasarkan standar perpustakaan maka yang dilakukan adalah 

menyeleksi bahan pustaka, melakukan penyiangan, perawatan, katalogisasi, 

klasifikasi, penyusunan bibliografi dan berbagasi kegiatan lainnya (Tim Penilai 

Jabatan Pustakawan, 1993). Untuk melaksanakan kegiatan di atas tentunya 

dibutuhkan pelatihan terhadap petugas perpustakaan terutama yang bukan 

berlatarbelakang ilmu perpustakaan yang pada umumnya mengelola perpustakaan 

sekolah. 

Pada era digital saat ini, pustakawan perlu memperoleh pelatihan terkait 

pemanfaatan teknologi informasi dalam melaksanakan tugas sehari-hari. 

Pemanfaatan teknologi informasi di perpustakaan akan meningkatkan mutu 

layanan sehingga minat pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan dapat 

meningkat pula.  

Namun tidak berdasarkan penyebaran kuesioner yang dilakukan di 

sekolah-sekolah yang ada di Tobasamosir, dari total responden yang mengisi 

kuesioner, hanya 4 pengelola yang pernah mengikuti kegiatan pelatihan, 

ditunjukkan pada grafik di bawah ini: 
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Grafik 1.1. Grafik Jumlah Staf Perpustakaan Sekolah di Tobasamosir yang 

Pernah Mendapatkan Pelatihan Perpustakaan. 
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Menurut Stueart, 1987, banyak sekali praktisi perpustakaan yang 

ditugaskan dan bertanggung jawab untuk mengikuti training dan di perpustakaan 

sebagai sebuah institusi banyak sekali level pelatihan. Beberapa traning diterima 

oleh banyak orang, namun bagian lain dari training lebih kearah individualis. 

Beberapa training diperoleh dengan biaya mahal, namun yakinlah bahwa pada 

masa yang akan datang hasilnya akan dibayar dengan performansi staf 

perpustakaan yang berkualitas. 

 

Pentingnya Berjejaring Untuk Meningkatkan Ketangguhan  

Untuk mengembangkan dirinya, pustakawan atau perpustakaan tidak dapat 

berdiri sendiri. Pustakawan harus memiliki jejaring dengan pustakawan di tempat 

lain. Pustakawan tidak akan dapat maju jika tidak memiliki jejaring. Sikap 

tangguh dapat diperoleh dengan berjejaring dengan pustakawan yang lain.  

Dalam jejaring yang dibangun, seorang pustakawan dapat saling tukar 

pikiran atau sharing mengenai kondisi perpustakaan masing-masing. 

Mendiskusikan solusi yang akan diambil bila menghadapi kendala dalam 

melaksanakan fungsinya sebagai pelayan umum  (public services).  

Dalam jejaring, setiap pustakawan dalam melakukan pertemuan-

pertemuan yang dapat dilakukan sesuai dengan periode yang disepakati dan 

membahas hal-hal yang perlu dilakukan untuk perbaikan sumber daya di 

perpustakaan atau untuk melakukan manajemen di perpustakaan dengan lebih 

baik lagi. 

 

Penggunaan Sistem Informasi di Perpustakaan  

Meskipun teknologi senantiasa berkembang saat ini, namun masih banyak 

perpustakaan yang tidak memanfaatkan perkembangan teknologi yang demikian. 

Kami mencoba menyebarkan kuesioner terkait penggunaan perangkat teknologi di 

Perpustakaan, namun hasilnya adalah sebaga berikut: 
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Grafik 1.2.  Grafik Ketersediaan Perangkat Teknologi Informasi di  Perpustakaan 

Sekolah di Tobasamosir 

 

Berdasarkan grafik di atas, dari total 18 sekolah di Tobasamosir pada 

tahun 2012 yang diamati, tidak ada 1 pun yang menyediakan perangkat komputer 

di perpustakaan. Hal ini semakin menunjukkan kurangnya perhatian terhadap 

perpustakaan. 

Perpustakaan tentunya tidak akan mungkin memiliki sistem informasi 

tanpa didukung oleh adanya perangkat Komputer. Sehingga pemustaka akan 

kesulitan dalam melakukan temu kembali buku. Untuk hal dimaksud dibutuhkan 

ketangguhan pustakawan dalam mencari sumber-sumber pendanaan untuk 

perpustakaan. Kegiatan lomba perpustakaan dan pustakawan juga dapat dijadikan 

sebagai peluang untuk melengkapi perpustakaan dengan fasilitas komputer 

(teknologi informasi lainnya). 

Pustakawan yang tangguh akan senantiasa mencari peluang-peluang untuk 

mengembangkan perpustakaan dengan lebih baik lagi, apapun tantangan yang 

menghadang. Memaksimalkan resource yang ada untuk memperoleh manfaat 

yang maksimal. Peluang penyediaan fasilitas di perpustakaan dapat dilakukan 

dengan mengajukan proposal ke institusi perpustakaan atau mengajukan proposal 

hibah yang biasanya diprogramkan oleh pemerintah. 
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Reaksi  Pustakawan Tangguh  

Berdasarkan kondisi yang terjadi bahwa perpustakaan dan pustakawan 

tidak selalu mendapatkan perhatian  maka pustakawan tidak boleh hanya duduk 

diam, pustakawan harus memiliki kreativitas dan semangat pantang menyerah, 

proaktif yaitu berinisiatif dan bukan hanya sampai di situ namun mempunyai 

inisiatif dan tanggung jawab untuk membuat segala sesuatunya terjadi (Covey, 

1997). 

Pustakawan yang baik akan senantiasa tangguh menghadapi segala 

tantangan dalam situasi yang tidak mendukung. Pustakawan dapat melakukan 

beberapa cara untuk mulai melengkapi fasilitas yang terdapat pada institusi. Salah 

satu cara adalah dengan mengikuti lomba perpustakaan. Jika memenangi lomba, 

maka kemungkinan hadiah yang diterima adalah perangkat komputer. Dengan 

demikian tanpa mengharapkan dari stake holder, pustakawan dapat memenuhi 

kebutuhan di perpustakaan dengan adanya peralatan yang diterima. Prestasi 

pustakawan juga akan mendapat penghargaan dari institusi karena telah 

mengharumkan nama institusi. 

Pustakawan adalah pelayan informasi, mengoleksi dan mendiseminasikan 

informasi dalam media cetak atau non cetak. Pustakawan harus memiliki cinta 

akan informasi dan cinta akan pelayanan. Sebab bekerja dalam pelayanan umum, 

tanpa mencintai pelayanan akan mengakibatkan pustakawan tidak menikmati 

pekerjaan dan melakukan pekerjaan hanya sebagai tugas sehingga tidak memiliki 

roh pelayanan kepustakaan. Pustakawan yang baik akan senantiasa berkreativitas 

dan berinovasi, karena tanpa kreativitas dan inovasi maka manusia dianggap mati 

demikian juga dengan pustakawan. 

Pustakawan di era modern saat ini harus mampu mendesain perpustakaan 

yang memenuhi kebutuhan pengguna (digital native). Pada era digitalisasi saat ini 

pustakawan diharapkan lebih proaktif dalam melakukan perubahan layanan 

perpustakaan dari hanya koleksi cetak ke koleksi non cetak (digital online) 

kemudian kebutuhan lain, misalnya pengguna membutuhkan ruang santai 

(penyediaan sofa dan tempat untuk lesehan). Hal-hal dimaksud tentunya menjadi 

daya tarik tersendiri bagi pemustaka untuk senantiasa berkunjung ke perpustakaan 

karena seperti berada di rumah sendiri. 
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Dalam memajukan profesi pustakawan maka pustakawan harus berani 

berkreativitas dan memiliki inovasi. Berjuang untuk melaksanakan program-

program edukasi pustakawan maupun pemustaka. Pustakawan tidak hanya duduk 

diam tetapi melakukan sesuatu yang semata-mata memikirkan kebutuhan 

pengguna sehingga berani melakukan perubahan-perubahan ke arah yang lebih 

baik dan lebih maju selangkah. Sebagai pustakawan saya tidak akan duduk diam 

menunggu orang datang namun mendatangi langsung pemustaka agar mau 

memanfaatkan koleksi yang sudah ada dan tentu semuanya bernilai. Dalam 

memajukan profesi pustakawan maka saya bersedia memberikan training 

kepustakawanan jika dibutuhkan oleh institusi di sekitar PI Del dan memotivasi 

pustakawan bahwa bekerja sebagai pustakawan sungguh sangat membanggakan 

karena bekerja di gudang ilmu pengetahuan selain itu pustakawan pun beroleh 

ilmu pengetahuan yang dapat digunakan untuk kemajuan bangsa. 

 

Perkembangan Perpustakaan di Era Digital 

Pada masa kini perpustakaan sudah sangat berkembang dengan dukungan 

perangkat teknologi informasi. Bahan pustaka tidak hanya dalam bentuk buku dan 

CD namun dalam bentuk e-book. Selain itu sistem pengaksesan juga tidak hanya 

bisa dilakukan interen kampus namun bisa diakses dari luar dengan bantuan 

internet, inilah yang disebut era digital 

Demikian juga pustakawan, keilmuannya berkembang dengan adanya 

keilmuan yang lebih bersifat teknologi informasi, pustakawan bukan hanya 

dituntut untuk mampu melayani buku dalam bentuk hardcopy, tetapi mampu 

menyajikan dokumen dalam bentuk digital dan bisa diakses oleh banyak orang. 

Inilah yang dimaksud dengan proses pendigitalisasian informasi. Sebagai contoh 

saat ini skripsi sudah bisa diakses dengan mudah melalui internet karena sudah 

didigitalisasi. Pengaruh perpustakaan juga memberikan hal yang baik pada 

peringkat universitas, sebagai contoh ada beberapa universitas yang peringkatnya 

dalam webometric naik karena perpustakaan dimampukan untuk menyajikan 

koleksi local content/repository (digitalisasi local content) untuk bisa diakses oleh 

orang di seluruh dunia dan memberikan sumbangan yang cukup besar dalam 

khasanah ilmu pengetahun. 
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Oleh sebab itu sangat penting sekali digitalisasi karena saat ini orang 

mencari kemudahan dalam mengakses informasi dengan media yang memang 

sudah sangat canggih. Yang menentukan kualitas layanan sehingga lebih 

mengarah ke layanan yang sifatnya sesuai dengan perkembangan teknologi 

informasi maka dibutuhkan pustakawan yang tangguh sehingga mampu melayani 

dengan sebaik-baiknya. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, perhatian  stake  holder terhadap 

pentingnya perpustakaan dan pustakawan di sekolah-sekolah Tobasamosir  masih 

kurang. Pustakawan masih dianggap hanya sebagai penjaga buku saja. Oleh sebab 

itu, untuk menunjukkan pentingnya pustakawan dan perpustakaan, maka 

pustakawan harus terus-menerus dengan tanpa menyerah melakukan perbaikan 

dan menunjukkan kinerja yang baik. Pustakawan harus mengikuti kegiatan-

kegiatan di luar dari aktivitas di institusinya misalnya kegiatan lomba sehingga 

apabila berprestasi maka prestasi dimaksud akan membuka mata stake holder 

tentang pentingnya perpustakaan.  

Pustakawan harus memiliki ketangguhan dan senantiasa belajar, terlebih 

pada era digital saat ini diperlukan pustakawan yang tangguh dalam berinovasi 

dan berkreativitas. Pustakawan harus mampu mengemas informasi dalam bentuk 

digital agar mudah diakses oleh pemustaka. Tantangan yang ada harus dijadikan 

sebagai kesempatan untuk memajukan perpustakaan di era digital saat ini. Hidup 

pustakawan, berkembanglah perpustakaan, majulah perpustakaan. 
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ABSTRAK 

Makalah ini mengemukakan bagaimana reposisi peran pustakawan dalam 

pengelolaan perpustakaan perguruan tinggi berbasis pemustaka. Berdasarkan 

studi observasi, permasalahannya adalah bagaimana pustakawan mereposisi 

perannya agar dapat menciptakan layanan perpustakaan perguruan tinggi yang 

berorientasi kepada segenap sivitas akademik. Globalnya terpaan TIK di 

perpustakaan telah menggeser posisi pustakawan perguruan tinggi dalam   

layanan perpustakaan. Perilaku dalam mengakses informasi sivitas akademik saat 

ini telah mengalami perubahan yang begitu pesat. Oleh karena perilaku 

pustakawan juga dipengaruhi oleh lingkungan pustakawan, maka dibutuhkan 

sikap adaptif dan responsif terhadap perubahan dengan mereposisi perannya. 

Trend pemustaka yang muncul adalah pemenuhan kebutuhan informasi yang 

dapat diakses serba instan, sehingga membutuhkan konsep solutif sebagai ide 

kreatif dalam reposisi peran pustakawan. Pustakawan dalam pengelolaan 

perpustakaan perguruan tinggi membutuhkan kerangka pengukuran kinerja 

pustakawan, yaitu: input, output, outcome, dan impact. Selain itu, untuk 

mewujudkan layanan perpustakaan perguruan tinggi yang berbasis pemustaka, 

implikasinya dapat ditempuh melalui strategi pendekatan experiential marketing 

dan people based service dengan menerapkan courtesy dalam layanan. 

 

Kata Kunci:  reposisi peran pustakawan, pustakawan perguruan tinggi, layanan 

perpustakaan, orientasi pemustaka. 

 

PENDAHULUAN 

Profesi pustakawan sangat menjanjikan dan sangat prospektif untuk masa 

depan. Saat ini profesi pustakawan mulai dilirik profesi lain. Tidak terlalu 

berlebihan bila lama-kelamaan menjadi seorang pustakawan menjadi pilihan 

bagi setiap orang. Namun dalam kenyataannya terkadang hanya menjadi  

„pustakawan  jadi-jadian‟, artinya bukan menjadi panggilan jiwa tetapi hanya 

karena terpaksa maupun faktor motif tertentu. Era Teknologi Informasi dan 

Teknologi (TIK) saat ini menuntut peninjauan kembali posisi pustakawan.  
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Bagaimana  peran  pustakawan  perguruan tinggi dalam melayani civitas 

akademik (pemustaka) menjadi suatu hal yang harus mendapatkan prioritas 

perhatian. Mengenai bagaimana reposisi peran pustakawan dalam pengelolaan 

perpustakaan perguruan tinggi berbasis pemustaka akan dibahas dalam makalah 

ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam makalah ini secara kualitatif dapat dilihat dari studi observasi 

melalui beragam peristiwa atau gejala yang muncul di lingkungan pustakawan 

perguruan tinggi. Gorman, et. al (1997: 44) menjelaskan bahwa studi observasi 

merupakan salah satu metode penyelidikan kualitatif yang biasanya melibatkan 

rekaman sistematis fenomena yang dapat diamati atau perilaku  di  alam. Gejala 

yang ada yaitu kesenjangan antara tuntutan profesi pustakawan profesional 

dengan hasil kinerjanya yang belum nampak dalam realitas. Posisi peran 

pustakawan perguruan tinggi yang sangat vital sebagai ujung tombak layanan 

perpustakaan masih dipertanyakan keberadaannya.  

Hal ini terbukti dari masih banyaknya keluhan atas pelayanan yang 

tidak memuaskan pemustakanya. Sementara, dosen dan mahasiswa sangat 

membutuhkan figur pustakawan yang adaptif dan responsif terhadap 

perkembangan TIK. Hal inilah yang mendasari penulis untuk mencoba 

menguraikan secara kajian teoritis dan mengkonsepkan ide kreatif sebagai 

solusi permasalahan tentang reposisi peran pustakawan dalam pengelolaan 

perpustakaan perguruan tinggi berbasis pemustaka. 

 

Pengelolaan Perpustakaan 

Aspek utama yang nampak dan akan dipersepsikan oleh pemustakanya 

adalah pada saat pustakawan memberikan layanan. Jadi bagaimana perilaku  

pustakawan pada saat berinteraksi itulah yang akan nampak secara nyata  

(tangibles). Pada dasarnya perilaku yang ditimbulkan pustakawan dalam 

melayani bisa disebabkan oleh variabel individu pustakawan itu sendiri dan juga 

variabel di luar individu (lingkungan).  Variabel individu pustakawan tersebut 

misalnya keadaan fisik dan emosi. Sementara itu, variabel di luar individu 
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pustakawan, seperti budaya organisasi di perpustakaan tersebut, lingkungan kerja 

pustakawan, pimpinan perpustakaan, kebudayaan dimana pustakawan bernaung, 

dan lain sebagainya. 

Lalu bagaimanakah manusia itu berinteraksi terhadap lingkungan 

kerjanya?.  Menurut Kurt Lewin dalam persamaannya menyatakan B = f (P, E), 

dimana P dan E saling mempengaruhi. Penjelasannya bahwa B adalah behavior 

(perilaku pustakawan), P = personal (individu pustakawan), E = environment 

(lingkungan pustakawan), dan (f) adalah fungsi. Oleh karena itu, dapat dijelaskan 

bahwa perilaku pustakawan sangat dipengaruhi oleh adanya interaksi antara 

variabel individu pustakawan dan juga variabel lingkungan pustakawan tersebut. 

Dalam pengelolaan perpustakaan perguruan tinggi membutuhkan 

kerangka pengukuran kinerja pustakawan, yaitu: apa yang akan digunakan 

untuk mewujudkan hasil kerja (input), apa yang akan dihasilkan (output), apa 

yang ingin dicapai untuk mewujudkan kondisi yang diinginkan (outcome), dan 

aspek apa yang ingin diubah (impact). Jadi pustakawan dalam bekerja harus 

mempunyai perencanaan dan target kerja yang jelas dan terukur. 

Pesatnya perkembangan TIK dan globalnya teknologi mobile telah 

menggeser posisi pustakawan perguruan tinggi dalam layanan perpustakaan. 

Lahirnya berbagai jenis, model, dan merk perangkat gadget menyebabkan 

pemustaka saat ini menjadi berperilaku asosial. Asosial artinya intensitas dalam 

interaksi dengan sesama manusia justru berkurang atau bahkan malah tidak 

berhubungan. Namun justru dikatakan asosial karena pemustaka tersebut 

cenderung lebih nyaman jika bisa lebih intens berinteraksi dengan gadgetnya 

daripada bertanya kepada pustakawan saat membutuhkan informasi. Pustakawan 

perguruan tinggi hendaknya menyadari bahwa perilaku dan cara akses informasi 

civitas akademik saat ini telah mengalami perubahan pesat. Hemat penulis, trend 

yang terjadi adalah pada keinginan pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka 

yang dapat diperoleh serba instan. 
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Implikasi Reposisi Pustakawan 

Keberadaan perpustakaan di perguruan tinggi tidak sebagai pelengkap, 

namun dapat berperan dalam memperkuat reputasi perguruan tinggi yang 

bersangkutan. Dengan demikian, pustakawan perlu melakukan peninjauan ulang 

terhadap posisinya di perguruan tinggi. Keberadaan pustakawan di perguruan 

tinggi termasuk dalam rumpun tenaga kependidikan yang ikut menunjang 

Tridharma perguruan tinggi. Dalam Undang-undang RI tahun 2003 tentang  

Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1 ayat 5, disebutkan bahwa tenaga  

kependidikan merupakan “anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan 

diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan”. 

Perubahan perilaku pemustaka di era TIK sudah mengarah pada digital 

natives, yaitu generasi yang lahir dan dibesarkan pada jaman digital yang di 

sekelilingnya terlihat kalau masyarakatnya sudah menggunakan berbagai 

peralatan teknologi canggih dalam berbagai aktivitas. Nah, jelas sekarang bahwa 

strategi agar tidak ditinggal lari pemustakanya, maka pustakawan perguruan 

tinggi harus mereposisi perannya.  

Beberapa konsep sebagai ide kreatif yang ingin penulis sampaikan 

terkait reposisi pustakawan dalam pengelolaan perpustakaan perguruan tinggi 

berbasis pemustaka tersebut, antara lain: 

1. Menjiwai dengan sepenuh hati dengan Having a Culture of Devotion. 

Maksudnya pustakawan harus meluruskan niat dan menyadari sepenuhnya 

bahwa berprofesi sebagai pustakawan adalah merupakan „panggilan jiwa‟ 

sehingga membangkitkan etos  kerja  untuk  tetap  profesional  dalam  

menjalankan  tupoksinya.  Bukankah sesuatu yang telah kita keluarkan 

sebagai profesi itu sengaja dilakukan untuk mendapatkan penghasilan atau 

mencukupi kebutuhan?. Jadi idealnya pustakawan bisa menghayati bahwa 

berprofesi kerja sebagai pustakawan itu adalah: 

a. Rahmat, pustakawan harus mampu bekerja tulus penuh syukur; 

b. Amanah, pustakawan harus mampu bekerja benar penuh tanggung jawab; 

c. Panggilan, pustakawan harus mampu bekerja tuntas penuh integritas; 

d. Aktualisasi, pustakawan harus bekerja keras penuh semangat; 

e. Ibadah, pustakawan harus mampu bekerja serius penuh kecintaan; 
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f. Seni, pustakawan harus mampu bekerja cerdas penuh kreativitas; 

g. Kehormatan, pustakawan harus mampu bekerja tekun penuh keunggulan; 

h. Pelayanan, pustakawan harus mampu bekerja paripurna penuh 

kerendahan hati. 

2. Pengelolaan Repository Institusi. Crow (2002: 16) dalam The Scholarly 

Publishing and Academic Resources Coalition (SPARC) menyebutkan 

elemen penting dari IR yaitu:  ditetapkan  institusional,  kontennya  bersifat  

ilmiah,  interoperabilitas  dan dapat diakses secara terbuka, kumulatif dan 

dapat digunakan dalam waktu yang lama.  Pustakawan  sangat  berperan  

dalam  unggah  (upload)  hasil  karya  ilmiah civitas  akademik  dalam  hal  

publikasi  ilmiah.  Hal ini untuk mendukung  Open Access (OA) secara full 

text sebagai kunci penyebaran ilmu pengetahuan dan hasil penelitian.  

Pengelolaan IR dimaksudkan  untuk menyediakan  komponen  sentral yang 

pangkalan datanya terpusat untuk komunikasi ilmiah civitas akademik. 

3. Menciptakan Outreach Library. Pustakawan hendaknya mampu berfikir 

inovatif dan kritis dengan membuat perpustakaan yang dikelolanya 

mempunyai kekhasan yang bisa diunggulkan dan  dibanggakan, sehingga 

bisa membedakan (differentiate) dengan perpustakaan lainnya. Gates (1994: 

29) menyebutkan bahwa “perpustakaan sangat berkontribusi dalam 

merealisasikan tujuan dan mendukung secara menyeluruh program untuk 

menyediakan dan membuat ketersediaan buku, literatur,  dan  layanan  yang  

dibutuhkan.”  Jadi  saya  rasa  dengan  layanan  dan program yang ada 

capaian keluar (outreach) akan meningkatkan kredibilitas dan visibilitas 

pustakawan maupun perpustakaan perguruan tinggi tersebut. Hal ini seperti 

yang diungkapkan Dowd, et.al. (2010: 62) yaitu pustakawan harus bisa 

membawa perpustakaan menjadi lebih maju dengan kunci sukses yang 

meliputi pertanyaan “Why are you going?” dan “What do you want to 

achieve?”. 

4. Menjadi Blended Librarian. Bell  and  Shank  (2007)  menjelaskan  bahwa 

pustakawan seharusnya tidak hanya memiliki ketrampilan teknik 

perpustakaan dan kepustakawanan   saja,  tetapi   juga   memiliki   

ketrampilan teknologi, terutama hardware dan software, serta kemampuan 
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mengaplikasikan teknologi dan metodologi pendidikan ke dalam rancangan 

proses belajar-mengajar di perguruan tinggi. Prinsip blended librarian 

adalah: memegang posisi dalam pengambilan kebijakan, berinisiatif 

mengembangkan literasi informasi, mendisain program pendidikan  

pemustaka,  berkolaborasi   dengan  ahli  IT,  selalu   adaptif-kreatif-

proaktif-inovatif, maupun bertransformasi    dengan    berbagai    pihak   

terkait (stakeholders) yang ada di perguruan tinggi tersebut; 

5. Menerapkan Liaison Librarian. Whatley (2009), menyebutkan bahwa 

pustakawan idealnya  bisa menjadi  mediator  antara  civitas  akademik  pada 

perguruan  tinggi yang bersangkutan dengan koleksi yang ada di 

perpustakaan. Jadi tantangan jika pustakawan bisa berperan menjadi liaison 

librarian, karena diharapkan dapat menyediakan „waktu konsultasi khusus‟ 

untuk memenuhi kebutuhan sumber informasi yang dibutuhkan untuk 

mendukung perkuliahan dan penelitian. 

6. Berperan Sebagai Intermediary Librarian. Intinya pustakawan harus bisa 

sebagai „perantara‟, artinya mampu membantu civitas akademik dalam 

mencari dan menelusur sumber informasi di perpustakaan. Bukankah civitas 

akademik sebagai pemustaka terkadang sering mengalami keterbatasan 

pengetahuan dan ketrampilan dalam mengakses informasi?. Pustakawan 

hendaknya memahami peran perubahan sebagai perantara terlebih di era 

digital. Kaitannya dengan intermediary, Adams dan  Blandford  (2005)  

mengkonsepkan  bahwa  peran  pustakawan  pada perpustakaan digital 

adalah sebagai perantara informasi antara human (pemustaka) dan software. 

Lebih lanjut Simpson, et.al. (2000) mengkonsepkan peran perpustakaan 

sebagai perantara antara ilmuwan (dosen) dengan layanan informasi online.  

Saya  berpandangan  bahwa  pustakawan  harus  berfungsi  sebagai 

penghubung antara sumber-sumber informasi yang dimiliki oleh 

perpustakaan dengan   civitas   akademik   di   perguruan   tinggi   yang   

bersangkutan maupun masyarakat  akademik  lainnya  di  luar  perguruan 

tinggi tersebut. Harapannya melalui peran intermediary diharapkan 

pustakawan betul-betul mampu berkiprah secara   lebih   profesional,   

sehingga   peran   intermediary   dapat   diilustrasikan manakala pustakawan 
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menjadi mediator bagi pemustaka yang membutuhkan informasi. Agar 

pustakawan mampu menjadi intermediary, maka harus memahami software 

perpustakaan dan cara mengakses informasi secara benar, keahlian 

berkomunikasi efektif kepada civitas akademik untuk mengetahui kebutuhan 

mereka, dan lain sebagainya. 

7. Berkiprah Sebagai Teacher or Lecturer Librarian. Corrall (2010) 

mengidentifikasi bahwa  literasi  informasi  dan  pengakuan  peran  

pustakawan  dalam  mengajar menjadi trend utama yang akan 

mempengaruhi perpustakaan perguruan tinggi. Dengan demikian, 

pustakawan harus bisa berkiprah dalam memberikan „edukasi‟ kepada 

pemustaka dalam akses informasi di perpustakaan. Misalnya: bimbingan 

membaca, bimbingan pemustaka, maupun mengajar kepustakawanan. 

Pustakawan harus mampu menjadi pendidik, yang membimbing dan 

mengajarkan bagaimana menelusur dan menemukan informasi, 

memampukan para mahasiswa belajar lebih efektif, maupun  kemudian 

mengolah informasi menjadi pengetahuan  baru  yang lebih bermakna. 

8. Aktif  Sebagai   Faculty   Librarian.  Maksudnya   bahwa  pustakawan   di  

setiap jurusan/prodi pada fakultas harus aktif „jemput bola‟ dengan bertanya 

kepada para dosen mengenai literatur yang digunakan dalam pembelajaran. 

Selain itu, pustakawan fakultas hendaknya aktif berkomunikasi dengan 

mahasiswa dengan cara membimbingnya saat mencari informasi di 

perpustakaan. Jalinan komunikasi ini  berdampak  positif,  karena  

pemustaka  jadi  akrab  dengan  pustakawannya sehingga pada saat 

pemustaka ada kesulitan mereka tidak canggung untuk tanya atau minta 

bantuan kepada pustakawan. 

9. Terlibat Langsung Dalam User Education. Thomas Vogel dalam Fjallbrant 

and Malley (1984: 9) menyebutkan alasan kenapa perlu pendidikan 

pemustaka, yaitu: pustakawan dapat segera mengetahui persepsi tentang 

layanan yang diberikan perpustakaan, kemudian pustakawan mengetahui 

kebutuhan yang sebenarnya diperlukan civitas akademis seperti apa. Lebih 

lanjut Fleming (1990), menjelaskan bahwa  pendidikan pemustaka adalah 

berbagai  program  pengajaran,  pendidikan dan eksplorasi yang disediakan 
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oleh perpustakaan kepada pemustaka yang memungkinkan mereka untuk 

memanfaatkan sumber informasi secara lebih efektif dan efisien serta mampu 

melakukan layanan mandiri. Dalam pemahaman penulis, pendidikan 

pemustaka merupakan suatu kegiatan (activity) dengan mengenalkan sumber  

daya  perpustakaan  (resource  library) dan sumber informasi lainnya 

(sources  information)  dengan  menggunakan  metode  (methods)  tertentu  

yang disampaikan  dengan  media  pembelajaran  (learning channels)  dan  

mempunyai tujuan  (goals)  sesuai  jenis  kegiatannya.  Pustakawan  

perguruan  tinggi  harus proaktif  dalam  berbagai  jenis  kegiatan,  yang  

dimulai  dari  library  orientation, library instruction, bibliographic  

instruction, sampai dengan literacy information. 

10. Mengagendakan   kajian   pemustaka   (User   Studies)   secara   berkala.   

Untuk mendukung dan merubah peran pustakawan perguruan tinggi tersebut, 

pustakawan harus tidak gaptek, berjejaring, aktif dalam komunitas, 

membangun tim kerja yang solid, gaul dan trendi dengan civitas akademik, 

mau belajar serta mau berubah. Intinya dalam era mobile dibutuhkan 

kompetensi pustakawan dalam mengelola sebuah perpustakaan perguruan 

tinggi, salah satunya mampu memberikan layanan yang berorientasi kepada 

civitas akademik. Caranya adalah dengan mengkaji pemustaka. Hal ini 

seperti yang berkaitan dengan kajian kebutuhan informasi, pola pencarian 

informasi, dan perilaku dari civitas akademik. Dengan demikian, 

perpustakaan dapat memperbaiki yang kurang dan mengetahui aspek mana 

yang perlu ditingkatkan.  Tujuannya  tiada  lain  yaitu  dapat  mencapai  

layanan perpustakaan perguruan tinggi yang berkualitas. 

11. Membuat Perpustakaan Menjadi Feel at Home. Bagaimana pustakawan bisa 

menjadikan  bahwa  perpustakaan  tempat  bekerjanya  itu  ibarat  rumah  

kedua (second home) sehingga muncul etos kerjanya pada saat fokus 

bekerja di kantor. Intinya pustakawan jangan bermental „kuli‟. Mau bekerja 

kalau disuruh pimpinan, mau bekerja kalau ada imbalan, dan perilaku jelek 

lainnya. Apabila pustakawan dapat memahami makna luhur pekerjaan 

kepustakawanan, maka lambat laun dan dipastikan akan memunculkan 

motivasi kerja yang lebih mulia, meningkatkan kecintaan pada profesi 
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pustakawan, serta membentuk atau memperkuat budaya kerja unggul (the 

culture of excellence) dalam berkarya. 

12. Berkolaborasi dalam Community Librarianship. Pustakawan dapat 

mengaplikasikan dengan berbagai cara, misalnya: aktif dalam organisasi 

profesi kepustakawanan, masuk dalam komunitas, maupun membangun 

jejaring yang berbasis  hubungan  dengan  memulai  dengan  pengenalan  

(familiarity), keberimbangan (equality), dan membangun kepercayaan 

(trust). Disamping juga keikutsertaan dalam berbagai forum temu ilmiah 

kepustakawanan, aktif dalam asosiasi perpustakaan, diklat, maupun 

peningkatan soft skills lainnya yang mendukung layanan. Dalam Line 

(1991: 1) disebutkan kalau yang menjadi salah satu  isu  mutakhir  

tantangan  pustakawan  dalam  trend  perpustakaan  perguruan tinggi yaitu 

ketrampilan menjalin relasi. Jadi dalam rangka untuk mereposisi peran 

pustakawan perguruan tinggi harus berjejaring, tidak gagap teknologi, aktif 

dalam komunitas, membangun tim kerja yang solid, gaul dan trendi dengan 

civitas akademik, serta mau berubah menjadi lebih baik tentunya. Bahkan 

Gorman (2003:50) juga menegaskan pentingnya kolaborasi untuk 

menciptakan peran (important role to play) dengan berbagai unsur terkait di 

perguruan tinggi yang menaungi. 

13. Senantiasa Upgrade, Update, and Develop Competencies. Reposisi perlu 

meningkatkan kompetensi yang meliputi pengetahuan, sikap, dan 

ketrampilan yang mumpuni dari pustakawan. Dengan demikian perlu 

mengembangkan semua kompetensi, yang mencakup kompetensi: inti, teknis 

(umum dan khusus), profesional, sosial, ketrampilan, maupun individu. 

14. Pengembangan Profesi (Professional Development). Menurut Cheong 

dalam Verzosa   (2009),   bahwa  “professional   development   is  engaging   

in  specific activities to update, upgrade, and increase competencies and 

skills so as to raise the value of our professional work continuously.”   

Dengan demikian pustakawan perguruan tinggi hendaknya juga aktif terlibat 

dalam kegiatan-kegiatan khusus seperti: kerjasama profesional, berbagi 

pengetahuan, maupun jaringan profesional. Hal ini bertujuan untuk 

memperbarui, menambah, dan meningkatkan kompetensi, serta 
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keterampilan sehingga dapat  meningkatkan nilai pekerjaan  profesional 

sebagai seorang pustakawan. Disamping juga dituntut untuk piawai dalam 

mengerjakan unsur  kegiatan  utama  pada  poin  butir  kegiatan  

pengembangan profesi. 

15. Melalui Professional and Continuing Education. Untuk mengantisipasi 

globalnya TIK yang merambah ke perpustakaan, maka pustakawan mau 

tidak mau harus mengembangkan dengan pendidikan profesional dan 

berkelanjutan. Menurut Jana dalam www.ifla.org/VII/s43/pub/cpdwl-qual-

guide.pdf, bahwa “The librarian is an   active   intermediary   between   

users   and   resources.   Professional and continuing  education  of  the  

librarian   is  indispensable   to  ensure  adequate services”. Artinya bahwa 

pustakawan itu merupakan perantara aktif antara pemustaka dan sumber 

daya. Dengan demikian, pendidikan profesional dan berkelanjutan   dari   

pustakawan   ternyata   sangat   diperlukan   untuk   menjamin pelayanan 

perpustakaan yang lebih memadai. 

 

Berbasis Pemustaka 

Untuk mewujudkan layanan perpustakaan perguruan tinggi yang 

berorientasi pada civitas akademik (dosen dan mahasiswa) perlu dukungan sikap 

humanis pustakawannya. Artinya lebih memanusiakan pemustaka sebagai orang 

yang dilayani, sehingga membutuhkan perilaku pustakawan yang orientasinya 

adalah berujung pada kepuasan  pemustakanya.  Bagaimana  pustakawan  

melayani  yang  memuaskan pemustaka sebenarnya tidak membutuhkan 

beragam teori, melainkan cukup dengan belajar dari pengalaman sendiri ketika 

kita membutuhkan pelayanan dari orang lain. 

Selanjutnya aplikasi konkret untuk memuaskan pemustaka, saya 

berpendapat perlunya menciptakan strategi. Hal ini dapat ditempuh dengan 

berbagai cara yang konstruktif, misalnya: 

1. Melalui pendekatan Experiential Marketing. 

Bagaimanapun pustakawan perlu membangun hubungan yang asertif dengan 

yang dilayani, yaitu pemustaka. Hal ini untuk membentuk pemustaka yang 

loyal dengan cara menyentuh emosi mereka. Selain itu, juga dapat 

http://www.ifla.org/VII/s43/pub/cpdwl-qual-guide.pdf
http://www.ifla.org/VII/s43/pub/cpdwl-qual-guide.pdf
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memberikan suatu perasaan positif  dari  suatu  produk  yang  dihasilkan  

perpustakaan  perguruan  tinggi  dan layanan yang telah diberikan oleh 

pustakawannya. Jadi melalui pendekatan experiential marketing, diharapkan 

pihak perpustakaan dapat memberikan peluang pada pemustaka untuk 

memperoleh serangkaian pengalaman atas produk perpustakaan dan layanan 

pustakawan yang memuaskan. Aspeknya dengan mengoptimalkan fungsi 

yang meliputi: 

a. Panca Indera (sense), aspek yang dapat dirasakan dari layanan 

perpustakaan yang ditangkap oleh kelima panca indera. Misalnya: ruang 

perpustakaan yang nyaman,  desain  interior yang menarik,  layout  yang  

menyenangkan,  fasilitas yang memadai. 

b. Perasaan (feel), berkaitan dengan suasana hati dan emosi jiwa. Misalnya: 

ramah kepada pemustaka, selalu senyum saat melayani, memuaskan 

pemustaka. 

c. Cara Berfikir (think), dapat merangsang kemampuan intelektual dan 

kreativitas. Misalnya: memberikan kesempatan kepada pemustaka untuk 

menyampaikan keluhan/saran/kritik sebagai masukan untuk perpustakaan, 

memberikan layanan yang melebihi harapan pemustaka. 

d. Kebiasaan  (act),  berkaitan  dengan  perilaku  yang  nyata  dan  gaya  

hidup. Misalnya: kelengkapan koleksi perpustakaan, interaksi pustakawan 

dengan pemustaka, persepsi pemustaka terhadap pengalaman dari layanan 

yang telah didapatkan.  

e. Pertalian atau Relasi (relate), untuk membentuk dan menciptakan 

hubungan dengan cara berkomunikasi yang efektif. Misalnya: kontak 

langsung dengan pemustaka. 

 

2. Melalui Pendekatan People Based Service. 

Maksudnya pustakawan diharapkan dapat menerapkan courtesy dalam 

melayani civitas akademik. Courtesy pustakawan yaitu suatu bentuk 

implementasi etiket pelayanan yang baik „dengan hati‟ yang diberikan oleh 

pustakawan kepada pemustaka  dengan  berkata  sopan/ramah  dan  

menghormati/menghargai.  Tujuan dari courtesy ini untuk menyenangkan 
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pemustaka, membuat pemustaka menjadi sangat puas terhadap layanan yang 

diberikan pustakawan, sehingga pemustaka merasa ketagihan untuk datang 

lagi ke perpustakaan. Dalam kegiatan layanan perpustakaan, bentuk aplikasi 

dari courtesy pustakawan dapat dibagi menjadi pelayanan secara langsung 

(face to face) dan pelayanan melalui telepon (telephone service), baik saat 

menerima telepon masuk maupun telepon keluar. Bentuknya aplikasinya 

antara lain: 

a. Penuh perhatian (attentive), pustakawan mampu berkonsentrasi penuh 

dan menunjukkan sikap bertindak cepat dalam melayani. 

b. Penuh pertolongan (helpful), pustakawan mampu menyediakan bantuan 

baik dalam bentuk kemudahan maupun pemberian informasi tanpa 

pemustaka harus meminta terlebih dahulu. 

c. Tenggang rasa (considerate), pustakawan dapat menunjukkan sikap 

empati dan simpati kepada pemustaka. 

d. Sopan  (polite),  pustakawan  pada  saat  melayani  diupayakan  dapat  

selalu bertingkah laku secara baik dan menyenangkan dengan 

menggunakan kata-kata yang ramah. 

e. Peduli (respectful), pustakawan dalam berkomunikasi hendaknya 

senantiasa menggunakan panggilan hormat kepada pemustaka. 

Bagaimanapun layanan perpustakaan yang berbasis pemustaka menjadi 

trend dalam meningkatkan citra perpustakaan perguruan tinggi saat ini. 

Pustakawan harus bangga dalam melayani, karena filosofinya melayani berarti 

tangan berada di atas, bersifat memberi, dan posisinya lebih tinggi dibanding 

yang dilayani. Oleh karena itu, dalam upaya untuk meningkatkan kualitas 

layanan perpustakaan perguruan tinggi membutuhkan parameter tertentu sebagai 

tolok ukur keberhasilan. Agar pustakawan ikhlas melayani dengan sepenuh hati, 

maka harus disadari bahwa nilai seorang pustakawan adalah tergantung manfaat 

dirinya kepada pemustaka. 

Untuk mendukung layanan perpustakaan perguruan tinggi yang 

memuaskan civitas akademik sebagai unsur yang dilayani sangat membutuhkan 

kepribadian plus dari pustakawan. Melalui kepribadian plus, pustakawan akan 

dapat introspeksi diri memperbaiki kekurangan dalam melayani, menciptakan 
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emosi positif, meningkatkan performa kinerja, maupun mengharmoniskan 

hubungan interpersonal dengan pemustaka. Dengan demikian, pustakawan 

perguruan tinggi dituntut mempunyai pemikiran inovatif dalam upaya 

meningkatkan visibilitas di mata pemustakanya. 

 

KESIMPULAN 

Untuk mewujudkan pengelolaan perpustakaan perguruan tinggi yang 

berbasis pemustaka mensyaratkan  reposisi  peran  pustakawannya.  Pustakawan  

professional harus senantiasa meningkatkan kompetensi secara terus-menerus. 

Berbagai parameter untuk mewujudkan layanan perpustakaan perguruan tinggi 

yang berbasis pemustaka perlu dilaksanakan oleh pustakawan perguruan tinggi 

dalam setiap aspek. Hal ini meliputi: having a culture of devotion, repository 

institusi, outreach library, blended librarian, liaison librarian, intermediary 

librarian, teacher or lecturer librarian, faculty librarian, user education, user 

studies, feel at home, community librarianship, upgrade, update, and develop 

competencies, professional development, maupun professional  and  continuing  

education.  Selanjutnya  layanan  berbasis  pemustaka dapat  dilakukan  dengan  

strategi  melalui  pendekatan  experiential  marketing  dan people based service 

dengan menerapkan courtesy. Apabila parameter pengelolaan perpustakaan 

perguruan tinggi berbasis pemustaka dapat dilakukan, maka menjadi indikasi 

bahwa pustakawan mampu mereposisi perannya dalam kerangka pengukuran 

kinerja yang jelas dan mempunyai visibilitas yang tinggi di mata pemustaka. 

Pustakawan perguruan tinggi menjadi agen perubahan perpustakaan sehingga 

sangat diperlukan   kiprah   pustakawan   dalam   mendukung   tridharma   

perguruan   tinggi. Akhirnya untuk mewujudkan layanan perpustakaan perguruan 

tinggi berbasis pemustaka, maka pustakawan harus mampu mereposisi perannya 

seiring dengan perkembangan TIK yang semakin pesat. 
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ABSTRAK 

Peradaban bangsa yang besar ditandai oleh kuatnya tradisi tulisan dengan 

berbagai produk karya ilmiah dan non ilmiah. Pustakawan merupakan profesi 

yang akrab dengan khazanah tradisi tulisan. Sayang sekali apabila, energinya telah 

tersita habis dalam kegiatan pelayanan yang oleh Ali Shariati dikategorikan 

sebagai kerja administratif layaknya seorang tukang. Kerja administratif itu akan 

lebih bermakna lagi apabila ditambahkan dalam kerja inovatif berupa pelatihan-

pelatihan, yang memungkinkannya dapat memperoleh nilai tambah sehingga 

layanan yang disajikan lebih prima. Dalam melaksanakan tugas kepustakawanan, 

hendaknya pula menambahkan kerja intelektual, yang memungkinkan bagian 

pustakawan itu bekerja di ranah analisis melalui kegiatan tulis-menulis. Artikel ini 

mengusung penyadaran kepada berbagai pihak agar Pustakawan tidak lupa untuk 

mengembangkan (memberdayakan) diri dan institusinya dalam kerja inovatif dan 

kerja intelektual untuk mendukung pengembangan daya saing bangsa.  

 

Kata kunci: kerja inovatif, kerja intelektual, layanan prima 

 

PENDAHULUAN 

Tulisan ini menelaah tentang perkembangan tradisi tulisan sebagai bagian 

dari sejarah manusia yang dilacak dari awal lahirnya peradaban manusia 5.000 

tahun yang lalu di Mesopotamia. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang semakin pesat, telah mengantarkan kepada kemajuan suatu bangsa.  

 Tradisi tulisan ini juga mengidentifikasi perekembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi melalui dokumentasi di perpustakaan sejumlah  negara di benua 

Amerika, Afrika, Asia, dan Australia. Peran penting pustakawan di dalam tradisi 

dan peradaban tulisan tersebut sangat penting. Pustakawan nyaris sebagai ujung 

tombak perkembangan peradaban umat manusia. 

 Sebagai ujung tombak dalam pendokumentasian dan pengelola karya-

karya tulisan baik itu dalam bentuk hardcopy maupun softcopy ini sudah semakin 

dirasakan perlunya pustakawan mengembangkan diri dalam rangka beradaptasi 
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dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tuntutan masyarakat 

yang semakin cerdas (melek IT) dan berbasiskan pada tugas pokok pustakawan 

sebagai kerja layanan (administratif), sudah saatnya ditumbuhkembangkan dengan 

kerja inovatif dan kerja intelektual. 

 

Tradisi Tulisan 

Sejarah peradaban manusia dimulai dengan diciptakannya tulisan. Melalui 

tulisan ini, manusia dapat dipelajari oleh manusia-manusia lainnya pada waktu 

dan abad-abad setelahnya. Keberadaan budaya manusia sebelum dikenalnya 

tulisan dikenal dengan zaman prasejarah. Kebudayaan menulis bisa ditemukan di 

daerah Mesopotamia dengan menggunakan bentuk-bentuk segitiga (huruf Beji) 

yang terbuat dari tanah liat dan pelepah daun (milenium ke-4 sebelum masehi), 

Turkmenistan dengan ditemukannya potongan batu yang digunakan sebagai 

stempel (4.000 tahun lalu), Cina dengan media tulang dan tempurung kura-kura 

(pada masa Dinasti Shang, 1500 tahun SM), Mesir dengan hieroglipnya yang 

terkenal (3200 tahun SM), dan Lembah Hindustan dengan penemuan 10 skrip di 

dekat Gerbang Dholavira sebelah utara (5000 tahun SM). Begitu pula ditemukan 

kebudayaan menulis pada bangsa Phoenicia melalui skrip Proto-Caananite (abad 

ke-11 SM) dan skrip Tifinagh yang terkenal dengan bahasa Berber. Sedangkan di 

daerah Mesoamerica, ditemukan potongan-potongan batu di Veracruz, Meksiko 

(3000 tahun lalu) dan skrip Zapotec (500 tahun SM). Skrip yang terkenal adalah 

dari kebudayaan Maya yang menggunakan simbol Syllabic yang mendekati 

bentuk tulisan Jepang (abad ke-3 SM). 

Tradisi tulisan di Indonesia harus ditumbuhkembangkan, baik yang ditulis 

oleh orang Indonesia, maupun tulisan yang ditulis oleh orang asing (yang 

bahasanya diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia). Tulisan yang diproduksi 

oleh orang Indonesia dapat membangkitkan daya saing bangsa. 
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Tulisan dan Perpustakaan  

Berikut sejumlah data koleksi buku yang dimiliki oleh perpustakaan yang 

ada di negara Indonesia dan negara-negara di dunia. 

 No. Negara Nama 

Perpustakaan 

Jumlah Koleksi 

Buku Yang Dimiliki 

Keterangan 

1 Indonesia 

(Jakarta) 

Perpustakaan 

Nasional Indonesia 

1, 5 juta buku - 

2. Amerika Serikat 

(Washington DC) 

Library of Congress Lebih dari 33 juta 

buku 

Perpustakaan Tertua di 

Amerika Serikat 

3. China (Beijing) National Library of 

China 

28 juta buku Perpustakaan Terbesar 

di Asia 

4. Kanada (Ottawa) National Library of 

Canada 

Lebih dari 26 juta 

buku 

- 

5 Jerman 

(Frankfurt) 

Deutsche Bibliothek Lebih dari 24 juta 

buku 

- 

6 Inggris (London) British Library 23 juta buku - 

7 USA (Cambridge) Harvard University Lebih dari 15 juta 

buku 

- 

8 Rusia (Moskow) Russian State Library Lebih dari 14,5 juta 

buku 

Perpustakaan yang 

paling populer di 

Rusia. 

9 USA (New York) New York Public 

Library 

Lebih dari 14 juta 

buku 

Perpustakaan umum 

terkemuka di dunia 

dan perpustakaan 

paling signifikan 

dalam penelitian 

Amerika. 

Sumber : http://7yangunik.blogspot.com/2012/05/8-perpustakaan 

terbesardengankoleksi.html 

 

Dari tabel diatas dapat kita amati bahwa, jumlah koleksi buku yang 

dimiliki oleh Perpustakaan Nasional Indonesia jauh tertinggal dibandingkan 

jumlah koleksi buku yang dimiliki perpustakaan negara lain (sekitar 14 sampai 30 

kali lipat dari perpustakaan negara asing).  

Dengan adanya perkembangan teknologi informasi yang semakin cepat, 

saat ini buku tidak hanya berbentuk hardcopy, tetapi juga berbentuk soft copy 

(jurnal-jurnal internasional) yang telah dilanggan oleh perpustakaan. 
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Tradisi Tulisan dan Pustakawan  

Menurut Sulistyo-Basuki (1993:159), Pustakawan adalah tenaga 

profesional yang dalam kehidupan sehari-harinya berkecimpung dengan dunia 

buku dan tulis-menulis. Dengan situasi demikian, sudahlah layak bila pustakawan 

menjadi salah satu motor penggerak masyarakat untuk giat membaca dan menulis. 

Selanjutnya, pustakawanpun dituntut untuk giat menulis untuk mendukung 

profesi, ilmu, maupun pengembangan kepribadian pustakawan itu sendiri. Adapun 

yang ditulis pustakawan adalah pustaka yang menyangkut ilmu perpustakaan dan 

kepustakawanan serta yang sesuai dengan bidang minatnya (seperti kuliner, 

travelling, dll). 

Kegiatan penulisan yang dilakukan pustakawan turut andil yang besar 

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Menulis dapat menjadi tantangan yang 

sekaligus menjadi peluang bagi para pustakawan, karena hasil tulisan pustakawan 

berupa buku maupun tulisan yang dimuat di koran, majalah, maupun media online 

(blog) yang dapat menambah dan memperbanyak khazanah keilmuwan 

perpustakaan. 

 

Pustakawan dan Kerja Inovatif  

Menurut Ali Syari‟ati (1984), kerja dikategorikan menjadi 3 macam, yaitu 

(I) Kerja administratif, (II) Kerja inovatif, dan (III) Kerja intelektual.  

Pertama, kerja administratif. Pustakawan, sesuai dengan tugas pokoknya 

yaitu memberikan layanan, segenap perhatian dicurahkan pustakawan dalam 

kegiatan pelayanan rutin (kerja administratif) layaknya seorang tukang (sangat 

mahir dan terampil untuk mengerjakan pekerjaannya). Kerja administratif itu akan 

lebih bermakna lagi apabila ditumbuhkembangkan dengan kerja inovatif yang 

memungkinkannya dapat memperoleh nilai tambah, sehingga layanan yang 

disajikan lebih prima. Adapun kerja inovatif yang dilakukan pustakawan antara 

lain (1) menambah ketrampilan administrasi / manajemen. Ketrampilan ini sangat 

berguna untuk mengatur tugas-tugas terkait dengan tugas pokok kepustakawanan. 

Misalnya mencatat kegiatan-kegiatan yang dilakukan (membuat laporan, dll). (2) 

Menambah ketrampilan di bidang teknologi informasi dan komunikasi. (3) 

Menambah ketrampilan literasi informasi, yaitu kemampuan mengakses, 
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menemukan, mengevaluasi dan memanfaatkan informasi tersebut secara efektif. 

(4) Menambah ketrampilan mengevaluasi, yang bertujuan untuk mengetahui 

kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan. 

Dengan memperbaiki kekurangan-kekurangan dan meningkatkan kelebihan-

kelebihan yang telah dilakukan. (5) Menambah ketrampilan presentasi, kegiatan 

berbicara dihadapan banyak hadirin. (6) Menambah ketrampilan promosi / 

pemasaran sehingga dapat mengetahui lebih dalam siapa pemakai utama 

perpustakaan, apa yang dibutuhkan pengguna, apa yang dapat dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan pemakai, dan dengan cara apa pustakawan dapat 

memenuhinya. (7) Menambah kemampuan subject expertise, kemampuan 

menganalisa apa kebutuhan dari orang yang berhubungan dengan perpustakaan. 

(8) Menambah pengetahuan dengan kursus dan studi lanjut ke jenjang/strata yang 

lebih tinggi. 

Perkembangan perpustakaan yang mengarah ke perpustakaan digital 

membawa dampak yang besar dalam hal pelayanannya dimana pustakawan harus 

dapat melayani pemustaka seperti permintaan akses agar lebih cepat ke informasi. 

Untuk memenuhi harapan tersebut, seorang pustakawan harus dapat beradaptasi 

dalam penguasaan teknologi informasi.  

Menurut Ida Fajar Priyanto (2009: 43) bahwa pengguna perpustakaan saat 

ini (I) Memiliki periode kehidupan yang berbeda, (II) Tidak lagi mengenal dunia 

tradisional, (III) Lahir di era komputer, (IV) Tumbuh di era internet, (V) Tidak 

pernah lepas dari teknologi baru, (VI) Berharap informasi instant dan di simpan 

dalam format digital dan bisa di modifikasi sendiri. 

Dari paparan tersebut, dapat digarisbawahi bahwa adanya perbedaan 

pengguna perpustakaan jaman dulu dan saat ini, di mana sistem teknologi 

informasi tidak saja terjadi di mall maupun pusat pertokoan, tapi juga merambah 

ke intansi dan lembaga pendidikan. Hal ini tentu saja menjadi tantangan dan 

peluang bagi lembaga atau instansi yang memiliki perpustakaan untuk lebih 

meningkatkan kompetensi karyawannya dalam bidang teknologi informasi. 

Kualitas layanan di perpustakaan akan lebih baik jika pustakawan 

berkompeten dan  memahami kebutuhan pemustakanya. Kebutuhan pemustaka 

akan terpenuhi jika pustakawan dapat memberikan layanan yang prima yang 
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berimplikasi dapat memuaskan para pemustaka. Layanan prima tidaklah mudah 

dilakukan, namun dapat dilakukan dengan upaya-upaya membangun  kompetensi 

pustakawan itu sendiri. Untuk dapat memberikan layanan prima memang perlu 

sarana yang mendukung salah satu diantaranya adalah dengan menerapkan 

teknologi informasi di perpustakaan. Namun demikian, teknologi informasi 

bukanlah segalanya bila tidak diimbangi dengan kualitas SDM yang berkompeten 

dibidangnya. Secanggih apapun teknologi informasi yang digunakan di 

perpustakaan, tidak ada artinya jika pustakawan yang merencanakan dan 

mengoperasikan tidak berkompeten. Peningkatan kompetensi pustakawan antara 

lain dilakukan dengan kerja inovatif. 

Untuk mengimbangi tuntutan masyarakat yang semakin cerdas (melek IT), 

maka dimungkinkan pustakawan untuk melakukan kerja inovatif. Untuk itu, 

perlunya pustakawan mengikuti : 

a. Pelatihan pelayanan prima 

b. Pelatihan emosional : (1) kecerdasan akal, (2) kecerdasan rasa (agar lebih 

peka) bagaimana menemukan model atau pendekatan agar 

menumbuhkembangkan kebiasaan positif bagi para pengguna (misalnya 

untuk membuang sampah pada tempatnya, merapikan mukena/rukuh 

setelah digunakan),   (3) kecerdasan hati, misalnya bekerja (melayani) 

pengguna dengan cinta dan profesional. 

c. Pendidikan dan pelatihan (diklat) tentang teknologi dan informasi, 

misalnya pemberian informasi tentang penggunaan teknologi informasi. 

Diharapkan dari pelatihan tersebut dapat meningkatkan ketrampilan 

pustakawan terhadap aplikasi teknologi informasi dan untuk membangun 

citra (image) pustakawan yang modern dan profesional. 

 

Fokus pelatihan hanya diutamakan penyadaran bagi elit pimpinan untuk 

memberdayakan staf administrasi untuk bekerja inovatif (cerdas) berbasis 

teknologi informasi, menghargai inovasi-inovai yang dilakukan pustakawan yang 

memiliki gagasan-gagasan (dipedulikan, diterima jadi program kegiatan). 

Pustakawan semakin bangga (semangat) apabila gagasannya diapresiasi 

(dihargai). Bentuk inovasi-inovasi tersebut misalnya menyediakan kotak saran 
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(komplain) elektronik yang mudah diakses oleh pengguna, evaluasi kinerja secara 

terus menerus dan berkelanjutan dengan menyediakan lampu indikator kepuasan 

(penilaian pengguna terhadap layanan yang diberikan pustakawan). Kinerja 

inovasi sebaiknya dilakukan secara (1) Bottom up (tumbuh dari bawah) supaya 

pustakawan ikut merasakan memiliki program tersebut. Tugas manajemen 

(pimpinan) adalah mendengarkan (mengidentifikasi), tidak hanya memerintah, (2) 

Menggunakan kearifan lokal (filsafat/pandangan) bangsa Indonesia yaitu Ing 

Ngarso Sung Tulodho (saat di depan - memberikan contoh yang baik), Ing Madyo 

Mangun Karso (di tengah - memberikan support), Tut Wuri Handayani (di 

belakang – memberikan dorongan dengan menanyakan pelatihan-pelatihan seperti 

apa yang dibutuhkan pustakawan). 

 

Pustakawan dan Kerja Intelektual  

Dalam melaksanakan tugas kepustakawanan, akan tepat bila 

menambahkan kerja intelektual, yang memungkinkan pustakawan untuk bekerja 

atau memiliki ketrampilan di ranah analisis melalui kegiatan tulis-menulis. 

Misalnya menulis artikel yang dimuat (dipublikasikan) dalam bentuk buku, koran 

(baik cetak maupun elektronik), majalah, blog pribadi (media online). Tulisan 

seperti yang dimuat di media tidak harus ilmiah. Tulisan dapat disesuaikan 

dengan minat (bidang) nya seperti hobi, keseharian di perpustakaan, merensensi 

buku, kuliner dan atau travelling. Menumbuhkembangkan kebiasaan tulis menulis 

ini menjadi penting bagi pustakawan. 

Menurut Setiaji (2008), kebiasaan menulis dapat ditumbuhkan, dengan 

cara (1) Membaca. Kebiasaan membaca sangat penting artinya bagi kemudahan 

menentukan topik atau tema bahan tulisan, karena pada umumnya orang yang 

banyak membaca akan lebih banyak memiliki gagasan yang dapat dituangkan 

menjadi suatu tema penulisan, dan yang paling dirasakan manfaat dari kebiasaan 

membaca itu sendiri adalah semakin meningkatnya rasa percaya diri untuk 

menulis. (2) Berdiskusi dengan teman atau orang lain untuk mendapat masukan 

atau kritik, sehingga kemampuan berpikir semakin terasah. (3) Mengikuti 

seminar, talkshow, workshop untuk menambah wawasan menulis. (4) Mengamati 

peristiwa yang terjadi dalam kehidupan kita di setiap harinya. 
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Terdapat lima cara yang dapat membantu pustakawan untuk meningkatkan 

ketrampilan, kualitas, dan produktivitas dalam menghasilkan karya-karya tulisan 

(Rachmawan, 2009; Jonru, 2009) yaitu (1) Dengan berkomitmen untuk 

menyediakan waktu khusus untuk kegiatan menulis. Misalnya 2-3 jam (bukan di 

jam kerja). (2) Dengan disiplin dalam mengelola waktu. Membuahkan hasil yang 

maksimal dalam waktu yang relatif efektif. (3) Dengan menghargai waktu dengan 

mengisi waktu yang dimiliki dengan kegiatan-kegiatan positif (kegiatan yang 

tidak hanya bermanfaat bagi diri sendiri, tetapi juga terhadap orang lain), tidak 

menunda-nunda pekerjaan (menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya). (4) 

Dengan mengenali aktivitas harian, untuk mengetahui waktu sibuk dan waktu 

luang. Manfaatkan waktu luang untuk menulis. (5) Dengan mengerti prioritas 

(urutkan yang terpenting diantara yang penting : sangat penting dan sangat 

mendesak ; tidak penting dan tidak mendesak.  

 

KESIMPULAN 

Salah satu indikator yang ditunjukkan dengan adanya motivasi dari 

seorang pustakawan untuk mengembangkan  profesinya, dengan cara percaya diri 

untuk merespon perubahan dan menyesuaikan diri dengan perubahan yang 

semakin pesat. Pustakawan memiliki pandangan untuk lebih peduli dan bekerja 

dengan optimal dalam mengapresiasi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi informasi. 

Pustakawan sebagai tenaga kependidikan harus mampu mengembangkan 

penguasaan IPTEK, dapat berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan, dan 

dapat juga beradaptasi sebagai pencari atau pemberi informasi yang bersumber 

pada berbagai bahan informasi (melayani penelusuran jurnal ilmiah nasional dan 

internasional kepada para pengguna). 

Untuk memotivasi pustakawan agar lebih profesional dalam menjalankan 

tugasnya, perlu ditingkatkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi atau 

diikutsertakan kursus / diklat tentang keperpustakaan dan keinformasian. 

Pustakawan yang terbiasa dengan rutinitasnya, hendanya ditingkatkan 

kerja inovasinya. Pustakawan yang ingin maju, dinamis, dan kreatif akan 

menjadikan peluang untuk maju dan berkembang atas berbagai inovasi-inovasi 
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tersebut. Keadaan ini hendaknya semakin dieksplisitkan oleh para penentu 

kebijakan “Good will”, sebagai prasarat terbukanya peluang pustakawan untuk 

maju dan berkembang melalui kerja inovatif dan intelektual, maka “goodluck” 

(keberuntungan) tidak lagi diupayakan dan direbut, tetapi juga akan datang 

dengan sendirinya. 

Artikel ini mengusung penyadaran kepada berbagai pihak, agar 

pustakawan „tidak lupa‟ untuk mengembangkan (memberdayakan) diri dan 

institusinya dalam kerja inovatif dan kerja intelektual untuk meningkatkan 

pengembangan sumber daya manusia dan daya saing bangsa. 

Profesi pustakawan hendaknya tidak menghabiskan energinya untuk kerja 

administratif saja, tapi menjadikan profesi pustakawan sebagai „panggilan hidup‟ 

(bukan keterpaksaan). Bekerja karena panggilan hidup, eksplisitnya ditempatkan 

di bagian apapun akan senang, memberikan layanan senang, bangga dapat 

membantu atau menolong orang, bertemu banyak mahasiswa (pengguna). Seperti 

itu jiwa (ruh) pustakawan. Begitu pula dengan kegiatan menulis juga dijadikan 

sebagai „panggilan hidup‟. 
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ABSTRAK 

Ilmu informasi dan perpustakaan merupakaan salah satu ilmu yang juga 

mengalami perkembangan hal itu dapat terjadi dikarenakan juga ada pengaruh 

perkembangan teknologi informasi. Adanya perkembangan perpustakaan yang 

telah menerapkan teknologi informasi menuntut para pengelola perpustakaan juga 

mengikuti perkembangan perpustakaan untuk dapat menjadikan perpustakaan 

yang ideal dan dapat menyajikan informasi yang update. Pustakawan sebegai 

pengelola informasi di perpustakaan dituntuk untuk memiliki upaya untuk 

mengikuti perkembangan informasi dan teknologi yang dapat dikembangkan di 

perpustakaan masing-masing.  Upaya yang dapat dilakukan oleh para pustakawan 

dapat ditempuh melalui pendidikan formal maupun informal, untuk upaya 

informal ini pustakawan dapat mengikuti seminar, workshop atau pelatihan tetapi 

selain dengan upaya tersebut juga dapat dilakukan information sharing antar 

pustakawan. Urgensi information sharing yang dilakukan antar pustakawan 

bertujuan untuk mengetahui kegiatan tersebut dapat memberikan tambahan 

pengetahuan atau informasi sesama pustakawan dalam melakukan pengembangan 

perpustakaan maupun terhadap profesi pustakawan. Metode untuk mengetahui 

urgensi information sharing antar pustakawan dapat dilakukan melalui kajian 

pustaka maupun menjaring informasi di lapangan.  Upaya information sharing 

yang dilakukan oleh pustakawan merupakan langkah untuk memperoleh 

tambahan informasi yang didapat secara informal yakni dengan saling bertukar 

informasi dan pengalaman yang pernah dilakukan ketika melakukan 

pengembangan di perpustakaan. 

 

Kata Kunci: Information sharing, pustakawan,ilmu perpustakaan, pengembangan 

perpustakaan. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kondisi dunia informasi yang terjadi pada era globalisasi saat ini 

berkembang pesat karena mengalami kemajuan seiring dengan adanya 

perkembangan teknologi dan informasi. Informasi yang dihasilkan saat ini dapat 

dengan mudah untuk disebarkan tidak terbatas oleh waktu dan tempat, dengan 
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adanya penyebaran informasi tersebut dapat memenuhi kebutuhan informasi 

berbagai aspek kehidupan tanpa terkecuali. Adanya perkembangan informasi dan 

kemudahan penyebaran informasi tersebut juga diikuti perkembangan kebutuhan 

informasi masyarakat yang semakin bervariasi, kebutuhan masyarakat akan 

informasi sudah seperti menjadi kebutuhan pokok tidak terkecuali bagi kalangan 

akademis yang pada dasarnya perlu mengikuti perkembangan informasi. 

Perkembangan kebutuhan masyarakat terhadap informasi menuntut adanya 

sumber informasi yang up to date, tepat, akurat, terpercaya, efektif dan efisien. 

Untuk memenuhi kebutuhan informasi masyarakat tersebut dibutuhkan adanya 

suatu wadah yang memiliki cara atau sistem untuk mengelola dan menyajikan 

informasi tersebut terhadap masyarakat. Salah satu wadah atau tempat yang 

dimana masyarakat dapat memenuhi kebutuhan akan berbagai macam informasi 

adalah adanya perpustakaan yang dimana perpustakaan menyediakan berbagai 

macam informasi yang antara lain terdiri dari berbagai media seperti adanya 

berbagai kumpulan buku dengan bermacam-macam judul maupun subyek ilmu 

dan bahan pustaka lainnya, baik tercetak, terekam maupun dalam bentuk lain 

sesuai dengan perkembangan dan teknologi.  

Menurut Sutarno NS (2006:11) untuk perpustakaan modern koleksi 

perpustakaan tidak hanya terbatas pada koleksi yang berbentuk buku-buku, 

majalah, koran, atau barang tercetak lainnya melainkan koleksi perpustakaan telah 

berkembang dalam bentuk terekam dan digital. Selain itu perpustakaan apabila 

ditinjau dari segi perkembangan budaya, dapat merupakan agen perubahan karena 

di perpustakaan terkumpul dan tersimpan banyak informasi, ilmu pengetahuan, 

sejarah, filsafat  dan penemuan serta pemikiran dari masa lalu.  

Dengan kedudukan perpustakaan yang penting sebagai wadah untuk 

memenuhi kebutuhan informasi masyarakat maka juga menuntut para pengelola 

perpustakaan yakni pustakawan juga berperan dalam menyediakan dan 

memberikan pelayanan guna dapat memenuhi kebutuhan informasi yang 

dibutuhkan masyarakat. Tentunya dengan adanya perkembangan di dunia 

perpustakaan dan informasi maka pustakawan juga membekali diri mereka 

dengan keahlian yang cukup dan mengikuti perkembangan informasi yang ada 

agar dapat memenuhi kebutuhan informasi masyarakat yang juga meningkat. 
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Upaya pengembangan keahlian yang dilakukan oleh pustakawan tidak 

hanya ditujukan untuk dapat memberikan pelayanan yang maksimal kepada 

pemustaka melainkan juga salah satu upaya pustakawan dalam mengembangkan 

profesi mereka sebagai pustakawan dan juga menunjukkan eksistensi pustakawan 

sebagai pengelola dan pemberi layanan informasi. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan oleh pustakawan dalam mendukung kegiatan pengembangan profesi 

adalah dengan melakukan information sharing antar pustakawan. 

Dalam tulisan ini akan membahas upaya yang dapat dilakukan oleh para 

pustakawan dalam melakukan pengembangan profesi melalui kegiatan informasi 

sharing yang dilakukan oleh para pustakawan. Kegiatan information sharing 

dapat dilakukan oleh para pustakawan untuk saling bertukar informasi atau 

pengetahuan yang dapat berguna untuk melakukan pengembangan di lingkungan 

perpustakaan termasuk upaya dalam pengemabanga profesi pustakawan. Tulisan 

ini juga akan membahas bentuk kegiatan information sharing yang dilakukan para 

pustakawan dalam bertukar informasi. 

 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kedudukan information sharing antar pustakawan dalam 

mengembangan pengelolaan perpustakaan dan profesi pustakawan? 

2. Apa bentuk-bentuk kegiatan yang dapat dilakukan oleh para pustakawan 

dalam melakukan information sharing antar pustakawan? 

 

Tujuan 

1. Untuk mengetahui kedudukan information sharing antar pustakawan 

dalam mengembangkan pengelolaan perpustakaan dan profesi 

pustakawan? 

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kegiatan yang dapat dilakukan oleh para 

pustakawan dalam melakukan information sharing antar pustakawan? 
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Kerangka Teori 

1. Pengertian Information sharing 

Knowledge sharing adalah proses timbal balik dimana individu saling 

bertukar pengetahuan (tacit dan explicit knowledge) dan secara bersama-

sama menciptakan pengetahuan (solusi) baru (Van den Hoof dan De 

Ridder, 2004). Knowledge Sharing memberikan kesempatan kepada 

anggota suatu kelompok, organisasi, instansi atau perusahaan untuk berbagi 

ilmu pengetahuan, teknik, pengalaman dan ide yang mereka miliki kepada 

anggota lainnya. 

Dari pengertian knowledge sharing diatas maka Information sharing 

merupakan proses bertukar informasi untuk dapat menciptakan 

pengetahuan atau agar dapat menghasilkan pengembangan. Pada saat 

proses information sharing dapat memberikan masukan atau pengetahuan 

baru yang didapat antar berbagai pihak yang melakukan information 

sharing. 

Dan bagi pihak yang berbagi informasi maka dapat berbagi pengetahuan 

dan ilmu kepada pihak lain dengan harapan ke depannya dapat 

dikembangkan untuk instansi dan profesinya.Pustakawan sebagai pengelola 

informasi di perpustakaan juga harus peka terhadap informasi yang 

berkembang di masyarakat, selain dengan membaca, maupun melakukan 

penelusuran informasi terbaru kegiatan information sharing juga dapat 

dilakukan guna dapat mengikuti perkembangan informasi. Kegiatan 

information sharing dapat dilakukan antar pustakawan maupun dengan 

profesi lain selama dapat mendukung pengembangan di perpustakaan dan 

profesi pustakawan. 

2. Pengembangan Profesi Pustakawan 

Adapun kegiatan pengembangan profesi yang dilakukan oleh pustakawan 

meliputi: 

2.1  Membuat karya tulis/karya ilmiah di bidang perpustakaan, dokumentasi 

dan informasi ; 
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 Makalah ilmiah, tulisan ilmiah popular, artikel majalah yang 

hasilnya dipublikasikan dan atau diterbitkan melalui media tertentu, 

yang tidak dipublikasikan tetapi didokumentasikan di perpustakaan. 

 Karyatulis berupa prasaran, tinjauan gagasan atau ulasan ilmiah 

yang disampaikan dalam pertemuan ilmiah, diklat, dan sejenisnya 

2.2 Menyusun pedoman/petunjuk teknis perpustakaan, dokumentasi dan 

informasi ; 

 Menyusun pedoman standar penyelenggaraan perpusdokinfo 

 Menyusun pedoman umum/petunjuk teknis perpusdokinfo 

2.3 Menerjemahkan/menyadur buku dan bahan‐bahan lain bidang 

perpustakaan, dokumentasi dan informasi ; 

 Terjemahan yang dipublikasikan adalah karya tulis hasil alih bahasa 

suatu tulisan dari suatu bahasa ke bahasa lain yang diterbitkan oleh 

suatu lembaga penerbit diedarkan oleh suatu lembaga penerbit dan 

diedarkan untuk mendukung kegiatan kepustakawanan. 

 Terjemahan dalam bentuk makalah yang diakui olehinstansi yang 

berwenang 

2.4 Melakukan tugas sebagai ketua kelompok/coordinator pustakawan atau 

memimpin unit perpustakaan 

2.5 Menyusun kumpulan tulisan untuk dipublikasikan; kegiatan 

mengumpulkan dan menyeleksi, menyusun naskah‐naskah tulisan 

dalam topic atau lingkup tertentu untuk disusun, disunting dan 

dipublikasikan dalam bentuk terbitan baru. 

2.6 Memberi konsultasi kepustakawanan yang bersifat konsep ; 

memberikan saran/pertimbangan kepada instansi/perorangan yang 

meminta konsultasi berupa pemecahan masalah/gagasan‐gagasan di 

bidang kepustakawanan. (Suharyantio: ,3) 

 

Dari kegiatan pengembangan profesi pustakawan pada poin 6 dimana 

pustakawan memberi konsultasi kepustakawanan merupakan salah satu bentuk 

information sharing yang dilakukan oleh pustakawan kepada sesama pustakawan 

atau pemustaka. Kegiatan information sharing menjadi salah satu kegiatan yang 
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dapat mengembangkan profesi pustakawan karena terjadi pertukaran informasi 

dalam proses tersebut. Pustakawan sebagai penyedia informasi tidak hanya 

menyediakan informasi saja melainkan juga melakukan penyebaran informasi 

atau melakukan information sharing. 

Selain  tertuang pada kegiatan pengembangan profesi, information sharing 

juga menjadi salah satu poin dalam pelaksanaan kerjasama yang terjadi antar 

perpustakaan. Menurut Saleh  salah satu bentuk kerjasama yang dilakukan antar 

perpustakaan adalah kerjasama antar pustakawan yakni Kerjasama ini dilakukan 

antar pustakawan untuk memecahkan beberapa permasalahan yang dihadapi oleh 

para pustakawan. Bentuk kerjasama ini berupa penerbitan buku panduan untuk 

pustakawan, pertemuan antar pustakawan, kursus penyegaran untuk pustakawan 

dan lain-lain. (Saleh,2010:2). 

Adanya poin kerjasama pustakawan dalam pelaksanaan kerjasama antar 

perpustakaan memungkinkan terjadinya proses information sharing sebagai upaya 

untuk bertukar informasi dalam memecahkan permasalahan maupun upaya untuk 

melakukan pengembangan di perpustakaan agar lebih perpustakaan dapat 

memberikan layanan yang optimal dan agar dimanfaatkan oleh pemustaka secara 

maksimal. Dapat dikatakan kegiatan information sharing merupakan salah 

pendukung kegiatan kerjasama yang dilakukan antar perpustakaan, melalui 

information sharing dapat memberikan informasi atau pengetahuan baru yang 

sebelumnya belum didapat agar dapat menghasilkan pengembangan yang positif 

baik untuk perpustakaan maupun pustakawan. 

 

Metode Penelitian 

Tulisan ini menggunakan metode kajian pustaka yakni dengan 

mengumpulkan berbagai teori dari kajian pustaka dan dipadukan dengan 

pengamatan dan pengalaman langsung dalam melakukan information sharing. 
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PEMBAHASAN 

1. Kedudukan information sharing antar pustakawan dalam mengembangkan 

pengelolaan perpustakaan dan profesi pustakawan. 

Kegiatan knowledge sharing atau information sharing dilakukan agar terjadi 

pertukaran informasi antara satu dengan lainnya. Termasuk di dunia 

perpustakaan, perpustakaan sebagai pusat informasi dan pustakawan sebagai 

pengelola informasi tidak seharusnya menutup informasi yang ada melainkan 

harus disebarluaskan kepada pemustaka dan masyarakat. Pustakawan sebagai 

profesi yang peka terhadap informasi juga tidak boleh hanya mengandalkan 

informasi yang telah dimiliki melainkan juga secara terus-menerus melakukan 

penelusuran informasi agar informasi dapat memperkaya informasi.  

Dalam upaya menambah informasi yang menunjang kegiatan pengembangan 

perpustakaan dan profesi pustawakan dapat ditempuh dengan berbagai cara 

mulai dari pendidikan formal, pelatihan, lokakarya, seminar dan dengan 

melakukan information sharing antar pustakawan atau pengelola perpustakaan. 

Sebagai seorang pustakawan yang merupakan pengelola informasi tidak harus 

dimanfaatkan untuk kebutuhan sendiri melainkan akan lebih dapat berkembang 

ketika suatu informasi atau pengetahuan tersebut dapat dibagi (share) kepada 

rekan kerja atau rekan seprofesi agar dapat diterapkan dan dikembangkan.  

Pekerja yang terlibat dalam kerja dan mengelola proyek dapat mengakses 

berbagai informasi dengan sangat mudah jika mereka bertukar pengetahuan. 

Perusahaan tentunya memerlukan individu yang berkerja berdasarkan 

pengalaman dan kerjasama yang baik diantara para pekerja, subsistem maupun 

organisasi untuk meningkatkan pengetahuan mereka. Sharing knowledge 

merupakan cara untuk menjaga kebutuhan integrasi dalam pendistribusian 

pengetahuan dalam organisasi hal ini menciptakan dasar umum bahwa 

kebutuhan untuk kerjasama (Debowski, 2006).  

Menurut Debowski diatas kegiatan sharing knowledge atau information 

sharing merupakan upaya untuk dapat menjaha kebutuhan integrasi dan 

diseminasi indformasi di dalam organisasi, hal tersebut dibutuhkan dalam 

kerjasama dalam suatu organisasi. Bagi pustakawan kegiatan information 

sharing juga berlaku seperti penjelasan diatas karena dengan kegiatan 
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information sharing maka akan lebuh memudahkan pencapaian tujuan 

organisasi karena terjadi transfer informasi dengan rekan kerja di dalam 

organisasi/lembaga yang sama. Ketika terjadi information sharing antar 

pustakawan di tempat berbeda maka akan terjalin sebuah kerjasama pertukaran 

informasi baik yang menunjang peningkatan layanan atau koleksi di 

perpustakaan maupun yang dapat meningkatkan profesionalisme sebagai 

pustakawan. Hal tersebut terjadi karena para pustakawan akan mendapat 

informasi yang berisi pengalaman yang berbeda dan bahkan belum ditemui 

sebelumnya.  

Kegiatan information sharing dapat dikatakan penting untuk dilakukan tidak 

terkecuali oleh para pustakawan yang bekerja di bidang pengelolaan informasi 

sehingga dibutuhkan pustakawan yang peka dalam perkembangan informasi 

dan pustakawan yang bersedia dalam melakukan information sharing dengan 

pihak lainnya, sehingga tidak terjadi pustakawan yang meutup diri. Dengan 

adanya information sharing tidak menutup kemungkinan akan memberikan 

inovasi baru bagi perpustakaan atau ilmu perpustkaa. Hal ini didukung oleh 

pernyataan Paul L.Tobing (2007:138) yang menyatakan sharing merupakan 

fondasi bagi proses learning, dan melalui sharing tercipta kesempatan yang 

lebih luas untuk learning. Tanpa learning tidak aka nada inovasi, dan tanpa 

inovasi, perusahaan tidak akan bertumbuh atau bahkan tidak dapat bertahan.  

Information sharing dapat dijadikan sebagai langkah dalam melakukan inovasi 

karena terjadi transfer informasi, sehingga ketika pustakawan melakukan 

kegiatan ini maka akan mendapat pengalaman, informasi dan pengetahuan 

yang baru bahkan berbagai informasi terbaru tersebut yang dan informasi atau 

pengatahuan baru tersebut dapat diterapkan dalam melakukan pengembangan 

di perpustakaan dan pengembangan kemampuan profesi pustakawan untuk 

menghasilkan karya-karya terbaik. 

2. Bentuk-bentuk kegiatan yang dapat dilakukan oleh para pustakawan dalam 

melakukan information sharing antar pustakawan. 

Information sharing dapat dilakukan dengan berbagai bentuk kegiatan dan 

memanfaatkan berbagai media. Menurut Pasaribu, kegiatan knowledge sharing 

dapat berupa diskusi dalam rapat, forum diskusi, training, pembentukan 
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komunitas praktek, bahkan surat, e-mail, telepon, sms, mengobrol di lapangan 

tenis atau lagi rehat. Substansi knowledge yang ditransfer dapat dalam bentuk 

yang lengkap maupun partial. Tujuannya agar potensi dan praktek transfer 

knowledge yang ada dapat disistematisasi dan dioptimalkan. Knowledge 

sharing seperti workshop, seminar, town meeting dan sesi mentoring dapat 

memperbaiki kinerja organisasi. (Pasaribu, 2009). 

Dari penjelasan diatas kegiatan informasi sharing dapat dilaksanakan melalui 

berbagai cara baik dikemas dalam acara formal maupun non-formal, yang 

terpenting pada kegiatan tersebut terjadi pertukaran informasi atau penyebaran 

informasi. Saat ini sudah mulai banyak kegiatan yang dapat mendukung para 

pustakawan untuk melakukan kegiatan information sharing baik acara formal 

maupun acara diskusi memanfaatkan media. Saat ini banyak acara yang dapat 

diikuti pustakawan untuk menambah maupun bertukar informasi dan 

pengetahuan karena saat ini banyak seminar-seminar, lokakarya maupun forum 

group discussion (FGD) dengan berbagai tema yang berkaitan dengan ilmu 

perpustakaan yang dapat diikuti para pustakawan, Misalnya saja seminar dan 

pelatihan membangun repository di perpustakaan, upload local content melalui 

Portal Garuda, membangun sistem otomasi perpustakaan menggunakan SLIMS 

Senayan dan sebagainya.  

Ketika para pustakawan mengikuti berbagai seminar maka tidak menutup 

kemungkinan akan terjadi information sharing karena pada saat berjalannya 

acara materi tidak harus berjalan satu arah yakni melalui pemateri kepada 

peserta melainkan dapat terjadi sebaliknya karena biasanya akan diikuti dengan 

sesi diskusi yang dapat dilakukan oleh para pustakawan dengan pemateri yang 

merupakan pemateri yang ahli dibidangnya sehingga dapat terjadi pertukaran 

informasi atau sesi tanya jawab yang dapat memberikan informasi terbaru bagi 

para pustakawan.  

Selain melalui acara formal para pustakawan juga dapat melakukan 

information sharing melaui wadah/asosiasi pustakawan yang menyediakan 

akses pertukaran informasi salah satu contohnya saja jika di Jawa Timur 

terdapat FPPTI (Forum Perpustakaan Peguruan Tinggi Jawa Timur) yang 

menyediakan akses informasi sharing malalui mailing list maupun web klinik 
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sehingga para pustakawan dapat melakukan information sharing dengan para 

pengelola perpustakaan perguruan tinggi se-Jawa Timur. 

Memanfaatkan media sosial juga dapat dilakukan untuk melakukan kegiatan 

information sharing. Media sosial yang saat ini banyak digunakan oleh 

masyarakat juga dapat menjadi media yang digunakan untuk beryukar 

informasi,karena hampir kebanyakan masyarakat dari berbagai kalangan, usia , 

maupun informasi menggunakan media sosial seperti facebook, twitter, 

linkediIn dan sebagainya. Media sosial tersebut terkadang memiliki fasilitas-

fasilitas yang dapat mendukung kegiatan information sharing. Misalnya saja 

media social facebook, media sosial ini memiliki fasilitas untuk membuat suatu 

group, dengan fasilitas tersebut dapat dibuat group misalnya group Ikatan 

Pustakawan melalui group tersebut dapat digunakan untuk bertukar informasi 

terbaru mengenai pengembangan dunia perpustakaan maupun kepustakawanan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan information sharing dapat dijadikan salah satu alternatif untuk 

dapat mengikuti perkembangan informasi baru atau juga dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah yang sedang dihadapi oleh pustakawan dalam bekerja, hal 

tersebut dikarenakan dalam proses information sharing para pustakawan akan 

saling bertukar informasi atau pengalaman yang mungkin belum pernah ditemui 

dan dapat dijadikan masukan informasi baru. 

Pada dasarnya pengetahuan akan bertambah nilainya  apabila dibagikan 

dan dipergunakan oleh pihak lainnya sehingga kegiatan information sharing ini 

dapat menjadi salah satu kegiatan yang bermanfaat. Information sharing  

memiliki peranan penting karena dapat dijadikan sebagai langkah dalam 

melakukan inovasi karena terjadi transfer informasi, sehingga ketika pustakawan 

melakukan kegiatan ini maka akan mendapat pengalaman, informasi dan 

pengetahuan yang baru bahkan berbagai informasi terbaru tersebut yang dan 

informasi atau pengatahuan baru tersebut dapat diterapkan dalam melakukan 

pengembangan di perpustakaan  untuk memberikan pelayanan perpustakaan yang 

terbaik dan pengembangan kemampuan profesi pustakawan untuk menghasilkan 

karya-karya terbaik dan menunjukkan eksistensi pustakawan di masyarakat. 
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Kegiatan information sharing dapat dikemas dalam berbagai bentuk 

kegiatan mulai dalam bentu acara seminar, lokakarya, pelatihan,FGD,dan 

workshop yang merupakan acara formal yang mana dalam acara ini tidak hanya 

berjalan satu arah yakni pemateri memberikan materi kepada peserta melainkan 

juga dapat terjadi proses diskusi dalam acara tersebut seperti adanya sesi tanya 

jawab. Selain melalu acara formal kegiatan information sharing dapat 

menggunakan fasilitas yang ada misalnya melalui maling list dari asosiasi profesi 

atau forum perpustakaan. Melalui media sosial kegiatan information sharing antar 

pustakawan dapat dilakukan misalnya saja melalui media sosial facebook, twitter, 

linkedIn dan sebagainya. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang kepuasan pengguna 

OPAC melalui metode analisis End-User Computing Satisfaction di perpustakaan 

STIESIA Surabaya. Penelitian ini dilakukan karena perpustakaan STIESIA baru 

saja mengadopsi sistem informasi yang baru yaitu berbasis desktop, dimana salah 

satu menu yang tersedia adalah OPAC. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode kuantitatif deskriptif, dengan subyek penelitiannya 

adalah pengguna perpustakaan. Teknik Sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei. Metode pengumpulan data menggunakan 

metode observasi, dokumetasi, kuesioner dan wawancara. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang kepuasan pengguna pada 

layanan OPAC yang tersedia di Perpustakaan STIESIA serta dapat memberikan 

masukan bagi instansi yang terkait mengenai pengembangan, perbaikan dan 

penyempurnaan sistem informasi yang baru terutama OPAC.  

Kata Kunci : End-User Computing Satisfaction, OPAC, Perpustakaan  

 

 PENDAHULUAN  

Perpustakaan pada dewasa ini telah berkembang sedemikian pesatnya. 

Perkembangan perpustakaan dalam beberapa dasawarsa ini telah banyak 

dipengaruhi oleh perkembangan teknologi informasi. Perpustakaan sebagai 

lembaga informasi yang berperan dalam pengumpulan, pengolahan dan 

pendistribusian informasi mau tidak mau harus berhadapan dengan apa yang 

dinamakan teknologi informasi ini. Tidak sedikit orang yang beranggapan bahwa 

tanpa adanya sentuhan teknologi informasi, perpustakaan dianggap sebagai 

sebuah instutisi yang ketinggalan jaman, kuno dan tidak berkembang.  

Teknologi informasi di perpustakaan sering menjadi tolak ukur kemajuan 

dan modernisasi dari sebuah perpustakaan. Hal ini tentu tidak bisa dipungkiri 

mengingat tuntutan masyarakat yang memang sudah mengerti dengan segala 

macam bentuk teknologi informasi. Gejala dan permasalahan serta fenomena 
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inilah yang membawa dampak kepada apa yang disebut dengan Layanan 

Perpustakaan Berbasis Teknologi Informasi.   

Salah satu layanan perpustakaan yang menggunakan bantuan teknologi 

informasi adalah OPAC (Online Public Katalog Access). Menurut Tedd 

(1993:141) OPAC adalah sistem katalog terpasang yang dapat diakses secara 

umum, dan dapat dipakai pengguna untuk menelusur pangkalan data katalog, 

untuk memastikan apakah perpustakaan menyimpan karya tertentu, untuk 

mendapatkan informasi tentang lokasinya, dan jika sistem katalog dihubungkan 

dengan sistem sirkulasi, maka pengguna dapat mengetahui apakah bahan pustaka 

yang sedang dicari sedang tersedia di perpustakaan atau sedang dipinjam.   

Merujuk pada pengertian OPAC di atas adalah bahwa OPAC merupakan 

alat bantu penelusuran informasi koleksi yang ada di perpustakaan, selain itu 

OPAC juga dapat diintegrasikan dengan layanan sirkulasi untk mengetahui status 

dari koleksi, jumlah ketersediaan koleksi, koleksi baru, lokasi koleksi, dsb. OPAC 

sendiri merupakan perkembangan ilmu perpustakaan pada bagian alat 

penelususran informasi yang berawal dari pencarain manual menjadi pencarian 

informasi yang terkomputerisasi. Dalam hal ini penggunaan OPAC lebih 

difokuskan untuk memberi kemudahn bagi pemustaka dalam melakukan 

penelusuran informasi serta kemudahan bagi pustakawan dalam mengelolah 

informasi. Menurut Hermanto (2007 : 1) OPAC memiliki keuntungan, yaitu :   

1. Penelusuran informasi dapat dilakukan secara cepat dan tepat.   

2. Penelusuran dapat dilakukan di mana saja tidak harus datang ke perpustakaan  

3. dengan catatan sudah online ke internet.   

4. Menghemat waktu dan tenaga.   

5. Pengguna dapat mengetahui keberadaan koleksi dan status koleksi apakah 

sedang  

dipinjam atau tidak.   

6. Pengguna mendapatkan peluang lebih banyak dalma menelusuri bahan 

pustaka.   

  Sedangkan menurut Fatahi dalam Hasugian (2004 : 9) menyatakan bahwa 

OPAC memiliki beberapa kelebihan dari katalog kartu yaitu sisi penelusuran 
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mencakup interaksi (interaction), bantuan pengguna (user assistance), kepuasan 

pengguna (user satisfaction), kemampuan penelusuran (searching capabilities), 

keluaran dan tampilan (out and display), ketersediaan dan akses (availabilitu and 

access).  

Dalam proses pembangunan OPAC, sebelum program aplikasi diterapkan 

maka dilakukan uji coba untuk melihat kemungkinan terjadinya trial and error 

pada aplikasi. Namun hal tersebut belum cukup, karen uji coba tidak cukup hanya 

dilakukan oleh si pengembang program saja tetapi juga dapat dilakukan oleh 

pegguna yang dalam hal ini adalah pustakawan dan pemustaka. Pustakawan dalam 

hal ini memiliki fungsi ganda yaitu sebagai pengembang serta sebagai pengguna, 

sedangkan pemustaka lebih dikhususkan sebagai pengguna akhir (end user) 

sistem.  

Salah satu layanan yang tersedia di Pepustakaan STIESIA adalah layanan 

OPAC. Layanan OPAC di Perpustakaan STIESIA sudah lama tersedia pada tahun 

2008 namun pada pertengan tahun 2011 Perpustakaan STIESIA berganti sistem 

automasi perpustakaan dari  yang berbasis web (Laser 2.0) menjadi berbasis 

desktop (STIESIA Library Information Systems) sehingga pergantian sistem ini 

juga berdampak pada sistem aplikasi yang digunakan untuk OPAC. Diharapkan 

dari hasil penelitian ini dapat mengungkapkan pendapat pemustaka terhadap 

kualitas layanan OPAC, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam perbaikan 

dan peyempurnaan sistem OPAC di masa yang akan datang.  

  

Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :   

a. Bagaimana penerapan sistem informasi di Perpustakaan STIESIA Surabaya ?  

b. Bagaimana kualitas OPAC yang ada di Perpustakaan STIESIA Surabaya 

dengan menggunakan  model analisis end-user computing satisfaction ?  
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 KERANGKA TEORI  

Pengertian Online Public Access Catalogue   

Istilah baku untuk online public access catalogue (OPAC) dalam bahasa  

Indonesia, hingga saat ini belum terumuskan dengan pasti. Ada perpustakaan yang 

menyebutnya dengan istilah katalog online atau katalog terpasang, dan ada juga 

yang tetap menyebutnya dengan OPAC. Selain itu, ada juga perpustakaan yang 

menyebutnya dengan Katalog Akses Umum Talian, disingkat KAUT (Siregar 

1999, 5).    

Corbin (1985, 255) menyebutnya dengan online public catalog, yaitu 

suatu katalog yang berisikan cantuman bibliografi dari koleksi satu atau beberapa 

perpustakaan, disimpan pada magnetic disk atau media rekam lainnya, dan dibuat 

tersedia secara online kepada pengguna. Katalog itu dapat ditelusur secara online 

melalui titik akses yang ditentukan. Pendapat ini menekankan pengertian OPAC 

dari segi penyimpanan dan penelusuran secara online.  Pendapat lain menyatakan 

bahwa OPAC adalah sistem katalog terpasang yang dapat diakses secara umum, 

dan dapat dipakai pengguna untuk menelusur pangkalan  data katalog, untuk 

memastikan apakah perpustakaan menyimpan karya tertentu, untuk mendapatkan 

informasi tentang lokasinya, dan jika sistem katalog dihubungkan dengan sistem 

sirkulasi, maka pengguna dapat mengetahui apakah bahan pustaka yang sedang 

dicari sedang tersedia di perpustakaan atau sedang dipinjam (Tedd 1993, 141). 

Pendapat ini menunjukkan fungsi dari OPAC sebagai sarana temu balik informasi 

yang dapat diintegrasikan dengan sistem sirkulasi. Selain sebagai alat bantu 

penelusuran, OPAC dapat juga digunakan sebagai sarana untuk memeriksa status 

suatu bahan pustaka. Melalui OPAC, pengguna dimungkinkan juga dapat 

mengetahui lokasi atau tempat penyimpanannya.   

Horgan (1994, 1) menyatakan, OPAC adalah suatu sistem temu balik 

informasi, dengan satu sisi masukan (input) yang menggabungkan pembuatan file 

cantuman dan indeks. Hal ini menghasilkan pangkalan data yang dapat ditelusur 

sebagai sisi keluaran (output) dari sistem. OPAC menyediakan akses umum 

kepada file pangkalan data yang dimiliki perpustakaan. Melalui OPAC pengguna 
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berinteraksi untuk memeriksa isi file yang ada. Kebutuhan pengguna 

berkomunikasi dengan sistem komputer dalam rangka memecahkan suatu 

pertanyaan atau permintaan (query), merupakan aspek paling  penting pada 

OPAC. Pengguna menggunakan OPAC adalah untuk menjawab query tertentu. 

OPAC menjadi suatu sarana atau alat bantu bagi pengguna untuk melakukan  

penelusuran informasi di perpustakaan. Melakukan penelusuran informasi melalui 

OPAC, biasanya menggunakan suatu terminal yang tersambung ke sistem 

komputer. Oleh karena itu, OPAC adalah sistem temu balik informasi yang 

merupakan bagian dari sistem komputer perpustakaan.  

Feather (1997, 330) menyatakan bahwa OPAC adalah suatu pangkalan 

data cantuman bibliografi yang biasanya menggambarkan koleksi perpustakaan 

tertentu.  OPAC menawarkan akses secara online ke koleksi perpustakaan melalui 

terminal komputer. Pengguna dapat melakukan penelusuran melalui pengarang, 

judul, subjek,  kata kunci dan sebagainya. Pendapat ini selain menunjukkan fungsi 

OPAC pada penelusuran informasi, juga menekankan fungsi lain dari OPAC yaitu 

untuk  menunjukkan keberadaan atau kekayaan koleksi dari suatu perpustakaan 

tertentu. Melalui OPAC, pengguna akan bisa mengetahui seberapa banyak judul, 

subjek,  eksemplar, dan sebagainya dari koleksi suatu perpustakaan tertentu.   

Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa OPAC adalah suatu 

sistem  temu balik informasi berbasis komputer yang digunakan oleh pengguna 

untuk menelusur koleksi suatu perpustakaan atau unit informasi lainnya.  

 

 Keunggulan OPAC dari Katalog Kartu atau Katalog Manual    

Sebelum OPAC muncul, telah ada berbagai bentuk katalog perpustakaan, 

dan bentuk katalog yang paling luas digunakan ialah katalog kartu (Horgan 1994, 

2). Akan tetapi setelah OPAC muncul pada permulaan tahun 1980-an, sejumlah 

perpustakaan tertentu telah mulai mengkonversi katalog kartu dan beralih ke 

bentuk OPAC. Perpustakaan mempunyai berbagai pertimbangan dan alasan untuk 

beralih dari katalog kartu ke OPAC. Murphy (1995, 46) menyatakan bahwa 

OPAC adalah katalog yang paling cocok saat ini digunakan di perpustakaan. 

OPAC jauh melebihi katalog kartu dan katalog lainnya yang digantinya. Katalog 
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kartu memiliki sejumlah keterbatasan dibanding dengan OPAC. Sekalipun fungsi 

dasarnya sama yaitu sebagai sarana temu balik di perpustakaan, namun diantara 

katalog kartu dan OPAC terdapat banyak perbedaan. Selain bentuk fisik, ada 

sejumlah perbedaan diantara OPAC dengan katalog kartu. Salah satu perbedaan 

penting diantara keduanya adalah, bahwa cantuman bibliografi pada OPAC dapat 

ditelusur dalam berbagai cara dan dapat ditampilkan pada berbagai bentuk format 

tampilan, sedangkan pada katalog kartu hal itu tidak mungkin dilakukan. 

Perbedaan lainnya dapat dilihat dari sisi kegiatan penelusuran yang mencakup 

interaksi (interaction), bantuan pengguna (user assistance), kepuasan pengguna 

(user satisfaction), kemampuan penelusuran (searching capabilities), keluaran 

dan tampilan (output and display), serta ketersediaan dan akses (availability and 

access) (Fattahi 1995, 49-53).  

OPAC dinyatakan sebagai katalog yang interaktif. Disebut interaktif 

karena sistem tersebut menyediakan komunikasi antara pengguna dengan 

komputer dalam suatu mode atau cara yang bersifat dialog. Seal, dalam Fattahi 

(1995, 50) menyatakan OPAC dapat memberi reaksi dan merespon pengguna 

dalam suatu cara yang cerdas. Cara itu dapat digunakan untuk menunjukkan 

pilihan penelusuran yang  tersedia, mengoreksi pengoperasian yang salah, 

menunjukkan alternatif dokumen yang cocok dengan kriteria penelusuran dan 

menuntun pengguna selama melakukan penelusuran. Pendekatan penelusuran 

yang interaktif ini tidak mungkin bisa dilakukan pada katalog kartu. OPAC 

mempunyai kemampuan untuk menyediakan bantuan pengguna dalam berbagai 

cara dan tingkatan, yang bisa langsung dibaca pengguna pada sistem. Mitev, 

dalam Fattahi (1995, 51) menggolongkan empat kategori bantuan yaitu, bantuan 

temu balik (retrieval aids), bantuan bahasa (linguistic aids), bantuan menjelajah 

(navigational aids), dan bantuan arti kata (semantic aids). Bantuan penelusuran 

seperti ini, tidaklah mungkin ditemukan pada penelusuran menggunakan katalog 

kartu  dan katalog manual lainnya.   

Kepuasan pengguna merupakan salah satu indikator keberhasilan layanan  

perpustakaan. Umumnya, pengguna mengakui bahwa ada tingkat kepuasan yang 

tinggi dengan OPAC, dimana pengguna lebih menyukai bentuk OPAC dari pada 
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katalog  kartu (Lewis 1987, 152). Pengguna lebih menyukai OPAC karena: a) 

menelusur di OPAC menyenangkan, b) menelusur di OPAC menghemat waktu, c) 

OPAC  menyediakan layanan baru, dan d) OPAC menyediakan ciri khas yang 

baru (Markey 1993, 88).   

Salah satu keunggulan sistem OPAC dari katalog kartu dan katalog 

manual lainnya, adalah kemudahan dalam penelusuran. Melalui OPAC, pengguna 

bisa menelusur dokumen yang dibutuhkan dengan berbagai cara, yang tidak 

mungkin dapat dilakukan pada katalog kartu atau katalog manual lainnya, 

misalnya menelusur berdasarkan kata kunci ke semua ruas, menelusur 

menggunakan operator Boolean, operator word adjacency dan sebagainya. Sistem 

OPAC biasanya menawarkan atau menyediakan akses yang luas kepada seluruh 

cantuman bibliografi. Hasil penelusuran melalui sistem OPAC dapat ditampilkan 

secara sistematis dan bervariasi.  

Tampilan informasi bibliografi adalah hal lain yang utama yang 

membedakan OPAC dengan katalog kartu. Bentuk dan isi cantuman bibliografi 

pada katalog kartu  selalu berada pada format yang sama, sedangkan pada OPAC 

dimungkinkan pada format yang fleksibel, dengan kemungkinan tampilan 

informasi bilbiografi dalam berbagai variasi dan pada level yang berbeda. Tingkat 

deskripsi bilbiografi pada OPAC biasanya luwes dan bisa didesain sesuai dengan 

kebutuhan pengguna.   

OPAC dapat diakses melalui terminal pada tempat yang berbeda dari dalam atau 

dari luar gedung perpustakaan, melalui local area networks  (LAN)  dan wide area  

networks (WAN), sedangkan pada katalog kartu dan katalog manual lainnya hal itu 

tidak mungkin dilakukan. Pengguna yang berbeda, yang berada di dalam atau di 

luar  gedung perpustakaan dimungkinkan menggunakan sistem OPAC secara 

bersama, sekalipun menelusur cantuman yang sama pada waktu yang bersamaan, 

sedangkan  bila menggunakan katalog kartu, hal itu tidak mungkin dapat 

dilakukan. Kelemahan penggunaan sistem OPAC ialah dipengaruhi faktor luar 

seperti terputusnya aliran listrik.  
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End User Computing Satisfaction (EUCS)  

Pengukuran terhadap kepuasan telah mempunyai sejarah yang panjang 

dalam disiplin ilmu sistem informasi. Dalam lingkup end-user computing, 

sejumlah studi telah dilakukan untuk meng-capture keseluruhan evaluasi di mana 

pengguna akhir telah menganggap penggunaan dari suatu sistem informasi 

(misalnya kepuasan) dan juga faktor-faktor yang membentuk kepuasan ini. (Doll 

et al. 1995 disitasi oleh Chin et al. 2000).  

End User Computing Satisfaction (EUCS) adalah metode untuk mengukur tingkat 

kepuasan dari pengguna suatu sistem aplikasi dengan membandingkan antara 

harapan dan kenyataan dari sebuah sistem informasi. Defines End User 

Computing Satisfaction dari sebuah sistem informasi adalah evaluasi secara 

keseluruhan dari para pengguna sistem informasi yang berdasarkan  pengalaman mereka 

dalam menggunakan sistem tersebut (Doll, 1988 dan Torkzadeh, 1991). Model 

evaluasi EUCS ini dikembangkan oleh Doll dan Torkzadeh.  

Evaluasi dengan menggunakan model ini lebih menekankan pada 

kepuasan (satisfaction) pengguna akhir terhadap aspek teknologi, dengan menilai 

isi, keakuratan, format, waktu dan kemudahan penggunaan dari sistem. Model ini 

telah banyak diujicobakan oleh peneliti lain untuk menguji reliabilitasnya dan 

hasilnya menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna meskipun instrumennya 

diterjemahkan dalam berbagai bahasa yang berbeda.  

  

 



366 

 

 

    

Gambar 1. Model Evaluasi End User Computng Satisfaction  

Sumber: Doll, 1988  

  

Berikut adalah penjelasan dari tiap dimensi yang diukur dengan metode End User 

Computing Satisfaction menurut Doll dan Torkzadeh :  

 Dimensi Content  

Dimensi content mengukur kepuasan pengguna ditinjau dari sisi isi dari 

suatu sistem. Isi dari sistem biasanya berupa fungsi dan modul yang dapat 

digunakan oleh pengguna sistem dan juga informasi yang dihasilkan oleh sistem. 

Dimensi content juga mengukur apakah sistem menghasilkan informasi yang 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Semakin lengkap modul dan informatif 

sistem maka tingkat kepuasan dari penggunaakan semakin tinggi.   

 Dimensi Accuracy  

Dimensi Accuracy mengukur kepuasan pengguna dari sisi keakuratan data 

ketika sistem menerima input kemudian mengolahnya menjadi informasi. 
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Keakuratan sistem diukur dengan melihat seberapa sering sistem menghasilkan 

output yang salah ketika mengolah input dari pengguna, selain itu dapat dilihat 

pula seberapa sering terjadi eror atau kesalahan dalam proses pengolahan data.  

 

 Dimensi Format  

Dimensi format mengukur kepuasan pengguna dari sisi tampilan dan 

estetika dari antarmuka sistem, format dari laporan atau informasi yang dihasilkan 

oleh sistem, apakah antarmuka dari sistem itu menarik dan apakah tampilan dari 

sistem memudahkan pengguna ketika menggunakan sistem sehingga secara tidak 

langsung dapat berpengaruh terhadap tingkat efektivitas dari pengguna.  

 Dimensi Ease of Use  

Dimensi Ease of Use mengukur kepuasan pengguna dari sisi kemudahan 

pengguna atau user friendly dalam menggunakan sistem seperti proses 

memasukkan data, mengolah data dan mencari informasi yang dibutuhkan.  

 Dimensi Timeliness  

Dimensi timeliness mengukur kepuasan pengguna dari sisi ketepatan 

waktu sistem dalam menyajikan atau menyediakan data dan informasi yang 

dibutuhkan oleh pengguna. Sistem yang tepat waktu dikategorikan sebagai sistem 

real-time yang berarti setiap permintaan atau input dilakukan oleh pengguna akan 

langsung diproses dan output akan ditampilkan secara cepat tanpa harus 

menunggu lama.  

  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tipe deskriptif 

yang bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang kepuasan pengguna OPAC 

melalui model analisis End User Computing Satisfaction di Perpustakaan 

STIESIA Surabaya. Penelitian ini ditekankan oleh peneliti terhadap Mahasiswa di 

STIESIA Surabaya yang menggunkan OPAC di Perpustakaan. Populasi pada 

penelitian ini adalah pengguna Perpustakaan STIESIA Surabaya. Berdasarkan 

statistik sepanjang tahun 2012 jumlah pengunjung perpustakaan STIESIA 

berjumlah ± 4.234 pengunjung. Dikarenakan jumlah populasi dalam penelitian ini 
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cukup besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua anggota populasi, 

maka peneliti menggunakan sampel.   

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 1999). Sugiyono mengemukakan, apabila populasi 

besar dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi 

karena keterbatasan tenaga, dana dan waktu maka peneliti dapat menggunkan 

sampel yang diambil dari populasi tersebut. Berikut kriteria sampel yang 

diterapkan oleh peneliti :  

1. Berkunjung dan pernah menggunakan OPAC sebanyak lebih dari 3 kali dalam 

waktu satu bulan  

2. Deperkirakan secara obyektif dapat memberikan informasi mengenai layanan 

OPAC di Perpustakaan STIESIA  

 Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah non random 

sampling yang dipilih karena peneliti kesulitan untuk memperoleh daftar 

keseluruhan anggota populasi, karena perpustakaan STIESIA tidak memiliki data 

pengguna OPAC. Sedangkan purposive sampling adalah teknik sampling yang 

lebih mengutamakan tujuan penelitian dari pada sifat populasi dalam menentukan 

sampel penelitian. Yang artinya, peneliti diharuskan memahami karakterisitik dari 

populasi. Dengan jumlah pengunjung yang tak banyak, maka penelitian ini 

mengambil sampel sebanyak 100 responden. Karena pada dasarnya penentuan 

jumlah sampel pada sampling bertujuan hanya untuk mengestimasikan jumlah 

sampel, bukan menghitung secara pasti. Setiap pengguna Perpustakaan STIESIA 

yang memahami kriteria sampel diberi kuisoner.      

Pengumpulan data melalui observasi, cara pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti dengan melihat langsung ke lapangan terhadap obyek yang akan diteliti. 

Data yang diperoleh akan digunakan oleh peneliti untuk menjelaskan gambaran 

umum lokasi penelitian. Pengumpulan data melalui studi pustaka dengan 

memanfaatkan penelitian terdahulu, jurnal dan buku. Data primer yang telah 

terkumpul kemudian diolah terlebih dahulu untuk mengetahui adanya kesalahan 

atau ketidaksesuaian data yang ada. Selanjutnya adalah pemberian kode pada data 

atau penomoran sesuai jawaban yang dipilih. Tahap selanjutnya adalah tahap 
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pengolahan tabulasi menggunakan Microsoft Excel untuk mempermudah 

pengkodingan. Selanjutnya pengolahan data dilakukan dengan bantuan SPSS 

19.0.  

  

PEMBAHASAN  

Implementasi Sistem Automasi berbasis Desktop di Perpustakaan STIESIA 

Surabaya  

Menurut Pendit (2008:222) automasi perpustakaan adalah seperangkat 

aplikasi komputer untuk kegiatan di perpustakaan yang terutama bercirikan 

penggunaan pangkalan ukuran besar, dengan kandungan cantuman tekstual yang 

dominan, dan dengan fasilitas utama dalam hal menyimpan, menemukan, dan 

menyajikan informasi. Ciri khas dari sistem automasi perpustakaan adalah pada 

inti kegiatan yang didukungnya, yakni penyelenggaraan pelayanan kepada 

pengguna perpustakaan seefisien dan seefektif mungkin dengan bantuan 

computer. Dalam siklus perkembangan teknologi informasi berbasis web, 

database(pangkalan data) sangat dibutuhkan karena merupakan komponen 

penting dari sistem informasi di samping sebagai penentu kualitas informasi.  

Pengembangan perangkat lunak aplikasi automasi perpustakaan berdasar 

pada struktur kerja database yang menggambarkan informasi yang diperlukan 

untuk mencatat karakteristik informasi yang terdapat di dalamnya yakni tidak lain 

untuk memfasilitasi penyediaan referensi ilmu pengetahuan terkini sekaligus 

memfasilitasi pertukaran data dengan instansi lain.  

Menurut Pendit (2007:194) ada beberapa alternatif dalam penyediaan software 

otomasi untuk perpustakaan yaitu :  

1. Mengembangkan sendiri secara internal, pilihan ini bisa diambil oleh 

perpustakaan yang memiliki staf internal yang mampu mengembangkan 

software. Dengan mengembangkan sendiri, perpustakaan mempunyai kendali 

penuh terhadap proses pengembangan sistem. Selain itu kebutuhan-kebutuhan 

yang sifatnya umum maupun spesifik bisa dipenuhi dengan lebih mudah.  

2. Meminta pihak ketiga untuk mengembangkan (outsourcing), pilihan ini cocok 

bagi perpustakaan yang tetap ingin kebutuhan umum maupun spesifik bisa 
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terpenuhi namun tidak memiliki staf internal khusus untuk mengembangkan 

software-nya. Dengan pilihan ini pihak ketiga (tentunya) sudah memiliki 

pemrogram-pemrogram yang sudah terampil dan terlatih sehingga proses 

penerjemahan kebutuhan ke program bisa berjalan lebih cepat. Selain itu staf 

internal dari perpustakaan sendiri tidak akan terganggu dari pekerjaannya 

sehari-hari.  

3. Membeli software yang sudah jadi, pilihan ini sesuai bila perpustakaan 

menginginkan sebuah sistem terpasang. Produk ini biasanya bersifat massal 

dan tentunya sudah melewati tahapan pengujian beberapa kali, oleh karenanya 

punya kemungkinan lebih besar untuk berjalan sempurna dibandingkan 

pilihan-pilihan sebelumnya.  

Berdasarkan penjabaran di atas, Perpustakaan STIESIA pernah 

menggunakan sistem automasi perpustakaan denga cara membeli yang sudah jadi 

yaitu software Laser 2.0 dan Ganesha Digital Library. Namun pada 

perkembangannya sistem automasi ini tidak berjalan lancar sesuai yang 

diharapkan. Pada tahun 2011 STIESIA menerima dana hibah dari Dikti dimana 

dana tersebut digunakan untuk membangun sistem jaringan terpadu di lingkungan 

STIESIA termasuk perpustakaan. Sistem yang dikembangkan ini dikembangkan 

dengan bantuan pihak ketiga yaitu programmer. Sistem automasi perpustakaan 

yang dikembangkan yaitu sistem informasi perpustakaan yang berbasis desktop. 

Sistem berbasis desktop ini memiliki beberap menu utama yang antara lain 

pengadaan, pengolahan, sirkulasi, administratif, serta OPAC.  

Sistem informasi berbasis desktop adalah suatu program dimana aplikasi 

yang dibangun akan membutuhkan platform yang sama dengan aplikasi desktop 

tersebut dibangun dalam arti adanya ketergantungan secara umum pada Sistem 

Operasi, program berbasis desktop memiliki keunggulan dan kelebihan yaitu :  

 Keunggulan  

1. Dapat berjalan dengan independen, tanpa perlu menggunakan browser.  

2. Tidak perlu koneksi internet, karena semua file yang diperlukan untuk  

menjalankan aplikasinya sudah terinstall sebelumnya.  

3. Dapat dengan mudah memodifikasi settingnya.  
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4. Prosesnya lebih cepat.  

Kekurangan  

1. Apabila akan menjalankan aplikasi, harus diinstal terlebih dahulu di 

komputer  

2. Bermasalah dengan lisensi. Hal ini membutuhkan lisensi yang banyak 

pada setiap computer  

3. Aplikasi tidak dapat dibuka di computer lain, jika belum diinstall  

4. Biasanya memerlukan hardware dengan spesifikasi tinggi.  

Berkaitan dengan penelitian, yang berkaitan langsung dengan analisis 

menggunakan end-user computing satisfaction (EUCS) adalah menu sirkulasi dan 

OPAC, namun dalam kajian ini hanya di batasi pada menu Online Public Access 

Catalogue (OPAC)  saja.  

  

 Manfaat OPAC bagi pemustaka  

Menurut Kao (2001:10) OPAC adalah  “The Online Public Access Catalog 

is a listing of the library materials that can be retrieved on a computer terminal”. 

Jadi pengertian dari OPAC adalah suatu senarai dari bahan-bahan perpustakaan 

yang bisa ditemu-kembali melalui terminal computer.  

Hal yang sangat penting untuk dipertanyakan adalah mengapa perpustakaan perlu 

mempunyai katalog yang akurat dan mutakhir (up to date). Sebagai jawabannya 

barangkali kita perlu merujuk kembali apa fungsi dari katalog perpustakaan itu 

sendiri. Menurut Kao, bahwa fungsi katalog adalah:  

a. Memungkinkan seseorang menemukan sebuah buku yang diketahui 

pengarangnya, judulnya atau subyeknya.  

b. Menunjukkan buku yang dimiliki perpustakaan dari pengarang tertentu, 

berdasarkan subyek tertentu, atau dalam jenis literature tertentu.  

c. Membantu dalam pemilihan buku berdasarkan edisinya atau berdasarkan 

karakternya.  

d. Berfungsi sebagai sarana yang sangat diperlukan oleh staf perpustakaan di 

bagian pengadaan, pengatalogan, kontrol inventarisasi dan pekerjaan-

pekerjaan referensi.  
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Merujuk pada fungsi katalog di atas dapat dikatakan bahwa OPAC selain 

sebagai saran temu kembali informasi juga dapat digunakan sebagai alat bantu 

penelusuran, sebagai sarana untuk memeriksa status suatu bahan pustaka serta 

fitur lain di dalam OPAC seperti menu untuk kritik dan saran, menu absensi 

pengunjung untuk statistik pengunjung, menu tanya jawab (user interface), menu 

pengumuman, dan juga menu untuk menampilkan koleksi bahan pustaka terbaru. 

Melalui OPAC, pengguna dapat mengetahui lokasi atau tempat penyimpanan 

bahan pustaka/koleksi tersebut berada. Oleh karena itu, OPAC merupakan sistem 

temu balik informasi yang merupakan bagian dari sistem automasi perpustakaan.  

Pada penelitian ini menemukan bahwa dari 150 responden yang mengisi 

kuesioner hanya 60% saja yang menyatakan menggunakan OPAC ketika 

melakukan pencarian koleksi di perpustakaan sedangkan  40% tidak 

menggunakan OPAC dalam melakukan pencarian. Dari data kuesioner di dapat 

alasan mengapa mereka tidak menggunakan OPAC adalah sebagai berikut : 22% 

menjawab tidak tahu mengenai OPAC; 20% menjawab tidak mengerti cara 

penggunaan OPAC, 42% tidak mengetahui manfaat OPAC, dan 16% menjawab 

lainnya.   

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dikatakan bahwa masih ada 

pemustaka yang belum dapat memanfaatkan fasilitas OPAC yang tersedia di 

perpustakaa STIESIA Surabaya. Untuk itu dalam penelitian ini disaring kembali 

responden yang memanfaatkan OPAC dengan  

mengetahui frekuensi mereka menggunakan OPAC dalam satu bulan. Dari 150 

kuesioner yang disebar hanya sebesar 85 responden yang memenuhi kriteria 

frekuensi penggunaan OPAC lebih dari 3x dalam waktu satu bulan. hasil 

kuesioner 85 responden tersebut digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan 

pengguna OPAC melalui model end-user computing satisfaction (EUCS).  

  

Analisis end-user computing satisfaction (EUCS) pada pengguna OPAC   

Penerimaan terhadap sistem informasi dapat diukur dengan beberapa 

model evaluasi yang sudah dikembangkan saat ini. Evaluasi adalah pengumpulan 
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bukti-bukti yang cukup untuk kemudian dijadikan dasar penetapan ada tidaknya 

perubahan pada implementasi system informasi. Evaluasi adalah kegiatan untuk 

mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi 

tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil 

keputusan. Fungsi utama evaluasi dalam hal ini adalah menyediakan informasi-

informasi yang berguna bagi pihak decision maker untuk menentukan kebijakan 

yang akan diambil berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan (Arikunto, 

2007:10).   

Ada banyak model evaluasi yang digunakan untuk mengukur penerimaan 

sebuah sistem informasi yang digunakan oleh sebuah organisasi atau institusi 

publik. Salah satu model evaluasi yang digunakan untuk mengukur penerimaan 

sistem informasi adalah End-User Computing Satisfaction (EUCS) yang 

merupakan satu metode yang menggunakan pengukuran kepuasan sebagai satu 

bentuk evaluasi sistem informasi. Dalam IT Encyclopedia.com: Dictionary of IT 

Term  (2002:156) adapun end-user diartikan dengan: 1) “the ultimate source or 

destination of information flowing through a system” (sumber utama atau tujuan 

dari informasi yang mengalir melalui sistem); 2) a person, process, program, 

device, or system that employs a user-aplication network for the purpose of data 

processing and information exchange (orang, proses, program, perangkat, atau 

sistem yang menggunakan jaringan pengguna-aplikasi untuk tujuan pengolahan 

data dan pertukaran informasi). End-user computing (EUC) mengacu pada sistem 

di mana non-programmer dapat membuat kerja  aplikasi .   

Feather (1997, 330) menyatakan bahwa OPAC adalah suatu pangkalan 

data cantuman bibliografi yang biasanya menggambarkan koleksi perpustakaan 

tertentu.  OPAC menawarkan akses secara online ke koleksi perpustakaan melalui 

terminal komputer. Pengguna dapat melakukan penelusuran melalui pengarang, 

judul, subjek,  kata kunci dan sebagainya. Pendapat ini selain menunjukkan fungsi 

OPAC pada penelusuran informasi, juga menekankan fungsi lain dari OPAC yaitu 

untuk  menunjukkan keberadaan atau kekayaan koleksi dari suatu perpustakaan 

tertentu. Melalui OPAC, pengguna akan bisa mengetahui seberapa banyak judul, 

subjek,  eksemplar, dan sebagainya dari koleksi suatu perpustakaan tertentu. 

http://translate.googleusercontent.com/translate_c?hl=id&prev=/search%3Fq%3Dend-user%2Bcomputing%26hl%3Did%26prmd%3Dimvnsb&rurl=translate.google.co.id&sl=en&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Application_software&usg=ALkJrhiRgUKW5UKmY7ctl7OXGCjvLnkxWg
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Sehingga dapat dikatakan bahwa OPAC adalah suatu sistem  temu balik informasi 

berbasis komputer yang digunakan oleh pengguna untuk menelusur koleksi suatu 

perpustakaan atau unit informasi lainnya.  

  

Berdasarkan hasil penelitian yang melihat pada dimensi isi suatu sistem informasi 

yang dalam kajian ini adalah OPAC di dapat hasil sebagai berikut :  

Tabel 1  

Isi informasi pada OPAC / katalog online  

Isi Informasi pada OPAC/katalog 

online  

  Sangat 

Setuju  

Setuju  Netral  Tidak 

Setuju  

Sangat 

Tidak 

Setuju  

  

Informasi yang tersedia pada katalog 

oline dapat memenuhi kebutuhan   
f 30 35 - 18 2 85 

 % 35 % 42% - 21% 2% 100% 

Informasi pada katalog online sangat 

bermanfaat dalam melakukan 

pancarian buku di perpustakaan  

f 23 42 - 17 3 85 

 % 27% 49% - 20% 4% 100% 

 

 Sehingga dapat dikatakan bahwa content informasi yang tersedia pada sistem 

OPAC berbasis desktop di Perpustakaan STIESIA telah memenuhi kebutuhan 

pemustaka yaitu sebesar 79% responden (yang menjawab sangat setuju dan 

setuju), sedangkan sebesar 23% pemustaka (yang menjawab tidak setuju dan 

sangat tidak setuju) menyatakan bahwa isi informasi dalam OPAC belum dapat 

memenuhi kebutuhan akan informasi mereka. Selain itu sebesar 76% responden 

merasakan bahwa informasi pada katalog online sangat bermanfaat dalam 

melakukan pencarian buku di perpustakaan. Dan hanya 24% responden saja yang 

belum merasakan manfaat katalog online ketika melakukan pencarian koleksi.  

Keakuratan sistem diukur dengan melihat seberapa sering sistem 

menghasilkan output yang salah ketika mengolah input dari pengguna, selain itu 

dapat dilihat pula seberapa sering terjadi eror atau kesalahan dalam proses 

pengolahan data. Dari hasil penelitian didapati hanya sebesar 47% responden yang 

menyatakan bahwa keakuratan data yang terdapat pada OPAC/katalog online 
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lebih terjamin, sedangkan sebesar 33% responden menyatakan tidak setuju dan 

20% responden menyatakan sangat tidak setuju.   

Pada penelitian ini juga ditemukan bahwa pemustaka terkadang mendapat 

informasi yang tidak sesuai antara informasi pada katalog online dengan 

kenyetaan yang ada di perpustakaan, misalnya mereka searching buku komunikasi 

bisnis karangan Djoko Purwanto, pada katalog dikatakan bahwa buku tersebut 

tersedia namun ketika dilakukan penelusuran di rak buku ternyata buku kosong. 

Hasil penelitian mengenai keakuratan informasi pada OPAC/Katalog Online dapat 

dilihat pada tabel 2.  

  

Tabel 2.  

Dimensi Keakuratan Informasi  

Keakuratan Informasi    Sangat 

Setuju  

Setuju  Netral  Tidak 

Setuju  

Sangat 

Tidak 

Setuju  

  

Keakuratan data yang terdapat 

dalam katalog online lebih 

terjamin  

f 18 22 - 28 17 85 

 % 21 26 - 33 20 100% 

Informasi yang ada pada 

katalog online sesuai dengan 

yang terdapat di perpustakaan  

f 18 22 - 28 17 85 

 % 21 26 - 33 20 100% 

Saya puas dengan keakuratan 

data yang ada di katalog online  
f 10 29 1 21 24 85 

 % 12 34 1 25 22 100% 

 

  

 

Dimensi format mengukur kepuasan pengguna dari sisi tampilan dan 

estetika dari antarmuka sistem. Format tampilan yang menarik dapat memberikan 

efek kenyaman sendiri bagi pengguna sistem tidak terkecuali tampilan pada 

OPAC berbasis desktop milik perpustakaan STIESIA. Pada sistem OPAC kami 
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memiliki tampilan yang menarik karena pada setiap koleksi buku yang ada pada 

OPAC selalu disertai cover buku, selain itu warna-warna cerah juga dominan 

dalam tamplan OPAC kami. Sehingga dalam penelitian ini ditemukan bahwa 

sebagian besar yaitu 71% responden menyatakan bahwa format tampilan 

OPAC/katalog online sangat menarik, sedangkan 17% menyatakan netral dan 

12% menyatakan tidak setuju.  

 

Tabel 3.  

Dimensi Format OPAC  

Format  OPAC    Sangat 

Setuju  

Setuju  Netral  Tidak 

Setuju  

Sangat 

Tidak 

Setuju  

  

Tampilan katalog online yang 

tersedia sangat menarik 
f 20 40 15 10 0 85 

 % 24 47 17 12  100% 

Format katalog online sangat 

mudah di pahami 
f 25 36 14 8 2 85 

 % 30 43 16 9 2 100% 

Format menu yang tersedia 

menyediakan informasi yang 

berguna 

f 24 39 13 7 2 85 

 % 28 46 16 8 2 100% 

 

  Selain itu dapat dilihat pada tabel 3 bahwa format OPAC/katalog online 

sangat mudah dipahami oleh 73% responden serta 16% menyatakan cukup. 

Informasi yang ada pada OPAC tidak hanya sekedar petunjuk lokasi buku yang 

hendak di cari tetapi melalui OPAC pemustaka juga dapat mengetetahui 

ketersediaan koleksi, daftar buku baru, form usulan buku baru hingga kotak saran. 

Informasi tersebut di atas dianggap pemustaka sangat berguna untuk kebutuhan 

informasi mereka yang dinyatakan oleh 74% resonden dan hanya 10% saja yang 

menyatakan tidak setuju bahwa format menu yang tersedia di OPAC berguna bagi 

mereka.  

Suatu sistem informasi haruslah dibuat dengan tujuan agar dapat 



377 

 

menghasilkan suatu output dengan mudah dan yang terpenting adalah cara 

penggunaannya haruslah dapat mudah dipahami oleh pengguna akhir sistem (end 

user), tidak terkecuali OPAC. Sebanyak 73% responden menyatakan tidak 

mengalami kesulitan ketika menggunakan OPAC dan sebesar 11% menyatakan 

kesulitan saat menggunakan OPAC. Dari hasil penelitian juga diperoleh data 

bahwa OPAC sangat mudah digunakan sehingga sebesar 65% responden tidak 

melakukn kesalahan yang berkelanjutan ketika menggunakan sistem. Namun 

diketahui pula bahwa sebesar 19% responden masih mengalami cukup kesulitan 

dan masih melakukan kesalahan yang berkelanjutan, demikian pula pada 16% 

responden lainnya yang menyatakan masih mengalami kesalahan berkelanjutan 

ketika menggunakan sistem untuk yang kesekian kalinya.  

 

Tabel 4.  

Dimensi kemudahan penggunaan OPAC  

Kemudahan Penggunaan 

OPAC  

  Sangat 

Setuju  

Setuju  Netral  Tidak 

Setuju  

Sangat 

Tidak 

Setuju  

  

Saya tidak mengalami kesulitan 

ketika menggunakan katalog 

online  

f  25  36  14  8  2  85  

 %  30  43  16  9  2  100%  

Katalog online sangat mudah 

digunakan sehingga saya tidak 

melakukan kesalahan 

berkelanjutan  

f  17  38  16  9  5  85  

 %  20  45  19  11  5  100%  

 

Suatu sistem informasi haruslah dapat menghasilkan informasi dalam 

waktu yang cepat dan up to date, demikian pula halnya pada OPAC perpustakaan. 

Sebesar 71% responden setuju bahwa OPAC dapat memberikan informasi yang 

cepat dan hanya 7% responden menyatakan tidak setuju bahwa mereka 

memperoleh iformasi dengan cepat ketika menggunakan katalog online/OPAC. 

Selain itu dari temuan penelitian ini juga diperoleh data bahwa 79% pemustaka 
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mendapatkan informasi yang up to date melalui OPAC, sebesar 17% merasa 

cukup dan hanya 4% yang menyatakan bahwa informasi pada OPAC tidak up to 

date.  

  

Tabel 5.  

Dimensi timeliness / kecepatan informasi  

Kecepatan informasi 

 

  
Sangat 

Setuju 
Setuju Netral 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

  

Dengan katalog online saya 

dapat memperoleh informasi 

dengan cepat 

f 22 38 19 5 1 85 

 % 26 45 22 6 1 100% 

 

Katalog online memberikan informasi yang up to date 

(contoh:informasi buku baru)  
f 39 28 15 3 0 85 

 % 46 33 17 4  100% 

 

 KESIMPULAN  

Dari penelitian di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa sistem OPAC 

berbasis desktop di Perpustakaan STIESIA telah diterima dengn baik oleh 

pemustaka di lingkungan civitas akademika. Melalui model analisis end user 

computing satisfaction dapat dikatan bahwa pemustaka sudah cukup puas pada 

sistem OPAC yang ada, walaupun juga ditemukan pada dimensi keakuratan 

pemustaka merasa kurang puas dengan kinerja sistem karena informasi yang ada 

pada OPAC tidak sesuai dengan kenyataan yang ada salah satunya adalah 

informasi akan ketersediaan koleksi pada OPAC dan pada rak buku. Diharapkan 

dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam perbaikan dan 

pengembangan sistem yang lebih baik lagi dengan melihat kelebihan dan 

kekurangan yang ada mengingat OPAC berbasis desktop ini juga masih dalam 

tahap pengembangan.  
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Dalam upaya memperkenalkan berbagai layanan maupun produk perpustakaan,  

perlu dilakukan kegiatan promosi.  Selama ini kegiatan promosi di perpustakaan 

lebih banyak menjadi tugas utama divisi atau bagian Promosi. Demikian halnya di 

Perpustakaan UK Petra Surabaya, Divisi Promosi berada pada Bidang Layanan 

Pengguna.Dalam makalah ini diuraikan kajian terhadap Bidang Layanan Teknis 

dalam peran serta mempromosikan perpustakaan. Keterlibatan Layanan Teknis 

ternyata memiliki banyak peran untuk bisa mempromosikan perpustakaan. 

Berbagai aspek dan sumber informasi yang dimiliki oleh Bagian Layanan Teknis 

menjadi faktor pendukung dalam melaksanakan sebuah promosi perpustakaan. 

Salah satu contoh yang terdapat dalam kajian ini adalah evaluasi terhadap buku 

usulan dosen. Evaluasi buku usulan dosen ini salah satunya memaparkan sejauh 

mana buku yang diusulkan oleh dosen dipakai oleh pemustaka. Dari evaluasi yang 

dilakukan,  dosen menjadi ikut terlibat mempromosikan koleksi yang diusulkan 

yang secara tidak langsung juga mempromosikan perpustakaan.  Dengan 

demikian, pada dasarnya seluruh bagian di perpustakaan dapat memberikan 

kontribusi dalam melakukan promosi. Sehingga hasil akhir promosi perpustakaan 

yang sangat diharapkan untuk lebih memperkenalkan dan memaksimalkan tugas, 

fungsi dan peranan perpustakaan sebagai sumber informasi dapat terwujud.  

 

Kata kunci: Promosi Perpustakaan, Layanan Teknis Perpustakaan, Peranan 

bagian layanan teknis 

PROMOSI PERPUSTAKAAN 

Pada masa lalu perpustakaan merasa bahwa produknya dibutuhkan oleh 

masyarakat pengguna.  Jadi promosi perpustakaan hanya berusaha untuk 

mengingatkan masyarakat pengguna kalau perpustakaan memiliki produk yang 

mereka butuhkan. Pada perkembangannya promosi tidak sekedar hanya supaya 

pengguna mengingat perpustakaan memiliki produk apa saja tetapi promosi 

bertujuan sebagai alat komunikasi.  Komunikasi diartikan oleh Himstreet dan 

Baty yang dikutip oleh Purwanto (2003) adalah suatu proses pertukaran informasi 
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antar individu melalui suatu sistem yang biasa (lazim) baik dengan simbol-simbol, 

sinyal-sinyal, maupun perilaku dan tindakan. Dalam komunikasi setidaknya 

melibatkan dua orang atau lebih bisa secara verbal (lewat tulisan maupun lisan)  

maupun secara non verbal (gerakan maupun bahasa tubuh) 

 Promosi berarti memberikan pesan yang tepat kepada orang yang tepat 

(Westwood, 2006). Promosi merupakan gambaran dua hal yaitu penjualan dan 

pendidikan (Weingand, 1987). Dua hal yang berbeda. Penjualan sesuai dengan 

pandangan perpustakaan masa lalu yaitu menganggap produk perpustakaan yang 

ada dan mekanismenya perlu diciptakan untuk memikat para calon pengguna. 

Sedangkan pendekatan pendidikan merupakan pandangan berikutnya, yaitu 

terpusat pada komunikasi informasi yang membuat pengguna lebih terdidik dan 

lebih berpengetahuan. Promosi adalah komunikasi atau dialog interaktif antara 

perpustakaan dan pengguna. Perpustakaan harus memikirkan tidak hanya 

bagaimana dapat dimanfaatkan pengguna tetapi juga bagaimana pengguna dapat 

memanfaatkan perpustakaan.  

 Pada umumnya seperti juga halnya di Perpustakaan Universitas Kristen 

Petra, kegiatan promosi di perpustakaan lebih banyak menjadi tugas utama divisi 

atau bagian Divisi Promosi berada pada Bidang Layanan Pengguna. Pada 

kenyataannya akan dikaji berikut ini bahwa Bidang Layanan Teknis memiliki 

banyak peran untuk bisa mempromosikan perpustakaan. Berbagai aspek dan 

sumber informasi yang dimiliki oleh Bagian Layanan Teknis menjadi faktor 

pendukung dalam melaksanakan sebuah promosi perpustakaan. 

LAYANAN TEKNIS 

Layanan teknis adalah pekerjaan perpustakaan yang berhubungan dengan 

pekerjaan teknis perpustakaan seperti pengadaan koleksi dan pengolahan koleksi. 

Layanan Teknis sering dianggap sebagai pekerjaan di belakang meja karena 

memang tugasnya lebih banyak dilakukan di dalam ruangan tanpa bertemu 

dengan pengguna.  
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Berbagai tugas Layanan Teknis yang berkaitan dengan kegiatan promosi 

Perpustakaan antara lain: 

 

Kunjungan ke Jurusan 

Di Perpustakaan UK Petra,  kunjungan ke Jurusan adalah acara wajib 

yang dilakukan oleh divisi pengadaan. Dalam kunjungan yang dilakukan 

sebisa mungkin dapat menemui Ketua Program Studi. Kunjungan ini 

dilaksanakan setiap awal tahun anggaran baru. Tujuan awal dari 

kunjungan ini adalah untuk menyampaikan jumlah anggaran yang 

diperoleh masing-masing  jurusan. Pada perkembangannya ada banyak hal 

yang bisa digali dari pertemuan dengan Ketua Program Studi tersebut. 

Komunikasi yang terjadi pada saat itulah merupakan saat terbaik bagi 

pustakawan menyampaikan promosi perpustakaan.  

Hal-hal yang bisa diperoleh saat kunjungan antara lain: 

- Penyampaian keterpakaian anggaran diharapkan bisa memacu Program 

Studi untuk segera mengusulkan koleksi baru.  

- Menggali kebutuhan program studi. Pertemuan juga dimaksudkan 

untuk dapat menggali kebutuhan program studi.  Perkembangan ilmu 

baru, kurikulum baru misalnya tentu juga akan membutuhkan 

dukungan koleksi baru. Pada saat kunjungan akan diminta silabus 

jurusan yang  baru, setidaknya dari silabus akan dapat dilihat koleksi-

koleksi yang dibutuhkan oleh setiap mata kuliah yang belum dimiliki 

perpustakaan   

- Penyampaian keterpakaian koleksi. Bagian layanan serial secara 

teratur dalam satu tahun mencatat keterpakaian serial yang dilanggan. 

Penyampaian keterpakaian ini dijadikan patokan bagi program studi 

untuk memperpanjang langganan serial atau mengganti dengan 

langganan judul baru. 

- Pemanfaatan perpustakaan oleh dosen maupun  mahasiswa. Data 

pemanfaatan perpustakaan oleh dosen maupun mahasiswa dapat 
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diambil dari Layanan Pengguna.  Data ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu pemacu bagi program studi untuk memanfaatkan 

perpustakaan. 

- Penyampaian layanan perpustakaan yang bisa dimanfaatkan oleh dosen 

maupun program studi. Waktu kunjungan ke program studi merupakan 

waktu yang baik untuk menyampaikan berbagai program layanan 

perpustakaan. Kalau tidak ada layanan maupun program baru, bisa 

disampaikan layanan maupun program yang sudah ada. Walaupun 

nampaknya merupakan pengulangan, tetapi pengalaman yang terjadi 

seringkali Ketua Program Studi lupa atau bahkan merasa baru pertama 

kali mendengar  program atau layanan yang disampaikan tersebut.  

Layanan Teknis bekerja sama dengan Layanan Pengguna untuk 

menyampaikan informasi kepada Ketua Program Studi. Dua tahun 

terakhir, ringkasan informasi dibuatkan dalam bentuk brosur sederhana 

oleh Divisi Promosi. Brosur ini untuk diberikan kepada Ketua Program 

Studi untuk dibagikan kepada para dosen. 

 

Evaluasi terhadap koleksi usulan 

Tujuan dari evaluasi terhadap koleksi usulan adalah dosen peduli 

terhadap ketepatan koleksi yang diadakan sehingga koleksi dimanfaatkan 

secara optimal. Evaluasi buku usulan dosen ini salah satunya memaparkan 

sejauh mana buku yang diusulkan oleh dosen dipakai oleh pemustaka. 

Bentuk dari evaluasi berbentuk laporan sederhana yang akan dikirim ke 

dosen pengusul melalui email. Laporan sederhana tersebut bisa dilihat 

pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 1. Data Evaluasi Keterpakaian Koleksi Usulan 

DATA KETERPAKAIAN KOLEKSI USULAN 2009/2010 

NO 

INDUK 

BUKU 

JUDUL RATA-RATA 

KETERPAKAIAN/ 

BULAN 

RATA-RATA 

KETERPAKAIAN/ 

TAHUN 

00424/10 Services marketing                           

         

0.0 0.0 

04131/09 Selling and sales management          

                    

0.7 8.7 

00106/10 Customer relationship management  

                     

0.2 1.9 

 

  

Dari email yang dikirimkan kepada dosen disampaikan himbauan 

agar para dosen dapat ikut mempromosikan keberadaan koleksi-koleksi 

tersebut kepada para mahasiswa agar pemanfaatan koleksi yang telah 

dibeli dapat dimaksimalkan. 

Beberapa catatan menarik pada saat evaluasi keterpakaian koleksi 

usulan yang diadakan oleh Perpustakaan UK Petra dapat dilihat pada 

gambar 1.  

Tahun pengadaan buku yang diusulkan 2009/2010 

Tahun evaluasi 2009/2010 dan 2010/2011 

Tanggal evaluasi 20 – 28 Oktober 2011 

Target keterpakaian 4 kali/tahun 

Jumlah koleksi usulan 1948 

Jumlah koleksi yang memenuhi target 693 (36%) 

Jumlah koleksi yang tidak memenuhi 

target 

1255 (64%) 

Jumlah  koleksi yang tidak pernah 

dipinjam 

408 (21%) 

Jumlah email yang dikirim 98 email 

Respon 10 email (10%) 

Jenis respon - Sekedar ucapan terimakasih – 1 

- Ingin meminjam buku usulan tersebut - 1 

- Sudah tidak mengajar lagi - 2 

- Kesalahan staf memasukkan nama pengusul - 1 

- Tanya prosedur pengusulan  - 1 

- Merasa tidak mengusulkan - 1 

- Mengusulkan  e-book - 1 

- Akan menyampaikan ke mhs - 2 

- Untuk konsumsi dosen /mhs skripsi – 2 
 

Gambar 1. Contoh Evaluasi Keterpakaian Koleksi Usulan 
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Bursa buku 

Bagian Layanan Teknis bekerja sama dengan Sahabat Perpustakaan   

mengadakan Bursa Buku setiap tahun ajaran baru. Selain sebagai bahan 

pelatihan bagi Sahabat Perpustakaan untuk mengorganisir kegiatan, bursa 

buku adalah saat yang tepat untuk berkomunikasi dengan  penerbit /toko 

buku dan pemustaka. Bentuk kegiatan yang dilakukan adalah membuka 

salah satu stan untuk menjual buku-buku murah hasil sumbangan yang 

tidak dapat diproses oleh perpustakaan, dan mengisi kuesioner ringan 

tentang perpustakaan. Saat bursa buku juga akan menarik minat pemustaka 

agar dapat melihat langsung koleksi baru yang dijual oleh penerbit 

maupun toko buku dan kemudian mengusulkan untuk dimiliki oleh 

Perpustakaan. Selain itu akan dibagikan brosur-brosur perpustakaan yang 

berisi berbagai kegiatan perpustakaan. 

 

Pameran koleksi baru  

Pameran koleksi baru yang disajikan pada pemustaka dengan menarik 

diharapkan akan bisa menumbuhkan kesadaran para pemustaka terhadap 

kemutakhiran koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan. Selain  pemilihan 

koleksi untuk pameran, Layanan Teknis bekerja sama dengan Divisi 

Promosi untuk mempromosikan koleksi baru melalui website, mailing list, 

facebook, twitter. 

 

Pameran koleksi tematik 

Setiap bulan sekali Layanan Koleksi juga mengadakan pameran koleksi 

tematik yang ditempatkan di rak khusus. Tujuannya tentu saja agar 

pemustaka dapat mengenal lebih jauh jenis-jenis koleksi yang dimiliki 

oleh perpustakaan. Diharapkan pameran ini dapat menarik pemustaka 

untuk meminjam koleksi yang dipamerkan. Contoh pameran koleksi 

tematik misalnya pameran buku biografi tokoh kepahlawanan, koleksi 

buku olah raga, dan lain sebagainya. 
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Stock Opname (cacah ulang) 

Stock Opname (cacah ulang) adalah kegiatan menghitung jumlah materi 

perpustakaan dengan mencocokkan antara data koleksi dengan fisik 

koleksi yang ada di rak. Cacah ulang bertujuan untuk mengecek 

kesesuaian koleksi dengan data yang ada di katalog  iSPEKTRA, koleksi 

yang harus diperbaiki, dan koleksi yang harus dikeluarkan (weeding). 

Tujuan akhir dari kegiatan cacah ulang adalah kepuasan pemustaka. 

Dengan keakuratan data, ketepatan penomoran koleksi, ketepatan koleksi 

dengan kebutuhan pengguna, penyegaran koleksi, adalah salah satu cara 

tidak langsung mempromosikan perpustakaan. 

 

Survei kepuasan pengusul koleksi 

Bagian Layanan Pengguna mengadakan survei kepuasan 

pemustaka terhadap layanan yang diadakan perpustakaan, sedangkan pada 

Bagian Layanan Teknis akan mengadakan survei kepuasan terhadap 

layanan pengadaan koleksi. Pada survei tersebut yang dikaji adalah 

kepuasan pelanggan(pengusul) dari aspek ketanggapan perpustakaan 

dalam merespon usulan koleksi,  pemberian informasi tentang status 

usulan koleksi yang dipesan, serta kesesuaian waktu yang dijanjikan.  

Diharapkan dengan semakin terpuaskan para pengusul dalam 

mengusulkan koleksi, akan semakin banyak usulan koleksi baru yang 

masuk, yang tentunya akan terus menyegarkan koleksi-koleksi yang 

dimiliki dan akan semakin menarik pemustaka memanfaatkan koleksi 

yang dimiliki. 

Hasil dari survey yang pernah diadakan oleh Perpustakaan UK 

Petra sebagai berikut: 
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GRAFIK KEPUASAN PENGUSUL KOLEKSI 

 

Gambar 2. Grafik Kepuasan Pengusul Koleksi 

 

 

 

   Sikap dan kepribadian 

Staf perpustakaan sangat menentukan menjadi seperti apa sebuah 

perpustakaan. Perpustakaan yang tidak memiliki personil yang mengerti visi 

dan misi sebuah perpustakaan didirikan tidak akan memiliki jiwa. 

Kesungguhan, kreativitas, serta kemauan untuk terus belajar dari para personil 

yang bekerja di perpustakaan akan menentukan kepuasan para pemustaka. 

(Nusantari, 2012) 

Sikap dan kepribadian yang baik dari staf  perpustakaan tidak cukup hanya 

dimiliki oleh baris depan atau bagian layanan yang berhubungan langsung 

dengan para pemustaka. Para staf  Layanan Teknis juga harus memiliki sikap 

dan kepribadian yang baik. Semodern, sebaik, dan selengkap apapun 

perpustakaan, tanpa sikap dan kepribadian yang baik dari para personilnya, 

cepat atau lambat Perpustakaan akan ditinggalkan oleh para pemustaka. 

“Perpustakaan adalah sebuah organisme yang hidup” ungkapan dari S.R. 

Ranganathan pada dua abad yang lalu menunjukkan bahwa perpustakaan 

adalah dinamis. Perpustakaan harus memiliki kemampuan dan kemauan untuk 

terus berkembang dalam melayani penggunanya. Tentunya hal ini tidak lepas 



389 

 

dari peran seluruh staf perpustakaan yang tidak pernah lelah dan bosan 

mencari ide-ide pengembangan yang lebih baik dari waktu ke waktu.  

 

PENUTUP 

 Promosi yang berhasil adalah promosi  yang didukung oleh seluruh bagian 

dan seluruh pustakawan maupun staf yang ada di Perpustakaan. Setiap 

pustakawan maupun staf perpustakaan harus menyadari keberadaannya sebagai 

agen-agen promosi perpustakaan. Sekeras apapun divisi promosi bekerja tanpa 

dukungan dari Dengan demikian, pada dasarnya seluruh bagian di perpustakaan 

dapat memberikan kontribusi dalam melakukan promosi. Sehingga hasil akhir 

promosi perpustakaan yang sangat diharapkan untuk lebih memperkenalkan dan 

memaksimalkan tugas, fungsi dan peranan perpustakaan sebagai sumber informasi 

dapat terwujud.  
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(UPAYA MEMBANGUN POSITIONING 

PERPUSTAKAAN UNS SOLO) 
 

 

Riah Wiratningsih 
Perpustakaan Universitas Sebelas Maret 

riahwiratningsih@yahoo.com  
 

 

ABSTRAK 

Di era persaingan global, keberadaan sebuah organisasi profit maupun nonprofit 

membutuhkan eksistensi diri untuk dikenal. Agar dikenal, maka diperlukan usaha-

usaha untuk mengenalkan diri. Salah satunya adalah membangun positioning 

perpustakaan. Di mana dengan positioning yang bagus akan membawa muara 

pada sebuah brand perpustakaan itu sendiri. Adapun penulisan ini bertujuan  

untuk memberikan gambaran usaha-usaha yang bisa dilakukan oleh pustakawan 

dalam membangun persepsi sivitas akademika melalui kegiatan positioning. 

Dalam hal ini penulis melakukan “capture” SWOT Perpustakaan UNS. Adapun 

upaya-upaya yang dapat dilakukan kedepannya adalah : 1) Membangun persepsi 

positif dengan  memberikan value lebih kepada pengguna, 2) Membangun 

diferensiasi layanan javanese corner sebagai kekuatan lokal UNS dalam 

melestarikan/menjaga budaya Jawa, di mana kota Solo sebagai rujukan kota 

budaya, 3) Merencanakan pengembangan gedung perpustakaan dengan 

mengedepankan nilai lokal, agar seirama dan memberikan nilai yang unik, 

pengembangan fisik perpustakaan dikemas secara modern namun  tetap 

mempunyai nilai originalitas budaya Jawa. 4) Merencanakan positioning 

statement  yang relevan dengan kekuatan UNS. Dalam tulisan ini diharapkan 

dapat diterapkan (follow-up) sebagai bagian dari tata kelola perpustakaan ke 

depannya, sehingga value perpustakaan yang dikomunikasikan melalui brand  

dapat memberikan janji yang nyata  sesuai harapan pengguna.  

 

Kata kunci: positioning perpustakaan, brand perpustakaan, Javanese corner 

 

PENDAHULUAN 

Jika Anda mendengar istilah perpustakaan, apa yang ada di benak Anda? 

Tumpukan buku-buku, rak yang berderet dengan sejumlah koleksi, ruangan yang 

kurang nyaman, atau bahkan pustakawan yang “slow action” dalam melayani 

pengguna? Atau dalam persepsi anda muncul bahwa perpustakaan adalah tempat 

yang nyaman untuk belajar, diskusi, tersedia beragam koleksi yang dapat diakses 

baik tercetak maupun elektronik, dan pustakawan yang “jemput bola”. Mengapa 

mailto:riahwiratningsih@yahoo.com
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keberadaan beberapa perpustakaan (perpustakaan PT di Indonesia) belum  

memiliki eksistensi seperti halnya perpustakaan di luar negeri (negara maju)? Kita 

sering mendengar dari dosen yang studi lanjut ke LN (Amerika, Eropa, Australia), 

bahwa mereka puas dan senang dengan adanya perpustakaan baik dari sisi 

tangible maupun  intangible perpustakaan. Perpustakaan merupakan tempat yang 

nyaman dan bersahabat. Keberadaan sebuah perpustakaan benar-benar dapat  

dimanfaatkan dengan baik, tanpa mengeluh akan kekurangan bahan bacaan.  

Siapa yang tidak mengenal Harvard University? Harvard lagi-lagi menjadi 

universitas nomor satu di dunia dalam hal prestise. Predikat prestisius itu 

disematkan oleh Rangking Akademik Universitas Dunia (ARWU), dan juga versi 

webometrics. Adapun berdasarkan versi THES Harvard menduduki ranking ke-4 

sedunia. Hal ini membawa kebanggaan/value tersendiri bagi lulusan Harvard 

University. Tentu saja dibalik prestise Harvard sebagai universitas yang berbasis 

riset dan bertaraf internasional didukung dengan  perpustakaan sebagai “center of 

learning” atau pusat ilmu dan informasi. Harvard menyediakan akses ke berbagai 

jenis informasi secara lengkap: OPAC HOLLIS, jaringan Harvard College 

Library (HCL), interlibrary loan, open collection, bahkan konsultasi kepada 

pustakawan. Bangunan yang nyaman, akses yang mudah  didukung dengan 

beragam layanan dan manajemen informasi, telah memberikan added value bagi 

sivitas akademika Harvard.  

Di Indonesia perpustakaan perguruan tinggi yang nyaman dengan konsep 

green building sudah dibangun oleh Universitas Indonesia (UI). Perpustakaan ini 

dinamakan "The Crystal Knowledge". Desainnya yang unik dengan konsep 

perpustakaan modern didukung dengan fasilitas serba lengkap dan canggih 

membuat The Crystal of Knowledge menjadi perpustakaan termodern, terluas, dan 

terindah yang ada di Indonesia. Perpustakaan sebagai meeting point  menjadi 

pusat segala aktivitas di kampus." Dengan dibangunnya perpustakaan tersebut, 

nama UI dan juga perpustakaannya (sebagai kampus tertua di Indonesia) menjadi 

lebih dikenal.  

Perpustakaan lain yang memberikan layanan nuansa berbeda adalah 

perpustakaan UK Petra di Surabaya dengan Desa Informasi dan Surabaya 
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Memory. Layanan inilah yang membentuk positioning UK Petra, dimana UK 

Petra menciptakan sebuah produk lokal yang dikemas dengan baik melalui 

teknologi informasi  sebagai upaya  untuk mengenalkan budaya dan mendorong 

kesadaran masyarakat akan pelestarian warisan Surabaya sebagai kota sejarah 

dan/atau kota budaya. Selain itu perpustakaan UK Petra (digilib.petra.ac.id) selalu 

konsisten memberikan kontribusi tertinggi dalam akses informasi diantara 

subdomain UK Petra yang lainnya.  

UNS sebagai salah satu perguruan tinggi negeri di Solo belum begitu 

dikenal oleh khalayak luas. Berdasarkan hasil survai top of mind perguruan tinggi 

negeri di Indonesia, UNS tidak  masuk 10 besar. Hal ini diperjelas bahwa siswa 

dari  Jawa Tengah mendominasi pendaftaran masuk UNS. Bukanlah sesuatu hal 

yang tidak mungkin jika peran sebuah perpustakaan melalui upaya positioning, 

diharapkan akan membawa nama lembaga yang menaunginya yaitu UNS menjadi 

lebih dikenal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penulis melakukan observasi langsung untuk mendapatkan data tentang 

kondisi real keberadaan perpustakaan UNS saat ini, baik dari faktor internal 

maupun eksternal melalui analisis SWOT. Dalam penulisan karya ilmiah ini, 

ditunjang dengan library research (kepustakaan) yaitu sumber data yang berupa 

buku-buku atau literatur yang relevan dengan pembahasan.  

 

ANALISIS  

1. Perpustakaan PT 

Dalam Undang Undang RI No. 43 tahun 2007 tentang 

Perpustakaan, Bab I Pasal I dinyatakan bahwa: “Perpustakaan adalah 

institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan atau karya rekam 

secara profesional dengan sisitem yang baku guna memenuhi kebutuhan 

pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para 

pemustaka”. Pasal 24, ayat 2 UU RI No.43 tahun 2007 tentang 

Perpustakaan (bagian ke empat tentang perpustakaan perguruan tinggi) 
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menyatakan bahwa: “Perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

memiliki koleksi, baik jumlah judul maupun jumlah eksemplarnya, yang 

mencukupi untuk mendukung pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat”. Peryataan tersebut menekankan bahwa 

keberadaan perpustakaan PT tidak terlepas dari kesiapan content sebagai 

sumber belajar sivitas akademika.  Perpustakaan menyediakan sumber 

informasi yang berkualitas untuk mendukung pelaksanaan pendidikan, 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Tidak ada satupun 

perpustakaan di dunia yang dapat memenuhi semua kebutuhan 

penggunanya, bahkan  perpustakaan Harvard University sebagai 

perpustakaan yang memiliki koleksi (16 juta volume) terbesar ke tiga 

setelah Library of Congres dan Boston Public Library,  belum bisa 

memenuhi semua kebutuhan informasi penggunanya secara internal. 

Namun demikian pustakawan Harvard Library akan mencarikan informasi 

tersebut sampai dapat dengan  menggunakan seluruh jaringan dan cakupan 

fasilitas yang dimiliki. (Google project, 90 perpustakaan yang 

menyediakan akses komprehensif ke layanan perpustakaan Harvard, dll). 

Memperkuat jaringan kerjasama merupakan salah satu bagian dari 

mengenalkan perpustakaan kepada komunitasnya.  

Akses sumber informasi yang disediakan oleh perpustakaan baik 

secara intranet maupun internet harus termanfaatkan secara optimal. 

Perpustakaan yang ramai dikunjungi karena alasan bagunan yang megah, 

dan fasilitas yang canggih bukanlah menjadikan ukuran bahwa 

perpustakaan tersebut berhasil menjalankan fungsinya apabila pengunjung 

datang hanya memanfaatkan fisik dari perpustakaan tersebut tanpa ada 

aktifitas yang “berbau” akademik. Koleksi adalah pintu utama akses 

terhadap informasi. Kemegahan sebuah perpustakaan harus diimbangi 

dengan kebermanfaatan/akses koleksi yang disediakan. Hal inilah yang 

menghidupkan academic atmosphere di lingkungan perguruan tinggi. 
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2. Positioning Perpustakaan PT 

Positioning dalam konteks pemasaran merupakan cara produk, 

merek atau organisasi perusahaan dipersepsi secara relatif dibandingkan 

dengan para pesaing oleh pelanggan saat ini maupun calon pelanggan. 

Menurut Rangkuti (2004:154) “Positioning mengacu pada kegiatan 

menempatkan merek atau produk di benak pelanggan dibandingkan 

dengan produk pesaing lainnya dalam kaitannya dengan atribut produk dan 

keuntungan yang ditawarkan oleh produk tersebut”. Menurut Kartajaya 

(2006:11) “positioning tak lain adalah upaya kita untuk membangun dan 

mendapatkan kepercayaan pelanggan. Semakin kredibel anda di mata 

pelanggan, semakin kukuh pula positioning anda” Untuk membangun 

positioning yang tepat ada empat hal yang harus ditempuh, yaitu : 

1. Positioning haruslah dipersepsi secara positif oleh para pelanggan  dan 

menjadi reason to buy bagi mereka 

2. Positioning haruslah mencerminkan kekuatan dan keunggulan 

kompetitif perusahaan 

3. Positioning haruslah bersifat unik sehingga dapat dengan mudah 

membedakan diri dari para pesaing 

4. Positioning haruslah berkelanjutan dan relevan dengan berbagai 

perubahan dalam lingkungan bisnis, apakah itu perubahan persaingan, 

perilaku pelanggan, perubahan sosial budaya, dan sebagainya.  

 

Adapun implementasi positioning untuk UPT Perpustakaan UNS adalah 

sebagai berikut: 

1. Positioning harus dipersepsi secara positif oleh pengguna 

perpustakaan dan menjadi reason to use  bagi mereka. Ini akan terjadi 

apabila positioning perpustakaan mendeskripsikan value yang akan 

diberikan kepada pengguna dan value ini merupakan suatu asset bagi 

pengguna. 

a. Sebagai contoh intangible asset perusahaan dalam hal ini UPT 

Perpustakaan UNS dapat merencanakan suatu bentuk  layanan tak 

terduga yang diberikan petugas perpustakaan kepada pengguna 

dengan sendirinya akan membekas di benak pengguna sebagai 



395 

 

pengalaman yang tak terlupakan. Kesan yang tidak terlupakan 

tersebut dalam ilmu marketing disebut memorable experience. 

Upaya memberi kesan yang membekas kepada pengguna saat ini 

merupakan strategi yang banyak diadopsi oleh beberapa 

perpustakaan modern dengan tujuan tentunya dapat mengunci 

loyalitas user perpustakaan atau locking loyalty.  

b. Melihat kondisi lingkungan eksternal, di mana lokasi UPT 

Perpustakaan UNS tidak jauh dengan YPAC (Yayasan Pendidikan 

Anak Cacat), maka tidak menutup kemungkinan  pihak UPT 

Perpustakaan UNS juga merencanakan suatu bentuk layanan 

dengan memberikan fasilitas kepada penyandang cacat (di 

beberapa perpustakaan PT sudah ada). Hal ini akan menjadikan 

terobosan bagi UPT Perpustakaan UNS untuk membangun 

customer relation dengan empathy. 

c. Kegiatan yang berhubungan dengan budaya perpustakaan, dapat 

dilakukan dengan membangun  budaya staf UPT Perpustakaan 

UNS. Misalnya  menjenguk pengguna yang sedang sakit, 

mengucapkan belasungkawa melalui sms, email atau telepon 

kepada pengguna yang ditimpa musibah, mengantarkan dompet 

atau handphone yang tertinggal ke tempat tinggal pengguna, 

mengajak partisipasi pengguna atau pemakai perpustakaan untuk 

merayakan hari besar keagamaan seperti hari raya idulfitri,  natal 

atau tahun baru bersama keluarga besar UPT Pepustakaan UNS 

d. UPT Perpustakaan UNS dengan segala kondisi dan keterbatasan 

yang ada saat ini, dapat menciptakan value melalui layanan digital 

library. Namun saat ini layanan digital library sudah menjadi hal 

yang umum di perpustakaan PT. Untuk itu perlu diciptakan layanan 

yang memberikan value lebih dibandingkan digital library, yaitu 

layanan perpustakaan berbasis “mobile” dalam artian bahwa 

pengguna  bisa memanfaatkan gadget. Gadget sebagai bagian dari 

gaya hidup masyarakat, dapat dimanfaatkan sebagai bagian dari 
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akses ke perpustakaan untuk distribusi informasi Segala aktifitas 

seperti perpanjangan buku, pemesanan buku, tagihan keterlambatan 

buku, akses e-book, e-journal, dan sebagainya bisa dilakukan 

melalui gadget yang saat ini sudah menjadi bagian dari gaya hidup 

modern masyarakat.. Untuk itu perlu design pengembangan konsep 

layanan perpustakaan yang benar-benar profesional di mana 

pengguna merupakan bagian dari komunitas cyberspace.  

 

2. Positioning seharusnya mencerminkan kekuatan dan keunggulan 

kompetitif perpustakaan 

Dalam hal ini keunggulan yang dimiliki oleh UPT Perpustakaan UNS 

adalah koleksi Jawa, dengan bahasa Jawa, Indonesia, maupun Belanda. 

Adapun koleksi tertua yang dimiliki tahun 1905. Dengan keunggulan ini 

UPT Perpustakaan UNS dapat membangun diferensiasi jenis layanan baru, 

misalnya dengan membangun Javaness Corner. Hal ini perlu direncanakan 

mengingat ada jurusan Sastra Daerah di UNS. Selain itu juga ikut berperan 

serta dalam menjaga budaya Jawa yang notabene positioning kota Solo 

sebagai kota budaya, perlu kita lestarikan. Seperti halnya himbauan 

mantan Walikota Solo (Joko Widodo), untuk menuliskan nama bangunan 

dengan huruf Jawa   pada setiap bangunan yang ada di lokasi Solo. Belum 

adanya perpustakaan yang khusus melayani koleksi Jawa merupakan 

diferensiasi tersendiri bagi UPT Perpustakaan UNS dibandingkan dengan 

perpustakaan lainnya, khususnya di Jawa Tengah. Hal ini sangat tepat 

dalam mendukung Mind identity UNS yang lahir dari identitas dan 

kekuatan budaya lokal. Didukung dengan bentuk bangunan UPT 

Perpustakaan UNS yang telah berdiri sejak tahun 1976, termasuk ke dalam 

kategori arsitektur tradisional Jawa, di mana bangunan yang ada 

memunculkan unsur-unsur yang ada ciri-ciri arsitektural  tradisional Jawa, 

yaitu : (1) arah bagunan menghadap ke selatan, perlambnag penghormatan 

terhadap Nyi Roro Kidul, (2) bentuk atap merupakan bentuk limasan, (3) 



397 

 

menggunakan ragam hias arsitektural Jawa (satron, wajikan, nanasan, dan 

makutho di setiap ujung bubungan) yang distilasi/digayakan.
  

3. Positioning haruslah bersifat unik sehingga dapat dengan mudah 

mendiferensiasikan diri dari para pesaing. Positioning perpustakaan yang 

unik tidak mudah ditiru oleh pesaing sehingga positioning tersebut akan 

sustainable dalam jangka panjang. 

Diferensiasi produk dengan kekuatan lokal yang dimiliki seperti koleksi 

Jawa, perlu dikemas dengan unik pula. Dengan kata lain untuk menjadi 

dikenal, sebuah perpustakaan harus memiliki keunikan/berbeda 

dibandingkan perpustakan lain, baik dari segi wadah (bagunan) dan isinya 

(koleksi, layanan, dan aktivitas yang ada di dalam perpustakaan). Adanya 

keseimbangan, keselarasan, keterpaduan antara wadah dan isi akan 

menghasilkan kenyamanan, kesenangan dalam proses atau menjalankan 

aktivitas di perpustakaan. Perencanaan ke depan di tahun 2014-2015 UPT 

Perpustakaan UNS akan dibangun secara vertikal. Adapun untuk 

menciptakan icon bisa dimulai dengan bangunan yang modern, dengan 

tidak meninggalkan kearifan lokal dalam arsitektur (menciptakan iconic 

brand). Perpustakaan UI dengan bangunan green buildingnya dan 

menggandeng starbucks sebagai mitra dalam menciptakan positioning 

perpustakaan. Berkaca dengan idenya perpustakaan UI,  UNS telah 

menggelar Seminar Nasional dengan judul Be a Trust University Library 

Based on Aesthetic, Architecture and Green Campus pada bulan Maret 

2013. Dengan harapan kedepannya UNS bisa menciptakan bagunan 

perpustakaan  yang representatif, unik, dan mengedepankan nilai lokal.  UI 

dengan starbuck – UNS dengan HIK (Hidangan Istimewa Kampung) 

CAFÉ,  mengemas produk tersebut dangan suasana yang cozy, tata ruang 

chic, musik, suasana yang akrab. Inilah yang diinginkan oleh konsumen, 

sambil belajar akan mendapatkan value yang lebih, yaitu pengalaman 

menikmati gaya hidup (tentusaja dengan harga yang murah, seperti harga 

HIK di pinggir jalan) 
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4. Positioning harus berkelanjutan dan selalu relevan dengan berbagai 

perubahan dalam lingkungan bisnis 

Berbenah diri untuk maju adalah sebuah keharusan, apalagi pengguna 

perpustakaan PT adalah educated people, perlu akselerasi antara yang 

dilayani (sivitas akademika) dan yang melayani (pustakawan). Pakar 

pemasaran Indonesia, Kertajaya membuat suatu kredo yang terkenal 

dengan The 10 Credos of Compassionate Marketing di mana kredo kedua 

adalah ”BE SENSITIVE TO CHANGE AND BE READY TO 

TRANSFORM” dengan tambahan keterangan yang menyebutkan: 

“Dunia tidak akan selamanya seperti ini. Lanskap bisnis akan terus 

berubah.  Kompetisi yang semakin sengit tidak mungkin dihindari 

lagi.  Globalisasi dan teknologi akan membuat pelanggan semakin 

pintar.  Kalau kita tidak sensitif dan tidak cepat-cepat mengubah 

diri, maka kita akan habis”   

 

Suatu tantangan bagi pustakawan di era global untuk selalu bergerak 

dinamis mengikuti perkembangan TIK yang berpengaruh terhadap user 

behaviour. Perubahan menuju ke arah yang lebih baik terjadi apabila ada 

persamaan persepsi dan persamaan kepentingan. Dalam taraf membangun 

persepsi akan arti penting sebuah perpustakaan perguruan tinggi, terutama 

persepsi ini ditujukan kepada pengambil keputusan/kebijakan di tingkat 

universitas. Adapun upaya yang telah dilakukan adalah: 

1. Menyusun grand design pengembangan perpustakaan dalam rangka 

mendukung internasionalisasi UNS 

2. Menjalin komunikasi informal dengan pihak-pihak tertentu, dalam hal 

ini adalah beberapa dosen yang peduli dengan perpustakaan, di mana 

dosen-dosen tersebut memiliki posisi dalam birokrasi PT 

3. Mengadakan seminar tentang rancang bangun perpustakaan PT (sudah 

dilakasnakan tgl 06 Maret 2013) dengan melibatkan dosen, mahasiswa, 

dan pustakawan. 

4. Membangun persepsi diri pustakawan (personal branding) 
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      Dengan melakukan kegiatan kepustakawanan di lingkungan UNS dan di 

luar UNS sebagai bentuk pengabdian pada masyarakat, pustakawan 

mulai menulis artikel ilmiah, mengikuti lomba di tingkat nasional.  

 

Langkah selanjutnya adalah menyiapkan positioning statement, Positioning 

statement atau slogan yang bisa mengkomunikasikan dengan baik diferensiasi 

yang ada sangat diperlukan dalam mengenalkan perpustakaan. Positioning 

statement adalah janji. Maka untuk menciptakan sebuah positioning statement 

harus relevan dengan layanan yang diberikan. Sebagai contoh Universitas Bina 

Nusantara (BINUS) sebagai perguruan tinggi swasta unggulan di Indonesia 

bergerak lebih cepat dibandingkan dengan perpustakaan perguruan tinggi lainnya 

di Indonesia dengan menciptakan layanan moblie library. Konsep your phone 

your library dengan slogan Digital Library is Yours ditindaklanjuti dengan 

layanan “ask a librarian anywhere” melalui BB messenger service 

(http://m.library.binus.ac.id/) 

 

KESIMPULAN 

Menciptakan positioning perpustakaan perguruan tinggi di era kompetisi 

sangat penting untuk membangun persepsi perpustakaan. Untuk mengenalkan diri 

dan menyatakan diri bahwa perpustakaan mempunyai eksistensi penting dalam 

proses pembelajaran di perguruan tinggi. Dari gambaran di atas, bisa dikatakan 

bahwa positioning adalah salah satu bagian dari fondasi untuk membangun sebuah 

brand. Keberhasilan positioning adalah mampu menjebatani keinginan dan 

harapan pengguna hingga dapat memuaskan. Maka dengan sendirinya 

perpustakaan akan dikenal oleh khalayak luas dengan value positif yang 

diberikan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Analisis SWOT UPT Perpustakaan UNS tahun 2013 

Matrik SWOT 

   STRENGHT (S)  WEAKNESS (W) 

  FAKTOR INTERNAL 1  layanan internet gratis  

 (Jaringan dan hotspot) 

1 Sumber daya manusia 

    2  Layanan SAT-Internet   

(Self Access Terminal) 

2 Manajemen sistem informasi 

perpustakaan  

     3  Koleksi Sastra Jawa 3 Keterbatasan sumber 

informasi/koleksi tercetak dan  

elektronis  

     4  Letak UPT Perpustakaan 

strategis 

4 Bargaining position yang masih 

rendah 

  FAKTOR EKSTERNAL        

 OPPORTUNITIES (O)   STRATEGI SO  STRATEGI WO 

1 

 

  

2 

 

3 

   

Market share yang 

sudah tersegmentasi 

(sivitas akademika  

dengan 9 fakultas dan  

pascasarjana) 

Pengembangan digital 

library 

Dukungan tenaga 

edukatif  dalam 

pengembangan 

perpustakaan (koleksi 

dan gedung) 

 1 

 

 

2 

UPT perpustakaan perlu 

membangun diferensiasi 

layanan baru “Javanese 

Corner”   

Pengembangan koleksi e-

javanese melalui media 

digital library 

 

 1 

 

 

 

 

Dana pengembangan perpustakaan 

disesuaikan dengan SNI untuk 

perpustakaan PT.  

 Dengan melihat market share 

yang ada di UNS maka perlu 

pemenuhan kebutuhan inf 

(tercetak/elektronik) ditujukan 

untuk semua  segmen. 

 Pengembangan perpustakaan 

secara fisik berbasis kekuatan 

lokal 

  THREATS (T)  STRATEGI ST  STRATEGI WT 

1 

 

 

  

 

Lambatnya akselerasi 

dalam melakukan 

inovasi layanan berbasis 

TI 

 

1 

  

 2 

 

 

Pemanfaatan SAT sebagai 

media penelusuran informasi 

digital  

Memiliki tenaga IT dalam 

pengembangan layanan 

berbasis TI 

  Memunculkan pustakawan yang 

berkualitas (diantara bbrp 

pustakawan UNS) dalam 

membangun image perpustakaan 

melalui kegiatan: 

 Menulis artikel 

 Mengikuti lomba 

kepustakawanan 

 Mengikuti kegiatan pengabdian 

masyarakat 

 

Sumber: analisis penulis tahun 2013 
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ABSTRAK 

 
Perpustakaan,  apapun jenis perpustakaannya, lingkup kerjanya adalah 

memberikan jasa layanan informasi, dengan memanfaatkaan koleksi bahan 

pustaka yang dimilikinya maupun dari sumber lain. Saat ini, kita telah berada 

pada era informasi, yang ditandai dengan derasnya arus informasi di sekitar 

kehidupan kita. Kita sadari atau pun tidak, dari mulai bangun tidur hingga tidur  

lagi, bahkan di saat kita mimpi barangkali, di sekitar kita mengalir arus informasi 

dari berbagai sumber. Membanjirnya arus informasi harus menjadi tantangan bagi 

para pustakawan, agar peran perpustakaan tidak menjadi hilang ditelan derasnya 

informasi. Pustakawan punya peran penting sebagai jembatan penghubung antara 

sumber informasi dan pencari informasi (pemustaka),  yang berkompeten dalam 

pelayanan informasi, akan menyaring informasi dengan baik dan benar sebelum 

tersaji pada para pemustaka. Namun, kerja keras kita mengumpulkan, menyaring, 

menyimpan dan  mengelola informasi akan sia-sia jika para pencari informasi  

“tak kenal” lagi dengan perpustakaan. Dan, kekhawatiran tergesernya peran 

perpustakaan oleh kemajuan tehnologi informasi-komuinikasi (TIK) bakal 

terwujud.  Untuk itulah, diperlukan strategi “pemasaran” jasa layanan informasi di 

perpustakaan. Ya, pustakawan harus mempromosikan “jasa layanan 

informasinya”, dengan menggunakan strategi pemasaran yang tepat bagi net 

generation.   Promosi dan pemasaran jasa, diharapkan akan dapat membantu 

perpustakaan tetap eksis. Kita, para pustakawan, bisa memanfaatkan strategi 

pemasaran  Hermawan Kartajaya, yang dikenal sebagai salah satu guru pemasaran 

dunia. 

Hermawan Karatajaya mengajarkan 3 nilai utama dalam perusahaan: 

1. Merek lebih penting dari produk, karena pelanggan membeli merek (brand) 

bukan produk. 

2. Apapun jenis bisnis, perusahaan harus menganggapnya sebagai bisnis jasa. 

3. Setiap orang di perusahaan, harus merasa terlibat dalam proses pemuasan 

pelanggan. 

Kiranya, sudah saatnya kita berpikir dan bertindak memasarkan produk jasa 

layanan perpustakaan. Jika bisnis saja, mesti berpikiran sebagai (layanan) jasa, 

apalagi perpustakaan yang memang produk layanannya berupa jasa (layanan) 

informasi. 

 

 Kata Kunci: marketing, promosi, perpustakaan, net generation.   
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PENDAHULUAN 

 

Paper ini terinspirasi oleh satu pertanyaan: “Masih perlukah keberadaan 

perpustakaan ? Jika sumber informasi telah dapat diakses dengan mudah lewat 

internet.” Jawabannya tentu berpulang pada kita semua. Para pustakawan, yang 

berkompeten dalam pelayanan informasi. Dan, kekhawatiran tergesernya peran 

perpustakaan oleh TIK adalah sebuah tantangan sekaligus peluang bagi kita. 

Perpustakaan telah mengalami transformasi selama berabad-abad. Di 

mulai dari koleksi clay tablet  (600 th SM), papyrus (300 tahun SM), perkamen 

(abad 1-3 M), kertas (abad 7 M) dan teknologi mesin cetak ( abad 19 M) sampai 

dengan koleksi digital (akhir abad 20 M). Meski demikian semua bentuk koleksi 

itu pada hakikatnya sama, yakni sebagai sarana penyimpan informasi. Dan, 

perpustakaan tetap berfungsi sebagai sumber dan pelestari informasi. 

Permasalahannya, dengan adanya perkembangan TIK di abad 21 ini, yaitu 

perubahan yang sedang mempengaruhi kita tidak terbatas di satu wilayah di muka 

bumi, tetapi menjangkau hampir setiap tempat karena perubahan TI yang bersifat 

konvergensi, dimana teknologi pengolahan, penyimpanan dan penyebaran 

informasi terkait dalam telekomunikasi (Giddens, 2001; Webster, 2006 dalam 

Wulandari, 2011). Dampaknya, orang semakin dimudahkan dalam mengakses 

informasi. Sehingga, pencari informasi tidak harus datang ke perpustakaan. Lalu, 

bagaimana dengan asset perpustakaan yang nota bene merupakan gudang 

informasi. Apakah kita masih bisa berharap “kedatangan” para pencari informasi 

tersebut ? 

Abad informasi ini telah melahirkan satu generasi baru, net generation. 

Maraknya pemanfaatan komputer dan internet telah membawa perubahan besar 

pada generasi yang lahir pertengahan  tahun 1990an hingga awal imperium ke tiga 

ini. Anak-anak sekarang telah akrab dengan smartphone dan tablet. Bahkan, para 

bayi pun telah di beri mainan gadget canggih oleh orang tuanya. Para siswa, tak 

lagi membuka ensiklopedi yang tebal dan berdebu, karena mereka lebih suka 

“membuka” wikipedia dengan bantuan internet. Meminjam istilah Sule, dalam 

iklan telekomunikasi: “Dengan super internet, jadi super tahu”. Mereka lebih suka 
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mencari informasi melalui internet daripada harus membuka buku, apalagi mesti 

pergi ke perpustakaan. Generasi ini tumbuh dalam world wide web. Net 

generation disebut juga sebagai Z generation atau generasi platinum atau the 

native gadget (Soeprapto; 2010 dalam Wulandari 2011). 

Net generation, yang telah akrab dengan gadget dan mahir “berselancar” 

dengan  internet, adalah tantangan bagi kita. Mereka ini, senantiasa haus informasi 

di tengah derasnya arus informasi. Jika tidak dibekali pemahaman yang benar, 

tentang infromasi di internet, mereka bisa tersesat dan terjerumus oleh informasi 

“sampah” yang banyak tersebar di dunia maya. Di sinilah peluang kita untuk 

menarik mereka untuk “mengunjungi” perpustakaan, sebagai penyedia dan 

sumber informasi yang terpilih. Ya, informasi yang terpilih itulah sebagai kata 

kuncinya, sebagai pembeda dengan sumber informasi lain di internet yang 

membanjir tanpa seleksi dan bisa menyesatkan. Kunjungan mereka, tak harus 

dalam arti harfiah, datang secara fisik ke perpustakaan. Tetapi, dimungkinkan 

bahkan dominan secara non fisik, yakni lewat internet melalui web perpustakaan. 

Perlu upaya untuk menggaet net generation ini agar jadi costumer perpustakaan. 

Upaya untuk memasarkan jasa layanan perpustakaan mutlak diperlukan, agar 

asset informasi yang telah kita bangun sedemikian rupa tidak sia-sia.  

Tulisan ini mencoba menemukan jawaban atas permasalahan pemasaran 

(marketing) jasa layanan perpustakaan menghadapi perubahan paradigma 

pemustaka yang akan didominasi net generation. Ide tulisan ini muncul ketika 

saya harus menyiapkan proposal untuk judul thesis saya. Tulisan ini masih jauh 

dari sempurna justru dari diskusi kita nanti, saya berharap akan dapat masukkan 

yang berarti.  Rujukan yang saya gunakan masih dari bahan sekunder serta belum 

melalui riset lapangan/ langsung karena keterbatasan kami. 

 

MARKETING 3G 

ASAL MULA MARKETING  3.0 

Marketing 3.0 adalah (G)enerasi ke-3 dari konsep marketing, karena itu 

bisa juga disebut sebagai Marketing 3G. Ide Marketing 3.0 pertama kali 

dikonsepkan di Asia pada bulan November 2005 oleh sekelompok konsultan 
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MarkPlus, pimpinan Hermawan Kartajaya. Setelah dua tahun masa co-creation 

dan pematangan konsep, philip Kotler dan Hermawan Kartajaya meluncurkan draf 

manuskripnya pada hari jadi ASEAN ke-40 di Jakarta. 

Iwan Setiawan, salah satu staf perusahaan konsultan inilah yang 

mengusulkan konsep ini, berkolaborasi dengan Philip Kotler, guru besar 

pemasaran di Northwestren University’s kellogg Scholl of Management, untuk 

memperdalam relevansi Marketing 3.0 dengan kemunculan ekonomi dunia baru 

dan berkembangnya dunia digital.     

 KENAPA HARUS MARKETING 3.0 

Marketing telah mengalami proses evolusi selama bertahun-tahun, melalui 

tiga tahap yang disebut sebagai Marketing 1.0, 2.0 hingga saat ini jadi 3.0.  Di era 

industri, marketing adalah tentang menjual output produk perusahaan kepada 

siapa pun yang ingin membelinya. Produknya standar dengan desain untuk 

memenuhi permintaan massal.  Marketing 1.0 adalah era product-centris.  

Selanjutnya, Marketing 2.0 yang hadir saat ini, di era teknologi informasi. 

Kemudahan akses informasi memudahkan konsumen untuk mendapatkan 

informasi dan membandingkan tawaran dari produk serupa. Nilai suatu produk  

ditentukan oleh konsumen, karena mereka sangat berbeda dalam hal 

preverensinya. Pemasar harus membuat segmentasi pasar dan produk unggulan 

untuk target pasar mereka. Perusahaan sangat memperhatikan aturan “pembeli 

adalah raja”. Konsumen, kebutuhan dan keinginannya sangat diperhatikan serta 

dapat memilih berbagai macam alternatif dan karakteristik fungsional. Pemasar 

berusaha merebut pikiran dan hati konsumen, meski terkesan menganggap 

konsumen sebagai target pasif. Marketing 2.0 adalah era customer-oriented.  

Marketing generasi ke 3 (3G) muncul karena dipicu oleh nilai-nilai (value-

driven). Orang tidak lagi dipandang sebagai konsumen semata, tetapi lebih 

sebagai manusia seutuhnya, lengkap dengan pikiran, hati, dan spirit. Saat ini, 

konsumen tidak hanya mencari produk dan jasa untuk pemenuhan fungsional dan 

emosional namun juga pemenuhan spirit. Selain berorientasi pada konsumen, 

perusahaan yang mempraktikkan Marketing 3.0 memiliki misi, visi dan nilai-nilai 



406 

 

yang lebih besar untuk dikontribusikan pada dunia. Perusahaan mendiferensiasi 

diri mereka sendiri dengan nilai-nilai perusahaan. Marketing 3.0 melengkapi 

emotional marketing dengan human spirit marketing.  

Kemajuan teknologi berdampak pada perilaku konsumen, pasar dan 

marketing selama abad terakhir. Marketing 1.0 dipicu Revolusi Industri. 

Marketing 2.0 lahir dari teknologi informasi dan internet. Dan, Marketing 3.0 

dipicu new wave technology saat ini. Sejak awal tahun 2000, teknologi informasi 

telah memasuki pasar utama dan dikembangkan sebagai new wave technology, 

yakni teknologi yang memungkinkan  konektivitas dan interaktivitas antarindividu 

dan kelompok .  Teknologi ini meliputi: 

 Komputer dan telepon genggam yang murah, 

 Internet murah, dan 

 Open source. (Copeland dan Malik (2005) dalam Kotler (2010) ). 

McNealy (dalam Kotler. 2010)  menyebut masa partisipasi. Di masa ini, 

orang membuat berita, ide dan hiburan, sekaligus mengkonsumsinya. New wave 

technology memungkinkan orang untuk berubah dari konsumen (consumer) 

menjadi  prosumer. Media sosial lah sebagai salah satu yang memungkinkan masa 

partisipatif ini. Media sosial ini terbagi dua klasifikasi: 

1. Ekspresif; blog, Twitter, YouTube, Facebook dan Flicker; 

2. Kolaboratif; Wikipedia, Rotten, Tomatoes dan Craiglist.  

KONSEP DASAR MARKETING 3.0 

Secara ringkas, Marketing 3.0 adalah era di mana praktik marketing sangat 

dipengaruhi oleh perubahan perilaku dan sikap konsumen. Hal ini, merupakan 

bentuk paling rumit dari era yang consumer-centric. Karena, tuntutan konsumen 

akan pendekatan marketing yang lebih kolaboratif, kultural, dan spiritual. 

New wave technology memudahkan penyebaran informasi, ide dan opini 

publik yang berakibat pada kolaborasi yang menghasilkan value creation. 

Kemajuan teknologi mengarahkan globalisasi politik dan hukum, 

ekonomi, dan lanskap sosial budaya, yang akhirnya akan menciptakan paradoks 
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kultural dalam masyarakat. Teknologi juga memunculkan pasar kreatif yang lebih 

spiritual dalam melihat dunia. 

Konsumen yang semakin kolaboratif, kultural dan spiritual membawa 

pengaruh (perubahan) pada karakter marketing itu sendiri. Titik kulminasinya 

adalah harmonisasi dari tiga konsep: identity, integrity dan image. Marketing 3G 

juga menyangkut perihal marketing of meaning yang tertanam dalam misi, visi 

dan nilai-nilai perusahaan. Pada akhirnya marketing dipandang sebagai harapan 

utama dalam membangun kembali kepercayaan konsumen. 

MEMASARKAN JASA LAYANAN PERPUSTAKAAN 

Perpustakaan adalah unit non-profit, itulah pemahaman yang ada di benak 

kita selama ini. Pandangan ini tidak salah sepenuhnya, karena perpustakaan 

memang tidak pernah mendapatkan  keuntungan finansial secara langsung. Jika 

berhitung secara ekonomis, investasi yang ditanamkan di perpustakaan tidak akan 

pernah balik modal apalagi untung. Namun, sesungguhnya ada nilai-nilai 

keuntungan jangkah panjang yang didapat, meski pun tidak langsung diterima 

pihak perpustakaan apalagi secara finansial. Investasi yang berupa sarana dan 

koleksi perpustakaan tentu tidak kecil nilainya. Asset yang dimiliki perpustakaan 

sesungguhnya punya nilai yang tinggi, yakni modal mencerdaskan anak bangsa. 

Sangatlah disayangkan jika asset yang bernilai tinggi itu tak ada atau kurang 

dimanfaatkan. Oleh karena diperlukan upaya memasarkan asset tersebut pada 

pelanggan perpustakaan.  Pemasaran dilakukan dengan cara memenuhi kebutuhan 

dan keinginan target pasar dan dengan menggunakan harga, komunikasi dan 

distribusi guna memberitahu, memotivasi dan melayani pasar. Marketing is the 

management process responsible for identifying, anticipating and satisfying 

customer requiremens profitably (Majaro (1993) dalam Qalyubi (2003)). 

Asset informasi dalam perpustakan dapat dipasarkan sebagai “Jasa 

Layanan Perpustakaan”, menurut Sulistyo-Basuki (2012) meliputi: 

i. Jasa pemakai, mulai peminjaman sampai jasa referensi 

ii. Manajemen dan Pemasaran, termasuk manajemen sumber daya dan 

proyek kegiatan, pemasaran jasa perpustakaan. 
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iii. Kebijakan: pembuatan dan/ atau implementasi yang sesuai dengan 

perubahan institusional dan sosial, undang-undang dan peraturan 

baru, 

iv. Pengembangan jasa baru dan terpadu: disain dan pengembangan 

sistem dan jasa informasi baru (Perpustakaan digital, integrasi jasa 

perpustakaan digital dengan berbagai bidang aplikasi; e-learning, 

manajemen pengetahuan). 

v. Pendidikan dan pelatihan pemakai termasuk pelatihan ketrampilan 

informasi dan pelatihan untuk mempromosikan dan atau 

menunjang jasa baru atau yang dimodifikasi. 

vi. Merancang bangun sistem dan jasa berorientasi pemakai (disain 

untuk ranah dan kelompok khas dan atau berkebutuhan khusus) 

vii. Kajian pemakai (survei pemakai, perilaku informasi pemakai, 

ketergantungan dan evaluasi jasa perpustakaan dan informasi. 

 

STRATEGI PEMASARAN 

Ada 3 strategi pemasaran yang bisa digunakan dari Marketing 3.0, yakni: 

1. Memasarkan Misi kepada konsumen; menawarkan misi transformasi,  

membangun citra dan libatkan/ berdayakan pelanggan dalam 

mencapainya. 

2. Memasarkan Nilai-nilai perusahaan kepada karyawan; libatkan staf 

dalam  kolaborasi pembentukan nilai-nilai positif dan inovatif. 

Berdayakan staf untuk ikut melakukan perubahan. 

3. Memasarkan Visi kepada pemegang saham (stakeholder); Jelaskan 

bahwa  investasi yang ditanamkan mempunyai nilai suistainability 

(kesinambungan) bagi lembaga.  

Selain itu, untuk memenangkan persaingan dalam pasar global, menurut 

Hermawan (1996) haruslah memperhatikan 3 nilai utama dalam perusahaan: 

1. Merek lebih penting dari produk, karena pelanggan membeli merek  

(brand)   bukan produk. 
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2. Apapun jenis bisnis, perusahaan harus menganggapnya sebagai bisnis 

jasa. 

3. Setiap orang di perusahaan, harus merasa terlibat dalam proses 

pemuasan pelanggan. 

MENGENAL  PASAR – PELANGGAN 

  Saat ini kita telah berada di era pasar global, tak lagi jelas batas wilayah, 

sosial  dan kultural. Demikian pula sebaran informasi, hampir tak ada batas untuk 

mengaksesnya, kapan pun, siapa pun dan di mana pun dapat mengakses informasi 

yang dibutuhkan. Internet telah memudahkan semua itu.  

Kehadiran internet membawa pengaruh besar pada generasi yang lahir dan 

besar di era ini,  net generation. Mereka lebih suka mencari informasi melalui 

internet daripada harus membuka buku, apalagi mesti pergi ke perpustakaan. 

Generasi ini tumbuh dalam world wide web,  yang telah akrab dengan gadget dan 

mahir “berselancar” dengan  internet. 

Net Generation, memiliki ciri berikut (Oblinger & Oblinger (2005) dalam 

Wulandari (2011)): 

1. literate; memiliki kemampuan digital yang baik dibanding 

kemampuan perpustakaan sebagai sumber informasi (library literate). 

2. Selalu terhubung; dengan gadget dan internet mobile selalu terkoneksi 

dangan informasi dan komunikasi 

3. Segera; terbiasa multitasking dan menuntut kecepatan. 

4. Experiential; lebih suka belajar lewat eksplorasi dan berkemampuan 

menyimpan informasi dan menggunakannya secara kreatif dan 

bermanfaat. 

5. Sosial; suka berinteraksi lewat jejaring sosial 

6. Tim; suka belajar dalam tim (peer to peer).  

7. Struktur; butuh parameter, aturan.. menginginkan serba terjadwal dan 

memiliki agenda. 

8. Keterlibatan dan Pengalaman; suka interaktifitas (Prensky dalam 

Oblinger & Oblinger, 2005) 
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9. Visual dan Kinesthetic; lebih menyukai bentuk visual dibanding teks. 

(Manuel dalam Oblinger & Oblinger,2005).              

PENUTUP 

Pemahaman akan ciri dan karakter pelanggan perpustakaan, yang akan 

didominasi oleh  net generation   tentunya memberi gambaran pada pustakawan 

ke mana dan bagaimana membawa perpustakaan berjalan. Generasi ini telah 

terbiasa dengan gadget dan internet sehingga mumpuni dalam pemanfaatan TIK. 

Dalam memenuhi kebutuhan informasi, mereka lebih suka memanfaatkan TIK 

daripada berkunjung ke perpustakaan, karena mereka menuntut kecepatan dan 

kesinambungan. 

Tantangan ini mesti kita jawab, agar pelanggan kita tidak semakin 

menjauhi perpustakaan. Upaya yang dapat dilakukan adalah: 

- Menyesuaikan dan memenuhi kebutuhan pemustaka (pelanggan) 

perpustakaan; memadukan layanan konvensional dan digital, sehingga 

mereka tetap bisa “mengunjungi” perpustakaan lewat internet.  

- Menciptakan merek untuk perpustakaan; desain web dibuat khusus yang 

menunjukkan citra lembaga/ perpustakaan agar pelanggan mudah 

menemukannya saat mengakses lewat internet 

- Menggandeng pelanggan lewat jejaring sosial; layanan perpustakaan tak 

cukup hanya bisa diakses tetapi ciptakan hubungan lewat jejaring sosial. Ajak 

pemustaka interaktif dan berdayakan mereka untuk pengembangan layanan. 

- Memberikan layanan berciri khusus; semua perpustakaan adalah penyedia 

jasa informasi maka ciptakan unsur pembeda ( different) sebagi nilai lebih. 

- Memberikan ruang bersosialisasi: berikan ruang hotspot agar mereka bebas 

berselancar dengan akses WIFI berkecepatan tinggi agar mereka terpancing 

berkunjung secara fisik ke perpustakaan. Dapat pula disediakan cafe yang 

terintegrasi dangan perpustakaan, agar mereka krasan berlama-lam di 

perpustakaan. 
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Perlu net generation ini agar jadi customer perpustakaan. Upaya untuk 

memasarkan jasa layanan perpustakaan mutlak diperlukan, agar asset informasi 

yang telah kita bangun sedemikian rupa tidak sia-sia. Dan, pada akhirnya  bisa 

diperoleh “keuntungan” bagi lembaga. 
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ABSTRAK 

Kualitas layanan merupakan tuntutan dari perpustakaan sebagai penyedia jasa 

yang berkualitas dan bernilai tinggi ini dilakukan dalam upaya memberikan 

kepuasan kepada pengguna. Kualitas yang baik bukan dilihat dari persepsi 

penyedia jasa melainkan berdasarkan persepsi dari pengguna. Dan perpustakaan 

harus berusaha memberikan  pencitraan yang baik kepada masyarakat tentang 

perpustakaan karena pencitraan memiliki peran dalam mempengaruhi persepsi 

dan ekspektasi pengguna  pada akhirnya mempengaruhi kepuasan pengguna dan 

loyalitas. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan atau pengaruh 

variabel tersebut guna mengembangkan layanan dan fasilitas perpustakaan. 

Metode penelitian ini eksplanatif dengan populasi penelitian pengguna 

perpustakaan Universitas Airlangga Surabaya, besar sampel sebanyak 130 

responden yang diambil secara purposive (non random).Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas layanan, citra, kepuasan pengguna serta loyalitas 

mempunyai hubungan dengan arah positif. Dan kepuasan pengguna sebagai 

variabel supported yang memperkuat hubungan antar variabel. 

 

Kata kunci : Kualitas Layanan, Pencitraan, Kepuasan Pengguna, Loyalitas 

 

PENDAHULUAN 

 Di era perkembangan teknologi dan informasi saat ini perpustakaan harus 

dapat membaca keinginan dan tuntutan dari penggunanya. Kemajuan ICT 

(information communication technology) membuat pergeseran paradigma 

masyarakat dari era masyarakat indutri menuju era masyarakat informasi yang 

penuh dengan persaingan ketat baik di pasar domestik maupun di pasar 
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internasional. Agar dapat berkembang dan bertahan hidup, organisasi penyedia 

jasa harus mampu menyediakan dan memberikan layanan yang berkualitas dan 

bernilai tinggi kepada para pengguna.  

 Penyedia jasa yang berkualitas dan bernilai tinggi ini dilakukan dalam 

upaya memberikan kepuasan kepada pengguna. Oleh karena itu perpustakaan juga 

harus memiliki pemahaman dan pengertian yang lebih baik tentang pentingnya 

kepuasan dan loyalitas pengguna untuk meningkatkan nilai guna perpustakaan. 

 Dalam jangka panjang ikatan antara perpustakaan dengan pengguna 

terjalin sebagai akibat dari kepuasan Pengguna pada tingkat yang relatif tinggi 

Ikatan jangka panjang ini terwujud ketika pengguna menjadi benar-benar loyal 

kepada perpustakaan yang bersangkutan. Bagi Perpustakaan, loyalitas pengguna 

akan sangat mendukung pencitraan positifnya di mata masyarakat, serta 

memberikan kontribusi yang berarti bagi efisiensi dan kemajuan.  

 Kepuasan pengguna merupakan instrument yang digunakan sebagai 

ukuran keberhasilan, beda dengan organisasi profit  yang mengutamakan 

memperoleh laba sebagai ukuran keberhasilan. Seperti pada hasil penelitian yang 

dilakukan oleh perpustakaan Balitkabi Malang (2006) tentang faktor yang 

mempengaruhi kepuasan pengguna perpustakaan, pada penelitian itu didapatkan 

data tingkat kepuasan pengguna atas faktor biaya sebesar 57 %, tingkat kepuasan 

pengguna atas faktor kemudahan memperoleh informasi sebesar 59,6 %, tingkat 

kepuasan pengguna atas faktor kecepatan memperoleh informasi sebesar 55,8 %, 

tingkat kepuasan pengguna atas faktor pelayanan pemberian informasi sebesar 

72,4 %, maka dari data tersebut perpustakaan Balitkabi mengetahui layanan dan 

produk apa yang harus ditingkatkan dan dipertahankan untuk kepuasan pengguna. 

 Day seperti dikutip oleh Tjiptono (2004) mengatakan bahwa kepuasan atau 

ketidakpuasan pengguna adalah respons pengguna terhadap evaluasi 

ketidaksesuaian yang dirasakan antara harapan sebelumnya dan kinerja aktual 

produk yang dirasakan setelah pemakaiannya. Hal ini berarti bahwa kualitas yang 

baik bukan dilihat dari persepsi penyedia jasa melainkan berdasarkan persepsi 

pengguna. Persepsi pengguna terhadap kualitas layanan merupakan penilaian 
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menyeluruh atas keunggulan suatu jasa. Kualitas layanan akan mempengaruhi 

kepuasan pengguna bersama dengan pencitraan. 

 Kualitas jasa perpustakaan adalah faktor yang sangat penting untuk 

mencapai kepuasan pengguna. Semakin baik kualitas yang diberikan maka 

semakin puaslah pengguna. Kualitas merupakan suatu kondisi yang selalu 

berubah (misalnya apa yang dianggap kualitas untuk saat ini mungkin dianggap 

kurang berkualitas pada masa mendatang). Salah satu faktor yang menentukan 

tingkat keberhasilan dan kualitas perpustakaan adalah kemampuan dalam 

memberikan pelayanan kepada pengguna. Perkembangan selanjutnya hasil 

penelitian Parasuraman et.al.dalam Tjiptono (2003) tersebut dirangkum menjadi 5 

dimensi yaitu Tangibles, reliability, responsiveness, assurance dan empathy. 

Kelima dimensi pokok tersebut akhirnya dipakai sebagai acuan untuk penelitian 

kualitas jasa di berbagai sektor. Dan dalam penelitian ini juga menggunakan 

kelima dimensi tersebut.  

   Berdasarkan latar belakang tersebut, ada empat variabel yang 

dikemukakan dalam penelitian ini yaitu kualitas layanan, Pencitraan, kepuasan 

pengguna dan loyalitas pengguna dengan tujuan penelitian sebagai berikut : 

 Menganalisis dan menguji pengaruh kualitas layanan terhadap kepuasan 

pengguna Perpustakaan Universitas Airlangga Surabaya. 

 Menganalisis dan menguji pengaruh pencitraan terhadap kepuasan 

pengguna Perpustakaan Universitas Airlangga Surabaya. 

 Menganalisis dan menguji pengaruh kepuasan pengguna terhadap loyalitas 

pengguna Perpustakaan Universitas Airlangga Surabaya. 

 Menganalisis dan menguji pengaruh kualitas dan pencitraan secara 

bersama-sama terhadap kepuasan pengguna Perpustakaan Universitas 

Airlangga Surabaya. 

 

KERANGKA TEORI 

Kualitas layanan  

 Beberapa definisi tentang kualitas layanan jasa. Parasuraman, Zeithaml 

and Berry dalam Tjiptono ( 2004) Mendefinisikan kualitas layanan jasa sebagai 
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sebuah keputusan global atau sikap yang berhubungan dengan superioritas jasa. 

Mereka menghubungkan konsep kualitas layanan jasa dengan konsep persepsi dan 

pengharapan sebagai berikut : kualitas yang dirasakan dipandang sebagai tingkat 

dan arah ketidaksesuaian antara persepsi dan pengharapan konsumen.  

 Berdasarkan pada berbagai penelitian terhadap beberapa jenis jasa, 

Zeithaml, Berry dan Parasuraman dalam Tjiptono (2003) berhasil 

mengidentifikasi lima kelompok karakteristik yang digunakan untuk 

mengevaluasi kualitas jasa yaitu : 

1. Tangibles (bukti langsung) yaitu kemampuan suatu perusahaan dalam 

menunjukkan eksistensinya kepada pihak eksternal. Meliputi fasilitas fisik 

(gedung, ruangan) perlengkapan dan peralatan yang dipergunakan 

(teknologi), penampilan staf yang rapi dan menarik. Dengan fasilitas fisik 

yang menawan, perlengkapan dan peralatan yang memadai serta 

penampilan karyawan yang menarik memberikan bukti nyata bahwa 

pelayanan yang diberikan oleh pemberi jasa cukup baik. 

2. Reliability (keandalan) yaitu kemampuan untuk memberikan pelayanan 

sesuai  yang dijanjikan secara akurat dan terpercaya. Kinerja sesuai 

dengan harapan pengguna yang berarti ketepatan informasi, sikap yang 

simpatik dan dengan akurasi yang tinggi.  

3. Responsiveness (daya tanggap) yaitu suatu kemampuan untuk membantu 

dan memberikan pelayanan yang cepat (respond) dan tepat kepada 

pengguna sehingga penyampaian informasinya jelas. Kemauan para staf 

untuk membantu pengguna dengan cepat dan tepat menjadi dambaan bagi 

setiap pengguna.  

4. Assurance (Jaminan) yaitu pengetahuan, kesopansantunan dan kemampuan 

para staf dan pustakawan untuk menumbuhkan rasa percaya pengguna 

kepada perpustakaan. Jaminan terdiri dari beberapa komponen antara lain 

: komunikasi (communication), kredibilitas (credibility), keamanan 

(security), Santun (courtesy).  
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5.  Empathy (empati) yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat 

individual yang diberikan kepada para pengguna dengan berupaya 

memahami keinginan konsumen.  

  

 

Pencitraan 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia citra adalah gambar, rupa, gambaran 

yang dimiliki orang banyak mengenai pribadi, perusahaan, organisasi atau produk, 

kesan mental atau bayangan visual yang ditimbulkan oleh sebuah kata, frasa atau 

kalimat.  

Suwarno (2009) citra adalah cermin kinerja dan performa perpustakaan 

yang diterima dan dirasakan masyarakat. Perpustakaan sebagai kegiatan di bidang 

jasa, artinya jasa itu harus sesuai dengan kebutuhan, keinginan dan selera 

pengguna dan berusaha semaksimal mungkin untuk mendapat kepercayaan 

pengguna. Studi tentang citra menunjukkan bahwa pencitraan terbentuk dari dua 

faktor, yaitu komunikasi (word of mouth communication) dan pengalaman 

konsumen selama mengkonsumsi barang atau jasa yang mereka beli (Echtner and 

Ritchie, 1991). Pendekatan citra yang dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah 

model Cleopatra, et.al.(2004) dengan indikator citra yang terdiri dari : pelayanan 

yang bersahabat dan sopan, kesan yang baik dan bagus, memberikan informasi 

(promosi), karyawan yang terlatih dengan baik dan manajemen yang baik. 

 

Kepuasan Pengguna 

Pada prinsipnya kepuasan pengguna itu dapat diukur dengan berbagai 

macam metode  dan teknik. Beberapa macam metode dalam pengukuran kepuasan 

pengguna adalah sebagai berikut (Tjiptono, 2003 : 104-105) : 

a. Sistem keluhan dan saran 

Perpustakaan memberi kesempatan kepada penggunanya untuk 

menyampaikan saran dan keluhan misalnya dengan menyediakan kotak saran, 

kartu komentar, customer hot lines, dsb. Hal tersebut dapat memberikan ide-
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ide bagi perpustakaan, bereaksi cepat tanggap untuk mengatasi masalah yang 

timbul. 

b. Ghost Shopping 

Salah satu cara memperoleh gambaran mengenai kepuasan pengguna adalah 

dengan mempekerjakan beberapa orang untuk berperan atau bersikap sebagai 

pengguna. Kemudian mencatat dan melaporkan semua yang ditemui baik 

kekuatan maupun kelemahan di perpustakaan. Selain itu para ghost shopper 

juga dapat mengamati cara penanganan setiap keluhan. 

c. Survai kepuasan pengguna 

Umumnya penelitian mengenai kepuasan pengguna dilakukan dengan 

penelitian survai, baik melalui pos, telepon maupun wawancara langsung. 

Dengan melakukan survai perpustakaan akan memperoleh tanggapan dan 

umpan balik secara langsung dari pengguna. 

 Metode survai kepuasan pengguna dapat menggunakan pengukuran 

dengan berbagai cara yaitu : 

a. Pengukuran dapat dilakukan secara langsung dengan pertanyaan 

seperti ungkapan “seberapa puas saudara terhadap pelayanan 

perpustakaan pada skala berikut : Sangat tidak puas, tidak puas, ragu-

ragu, puas, sangat puas (directly reported satisfaction)  

b. Responden diberi pertanyaan mengenai seberapa besar mereka 

mengharapkan suatu atribut tertentu dan seberapa besar yang mereka 

rasakan (derived satisfaction)  

c. Metode lain dengan meminta responden untuk menuliskan masalah 

yang mereka rasakan dari produk dan pelayanan perpustakaan dan 

menuliskan perbaikan yang pengguna sarankan (problem analysis). 

Terbentuknya kepuasan pengguna dapat memberikan manfaat bagi 

perpustakaan seperti terjalinnya hubungan yang baik dengan pengguna 

sehingga memungkinkan pengguna untuk datang kembali dan menyebarkan 

informasi tentang perpustakaan kepada teman-temannya sehingga mampu 

membentuk opini yang baik bagi perpustakaan dan dapat mendorong 

terciptanya loyalitas pengguna. 
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Loyalitas Pengguna 

Loyalitas pengguna lebih didasarkan pada perilaku pengguna. Yang mana 

kesetiaan menunjukkan probabilitas seorang konsumen pada lembaga profit untuk 

membeli produk secara berulang dalam periode waktu (Istijanto, 2005). Pada 

perpustakaan hal tersebut sama dengan pengguna perpustakaan yang selalu datang 

berulang ke perpustakaan untuk memanfaatkan fasilitas dan layanan yang ada di 

perpustakaan.  

 Loyalitas pengguna adalah dampak jangka panjang dari kepuasan 

pengguna.Tetapi beberapa penelitian menemukan bahwa loyalitas tidak hanya 

disebabkan oleh kepuasan pengguna, tetapi ada faktor lain sebagai penyebab 

antara lain kualitas Zeithaml et.al.(1996). Loyalitas pengguna merupakan dampak 

jangka panjang dari kepuasan pengguna. Tapi tidak menutup kemungkinan juga 

dipengaruhi  oleh faktor lain seperti kualitas, pencitraan dan kepuasan. 

 Pendekatan loyalitas yang dijadikan acuan dalam penelitian ini mengacu 

pada model Boshoff (2004) dan model Cleopatra (2004) dengan indikator sebagai 

berikut : menginformasikan pada orang lain perpustakaan ini memuaskan, 

memiliki reputasi yang baik, akan merekomendasikan pada orang lain tentang 

perpustakaan ini, menyampaikan hal yang positif tentang perpustakaan ini, 

perpustakaan ini menjadi alternatif pertama dalam pencarian informasi, 

memanfaatkan produk dan jasa layanan perpustakaan. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kuantitatif dengan format 

eksplanatif melalui metode survei. Menurut Kriyantono (2006:69) penelitian 

eksplanatif adalah penelitian yang menghubungkan atau mencari sebab akibat 

antara dua atau lebih variabel. Sedangkan tipe penelitian kuantitatif ini 

menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat 

digeneralisasikan (Kriyantono, 2006: 57). Populasi dalam penelitian ini adalah 

sivitas akademik UNAIR Surabaya maupun tamu/umum. Dikarenakan jumlah 

populasi yang besar,  keterbatasan waktu dan tenaga maka peneliti  menggunakan 

sampel  sivitas akademik Universitas Airlangga Surabaya dan yang pernah 
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menggunakan, memanfaatkan layanan perpustakaan UNAIR minimal 3 kali 

secara tidak acak dengan asumsi pengguna (sivitas akademik) tersebut loyal 

terhadap perpustakaan. Dengan pemanfaatan ulang paling sedikit 3 kali dapat 

dikategorikan sebagai loyalitas. Pengunjung yang memanfaatkan perpustakaan 

lebih dari 3 kali dalam 1 minggu dianggap sudah termasuk melingkupi loyalitas 

yaitu memanfaatkan produk maupun jasa lebih dari dua kali Zeithaml (1996:38). 

Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling purposive dan jumlah 

responden yang diambil sebanyak 130 responden. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui arah dan hubungan dari tiap variabel tersebut. Untuk mengetahui 

adanya hubungan antara variabel dependen dan independen dengan menggunakan 

uji Pearson. Kemudian untuk mengetahui hubungan variabel dengan adanya 

variabel kontrol menggunakan teknik Korelasi Parsial. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Kepuasan Pengguna Perpustakaan 

 Pada penelitian ini menguji pengaruh kualitas layanan terhadap kepuasan 

pengguna dengan nilai Pearson Correlation sebesar 0,421 dengan tingkat 

signifikansi mendekati nol dan antara kualitas layanan dengan kepuasan pengguna 

mempunyai hubungan yang positif. 

 Dari hasil kuesioner menunjukkan kualitas layanan yang baik akan 

menunjang untuk terbentuknya kepuasan pengguna perpustakaan. Hal ini 

dibuktikan dari nilai rata-rata sebesar 4,25 dan termasuk dalam kategori sangat 

baik berarti setuju dengan adanya kualitas layanan yang baik.  

 Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Tjiptono (2004) Semakin baik 

kualitas yang diberikan maka semakin puaslah pengguna.. Parasuraman et,al 

(Tjiptono, 2005) meliputi 5 dimensinya dengan realisasi diantaranya pustakawan 

dan staf perpustakaan yang memberikan perhatian secara individual kepada 

pengguna, pustakawan melayani dengan sikap yang ramah, peduli. Pustakawan 

memahami kesulitan yang dihadapi pengguna dan siap membantu, pengguna 

perpustakaan merasa nyaman, aman ketika berada di perpustakaan, pengguna 

merasa percaya dengan layanan yang diberikan sehingga pengguna merasa puas. 
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Dengan asumsi bahwa kepuasan pengguna akan layanan perpustakaan akan 

berdampak pada terbentuknya loyalitas pengguna perpustakaan. 

 Sekarang pengguna perpustakaan berkunjung ke perpustakaan tidak hanya 

untuk membaca, mengerjakan tugas, mencari referensi tetapi mereka juga melihat 

fasilitas lain yang menunjang dan juga menghibur. Seperti adanya ruang publik 

dengan akses internet gratis (wifi) dan jam layanan yang sangat fleksibel dengan 

kebutuhan para mahasiswa sangat mendukung pengguna perpustakaan untuk 

memanfaatkan fasilitas dan layanan di perpustakaan. Adanya cinemax  di 

perpustakaan dengan nonton film bersama di perpustakaan sangat menghibur dan 

rekreatif bagi pengunjung perpustakaan. Corner-corner yang ada di dalam 

perpustakaan yang dilengkapi dengan koleksi audio visual menambah pengkayaan 

ilmu dan informasi selain itu juga sebagai sarana rekreatif. 

 Pada perpustakaan Universitas Airlangga dengan kualitas layanan yang 

diberikan kepada pengguna berpengaruh terhadap kepuasan pengguna 

perpustakaan. Oleh karena itu berdasar dari hasil penelitian dan dukungan teori di 

atas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang  signifikan dan positif 

antara kualitas layanan dengan kepuasan pengguna perpustakaan Universitas 

Airlangga Surabaya. 

 

Pengaruh Pencitraan Terhadap Kepuasan Pengguna Perpustakaan 

 Penelitian ini menguji pengaruh pencitraan terhadap kepuasan pengguna 

dengan nilai Pearson Correlation sebesar 0,505 dengan nilai signifikansi kurang 

dari 0,05 dan mempunyai arah hubungan yang positif. 

 Dalam hal ini pencitraan yang baik dapat menunjang terbentuknya 

kepuasan pengguna perpustakaan. Seperti dengan adanya promosi  perpustakaan, 

kegiatan-kegiatan perpustakaan yang membantu dan bermanfaat bagi lingkungan 

masyarakat sekitar (membantu sekolah-sekolah sekitar yang belum mempunyai 

perpustakaan yang baik, mengadakan pelatihan-pelatihan dsb). Design interior 

perpustakaan yang modern, pustakawan yang terlatih dan cepat tanggap dalam 

melaksanakan tugasnya. Pengguna akan merasa nyaman berada di perpustakaan  

dan bisa juga menjadi tempat refresing bagi pengguna perpustakaan.  
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 Dari hasil kuesioner yang diberikan kepada responden menunjukkan 

dengan adanya citra yang baik akan menunjang untuk terbentuknya kepuasan 

pengguna perpustakaan. Hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata sebesar 3,73 dan 

termasuk dalam kategori baik berarti setuju dengan adanya citra yang baik 

(positif) bisa meningkatkan sikap yang positif bagi pengguna dan dengan cara 

demikian pengaruh yang positif akan mempengaruhi kepuasan pengguna. 

Cleopatra, et.al.(2004) bahwa citra yang dikehendaki (desirable image) dapat 

mempengaruhi ke arah kepuasan pengguna. Sedangkan citra yang tidak 

dikehendaki (Undesirable image) dapat menyebabkan ketidakpuasan.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

 Temuan yang diperoleh menunjukkan bahwa citra perpustakaan ialah yang 

dipersepsikan oleh pengguna perpustakaan. Dengan selalu bersedia memberikan 

informasi kepada pengguna yang menanyakan tentang perpustakaan, perpustakaan 

merupakan tempat yang nyaman dan perpustakaan bisa sebagai tempat refresing 

bagi pengunjung perpustakaan. Hal ini menunjukkan bahwa citra perpustakaan 

yang baik akan membawa dampak yang baik pula untuk kepuasan pengguna. 

 

Pengaruh Kepuasan Pengguna Terhadap Loyalitas  

 Hasil pengujian dari penelitian ini menunjukkan nilai Pearson Correlation 

sebesar 0,310 hal ini menunjukkan adanya hubungan antara kepuasan pengguna 

dan loyalitas, apabila kepuasan pengguna tinggi maka loyalitas juga akan tinggi 

dan jika kepuasan pengguna rendah maka loyalitas juga akan berkurang. Dengan 

nilai signifikasi kurang dari 0,05 maka hasil ini memiliki arti bahwa ada hubungan 

antara kepuasan pengguna dan loyalitas. 

 Dari hasil kuesioner yang diberikan kepada responden menunjukkan 

dengan adanya kepuasan pengguna akan menunjang untuk tercapainya loyalitas 

pengguna perpustakaan. Hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata sebesar 3,56 dan 

termasuk dalam kategori baik berarti setuju dengan adanya kepuasan pengguna 

akan membentuk loyalitas pengguna. 

 Dalam hal ini kepuasan pengguna yang meliputi kepuasan terhadap 

fasilitas, layanan perpustakaan, koleksi, dsb dapat mewujudkan loyalitas 

pengguna perpustakaan dengan selalu memanfaatkan dan menggunakan fasilitas 
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serta layanan yang ada di perpustakaan. Pengguna akan menginformasikan kepada 

orang lain bahwa perpustakaan ini memiliki reputasi yang baik, memuaskan, akan 

mendorong orang lain yang membutuhkan informasi untuk berkunjung dan 

memanfaatkan perpustakaan, pengguna yang loyal akan tetap mengunjungi 

perpustakaan (untuk mencari informasi) walaupun telah lulus kuliah.   

 Tjiptono (2005) menerangkan bahwa kepuasan berpengaruh terhadap 

loyalitas. Dengan asumsi bahwa terbentuknya kepuasan akan menyebabkan 

loyalitas bagi konsumen, hal ini juga diperkuat oleh pernyataan Mittal et.al.dalam 

Omar et.al.(2009) yang menyebutkan bahwa kepuasan merupakan penyebab 

terjadinya loyalitas.   

 Temuan yang diperoleh di lapangan menunjukkan bahwa variabel 

kepuasan pengguna yang dipersepsikan melalui ruangan di perpustakaan 

memenuhi kebutuhan pengguna. Pengguna menikmati kenyamanan di 

perpustakaan, fasilitas layanan perpustakaan tersedia dengan baik, prosedur bagi 

pengunjung tidak berbelit-belit, tersedianya ruang publik dan corner-corner yang 

sangat membantu memenuhi kebutuhan pengguna perpustakaan dan memberikan 

arah yang positif dan signifikan. 

 

Pengaruh Kualitas Layanan dan Pencitraan Bersama-sama terhadap  

Kepuasan Pengguna 

 Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa nilai yang menunjukkan 

koefisien regresi kualitas layanan sebesar 0,2 menyatakan bahwa setiap 

penambahan (karena tanda +) pada kualitas layanan akan meningkatkan kepuasan 

pengguna. Sedangkan koefisien regresi citra sebesar 0,431 menyatakan bahwa 

setiap penambahan (karena tanda +) pada citra akan meningkatkan kepuasan 

pengguna. Untuk interpretasi nilai koefisiensi korelasi dari kualitas layanan 

tingkat hubungannya rendah. Dan nilai koefisiensi korelasi dari citra tingkat 

hubungannya baik.  

Untuk mengetahui pengaruh atau mengetahui hubungan antara variabel 

dependen dan variabel independen, menunjukkan R square adalah 0,274 

merupakan hasil pengkuadratan dari koefisien korelasi . R square disebut sebagai 
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koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti 27,4%. Semakin kecil angka R 

square semakin lemah hubungan kedua variabel. Dengan R 0,524 menunjukkan 

interpretasi terhadap koefisien korelasinya sedang dengan arah hubungan positif. 

Dan karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari 0,05, maka bisa dikatakan 

bahwa kualitas layanan dan citra secara bersama – sama berpengaruh terhadap 

kepuasan pengguna.  Anderson et.al.dalam Beerli et.al.(2004) menyatakan bahwa 

kepuasan konsumen merupakan pengalaman pemakaian sebelumnya. Dan 

pengguna yang puas cenderung memiliki tingkat pemahaman produk yang tinggi 

dibandingkan pengguna yang tidak puas atau kepuasan yang lebih rendah. 

 

Pengaruh Kualitas layanan terhadap loyalitas dengan kontrol  kepuasan 

pengguna  

 Pengaruh kualitas layanan terhadap loyalitas pengguna ternyata 

mempunyai hubungan yang signifikan dan positif.  Berdasarkan tabel hubungan 

atau korelasi antara kualitas layanan dan loyalitas sebesar 0,295. Apabila kualitas 

layanan tinggi maka loyalitas juga akan tinggi dan jika kualitas layanan rendah 

maka loyalitas juga akan berkurang. Dengan nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 

maka dapat disimpulkan mempunyai hubungan antara kualitas layanan dan 

loyalitas dengan arah hubungan positif.  Dan Rxy/z lebih kecil dari Rxy maka 

variabel Z dinilai memperkuat hubungan antara x dan y. Data pada Tabel di atas 

menunjukkan 0,191 <  0,295 berarti kepuasan pengguna (Z) memperkuat / makin 

memperjelas hubungan antara x dan y maka posisi variabel Z yaitu sebagai 

variabel penekan (Suppressor Variable).  

Temuan yang diperoleh dilapangan menunjukkan bahwa pustakawan yang 

memahami kebutuhan pengguna seperti antusiasme staf dan pustakawan dalam 

melayani pengguna, kesediaan staf dalam merespon komplain, pustakawan yang 

siap membantu dan perhatian terhadap pengguna, cepat  dalam menyelesaikan 

masalah dengan pengguna signifikan terhadap loyalitas pengguna perpustakaan 

Universitas Airlangga yang mana faktor kepuasan pengguna menyumbangkan 

dukungan yang kuat untuk mencapai loyalitas. Sehingga peningkatan kualitas 

layanan perpustakaan akan meningkatkan loyalitas pengguna perpustakaan.  
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Kondisi ini tercipta karena perpustakaan yang selalu berusaha 

meningkatkan dan mengembangkan kualitas dari perpustakaan baik bentuk fisik 

untuk sarana dan prasarana maupun ragam koleksinya. Dengan demikian 

sebenarnya hubungan kedua variabel dipengaruhi oleh variabel ketiga yaitu 

kepuasan pengguna. Dengan kualitas layanan yang baik, meningkat akan 

mempengaruhi kepuasan pengguna dan loyalitas pengguna juga akan meningkat. 

 

Pengaruh pencitraan terhadap loyalitas dengan kontrol kepuasan pengguna  

 Pengaruh pencitraan terhadap loyalitas pengguna ternyata mempunyai 

pengaruh yang signifikan. Berdasarkan tabel hubungan antara pencitraan dan 

loyalitas dengan correlation coefficient 0,387. Dengan nilai signifikasi kurang 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara pencitraan dan loyalitas 

mempunyai hubungan dengan arah positif.  Dan Rxy/z kurang dari Rxy maka 

variabel Z dinilai memperkuat hubungan antara x dan y. Data pada Tabel di atas 

menunjukkan 0,281 < 0,387 berarti kepuasan pengguna (Z) memperkuat / makin 

memperjelas hubungan antara x dan y maka posisi variabel Z yaitu sebagai 

variabel penekan (Suppressor Variable). 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan cleopatra et.al.(2004) bahwa citra 

mempunyai pengaruh positif pada loyalitas baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Dengan demikian semakin baik citra  yang dirasakan pengguna akan 

semakin tinggi loyalitas pengguna. 

Temuan dilapangan menunjukkan bahwa variabel pencitraan yang 

dipersepsikan pengguna dari pelayanan yang baik, ramah, selalu bersedia 

memberikan informasi kepada orang lain yang menanyakan tentang perpustakaan, 

design interior perpustakaan yang modern, pustakawan yang terlatih untuk cepat 

tanggap dalam melaksanakan tugasnya memberikan pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap loyalitas dengan dukungan yang kuat dari kepuasan pengguna 

sebagai suppressor variabel. 
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KESIMPULAN 

1. Kualitas layanan yang dibentuk oleh indikator ruangan di perpustakaan cukup 

bersih, pencahayaan ruangan cukup terang, tersedia tempat parkir, loker yang 

memenuhi kebutuhan pengguna, tersedia musholla, akses ke lokasi mudah dsb 

adalah valid dan reliabel. Kualitas layanan mempunyai hubungan yang positif 

dan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna perpustakaan 

Universitas Airlangga Surabaya. Berdasarkan Tabel Pearson korelasi antara 

kualitas layanan dan kepuasan pengguna nilainya sebesar 0,421 ini berarti ada 

hubungan antara kualitas layanan dan kepuasan pengguna dengan kata lain 

bila kualitas baik maka kepuasan juga baik demikian sebaliknya bila kualitas 

rendah maka kepuasan juga kurang. Dengan tingkat signifikansi kurang dari 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kualitas layanan berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pengguna dengan arah  hubungan positif. 

2. Pencitraan yang diukur oleh indikator perpustakaan merupakan tempat yang 

nyaman,  perpustakaan sebagai tempat refresing bagi pengunjung 

perpustakaan, perpustakaan selalu bersedia memberikan informasi kepada 

pengguna dsb adalah valid dan reliabel. Pencitraan berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pengguna perpustakaan Universitas Airlangga Surabaya. 

Hasil uji korelasi antara pencitraan dan kepuasan pengguna diperoleh nilai 

Pearson Correlation sebesar 0,505 ini berarti ada hubungan antara pencitraan 

dan kepuasan pengguna dengan kata lain bila citra baik maka kepuasan juga 

baik demikian sebaliknya bila citra rendah maka kepuasan juga kurang. 

Dengan nilai signifikasi kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan antara pencitraan dan kepuasan pengguna dengan arah 

hubungannya positif. 

3. Kepuasan pengguna yang diukur oleh indikator menikmati kenyamanan di 

perpustakaan, tersedianya ruang publik dsb adalah valid dan reliabel. 

Kepuasan pengguna berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pengguna 

perpustakaan Universitas Airlangga Surabaya. Hasil uji korelasi antara citra 

dan kepuasan pengguna diperoleh nilai Correlation Coefficient sebesar 0,282 
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ini berarti ada hubungan antara kepuasan pengguna dan loyalitas pengguna 

dengan kata lain bila kepuasan baik maka loyalitas juga baik demikian 

sebaliknya bila kepuasan  rendah maka loyalitas juga kurang. Dengan nilai 

signifikasi kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan 

pengguna mempunyai hubungan positif dan berpengaruh secara signifikan 

terhadap loyalitas pengguna perpustakaan Universitas Airlangga Surabaya.  

4. Kualitas layanan dan citra secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

kepuasan pengguna perpustakaan Universitas Airlangga Surabaya. Dari hasil 

penelitian ini dapat diketahui bahwa nilai yang menunjukkan koefisien regresi 

kualitas layanan sebesar 0,2 menunjukkan bahwa bila kualitas layanan 

meningkat maka kepuasan pengguna juga meningkat. Sedangkan koefisien 

regresi citra sebesar 0,431 menunjukkan bahwa bila pada citra meningkat 

maka akan meningkatkan kepuasan pengguna. Untuk interpretasi nilai 

koefisiensi korelasi dari kualitas layanan tingkat hubungannya rendah. Dan 

nilai koefisiensi korelasi dari citra tingkat hubungannya sedang. Dengan     R 

0,524 menunjukkan interpretasi terhadap koefisien korelasinya sedang dengan 

arah hubungan positif. Dan karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa   kualitas layanan dan citra secara 

bersama – sama berpengaruh terhadap kepuasan pengguna perpustakaan 

Universitas Airlangga Surabaya. 

5. Kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pengguna 

perpustakaan Universitas Airlangga Surabaya. Dengan nilai koefisiensi 

korelasi antara kualitas layanan dan loyalitas sebesar 0,295. Kualitas layanan 

tinggi maka loyalitas juga akan tinggi dan jika kualitas layanan rendah maka 

loyalitas juga akan berkurang. Dengan nilai signifikasi kurang dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan berarti ada hubungan antara kualitas layanan dan loyalitas. 

Dan karena Rxy/z < Rxy maka variabel Z dinilai memperkuat hubungan 

antara x dan y. Data pada Tabel di atas menunjukkan 0,191 <  0,295 berarti 

kepuasan pengguna (Z) memperkuat / makin memperjelas hubungan antara x 

dan y maka posisi variabel Z adalah sebagai variabel penekan (Suppressor 

Variable).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
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6. Pencitraan berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pengguna perpustakaan 

Universitas Airlangga Surabaya. Dengan nilai koefisiensi korelasi antara citra 

dan loyalitas sebesar 0,387. Pencitraan meningkat maka loyalitas juga akan 

tinggi dan jika pencitraan rendah maka loyalitas juga akan berkurang. Dengan 

nilai signifikasi kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan berarti ada 

hubungan antara pencitraan dan loyalitas. Dan karena Rxy/z < Rxy maka 

variabel Z dinilai memperkuat hubungan antara x dan y. Data pada Tabel di 

atas menunjukkan 0,281 <  0,387 berarti kepuasan pengguna (Z) memperkuat 

/ makin memperjelas hubungan antara x dan y maka posisi variabel Z adalah 

sebagai variabel penekan (Suppressor Variable). 

 

SARAN 

1. Kualitas layanan, pencitraan dan kepuasan pengguna serta loyalitas pengguna 

semuanya mempunyai hubungan positif yang signifikan namun pada derajat 

yang masih perlu ditingkatkan. Staf dan pustakawan perlu mempelajari, 

mengenali dan memahami pengguna untuk memberikan pelayanan yang 

terbaik sehingga bisa meningkatkan loyalitas pengguna. 

2. Dalam upaya meningkatkan loyalitas pengguna perpustakaan diharapkan 

dapat menerapkan kebijakan dan strategi yang berorientasi pada peningkatan 

kualitas layanan, pencitraan dan kepuasan pengguna karena variabel tersebut 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan loyalitas pengguna. 

3. Bagi peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini, disarankan 

untuk menggunakan beberapa lokasi perpustakaan. Jika hal ini dilakukan 

diharapkan akan memiliki tingkat generalisasi yang lebih tinggi.  
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ABSTRAK 

Penggunaan web 2.0 sudah menjadi tren saat ini, salah satunya adalah untuk 

media promosi bagi organisasi termasuk perpustakaan perguruan tinggi. 

Pertumbuhan  web 2.0 sebagai media promosi perpustakaan seiring dengan 

munculnya e-library/digital library. Tujuan dari paper ini adalah untuk (1) 

mendeskripsikan penggunaan web 2.0 untuk media promosi perpustakaan 

perguruan tinggi di Indonesia. (2) menjelaskan informasi apa saja yang 

terkandung dalam media 2.0 tersebut. (3) mendeskripsikan keaktifan dalam 

melakukan promosi melalui web 2.0 tersebut. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Penggalian data dilakukan melalui observasi website 

perpustakaan, dan dilakukan pada 40 perpustakaan perguruan tinggi di seluruh 

Indonesia yang menggunakan web 2.0 untuk mempromosikan 

informasi/program/kegiatan di perpustakaan. Hasil dari penelitian ini adalah 

penggunaan web 2.0 yang banyak digunakan oleh perpustakaan untuk 

mempromosikan perpustakaan antara lain melalui facebook, tweeter, dan flikr. 

Informasi yang terkandung dalam media sosial tersebut terkait agenda/event yang 

dilakukan oleh perpustakaan, promosi buku terbaru, user education, dan literasi 

informasi. Perpustakaan yang menggunakan media jejaring sosial untuk media 

promosi, sebagain kurang menganggap secara serius pentingnya media tersebut, 

sebagian sudah sangat aktif dalam menggunakan media jejaring sosial untuk 

mempromosikan perpustakaan.  

Kata Kunci: Library promotion, web 2.0, social media, academic library 
promotion. 

 

PENDAHULUAN 

Perpustakaan perguruan tinggi tidak ubahnya seperti jantung bagi sebuah 

perguruan tinggi, dimana seluruh kegiatan akademik yang dilakukan oleh civitas 

akademika didukung penuh oleh perpustakaan perguruan tinggi, seperti 

mendukung kegiatan penelitian dengan menyediakan sumber-sumber ilmiah, 

menyediakan fasilitas diskusi, dan mendukung kreativitas mahasiswa dan dosen. 

Perpustakaan perguruan tinggi kaya akan sumber informasi ilmiah yang bisa 

dimanfaatkan baik secara langusng maupun online. Namun, kenyataannya masih 
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banyak civitas akademika yang lebih memilih sumber informasi yang berasal dari 

google dari pada database perpustakaan dengan alasan kemudahan penggunaan 

dan kecepatan, sedangkan untuk kehandalan dan ketepatan hasil pencarian 

pengguna masih mengandalkan database perpustakaan (Georgas, 2013). Melihat 

betapa kuatnya kompetitor perpustakaan perguruan tinggi dalam memberikan 

akses ke sumber informasi secara instant, ditunjang dengan keterbukaan informasi 

di internet membuat perpustakaan harus bisa mengimbangi sumber-sumber 

informasi tersebut. Salah satunya dengan membangun digital library / digital 

repository,  memperbanyak pembelian koleksi database journal, e-book, dan 

membangun OPAC yang ramah pengguna (Anna, 2013). Namun kekuatan sumber 

informasi yang telah dibangun tidak serta merta mampu menarik pengguna untuk 

beralih ke database perpustakaan atau menggunakan layanan perpustakaan 

lainnya.  

Sebetulnya perpustakaan sama dengan perusahaan pada umumnya yang perlu 

melakukan promosi layanan, produk, dan membangun hubungan yang baik 

dengan pengguna. Beberapa contoh bentuk promosi yang bisa dilakukan 

perpustakaan adalah dengan memberikan hadiah, membuat poster, dan book 

display (Hosny, Powell, Heller, 2008). Melalui promosi juga bisa membangun 

kesadaran pengguna terhadap perpustakaan juga mampu merubah perilaku 

pengguna (Abram, 2007). Cara promosi di atas masih tergolong tradisional yang 

masih berorientasi pada bentuk-bentuk promosi secara fisik. Saat ini di Amerika 

banyak perpustakaan yang menggunakan teknologi web 2.0 untuk kegiatan 

promosi dan publik relation (Rogers, 2009). Penggunaan media 2.0 juga sangat 

bervariasi mulai dari blog dan microblog, RSS, wikis, social media, podcast, dan 

lain-lain (Mahmood, 2011). Blog merupakan salah satu web 2.0 yang paling 

popular digunakan oleh perpustakaan baik untuk promosi maupun berkomunikasi 

dengan komunitas selain Instant Messenger (Chua & Goh, 2010), RSS feed juga 

banyak digunakan oleh perpustakaan untuk menyampaikan informasi tentang 

perpustakaan kepada pengguna  (Harinarayana & Raju, 2010).  

Promosi melalui web 2.0 bisa mencakup tentang layanan dan produk perpustakaan 

(Abram, 2007), online referensi (Harinarayana & Raju, 2012), promosi open akses 

karya ilmiah yang dimiliki perpustakaan (Jain, 2012). Selain itu kebutuhan untuk 

menumbuhkan kesadaran pengguna dan membina hubungan yang positif antara 

perpustakaan dan pengguna, bahkan bisa mendukung perubahan perilaku 

pengguna (Abram, 2007).  

Namun masih banyak perpustakaan perguruan tinggi yang belum memaksimalkan 

penggunaan web 2.0 sebagai sarana promosi bagi perpustakaan (Kaur, 2009).  

Perpustakaan perguruan tinggi seharusnya mulai memikirkan penggunaan web 2.0 

untuk mempromosikan perpustakaan mereka (Torabi, 2011). Demikian juga yang 
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terjadi pada perpustakaan perguruan tinggi di Indonesia, sudah ada beberapa 

perpustakaan yang menggunakan web 2.0 sebagai media promosi, namun banyak 

juga yang belum menggunakan. Paper ini bertujuan untuk mengeskplorasi 

penggunaan web 2.0 sebagai media promosi yang dilakukan oleh perpustakaan 

perguruan tinggi di Indonesia antara lain dengan mengidentifikasi jenis-jenis web 

2.0 yang digunakan oleh perpustakaan perguruan tinggi, bentuk promosi yang 

dilakukan serta informasi yang disampaikan. 

 

KERANGKA TEORI 

Web 2.0 

Karakteristik web 2.0 adalah interactivitasnya yang memungkinkan pengguna 

untuk berpartisipasi dalam berkontribusi, mengorganisir, dan menciptakan konten. 

Beberapa fungsi web 2.0 yang muncul antara lain untuk mendukung aktivitas 

seperti (1) publishing online, yakni dengan menggunakan blog dan wiki, (2) 

syndicating content, dengan menggunakan web feeds dan podcast, (3) Organising 

information dengan social bookmarking dan sharing & tagging photos, (4) 

Connecting people dengan menggunakan situs-situs jejaring social seperti 

facebook dan twitter, (5) linked data, penggunaan cloud computing aplikasi 

google docs, dan semantic web seperti (Shelly & Fridenberg, 2011).  

Promosi dengan web 2.0 

Sebelum masuk ke promosi perpustakaan 2.0, konsep library 2.0 muncul terlebih 

dahulu sejak tahun 2005 yang dikenalkan oleh Michael Casey dalam blognya 

librarycrunch, dimana casey membahas mengenai web 2.0 dan kemungkinan 

untuk mengintegrasikan ke dalam perpustakaan. Library 2.0 lebih mengarah pada 

popularitas, folksonomi, pengguna sebagai pencipta dan partisipan, dan pengguna 

memberikan rekomendasi.(Le Deuff, 2011). Beberapa alat 2.0 yang banyak 

digunakan di perpustakaan antara lain blog, ask librarian, social networks, social 

bookmarking, dan wikis. (Le Deuff, 2011). 

Sebagian besar kegiatan promosi di perpustakaan perguruan tinggi adalah untuk 

mempromosikan koleksi, layanan referensi, instruksi penggunaan perpustakaan, 

acara yang diadakan oleh perpustakaan dan pameran. Dalam setiap kegiatan 

promosi secara tradisional adalah dengan mengharapkan para pengguna akan 

menggunakan perpustakaan, berbeda dengan konsep promosi modern yang lebih 

mengutamakan bagaimana perpustakaan bisa menyesuaikan dengan kehidupan 

dan kebutuhan pengguna (Matthews, 2009).  
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Jadi promosi perpustakaan dengan menggunakan web 2.0 adalah kegiatan 

promosi yang memanfaatkan alat-alat 2.0 seperti blog, social network, RSS, 

instant messenger, social bookmarking, dan wiki.  

TEMUAN DAN ANALISIS DATA 

Jumlah website perpustakaan perguruan tinggi yang dijadikan obyek dalam 

penelitian ini adalah 40 website. Terdiri dari 18 perpustakaan perguruan tinggi 

negeri dan 22 perpustakaan perguruan tinggi swasta. Adapun data yang telah 

ditemukan berdasarkan hasil observasi terhadap web 2.0 yang terdapat pada 

website perpustakaan. Temuan data akan disajikan sebagai berikut: 

Tabel 1. Jenis web 2.0 yang digunakan 

Web 2.0 Frekwensi Prosentase 

Facebook 28 70 

Twitter 19 47.5 

RSS 14 35 

Flikr 4 10 

Youtube 8 20 

Instant Messenging 8 20 

 

Berdasarkan tabel di atas, web 2.0 yang paling banyak digunakan oleh 

perpustakaan adalah facebook, yakni digunakan oleh 28 perpustakaan di 

Indonesia. Berdasarkan data yang dirilis oleh facebook saat ini terdapat 64 juta 

pengguna facebook di Indonesia, dan menempatkan Indonesia pada lima besar 

negara pengguna facebook di dunia (Grazela, 2013). Bisa diasumsikan bahwa 

semua pengguna internat di Indonesia memiliki akun facebook, karena 

berdasarkan data dari internetworldstats pada tahun 2012, pengguna internet di 

indonesia mencapai 55 juta pengguna.  Dengan melihat banyaknya pengguna 

facebook, banyak perpustakaan perguruan tinggi yang memanfaatkan kesempatan 

ini untuk menjangkau pengguna melalui media jejaring social ini. Penggunaan 

facebook di perpustakaan juga memudahkan komunikasi antar perpustakaan dan 

pengguna, memudahkan penyebaran informasi, dan lebih hemat. Facebook juga 

mudah diakses karena aplikasi facebook sudah terintegrasi dengan smartphone, 

sehingga pengguna tidak harus menggunakan komputer untuk terhubung dengan 

media jejaring social ini.  
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Twitter menjadi media jejaring social kedua yang digunakan oleh 19 perpustakaan 

untuk mempromosikan perpustakaan dengan cepat. Tidak jauh berbeda dengan 

pengguna facebook, pengguna twitter di Indonesia juga menempati lima besar di 

dunia sebanyak 19.5 juta pengguna. Dengan menggunakan twitter, perpustakaan 

bisa menyebarkan informasi ke audience lebih luas dan cepat. Selanjutnya, RSS 

feed berada di peringkat tiga dan digunakan oleh 14 (35%) perpustakaan 

perguruan tinggi di Indonesia. Sedangkan Flikr hanya digunakan oleh empat 

perpustakaan, dan Youtube bersamaan dengan Instant Messaging digunakan oleh 

20% perpustakaan perguruan tinggi.  

Merujuk pada data di atas, penggunaan web 2.0 di perpustakaan perguruan tinggi 

di Indonesia kurang bervariasi, jika perpustakaan lain banyak yang menggunakan 

blog, microblog (tumblr), aplikasi foto sharing terbaru (pinterest). Penggunaan 

aplikasi 2.0 yang bervariasi bisa memberikan banyak pilihan bagi pengguna untuk 

tetap mendapatkan berita terupdate dari perpustakaan.  

 

Tabel 2. Informasi yang terkandung dalam web 2.0 

Facebook Twitter RSS Flikr Youtube IM 

-Kegiatan 

perpustakaan 

-Layanan 

perpustakaan 

-Foto 

kegiatan 

perpustakaan 

-Agenda 

perpustakaan 

-Jadwal 

operasional 

perpustakaan 

-Daftar buku 

baru 

-Kata 

mutiara / 

-Kegiatan 

perpustakaan 

-Layanan 

perpustakaan 

-Kritik dan 

saran  

-Profile 

perpustakaan 

-Jadwal 

operasional 

perpustakaan 

-Daftar buku 

baru 

-Tanya 

jawab 

tentang 

-Kegiatan 

perpustakaan 

-Layanan 

perpustakaan 

-Jurnal 

Perpustakaan 

-Artikel atau 

berita 

-Koleksi 

digital 

-Foto 

kegiatan 

perpustakaan 

-Literasi 

informasi 

-Profil 

perpustakaan 

-Yahoo 

Messenger 

-Library 

call 

-Hallo 

library 
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motivasi 

-Lowongan 

kerja 

perpustakaan 

 

Berdasarkan tabel di atas, penggunaan web 2.0 berisi informasi kegiatan yang 

telah dan akan dilakukan oleh perpustakaan. Jejaring social facebook paling 

banyak digunakan untuk menyebarkan informasi terkait kegiatan perpustakaan. 

Selain kegiatan perpustakaan terdapat informasi mengenai koleksi terbaru 

perpustakaan dan jurnal perpustakaan. Facebook dan twitter menyebarkan 

informasi yang sama karena fungsi kedua media jejaring sosial tersebut hampir 

sama. Sedangkan Flikr sebagai aplikasi penyedia photo sharing lebih banyak 

memberikan informasi terkait foto-foto tentang kegiatan perpustakaan, demikian 

juga dengan youtube yang memberikan video profil perpustakaan serta video 

berupa panduan menggunakan perpustakaan bagi pengguna.  

Intensitas penggunaan web 2.0 oleh perpustakaan masih kurang melihat banyak 

media 2.0 yang tidak di up date secara reguler, bahkan ada beberapa aplikasi yang 

berisi informasi lama. Penggunaan web 2.0 juga kurang intensif, karena sebagian 

besar perpustakaan hanya menggunakan fasilitas 2.0 hanya sebagai pelengkap dan 

kurang memanfaatkan secara serius terutama untuk kegiatan promosi dan 

komunikasi dengan pengguna secara formal.  

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kesimpulan 

(1) Penggunaan web 2.0 oleh perpustakaan perguruan tinggi di Indonesia sudah 

dimulai sejak akhir tahun 2000an, dan menggunakan web 2.0 yang cukup 

bervariasi seperti Facebook, Twitter, Flikr, Youtube, RSS, dan IM, kecuali 

penggunaan blog yang belum diadopsi oleh perpustakaan. (2) Adapun informasi 
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yang terkandung dalam web 2.0 sebagian besar adalah pengumuman tentang 

kegiatan yang akan dilakukan oleh perpustakaan dan agenda perpustakaan, foto-

foto kegiatan perpustakaan, video profil perpustakaan, dan menyedian wadah 

berinterkasi antara pengguna dan perpustakaan melalui IM. (3) Sedangkan untuk 

intensitas dan keaktifan dalam penggunaan web 2.0 untuk kegiatan promosi, 

banyak perpustakaan yang masih kurang memantain informasi yang mereka 

sampaikan. 

Rekomendasi bagi perpustakaan 

(1) Memanfaatkan web 2.0 sebagai media promosi kegiatan perpustakaan, dengan 

memberikan perhatian yang lebih serius terhadap penggunaan web 2.0 serta 

pengelolaannya. (2) Meningkatkan penggunaan web 2.0 untuk menjalin 

hubungan/komunikasi dengan pengguna.  
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ABSTRAK 

Strategi Pemasaran pada layanan koleksi digital di Perpustakaan STIE Perbanas 

Surabaya adalah suatu analisis pelaksanaan kegiatan marketing dari menentukan 

kelompok pemustaka, target, memposisikan produk dan jasa layanan di benak 

pemustaka dan pelaksanaan bauran pemasaran.. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui 1) peran visi, misi dan tujuan perpustakaan dalam strategi pemasaran 

layanan koleksi digital; 2) ketentuan pelaksanaan elemen strategi pemasaran;, dan  

3) pelaksanaan pengembangan program strategi bauran pemasaran. Subyek 

penelitian terdiri dari Kepala Perpustakaan, Staf Layanan Koleksi Digital, dan 

Pemustaka (dosen, mahasiswa, peneliti, praktisi). Metode penelitian yang 

digunakan adalah  observasi, wawancara dan studi komunikasi. Hasil Penelitian 

dikelompokkan menjadi 3 (tiga) pokoh utama yaitu 1) Peran visi, misi, dan tujuan 

perpustakaan sebagai pedoman pelaksanaan layanan koleksi digital; 2) Elemen 

strategi pemasaran yang meliputi segmentasi pemustaka, dan target pemustaka 

adalah mahasiswa tingkat akhir, dosen, dan peneliti; 3) Strategi pengembangan 

bauran pemasaran (produk, harga, distribusi, promosi) dilaksanakan untuk 

meningkatkan pemasaran layanan koleksi digital. Kesimpulan dari penelitian 

menunjukkan bahwa kegiatan strategi pemasaran layanan koleksi digital telah 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna Perpustakaan STIE 

Perbanas Surabaya 

Keywords :  pemasaran, strategi pemasaran, koleksi digital  

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya dalam memenuhi kebutuhan 

informasi penggunanya mengembangkan layanan koleksi digital. Layanan koleksi 

digital meliputi kegiatan layanan penelusuran informasi ilmiah, layanan jurnal 

online EBSCO, layanan internet, layanan baca koleksi digital, layanan copy file 

dan print out koleksi digital. Layanan ini diberikan sesuai dengan tuntutan 

pengguna perpustakaan pada era informasi teknologi di mana pengguna menuntut 
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kemudahan dalam pemenuhan kebutuhan informasi. Untuk memperkenalkan dan 

mempromosikan layanan koleksi digital kepada pengguna perpustakaan kegiatan 

yang telah dilakukan perpustakaan STIE Perbanas Surabaya adalah melakukan 

kegiatan bauran pemasaran (product, price, place, promotion) dan melakukan 

strategi pemasaran dengan mengkomunikasikan kepada pengguna, agar kegiatan 

pemasaran tersebut menjadi efektif, seperti yang disampaikan oleh Mulyana 

(2007:117) bahwa komunikasi efektif adalah “komunikasi yang hasilnya sesuai 

dengan harapan para pesertanya (orang-orang yang sedang berkomunikasi)’, 

dengan demikiian produk dan layanan informasi yang dihasilkan tersebut akan 

dikenal dan termanfaatkan oleh pengguna perpustakaan. 

Kegiatan pemasaran khususnya promosi yang telah dilakukan oleh Perpustakaan 

STIE Perbanas Surabaya adalah : 

 Ceramah perpustakan pada mahasiswa baru dilaksanakan setiap tahun 

ajaran. 

 Pameran buku yang dilaksanakan pada setiap semster. 

 Pembuatan poster layanan Perpustakaan. 

 Mengadakan pelatihan penelusuran informasi ilmiah 

 Menerbitkan terbitan daftar buku  baru di lingkungan STIE Perbanas 

Surabaya. 

Sedangkan kegiatan promosi untuk mengenalkan, mengajak, 

mempengaruhi, dan merekomendasikan pengguna produk dan layanan koleksi 

digital yang dilakukan oleh perpustakaan STIE Perbanas Surabaya adalah : 

 Membuat poster layanan koleksi digital di lingkungan intern STIE 

perbanas Surabaya,  dengan menempelkan pada papan pengumuman di 

ruang tunggu Perpustakaan gedung D lantai IV dan di ruang tunggu 

gedung A lantai I STIE Perbanas Surabaya. Poster layanan koleksi digital 

tersebut selalu diperbaharui apabila perpustakaan mempunyai koleksi 

digital baru. 

 Layanan akses internet dan akses jurnal on line EBSCO secara gratis. 

 Mengadakan pelatihan penelusuran informasi ilmiah, yang berbagi pada 

kelas keungan, akuntansi, dan marketing. 

 Penyebaran brosur ke luar lingkungan STIE Perbanas Surabaya untuk 

memperkenalkan layanan journal  on line EBSCO, di antaranya ke 
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program  pascasarjana  dan Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga, 

Universitas Surabaya, Universitas Dr. Soetomo, Universitas 17 Agustus 

1945, Universitas Widya Mandala, dan ke kantor sekretariat Ikatan Sarjana 

Ekonomi Indonesia cabang Surabya. 

Dari kegiatan promosi yang dilakukan diharapkan layana koleksi digital 

dimanfaatkan penggunan Perpustakaan STIE Perbanas secara optimal, tetapi 

kenyataannya secara umum pengguna lebih banyak memanfaatkan layanan dalam 

bentuk hard copy daripada layanan dalam bentuk digital. Seperti layanan: 

peminjaman buku, memanfaatkan koleksi skripsi yang tebentuk hard copy dan 

mencari secara langsung artikel yang ada di jurnal atau majalah dalam bentuk 

hard copy. 

Berikut gambaran jumlah penggunan Perpustakaan STIE perbanas 

Surabaya yang memanfaatkan layanan peminjaman buku dan layanan koleksi 

digital yang digambarkan dalam tabel. 1 dimulai pada bulan Juli 2006 sampai 

dengan bulan April 2007. 

Tabel 1. Data Jumah Penggunan Layanan Koleksi Digital 

 

 

 

BULAN 

JUMLAH JUMLAH LAYANAN KOLEKSI DIGITAL 

 

 

PENGUNJUNG 

 

 

PEMINJAM

AN 

 

 

PENELUSURA

N INF. 

ILMIAH 

LAYANAN KOLEKSI 

DIGITAL 

LAYANAN ON - 

LINE 

COPY FILE PRINT 

OUT 

INTERNE

T 

EBS

CO 

Juli  2006 2.560 1.075 - 8 

(116) 

4 

(47) 

- - 

Agustus 2006 1.045 19 - 4 

(19) 

- - - 

September 2006 6.156 2.904 - 3 

(3) 

- - - 

 Oktober 2006 3.541 1.831 - 6 

(29) 

- - - 

Nopember 2006 3.690 2.096 - - - - - 
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Desember 2006 4.290 1.862 - - - 18 - 

Januari 2007 2.464 44 - - - 39 - 

Pebruari 2007 380 13 - - - 6 - 

Maret 2007 5.929 2.440 - - - 27 - 

April 2007 4.429 2.329 - 4 

(4) 

1 

(5) 

30 - 

Catatan :  

Data  sampai dengan April 2007 

Layanan on line Internet dimulai bulan Desember 2006 dan jurnal on line EBSCO 

Pebruari 2007. 

Sumber : 

Laporan bulanan tabulasi sirkulasi & pengunjung 

Data pengguna layanan on line 

 

 Dari gambaran tabel tersebut di atas kurang dari 1% dari pengunjung 

perpustakaan yang memanfaatkan layanan koleksi digital dibandingkan dengan 

pengunjung perpustakaan yang memanfaatkan layanan peminjaman buku. Pada 

umumnya pengguna perpustakaan yang memanfaatkan layanan koleksi digital 

mengetahui informasi layanan koleksi digital dan merasakan kebutuhannya telah 

terpenuhi kemudian pengguna tersebut mereferensikannya untuk memanfaatkan 

layanan koleksi digital dengan menghubungi petugas layanan koleksi digital. 

 Pengguna perpustakaan yang memanfaatkan layanan koleksi digital tidak 

hanya mahasiswa dan dosen STIE Perbanas Surabya, tetapi juga mahasiswa dari 

perguruan tinggi lain yang menjadi Anggota Sementara seperti mahasiswa 

pascasarjana dan mahasiswa S1 dari Universitas Airlangga, Fakultas Ekonomi 

Universitas Dr. Soetomo, Fakultas Ekonomi universitas 17 Agustus 1945, 

Fakultas Ekonomi Universitas Widya Mandala dan anggota Ikatan Sarjana 

Ekonomi Indonesia cabang Surabaya. 

 Koleksi digital terutama koleksi CD_Data keunngan dan perbankan 

merupaka rujukan untuk wilayah Surabya. Terbukti setiap pengunjung 

Perpustakaan Pusat Referensi Pasar Modal di JL. Pemuda Surabaya yang mencari 

data tentang Indoneisa Capital Market Database (ICMD) disarankan petugas dari 

perpustakaan Pusat Referensi Pasar Modal untuk datang ke Perpustakaan STIE 

Perbanas Surabaya. 
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 Guna mendukung tujuan dilakukannya kegiatan pemasaran, maka perlu 

dilakukan pengkajian tentang visi, misi, dan tujuan perpustakaan menentukan 

kelompok atau segmen pengguna (segmentasi), mengidentifikasi dan menentukan 

pengguna berdasarkan latar belakang, keinginan, kebutuhan, permintaan, subyek 

atau bidang ilmu da keahlian (targeting), menempatkan  produk dan jasa layanan 

pada sasaran ppengguna (positioning), menganalisis sumber daya yang kita punya 

(analysis SWOT), mengidentifikasi pesaing dari produk dan layanan informasi 

yang telah dihasilkan dan melakukan riset pasar. 

 Kegiatan strategi pemasaran adalah suatu bentuk komunikasi dari 

keseluruhan langkah-langkah yang akan dilakukan termasuk pengalokasian 

sumber daya yang dimiliki dengan memberdayakan seluruh sumber daya yang ada  

di perpustakaan termasuk kondisi yang harus disiapkan sebelum produk dan jasa 

layanan informasi diberikan kepada pengguna, yang berupa konsep, formula, 

strategi, teknik maupun taktik yang dilaksanakan untuk mendukung tercapainya 

tujuan akhir dari organisasi perpustakaan yaitu kepuasan pengguna. Kegiatan 

strategi pemasaran ini dimaksudkan untuk proses pengambilan keputusan secara 

terus menerus, melaksanakannya, dan mengukur efektivitas perencanaan strategi 

pemasaran sehingga produk dan layanan informasi perpustakaan yang dihasilkan 

dapat termanfaatkan dengan baik. 

 Kurangnya pemanfaatan produk perpustakaan karena ketidaktahuan 

pengguna akan produk tersebut ditambah dengan persepsi pengguna tentang 

perpustakaan bahwa perpustakaan adalah sebagai tempat meminjam, 

mengembalikan, dan memperpangjang waktu peminjaman buku, dan ditambah 

lagi dengan kegiatan pemasaran yang dilakukan perpustakaan pada umumnya 

hanya terbatas pada kegiatan promosi dimana kegiatannya hanya terbatas pada 

membuat brosur dan poster yang disirkulasikan di lingkungan perpustakaan itu 

sendiri, sehingga jangkauan pengguna terbatas dan secara otomatis mempengaruhi 

jumlah  pengguna yang memanfaatkan produk dan layanan informasi 

perpustakaan. Disamping itu perpustakaan dalam menghasilkan produk kurang 

memperhatikann strategi apa yang harus dijalankan terutama berkaitan dengan 

jenis produk dan penetapan harga. Jenis produk yang dihasilkan dan penetapan 

harga merupakan hal yang penting karena item ini yang mengubah paradigma 

baru perpustakaan dari organisasi non profit yang free of charge ke organisasi 

profit. Oleh karena itu fokus penelitian ini adalah “ Pelaksanaan Strategi 

Pemasaran Layanan Koleksi Digital di Bagian Perpustakan STIE Perbanas 

Surabaya”. 

 Berdasarkan fokus penelitian tersebut diatas, maka dijabarkan dalam 

bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
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1. Bagaiman peran visi, misi Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya dalam 

pelaksanaan strategi pemasaran layanan koleks i digital ? 

2. Bagaimana ketentuan  pelaksanaan elemen-elemen strategi pemasaran 

(segmentasi, targeting, positionong) layanan koleksi digital ? 

3. Bagaimana pelaksanaan pengembangan program strategi bauran pemasaran 

(strategi produk, strategi harga, strategi distribusi, dan strategi promosi) 

layanan koleksi digital ? 

Tujuan penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah sebagaimana diuraikan diatas, maka penelitian 

ini bertujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui peran visi, misi perpustakaan STIE Perbanas Surabaya 

dalam pelaksanaan strategi pemasaran layanan koleksi digital. 

2. Untuk mengetahui ketentuan pelaksanaan elemen-elemen strategi pemasaran 

(segmentasi, targeting, positioning) layanan koleksi digital. 

3. Untuk mengetahui pelaksanaan pengembangan program strategi bauran 

pemasaran (strategi produk, strategi harga, strategi distribusi, dan strategi 

promosi) layanan koleksi digital. 

 

KERANGKA TEORI  

 Perpustakaan mempunyai tugas menghimpun dan mengembangkan 

koleksi, mengolahh dan merawat koleksi, memberikan pelayanan, distribusikan 

sumber-sumber informasi, dan melaksanakan administrasi perpustakaan. Sedang 

fungsi yang dijalankan adalah fungsi edukasi, fungsi informasi, fungsi riset, 

fungsi rekreasi, fungsi publikasi, fungsi deposit. Tugas dan fungsi perpustakaan 

diwujudkan dengan memberikan pelayanan kepada pengguna untuk memenuhi 

kebutuhan informasinya, dimana tingkat kebutuhan informasi masing-masing 

pengguna berbeda. Dalam memberikan pelayanan kepada pengguna perpustakaan, 

khususnya pustakawan harus mengidentifikasi dan memahami penggunanya 

sehingga produk yang dihasilkan perpustakaan sesuai dengan keinginan dan 

kebutuhan yang pada akhirnya dapat menimbulkan kepuasan. Sehingga kebeadaan 

perpustakaan diakui dan di butuhkan oleh pengguna perpustakaan pada saat 

sekarang dan pada saat yang akan datang. Oleh karena itu dalam manajemen 

operasional perpustakaan dibutuhkan kegiatan pemasaran agar kinerja 

perpustakaan yang membutuhkan investasi besar tetap komitmen pada kepuasan 
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pengguna dan perpustakaan dikelola secara profesional yang perencanaan dan 

implementasi pengelolaannya sampai dengan bagaimana memasarkan produk 

yang dihasilkan perpustakaan. 

  Mengidentifkasi dan memahami pengguna untuk menghasilkan produk 

yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pengguna adalah kegiatan strategi 

pemasaran dengan menganalisis visi, misi, melaksanakan elemen-elemen strategi 

pemasaran yang terdiri dari segmentasi, targeting, positioning, dan 

mengembangkan program bauran pemasaran yang terdiri dari strategi produk, 

strategi harga, strategi distribusi dan strategi promosi sehingga dapat memberikan 

layanan secara optimal dalam pemenuhan kebutuhan informasi yang sesuai 

dengan keinginan pengguna. 

 Jadi peran pemasaran sangat penting dalam manajemen operasional 

perpustakaan karena pemasaran merupakan salah satu faktor kunci keberhasilan 

usaha yang dilakukan oleh perpustakaan dalam upaya mendektakan dan 

mempromosikan produk, jasa layanan yang dihasilkan dan diselenggarakan 

perpustakaan. 

Pemasaran 

Konsep pemasaran selalu berhubung dengan pemenuh kebutuhan individu dan 

kebutuhan kelompok yang dalam pemenuhan kebutuhan yang diinginkan 

mengandung nilai kesesuaian yang dibutuhkan dan dapat ditimbulkan kepuasan 

individu dan kelompok. Hal ini sesuai dengan definisi yang ada pada pemasaran. 

Definisi pemasaran dapat ditinjau dari definisi secara sosial dan definisi secara 

manajerial. Definisi pemasaran secara sosial peranannya adalah dapat 

menghasilkan standar hidup yang lebih tinggi, sedang peranan pemasaran secara 

manajerial adalah seni menjual produk. Seperti definisi yang disampaikan oleh 

Kotler (2006:6) “Marketing is a societal process by which individuals and groups 

obtain what they need and want through creating offering, and freely exchanging 

products and services of value with others”.  

 Perpustakaan sebagai salah satu bentuk lembaga informasi yang bergerak 

dibidang jasa informasi dengan menghasilkan produk dalam bentuk jasa layanan 

yang diberikan kepada pengguna perpustakaan. Dalam memberikan pelayanan 

kepada pengguna perpustakaan, pustakawan harus mengetahui dan memahami 

penggunanya sehingga produk yang dihasilkan perpustakaan diakui dan 

dibutuhkan oleh pengguna perpustakaa pada saat sekarang  dan pada saat yang 

akan datang. Produk yang dihasilkan perpustakaan dan yang  dilayankan oleh 

perpustakaan tidak akan termanfaatkan atau bahkan tidak dikenal oleh para 

pengguna apabila tidak ada usaha untuk memperkenalkan kepada penggguna 

perpustakaan dan produk yang dihasilkan perpustakaan akan sia-sia, karena itu 
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harus ada proses memperkenalkan produk perpustakaan kepada pengguna dengan 

mengaplikasikan konsep dan kegiatan pemasaran. Pemilihan konsep pemasran 

sebagai dasar kegiatan dalam memuaskan kebutuhan dan keinginan pengguna 

mengalami perkembangan seiring dengan perubahan beberapa faktor diantaranya 

visi, misi, nilai-nilai perusahaan, lngkungan internal da eksternal perusahaan serta 

situasi kondisi pengguna.  Perkembangan konsep pemsaran menurut Tjptono 

(2006:3) adalah : konsep produksi, konsep produk, konsep penjualan, konsep 

pemasaran, dan konsep pemasaran sosial. Hoekstra, et al (1999) dalam tjiptono 

(2006:5) mengajukan konsep pemsaran baru, yaitu konsep pelanggan (customer 

concept). Konsep ini  merupakan orientasi manajemen yang menekankan bahwa 

perusahaan menjalin relasi dengan pelanggan sasaran indivudual terseleksi yang 

menjadi mitra perusahaan dalam merancang, menawarkan, meredifinisi, dan 

merealisasikan nilai pelanggan superior. Caranya, kerja sama yang erat dengan 

mitra-mitra lain dalam sistem pemasaran (seperti pemasok dan perantara). Hal ini 

dilakukan dalam rangka mewujudkan laba jangka panjang melalui kepuasan 

pelanggan, kepuasan mitra, dan kerpuasan karyawan.  

 Bauran pemasaran yang terdiri dari product, price, promotion dan price 

mengalami perkembangan seperti yang disampaikan oleh Lupiyadi (2006:70) 

bahwa bauran pemasaran (marketing mix) terdiri dari produk, harga, tempat, 

promosi, penyedia jasa (orang), proses dalan layanan konsumen. Dalam 

pelaksanaan unsure bauran pemasaran hasul saling terkait satu dengan yang lain 

dan menentukan focus utama dari unsure bauran pemasaran karena bila salah satu 

tidak tepat dalam pengorganisasiannya akan mempengaruhi kinerja pemasaran 

secara keseluruhan.  

Strategi Pemasaran  

 Perpustakaan sebagai penghasil informasi harus berorientasi pada 

perubahan-perubahan penggunanya. Perubahan yang sangat cepat terjadi pada 

pengguna harus mengembangkan system manajemen perpustakaan yang efektif 

untuk bersaing, merancang, dan mengatur strategi tidak hanya sekedar untuk 

mengatasi masalah yang muncul tetapi harus mencari berbagai peluang untuk 

mengahadapi perubahan yang sangat cepat. Perpustakaan harus bersikap lebih 

proaktif dan memandang permasalahan yang timbul adalah merupakan suatu 

peluang dan sumber keunggulan yang ada di sasaran pengguna. Oleh karena itu 

dalam melaksanakan strategi pemasaran diharapkan perpustakaan mampu 

memperdayakan, mengorganisasikan sumber daya secara efektifyang dimiliki 

perpustakaan. Menurut Cravens dalam Salim (1996:8) Strategi bisnis dan 

pemasaran yang sukses menghendaki : 
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 Pengamatan dan pemahaman terhadap konsumen, pemasok, demografi, dan 

kecenderungan perubahan teknologi. 

 Membuat organisasi yang lebih adaptif dan fleksibel 

 Menetapkan sebuah visi yang dapat menentukan arah dari organisasi 

 Mendorong terbentuknya persatuan strategis antara stakeholder internal dan 

eksternal  

Elemen strategi pemasaran terdiri dari (Kotler dalam Molan 2005:339) 

mengatakan bahwa “Seluruh strategi pemasaran dibangun di atas STO – 

Segmentation (segmentasi), targeting (pembidikan), dan Positioning (penetapan 

posisi). Dari definisi tersebut digambarkan bahwa suatu perusahaan mencari 

kebutuhan suatu kelompok sasaran yang berbeda (segmentasi), kemudian 

menentukan kelompok sasaran dan membuat produk yang dapat memuaskan 

kelompok tersebut dengan pelayanan yang unggul (targeting), dan perusahaan 

memposisikan produk dengan cirri khusus sehingga kelompok sasaran mengenal 

citra produk perusahaan tersebut (positioning).  

Hal – hal lain yang harus dilaksanakan untuk kegiatan pemasaran produk 

perpustakaan adalah komunikasi pemasaran, strategi pemasaran jasa, yang 

menyangkut pada strategi produk, strategi penetapan harga produk, strategi 

distribusi produk, dan strategi promosi perpustakaan 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Bahwa penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dll.,  secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, dll.  Pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Berdasarkan pendekatan tersebut diatas 

dan sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapai, yaitu untuk mengetahui 

pelaksanaan strategi pemsaran layanan koleksi digital pada Perpustakaan STIE 

Perbanas Surabaya, maka penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan 

studi kasus. Pendekatan studi kasus menururt Mulyana akan memberikan 

pandangan yang lengkap dan mendalam mengenai subyek yang diteliti dengan 

melakukan penelaahan berbagai data mengenai subyek yang diteliti yang 

menggunakan berbagai  metode seperti wawancara, pengamatan, penelaan 

dokumen, (hasil) survey. Dengan pendektan studi kasus yang digunakan penulis 

dalam penelitian diharapkan mendapatkan informasi dan data yang lengkap dan 

sedalam mungkin, sehingga penulis dapat memberikan pandangan yang lengkap 

dan mendalam mengenai kasus ini. Tahap penelitian di lapangan  
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Tahapan penelitian yang akan dlakukan oleh peneliti adalah : 

 Tahap orientasi 

Pada tahap ini peneliti secara umum melakukan pengamatn dan wawancara 

untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan strategi pemasran layanan 

koleksi digital yang selanjutnya dojadikan fokus penelitian. 

 

 Tahap eksplorasi 

Pada tahap ini  peneliti mencari da menggali data secar mendalam dengan 

melakuka wawancara mendalam yang diarahkan kepada proses pelaksanaan 

strategi pemasaran yang terfokus pada kebijakan, implementasi, kendala 

pelaksanaan, pengaruhnya dan persepsi atau citra pengguna pada layanan 

koleksi digital. Wawancara akan dilakukan dengan kepala bagan 

perpustakaan, lkepala seksi Teknologi informasi, staf layanan koleksi digital, 

dan pengguna perpustakaan. Untuk melengkapi pencarian data, penelitian 

melakukan pengamatan atau observasi pada proses pelaksanaan dan 

mengumpulkan dokumen yang terkait dengan layana koleksi digital. 

 Tahap mengecek data 

Peneliti mencari informasi lain tentang subyek penelitian dan data yang 

terkumpul dari hasil wawancara serta catatan  lapangan yang telah dianalisis 

sehingga hasilnya dapat dipertanggungjawabkan, apabila ada data yang kurang 

cocok maka dilakukan perbaikan dan dikonfirmasikan kepada informan untuk 

pengecekan ulang. 

Sumber, Teknik Pengumpulan, Analisis Data 

 Dalam penelitian ini sumber data diperoleh dari informan dan dokumen 

pendukung. Data dari informan yang berupa pernyataan-pernyataan merupakan 

sumber data primer (utama) sedang informasi dari dokumen pendukung yang 

berupa data-data sebagai sumber data sekunder. Menurut Lofland dan Lofland 

(1984:47) dalam Moleong (2006:157) sumber data utama dalam penelitiann 

kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan , selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain-lain. Sedang menurut mulyana (2007;7) “data berupa statistik 

deskriptif (angka-angka, presentase) sebenernya dapat digunakan oleh peneliti 

kualitatif selama data tersebut memberikan kedalaman  interpretasinya’. Jika 

perhitungan membantu usaha interpretasi atas suatu fenomena, peneliti kualitatif 

tak perlu ragu menggunakan angka-angka da analisis kuantitatif (Lee, (1999:7) 

dalam Mulyana (2007:7) 
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 Data primer yang diperoleh dari informan yang terdiri dari kepala bagian 

perpustakan; kepala seksi teknologi informasi; pelaksana teknologi informasi; 

mahahasiswa dan dosen (sebagaimana pengguna dan motivator) meliputi data : 

 Kharakteristik responden 

 Strategi marketing yang difokuskan pada elemen strategi pemasaran : 

segmentasi, targeting dan positioning 

 Pengembangan bauran pemasaran : strategi promosi, strategi produk, 

strategi harga, dan strategi distribusi. 

Data sekunder diperoleh dari dokumen pendukung yang relavna yang ada 

di unit pelayanan pemakain dan unit pelayanan otomasi seperti data pengunjung 

perpustakaan, data pengguna sementara, data pengguna perpustakaan yang 

memanfaatkan koleksi digital baik untuk on line (jurnal EBSCO, internet) dan off 

line (CD data, jurnal, skripsi) dan rekapitulasi pendapatan layanan koleksi digital. 

Teknik pengumpulan data melalui pengamatan, wawancara, dan studi 

dokumentasi. 

Metode analisis data dengan melakukan reduksi data, penyajian data, dan 

selanjutnya menarik kesimpulan dengan melakukan verifikasi dengan sebelumnya 

melakukan keabsahan data.  

HASIL PENELITIAN  

Peran visi, misi Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya dalam layanan 

koleksi digital berhubuhangan erat dengan visi ,misi ddan tujuan STIE Perbanas 

Surabaya yang tercantum pada Buku Pedoman 2006-2007, Bab I, halam I. visi 

STIE Perbanas Surabaya adalah “Menjadi perguruan tingi terkemuka dibidang 

bisnis dan perbankan yang berkualitas dan berwawasan global”. Dimana visi 

perpustakaan STIE PERBanas Surabaya “Menjadikan perpustakaan sebagai pusat 

informasi lokal dan global dalam bidang bisnis dan perbankan yang mudah 

diakses dengan berbasis teknologi informasi”. Dengan demikian visi tersebut 

merupakan pedoman dalam melaksanakan layanan koleksi digital. Pelaksanaan 

bauran pemasaran telah di lakukan marketing mix di mana sudah dikembangkan 

proses dan layanan secara personal. Pelaksanaan elemen strategi pemasaran di 

perpustakaan ysng terdiri dari segmentasi pengguna perpustakaan targeting 

pengguna layanan digital dan positioning yaitu: segmentasi terdiri dari 

mahasiswa, dosen, peneliti dan praktisi di luar STIE Perbanas Surabaya. 

Targeting adalah mahasiswa tingkat akhir yaitu mahasiswa yang memprogram  

mata kuliah metode penelitian, laporan kerja praktek dan skripsi, peneliti bidang 
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keuangan dan perbankan. Positioning  dengan melakukan diferensiasi produk 

layanan dan personal dari of line ke on line.  

 

KESIMPULAN 

Kegiatan strategi pemasran layana koleksi digital perpustakaan STIE 

Perbanas Surabaya secara keseluruhan merupakan kegiatan pokok dari kegiatan 

strategi pemasaran, belum dikembangkan pada program pengembangan program 

strategi pemasaran jasa, yang meliputi: 

1. Peran visi, misi Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya merupakan 

pedoman dan arahan dalam pelaksanaan layanan koleksi digital 

Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya. 

2. Pelaksanaan kegiatan strategi pemasaran meliputi segmentasi, targeting, 

dan positioning. Penetuan segmentasi, targeting, da positioning tidak 

berdasarkan pada riset pasar dan analisis SWOT. 

3. Pelaksanaan pengembangan program strategi bauran pemasaran meliputi 

empat hal, yaitu strategi produk, strategi harga, strategi distribusi, dan 

strategi promosi tidak termasuk pada bauran pemasaran people, process, 

physical evidence, customer service. 

Jumlah pengguna yang memanfaatkan layanan penelusuran informasi 

ilmiah, layanan koleksi digital off line (copy file, print ourt, baca tempat koleksi 

CD Jurnal, CD Data, CD Skripsi, CD Suplemen buku, CD Suplemen Majalah) 

cenderung menurun dan jumlah pengguna yang memanfaatkan layanan on line 

(layanan internet, layanan jurnal on line EBSCO) meningkat. Hal ini disebabkan 

tidak ada evaluasi pada produk dan terjadinya perubahan pada lingkungan  intern 

dan ekstern. 
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ABSTRAK 

 

Sekarang, pustakawan dan para penggiat perpustakaan mempunyai banyak 

alternatif untuk melakukan kegiatan menentukan nomor klasifikasi koleksi. Tidak 

hanya menggunakan Sistem Klasifikasi DDC dalam bentuk cetak (buku) 

sebagaimana jamak dilakukan, namun kini juga tersedia aplikasi perangkat lunak 

penentu nomor klasifikasi DDC yang sudah banyak beredar. Diantaranya adalah 

DFW (Dewey For Windows), WebDewey, Flipbook Daftar Tajuk Subjek 

Perpustakaan Nasional RI dan juga e-DDC (electronic-Dewey Decimal 

Classification). Dalam penulisan ini, pembahasan akan dikhususkan tentang e-

DDC, terutama dalam hal tentang latar belakang e-DDC dibuat dan cara 

menggunakan e-DDC. 

Kata kunci: aplikasi perangkat lunak,  e-DDC 

 

 

PENDAHULUAN 

Proses klasifikasi merupakan sesuatu kegiatan penting yang hampir selalu 

dilakukan setiap waktu sepanjang sejarah kehidupan manusia secara disadari 

maupun tidak, dengan berbagai macam tujuan dan keperluan. Pada awalnya, 

manusia mengklasifikasi benda atau objek disekelilingnya dengan cara dan untuk 

tujuan yang teramat sederhana. Misalnya mengklasifikasi tumbuhan dan hewan 

yang dapat dikonsumsi dan dibudidayakan, atau mengklasifikasi sumber daya 

alam di sekitarnya untuk dieksplorasi dan dimanfaatkan, dan lain-sebagainya.  

Seiring dengan perkembangan peradaban, proses klasifikasi yang 

dilakukan manusia menjadi lebih kompleks. Hingga akhirnya klasifikasi 

menempati domain tersendiri dalam ilmu pengetahuan. Misalnya klasifikasi 

tumbuhan dalam ilmu botani, klasifikasi hewan dalam ilmu zoologi, klasifikasi 

penyakit dalam ilmu kedokteran, dan tentu saja termasuk klasifikasi koleksi dalam 

ilmu perpustakaan. 
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Sebagaimana kita ketahui, kegiatan atau proses klasifikasi salah satu 

tujuannya adalah untuk mempermudah identifikasi, penempatan, penyimpanan 

dan penemuan kembali suatu benda atau objek. Demikian halnya juga dengan 

klasifikasi koleksi di perpustakaan, di mana tujuan dari pada pengklasifikasian 

bahan pustaka adalah untuk pedoman penyusunan/penataan bahan pustaka di rak 

dan sebagai sarana penyusunan entri bibliografis dalam katalog tercetak.  

Sistem atau pedoman klasifikasi yang digunakan di perpustakaan ada 

berbagai macam, di antaranya adalah DDC (Dewey Decimal Classification), UDC 

(Universal Decimal Classification), LCC (Library of Congress Classification), 

BBC (Bliss Bibliographic Classification) dan CC (Colon Classification). 

Sedangkan  sistem klasifikasi yang paling banyak digunakan adalah DDC (Dewey 

Decimal Classification) atau biasa disebut Sistem Klasifikasi Persepuluhan 

Dewey atau Sistem Klasifikasi DDC. Sistem Klasifikasi DDC yang 

dikembangkan pertama kali oleh Melvill Dewey pada tahun 1873 kini sudah 

digunakan oleh lebih dari 138 negara di seluruh dunia. Sampai saat tulisan ini 

disusun, Sistem klasifikasi DDC telah sampai pada edisi ke-23 (Dewey Decimal 

Classification Edition 23) sejak tahun 2011.  

Kini, seiring dengan perkembangan teknologi informasi, keberadaan  

sistem klasifikasi DDC pun mengalami “alih media” dari hanya berbentuk cetak 

(baca: buku) menjadi bentuk digital berupa aplikasi perangkat lunak yang 

dijalankan menggunakan komputer, yang dikembangkan oleh berbagai pihak dan 

dengan segala kelebihan serta kekurangan masing-masing. 

Aplikasi perangkat lunak untuk membantu menentukan nomor klasifikasi 

DDC yang saat ini beredar di antaranya adalah DFW (Dewey for Windows), 

WebDewey, dan Flipbook Daftar Tajuk Subjek Perpustakaan Nasional RI, serta e-

DDC (electronic-Dewey Decimal Classification). 

Berikut ini penjelasan singkat dari beberapa perangkat lunak untuk 

membantu menentukan nomor klasifikasi DDC tersebut, yaitu sebagai berikut: 

1. DFW (Dewey for Windows): 

 DFW (Dewey For Windows) adalah aplikasi perangkat lunak yang dibuat 

 oleh pemegang hak cipta lisensi sistem klasifikasi persepuluhan Dewey 
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 yaitu OCLC (Online Computer Library Center). DFW termasuk aplikasi 

 yang bersifat proprietary software atau biasa disebut licensed software 

 (perangkat lunak berbayar). DFW diedarkan dalam bentuk CD-ROM 

 (Compact Disc Read Only Memory). Dikarenakan sifatnya yang berbayar, 

 maka untuk mendapatkan CD-ROM DFW harus terlebih dahulu 

 membayar dengan biaya yang sudah ditentukan kepada pemegang 

 lisensinya dalam hal ini OCLC. 

 Contoh tampilan aplikasi DFW adalah sebagaimana ilustrasi berikut ini: 

 

 

Namun perlu dicatat bahwa aplikasi DFW ini sudah tidak lagi dikembangkan 

oleh OCLC. Keberadaannya digantikan oleh WebDewey sejak 28 Februari 

2011. 

 

2. WebDewey: 

Sebagaimana DFW (Dewey For Windows), WebDewey juga merupakan 

aplikasi resmi yang dikembangkan oleh OCLC (Online Computer Library 

Center). Persamaan lainnya, WebDewey juga termasuk aplikasi yang bersifat 

proprietary software atau licensed software. Namun bedanya jika DFW 



454 

 

diedarkan dalam bentuk CD-ROM, WebDewey disediakan dalam format 

online, yaitu menggunakan media internet. Untuk mengakses WebDewey 

adalah melalui alamat url  http://dewey.org/webdewey/login 

 

Tampilan awal pada waktu pertama kali mengakses WebDewey pada alamat 

http://dewey.org/webdewey/login adalah sebagaimana ilustrasi berikut ini: 

 

 

 

Untuk dapat mengakses WebDewey lebih lanjut, diperlukan akun (account) 

username dan password untuk login. Apabila belum mempunyai akun, maka 

harus melakukan registrasi terlebih dahulu melalui email. Dikarenakan 

WebDewey adalah software licensed, maka diperlukan biaya tersendiri untuk 

berlangganan (subscribe) supaya dapat terus mengaksesnya. Namun disediakan 

pula versi percobaan (free trial) yang berlaku selama 30 hari, selanjutnya akan 

berakhir masa pakainya (expired) apabila tidak melakukan pembayaran. 

Apabila ingin dapat terus mengakses WebDewey, maka biaya yang diperlukan 

untuk berlangganan “paling murah” adalah sebesar USD 260 per tahun atau 

sekitar Rp 2.600.000,00 pada kurs USD 1 = Rp 10.000,00. 

 

3. Flipbook Daftar Tajuk Subjek Perpustakaan Nasional RI: 

Menilik namanya, sudah barang tentu Flipbook Daftar Tajuk Subjek 

Perpustakaan Nasional RI adalah merupakan aplikasi yang dikeluarkan oleh 

http://dewey.org/webdewey/login
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Perpustakaan Nasional RI. Aplikasi ini dibuat pada tahun oleh pengembang 

software bernama Heikelmedia. Tahun pembuatan aplikasi ini tidak 

disebutkan. Satu-satunya keterangan tahun yang tercantum pada aplikasi itu 

adalah tahun penyusunan Daftar Tajuk Subjek tersebut yaitu tahun 2002. 

Aplikasi ini sangat user friendly, tanpa perlu instalasi langsung  dapat 

dijalankan. Selain itu, disusun berdasarkan abjad alfabetis, nyaris sama persis 

dengan Daftar Tajuk Subjek versi cetak (baca: buku Daftar Tajuk Subjek). Jadi 

bagi yang sudah terbiasa menggunakan Daftar Tajuk Subjek versi cetak, tidak 

akan mengalami kesulitan yang berarti ketika menggunakan aplikasi ini. Dan 

referensi yang digunakan aplikasi itu adalah Daftar Tajuk Subjek versi cetak 

terbitan tahun 2002. Namun tidak terdapat keterangan yang jelas bagaimana 

cara memperoleh aplikasi ini.  

 

Tampilan awal pada waktu mengakses Flipbook Daftar Tajuk Subjek 

Perpustakaan Nasional RI adalah sebagaimana ilustrasi berikut ini: 

 

 

 

4. e-DDC 

Dikarenakan e-DDC adalah bahasan utama dalam penulisan ini maka akan 

dijelaskan tersendiri sebagaimana di bawah ini. 
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PEMBAHASAN 

e-DDC 

Di antara aplikasi-aplikasi perangkat lunak untuk membantu menentukan 

nomor klasifikasi DDC sebagaimana disebutkan di atas, e-DDC (electronic-

Dewey Decimal Classification) adalah aplikasi yang dikembangkan sendiri oleh 

Penulis. Namun yang menjadikan e-DDC berbeda dengan aplikasi lainnya adalah 

e-DDC bersifat free software yaitu perangkat lunak yang bebas dijalankan, 

digandakan, disebarluaskan tanpa ada biaya lisensi sepersenpun.  

Aplikasi ini pertama dirilis oleh Penulis pada bulan April 2010 dengan 

nama “e-DDC” dan masih berdasarkan DDC cetak edisi 21. Pada bulan Desember 

2010 diupgrade ke versi ke-2 dengan nama “e-DDC Edition 22”. Sedangkan yang 

terbaru (versi 3) adalah “e-DDC Edition 23” dirilis pada tanggal 20 Desember 

2012. Dan versi updatenya (e-DDC Edition 23 Version 3.2) dirilis pada tanggal 26 

Maret 2013.  

Berikut ini adalah jadwal rilis resmi dari e-DDC dari berbagai versi dan 

update sejak pertama dirilis sampai sekarang: 

1. e-DDC (Version 1.1) dirilis pada tanggal 17 April 2010  

2. e-DDC (Version 1.2) diupdate pada tanggal 23 Agustus 2010  

3. e-DDC Edition 22 (Version 2.1) dirilis pada tanggal 2 Desember 2010  

4. e-DDC Edition 22 (Version 2.2) diupdate pada tanggal 12 Oktober  2011  

5. e-DDC Edition 22 (Version 2.3) diupdate pada tanggal 6 Oktober 2012  

6. e-DDC Edition 23 (Version 3.1) dirilis pada tanggal 20 Desember 2012  

7. e-DDC Edition 23 (Version 3.2) diupdate pada tanggal 26 Maret 2013 

Tampilan default dari e-DDC Edition 23 (versi terbaru) adalah 

sebagaimana ilustrasi berikut ini: 
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Aplikasi e-DDC dibangun Penulis menggunakan bahasa pemrograman 

HTML yang kemudian di-compile menggunakan bantuan sebuah tool yaitu HTML 

compiler atau biasa disebut dengan chm creator, sehingga menghasilkan aplikasi 

e-DDC dengan format *.chm. Maka dengan format *.chm ini menjadikan aplikasi 

e-DDC ringan namun compatible, user friendly dan updatable. Ketiga hal tersebut 

(compatible, user friendly dan updatable) adalah yang menjadi prinsip dasar 

Penulis dalam merancang dan membuat aplikasi e-DDC, yang apabila dijabarkan 

lebih lanjut mempunyai makna sebagai berikut:  

1. Prinsip Compatible maksudnya bahwa aplikasi e-DDC merupakan aplikasi 

yang multi-partner, artinya bahwa e-DDC dapat digunakan secara bersama-

sama dalam satu komputer dengan sistem informasi manajemen perpustakaan 

atau biasa disebut sistem automasi perpustakaan yang sudah banyak beredar 

seperti Senayan SLiMS, Athenaeum Light, KOHA, LASer/LARIS, Linspro, 

Openbiblio dan lain-lain. Disamping itu, aplikasi e-DDC juga merupakan 

aplikasi yang multi-platform, yaitu bahwa e-DDC dapat dijalankan di komputer 

yang menggunakan sistem operasi (operating system) berbasis Windows 

maupun Linux.  
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Berikut ini adalah contoh penggunaan e-DDC dengan beberapa sistem automasi 

perpustakaan, yang membuktikan prinsip kompatibilitas e-DDC tersebut: 

a. e-DDC dengan sistem automasi Senayan SLiMS: 

 

 

b. e-DDC dengan sistem automasi Athenaeum Light: 
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c. e-DDC dengan sistem automasi LASer/LARIS: 

 

Disamping itu, e-DDC tidak hanya dapat dijalankan di komputer yang 

menggunakan sistem operasi Windows saja (sebagaimana contoh di atas), namun 

juga di  komputer yang menggunakan sistem operasi Linux, dalam hal ini yang 

digunakan Penulis adalah Linux Ubuntu 11.10 sebagaimana ilustrasi berikut ini: 
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2. Prinsip User Friendly maksudnya bahwa aplikasi e-DDC mudah digunakan 

oleh siapapun baik pustakawan dan penggiat perpustakaan yang mempunyai 

basis ilmu perpustakaan maupun oleh mereka yang bukan atau bahkan yang 

belum pernah mendapatkan pendidikan dan pelatihan yang berkenaan dengan 

ilmu perpustakaan, dikarenakan kesederhanaan rancangan maupun cara 

penggunaannya. Ciri khas lainnya, aplikasi e-DDC ringan karena tidak 

menggunakan database sehingga menghemat resource komputer. Dalam hal 

instalasi juga sangat mudah dilakukan, bahkan oleh orang yang masih pemula 

dalam menggunakan komputer. 

Kesederhanaan rancangan yang menjadikan e-DDC mudah (user friendly) 

dalam penggunaannya ada pada tampilannya yang hanya terdapat 2 (dua) 

kolom, yaitu kolom kiri dan kolom kanan. Pada kolom sebelah kiri e-DDC  

terdapat tab menu utama yang terdiri dari: 

 

a. Menu Content. 

Menu ini memuat semua nomor klasifikasi DDC mulai 000 sampai dengan 

999  beserta tabel-tabel yang tersusun secara hierarkis. Menu ini 

digunakan untuk menelusur satu per satu nomor klasifikasi. Pada Menu ini 

juga terdapat tutorial penggunaan e-DDC, history e-DDC dan keterangan-

keterangan penting yang berkaitan dengan e-DDC. 

b. Menu Search. 

Menu ini untuk penelusuran subjek atau nomor klasifikasi dari isi 

keseluruhan Content secara otomatis. Sedangkan untuk pencarian nomor 

klasifikasi, cukup menggunakan 3 (tiga) langkah mudah yaitu: 

memasukkan/mengetikkan kata kunci pada menu Search, selanjutnya 

menelaah hasil pencarian, kemudian memilih nomor klasifikasi yang 

ditampilkan.  
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Ilustrasi berikut ini adalah contoh pencarian nomor klasifikasi DDC untuk 

“perpustakaan nasional” dengan menggunakan 3 (tiga) langkah mudah tersebut, 

yaitu: 

 

 

 

Penjelasannya adalah sebagai berikut: 

a. Langkah pertama: memasukkan kata kunci “perpustakaan nasional” (boleh 

dengan atau tanpa tanda kutip) pada menu Search kemudian klik tombol 

List Topics atau tekan tombol Enter pada keyboard, 

b. Langkah kedua: menelaah hasil pencarian yang ditampilkan pada kolom 

sebelah kiri (dengan catatan: urutan paling atas dianggap yang paling 

mendekati dengan hasil pencarian) kemudian klik 2 (dua) kali hasil 

pencarian tersebut, 
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c. Langkah ketiga: menelusur hasil pencarian pada kolom sebelah kanan 

cukup dengan mengamati kata yang ber-highlight biru dan tinggal memilih 

nomor klasifikasi mana yang sesuai dengan kata kunci yang dicari. 

Maka sebagaimana contoh di atas, ditemukan bahwa nomor klasifikasi untuk 

“perpustakaan nasional” adalah 027.5  

3. Prinsip Updatable  

Maksudnya bahwa aplikasi e-DDC akan selalu di-update baik dari segi isi atau 

content dalam hal ini adalah bagan nomor klasifikasi maupun dari segi 

tampilannya. Pendek kata, aplikasi e-DDC akan selalu berusaha menyesuaikan 

dengan Sistem Klasifikasi DDC versi cetak. Maksudnya apabila Sistem 

Klasifikasi DDC versi cetak sudah sampai pada edisi ke-23, maka isi atau 

content e-DDC pun akan menyesuaikan dengan versi cetak tersebut, demikian 

untuk seterusnya. Sehingga e-DDC diharapkan selalu update dan sesuai dengan 

perkembangan zaman (baca: sesuai dengan perkembangan Sistem Klasifikasi 

DDC versi cetak). 

Distribusi penyebaran aplikasi e-DDC terutama dilakukan melalui media 

internet yaitu pada situs resmi e-DDC http://www.e-ddc.org. Selain itu banyak 

juga yang mengedarkannya dari tangan ke tangan dengan cara copy-paste. 

Pengunduh aplikasi e-DDC dari situs resminya sampai tulisan ini dibuat sudah 

lebih dari 10.000 kali dari segala penjuru tanah air bahkan sampai dari luar negeri. 

Hal itu sedikit banyak menunjukkan bahwa e-DDC cukup diterima oleh kalangan 

pustakawan dan penggiat perpustakaan pada umumnya. 

Adapun hal lain perlu kiranya juga Penulis sampaikan adalah tentang 

tujuan utama pembuatan e-DDC. Di mana  Penulis membuat e-DDC pada intinya 

adalah untuk: “…diharapkan e-DDC mudah digunakan dan benar-benar dapat 

membantu petugas perpustakaan dalam menentukan nomor klasifikasi, termasuk 

oleh petugas perpustakaan yang tidak berbackground ilmu perpustakaan dan 

yang belum memahami dengan baik cara penentuan nomor klasifikasi 

menggunakan Sistem Klasifikasi DDC manual. Dengan demikian, e-DDC dapat 

http://www.e-ddc.org/
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menjadi cara alternatif untuk mempermudah tugas penomoran klasifikasi koleksi. 

Namun, e-DDC tentunya TIDAK ditujukan untuk menggantikan Sistem Klasifikasi 

DDC versi cetak begitu saja, tetapi sekali lagi e-DDC hanyalah berperan sebagai 

“alat” untuk memudahkan penggiat perpustakaan dalam menentukan nomor 

klasifikasi DDC… Aplikasi perangkat lunak e-DDC tersebut dapat diunduh dan 

disebarkan dengan gratis oleh siapa saja untuk dimanfaatkan sebesar-besarnya 

bagi kemajuan perpustakaan di Indonesia.” 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari pemaparan yang dikemukakan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

 

1. DFW dan WebDewey adalah aplikasi resmi atau disebut proprietary software 

atau licensed software keluaran OCLC (Online Computer Library Center). 

DFW diedarkan dalam bentuk CD-ROM (Compact Disc Read Only Memory). 

DFW tidak lagi dikembangkan karena sudah dianggap out of date. Sedangkan 

WebDewey adalah aplikasi berbasis online di mana penggunaannya 

membutuhkan akses internet, yang dapat diakses pada alamat 

http://dewey.org/webdewey/login. Sayangnya, biaya yang diperlukan untuk 

berlangganan WebDewey cukup mahal bagi kebanyakan perpustakaan di 

Indonesia. 

2. Flipbook Daftar Tajuk Subjek Perpustakaan Nasional RI adalah aplikasi 

keluaran Perpustakaan Nasional RI. Aplikasi ini mempunyai tampilan yang 

sangat bagus dan cukup user friendly. Sayangnya, tidak ada referensi maupun 

keterangan lain yang dapat menjelaskan tentang aplikasi ini lebih lanjut. 

Bahkan situs resmi Perpustakaan Nasional RI pun tidak pernah memberikan 

ulasan sedikitpun tentang aplikasi tersebut.  

3. e-DDC adalah aplikasi buatan Penulis sendiri. e-DDC bersifat freeware, 

artinya aplikasi gratis dan bebas digunakan serta disebarluaskan. Aplikasi ini 

mempunyai prinsip compatible, user friendly dan updatable. Compatible 

artinya dapat dijalankan pada komputer yang menggunakan sistem operasi 

http://dewey.org/webdewey/login
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Windows maupun Linux dan dapat pula disandingkan dengan sistem automasi 

perpustakaan yang sudah banyak beredar seperti Senayan SLiMS, Athenaeum 

Light, KOHA, LASer/LARIS, Linspro, Openbiblio dan lain-lain,  user friendly 

artinya mudah digunakan siapa saja, serta updatable  artinya terus berkembang 

mengikuti perkembangan Sistem Klasifikasi DDC versi cetak. Untuk 

mendapatkan e-DDC Edition 23 Version 3.2 adalah melalui situs resmi e-DDC 

pada alamat http://www.e-ddc.org   

 

Akhir kata dari keseluruhan pemaparan yang dikemukakan di atas, Penulis 

kembalikan sepenuhnya kepada pustakawan dan penggiat perpustakaan untuk 

memutuskan akan menggunakan aplikasi apa dalam rangka membantu tugas 

pengklasifikasiannya. Bagaimanapun Penulis sekali lagi menyatakan bahwa e-

DDC hanyalah sebagai alternatif untuk memudahkan pustakawan dan penggiat 

perpustakaan dalam menentukan nomor klasifikasi DDC, dan sama-sekali TIDAK 

ditujukan untuk menggantikan Sistem Klasifikasi DDC begitu saja. Penulis tetap 

merekomendasikan Sistem Klasifikasi DDC versi cetak sebagai rujukan utama 

untuk menentukan penomoran klasifikasi DDC. Dan untuk perpustakaan dengan 

sumber daya besar (baca: mempunyai banyak dana), Penulis sarankan tidak ada 

salahnya apabila ingin mencoba WebDewey.  
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ABSTRAK 
 
Menindaklanjuti Permendiknas No.22 Tahun 2011 tentang terbitan berkala ilmiah dan 

Surat Edaran Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor 2050/E/T/2011 tanggal 30 

Desember 2011 perihal kebijakan unggah karya ilmiah maka Perpustakaan Perguruan 

Tinggi wajib untuk segera mengimplementasikan suatu sistem tata kelola karya ilmiah 

sesuai ketentuan DIKTI. Melalui adanya repository yang dapat diakses secara online 

diharapkan dapat mengurangi upaya plagiasi serta meningkatkan jumlah karya ilmiah di 

indonesia, khususnya di perguruan tinggi. Disisi lain, kemampuan menulis memiliki 

korelasi yang sangat kuat dengan kemampuan membaca. Mahasiswa sebagai generasi 

Digital Native memiliki trend beraktivitas dalam konvergensi teknologi media. 

Pustakawan sebagai SDM profesional di perpustakaan harus mampu menjembatani gap 

yang sangat besar antara tingginya tuntutan menulis (dalam bentuk karya ilmiah) dan 

rendahnya minat baca mahasiswa. Efisiensi biaya dan kemudahan teknologi tepat guna 

yang dikolaborasikan antara SLiMS dan Android Operating System diharapkan dapat 

membawa solusi tata kelola karya ilmiah berbasis web hingga penyediaan akses cepat 

terhadap sumber-sumber belajar berupa e-book, e-journal, e-magazine serta multimedia 

yang dibaca secara mobile. Ditunjang dengan promosi melalui web social networking 

diharapkan mahasiswa merasakan manfaat “information advisory” pustakawan, yang 

secara psikomotorik membangun dan meningkatkan budaya membaca mahasiswa. 

Dengan meningkatnya minat baca mahasiswa secara langsung akan berimplikasi pada 

meningkatnya kemampuan kemampuan menulis karya ilmiah. 

Kata Kunci: karya ilmiah, SLiMS, android, teknologi media, digital native 

.   
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PENDAHULUAN 

Pada tanggal 6 juni 2011 Menteri Pendidikan Nasional telah menetapkan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI nomor 22 tahun 2011 tentang terbitan 

berkala ilmiah. Terbitan berkala ilmiah yang dimaksud adalah bentuk pemberitaan 

atau komunikasi yang memuat karya ilmiah dan diterbitkan secara berjadwal 

dalam bentuk tercetak dan/atau elektronik. Perguruan tinggi, lembaga penelitian 

dan pengembangan, atau organisasi profesi adalah institusi yang berhak untuk 

menjadi penerbitan terbitan berkala ilmiah tersebut. Beberapa bulan kemudian 

tepatnya tanggal 30 desember 2011 keluar pula surat edaran Direktur Jenderal 

Pendidikan Tinggi Nomor 2050/E/T/2011 yang isinya turut mempertegas bahwa 

pemerintah memang berkeinginan untuk meningkatkan mutu dan relevansi serta 

meningkatkan daya saing ilmuwan Indonesia. Di sisi lain untuk melahirkan 

ilmuwan Indonesia yang handal maka wajib bagi kita untuk meneliti dan 

berkontribusi salah satunya dengan menulis karya ilmiah yang diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi permasalahan yang dihadapi bangsa dewasa ini. 

Namun faktanya jumlah karya ilmiah yang diterbitkan di Indonesia masih sangat 

sedikit. Jumlah publikasi total di National University of Singapore per 24 januari 

2013 terdapat sebanyak 69.505 publikasi sedangkan jumlah publikasi total di 

Institut Teknologi Bandung hanya 2607 publikasi (Wibirama : 2013). Kedua 

perguruan tinggi tersebut adalah perwakilan dari perguruan tinggi dengan jumlah 

publikasi terbanyak di masing-masing negara. Menurut data dari website 

http://www.scimagojr.com secara nasional keseluruhan publikasi dinegara 

Singapura juga tercatat 8 kali lebih banyak dari negara Indonesia, suatu 

perbandingan yang sangat ironis mengingat secara geografis dan demografis kita 

sangat jauh lebih unggul dari singapura. Setelah mengetahui kondisi menulis 

maka kita perlu tahu juga kondisi minat baca di Indonesia. Menurut Siswati 

(2010) masyarakat Indonesia lebih memilih menonton televisi daripada membaca. 

Repository yang mudah diakses secara online oleh mahasiswa dan memiliki 

navigasi penggunaan yang menarik dan mudah diharapkan dapat menjadi alat 

bantu perpustakaan perguruan tinggi untuk menyebarluaskan informasi karya 

limiahnya. Melalui makalah ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

pengembangan repository di tanah air dengan penerapan aplikasi SLiMS dan 
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Android Operating System yang dapat diterapkan di perpustakaan perguruan 

tinggi di Indonesia.  

RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana pengertian implementasi kebijakan unggah karya ilmiah di Indonesia? 

2. Bagaimana implementasi teknologi SLiMS dan Android Operating System dalam 

pengelolaan repository perguruan tinggi? 

3. Apa saja ciri-ciri web 3.0 ? 

4. Bagaimana fakta mengenai minat baca mahasiswa di Indonesia? 

5. Bagaimana fakta mengenai kemampuan menulis mahasiswa di Indonesia? 

 

TUJUAN 

1. Untuk memahami pengertian implementasi kebijakan unggah karya ilmiah di 

Indonesia 

2. Untuk memahami implementasi teknologi SLiMS dan Android Operating System 

dalam pengelolaan repository perguruan tinggi 

3. Untuk mengetahui ciri-ciri web 3.0 

4. Untuk mengetahui fakta mengenai minat baca mahasiswa di Indonesia 

5. Untuk mengetahui fakta mengenai kemampuan menulis mahasiswa di Indonesia 

 

PEMBAHASAN 

1. Implementasi Kebijakan Unggah Karya Ilmiah di Indonesia 

Kebijakan unggah karya ilmiah yang dikeluarkan oleh pemerintah melalui 

Surat Edaran Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor 2050/E/T/2011 

menimbulkan banyak respon positif dari masyarakat perguruan tinggi di 

Indonesia. Penerbit jurnal ilmiah mulai banyak bermunculan dengan berbagai 

jenis dan jenjang penerbitannya baik dalam lingkup dalam perguruan tinggi 

maupun organisasi profesi/keilmuannya. Kebijakan unggah karya ilmiah 

tersebut diantaranya berisi sebagai berikut : 

a. Dirjen DIKTI tidak akan melakukan penilaian karya ilmiah yang 

dipublikasikan di suatu jurnal, jika artikel dan identitas jurnal yang 

bersangkutan tidak bisa ditelusuri secara online. 
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b. Kebijakan nomor 1 diatas, efektif diimplementasikan untuk usulan kenaikan 

pangkat dan jabatan dosen mulai tahun 2012. 

c. Perguruan tinggi dan pengelola jurnal wajib mengunggah karya ilmiah 

mahasiswa dan dosen pada portal garuda, portal perguruan tinggi, portal 

jurnal yang bersangkutan atau portal lainnya. 

Dari surat edaran tersebut sangat jelas sekali disebutkan bahwa peguruan tinggi 

wajib untuk memiliki dan mengelola portal. Portal dari sebuah perguruan 

tinggi dikelola untuk menampung karya ilmiah atau lebih dikenal dengan nama 

repository.  Pengertian repository sendiri memiliki beberapa pengertian 

diantaranya seperti yang diungkapkan oleh Charles W. Bailey, Jr. dalam 

tulisannya yang berjudul Institutional Repository, Tout de Suite (2010) : 

a. A University-based institutional repository is a set of services that a 

university offers to the members of its community for the management and 

dissemination of digital materials created by the institution and its 

community members. It is most essentially an organizational commitment to 

the stewardship of these digital materials, including long-term preservation 

where appropriate, as well as organization and access or distribution. 

b. An institutional repository (IR) is defined to be a web-based database 

(repository) of scholarly material which is institutionally defined (as 

opposed to a subject-based repository); cumulative and perpetual (a 

collection of record); open and interoperable (e.g. using OAI-compliant 

software); and thus collects, stores and disseminates (is part of the process 

of scholarly communication). In addition, most would include long-term 

preservation of digital materials as a key function of institutional repository 

c. Digital collections capturing and preserving the intellectual output of a 

single or multi-university community provide a compelling response to two 

strategic issues facing academic institutions. 

Kesimpulan penjelasan diatas dapat diartikan bahwa institutional repository 

adalah sebuah infrastruktur publikasi ilmiah era digital, database ilmiah yang 

dikelola secara berkesinambungan, lokasi koleksi digital masyarakat ilmiah 

perguruan tinggi. 
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Sedangkan menurut Reitz (2010) institutional repository adalah satu set 

layanan yang ditawarkan oleh universitas atau kelompok perguruan tinggi 

untuk anggota komunitas untuk pengelolaan dan penyebaran materi ilmiah 

dalam format digital yang diciptakan oleh institusi dan anggota masyarakat, 

seperti e-prints, laporan teknis, tesis, dan disertasi, data set, serta  bahan ajar.  

Dari sekumpulan definisi diatas terdapat sebuah konklusi bahwa 

institutional repository adalah sebuah pangkalan data karya ilmiah sebuah 

perguruan tinggi yang sudah seharusnya bergerak secara digital atau online. 

Plagiat atas karya ilmiah dapat dimungkinkan apabila karya ilmiah sudah 

diunggah secara online. Hal tersebut terntu berbeda apabila karya ilmiah hanya 

disimpan di fakultas, perpustakaan atau LPPM secara fisiknya saja. Apabila 

tidak berbantukan teknologi maka akan dijumpai banyak masalah dalam 

pengelolaan kedepannya. Selain faktor plagiat, efisiensi waktu dan biaya juga 

menjadi perhatian yang serius.  

Dengan membuka akses secara luas maka akan terjadi perluasan penyebaran 

karya ilmiah sehingga memungkinkan untuk disitir oleh pihak lain, penyebaran 

informasi bisa dilakukan dengan cepat. Untuk kepentingan pribadi, seorang 

penyumbang bisa menerbitkan hasil penelitian atau karya tulisnya melalui 

institutional repository perguruan tingginya. Mengingat institutional repository 

memungkinkan semua orang membaca karya orang lain, maka secara potensial 

seseorang tersebut akan mendapat pengesahan dari pembaca bahwa dia 

otoritatif dalam bidangnya. Seseorang yang dalam kurun waktu tertentu selalu 

menerbitkan bidang bio industri misalnya, secara potensial pembaca  akan 

menahbiskan dirinya sebagai penulis yang otoritatif dalam bidang bio industri. 

Lembaga yang menaungi institutional repository juga akan mendapatkan 

keuntungan dari membuka akses institutional repository kepada publik. 

Keuntungan tersebut tentu bukan keuntungan finansial, tapi lebih kepada 

keuntungan reputasi perguruan tinggi. Semakin banyak penulis mensitir karya 

akademisi perguruan tinggi tertentu, maka perguruan tinggi tersebut semakin 

diakui sebagai perguruan tinggi yang punya reputasi dalam bidang   

pengetahuan tertentu. Reputasi baik akan membuat peringkat perguruan tinggi 
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tersebut semakin naik dan akan diperhitungkan oleh masyarakat. Dan untuk 

komunitas peneliti, sesungguhnya institutional repository menghindarkan dari 

duplikasi karya penelitian.  

Dalam sosialisasi kebijakan unggah karya ilmiah di perguruan tinggi di 

Indonesia Kopertis dari berbagai wilayah juga telah melakukan beberapa kali 

sosialisasi dan pelatihan penerapan TIK untuk mengakomodasi tersedianya 

repository bagi perguruan tinggi. Organisasi seperti FPPTI pun juga melakukan 

sosialisasi bagi perguruan tinggi-perguruan tinggi yang menjadi anggotanya 

agar dapat menerjemahkan maksud dari surat edaran Direktur Jenderal 

Pendidikan Tinggi Nomor 2050/E/T/2011. Dalam beberapa sesi pelatihan juga 

dijumpai fenomena tingginya animo peserta dari berbagai perguruan tinggi. 

Fakta dan kebijakan yang ada diindonesia menjadi sebuah wujud 

dinamisnya respon dari insan perguruan tinggi dalam menyikapi kebijakan 

tersebut. Diantaranya bahkan dalam tahap yang lebih lanjut yakni dengan 

penetapan SK Pimpinan Perguruan Tinggi yang mendukung implementasi 

kebijakan unggah karya ilmiah dan juga penerapan aplikasi TIK dalam 

pengelolaan repository perguruan tinggi. 

2. Implementasi teknologi SLiMS dan Android Operating System dalam 

Pengelolaan Repository Perguruan Tinggi 

Perpustakaan sebagai sebuah organisasi pengelola sumber-sumber informasi 

sejatinya telah mengalami banyak perkembangan mengikuti perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi. Sebelum konsep perpustakaan digital 

ramai dibicarakan sebetulnya perkembangan dibidang industri dan bisnis telah 

mengalami kemajuan yang amat pesat dalam hal digitalisasi dan teknologi 

informasi. Perkembangan ini kemudian dikenal dengan istilah manajemen 

pengetahuan (knowledge managemet). Perkembangan dunia internet 

menyebabkan para teknolog menyadari bahwa sistem komputer harus dapat 

melayani populasi dengan beragam kepentingan. Selain itu, pengetahuan tidak 

pernah berbentuk satu paket yang rapi dan jelas batas-batasnya. Maka dari 

itulah, kesulitan utama saat awal istilah Knowledge Management diterapkan 

adalah kesulitan dalam hal mengakuisisi dan menyimpan pengetahuan dalam 
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organisasi. Pemikiran tentang manajemen pengetahuan berbantukan teknologi 

komputer juga semakin menyadarkan semua orang bahwa berbicara mengenai 

pengetahuan  tidak mungkin lepas daro persoalan bagaimana pengetahuan 

tersebut digunakan bersama-sama didalam sebuah komunitas, baik berbentuk 

organisasi yang tertata rapi maupun dalam bentuk masyrakat yang lebih 

terbuka. Komunitas ini semakin lama semakin banyak bernebtuk komunitas 

online, mengandalkan jaringan telekomunkasi dan internet untuk saling 

berhubungan.  

Apabila kita berbicara mengenai implementasi TIK di Indonesia sebetulnya 

agak terlalu jauh disebabkan kendala primer yang ada di perpustakaan 

sebenarnya adalah minimnya jumlah koleksi. Ketiadaan pengelolaan koleksi 

secara digital menambah deretan kendala di perpustakaan, khususnya 

perpustakaan perguruan tinggi. Seiring dengan berjalannya perkembangan 

teknologi hadirlah sebuah fenomena gerakan open source baik di dalam 

maupun di luar negeri.  

Di Indonesia sendiri dalam bidang perpustakaan sudah ada aplikasi open 

source tersebut yakni SLiMS atau yang dulunya dikenal dengan nama 

Senayan. SLiMS dikembangkan dengan General Public License, sistem 

perizinan yang lazim digunakan dalam perangkat lunak berbasis open source. 

Perizinan ini mensyaratkan agar aplikasi tersebut harus dapat digunakan, 

dipelajari, diubah, dan didistribusikan ke pihak lain secara bebas.  

SLiMS dirancang sesuai dengan standar pengelolaan koleksi perpustakaan, 

misalkan standar pendeskripsian katalog berdasarkan ISBD yang juga sesuai 

dengan aturan pengatalogan Anglo-American Cataloging Rules. Standar ini 

umum dipakai di seluruh dunia dan sengaja diimplementasikan karena tim 

yang merancang aplikasi ini adalah para pengembang yang memiliki latar 

belakang pustakawan. Aplikasi ini saat pertamakali dikembangkan 

menggunakan Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) dan dalam 

perkembangan dikembangkan secara bersama-sama oleh seluruh jaringan 

pengembang SLiMS di seluruh Indonesia. Adanya dukungan yang luas dan 

perbaikan disegala fitur menyebabkan aplikasi perpustakaan ini dapat 
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berkembang pesat didalam bahkan juga dipakai oleh perpustakaan di luar 

negeri. Sejak pertama diluncurkan hingga saat ini aplikasi ini terbuka bagi 

siapa saja yang ingin mengunduh dan menginstal. Alamat pengunduhan 

aplikasi ini berada di URL ://slims.web.id . 

Melalui teknologi dan fitur-fitur yang ada dalam aplikasi SLiMS ini 

dimungkinkan bagi pustakawan untuk mengunggah karya ilmiah mahasiswa 

dan dosen, bahkan dalam berbagai format multimedia. Selain itu kemampuan 

interoprebilitas dengan Portal Garuda pun dapat terlaksana dengan baik. Jadi, 

secara praktis dan ekonomis SIMs telah menjawab kebutuhan perguruan tinggi 

yang membutuhkan sebuah aplikasi repository online yang handal terpercaya 

serta gratis. 

Setelah pangkalan data untuk menampung karya ilmiah (institutional 

repository) selesai dibuat maka langkah selanjutnya adalah mengelola karya 

ilmiah yang dibuat oleh mahasiswa dan dosen. Dalam tulisan ini kita akan 

fokus pada karya ilmiah yang dibuat oleh mahasiswa. Bagi perguruan tinggi 

yang berusia muda rata-rata karya ilmiah yang dibuat dan diserahkan ke 

perguruan tinggi adalah dalam bentuk koleksi elektronik dan kebanyakan 

memiliki format PDF.  

Kenyataan di lapangan masih banyak karya ilmiah yang belum memiliki 

versi digital atau masih berbentuk buku kertas. Sekali lagi, kendala bagi 

perpustakaan pada umumnya adalah pengelolaan dana. Bagi perguruan tinggi 

yang tidak memilki anggaran terlalu besar dapat menggunakan teknologi 

Scanner Karya Ilmiah dengan menggunakan perangkat Android. Perangkat 

android tersebut sengaja dipilih karena salah satu fungsi utamanya yang lain 

adalah dapat berfungsi sebagai ebook reader. Perangkat yang dimaksud disini 

adalah dalam bentuk Tablet PC yang saat ini banyak kita jumpai dan dapat kita 

beli dengan harga yang terjangkau dan beberapa kali lipat lebih murah 

harganya daripada apabila kita membeli scanner konvensional.  Sebagai contoh 

vendor android dengan harga ekonomis produksi anak negeri dapat kita temui 

di URL www.tabletperpustakaan.com , www.realpad.co.id sedangkan untuk 

toko online lain yang cukup populer adalah di www.lazada.com.  
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Dalam perangkat android kita perlu menginstal aplikasi Cam Scanner yang 

dapat diunduh secara gratis di URL http://play.google.com. Setelah terinstal 

maka pustakawan dapat melakukan pemindaian (scanning) pada lembaran 

demi lembaran halaman dari karya ilmiah mahasiswa dengan mudah dan 

mengunggahnya ke portal perguruan tinggi.  Sebagai contoh portal perguruan 

tinggi dapat kita lihat di URL http://digilib.machung.ac.id , dan setelah 

terunggah maka deskripsi metadata karya ilmiahnya dikirimkan ke pengelola 

Portal Garuda via email dalam bentul file yang berekstensi .Csv (Alamat URL 

dari portal garuda dapat kita lihat di URL http://garuda.kemdiknas.go.id). 

3. Generasi Digital Native dalam Era Web 3.0 

 Menurut Putu Laxman Pendit dalam Seminar & Lokakarya “Perubahan 

Paradigma Digital Natives” yang diselenggarakan di Universitas Kristen 

Satya Wacana Salatiga tanggal 17-18 Januari 2013 disebutkan Digital natives 

adalah generasi yang lahir dan tumbuh dalam dunia digital, dikelilingi oleh dan 

menggunakan berbagai peralatan teknologi tanpa canggung. Televisi, 

komputer, telepon genggam, video games, maupun internet telah menjadi 

bagian dari kehidupan mereka sehari-hari.  

 Generasi muda saat ini telah masuk dalam generasi Digital Native, 

termasuk mahasiswa. Pemanfaatan teknologi/media digital dapat ditemui 

hampir di semua tempat, serta dipengaruhi juga dengan tingginya tingkat 

interaksi dengan hal-hal digital, generasi saat ini berpikir dan mengolah 

informasi dengan cara yang sangat jauh berbeda dengan generasi sebelumnya. 

Generasi digital ini (disebut juga sebagai Net-gen atau D-gen) terbiasa 

memperoleh informasi dengan cepat. Mereka terbiasa melakukan beberapa hal 

secara bersamaan (multitasking), menyukai games, serta lebih menyukai 

network/ kerjasama dalam mengerjakan tugas-tugasnya  

 Di sisi lain, para pengajar maupun tenaga kependidikan sebagai 

pendukung pengajaran (termasuk didalamnya pustakawan) merupakan generasi 

yang sangat jauh berbeda dan bisa jadi lawan dari mahasiswa yakni sebuah 

kaum digital immigrant. Metode pendidikan yang dahulu  mahasiswa tak lagi 

menjamin akan mendapatkan tingkat keberhasilan yang sama saat diterapkan 
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bagi para mahasiswa masa sekarang. Cara belajar yang dianggap baik bagi para 

pengajar atau tenaga pendidikan dahulu sangat berbeda dengan cara belajar 

yang dianggap nyaman bagi para generasi digital sekarang. Belajar sambil pada 

saat yang bersamaan mendengarkan musik, bermain game online, chatting atau 

ber-sms tampaknya lebih efektif bagi mereka. 

 Kondisi tersebut menyebabkan adanya gap atau celah yang memisahkan 

para pengajar dan siswa/mahasiswa. Hal ini merupakan persoalan yang serius 

dalam dunia pendidikan kita mengingat para pengajar/tenaga kependidikan 

yang dididik dalam masa pre-digital harus memberikan pengajaran kepada 

siswa/mahasiswa yang lahir dan tumbuh dalam dunia digital. Salah satu cara 

mempersempit celah ini adalah dengan memahami bagaimana generasi ini 

belajar dan mengolah informasi serta kemudian memasukkan cara komunikasi 

serta gaya belajar para generasi digital ini ke dalam metode pengajaran. 

 Dijitalisasi semakin memudahkan kita dan menciptakan budaya visual 

(visual culture) yang ditandai bukan hanya oleh pengalaman immersive tetapi 

juga keleluasaan dan kebebasan membuat realita sesuai kepentingan yang 

berbeda. Budaya visual ini menegaskan kembali bahwa virtual is not the 

opposite of real. Apa-apa yang virtual sebenarnya ditentukan oleh ideologi, 

kepercayaan, dan persepsi selektif sebuah masyarakat. Semua representasi 

visual yang diciptakan lewat teknologi digital memungkinkan masyarakat 

“melihat realita” dengan cara yang semakin beragam. Kehidupan visal dalam 

taraf ini bagi Digital Native sudah membaur secara alami dan tidak perlu 

diajarkan. Justru dosen dan staf di perpustakaan (bahkan dilingkup perguruan 

tinggi) yang kemungkinan besar masuk dalam kategori “Digital Immigrant”. 

Perlu upaya yang serius agar gap antara dua generasi yang berbeda ini untuk 

dapat berkomunikasi. Sebagai ilustrasi penggunaan ATM, sentuhan dan 

pelayanan yang cepat dan multiservices akan membuat pencitraan positif bagi 

konsumennya. Budaya visual inilah yang perlu ditangkap oleh pustakawan, ini 

adalah budaya para mahasiswa masa kini 
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 Komunitas digital native akan semakin tumbuh subur dengan beralihnya 

trend teknologi dari Web 1.0, Web 2.0 dan kini menginjak pada trend Wen 3.0. 

Adapun perbedaan ketiganya adalah sebagai berikut : 

Web 1.0 : 

Web 1.0 secara umum dikembangkan untuk pengaksesan informasi dan 

memiliki sifat yang sedikit interaktif. Web 1.0 memiliki sifat adalah read. Juga 

memiliki ciri-ciri umum yang mencolok yaitu consult, surf dan search. Jadi web 

1.0 kita kebanyakan hanya sekedar mencari atau browsing untuk mendapatkan 

informasi tertentu 

Web 2.0 :  

Sebelum muncul istilah web 2.0 yang sering digunakan adalah istilah 

semantic web. Web 2.0 mempunyai keuntungan yaitu memungkinkan pengguna 

internet dapat melihat konten suatu website tanpa harus berkunjung ke alamat 

situs yang bersangkutan. Kemampuan Web 2.0 juga dalam melakukan aktivitas 

drag and drop, auto complete, chat, dan voice seperti layaknya aplikasi desktop, 

bahkan berlaku seperti sistem operasi, dengan menggunakan dukungan AJAX 

atau berbagai plug-in (API) yang ada di internet. Seperti diketahui sebelumnya 

terjadi pergeseran dari Web 1,0 dengan Web 2.0 dapat dilihat sebagai hasil dari 

perbaikan teknologi, yang termasuk adaptasi tersebut sebagai “broadband, 

peningkatan browser, dan Ajax, naik ke Flash aplikasi dan platform 

pengembangan wigetization massa, seperti Flickr dan YouTube”. Sekarang, 

selama Web 2.0, penggunaan Web dapat berkarakter sebagai desentralisasi konten 

situs Web, yang dihasilkan dari sekarang „bottom-up‟, dengan banyak pengguna 

yang kontributor produsen dan informasi, serta konsumen tradisional. Sifat dari 

web 2.0 adalah read write. Web 2.0 mempunyai kelebihan dimana interaksi sosial 

di dunia maya sudah menjadi kebutuhan, sehingga era Web 2.0 ini memiliki 

beberapa ciri mencolok yaitu share, collaborate dan exploit. 

Web 3.0 : 

Konsep ini dapat diandaikan sebuah website sebagai sebuah intelektualitas 

buatan (Artificial Intelegence). Aplikasi – aplikasi online dalam website dapat 

saling berinteraksi. Kemampuan interaksi ini dimulai dengan adanya web service. 
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Jadi, disini web seolah-olah sudah seperti asisten pribadi kita. Web mulai 

mengerti kebutuhan kita dengan bisa memberi saran atau nasehat kita, 

menyediakan apa yang kita butuhkan. Dengan menggunakan teknologi 3D 

animasi, kita bisa membuat profil avatar yang sesuai dengan karakter, kemudian 

melakukan aktivitas di dunia maya seperti layaknya di dunia nyata. Kita bisa 

berjalan-jalan, pergi ke mall, bercakap-cakap dengan teman yang lain. Namun 

lambat laun kebiasaan dan kebutuhan orang di dunia maya selalu berubah dan 

bertambah. Hal ini juga sejalan dengan semakin cepatnya akses internet 

broadband dan teknologi komputer yang semakin canggih. Jika pada 

telekomunikasi sudah mulai terdengar isu era 4G, begitu juga yang terjadi pada 

dunia website yang juga memunculkan isu akan segera hadirnya era baru yaitu 

Web 3.0. Teknologi web generasi ketiga ini merupakan perkembangan lebih maju 

dari Web 2.0 dimana disini web seolah-olah sudah seperti kehidupan di alam 

nyata. (sumber : http://wartawarga.gunadarma.ac.id/2011/02/perbedaan-antara-

web-1-0-web-2-0-dan-web-3-0/. Diakses pada tanggal 9 Juni 2013 pukul 19.00 

WIB). 

Dari pemaparan definisi diatas snagat jelas sekali didapatkan korelasi 

antara teknologi Web 3.0 dan pola interaksi mahasiswa yang menuntut segala 

sesuatunya secara visual cepat dan logis. Maka dari itulah sudah seharusnya 

perpustakaan menggunakan teknologi yang tepat guna dan teknologi tepat guna 

tersebut tidak berarti harus mengeluarkan banyak dana. Aplikasi pengelolaan 

repository SLiMS dan Android Operating System dapat menjadi solusi bagi 

pustakawan untuk menjawab kebutuhan mahasiswanya sebagai pemustaka 

generasi Digital Native. 

4. Minat Baca Mahasiswa 

Bangsa kita telah mengalami masa penjajahan baik di era kolonialisme 

belanda maupun jepang yang secara historikal menancapkan sebah budaya 

mendengar atau lebih tepatnya dikenal dengan istilah mendongeng. Menurut 

Publikasi IAEEA tanggal 28 November 2007 tentang minat baca dari dari 41 

negara menginformasikan kemampuan membaca siswa Indonesia selevel dengan 

negara belahan bagian selatan bersama Selandia Baru dan Afrika Selatan. 
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Sedangkan BPS tahun 2006 mempublikasikan, membaca bagi masyarakat 

Indonesia belum menjadikan kegiatan sebagai sumber utuk mendapatkan 

informasi. Masyarakat lebih memilih menonton televisi (85,9%) dan 

mendengarkan radio (40,3%) daripada membaca (23,5%). Artinya, membaca 

untuk mendapatkan informasi baru dilakukan oleh 23,5% dari total penduduk 

Indonesia. Masyarakat lebih suka mendapatkan informasi dari televisi dan radio 

ketimbang membaca. Dengan data ini terbukti bahwa membaca belum menjadi 

kebutuhan bagi masyarakat.Menurut harian Kompas, terbitan 12 Juni 2009, minat 

mahasiswa untuk membaca berbeda dengan mahasiswa jaman dulu. Harian 

tersebut menyebutkan bahwa, banyaknya literatur dan penerbit buku tidak 

mempengaruhi minat membaca mahasiswa. Pada jaman dahulu, saat fasilitas 

masih terbatas para mahasiswa mempunyai semangat dan motivasi yang tinggi 

untuk membaca. Pembangunan perpustakaan dan pembelian referensi yang 

banyak nampaknya kurang menyentuh minat mahasiswa untuk membaca literatur 

yang berkaitan dengan mata kuliah yang diambil. Aktivitas membaca mahasiswa 

mengalami penurunan tersebut, kemungkinan dipengaruhi oleh teknologi 

informasi yang sudah sangat maju. Berbagai macam hiburan yang tidak 

mengikutsertakan media buku, menjadi lebih menarik, karena membaca 

membutuhkan perhatian khusus yang tidak dapat diselingi dengan aktivitas lain. 

Kurangnya minat membaca pada mahasiswa dapat juga diketahui dari 

partisipasi mahasiswa di kelas saat mengikuti kuliah. Penulis banyak menemui, 

mahasiswa yang sulit dan enggan untuk bertanya tentang materi yang diberikan 

dosen. Mahasiswa cenderung diam dan menerima semua informasi yang diberikan 

dosen. Mereka jarang memberikan kritik, pendapat ataupun idenya. Pada saat 

dosen menanyakan alasan mahasiswa tidak mau bertanya, kebanyakan mahasiswa 

merasa bingung dan tidak mampu untuk bertanya (takut pertanyaan tidak 

bermutu). Di sisi lain, kualitas pertanyaan sebenarnya dapat ditelusuri dari hasil 

bacaan mereka. Mahasiswa yang tidak mampu bertanya ataupun memberikan 

pertanyaan tidak berkualitas, kemungkinan karena sebelumnya mereka tidak 

membaca tentang materi yang diberikan dosen.  
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Apabila kita telah lebih jauh sebenarnya ini bukan kesalah dari mahasiswa 

namun justru menjadi tantangan bagi pustakawan di indonesia untuk segera 

berbenah diri masuk dalam ranah sosial mahasiswa melalui pemberian layanan 

dan bahan pustaka yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Dalam hal ini termasuk 

dalam hal menyediakan konten berbentuk video atau suara yang sudah teruji lebih 

disukai oleh masyrakat.  

5. Kemampuan Menulis Mahasiswa 

Apabila kita telisik lebih dalam jumlah karya ilmiah yang dihasilkan di 

negara kita hingga saat ini sangatlah sedikit.  Untuk ukuran sebuah negara saja 

menurut informasi di website yang mengelola pemeringkatan repository tingkat 

dunia “www.webometric.info”  dalam URL http://repositories.webometrics.info/ 

en/top_Inst,  disebutkan bahwa negara Singapura yang adalah sebuah negara kecil 

dan negara tertangga dekat kita memiliki jumlah publikasi ilmiah delapan kali 

lipat lebih banyak dari negara kita. Apabila kita ingin berkaca ke malaysiapun kita 

juga masih jauh tertinggal. Menurut data di website tersebut diterangkan jumlah 

publikasi total di National University of Singapore per 24 januari sebanyak 69.505 

sedangkan jumlah publikasi total di Institut Teknologi Bandung hanya 2607 

publikasi. Kedua perguruan tinggi tersebut adalah perwakilan dari perguruan 

tinggi dengan jumlah publikasi terbanyak di masing-masing negara.  Ranking 

negara indonesia sendiri di peringkat 63 dengan jumlah publikasi ilmiah 16.139, 

negara singapura ranking 32 dengan 126.881 publikasi ilmiah dan malaysia 

diperingkat 42 dengan 75.530 publikasi ilmiah. Apabila dihadapkan pada 

kebijakan unggah karya ilmiah maka sudah saatnya pustakawan secara bertahap 

menggiring pola sosial mahasiswa dari sesuatu yang instan menuju pola pikir 

yang ilmiah dengan harapan dapat tumbuh karya-karya ilmiah mahasiswa yang 

berbobot dan mengubah keterpurukan kita secara repository dimata dunia. 
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PENUTUP 

Efisiensi biaya dan kemudahan teknologi tepat guna yang dikolaborasikan 

antara SLiMS dan Android Operating System diharapkan dapat membawa solusi 

tata kelola karya ilmiah berbasis web hingga penyediaan akses cepat terhadap 

sumber-sumber belajar berupa e-book, e-journal, e-magazine serta multimedia 

yang dibaca secara mobile. Ditunjang dengan promosi melalui web social 

networking diharapkan mahasiswa merasakan manfaat “information advisory” 

pustakawan, yang secara psikomotorik membangun dan meningkatkan budaya 

membaca mahasiswa. Dengan meningkatnya minat baca mahasiswa secara 

langsung akan berimplikasi pada meningkatnya kemampuan kemampuan menulis 

karya ilmiah. Diharapkan teknologi web 3.0 akan dapat menjadi ranah belajar dan 

ranah bersosialisasi mahasiswa berbentuk online repository dan ditopang dengan 

teknik pemasaran jasa informasi perpustakaan melalui situs jejaring sosial dan 

media TIK lainnya yang menjadi lokasi kehidupan sosial mahasiswa, generasi 

digital native yang adalah pemustaka perpustakaan perguruan tinggi. 
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ABSTRAK  

Banyak hasil karya – karya civitas akademika yang belum terpublikasi sehingga 
kekayaan intelektual sebuah institusi pendidikan belum banyak diketahui oleh 
masyarakat umum. Institusional repository di buat dan digunakan untuk 
mengelola hasil karya-karya tersebut sehingga dapat diakses oleh semua kalangan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang institusional repository 
perguruang tinggi negeri yang ada di Jawa Timur sebagai wadah untuk intelektual 
civitas akademika dilihat dari konten, software yang digunakan unit yang 
menaungi, dan peringkat di webometrik. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode deskriptif. Populasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah seluruh institusional repository perguruan tinggi negeri di jawa timur 
yang sudah bersifat online. Teknik pengambilan sampel adalah dengan total 
sampling. Hasil dari penelitian ini didapat bahwa 50% PTN di jawa Timur 
memiliki IR yang dapat diakses melalui internet, 100% IR yang ada kontennya 
adalah scientific output, software yang digunakan bermacam-macam ada GDL, 
DSPACE, EPRINTS dan lainnya, dan IR PTN di jawa timur 66.7% masuk dalam 
peringkat di webometrik.  

Kata Kunci: institusional repositori, intelectual, hasil karya intelectual, 
institusional repository Perguruan Tinggi Negeri 

 

PENDAHULUAN 

Lembaga pendidikan dalam hal ini adalah perguruan tinggi banyak sekali 

menghasilkan hasil karya intelektual civitas akademikanya. Adapun kekayaan 

intelektual merupakan kekayaan atas segala hasil produksi kecerdasan daya pikir 

seperti teknologi, pengetahuan, seni, sastra, gubahan lagu, karya tulis, karikatur, 

dan lsimbol, nama, gambar, dan desain yang digunakan dalam perdaganagan 

(http://www.wipo.int/about-ip/en/). Namun sayang sekali hasil intelektual tersebut 

masih kurang dimanfaatkan oleh civitas akademika yang lain. Hal ini disebabkan 
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karena keterbatas akses terhadap karya intelektual tersebut. Karya-karya 

intelektual tersebut hanya dapat dikases di perpustakaan karena bentuknya masih 

tercetak atau karena keterbatasan kemampuan teknologi sehingga belum semua 

institusi mempublikasikan hasil karya intelektual civitas akademikanya ke 

internet. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengguna pada saat ini lebih banyak 

mengakses internet untuk mencari informasi (reference) dari pada ke perpustakaan 

hal ini disebabkan karena adanya perubahan perilaku dari pengguna yang lebih 

cenderung memanfaatkan internet untuk mencari informasi dan kemudahan dari 

yang diberikan internet dalam mencari informasi. Sehingga Institusi semakin 

dituntut untuk menyediakan infromasi yang dibutuhkan oleh pengguna secara 

cepat tepat, mudah dan  nyaman menggunakannya. Selain itu pengguna juga 

menuntut Institusi untuk dapat menyediakan informasi yang dapat diakases 

dimanapun dan kapanpun mereka mau mencari infromasi. 

Hasil riset menunjukkan bahwa pengguna internet di Indonesia dari tahun 

ke tahun mengalami peningkatan seperti yang dikatakan oleh  Valens bahwa  

pengguna Internet di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada 

tahun 2009 sebanyak 30 juta pengguna dan pada 2010 meningkat menjadi 42 juta, 

tahun 2011 mencapai 55 juta pengguna pengguna dan pada 2012 mencapai 63 juta 

orang atau sekitar 24,23 persen dari jumlah penduduk Indonesia. 

(http://www.antaranews.com/berita/348186/pengguna-internet-indonesia-2012-

capai-63-juta-orang) 

Dengan berkembangnya teknologi informasi dan web 2.0 hal ini semakin 

memungkinkan Institusi  untuk memberikan layanan baru seperti layanan digital. 

Salah satunya adalah dengan adanya institusional Repository (IR). IR adalah 

sebuah tempat untuk menyimpan, mengelola dan memelihara  informasi yang 

dihasilkan oleh civitas akademika sebuah lembaga pendidikan agar dapat diakses 

oleh penggunanya secara terus menerus atau dengan kata lain informasi tersebut 

dapat tersedia pada saat pengguna membutuhkannya. Institusional repository di 

buat dan digunakan untuk mengelola hasil karya-karya tersebut sehingga dapat 

diakses oleh semua kalangan. 

http://www.antaranews.com/berita/348186/pengguna-internet-indonesia-2012-capai-63-juta-orang
http://www.antaranews.com/berita/348186/pengguna-internet-indonesia-2012-capai-63-juta-orang


483 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang untuk 

mendeskripsikan tentang institusional repository perguruang tinggi negeri yang ada di 

Jawa Timur sebagai wadah untuk intelektual civitas akademika dilihat dari konten, 

software yang digunakan unit yang menaungi, dan peringkat di webometrik. 

 

KERANGKA TEORI 

Institusional Repositori 

Institusional repositori ( Lynch, 2003) adalah seperangkat layanan yang 

menawarkan kepada komunitasnya untuk mengelola dan menyebarkan hasil karya 

intelektual yang dibuat oleh anggotanya. Dalam hal ini selain memberikan akses 

dan distribusi juga perlu adanya komitmen terhadap pengelolaan hasil karya 

intelektual tersebut termsuk juga ppelestraian untuk jangka panjangnya. Sehingga 

hasil karya intelektual tersebut dapat diakses untuk jangka panjang atau dengan 

kata laian hasil karya tersebut tersedia selama ada yang membutuhkan. Sehingga 

dalam membangun sebuah IR perlu adanya kolaborasi antara pustakawan, 

teknologi informasi, arsiparis, fakultas dan pembuat kebijakan sebuah perguruan 

tinggi. Sedangkan menurut Crow (2002) IR adalah sebuah arsip digital dari hasil 

karya intelektual yang diciptakan oleh fakultas, staf peneliti, dan mahasiswa dari 

sebuah institusi dan dapat diakses oleh pengguna akhir baik di dalam maupun di 

luar lembaga.  

IR adalah suatu sistem informasi yang berfungsi untuk mengumpulkan, 

memelihara, menyebarluaskan dan menyediakan akses ke anggota dari komunitas 

lembaga tersebut. Saat ini, IR merupakan alat yang dapat medukung tidharma 

perguruan tinggi yaitu pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

dan pada saat yang sama dengan adanya IR akan membuat sebuah institusi 

semakin kelihatan di dunia luar atau masyarakat internasional. 

 

Tujuan Institusional Repositori 

Institusi dalam membuat dan mengembangkan IR mempunyai beberapa tujuan 

dan menurut Alfa Neetwork Babel Library (2007) tujuannya dalah sebagi berikut: 

1. Maksimalkan visibilitas ke masyarakat internasional. 

2. Membuat umpan balik pada penelitian. 
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3. Menghasilkan atau menyediakan penyimpanan untuk hasil karya intelektual 

secara elektronik dari institusi tersebut. 

4. Memberikan akses akses ke informasi akademik atau hasil karya intelektual. 

5. Menjamin pelestarian jangka panjang hasil karya intelektual institusi 

 

Menurut Hasan (2012) ada empat manfaat yang diperoleh institusi dengan 

memiliki repository yaitu :   

a. Untuk mengumpulkan konten dalam satu lokasi sehingga mudah untuk 

ditemukan kembali. 

b. Untuk menyimpan dan melestarikan aset intelektual sepanjang waktu. 

c. Untuk menyediakan akses terbuka terhadap karya intelektual institusi 

kepada khalayak umum. 

d. Untuk menciptakan visibilitas global bagi hasil karya ilmiah institusi. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Perguruan 

Tinggi Negeri (PTN) di Jawa Timur. Teknik pengambilan sampel dengan cara 

total sampling sehingga semua populasi diikutkan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan dari data dari DIKTI (www.dikti.go.id) ada 12 PTN di Jawa Timur 

antara lain Universitas Airlangga (UNAIR), Universitas Sebelas Maret (UNESA), 

Universitas Brawijaya (UB), Universitas Negeri Malang (UM), Universitas 

Jember (UNEJ), Universitas Trunojoyo, Institut Teknologi Surabaya (ITS), 

Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya (PPNS), Politeknik Elektronika Negeri 

Surabaya (PENS), Politeknik Negeri Malang, Politeknik Negeri Jember, dan 

Politeknik Negeri Madiun.  

 

PEMBAHASAN 

 Institusional repository adalah sebuah arsip digital dari hasil karya 

intelektual yang diciptakan oleh fakultas, staf peneliti, dan mahasiswa dari sebuah 

institusi dan dapat diakses oleh pengguna akhir baik di dalam maupun di luar 
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lembaga (Crow, 2002). Tujuan dari pembuatan IR adalah untuk meningkatkan 

penyebaran hasil karya intelektual institusi dan juga untuk eningkatkan visibilitas 

dan prestise sebuah institusi. Berdasarkan hasil pencarian yang dilakukan dengan 

menggunakan search engine google dengan menggunakan kata kunci 

“institusional repository”, “repository”, “repository”, “repositori institusi”,  

“perpustkaan digital”,dan  “digital konten” di dapatkan bahwa 6 dari 12 PTN di 

Jawa Timur mempunyai IR yang dapat di akses baik di dalam maupun diluar 

institusi mereka. 

Tabel 1: Institusional Repository PTN  di Jawa Timur 

Jenis PTN 

Ya Tidak Jumlah 

JML % JML % JML % 

Universitas 4 33.3 2 16.7 6 50.0 

Institute 1 8.3 0 0.0 1 8.3 

Politeknik 1 8.3 4 33.3 5 41.7 

Total 6 50.0 6 50.0 12 100.0 

 

Dari tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa dari 6 IR PTN yang ada di Jawa Timur 

terdiri dari 4 universitas yaitu UNAIR, UNESA, UB dan UM; satu institut yaitu 

ITS; dan satu politeknik yaitu PENS. Sebetulnya 6 dari PTN sudah mempunyai IR 

tapi belum dapat diakses di luar perpustakaan mereka. Hal ini merupakan hal yang 

masih sangat di sayangkan dimana sebetulnya institusi tersebut sudah  memiliki 

banyak sekali karya intelektual civitas akademika namun belum maksimal dalam 

penyebaran karya ilmiah tersebut atau masih dalam bentuk cetak. 

 

Konten yang ada pada IR PTN di Jawa timur 

Konten adalah kekuatan utama dari repositori yang mutlak harus ada 

(Hasan, 2012) 

pada lingkup perguruan tinggi adalah karya intelektual dari sivitasnya (dosen, 

mahasiswa, 

 pegawai). Konten ini bisa kebanyakan berupa hasil penelitian yang dilakukan 

oleh civitas akademikanya. Namun saat sekarang ini sudah banyak jenis karya 

intelektual yang dihasilkan oleh institusi sepeti bahan ajar, paten, dan lainnya. 
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Secara garis besar Alfa Network Babel Library membagai content dalam IR antara 

lain: 

- Scientific output seperti Doctoral theses, Communications at congresses, 

posts, posters; papers published in journals, Audio-visual materials, 

Journals of the institution, Patents, Datasets,           Software. 

- Institutional and/or managing output seperti Journals of 

institutional,Regulations and Rules,Archive documents, technical reports, 

Video recordings, events celebrated, etc. 

- Learning Objects seperti Study and exercises guides, Audio-visual 

material, Class notes, Bibliography in full text, Presentations used in class, 

Online tests, Laboratory guides. 

 

Dari 6 IR PTN di jawa timur 100% memuat local konten dari institusinya 

seperti yang di sebutkan diatas. Namun jumlah yang ada di setiap IR berbeda-beda 

ada yang sudah banyak jumlahnya ada yang baru sebagian aja yang masuk dari 

seluruh total civitas akademika.    

Tabel 2 : Konten dalam IR PTN di Jawa Timur 

IR PTN Scientific Output Institusional Output Learning Object 

Unair x   

Unesa x   

UM x   

UB x   

PENS x   

ITS x x X 

Total 6 100% 1 16.7% 1 16.7% 

 

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa 100% IR PTN di Jawa Timur berisi tentang 

scientific output, namun untuk jenis konten lainnya seperti institusional output 

dan learning output baru IR ITS yang memiliki. Untuk institusional output di IR 

ITS di bagi ke dalam cliping, discussion material, ITS heritage dan brocure and 

document sedangkan Learning Output di beri nama course material. Format data 

yang ada dalam IR PTN jawa timur semuanya berupa pdf atau doc/docs walaupun 

sebetulnya IR PTN di jawa timur bisa menerima banyak sekali format data seperti 

ps, ppt, jpeg, wav dan lain sebagainya. 
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Tabel 3 : Bentuk konten IR PTN di Jawa Timur 

IR PTN Metadata Fulltext dan Metadata 

Unair  x 

Unesa x  

UM  X 

UB  X 

PENS  X 

ITS  X 

Total 1 16.7% 5 83.3% 

 

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa konten-konten yang ada pada IR PTN di 

Jawa Timur 83.3% semuanya berupa  fulltext dengan metadata, sedangkan yang 

hanya berupa metadata hanya satu yaitu UNESA. Semua metadata yang ada di IR 

PTN di jawa timur disertai abstrak atau ringkasan dan semuanya bersifat Open 

access. Sedangkan untuk fulltextnya hanya bisa di akses di perpustakaan kecuali 

PENS dan ITS yang mempunyai aturan sedikit berbeda. Selain metadata semua 

artikel kecuali untuk hasil tugas akhir civitas akademika PENS dan  ITS semua 

bersifat Open access. Di PENS sendiri setiap hasil tugas akhir akan disertai 

dengan artikelnya dan artikel tersebut tersedia di IR PENS dan bersifat open 

access. Sedangkan di ITS untuk bisa download fulltext hasil tugas akhir secara 

bebas kecuali disertasi harus menjadi member terlebih dahulu dan siapapun bisa 

menjadi member. 

Budapest Open Access Initiative (2002) mengartikan open access sebagai 

hasil karya yang tersedia secara bebas di internet untuk masyarakat, mengijinkan 

semua user untuk membaca, download, copy, mendistribusikan mencetak, 

mencari atau menghubungkan fulltextnya, dan bisa digunakan untuk tujuan 

tertentu tanpa harus bayar, aturan-aturan atau kendala-kendala teknis kecuali 

masalah akses ke internet. Namun open access tetap memperhatikan copyright 

terhadap hasil karya intellectual dengan memberikan nama pengarang dan 

sitasinya. 
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Unit yang bertanggung jawab dalam pengelolaan IR 

Tabel 4 : Unit yang Bertanggung jawab dalam Pengelolaan Institusional repository 

  

Universitas   Institute   Politeknik   Jumlah 

JML % JML % JML   JML % 

Perpustakaan 4 66.7 1 16.7 1 16.7 6 100.0 

Unit IT 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 

Departemen 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 

Lainnya 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa yang bertanggung jawab dalam 

mengelola IR PTN di Jawa Timur 100 % di bawah pengelolaan unit perpustakaan. 

Hal ini bisa dipahami karena selama ini hasil karya civitas akademika di serahkan 

ke perpustakaan untuk pengelolaan dan penyebar luasanya. Dengan 

berkembangnya  TI dan semakin maraknya software open source untuk digital 

library maka open access terhadap hasil karya –karya tersebut semakin mudah 

dilakukan oleh perpustakaan. Menurut UU No. 43 Tahun 2007 Perpustakaan 

adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam 

secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan 

pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para 

pemustaka.sedangkan koleksi perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk 

karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam dalam berbagai media yang 

mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan dilayankan  termasuk 

didalmnya adalah hasil karya intelektual civitas akademika institusi tersebut.  

Software yang digunakan dalam IR  

Dalam mengelola konten di IR tidak akan jauh dari perangkat lunak atau 

software yang digunakan. Software yang digunakan dalam mengembangkan IR 

dapat dilakukan dengan berbagai macam cara seperti membuat sendiri software 

yang sesuai dengan kebutuhan kita atau dapat juga dengan menggunakan berbagai 

software yang sudah ada baik yang bersifat free ataupun yang komersial 

(berbayar).   

 Tabel 5 : Software yang digunakan dalam Institusional Repository 

Software 

Universitas Institute Politeknik Jumlah 

JML % JML % JML  JML % 

GDL 1 16.7 0 0.0 0 0.0 1 16.7 

DSPACE 1 16.7 0 0.0 0 0.0 1 16.7 

EPRINTS 0 0.0 0 0.0 1 16.7 1 16.7 

Lainnya 2 33.3 1 16.7 0 0.0 3 50.0 

Total 4 66.7 1 16.7 1 16.7 6 100.0 
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Dari hasil obeservasi (tabel 5) dapat dilihat bahwa 33.3% PTN jawa timur 

mengambangkan sendiri software yang digunakan untuk IRnya. Sedangkan 66.7% 

menggunakan software untuk IR yang sifatnya adalah open source. Open source 

adalah software dimana source codenya dapat dibaca, di modifikasi atau di 

distribusikan ke masyarakat lainnya (Kochtanek & Matthews, 2002). Software 

yang bersifat open source memungkinkan untuk memodifikasi, menutupi lubang 

kesalahan sehingga dapat di modifikasi sesuai kebutuhan.  

Software open source yang digunakan IR PTN di Jawa Timur ada berbagai 

macam seperti  UB menggunakan DSPACE . DSpace (http://www.dspace.org) 

adalah sebuah sistem perpustakaan digital yang dirancang untuk menangkap, 

menyimpan, indeks, melestarikan, dan mendistribusikanhasil karya intelektual 

dari sebuah institusi  dalam format digital yang dikembangkan bersama oleh HP 

Labs dan perpustakaan MIT. PENS menggunakan software open source juga yaitu 

eprints. EPrints (http://software.eprints.org) EPrints adalah perangkat lunak open 

source gratis yang dikembangkan di University of Southampton yang dirancang 

untuk menciptakan IR dalam bentuk digital untuk penelitian ilmiah, tetapi dapat 

juga digunakan untuk tujuan lain. UNAIR menggunakan software open source 

anak negeri yaitu GDL. GDL atau Ganesha Digital Library merupakan salah satu 

software opensource perpustakaan digital yang dikembangkan oleh Knowledge 

Management Research Group (KMRG) Institut Teknologi Bandung pada tahun 

2002/2003 dengan tujuan untuk mengelola hasil karya intelektual suatu lembaga 

yang meliputi artikel, jurnal, tugas akhir, thesis, disertasi, hasil penelitian, 

expertise directory dan lain-lain (http://kmrg.itb.ac.id). Sebelumnya menurut 

Sutedjo (2012) ITS juga menggunakan GDL sebelum tahun 2006 namun karena 

ada permasalahan seperti masalah program aplikasinya,ketergantungan SDM 

khususnya menyangkut aplikasi program dengan KMRG-ITB sehingga pada  

tahun 2006-2007 ITS mengembangkan sendiri software yang digunakan untuk IR 

dengan nama Digital Library Search In Context.  
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Apapun software yang dipilih dalam mengembangkan atau membuat IR 

yang perlu diperhatikan adalah bahwa paket software tersebut mempunyai 

komponen terpenting seperti adanya interface untuk menambahkan konten ke 

dalam system,  interface untuk search/browse/retrieve dari  content IR, adanya 

database untuk menyimpan konten, adanya interface administrative untuk 

mengelola konten dan adanya kegiatan preservasi. Sebagai tambahan ketika 

mengevaluasi platform suatu software, maka paling tidak perlu diperhatikan 

beberapa hal seperti: 

a. Mendukung format file untu :text, images, datasets, video, audio, etc. 

b. Standar metadata (descriptive, technical, preservation, rights) 

c. Interoperability: OAI compliance, Z39.50, SRW, etc. 

d. Search/browse  metadata 

e. Full-text search 

f. Otentikasi pengguna 

 

Peringkat IR di Webometrik 

Ada berbagai macam tujuan pembuatan IR di Indonesia selain bisa di 

akses oleh siapapun juga untuk meningkatkan peringkat di webometric. 

Pemeringkatan yang dilakukan webometrics ini bertujuan untuk mengukur 

komitmen Perguruan Tinggi dalam memberikan akses kepada masyarakat 

terhadap karya-karya intelektual yang telah dilakukan (Suryani & Vinarti, 2011). 

Karya intelektual tersebut bisa dalam bentuk jurnal ilmiah, thesis, disertasi 

maupun skripsi. 

Metodologi yang dilakukan dalam webometrik adalah repository yang di 

ikutsertakan adalah yang mempunyai domain repository.xxx.zz sedangkan 

www.xxx.zz/repositori tidak diikutkan dengan konten adalah hasil karya ilmiah 

selain itu juga dilakukan penghitungan dari empat kriteria dengan bobot yang 

berbeda yaitu visibility, size, rich Files dan Scholar. Size adalah jumlah halaman 

web yang di ambil dari Google, Visibility adalah jumlah total backlinks yang 

dapat dilihat dari MajesticSEO dan ahrefs databases, Rich Files adalah file dalam 

format seperti Adobe Acrobat (.pdf), MS Word (doc, docx), MS Powerpoint (ppt, 
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pptx) and PostScript (.ps & .eps) yang di lihat dari Google sedangkan Scholar 

adalah jumlah karya ilmiah yang dilihat dari Google Scholar database 

(http://repositories.webometrics.info/en/Methodology).  

Tabel 6 : Institusional Repository PTN  di Webometrik 

Jenis PTN 

Ya Tidak Jumlah 

JML % JML % JML % 

Universitas 2 33.3 2 33.3 4 66.7 

Institute 1 16.7 0 0.0 1 16.7 

Politeknik 1 16.7 0 0.0 1 16.7 

Total 4 66.7 2 33.3 6 100.0 

 

Berdasarkan hasil dari webometrik dapat dilihat bahwa dari 6 IR PTN di 

jawa timur ada sebanyak 66.7% (tabel yang masuk peringkat di webometrik yaitu 

ITS, PENS, UB dan UNM seperti tabel dibawah ini:  

Tabel 7 : Peringkat IR di webometrik 

Institusional Repositori PTN Peringkat Webometrik 

Indonesia Dunia 

ITS (digilib.its.ac.id) 1 26 

UB (elibrary.ub.ac.id) 7 238 

PENS (http://repo.eepis-its.edu/) 18 790 

UNM (mulok.library.um.ac.id) 26 1219 

 

UNAIR dan UNESA tidak masuk dalam daftar webometrik dikarenakan 

domain yang dipakai tidak memenuhi kriteria. Unair sendiri alamat domain yang 

digunakan adalah 210.57.222.67 sedangkan unesa alamat domainnya adalah 

http://digilibunesa.org/index.php?r=digilib/ selain itu nama domain bukan bagian 

dari domain institusi tingginya.  

IR di buat agar dapat meningkatkan visibility sehingga karya intelektual 

institusi dapat di akses secara terbuka oleh khalayak umum. Banyak khalayak 

umum yang menggunakan media search engine untuk mencari sumber-sumber 

informasi sehingga sudah seharusnya suatu IR terindeks oleh search engine yang 

sering digunakan. Search engine yang digunakan dalam webometrik adalah 

google dan google scholar. Di Indonesia sendiri Google adalah mesin pencari 

yang paling sering digunakan (http://www.alexa.com/topsites/countries/ID). 
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Jenis PTN

JML % JML % JML % JML % JML % JML % JML % JML %

Universitas 1 16.7 3 50.0 0 0.0 4 66.7 2 33 2 33 1 16.7 3 50

Institute 0 0 1 16.7 1 16.7 0 0.0 1 17 0 0 1 16.7 0 0

Politeknik 1 16.7 0 0.0 1 16.7 0 0.0 0 0 1 17 0 0.0 1 16.7

Total 2 33.3 4 66.7 2 33.3 4 66.7 3 50 3 50 2 33.3 4 66.7

Google GoogleScholar

Ya Tidak Ya Tidak

DOAR

Ya Tidak

Institusional Repository PTN di Jawa Timur terdaftar di Search Engine 

Ya Tidak

ROAR

 

Dari hasil penelitian hanya 50% IR PTN di jawa timur yang terdaftar atau 

mendaftarkan diri di google yaitu UNESA, UB, dan ITS. Google scholar adalah 

mesin pencari untuk mencari karya-karya ilmiah seluruh dunia dan dari hasil 

penelitian di dapat bahwa ada sebanyak 33,3% atau 2 dari 6 saja yang terdaftar di 

google scholar yaitu ITS dan UB.  

ROAR atau register Open Access Repository  bertujuan untuk 

mempromosikan pengembangan open aceess dengan menyediakan informasi dan  

status dari repository tersebut ke seluruh dunia (http://roar.eprints.org/) dan dari 

hasil observasi dapat diketahui bahwa IR PTN di jawa Timur yang terdaftar di 

ROAR ada sebanyak 33.3% yaitu UB dan PENS. OpenDOAR adalah direktori 

“academic open access repositories” (http://www.opendoar.org/) dari 6 IR PTN di 

jawa Timur hanya 2 atau sebanyak 33.3% yang terdaftar di OpenDOAR yaitu ITS 

dan PENS.  

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 12 PTN di jawa timur dapat 

disimpulkan bahwa 50% PTN di jawa Timur mempunyai Institusional Repositori 

yang dapat diakses melalui internet. Konten yang tersedia dari 6 IR PTN di Jawa 

Timur adalah berupa Scientific Output (fulltext dan metadata) dimana 100% 

metadatanya dapat diakses secara luas (open access) oleh masyarakat melalui 

internet. Dalam pengelolaan IR PTN di Jawa Timur 100% di kelola oleh 

perpustakaan dengan berbagai macam software yang digunakan baik yang 

menggunakan software sudah jadi atau dengan mengembangkan sendiri. IR di 

buat salah satu tujuannya adalah untuk visibility dimana hal ini salah satunya 

dapat dilihat dari peringkat di webometrik. Dari 6 IR yang ada sebanyak 4 Ir yang 
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masuk dalam peringkat webometrik dimana ITS menempati posisi nomer satu di 

Indonesia untuk repository. 
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ABSTRAK 

Penggunaan teknologi informasi saat ini sudah menjadi bagian dari kehidupan 

masyarakat. Aplikasi teknologi informasi dan komunikasi dalam segala aspek 

kehidupan dapat membantu seseorang menerima informasi lebih cepat dan tepat. 

Penerapan teknologi informasi tidak hanya terbatas pada bidang perdagangan dan 

ekonomi saja namun sudah merambah pada bidang pendidikan dan dalam lingkup 

pemerintahan. Perpustakaan adalah salah satu institusi dalam dunia pendidikan 

yang bertugas menyebarkan informasi secara cepat ke tengah masyarakat. Salah 

satu strategi perpustakaan untuk memberikan layanan informasi yang andal dan 

tanpa batas kepada pemustaka adalah dengan menyediakan informasi secara 

online dalam bentuk website perpustakaan. Untuk itu dalam pemanfaatnnya situs 

atau website perpustakaan perlu dievaluasi untuk memperoleh masukan dari 

pemustaka. Selain itu evaluasi website perpustakaan dalam hal ini adalah website 

Perpustakaan Universitas Airlangga (www.lib.unair.ac.id) dapat dipakai sebagai 

dasar pengembangan website selanjutnya. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

apakah mahasiswa merasakan efektifitas, efisiensi dan kepuasan terhadap 

penggunaan website Perpustakaan UNAIR.  Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif dengan metode survei, dengan obyek penelitian 

mahasiswa Universitas Airlangga yang pernah membuka website Perpustakaan 

UNAIR (www.lib.unair.ac.id) sebagai sampel penelitian. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini dilakukan secara acak (random sampling), dengan 

menyebarkan kuisioner kepada 100 orang mahasiswa. Penelitian ini diharapkan 

mampu menunjukkan kualitas website perpustakaan UNAIR melalui dimensi 

Kegunaan, Kualitas Informasi dan Kualitas Interaksi. 

Kata Kunci : website, perpustakaan, kepuasan, pemustaka 

PENDAHULUAN 

 Mulai tahun 1990-an dunia memasuki era baru dengan pesatnya 

perkembangan internet dan website. Kondisi tersebut berdampak luas pada 

aktivitas yang dilakukan oleh perpustakaan, karena pemustaka menuntut adanya 

pemenuhan kebutuhan informasi yang serba cepat, tepat, efektif dan efiesien. 

Perpustakaan saat ini telah bermetamorfosis memberikan pelayanan konvensional 

beralih pada layanan yang berbasis teknologi informasi.  

http://www.lib.unair.ac.id/
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 Pemustaka tidak lagi harus berkunjung secara fisik ke perpustakaan namun 

tetap bisa mendapatkan informasi, namun hal ini juga bisa dilakukan oleh 

pemusataka yang sedang duduk di dalam rumah. Pemustaka dapat melakukan 

pencarian secara virtual dengan mengunjungi situs online perpustakaan, 

berkonsultasi dengan pustakawan melalui facebook, yahoo masenger, mengirim 

email, twitter dan lain-lain. 

 Situs internet bagi suatu institusi perpustakaan adalah kebutuhan utama 

yang harus dipenuhi untuk era sekarang. Melalui internet suatu institusi mampu 

mempromosikan jasa atau produk kepada khalayak luas dengan biaya yang relatif 

murah, hal tersebut ditunjang oleh kemudahan orang untuk dapat mengakses 

internet. Perpustakaan Universitas Airlangga juga memiliki situs web yang 

bertujuan untuk menyebarkan informasi dengan cepat dan memiliki jangakauan 

akses yang tidak terbatas. 

 Keberadaan situs web bagi Perpustakaan Universitas Airlangga merupakan 

upaya untuk menyediakan akses informasi dua puluh empat (24) jam non stop 

bagi pemustaka. Selain itu situs web merupakan media komunikasi dan informasi 

yang cepat dalam format elektronik. Pemustaka dapat mengakses informasi dan 

berkomunikasi dengan pihak Perpustakaan Universitas Airlangga kapan saja dan 

dari mana saja. Sebagaimana pendapat Poll “Pengguna dapat mengunjungi 

perpustakaan dan menggunakan banyak layanan dari tempat-tempat terpencil, 

misalnya dari tempat kerja atau dari rumah, kunjungan ini disebut kunjungan 

virtual”. 

 Penelitian ini untuk mengetahui pendapat pemustaka (khususnya 

mahasiswa UNAIR) untuk mengetahui apakah pemustaka telah merasakan 

kepuasan akhir setelah menggunakan situs web Perpustakaan Universitas 

Airlangga. Alasan berikutnya adalah untuk mengetahui apakah pemustaka 

merasakan kepuasan terhadap penggunaan situs web Perpustakaan Universitas 

Airlangga. Untuk itu rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  
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“Bagaimana tingkat kepuasan pemustaka terhadap situs web Perpustakaan 

Universitas Airlangga ?”  

 

Situs Web Perpustakaan Universitas Airlangga 

 Perpustakaan Universitas Airlangga mulai membangun websitenya pada 

tahun 2003 dengan  alamat http://lib.unair.ac.id. Tujuan utama dibangunnya 

website Perpustakaan Universitas Airlangga adalah memberikan layanan 

informasi 24 jam sehingga pemustaka merasakan kemudahan dan keluasan akses 

informasi koleksi perpustakaan dan informasi yang lain selama pemustaka 

terhubung dengan jaringan internet. 

Informasi yang dapat diperoleh melalui situs web Perpustakaan Universitas 

Airlangga antara lain : 

1. Koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan UNAIR yang berupa : 

a. buku (otomasi),  

b. lokal konten berupa skripsi, tesis, disertasi, hasil penelitian dosen 

(adln),  

c. koleksi electronic books (ebooks) 

d. jurnal ilmiah (ojs) 

e. data base sekolah yang tergabung di website Perpustakaan UNAIR 

(isekolah) 

2. informasi umum perpustakaan mengenai jam buka, lokasi, tata tertib, 

informasi layanan perpustakaan, profil perpustakaan 

3. informasi kegiatan perpustakaan  

4. link-link berbagai sumber informasi 

5. fasilitas email sebagai sarana pemustaka untuk berinterkasi aktif dengan 

perpustakaan 

 

 Pepustakaan Universitas Airlangga senantiasa berupaya mengupdate 

informasi terbaru baik berupa koleksi terbaru, atau kegiatan yang akan 

diselenggarakan atau baru diselenggarakan dan membuka diri bagi pemustaka 
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yang ingin mengajukan pertanyaan, usulan maupun masukan bagi Perpustakaan 

Universitas Airlangga. 

 Keberadaan website Perpustakaan Universitas Airlangga senantiasa 

disosialisasikan kepada pemustaka melalui beberapa aktivitas : 

a. kepada mahasiswa pada saat orientasi mahasiswa baru,  

b. kepada jajaran dosen di lingkungan UNAIR melalui road show ke 

fakultas-fakultas 

c. kepada pengunjung Perpustakaan UNAIR dari luar civitas akademika 

UNAIR yang baru datang kali pertama   

d. atas permintaan pemustaka secara berkelompok maupun individual  

 

 Prestasi yang telah diraih oleh website Universitas Airlangga tidak sedikit, 

situs web Perpustakaan Universitas Airlangga telah banyak mendapat 

penghargaan di tingkat lokal maupun di tingkat internasional. Penghargaan The 

Best Joomla Site untuk katagori web library pada tahun 2009 diraih oleh situs web 

Perpustakaan Universitas Airlangga. Selain itu sejak tahun 2009 sampai dengan 

tahun 2011 website Perpustakaan Universitas Airlangga meraih juara satu (I) 

website terbaik versi Universitas Airlangga. Pada tahun 2012 website 

Perpustakaan Universitas Airlangga meraih penghargaan katagori The Most 

Contributed Website versi Universitas Airlangga. 

(http://lib.unair.ac.id/index.php/berita-arsip-127/368-website-perpustakaan-unair-

masuk-nominasi-best-of-joomla-in-libraries). 

 Perpustakaan Universitas Airlangga tidak boleh terpaku oleh sederet 

prestasi yang telah diraih oleh website Perpustakaan Unair. Untuk itu perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui kepuasan pengguna terhadap website 

Perpustakaan Unair. Situs web site yang baik pasti mendapat respon yang baik 

pula dari penggunanya. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memetakan 

bagaimana pendapat pemustaka terhadap website Perpustakaan Universitas 

Airlangga sehingga bisa memberi masukan bagi pengembangan webiste 

Perpustakaan Unair di masa yang akan datang.  

 

http://lib.unair.ac.id/index.php/berita-arsip-127/368-website-perpustakaan-unair-masuk-nominasi-best-of-joomla-in-libraries
http://lib.unair.ac.id/index.php/berita-arsip-127/368-website-perpustakaan-unair-masuk-nominasi-best-of-joomla-in-libraries
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LANDASAN TEORI 

 WebQual merupakan salah satu metode atau teknik pengukuran kualitas 

website berdasarkan persepsi pengguna terakhir. Metode ini merupakan 

pengembangan dari ServQual (Zeithaml et.al., 1990) yang banyak digunakan 

sebelum pada pengukuran kualitas jasa. WebQual sudah dikembangkan sejak 

tahun 1998 dan telah mengalami beberapa iterasi dalam penyusunan dimensi 

item-item pertanyaan. 

 Metode webqual 1.0 pertama kali dikenalkan Barnes dan Vidgen untuk 

menguji kualitas situs web suatu sekolah bisnis (Barnes dan Vidgen, 2000). 

Barnes dan Vidgen menyebarkan kuisioner kepada para pengguna untuk menilai 

kualitas situs web tersebut menggunakan QFD (Quality Function Development). 

QFD adalah suatu proses terstrukturisasi yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

dan mengemukakan pendapat konsumen dalam setiap tahapan pengembangan dan 

penerapan produk dan layanan (Slabely yang dikutip oleh Irawan, 2011).  QFD 

diharapkan mampu menangkap suara konsumen sebagai persyaratan kualitas yang 

diinginkan oleh pengguna. Menurut Barnes dan Vidgen, persyaratan kualitas ini 

dijadikan dasar evaluasi suatu produk atau layanan. Metode tersebut kemudian 

dikenal dengan WebQual 1.0.  

 WebQual 1.0 memiliki 4 dimensi penilaian terhadap kualitas situs web 

yaitu kemudahan pengguna, pengalaman yang dirasakan, informasi yang 

diperoleh, serta komunikasi dan integrasi. Namun WebQual 1.0 ini ditemukan 

memiliki kekurangan yang dianggap sangat penting, yaitu pendekatan terhadap 

sudut pandang interaksi. Atas dasar itu Barnes dan Vidgen melakukan penelitian 

terhadap kualitas layanan beberapa toko buku online. Dalam penelitian tersebut 

metode WebQual dikombinasikan dengan pendekatan Servqual untuk menambah 

dimensi interaksi pelayanan. Instrumen penelitian tersebut kemudian dikenal 

dengan WebQual 2.0. 

 Hasil dari penelitian menggunakan Webqual 1.0 dan WebQual 2.0 

dijadikan dasar oleh Barnes dan Vidgen untuk melakukan penelitian terhadap 

situs lelang online. Dalam penelitian ini  Barnes dan  Vidgen menetapkan tiga 

parameter penelitian yaitu kualitas situs, kualitas informasi yang disediakan, dan 
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kualitas interaksi yang ditawarkan oleh layanan. Penelitian situs lelang online ini 

kemudian dikenal menggunakan WebQual 3.0. Selanjutnya Webqual 3.0 berubah 

menjadi WebQual 4.0 melalui penelitian yang dilakukan kembali oleh Barnes dan 

Vidgen (2005). WebQual 4.0 mengganti dimensi kualitas situs menjadi dimensi 

kegunaan (usability). Dimensi kualitas situs dianggap lebih menitikberatkan pada 

kualitas situs digital sebagai produk perangkat lunak (software artefak) menurut 

kaca mata desainer web. Sedangkan pada WebQual 4.0 lebih menfokuskan pada 

sudut pandang pengguna situs. WebQual 4.0 menurut Barnes dan  Vidgen ini 

tersebut disusun berdasarkan penelitian pada tiga area yaitu: 

1. Information Quality adalah mutu dari isi yang terdapat pada site, pantas 

tidaknya informasi untuk tujuan pengguna seperti akurasi, format dan 

keterkaitannya. 

2.  Interaction Quality adalah mutu dari interaksi pelayanan yang dialami oleh 

pengguna ketika mereka menyelidiki kedalam website lebih dalam, yang 

terwujud dengan kepercayaan dan empati, sebagai contoh isu dari keamanan 

transaksi dan informasi, pengantaran produk, personalisasi dan komunikasi 

dengan pemilik website. 

3. Usability adalah mutu yang berhubungan dengan rancangan website, sebagai 

contoh penampilan, kemudahan penggunaan, navigasi dan gambaran yang 

disampaikan kepada pengguna. 

 

METODE PENELITIAN 

 Dalam tulisan ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. 

Sedangkan proses penelitian bersifat deduktif. Pendekatan deduktif adalah 

pendekatan secara teoritik untuk mendapatkan konfirmasi berdasarkan hipotesis 

dan observasi yang telah dilakukan sebelumnya. Suatu hipotesis lahir dari sebuah 

teori, lalu hipotesis ini diuji dengan dengan melakukan beberapa observasi. 

Berdasarkan model konseptual, penelitian ini memiliki hipotesis yaitu 

H1: Terdapat hubungan positif antara kegunaan (Usabilityy) dan kepuasan 

Pengguna (User Satisfaction). 
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H2: Terdapat hubungan positif antara kualitas informasi (Information Quality) 

dan kepuasan pengguna (User Satisfaction). 

H3: Terdapat hubungan positif antara interaksi kualitas layanan ( Interaction 

Quality) dan kepuasan pengguna(User Satisfaction). 

 

     

     H1 

 

 

      H2 

 

 

      H3 

 

OBJEK PENELITIAN 

Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah pemustaka pada 

Perpustakaan Universitas Airlangga yang telah membuka dan memanfaatkan 

website Perpustakaan Universitas Airlangga. Dalam penelitian ini difokuskan 

untuk meneliti pemustaka dari kelompok mahasiswa Universitas Airlangga yang 

memiliki status aktif 

 

METODE PENGUMPULAN DATA  

 Data-data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini diperoleh dengan 

menggunakan: 

A. Studi Pustaka  

Metode penelitian yang didasarkan pada bidang kepustakaan. Dalam hal 

ini penulis berusaha untuk mencari dan membaca, serta mendapatkan 

sumber-sumber ilmiah yang terdapat dalam buku-buku yang relevan dalam 

pembahasan.  

Kegunaan (Usability) 

Kualitas Informasi 

(Information Quality) 
Kepuasan Pengguna  

(User Satisfaction) 

Kualitas Interaksi 

(Interaction Quality) 
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B. Studi Lapangan  

a. Observasi  

Dengan melalukan pengamatan lansung dan mengumpulkan informasi dan 

data dari pemustaka.  

b. Angket (Kuesioner)  

Teknik pengumpulan data melalui daftar pertanyaan yang ditunjukan 

kepada pihak-pihak yang berhubungan langsung dengan masalah yang 

akan diteliti oleh penulis sendiri. 

 

PEMBAHASAN  

 Sebelum masuk pada analisis penelitian maka perlu diketahui terlebih 

dahulu karakteristik obyek penelitian yaitu: 

Tabel 1. Jenis Kelamin Sampel 

Pria Wanita 

42 58 

 

Tabel 2. Strata Pendidikan Sampel 

D3 S1 S2 

5 94 1 
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Tabel 3. Sebaran Sampel Penelitian 

No. Fakultas Sampel 

1. Fakultas Kedokteran 4057/29391 X 100 = 14 

2. Fakultas Kedokteran Gigi 1212/29391 X 100 =  4 

3. Fakultas Hukum 1925/29391 X 100 =  7 

4. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 6904/29391 X 100 = 23 

5. Fakultas Farmasi 1422/29391 X 100 =  5 

6. Fakultas Kedokteran Hewan 1391/29391 X 100 =  5 

7. FISIP 3267/29391 X 100 = 11 

8. Fakultas Sain dan Teknologi 2376/29391 X 100 =  8 

9. Pasca Sarjana 352/29391 X 100   =  1 

10. Fakultas Kesehatan Masyarakat 1811/29391 X 100 =  6 

11. Fakultas Psikologi  1116/29391 X 100 =  4 

12. Fakultas Ilmu Budaya 2056/29391 X 100 =  7 

13. Fakultas Keperawatan 828/29391 X 100  =   3 

14. Fakultas Kelautan dan Perikanan 674/29391 X 100 =    2 

 Total 100 

 

Tabel 4. Sumber Informasi mengenai situs web. Perpustakaan Unair pertama kali 

Dosen Teman Orientasi Maba 

17 24 59 

 

Tabel 5. Frekuensi Akses  

Hampir Tiap 

Hari 

2-3 

kali/1minggu 

2-3  

kali/ 1 bulan 

Kurang dari 

satu bulan 

Jarang 

menggunakan 

2 10 68 15 5 

 

 Pada penelitian ini menyebarkan  sejumlah 100 kuisioner dengan obyek 

penelitian adalah mahasiswa Universitas Airlangga yang memiliki status aktif. 

Hasil penelitian ini lalu dianalisis sebagai software SPSS 19. Analisis pertama 

yang dilakukan adalah dengan melakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji 
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validitas digunakan untuk mengukur indikator yang dipakai valid atau tidak, 

sedangkan uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. (Singarimbun, 1995). Butir dari 

konstruk tersebut jika telah lolos dalam uji validitas dan uji reliabilitas maka dapat 

dipakai sebagai alat ukur penelitian. Uji validitas dilakukan dengan korelasi 

produk momen (moment product correlation, Pearson correlation) antara skor 

setiap butir pertanyaan dengan skor total, sehingga disebut sebagai inter item total 

correlation. (Agung, 2010). Karakteristik uji yaitu dengan membandingkan r 

hitung (corrected item-total correlation) dengan r tabel.  Apabila nilai r hitung > r 

tabel maka butir pertanyaan tersebut valid. Dalam penelitian ini dengan jumlah 

responden 100 orang, maka r tabel product moment (N=100; α=5%) adalah 0,195. 

 

Tabel 6. Uji Validitas Kegunaan/Usability 

NO Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

1 Mudah Dioperasikan 0,571 0,195 Valid 

2 Jelas dan dapat 

dimengerti 

0,616 0,195 Valid 

3 Mudah menelusur 0,712 0,195 Valid 

4 Mudah menemukan 

alamat 

0,546 0,195 Valid 

5 Atraktif 0,419 0,195 Valid 

6 Tata letak tepat 0,620 0,195 Valid 

7 Sesuai jenis 0,657 0,195 Valid 

8 Penambahan infromasi 0,671 0,195 Valid 

 

Tabel 7. Uji Kualitas Informasi/Information Quality  

NO Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

9 Informasi cukup jelas 0,648 0,195 Valid 

10 Informasi dapat 

dipercaya 

0,501 0,195 Valid 

11 informasi up to date 0,637 0,195 Valid 

12 Informasi yang relevan 0,632 0,195 Valid 

13 informasi mudah dibaca 0,596 0,195 Valid 

14 Informasi yang detail 0,647 0,195 Valid 

15 Format informasi sesuai 0,681 0,195 Valid 

16 Informasi yang 

dibutuhkan 

0,533 0,195 Valid 
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Tabel 8. Uji Kualitas Interaksi/Interaction Service Quality  

NO Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

17 Reputasi Baik 0,687 0,195 Valid 

18 Menarik Minat dan 

Perhatian 

0,737 0,195 Valid 

19 Fasilitas Berkomunikasi  0,719 0,195 Valid 

20 Kemudahan Memberi 

masukan 

0,712 0,195 Valid 

21 Dapat berinteraksi dengan 

Perpustakaan 

0,796 0,195 Valid 

 

Tabel 9. Uji Kepuasan Pengguna/User Satisfaction  

NO Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

22 Tidak bosan 0,617 0,195 Valid 

23 Akan membuka kembali 0,670 0,195 Valid 

24 Puas 0,541 0,195 Valid 

 

 Berdasarkan uji validitas terhadap 24 butir pertanyaan di atas maka dapat 

disimpulkan semua pertanyaan telah memenuhi uji validitas dan dinyatakan layak 

dijadikan alat ukur dalam penelitian ini.  

 Uji reliabilitas diuji dengan menggunakan metode Cronbach Alfa (α). 

Instrumen dapat diterima jika nilai koefisien yang terukur sama atau lebih besar 

dari 0,60 (Sekaran, 2006). Berdasarkan uji reliabilitas maka empat variabel 

dinyatakan telah lolos uji reliabilitas dan dinyatakan reliabel. 

 

Tabel 10. Uji Reliabilitas  

NO Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

1 Kegunaan 0,851 Reliabel 

2 Kualitas Informasi 0,782 Reliabel 

3 Kualitas Interaksi 0,894 Reliabel 

4 Kepuasan Pengguna 0,673 Reliabel 

 

 Pada penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hubungan antara 

variabel depeneden (kepuasan pengguna) dan variabel independen (kegunaan, 

kualitas interaksi dan kualitas informasi). Untuk itu selanjutnya akan dilakukan uji 

regresi berganda karena memiliki lebih dari dua variabel dependen. Sebelum 
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dilakukan uji regresi berganda terlebih dahulu uji asumsi klasik, data yang lolos 

uji asumsi klasik baru dapat diregresi.  

 

Uji Asumsi Klasik yang meliputi: 

1. Uji Normalitas 

Berdasarkan analisis kurva dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar diagram 

dan mengikuti model regresi sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diolah 

merupakan data yang berdistribusi normal sehingga uji normalitas terpenuhi. 

 

 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling 

berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Untuk mendeteksi adanya 

multikolinearitas, dapat dilihat dari Value Inflation Factor (VIF). Apabila nilai 

VIF > 10, terjadi multikolinieritas. Sebaliknya, jika VIF < 10, tidak terjadi 

multikolinearitas (Wijaya, 2009:119). Berdasarkan hasil output data didapatkan 

bahwa nilai semua nilai VIF<10 ini berarti tidak terjadi multikolinieritas.  
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  Tabel 11. Hasil Uji Multikolinieritas 

NO Variabel VIF 

1 Kegunaan 2,026 

2 Kualitas informasi 2,347 

3 Kualitas Interaksi 2,229 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini digunakan untuk melihat apakah variabel pengganggu mempunyai 

varian yang sama atau tidak. Heteroskedastisitas mempunyai suatu keadaan 

bahwa varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain berbeda. 

Salah satu metode yang digunakan untuk menguji ada tidaknya Heterokedastisitas 

akan mengakibatkan penaksiran koefisien-koefisien regresi menjadi tidak efisien. 

Hasil penaksiran akan menjadi kurang dari semestinya. Heterokedastisitas 

bertentangan dengan salah satu asumsi dasar regresi linear, yaitu bahwa variasi 

residual sama untuk semua  pengamatan atau disebut  homokedastisitas. Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat grafik Plot 

antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya 

SRESID. Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 

ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah 

residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. 

Dasar analisisnya adalah sebagai berikut: 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang 

teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 

telah terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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 Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 

sebab tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Kesimpulannya dapat dikatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas, sehingga selanjutnya dapat dilakukan regresi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 Regresi linear merupakan suatu metode analisis statistik yang mempelajari 

pola hubungan antara dua atau lebih variabel. Pada kenyataan sehari-hari sering 

dijumpai sebuah kejadian dipengaruhi oleh lebih dari satu variabel, oleh 

karenanya dikembangkanlah analisis regresi linier berganda dengan model :  

SATISFACTION = a + b1 USABILITY + b2 INFOQUAL + b3 

INTERQUAL + E 

dimana: 

a = konstanta regresi 

b1; b2; b3 = koefisien dari variabel independen 

SATISFACTION = kepuasan pengguna 

USABILITY = dimensi kegunaan 

INFOQUAL = dimensi kualitas informasi 

INTERQUAL = dimensi kualitas interaksi 

E = Error 
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Hasil Analis Regresi Linier Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,276 ,886  1,440 ,153   

kegunaan ,152 ,037 ,409 4,116 ,000 ,494 2,026 

interaksi -,019 ,064 -,031 -,289 ,773 ,426 2,347 

informasi ,169 ,042 ,422 4,053 ,000 ,449 2,229 

a. Dependent Variable: total_puas 

 

Sehingga didapat model persamaan regresi: 

Kepuasan = 1,276 + 0,152b1- 0,019b2 + 0,169b3 + E  

 

Hipotesis 1: terpenuhi 

Hipotesis 1 yaitu ada hubungan antara kegunaan situs website Perpustakaan 

Universitas Airlangga dengan tingkat kepuasan pengguna. Hipotesis ini terpenuhi 

karena persamaan regresi untuk kegunaan 0,152b1 bernilai positif.  

 

Hipotesis 2: tidak terpenuhi 

Hipotesis 2 yaitu ada hubungan antara kualitas interaksi di dalam website 

Perpustakaan Universitas Airlangga dengan tingkat kepuasan pengguna. Hipotesis ini 

tidak terpenuhi karena persamaan regresi untuk kegunaan -0,019b2 bernilai negatif.  

 

Hipotesis 3: terpenuhi 

Hipotesis 3 yaitu ada hubungan antara kualitas informasi website Perpustakaan 

Universitas Airlangga dengan tingkat kepuasan pengguna. Hipotesis ini terpenuhi 

karena persamaan regresi untuk kegunaan 0,169b3 bernilai positif.  

 

 Variabel kegunaan berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna, 

artinya pengguna merasa tidak memiliki kendala yang besar ketika menggunakan 

situs website Perpustakaan Universitas Airlangga. Pada variabel kualitas 
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informasi juga terbukti berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna karena 

dinilai baik oleh pengguna. Hal ini dapat diartikan informasi yang terkandung di 

dalam situs web Perpustakaan Universitas Airlangga telah memenuhi kebutuhan 

pengguna. 

 Hasil analisa menunjukkan bahwa salah satu variabel dari webqual yaitu 

kualitas interaksi tidak berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna. Hal ini 

menunjukkan interaksi yang terjadi di website Perpustakaan Universitas 

Airlangga masih belum memberi dampak yang signifikan terhadap kepuasan 

pengguna. Pengguna menilai interaksi mereka dengan website Perpustakaan 

masih belum mencapai ekspektasi pengguna.  

 

PENUTUP 

     Evaluasi website Perpustakaan Universitas Airlangga menunjukan bahwa tidak 

semua variabel mempengaruhi kepuasan pengguna, hanya meliputi variabel 

kegunaan dan kualitas informasi. Sedangkan variabel kualitas interaksi tidak 

mempengaruhi kepuasan pengguna. Untuk itu pihak perpustakaan perlu 

memikirkan cara peningkatan kualitas interaksi dalam website. Cara yang bisa 

ditempuh antara lain menyediakan komunitas pencinta website Perpustakaan 

Unair. Selain itu juga perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan responden 

tidak hanya dari kalangan mahasiswa namun juga perlu menjadikan tenaga 

pendidikan sebagai responden penelitian.  
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ABSTRAK 
 

Di era digital saat ini, digitalisasi koleksi yang dihasilkan oleh suatu perguruan 

tinggi sudah saatnya dilakukan oleh perpustakaan karena dapat dijadikan sumber 

pembelajaran. Digitalisasi perlu dilakukan untuk mempermudah akses perolehan 

informasi bagi pengguna atau masyarakat umum. 

Akses merupakan bagian dari sebuah layanan informasi untuk mempermudah 

pemustaka dalam memanfaatkan informasi yang diperlukan. Keterbukaan akses 

terhadap koleksi digital tidak melanggar hak cipta karena tidak ditujukan untuk 

maksud komersial, dan dampak dibukanya akses seluas-luasnya memperkecil 

plagiarisme karena masyarakat secara tidak langsung ikut mengontrol. Dengan 

menggali dan mengelola potensi grey literature secara professional dan 

mendistribusikan atau menyebarluaskan kepada masyarakat melalui internet 

(online catalog) berarti perpustakaan ikut andil dalam upaya mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan menginspirasi masyarakat untuk  menciptakan karya-karya 

yang lebih bermutu, inovatif dan kreatif 

Penulis menelaah studi ini dengan menggunakan metode studi kasus, dan 

bertujuan membagi pengalaman mengenai keterbukaan akses koleksi digital yang 

terdiri dari skripsi dan karya-karya seni mahasiswa yang diusung dalam tema 

digital theses dan petra@rt gallery. Pertimbangannya adalah bahwa koleksi 

digital theses merupakan kekuatan koleksi sebuah perpustakaan dan koleksi 

digital hasil karya seni mahasiswa merupakan koleksi unik yang tidak ditemukan 

di tempat lain. 

 

Kata Kunci: access, local content, digitization, digital library 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK), atau dikenal dengan isitilah 

ICT, yang berkembang pesat di abad ini membawa dampak perubahan dalam 

berbagai bidang. Perubahan ini juga berdampak pada institusi penyedia informasi 

termasuk salah satunya adalah perpustakaan perguruan tinggi. Perpustakaan 

perguruan tinggi berperan sangat penting dalam dunia pendidikan dihadapkan 
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pada tantangan baru dalam ICT yaitu bagaimana cara menyebarkan informasi 

(disemination of information) dengan cepat, tepat, dan global. Tantangan baru 

tersebut adalah membangun perpustakaan digital dengan mempersiapkan content 

atau muatan yang akan diterbitkan.  

Koleksi yang akan dialih mediakan bentuknya dari bentuk tercetak menjadi 

digital adalah muatan lokal. Muatan lokal  seperti skripsi/theses/disertasi, diktat, 

artikel ilmiah yang diterbitkan di jurnal institusi yang bersangkutan, hasil karya 

mahasiswa, hasil penelitian dosendan publikasi lainnya dapat dijadikan content 

dari perpustakaan digital. Begitu banyak muatan lokal yang dapat digali dari 

institusi perguruan tinggi, sehingga akan memberi manfaat bagi masyarakat 

informasiatau dunia pendidikan.  

Manfaat ini akan dapat dirasakan apabila muatan lokal tersebut 

disebarluaskan melalui jaringan dengan diawali melakukan digitalisasi koleksi, 

namun permasalahan muncul bahwa tidak mudah untuk memutuskan apakah 

akses ke koleksi tersebut dibuka seluas-luasnya, tentu ada pihak yang setuju dan 

ada pihak yang tidak setuju. 

Perpustakaan Universitas Kristen Petra menjadi pelopor dalam membuka 

akses ke koleksi digital muatan lokal seluas-luasnya kepada masyarakat melalui 

internet (online catalog). Ini merupakan keunikan tersendiri, dan sekaligus 

tantangan untuk menemukan muatan lokal yang masih tersembunyi atau yang 

tidak terpikirkan sebelumnya. Perpustakaan Nasional Australia mendefinisikan 

akses sebagai bagian dari sebuah layanan yang terpadu untuk mempermudah 

pengguna perpustakaan dalam memanfaatkan sumberdaya informasi, juga 

terkandung semangat membuka fasilitas seluas-luasnya bagi sebanyak mungkin 

orang untuk menggunakan sumberdaya informasi yang tersedia (dalam Pendit,  

p. 17). 

Tujuan penulisan paper ini adalah untuk menjelaskan: 1) Bagaimana sejarah 

digitalisasi koleksi digital gray literature Universitas Kristen Petra. 2) Mengapa 

koleksi digital gray literature Universitas Kristen Petra boleh diakses secara full- 

text/imagemelalui internet. 3) Apa saja pengalaman yang dialami saat koleksi 
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digital gray literature aksesnya dibuka secara full-text/image melalui internet. 4) 

Apa dampak dari keterbukaan akses koleksi digital. 

 

LANDASAN TEORI 

Dalam kaitannya dengan keterbukaan  akses ke koleksi digital, perlu 

diketahui beberapa konsep yang mendukung agar dapat memberi pemahaman 

dengan jelas, tidak sebatas pada pemahaman akses dan gray literature. 

 

Perpustakaan Digital 

Digital Library Federation dari AS mengatakan bahwa 

Digital libraries are organizations that provide the resources, including the 

specialized staff, to select, structure, offer intellectual access to, interpret, 

distribute, preserve the integrity of, and ensure the persistence over time of 

collections of digital works so that they are readily and economically 

available for use by a defined community or set of communities. (dalam 

Basuki, para. 9)  

Dapat diartikan sebagai organisasi-organisasi yang menyediakan sumber-sumber, 

termasuk staf dengan keahlian khusus, untuk menyeleksi, menyusun,  

menginterpretasi, memberikan akses intelektual, mendistribusikan, melestarikan, 

dan menjamin keberadaan koleksikarya-karya digital sepanjang waktu sehingga 

koleksi tersebut dapat digunakan oleh komunitas masyarakat tertentu atau 

masyarakat terpilih, secara ekonomis dan mudah. 

Alhaji mengatakan: “digital libraries bring significant benefits to the users 

through the following features: improved access, wider access, improved 

information sharing, improved preservation” (p. 3). 

Perpustakaan digital bertujuan membuka akses seluas-luasnya terhadap 

informasi yang sudah dipublikasikan. Hal ini merupakan tantangan bagi 

pustakawan dalammengembangkan muatan lokal institusi masing-masing yang 

masih terpendam untuk digali, diseleksi, dikelola secara professional dan 

disebarluaskan melalui jaringan. 
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Digitalisasi 

Menurut Harrod‟s librarians‟ glossary and reference book digitalisasi 

adalah proses mentransfer muatan informasi dari format tradisional kedalam versi 

digital yang dapat dibaca (Prytherch, p. 215).  

Pada prinsipnya proses digitalisasi terdiri dari dua tahap yaitu: 

1. Document capture = perubahan format dari bentuk asli ke digital (PDF).  

2. Document management = pengolahan data bibliografi koleksi digital. 

Ada 3 kebutuhan utama digitalisasi: pertama untuk mempertahankan dokumen. 

Maksudnya memungkinkan user membaca dokumen yang sudah lama atau yang 

bersifat unik tanpa merusak dokumen yang asli, kedua untuk membuat dokumen 

mudah diakses, dan ketiga untuk menggunakan kembali dokumen. Artinya untuk 

mengkonversi dokumen ke format yang berbeda, misalnya untuk menggunakan 

gambar dalam tayangan slide dan mengadopsi konten untuk tujuan yang 

berbeda (Alhaji p. 6). 

Beberapa hal yang dapat menjadi pertimbangan bagi perpustakaan untuk  

melakukan digitasi koleksinya adalah: kekuatan koleksi, keunikan, prioritas bagi 

komunitas pengguna, dan kemampuan staf (Surachman, p. 2). Dalam hal proses 

digitalisasi hal yang dianggap penting adalah menentukan koleksi. Perpustakaan 

perlu melakukan skala prioritas koleksi yang harus didigitalisasi dan tidak, hal ini 

dikarenakan tidak semua koleksi perlu dialih mediakan. 

 

Akses 

Menurut Pendit kata “akses” (access) merupakan salah satu kata paling 

penting dalam konsep dan aplikasi perpustakaan digital, sebab kata ini 

memperlihatkan aspirasi sekaligus kekuatiran. Perkembangan, ICT membuat 

orang berharap bahwa segala bentuk informasi  mudah diperoleh  oleh siapa saja, 

dan dimanapun berada (p. 17). Akan tetapi muncul kekuatiran bahwa hanya 

orang-orang tertentu dapat memanfaatkan  ICT, sementara sebagian besar tidak 

dapat memanfaatkan. 

Kata “access” mengandung makna sebagai bagian dari sebuah layanan yang 

terpadu untuk mempermudah pengguna perpustakaan dalam memanfaatkan 
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sumberdaya informasi, dan juga terkandung semangat membuka fasilitas seluas-

luasnya bagi sebanyak mungkin orang untuk menggunakan sumberdaya informasi 

yang tersedia. Sementara Prytherchmendefinisikan “access” sebagai alat atau 

metode dimana sebuah dokumen ditemukan (p. 5).  

Mengacu pada salah satu Internet Manifesto IFLA yang menyatakan bahwa 

penyediaan akses tak terbatas ke internet oleh perpustakaan dan lembaga jasa 

informasi akan mendukung komunitas maupun pribadi dalam mencapai 

kebebasan, kesejahteraan, dan perkembangan, maka perpustakaan digital 

berupaya menyediakan akses ke informasi, ide, dan karya imajinasi di segala jenis 

medium tanpa memandang batas fisik. Prinsip kemudahan akses juga terwujud 

dalam upaya memastikan penghapusan hambatan bagi semua orang untuk 

mendapatkan informasi digital di bidang ilmiah dan akademisi. Secara spesifik, 

upaya ini melahirkan konsep, praktik, dan gerakan Open Access, yaitu upaya 

penyediaan sumberdaya digital secara terbuka, tanpa persyaratan untuk 

otentifikasi atau bayaran (Pendit, p. 20). 

 

Grey Literature 

 

Menurut Harrod‟s Librarians‟ Glossary and Reference Book,grey literature 

is: “semi-published” material, for example reports, internal documents, theses, etc. 

not formally published or available commercially, and consequently difficult to 

trace bibliographically”(Prytherch, p. 311). Pernyataan ini dapat diartikan bahan-

bahan perpustakaan yang tidak secara resmi dipublikasikan atau tersedia secara 

komersial, akibatnya sulit dilacak secara bibliografis. Misalnya laporan, 

dokumeninternal, tesis, dll. Skripsi dan hasil seni mahasiswa UK Petra termasuk 

gray literature. 

 

Digitalisasi kaitannya dengan UU Hak Cipta dan plagiarisme 

Perpustakaan dalam melaksanakan tugas digitalisasi koleksi tidak akan 

bermasalah dan bertentangan dengan ketentuan hukum dari hak cipta selama 

tujuan tersebut hanya sebatas untuk kepentingan pendidikan dan penelitian, dan 
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bukan untuk kepentingan komersial. Pernyataan tersebut juga ditegaskan dalam 

UUHak Cipta No.19 Tahun 2002, Pasal 15 point (a) yang berbunyi: 

“Penggunaan ciptaan pihak lain untuk kepentingan pendidikan, penelitian, 

penulisan karya ilmiah, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah dengan 

tidak merugikan dari pencipta”(Munandar, p. 237). 

Menurut penulis penegasan bukan untuk kepentingan komersial 

mengandung makna tidak hanya sebatas proses digitalisasi saja, tetapi juga pada 

saat koleksi tersebut dibuka seluas-luasnya melalui jaringan/internet sepanjang 

tidak diperjual belikan tidak melanggar hak cipta. Semangat diseminasi informasi 

menjadi alasan utama dibukanya akses koleksi digital yang dimiliki Universitas 

Kristen Petra dan dapat dijadikan sumber pembelajaran bagi sivitas akademika. 

Dengan keterbukaan akses terhadap koleksi digital tersebut, kekuatiran 

adanya penjiplakan bisa diminimalisasi karena apabila setiap orang dapat 

mengakses katalog online yang memungkinkan masyarakat mengetahui isi suatu 

tugas akhir atau karya-karya lainnya , maka ini merupakan suatu bentuk kontrol 

sosial. Kontrol sosial ini akan memaksa orang berpikir dua kali untuk melakukan 

plagiasi karena dari katalog online tersebut dapat dengan mudah diketahui suatu 

karya hasil plagiasi atau bukan (Hakim, para. 24). Menurut Liauw pembukaan 

akses akan meningkatkan keterpaparan (exposure) dari skripsi/tesis ke komunitas 

yang lebih luas, bahkan ke komunitas global melalui Internet. Hal ini tentunya 

memberikan insentif tersendiri bagi penulis (dosen dan mahasiswa) untuk 

menghasilkan karya akademik dengan kuantitas dan mutu yang lebih tinggi (p. 3). 

 

METODE 

Metode yang dipilih dalam studi ini adalah studi kasus, karena memaparkan 

pengalaman berdasarkan kasus yang dialami. Kajian ini merupakan single case 

tipe holistik yang digunakan untuk kasus yang merepresentasikan kasus unik 

untuk dianalisis. Fokusnya melihat pada pemahaman-pemahaman unik dan 

penting dari kasus itu sendiri. Kasusnya merupakan fenomena kontemporer, atau 

belum lama terjadi yang mengandung unsur kebaruan atau current issue. Menurut 
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Mulyana studi kasus merupakan uraian dan penjelasan komprehensif mengenai 

berbagai aspek  seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi (komunikasi), 

suatu program, atau situasi sosial (p. 201). 

 

PEMBAHASAN 

Sekilas sejarah digitalisasi diPerpustakaan Universitas Kristen Petra 

Pada tahun 2000 dibentuk panitia digitalisasi yang terdiri dari  wakil-wakil 

tiap jurusan, puslit, puskom dan perpustakaan sebagai pemrakarsa.Panitia ini 

diketuai oleh Prof. Benjamin Lumantarna.  Panitia ini bertugas merumuskan  1) 

kebijakan pemakaian skripsi hardcopy terbuka atau tertutup, 2) system digitalisasi 

konversi ataus scanning,  3) tata cara penulisan skripsi, 4) kepemilikan Hak Cipta 

karya skripsi dan karya-karya lain yang dihasilkan mahasiswa maupun dosen 

dalam hubungannya dengan UK Petra, 5) menentukan format dokumen 

elektronik.  Dari beberapa rumusan kerja telah berhasil diputuskan 1) system 

akses  ke skripsi hardcopy adalah “Terbuka Sebagian: (Fee Based), 2) penerapan 

awal system digitalisasi skripsi  adalah system Dual Mode (scanning  atau 

konversi) yang akan dipakai selama 3 tahun, setelah itu diterapkan scanning yang 

mengarah ke konversi, dan 3) format dokumen yang ditentukan adalah Adobe 

Acrobat PDF. 

Pada tahun 2001 panitia berhasil memutuskan 1) Pedoman Tata Tulis Tugas 

Akhir Mahasiswa yang diharapkan dapat digunakan di seluruh jurusan yang ada, 

tanpa mengurangi keunikan jurusan masing-masing. Untuk itu beberapa bagian 

dari tata tulis yang tidak diatur dalam pedoman tersebut diserahkan pada jurusan, 

2) menetapkan tentang kepemilikan tugas akhir mahasiswa. Mempublikasikan 

karya termasuk di web site untuk kepentingan akademik hanya memerlukan surat 

pernyataan untuk diseminasi karya ilmiah, jadi bukan pengalihan Hak Cipta yang 

diatur di UUHC tahun 1997, pasal 3. Untuk itu setiap mahasiswa  mengumpulkan 

Surat Pernyataan Persetujuan Publikasi Karya Ilmiah. 
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Setelah rumusan digitalisasi ditetapkan, perpustakaan memulai proses 

digitalisasi mulai pertengahan tahun 2001, diawali dengan memprioritaskan 

skripsi/theses (digital theses) dengan alasan pertambahan dokumen skripsi 

hardcopy setiap tahunnya kurang lebih 1500 eksemplar, sementara ruangan 

skripsi tidak ada perluasan. Alasan kedua dari sisi keselamatan, jika rak skripsi 

dipaksakan diisi penuh akan membahayakan bagi orang yang berada di sekitarnya, 

dan alasan ketiga diseminasi informasi.  

Pada perkembangannya koleksi digital Perpustakaan UK Petra bertambah 

dengan munculnya Surabaya Memory (berisi dokumen tentang warisan sejarah 

dan budaya dari kota Surabaya; kebanyakan dalam bentuk dokumen-dokumen 

kuno, foto-foto, dan peta-peta lama, eDIMENSI  (artikel jurnal ilmiah DIMENSI 

yang diterbitkan UK Petra), Petra@rt Gallery (karya seni dari komunitas UK 

Petra), Petra iPoster (poster dari kegiatan/acara yang diselenggarakan di UK 

Petra), Petra Chronicle (dokumen dan foto perkembangan UK Petra, semacam 

arsip institusional digital), Standar Bidang Rekayasa Sipil (Pedoman yang 

dikeluarkan PU terkait bidang konstruksi dan rekayasa sipil), dan Chinese in 

Indonesia (dokumen tentang orang-orang Tionghoa dalam bentuk artikel ilmiah, 

foto, manuskrip, berita di surat kabar tempo dulu dan genealogy information 

(silsilah/family tree). 

Keterbukaan akseskoleksi digital skripsi dan karya seni mahasiswa 

Dalam Pedoman Tata Tulis Tugas Akhir Mahasiswa UK Petra point 2.4: 

Lembar Pernyataan Persetujuan Publikasi Karya Ilmiah untuk Kepentingan 

Akademis 

berisi pernyataan dari mahasiswa penyusun TA yang memberikan Hak 

Bebas Royalti Non-Eksklusif kepada Universitas Kristen Petra. Hak Bebas 

Royalti Non-Eksklusif (Non-Exclusive Royalty Free Right) diartikan sebagai 

hak yang diberikan oleh penulis kepada UK Petra untuk menyimpan, 

mengalih-mediakan/format-kan, mengelola, mendistribusikan, dan 

mempublikasikan karya TA-nya melalui internet atau media lain bagi 

kepentingan akademis. Ini berarti bahwa UK Petra berhak untuk melakukan 
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aktivitas di atas tanpa meminta ijin terlebih dahulu atau membayar royalti 

sesudahnya, selama aktivitas di atas dilakukan untuk tujuan akademis atau 

non-komersial. Hak non-eksklusif ini yang artinya penulis tetap menjadi 

pemegang Hak Cipta, yang juga berhak memberikan Hak Bebas Royalti 

Non-Eksklusif yang sama kepada orang atau institusi lain (p. 3). 

Pernyataan di atas sudah sangat jelas bahwa perpustakaan diberi hak penuh 

untuk mempublikasikan skripsi, baik secara full-text maupun sebagian. Namun 

apabila ada mahasiswa yang keberatan karyanya dipublikasikan secara full-text, 

maka mahasiswa tersebut harus mengajukan surat keberatan kepada kepala 

program studi, dan kepala program studi membuat surat ke perpustakaan. Skripsi 

yang biasanya keberatan untuk dipublikasikan seperti data obyek penelitian yang 

bersifat rahasia, aset keluarga (dengan judul skripsi misalnya Perencanaan 

Keuangan Keluarga). Sepanjang tahun 2005-2012 terdapat 135 permintaan 

mahasiswa untuk tidak mempublikasikan skripsinya secara full-text. Jika 1 tahun 

skripsi yang diterima berjumlah 1000 judul, berarti 1000 x 8 tahun = 8000. Jadi 

8000 : 135 x 100% = 0,59% yang menyatakan keberatan. Prosentasi yang sangat 

kecil. 

Berdasarkan surat yang masuk, mahasiswa-mahasiswa yang pernah 

mengajukan keberatan adalah dari jurusan-jurusan ilmu komunikasi, industri, 

elektro, akuntansi, manajemen, dkv, interior.  Dari 20 jurusan yang ada di 

Universitas Kristen Petra, hanya jurusan IBM (International Business 

Management) yang tidak menyerahkan skripsi ke perpustakaan baik hardcopy 

maupun softcopy-nya. Perpustakaan hanya diberi fotocopy lembar judul dan 

lembar pengesahan, serta abstrak. Selanjutnya di-scan OCR dan disimpan dengan 

nama file abstract.pdf dan cover.pdf. Jika selesai diolah dan diupload ke server 

digital library, maka yang bisa diakses di internet hanya 2 file yang berisi abstrak 

dan judul. Akses yang dibatasi tersebut  karena data yang diolah merupakan data 

yang bersifat rahasia dari perusahaan di mana mahasiswa tersebut magang. 

Skripsi hardcopy dianggap sebagai kekuatan koleksi perpustakaan UK Petra 

karena tingkat keterpakaian yang sangat tinggi. Laporan tahunan perpustakaan 

mengenai keterpakaian skripsi tahun 1999/2000  mencapai 29.442 eksemplar,  
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berarti rata-rata sebulan 2453 eksemplar oleh karena itu perlu  didigitalisasi dan 

disebarkan melalui jaringan agar dapat dimanfaatkan oleh pengguna di manapun 

berada, tanpa dibatasi ruang dan waktu.  Alasan mengapa koleksi digital theses 

UK Petra boleh diakses seluas-luasnya oleh pengguna internet adalah semangat 

kepustakawanan untuk diseminasi informasi dan berbagi informasi sesuai dengan 

tujuan perpustakaan digital yaitu membuka akses seluas-luasnya terhadap 

informasi yang sudah dipublikasikan. 

Menurut Liauw, membuka akses seluas-luasnya bagi masyarakat berarti 

memberdayakan fungsi kontrol masyarakat. Bila makin banyak pihak yang 

membaca atau menggunakan koleksi tesis/disertasi, setiap orang akan berpikir 

berkali-kali untuk melakukan plagiarisme, apalagi penjiplakan total, ini artinya 

dengan dibukanya akses seluas-luasnya akan memperkecil plagiarisme. (p. 20) 

Banyak komunitas kampus tidak setuju atau tidak mendukung open access digital 

theses karena masih terpaku pada paradigma lama yaitu akan menyuburkan 

plagiarisme. Penulis yakin bahwa dengan dibukanya akses seluas-luasnya, 

informasi yang  terpendam selama ini dan akan dimanfaatkan banyak orang dan 

menginspirasi bagi yang mengaksesnya untuk dapat melahirkan sebuah karya 

yang lebih sempurna, dan inovatif. 

Di samping koleksi digital theses, karya seni mahasiswa yang diusung 

dalam tema Petra@rt Gallerydapat diakses bebas, seperti dalam sub theme 

Nusantara Bersatu, yang merupakan karya seni mahasiswa berupa gambar  

batik, Chairs of Indonesia hasil karya seni mahasiswa desain interior berupa 

kursi dengan desain yang belum pernah ada sebelumnya, dll. Alasan mengapa 

data full-image ini disebarluaskan adalah sebagai  sumber pembelajaran (learning 

resources) bagi siapapun yang mengaksesnya, terutama bagi mahasiswa yang 

sedang mempelajari bidang ini. Hasil karya seni ini biasanya dipamerkan di 

perpustakaan selama beberapa waktu, dan setelah itu pihak perpustakaan akan 

menghubungi penciptanya untuk mendapatkan file digitalnya dan deskripsinya. 

Hasil karya seni mahasiswa ini tidak akan ditemukan di tempat lain, atau dengan 

kata lain unik.  
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Pengalaman teknis dan non teknis dibukanya akses ke koleksi digital 

Pengembangan koleksi digital di Perpustakaan UK Petra diawali dengan 

melakukan komunikasi ke jurusan-jurusan, mengidentifikasi karya-karya yang 

dapat didigitalisasi, dan proses penyerahan karya-karya ke perpustakaan. Proses 

selanjutnya adalah tahapan proses mencakup proses digitalisasi/capturing, 

pemrosesan dokumen, manajemen dokumen, dan upload ke server.Tahap akhir 

adalah tahap presentasi karya/materi melalui media web maupun non-web. Tahap 

ini mencakup bagaimana menyediakan user interface yang user-friendly dan 

mampu menonjolkan keunikan dari koleksi digital.  

Untuk penyerahan koleksi digital theses mengikuti sistem akademik dan 

administrasi formal yang sudah ada di jurusan/unit/universitas dengan 

penyesuaian yang disepakati bersama.Misal penyerahan skripsi ke Perpustakaan 

UK Petra sesuai Pedoman Tata Tulis Tugas Akhir Mahasiswa UK Petra yang 

diterbitkan oleh Perpustakaan UK Petra (yang telah mengakomodasi standar 

dokumen untuk keperluan pengembangan koleksi Digital Theses). Dalam 

kenyataannya penyerahan skripsi yang seharusnya sesuai dengan Pedoman Tata 

Tulis Tugas Akhir tidak sesuai harapan. Banyak kesalahan tata tulis, juga file-file 

yang tidak lengkap, atau bahkan tidak bisa dibuka . 

Dengan pengalaman seperti ini, perpustakaan berinisiatif melakukan 

verifikasi skripsi khusus untuk tata tulis. Dua kali dalam setahun staf perpustakaan 

melakukan pengecekan terhadap tata tulis mahasiswa untuk semua jurusan. 

Beberapa staf perpustakaan yang ditunjuk melakukan verifikasi dituntut untuk 

menguasai format APA dan MLA. Antrian panjang terjadi, dan staf merasa 

kewalahan karena banyak sekali mahasiswa yang dilayani dalam sehari kurang 

lebih 70 orang. Kegiatan ini berlangsung bertahun-tahun dan mengakibatkan staf 

mengalami stres, sehingga perpustakaan mengusulkan dibukanya Print Center. 

Pada tahun 2009 Print Center beroperasi, dengan salah satu tugasnya yaitu 

memeriksa kelengkapan file skripsi, sedangkan tata tulisnya tetap diperiksa 

pustakawan. 
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Dengan bertambahnya pemahaman menyusun tata tulis oleh mahasiswa, 

maka sejak tahun 2012 pustakawan hanya memeriksa jurusan DKV, Interior, dan 

Arsitektur karena masih dinilai belum memahami benar, dibandingkan dengan 

jurusan lain. Pengecekan terhadap tata tulis dan kelengkapan file bertujuan agar 

skripsi digital yang akan diakses pengguna bisa dimanfaatkan dengan baik, tanpa 

ada hambatan seperti ketidak lengkapan file atau halaman, dan dalam hal tata tulis 

bisa dijadikan contoh yang benar bagi pengguna yang ingin mengetahui 

penyusunan tata tulis yang benar. 

Masalah lain mengenai perolehan karya seni mahasiswa (tugas kuliah). 

Dalam prakteknya tidak mudah mendapatkan karya-karya tersebut, karena belum 

ada sistem yang mengharuskan mahasiswa menyerahkan hasil karya seninya ke 

perpustakaan.Perpustakaan yang harus proaktif untuk mendapatkan karya-karya 

tersebut, tetapi karena kurangnya komunikasi antara dosen dengan staf 

perpustakaan, ditambah dengan kesibukan dosen sehingga sulit untuk ditemui 

mengakibatkan minimnya karya yang didapat.Apabila karya-karya tersebut sudah 

didapat ternyata tidak semua karya mencantumkan filosofi atau deskripsi dari 

karya tersebut. Solusinya adalah  staf perpustakaan berusaha mencari informasi 

siapa para mentor/dosen mata kuliah tersebut, menanyakan pada TU kapan dapat 

menemui mereka. 

Pengalaman lainkeluhan dari pengguna yang mengakses koleksi digital UK 

Petra. Mereka tidak bisa mengakses  bagian-bagian yang diinginkan, misalnya 

chapter 3 blank, chapter 4 halaman tertentu blank, atau gambar /grafik tidak 

muncul, file tidak bisa dibuka, dll. Padahal kalau dilihat pada server lokal semua 

chapter yang bermasalah tadi dapat dibuka dan dilihat. Menurut programmer 

penyebabnya adalah converternya, sehingga harus dicari converter yang bagus. 

Pengalaman yang tidak terlupakan adalah complain pengguna internet yang 

marah-marah dan mengancam Petra akan dituntut ke pengadilan karena 

perusahaannya yang pernah diteliti oleh mahasiswa Petra dan dianggap 

confidential, informasinya dibuka seluas-luasnya. Setelah ditelusuri, ternyata 

mahasiswa tersebut tidak pernah menyatakan keberatan obyek penelitiannya 

dipublikasikan secara terbuka di internet. Dengan segera, perpustakaan menutup 
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akses tersebut, dan menginformasikan ke Google untuk menutupnya, karena 

Google telah mengindeks semua koleksi digital yang ada. 

Kejadian lain perpustakaan pernah mendapat email dari seorang pengguna 

yang menyatakan terima kasihnya karena dia berhasil men-download skripsi 

Universitas Kristen Petra. Perpustakaan tidak panik menanggapi email tersebut, 

karena memang sesuai misinya adalah diseminasi informasi seluas-luasnya. 

Kalaupun ada yang menjiplak skripsi mahasiswa Universitas Kristen Petra, 

oknum tersebut yang akan menanggung akibatnya, jika suatu saat ketahuan.  

Peristiwa lain, dimuatnya karya seni mahasiswa UK Petra berupa batik di 

salah satu artikel majalah  salah satu maskapai penerbangan. Secara tidak sengaja 

kepala perpustakaan UK Petra sedang melakukan perjalanan dengan pesawat dan 

saat membaca majalah terbitan maskapai tersebut di halaman tertentu, ada karya 

batik mahasiswa UK Petra yang ditampilkan di salah satu artikel tanpa 

menyebutkan sumbernya. Tindakan kepala perpustakaan adalah menghubungi 

redaksi majalah tersebut, dan meminta untuk meralat artikel tersebut dan 

menghubungi penulisnya agar mencantumkan sumbernya. 

Sejak dibukanya akses koleksi digital, pada awalnya proteksi  terhadap 

koleksi tersebut telah dilakukan oleh programmer dengan  menggunakan software 

Adobe Document Server (ADS). Tampilannya seperti pdf, tetapi image. Namun 

beberapa tahun kemudian ADS ini diberhentikan (discontinued) oleh pihak 

vendor, akibatnya perpustakaan harus mencari alternative lain.  Ada ADS versi 

baru dengan harga ratusan juta rupiah, tentu ini sangat mahal. Akhirnya 

programmer berhasil menemukan software yang open source dengan nama Image 

Magic, dan akhirnya dipakai sampai sekarang. 

 

Dampak keterbukaan akses koleksi digital 

Pada tahun ajaran 2005/2006 terjadi pemanfaatan koleksi digital local 

content meningkat 3 kali lipat dari tahun sebelumnya yakni 66,66% adalah akses 

dari luar UK Petra, sisanya dari akses intern. Adanya koleksi digital theses  telah 

menurunkan prosentase pemanfaatan secara fisik koleksi skripsi hardcopy oleh 

pengguna yakni dari 34% menjadi 20%.  (Laporan program kerja Unit 
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Perpustakaan UK Petra tahun 2005/2006, p. 16).Dari data di atas terlihat 

terjadinya pergeseran pemanfaatan informasi dari koleksi fisik ke digital. 

Berdasarkan Laporan Kegiatan Unit Perpustakaan 2007/2008 bahwa akses 

ke koleksi digital local content (sebagian besar akses ke koleksi digital theses: 

10.822.948 pages (meningkat 105,5% dari 5.267.232 pages (2006/2007). Secara 

prosentase peningkatan 105 persen di atas  masih di bawah peningkatan yang 

terjadi dari 2005/2006 ke 2006/2007, yaitu lebih dari 200%. (2005/2006: 

>2000.000 pages/tahun dan 2006/2007: 5000.000 (5 juta) pages/tahun (hal. 9). 

Dari data di atas dapat dikatakan bahwa koleksi digital theses tingkat 

keterpakainnya sangat tinggi. 

 

KESIMPULAN 

Walaupun keputusan keterbukaan akses tidak selalu berjalan mulus, tetapi  

dengan dibukanya akses koleksi digital (gray literature) UK Petra secara full-

text/image membawa perubahan paradigma lama (yang mengatakan bahwa hasil 

karya ilmiah dan atau karya seni tdak boleh dipublikasikan seluas-luasnya karena 

tidak mudah dalam menyusun/menciptakan karya-karya tersebut dan ada 

kekuatiran dijiplak) ke paradigma baru yaitu dengan membuka akses seluas-

luasnya akan menginspirasi masyarakat atau kalangan akademis untuk  

menciptakan karya-karya ilmiah maupun karya seni yang lebih bermutu, inovatif 

dan kreatif.  

Semangat diseminasi informasi menjadi alasan utama dibukanya akses 

koleksi digital yang dimiliki Universitas Kristen Petra, dan dapat dijadikan 

learning resources bagi sivitas akademika.Secara global ikut serta  mencerdaskan 

kehidupan bangsa. 
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ABSTRAK 

Dalam proses Sirkulasi di suatu Perpustakaan tidak lepas dari yang namanya 

keterlambatan dalam pengembalian koleksi. Keterlambatan ini dikarenakan 

pemustaka lupa atau lalai akan waktu pengembalian koleksi yang sedang 

dipinjam, meskipun informasi tentang tanggal pengembalian sudah di berikan 

kepada pemustaka pada saat melakukan peminjaman. Dalam usaha mengatasi hal 

tersebut, Perpustakaan STMIK Surabaya memanfaatkan fasilitas pengingat 

melalui SMS yang dikirim kepada para pemustaka. Proses otomasi dalam 

pengiriman SMS akan sangat membantu pengelolah perpustakaan. Salah satu 

yang dimanfaatkan oleh pengelolah perpustakaan adalah SMS Caster sebagai 

aplikasi bantu untuk pengingat keterlambatan pengembalian koleksi. Beberapa 

perangkat pendukung aplikasi bantu SMS Caster adalah seperangkat komputer, 

modem, SIM Card serta database pemustaka yang berisi data peminjaman dan 

nomor handphone pemustaka. Cara kerja aplikasi ini adalah dengan import data 

nomor handphone pemustaka dan menuliskan isi pesan pengingat, maka secara 

langsung pesan akan terkirim sesuai dengan data yang ada. Layanan ini 

menunjukkan hasil yang positif, dimana pemustaka menyampaikan apresiasi yang 

baik dengan adanya pengingat melalui SMS. Hasil yang lain ditunjukkan pada 

penurunan angka keterlambatan pengembalian koleksi dalam satu tahun terakhir 

sejak digunakannya pada kuartal ketiga di tahun 2011 yakni sebesar 33% dengan 

jumlah rata-rata 3 keterlambatan perharinya di tahun 2011 turun menjadi 2 

keterlambatan perharinya di tahun 2012.  

 

Kata Kunci : pemanfaatan sms, pengembalian koleksi, keterlambatan 
 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pelayanan sirkulasi merupakan salah satu jenis layanan rutin di dalam 

Perpustakaan, mulai dari peminjaman, pengembalian dan perpanjangan koleksi 

perpustakaan. Namun di dalam proses pengembalian koleksi perpustakaan 

adakalanya koleksi tidak dikembalikan sesuai dengan waktu pengembalian yang 
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telah ditentukan oleh perpustakaan, sehingga terjadi keterlambatan pengembalian 

koleksi perpustakaan. Keterlambatan ini terjadi dikarenakan kelalaian dari 

pemustaka yang sebagian besar mempunyai alasan bahwa pemustaka lupa akan 

waktu pengembalian koleksi yang sedang dipinjam walaupun informasi tentang 

waktu pengembalian sudah diberikan pada saat pemustaka melakukan 

peminjaman. Jika semakin bertambahnya jumlah peminjaman koleksi 

perpustakaan maka kemungkinan besar jumlah keterlambatan juga akan 

meningkat. Jika jumlah keterlambatan pengembalian koleksi meningkat, maka hal 

ini menjadi salah satu kendala bagi pustakawan dan pengelola perpustakaan, 

sudah seharusnya sebagai seorang pustakawan dan pengelola perpustakaan untuk 

mencari solusi bagaimana caranya agar angka keterlambatan pengembalian 

koleksi perpustakaan ini tidak semakin bertambah. Dari sinilah muncul pemikiran 

untuk memberikan layanan pengingat kepada pemustaka yang terlambat 

mengembalikan koleksi perpustakaan dengan memanfaatkan Short Message 

Service (SMS). 

Tujuan 

Penulisan ini bertujuan untuk memanfaatkan sms yang saat ini banyak digunakan 

sebagai media komunikasi(2) juga dapat dimanfaatkan sebagai reminder dalam 

keterlambatan pengembalian koleksi, dan dengan adanya layanan ini dapat 

mengurangi angka keterlambatan pengembalian koleksi (1), dan juga berharap 

nantinya tidak ada lagi alasan bagi pemustaka yang lupa akan waktu 

pengembalian koleksi yang sedang dipinjam. 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode deskriptif dimana 

penulis mendeskripsikan mengenai pemanfaatan SMS dalam mengurangi angka 

keterlambatan pengembalian koleksi dan menjelaskan mengenai penggunaan 

aplikasi yang mendukung dalam pengiriman sms keterlambatan(3). Penulis juga 

melakukan observasi dan menerapkan layanan ini di Perpustakaan STMIK 

Surabaya dan penulisan ini merupakan sharing hasil observasi yang telah 

dialakukan penulis selama ini. 
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PEMBAHASAN 

Pengingat Keterlambatan Dengan Memanfaatkan SMS 

Pengingat disini berarti ada yang mengingatkan dan yang diperingatkan, saat ini 

seiring dengan perkembangan teknologi juga sudah banyak alat komunikasi yang 

juga berfungsi sebagai pengingat seperti handphone, smartphone dan gadget 

lainnya yang telah dilengkapi dengan fitur alarm sebagai pengingat. 

Mengingatkan di dalam dunia perpustakaan ternyata juga perlu dilakukan, 

pengingat di dalam perpustakaan ini berfungsi sebagai mengingatkan pemustaka 

yang terlambat mengembalikan koleksi perpustakaan (1), karena tidak menutup 

kemungkingan informasi didalam koleksi yang dipinjam tersebut dibutuhkan oleh 

pemustaka lain. 

Perpustakaan STMIK Surabaya mulai menerapkan layanan “Pengingat 

Keterlambatan dengan Memanfaatkan SMS” pada kuartal ketiga tahun 2011, 

dalam menerapkan layanan pengingat ini perpustakaan STMIK Surabaya 

menggunakan aplikasi SMS Caster untuk memudahan dalam melakukan 

pengiriman sms keterlambatan kepada pemustaka. 

Adapun perangkat yang dibutuhkan dalam melakukan pengingat keterlambatan 

dengan SMS Caster ini yaitu seperangkat komputer, modem, SIM Card serta satu 

hal lagi yang terpenting yaitu dibutuhkannya database pemustaka yang berisi data 

peminjaman dan nomor handphone pemustaka karena tanpa adanya database ini 

tidak memungkinkan untuk dilakukannya pengingat keterlambatan dengan 

menggunakan sms.  

Adapun langkah – langkah dalam melakukan pengingat keterlambatan sms ini 

yaitu : 

1. Import data keterlambatan yang berisi nomor handphone, nama, nim dan 

jumlah koleksi yang statusnya terlambat dari database otomasi 

perpustakaan. 
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2. Hubungkan modem ke komputer yang akan digunakan untuk mengirim 

sms keterlambatan, dan jangan lupa didalam modem sudah terdapat SIM 

Card yang tersedia dengan pulsa. Untuk menghemat biaya sms, disarankan 

untuk menggunakan provider yang menyediakan tarif sms murah meriah. 

3. Setelah itu buka aplikasi SMS Caster, pilih koneksi modem dengan masuk 

ke dalam menu phone dan centang pada modem yang statusnya available / 

tersedia(5). Seperti gambar dibawah ini 

 

Gambar 1 
Tampilan aplikasi SMS Caster 

 

4. Import data keterlambatan ke aplikasi SMS Caster dengan cara masuk 

kedalam menu contact lalu pilih import, maka akan keluar menu untuk 

memilih dimana data keterlambatan yang akan di import ke dalam SMS 

Caster(5). 

5. Pilih menu Compose, lalu tuliskan isi pesan pengingat yang ingin 

disampaikan kepada pengguna sebanyak 160 karakter. Jika karakter 

melebihi  160 bisa menggunakan fitur long SMS  yang telah disediakan 

dalam aplikasi ini. Dan masukan subject pengiriman sms ini seperti contoh 

“ Info Keterlambatan Perpustakaan ”. 



531 

 

 

Gambar 2 
Gambar pesan yang disampaikan 

6. Lalu klik tombol To Group pilihlah All Contacts kemudian klik menu 

Send to Outbox,  maka sms sudah untuk siap dikirim dengan klik tombol 

Start. Sehingga tampak proses pengiriman seperti yang tertera pada 

gambar 3. 

 

Gambar 3 
Gambar proses pengiriman sms keterlambatan 

 

Respon Pemustaka Terhadap Layanan SMS 

Layanan pengingat keterlambatan dengan sms ini mendapat respon sangat baik 

dari pihak pemustaka, hal ini dibuktikan dengan menurunnya jumlah 

keterlambatan pengembalian koleksi perpustakaan dari sebelumnya 3 

keterlambatan perharinya di tahun 2011 pada saat belum menerapkan layanan ini 

menjadi 2 keterlambatan perharinya ditahun 2012, sehingga angka penurunannya 

mencapai 33% (4). 
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Selain menurunnya angka keterlambatan pengembalian koleksi, pemustaka juga 

respect terhadap layanan ini karena jika ada pergantian kontak / no handphone 

pemustaka akan melakukan konfirmasi ke pustakawan dan pengelola 

perpustakaan untuk nantinya jika sewaktu – waktu pemustaka tersebut terlambat 

dalam mengembalikan koleksi maka pemustaka tersebut mendapat peringatan 

berupa sms dari perpustakaan. 

Pemanfaatan Layanan SMS Dalam Mengurangi Keterlambatan 

Sebelum menerapkan layanan sms ini, Perpustakaan STMIK Surabaya juga 

melakukan reminder keterlambatan melalui email pemustaka namun angka 

keterlambatan pengembalian koleksi tidak banyak terjadi penurunan, hal ini 

dikarenakan informasi mengenai keterlambatan tersebut tidak langsung diketahui 

dan dibaca langsung jika pemustaka tidak membuka email yang harus terhubung 

dengan koneksi internet. Beda halnya dengan memanfaatkan fasilitas sms dalam 

melakukan pengingat keterlambatan koleksi, karena informasi dapat langsung 

tersampaikan melalui sms di handphone pemustaka yang dimanapun, kapanpun 

pemustaka dapat menerima sms tanpa harus terhubung dengan  koneksi internet. 

KESIMPULAN 

Didalam perpustakaan perlu dilakukan pengingat khususnya untuk keterlambatan 

pengembalian koleksi agar angka keterlambatan semakin hari tidak semakin 

meningkat. Salah satu cara yaitu dengan menerapkan layanan pengingat 

keterlambatan dengan memanfaatkan SMS. Dan setelah dilakukan layanan 

pengingat keterlambatan dengan sms ini menunjukan hasil yang positif dimana 

jumlah keterlambatan pengembalian koleksi perpustakaan menurun dari 

sebelumnya. Berikut ini gambar grafik keterlambatan di tahun 2011. 

 
 

Gambar 4 
Grafik keterlambatan perhari tahun 2011(4) 
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Dan ditahun 2012 grafik keterlambatan pengembalian koleksi perpustakaan 

mengalami penurunan yaitu seperti gambar dibawah ini 

 

Gambar 5 
Grafik keterlambatan perhari tahun 2012(4) 

 

Adapun grafik keterlambatan ditahun sebelumnya yaitu tahun 2010 dimana 

perpustakaan masih belum menggunakan layanan pengingat dengan sms 

 

Gambar 6 
Grafik keterlambatan perhari tahun 2010(4) 

 

Dan menghasilkan rata – rata keterlambatan mulai dari tahun 2010 hingga tahun 

2012 yaitu  

 

Gambar 7 
Grafik keterlambatan rata – rata tahun 2010 - 2012(4) 
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Dari grafik diatas menunjukan keterlambatan dari tahun 2010 sampai 2012 terjadi 

penurunan meskipun tidak banyak. 
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ABSTRAK 

Perpustakaan seluler atau yang biasa disebut layanan SMS (Short Message 

Service) gateway merupakan sebuah sistem layanan yang menggunakan fasilitas 

SMS dengan menggunakan media handphone / telepon seluler  yang bertujuan 

sebagai sarana layanan  komunikasi dan informasi antara lembaga dengan 

penggunanya. Layanan SMS bukan fasilitas layanan yang baru bagi penunjang 

aktivitas masyarakat, tetapi di lingkungan perpustakaan, layanan SMS Gatway 

masih sangat jarang diadakan sebagai layanan alternatif bagi pemustaka. Tujuan 

dilakukan penelitian ini adalah untuk melakukan evaluasi efektifitas perpustakaan 

seluler sebagai layanan pendukung di perpustakaan yang dapat dijadikan sebagai 

alternative layanan bagi pemustaka, dengan menggunakan variabel yang dominan 

sebagai parameter pengukuran efektifitas sistem informasi manajemen. Instrumen 

yang digunakan kuesioner. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui 

bahwa 68,7% responden menytakan sistem berjalan dengan cepat dalam 

melakukan pencarian data, 67,2% responden menyatakan informasi yang 

disajikan sudah lengkap, 61,2% responden menyatakan data/informasi yang 

dibutuhkan dapat disediakan sistem laynan seluler dengan cepat dan tepat, 70,1% 

responden menyatakan format dan tampilan yang dihasilkan sistem sudah 

informative. Saran yang disampaikan berdasarkan hasil kuesioner yang diperoleh 

adalah agar Perpustakaann UMM tetap mempertahankan sistem perpustakaan 

seluler tersebut dalam mendukung sistem layanan yang ada di perpustakaan, 

sehingga dapat membantu pengguna dalam menemukan informasi literature 

dengan cepat dan akurat. 

Kata Kunci : Perpustakaan Seluler, SMS Gateway,  
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PENDAHULUAN 

  Perpustakaan  seluler atau yang biasa disebut layanan SMS (Short 

Message Service) gateway merupakan sebuah sistem layanan yang menggunakan 

fasilitas SMS dengan menggunakan media handphone / telepon seluler  yang 

bertujuan sebagai sarana layanan  komunikasi dan informasi antara lembaga 

dengan penggunanya. Sistem layanan tersebut merupakan salah satu fasilitas 

layanan perpustakaan yang bertujuan memberikan kemudahan bagi pengguna 

perpustakaan dalam mendapatkan layanan perpustakaan, sesuai dengan fasilitas 

yang diberikan oleh perpustakaan. Karena perpustakaan seluler merupakan 

layanan yang dianggap masih baru, perlu kiranya dilakukan suatu evaluasi 

efektivitas dalam pelaksanaan sistem tersebut. Apakah perpustakaan seluler telah 

memberikan suatu hasil dari tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan dilihat dari 

sudut pandang perpustakaan sebagai lembaga adalah untuk memberikan layanan 

yang prima bagi pengguna dengan menyediakan fasilitas layanan yang 

memberikan kemudahan dalam melakukan pencarian informasi. Dan hasil yang 

diinginkan adalah tercapainya kepuasan yang diharapkan oleh pengguna. Tujuan 

evaluasi adalah untuk mendapatkan data dan informasi tentang tingkat pencapaian 

tujuan sistem, selain itu untuk menilai tingkat efektivitas pelaksanaan sistem atau 

kegiatan yang lain (Hariwoeryanto, 1987: 86). 

 Pemakaian handphone / telepon genggam / ponsel (telephone cellular) 

bukan merupakan sesuatu yang aneh pada era teknologi informasi dan komunikasi 

dewasa ini dan sudah menjadi kebutuhan suatu masyarakat informasi (information 

society), dan menjadikan teknologi informasi dan komunikasi menjadi sarana 

berinteraksi dan bersosialisasi dengan masyarakat yang lain, bahkan 

menjadikannya sebagai lahan pekerjaan guna memenuhi kebutuhan ekonomi 

masyarakat informasi saat ini. Munculnya fenomena tersebut menyebabkan 

timbulnya motivasi bagi lembaga-lembaga baik profit maupun non provit, media 

elektronik dan non elektronik untuk memanfaatkan teknologi tersebut dalam 

berinteraksi dengan costomer mereka.  

 Menurut data dari Asosiasi Telekomunikasi Seluler Indonesia (ATSI) 

menunjukkan bahwa jumlah pelanggan seluler di Indonesia per tahun 2011 telah 

http://us.wap.vivanews.com/news/read/279731-2011--pelanggan-seluler-ri-tembus-240-juta
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mencapai lebih dari 240 juta pelanggan pada akhir tahun 2011 lalu, naik 60 juta 

pelanggan dibanding tahun 2010. ATSI juga mengatakan Jumlah SMS yang 

terkirim pada tahun 2011 juga mencapai 260 miliar SMS dan jumlah transaksi 

data mencapai 27 ribu terrabyte. (http://www.teknojurnal.com/2012/01/18) 

 Alisa Parker (2007) melakukan survey pada perpustakaan-perpustakaan 

dunia yang menggunakan SMS sebagai sarana komunikasi dengan penggunanya, 

atau perpustakaan-perpustakaan yang memberikan layanan dengan menggunakan 

sarana SMS. Metode survey yang dilakukan  yaitu dengan melakukan pencarian 

di internet dan menganalisanya, dan ditemukan 50 (lima puluh) perpustakaan 

dengan website berbahasa Inggris yang tersebar di 14 negara, yang terdiri dari 

perpustakaan perguruan tinggi, perpustakaan umum, dan perpustakaan nasional: 

Tabel 1. Location types of the fifty libraries using SMS 

Negara No Acedemic Public National 

UK 

Australia 

Finlandia 

Denmark 

USA 

Korea 

Norway 

Hongkong 

Israel 

New Zeland 

Singapore 

Thailand 

10 

8 

8 

6 

4 

3 

3 

2 

1 

1 

1 

1 

1 

6 

3 

 

2 

3 

2 

2 

1 

1 

 

1 

9 

2 

4 

6 

2 

 

1 

1 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

Sumber : Parker, Alisa (2007) 
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Tabel 2. Characteristics of SMS website pages 

Chategories Number of library website pages 

Registrasi 

Pembayaran 

Pribadi 

Home page 

21 

16 

4 

14 

Sumber : Parker, Alisa (2007) 

 

Tabel 3. Use of SMS 

 Number of library website pages 

Circulation (outward) 

Query and Reference (inward) 

40 

12 

Sumber : Parker, Alisa (2007) 

  

Dari data di atas dapat diketahui sebaran layanan SMS di perpustakaan, selain      

terdapat pada jenis layanan, juga perpustakaan yang telah menerapkan layanan 

SMS sudah tersebar di seluruh dunia, dengan beragam jenis perpustakaannya. 

Menurut Stahr (2009) (http://gypsylibrarian.blogspot.com/ 2009/07/article-note-

options-for-reference.html), yang menjelaskan beberapa alasan penerapan layanan 

melalui SMS pada layanan referensi : 

1. Untuk menjangkau pengguna, layanan referensi melalui teks juga harus 

diperhitungkan selain layanan referensi melalui telepon atau email. 

2. Dalam melakukan pelayanan, perpustakaan juga harus memanfaatkan 

teknologi yang ada, guna memenuhi kebutuhan semua penggunanya, 

termasuk pengguna remaja yang lebih memilih komunikasi melalui teks. 

3. Diperlukan adanya pihak ketiga (vendor) yang dapat membantu 

perpustakaan dalam mengimplementasikan layanan SMS di perpustakaan. 
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4. Informasi melalui SMS dengan pesan singkatnya, tidak mengurangi 

kualitas dari informasi yang diberikan.  

5. Pentingnya dilakukan pemasaran untuk keberhasilan layanan referensi 

melalui SMS, berlaku untuk semua layanan baru di perpustakaan, terutama 

layanan online. 

6. Promosi dapat dilakukan melalui poster, online, dan pendidikan pengguna, 

dll. 

  Layanan SMS / perpustakaan seluler di UPT Perpustakaan dan Informasi 

UMM merupakan fasilitas layanan perpustakaan bagi sivitas akademika UMM 

maupun masyarakat umum, guna memudahkan mereka dalam malakukan 

penelusuran literature, dan bagi anggota yang terregestrasi dapat melakukan 

pencarian koleksi, perpanjangan masa pinjaman, periksa status pinjaman, serta 

mengganti PIC (Personal Indentification Code). 

  Dengan berjalannya perpustakaan seluler tersebut diperlukan adanya  

evaluasi untuk melihat keberhasilan dari tujuan yang telah ditetapkan. Dan tujuan 

evaluasi adalah untuk memberi pandangan kedepan (forward looking) dalam  

melihat bagaimana baiknya manajemen mencapai tujuannya  dan sekaligus 

melihat kesulitan operasionalnya. Dan apabila kemudian ditemukan permasalahan 

yang dapat menghambat opeasional fungsi layanan tersebut maka  diharapkan ada 

masukan yang sangat berguna bagi perpustakaan  baik secara teknis maupun non 

teknis. 

 Menurut Chen (dalam Dessy, 2006:50), layanan perpustakaan dianggap 

efektif bila dapat memaksimalkan kepuasan pemakai dan meminimalkan kerugian 

waktu. Dari sesuatu yang luas dimana produk dapat digunakan oleh pengguna  

apabila  mencapai suatu tujuan yang ditetapkan dengan efektif, efisien dan 

menghasilkan kepuasan sesuai konteks yang digunakan”. (ISO 9241-11,1998 

dalam Firreira dan Pithan : 2005).  

 Dari dua statement tersebut dapat simpulkan bahawa perpustakaan seluler 

merupakan suatu produk dari perpustakaan, hasil akhir yang diharapkan tentunya 
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adalah untuk dapat mengukur efektivitas suatu sistem layanan. Tujuan dilakukan 

penelitian terhadap sistem Perpustakaan seluler adalah untuk melakukan evaluasi 

efektifitas dari system perpustakaan seluler agar dapat diketahui keberhasilan dari 

sistem yang telah diimplementasikan tersebut.   

 Hasil positif dari implementasi perpustakaan seluler bagi pengguna 

perpustakaan adalah untuk  mendapatkan kepuasan dari usaha yang  dilakukan 

perpustakaan dalam memberikan pelayanan terbaiknya, yaitu dengan cepat, tepat, 

dan akurat. Hal ini tercapai jika ada kerjasama dan dukungan dari semua pihak, 

dengan dilakukannya promosi secara intensif pada semua sivitas akademika dan 

selalu dilakukan sosialisasi pada semua pengguna perpustakaan. 

 Dari uraian di atas dirasa perlu memperhatikan adanya dampak dari 

implementasi perpustakaan seluler yaitu dengan terpenuhinya kebutuhan 

informasi para pengguna, maka pengunjungpun akan mengurangi kehadirannya 

secara fisik di perpustakaan selama informasi atau layananan yang mereka 

butuhkan sudah dapat terpenuhi melalui perpustakaan seluler. Tetapi sebenarnya 

kendala pada perpustakaan seluler tidak begitu berarti dan dapat diatasi oleh 

seluruh anggota internal dan eksternal perpustakaan. Upaya promosi / pemasaran 

perpustakaan seluler serta sosialisasi kepada pengguna perlu dilakukan, 

beragamnya content / isi yang ditawarkan pada perpustakaan seluler harus lebih 

bervariasi. Selain itu budaya di lingkungan luar perpustakaan memberi pengaruh 

pula pada minat pengguna dalam memanfaatkan perpustakaan seluler. 

LANDASAN TEORI  

 Perpustakaan seluler merupakan sebuah sistem layanan perpustakaan yang 

tidak hanya memanfaatkan sebuah teknologi informasi komputer tetapi juga 

menggunakan teknologi komunikasi dalam  memberikan fasilitas tambahan bagi 

pengguna perpustakaan  untuk tetap mendapatkan layanan perpustakaan dengan 

baik. Menurut Martin dkk. (2002) dalam Widowati dan Achjari, menyatakan 

bahwa teknologi informasi tidak hanya terbatas pada teknologi komputer 

(perangkat keras dan perangkat lunak) yang digunakan untuk memproses dan 
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menyimpan informasi, melainkan juga mencakup teknologi komunikasi untuk 

mengirim informasi. 

 Untuk menguji kualitas sebuah sistem informasi diperlukan sebuah 

parameter yang dapat digunakan untuk menguji  efektivitas sebuah sistem 

informasi. McGram Hill dalam Kholis (2005:54) mendefinisikan efektivitas 

adalah bagaimana sebuah organisasi menentukan dengan tepat tujuan yang dipilih 

dan menentukan cara yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan kata lain 

efektivitas berarti melakukan pengukuran terhadap tingkat pencapaian tujuan 

aktifitas tertentu atau sistem yang telah ditetapkan. 

  Faktor-faktor  yang mempengaruhi efektivitas sistem perpustakaan seluler 

dan parameter  yang digunakan untuk mengukurnya, (Weber, 1998: 894), antara 

lain : 

1. Kualitas Sistem (Sistem Quality)  

 Merupakan hal pertama yang akan memepengaruhi user tentang kegunaan 

dan kemudahan suatu sistem layanan. Hal ini berhubungan dengan 

karakteristik hardwere dan softwere yang ada pada sistem layanan tersebut. 

Weber (1998: 895) menetapkan beberapa parameter yang umumnya dipakai 

untuk menilai kualitas sistem tersebut, antara lain : Response time (pada 

online sytem), turnaround time (pada batch sistem), Reliabilitas / stabilitas 

system, kemudahan interaksi dengan system, kegunaan dari fungsi yang 

diberikan oleh system, kemudahan dalam pembelajaran system, kualitas 

dokumentasi dan fasilitas bantuan, luasnya inetgrasi dengan sisitem lain 

2. Kualitas Informasi (Information Quality) 

 Secara umum, evaluasi pada faktor ini adalah untuk menilai seberapa efektif 

informasi yang dihasilkan oleh sistem untuk membantu user dalam 

menyelesaikan tugasnya. Weber (1998: 897) menentukan beberapa unit dari 

suatu informasi yang harus diukur untuk menilai kualitas informasi tersebut. 

Unit-unit tersebut antara lain : autentik, akurat, lengkap, unik dan tidak 

berlebih (nonredundant), tepat waktu, relevan, komprehensif, tepat, padat, 

informatif 
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 Pengukuran di atas sangat sulit dilakukan, hal ini dikarenakan subyektifitas  

masing-masing user yang mungkin berbeda-beda dalam  menilainya. 

Sehingga, untuk dapat menilai secara tepat, perlu juga dipertimbangkan 

tentang latar belakang dan argumentasi user atas penilainnya tersebut. 

3. Perceived usefulness 

 Perceived usefulness oleh merupakan kemungkinan “subyektifitas user” 

dalam peningkatan kinerja user dengan menggunakan suatu sistem. Semakin 

user merasa kinerjanya meningkat karena sistem tersebut, maka sistem 

layanan tersebut akan cenderung sering digunakan dan lebih efektif. Menurut 

Davis dalam (Weber, 1999: 898). 

 Davis (1989) menemukan parameter yang valid dan reliable untuk mengukur 

perceived usefulness, antara lain : User merasa sistem layanan tersebut dapat 

membantunya menyelesaikan tugasnya lebih cepat ; User merasa sistem 

layanan tersebut dapat membantunya meningkatkan kinerjanya ; User merasa 

sistem layanan tersebut dapat membantunya meningkatkan produktifitasnya ; 

User merasa sistem layanan tersebut dapat membantunya meningkatkan 

efektivitas dalam kerjanya ; User merasa sistem layanan tersebut 

memudahkan kerjanya ; User merasa sistem layanan tersebut berguna dalam 

kerjanya. 

4. Perceived Ease of Use 

 Davis (dalam Weber, 1998: 898) mendefinisikan perceived ease of use 

sebagai “the degree of which the prospective users expect the target sistem to 

be free of effort”. Dalam perceived ease of use juga akan membentuk perilaku 

user terhadap suatu sistem. Sistem akan semakin sering digunakan secara 

efektif jika user merasa sistem tersebut mudah digunakan. Davis (1989) juga 

mengemukakan beberapa parameter untuk mengukurnya, antara lain : user 

merasa mudah dalam mempelajari cara untuk menjalankan sistem layanan 

tersebut ; user merasa mudah dalam menjalankan sistem layanan sesuai 

dengan yang diinginkan ; user merasa bahwa dia dapat berinteraksi dengan 

sistem dengan cara yang jelas dan dapat dimengerti ; user merasa bahwa 
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interaksi dengan sisitem layanan tersebut bersifat fleksibel ; user merasa 

dapat mahir dengan cepat dengan sistem tersebut ; user merasa bahwa sistem 

layanan tersebut akan mudah digunakan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif 

bertujuan untuk menjelaskan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, atau 

berbagai variable yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian itu 

bedasarkan apa yang terjadi. Kemudian mengangkat ke permukaan karakter atau 

gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun variable tersebut. (Bungin, 2008: 36). 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survey 

dengan tujuan untuk menjaring sampel yang relative banyak dari populasi 

pengguna Perpustakaan UMM yang memanfaatkan fasilitas Perpustakaan seluler. 

Metode penelitian survey adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu 

populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok 

(Singarimbun, 1995). 

 Subyek  penelitian adalah pengguna perpustakaan seluler sebagai populasi 

penelitian, sedangkan obyek penelitian adalah system Perpustakaan seluler yang 

ada di perpustakaan UMM. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 

probability sampling, dengan teknik penarikan sampel random sederhana (simple 

random sampling), yang bertujuan memberikan kesempatan yang sama pada 

setiap anggota populasi untuk menjadi anggota sampel (Bungin:2008). Sampel 

adalah pemilihan sejumlah sabjek penelitian sebagai wakil dari populasi sehingga 

dihasilkan sampel yang mewakili populasi dimaksud (Arikunto:2010). Dihasilkan 

responden berjumlah 67 orang, dengan pengambilan jumlah sampel dalam 

penelitian berdasarkan pada rumus besaran sampel (Bungin, 2008: 105) : 

 

 n =      N 
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               N.d²+1 

 

n  = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

d² = Nilai presisi (ditetapkan sebesar 90% atau a=0,1) 

Variabel yang digunakan, dan yang dianggap dominan sebagai parameter 

efektifitas sisitem Perpustakaan seluler adalah: Kualitas sistem (sistem quality) ; 

Kualitas informasi (information quality) ; Kegunaan system yang dirasakan 

(perceived usefulness) ; Kemudahan penggunaan sistem yang dirasakan 

(perceived ease of use). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Angket / kuisioner dibagikan kepada 67 responden dengan melakukan 

identifikasi responden. Pembagian identifikasi berdasarkan :  jumlah semester 

yang telah mereka tempuh, jenis kelamin, serta kartu operator telepon yang 

mereka gunakan.  

Tabel 4. Daftar Identifikasi Responden Pengguna Perpustakaan seluler  

Berdasar Jumlah Semester yang Ditempuh  

No. Semester Frequency Precent 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

1 – 2 

3 – 4 

5 – 6 

7 – 8 

Lain – lain 

7 

12 

16 

24 

8 

10,4 

17,9 

23,9 

35,8 

11,9 

 Total 67 100 
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 Mahasiswa yang telah menempuh semester 7/8 adalah pengguna yang 

paling banyak memanfaatkan Perpustakaan seluler, berjumlah 24 (38,5%) 

responden. Sedangkan 16 responden (23,9%) adalah mahasiswa yang telah 

menempuh semester 5/6, dan 50,2% terbagi pada mahasiswa yang menempuh 

semester 1/2, 3/4, dan lebih dari semester 8.  

 Mahasiswa semester 7/8 merupakan mahasiswa yang rata-rata telah atau 

menjelang skripsi, dan aktifitas / perkuliahan di dalam kampus juga sudah jarang 

mereka lakukan. Karena kondisi tersebut, mereka  banyak memanfaatkan 

perpustakaan seluler dalam membantu tugas-tugas perkuliahan, dan kebutuhan 

pencarian literature untuk tugas akhir mereka. Jadi perpustakaan seluler sangat 

bermanfaat untuk mahasiswa yang membutuhkan layanan perpustakaan disaat 

mereka  tidak dapat hadir langsung secara fisik ke perpustakaan. 

Tabel 5. Daftar Identifikasi Responden Pengguna Perpustakaan seluler  

Berdasar Jenis Kelamin 

No. Jenis Kalamin Frequency Precent 

1. 

2. 

Laki – laki 

Perempuan 

29 

38 

43,3 

56,7 

 Total 67 100 

  Menurut  Firman  (http://kosmo.vivanews.com/news/read/146485), 

penelitian menunjukkan bahwa 75% remaja berusia 12 sampai 17 sudah memiliki 

ponsel. Remaja perempuan umumnya mengirimkan 80 SMS per hari dan laki-laki 

sekitar 30 SMS per hari. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan karakter pada 

jenis kelamin mempengaruhi pemanfaatan pemakaian perpustakaan seluler, yang 

dibuktikan dengan 56,7% pengguna perpustakaan seluler dilakukan oleh 

mahasiwa perempuan, sedangkan pengguna perpustakaan seluler berjenis kelamin 

laki-laki berjumlah 43,3 %.  

http://kosmo.vivanews.com/news/read/146485
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Tabel 6. Daftar Identifikasi Responden Pengguna Perpustakaan seluler  

Berdasar Jenis Kartu 

No. Kartu Frequency Precent 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Mentari 

M3 

Simpati 

As 

Pro XL 

Smart 

7 

23 

14 

12 

10 

1 

10,4 

34,3 

20,9 

17,9 

14,9 

1,5 

 Jumlah 67 100 

 

 Jenis kartu yang digunakan oleh pengguna perpustakaan seluler sangat 

beragam (simpati, mentari, M3, As, Pro XL), dari hasil survey yang dilakukan, 

jenis operator telepon tidak berpengaruh terhadap transaksi pada perpustakaan 

seluler, ditinjau dari segi biaya maupun kualitas system. Identifikasi jenis kartu 

hanya bertujuan mengetahui kartu-kartu apa saja yang digunakan pengguna dalam 

melakukan transaksi perpustakaan seluler. 

 Kartu operator yang dipakai pada Perpustakaan seluler di perpustakaan 

UMM menggunakan nomor “Kartu Halo” dari operator Tekomsel, yang 

menggunakan tarif biasa bukan premium, tentunya sangat terjangkau untuk 

kalangan mahasiswa, jadi tidak ada pengaruh pemakaian jenis kartu tertentu yang 

digunakan oleh pengguna terhadap transaksi layanan SMS pada sistem 

Perpustakaan seluler, walaupun setiap jenis kartu tersebut memiliki tarif yang 

berbeda dalam setiap layanan dan nomor yang dituju.  

 Selanjutnya akan dilakukan pembahasan tentang hasil evaluasi efektifitas 

terhadap system Perpustakaan seluler / SMS gateway, sesuai dengan variabel yang 

dianggap menonjol dalam sebuah sistem Perpustakaan seluler tersebut, antara 

lain: 
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1. System Quality 

Kualitas sebuah sistem sangat berpengaruh terhadap kepuasan yang dirasakan 

oleh pengguna dalam menggunakan Perpustakaan seluler. Pada sistem 

Perpustakaan seluler, yang melakukan proses transaksi adalah sebuah mesin, 

maka tingkat kecepatan sistem Perpustakaan seluler dalam merespon pengguna 

tergantung dari kapasitas server dan jaringan provider yang digunakan. Respon 

pengguna terhadap kecepatan sistem Perpustakaan seluler menunjukkan bahwa 

68,7% responden menyatakan sistem dapat merespon setiap SMS dengan cepat, 

dan 23,9% menyatakan sistem berjalan kurang cepat, dan hanya 5% yang 

menyatakan system berjalan tidak cepat.  

Tabel 7. Tingkat Kecepatan Sistem Perpustakaan seluler dalam  

Melakukan Pencarian Data. 

No. Kecepatan Frequency Precent 

1. 

2. 

3. 

Cepat 

Kurang cepat 

Tidak cepat 

46 

16 

5 

68,7 

23,9 

7,5 

 Total 67 100 

 

Hal ini menunjukkan bahwa kualitas system Perpustakaan seluler dapat 

berjalan dengan cepat, sehingga pengguna dengan cepat pula mendapatkan 

informasi yang mereka butuhkan, senyampang mereka mematuhi prosedur 

penulisan SMS yang telah diinformasikan sebelumnya atau melalui leaflet-leaflet 

yang disediakan. 

2. Information Quality 

 Secara umum, evaluasi pada faktor ini adalah untuk menilai seberapa 

efektif informasi yang dihasilkan oleh sistem untuk membantu user dalam 

menyelesaikan tugasnya. Kualitas informasi (Information Quality) merupakan 

output yang dihasilkan oleh sistem informasi yang digunakan (DeLone & McLean 
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: 1992). Terdapat beberapa pandangan dari pengguna tentang kelengkapan 

informasi yang disajikan oleh sistem Perpustakaan seluler, yaitu sebagai berikut : 

Tabel 8.Tanggapan Responden tentang Kelengkapan Informasi yang 

 Disajikan oleh Sistem Perpustakaan seluler 

No. Uraian Frequency Precent 

1. 

2. 

3. 

Setuju 

Meragukan 

Tidak setuju 

45 

17 

5 

67,2 

25,4 

7,5 

 Total 67 100 

 

 67,2 % responden yang menyatakan setuju, jika informasi yang disajikan 

pada Perpustakaan seluler tersebut telah memenuhi kelengkapan yang diharapkan 

pengguna, sedangkan 25,4 % meragukan kelengkapan informasi yang disajikan 

pada Perpustakaan seluler. Tanggapan responden mengindikasikan bahwa 

informasi yang dihasilkan oleh sisitem Perpustakaan seluler  telah memenuhi 

kelengkapan informasi yang mereka butuhkan. 

Sistem Perpustakaan seluler menyediakan fasilitas-fasilitas layanan yang 

disesuaikan dengan fasilitas layanan yang ada di perpustakaan, senyampang 

layanan tersebut dapat terfasilitasi oleh sistem. Fitur-fitur pada Perpustakaan 

seluler dan aktifitas pemanfaatannya yang digambarkan dalam table : 

Tabel 9 Fitur-fitur pada Perpustakaan Seluler 

No. Fitur – fitur Frequency Precent 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Pencarian general 

Pencarian edvance 

Booking koleksi 

Perpanjangan pinjaman 

Cek tanggungan 

Ganti PIC 

Kotak saran 

39 

15 

11 

44 

22 

3 

7 

58 

36 

16 

66 

33 

4,5 

10 

 Total 67 100 
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 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa fitur-fitur yang merupakan fasilitas 

yang terdapat pada perpustakaan seluler dimanfaatkan oleh pengguna sesuai 

dengan kebutuhan mereka. Fasilitas yang paling sering dimanfaatkan oleh 

pengguna perpustakaan seluler adalah perpanjangan pinjaman, yang mencapai 

jumlah 66% penggunaan. Kemudian fasilitas pencarian secara general dan 

edvance berjumlah 58% dan 36%, dan dilanjutkan dengan fasilitas pengecekan 

tanggungan, berjumlah 33%. Jawaban responden menunjukkan bahwa fasilitas 

yang disediakan pada sistem perpustakaan seluler, hampir semua dimanfaatkan 

pengguna guna mendukung tugas-tugas mereka. 

Dilakukan juga pengukuran terhadap kecepatan dan ketepatan informasi yang 

telah disediakanpada Perpustakaan seluler sehingga informasi yang dibutuhkan 

dapat memenuhi kepuasan penggunaBerdasar angket yang dibagikan pada 

kuesioner, diperoleh hasil pada table berikut ini :  

Tabel 10. Tanggapan Responden tentang Data / Informasi yang Dibutuhkan 

dapat Disediakan Sistem Perpustakaan seluler dengan Cepat dan Tepat 

No. Uraian Frequency Precent 

1. 

2. 

3. 

Setuju 

Meragukan 

Tidak setuju 

41 

20 

6 

61,2 

29,9 

8,9 

 Total 67 100 

 

 Responden yang menyatakan bahwa informasi yang disediakan oleh 

sistem berjalan dengan cepat berjumlah 61,2%, ada sebagian yang meragukan 

pendapat tersebut berjumlah 29.9%, kemudian yang menyatakan tidak setuju 

terhadap kecepatan dan ketepatan data / informasi dari perpustakaan seluler 

berjumlah 8,9%.  Hal ini menunjukkan bahwa system perpustakaan seluler dapat 

memberikan informasi / data yang dibutuhkan dengan cepat dan tepat sesuai 

dengan kebutuhan yang diharapakan pengguna. 



550 

 

 Selain itu kriteria yang lain adalah informasi yang disampaikan bersifat 

informatif, dalam arti informasi yang ditampilkan dapat dengan mudah dipahami 

oleh pengguna. Berikut hasil angket yang disebar kepada responden adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 11. Tanggapan Responden tentang Format dan Tampilan yang 

Dihasilkan Perpustakaan Seluler Apakah Sudah Informative 

No. Uraian Frequency Precent 

1. 

 

2. 

Format dan tampilan yang dihasilkan  

sudah informatif 

Format dan tampilan yang dihasilkan  

belum informatif 

46 

21 

70,1 

31,3 

 Total 67 100 

 Pendapat responden yang menyatakan format dan tampilan yang 

dihasilkan perpustakaan seluler sudah informative, berjumlah 70,1 %, dan yang 

menyatakan belum informative berjumlah 31, 3 %. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa berdasar pendapat pengguna format dan tampilan perpustakaan 

seluler sudah informative dan baik, dengan demikian tidak ada masalah dengan 

format dan tampilan yang terdapat pada sistem perpustakaan seluler. 

 Selain itu perlu memberikan pertanyaan  di kuesioner  tentang fasilitas-

fasilitas yang diberikan, karena hal itu menyangkut ketepatan dan relevansi 

perpustakaan seluler dengan kebutuhan pengguna. Hasil tanggapan responden 

dapat di lihat pada tabel berikut : 

Tabel 12. Tanggapan Responden tentang Informasi yang Dibutuhkan,  

Apakah Sudah Terfasilitasi 

No. Uraian Frequency Precent 

1. 

2. 

Informasi yang dibutuhkan sudah terfasilitasi 

Informasi yang dibutuhkan belum terfasilitasi 

49 

18 

73,1 

26,9 

 Total 67 100 
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Jawaban yang diberikan oleh responden menunjukkan bahwa fasilitas-

fasilitas yang ada pada perpustakaan seluler sesuai dengan kebutuhan pengguna, 

berjumlah 73,1 %, dan responden yang merasa belum terpenuhi kebutuhannya 

berjumlah 26,9 %. Dengan demikian dapat diketahui bahwa informasi yang 

disajikan dalam sistem perpustakaan seluler sudah terfasilitasi sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

3. Perceived usefulness 

Kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi, akan berpengaruh 

terhadap perceived usefulness (Seddon : 1997). Perceived usefulness merupakan 

kemungkinan “subyektifitas user” dalam peningkatan kinerja user dalam 

menggunakan suatu sistem informasi. Semakin user merasa kinerjanya meningkat 

karena sistem tersebut, maka sistem layanan tersebut akan cenderung sering 

digunakan dan lebih efektif (Davis dalam Weber (1999 : 898)). Kriteria dalam 

menentukan parameter yang valid dan reliable untuk mengukur perceived 

usefulness, diantaranya adalah seperti berikut : 

 

Tabel 13. Responden Merasakan Bahwa dengan Menggunakan Sistem 

Perpustakaan  Seluler Memungkinkan Menemukan Informasi Perpustakaan 

Dengan Cepat. 

No. Uraian Frequency Precent 

1. 

2. 

Ya 

Tidak 

59 

8 

88,1 

11,9 

 Total 67 100 

 

 Responden  merasa dapat menemukan informasi dengan cepat karena telah 

menggunakan sistem Perpustakaan seluler berjumlah 88,1 %, dan 11,9 % 

responden tidak dapat menemukan informasi dengan cepat meskipun mereka telah 

menjadi pengguna sistem perpustakaan seluler. Hal ini menunjukkan bahwa 
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pengguna merasa mudah mendapatkan informasi dengan cepat setelah mereka 

mengunakan Perpustakaan seluler. 

Dalam rangka menilai subyektivitas pengguna, Davis juga menekankan 

adanya rasa peningkatan produktivitas pada diri pengguna setelah menggunakan 

perpustakaan seluler, hal itu dapat dilihat dari hasil sebaran kuesioner yang 

terdapat dalam tabel di bawah ini. 

 

Table 14. Responden Merasakan Bahwa dengan Menggunakan Sistem 

Perpustakaan Seluler Memungkinkan dapat Meningkatkan Produktivitas 

 

No. Uraian Frequency Precent 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Sangat setuju 

Setuju 

Meragukan 

Kurang setuju 

Tidak setuju 

7 

43 

12 

1 

4 

10,4 

64,2 

17,9 

1,5 

6 

 Total 67 100 

 

Responden yang menyatakan setuju dan sangat setuju jika produktivitas 

mereka meningkat setelah menggunakan perpustakaan seluler, sebesar 64 % dan 

10,4%; yang menyatakan ragu-ragu dengan menggunakan perpustakaan seluler 

dapat meningkatkan produktivitas mereka, sebesar 17,9 %. Dengan demikian 

dapat diketahui bahwa jika pengguna mendapatkan informasi dengan cepat maka 

merekapun merasa produktivitas mereka akan semakin meningkat. 

Davis juga menyebutkan bahwa suatu sistem dikatakan dapat 

meningkatkan subyektivitas pengguna jika keberadaan sistem perpustakaan 

seluler berguna dalam menyelesaikan pekerjaan / tugas dari pengguna layanan 

tersebut. Hasil tersebut dapat dilihat dari tabel di bawah ini,  
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 Tabel 15. Responden Merasakan bahwa Keberadaan Sistem Perpustakaan Seluler  

Berguna dalam Pekerjaan / Ttugas 

No Uraian Frequency Precent 

1. 

 

2. 

Keberadaan sistem Perpustakaan seluler 

berguna  

dalam pekerjaan / tugas 

Keberadaan sistem Perpustakaan seluler tidak 

berguna dalam pekerjaan / tugas 

59 

 

8 

88,1 

 

11.9 

 Total 67 100 

 

 Responden yang menyatakan keberadaan perpustakaan seluler dapat 

menyelesaikan tugas / pekerjaan mereka, sebanyak 88,1 %. Dan responden yang 

menyatakan tidak sependapat dengan ungkapan tersebut berjumlah 11,9%. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa dengan kecepatan informasi yang mereka peroleh 

dari perpustakaan seluler, dan dengan meningkatnya produktivitas mereka, 

pengguna merasakan bahwa sistem yang mereka gunakan sangat berguna dalam 

pekerjaan mereka. 

Karena perceived usefulness merupakan subyektifitas user dalam 

merasakan kemudahan dalam memahami dan menggunakan teknologi informasi, 

maka keterlibatan pengguna didalam  sebuah sistem informasi sangat 

berpengaruh, jika pengguna jarang melakukan perpustakaan seluler maka dia 

tidak akan merasakan efek / pengaruh dari sistem Perpustakaan seluler, tetapi jika 

sebaliknya pengguna sering melakukan perpustakaan seluler maka pengaruh 

tersebut akan dirasakan secara  langsung. 

4. Perceived Easy of Use 

 Perceived ease of use juga akan membentuk perilaku user terhadap suatu 

sistem. Sistem akan semakin sering digunakan secara efektif jika user merasa 

sistem tersebut mudah digunakan, Davis (dalam Weber, 1998: 898). Ada beberapa 

parameter yang digunakan untuk menilai sebuah sistem tersebut mudah 

digunakan, salah satu diantaranya adalah pengguna merasa mudah dalam 
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mempelajari cara menjalankan sistem layanan tersebut. Dari hasil kuesioner yang 

dibagikan didapatkan hasil : 

 

Tabel 16. Responden Merasakan Kemudahan dalam Mempelajari Pengoperasian  

Sistem Perpustakaan S eluler 

No. Uraian Frequency Precent 

1. 

 

2. 

Merasakan kemudahan dalam mempelajari 

pengoperasian Perpustakaan seluler 

Merasakan kesulitan dalam mempelajari 

pengoperasian Perpustakaan seluler 

57 

 

10 

 

85,1 

 

14,9 

 Total 67 100 

 

 Sebagaian besar responden merasakan kemudahan dalam mempelajari 

pengoperasian perpustakaan seluler, yang  berjumlah 85,1 %, dan yang merasakan 

kesulitan dalam mempelajari pengoperasian perpustakaan seluler berjumlah 14,9 

%. Hal tersebut menunjukkan bahwa system perpustakaan seluler yang mereka 

gunakan memberikan kemudahan dalam mengoperasikannya, selama mereka 

memenuhi prosedur penulisan format SMS Gatway. 

 Parameter yang lain dalam menilai kemudahan dalam menggunakan 

sebuah sistem adalah pengguna merasakan kemudahan dalam berinteraksi dengan 

sistem perpustakaan seluler. Dan hasil dari kuesioner yang dibagi oleh penulis 

diperoleh hasil sebagai berikut : 
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Tabel 17. Responden merasakan kemudahan dalam berinteraksi dengan 

sistem Perpustakaan seluler 

No. Uraian Frequency Precent 

1. 

 

2. 

Merasakan kemudahan dalam berinteraksi 

dengan sistem Perpustakaan seluler 

Merasakan kesulitan dalam berinteraksi 

dengan sistem Perpustakaan seluler 

26 

 

41 

38,8 

 

61,2 

 Total 67 100 

 

 Sebagian besar responden merasa kesulitan dalam berinteraksi dengan 

sistem perpustakaan seluler berjumlah 61,2 %, dan yang merasakan kemudahan 

dalam berinteraksi dengan sistem perpustakaan seluler berjumlah 38,8 %. Hal ini 

mengindikasikan bahwa ternyata responden kesulitan dalam melakukan interaksi 

dengan informasi yang ditampilkan, karena bagaimanapun juga bentuk dari 

tampilan sebuah SMS gateway memiliki sifat yang terbatas dan hanya 

memberikan informasi yang singkat tetapi jelas. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

 Dari berbagai uraian dan data-data yang dikumpulkan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasar prosentase jawaban responden terhadap petanyaan-pertanyaan yang 

berkaitan dengan kualitas sistem, kualitas informasi yang dihasilkan, 

kegunaan sistem yang dirasakan, dan kemudahan penggunaan sistem yang 

dirasakan menunjukkan hasil yang memuaskan dengan rincian sebagai 

berikut : 

a. Pernyataan tentang kecepatan sistem perpustakaan seluler melakukan 

respon / pencarian data, hasil kuesioner diketahui bahwa responden 

yang menyatakan  dengan cepat  berjumlah 68,7%;  23,9% 
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menyatakan sistem berjalan kurang cepat, dan 7,5% sistem berjalan 

tidak cepat.  

b. Pernyataan tentang kelengkapan informasi yang disajikan oleh sistem 

perpustakaan seluler, hasil kuesioner diketahui bahwa responden yang 

menyatakan setuju berjumlah 67,2%, responden yang meragukan 

berjumlah 25,4%, dan yang menyatakan tidak setuju berjumlah 7,5%. 

c. Pernyataan tentang data / informasi yang dibutuhkan dapat disediakan 

sistem dengan cepat dan tepat, menunjukkan bahwa responden yang 

menyatakan setuju berjumlah 61,2%, yang meragukan berjumlah 

29,9%, dan yang tidak setuju berjumlah 8,9%. 

d. Pernyataan tentang format dan tampilan yang dihasilkan sistem 

perpustakaan seluler sudah informative, menunjukkan bahwa 

responden yang menyatakan sudah informative berjumlah 70,1%, dan 

yang menyatakan belum informative berjumlah 31,3%. 

e. Pernyataan tentang informasi yang dibutuhkan sudah terfasilitasi, dari 

hasil kuesioner diketahui bahwa responden yang merasa sudah 

terfasilitasi berjumlah 73,1%, dan yang belum merasa terfasilitasi 

berjumlah 26,9%. 

f. Pernyataan tentang yang dirasakan responden dengan menggunakan 

sistem perpustakaan seluler memungkinkan menemukan informasi 

dengan cepat, menunjukkan hasil 88,1% menyatakan setuju, dan 

11,9% menyatakan tidak setuju. 

g. Pernyataan tentang yang dirasakan responden dengan menggunakan 

sistem perpustakaan seluler memungkinkan dapat meningkatkan 

produktivitas, menunjukkan hasil 64,2% menyatakan setuju, 10,4% 

menyatakan sanagat setuju 17,9% meragukan, 1,5% menyatakan 

kurang setuju, dan 6% menyatakan tidak setuju. 

h. Pernyataan tentang yang dirasakan responden tentang keberadaan 

sistem perpustakaan seluler berguna dalam pekerjaan / tugas, 

menunjukkan hasil 88,1% responden menyatakan sistem berguna 
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dalam pekerjaan / tugas, 11,9% responden menyatakan sistem tidak 

berguna dalam pekerjaan / tugas. 

i. Pernyataan tentang yang dirasakan responden dalam kemudahan 

mempelajari pengoperasian perpustakaan seluler, menunjukkan hasil 

85,1% menyatakan sistem mudah dipelajari, dan 14,9% responden 

kesulitan dalam mempelajari pengoperasian sistem. 

2. Pembahasan pada pernyataan kemudahan pengguna dalam melakukan 

interaksi dengan sistem, menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Dari 

data hasil kuesioner diketahui 61,2% merasakan kesulitan berinteraksi, 38,8% 

merasakan kemudahan dalam berinteraksi dengan sistem perpustakaan 

seluler. Hal ini bisa difahami bahwa tampilan sebuah SMS gateway memiliki 

sifat yang terbatas dan hanya memberikan informasi yang singkat dan 

permanen, yang hanya melakukan penulisan SMS tidak boleh melebihi 115 

karakter huruf. 

 

SARAN 

Dari kesimpulan di atas kita bisa mengambil intisarinya bahwa sistem 

perpustakaan seluler telah berjalan secara efektif sesuai variabel-variabel dominan 

dalam pengukuran sebuah sistem Perpustakaan seluler, tetapi bila dilihat dari 

tingkat pemanfaatan masih kurang. Karena itu ada bebrapa saran yang bisa 

dijadikan sebagai pertimbangan dalam memaksimalkan sistem layanan tersebut : 

1. Masalah format tampilan perlu dilakukan penyempurnaan dan perbaikan 

sehingga informasi yang disampaikan dapat lebih difahami dan dimengerti 

oleh pengguna sesuai perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

saat ini, sehingga pengguna merasakan kemudahan dalam berinteraksi 

dengan sistem. 

2. Pepustakaan UMM tetap mempertahankan sistem perpustakaan seluler 

sebagai alternatif layanan pilihan oleh pemustaka, disertai dengan 

mempromosikan lebih luas lagi sehingga pemustaka menjadi lebih friendly 

terhadap layanan tersebut. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh suatu pemikiran bahwa apakah setelah 
perpustakaan menyediakan layanan skripsi bentuk digital secara full text, maka 
layanan skripsi bentuk fisik sudah tidak diperlukan lagi. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pandangan pemustaka terhadap penggunaan koleksi 
skripsi bentuk digital dan skripsi bentuk fisik di lingkungan perpustakaan 
perguruan tinggi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi, análisis data bersifat induktif. Proses análisis data sudah dilakukan 
peneliti sejak awal ketika data diperoleh. Data yang dibutuhkan diperoleh dengan 
metode wawancara mendalam. Hasil penelitian dilaporkan secara deskriptif atau 
dalam bentuk narasi, yang disertai dengan kutipan kata-kata dari informan. 
Informan dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang mengerjakan 
skripsi, yaitu semester 7 dan 8. Melalui penelitian yang dilakukan di sebuah 
perpustakaan perguruan tinggi di Surabaya, hasil penelitian memberikan 
gambaran bahwa skripsi bentuk digital sangat membantu pemustaka pada saat 
browsing skripsi dalam rangka tugas akhir kuliah. Skripsi bentuk fisik sangat 
bermanfaat pada saat pemustaka perlu mendalami isi suatu skrispi. Dalam 
pandangan pemustaka, keberadaan koleksi skripsi bentuk digital dan skripsi 
bentuk fisik di perpustakaan adalah saling melengkapi.  

 

Kata Kunci: digitalisasi, skripsi bentuk digital, skripsi bentuk fisik, layanan 
perpustakaan perguruan tinggi.   

 

PENDAHULUAN 

Saat ini, digitalisasi literatur kelabu menjadi fokus perhatian dari berbagai 

jenis perpustakaan di Indonesia, terutama perpustakaan perguruan tinggi. Dalam 

lingkup perpustakaan perguruan tinggi, literatur kelabu yang dimaksud adalah 

skripsi, tesis dan disertasi. Ketiga jenis literatur ini merupakan karya ilmiah yang 

penting dalam perkembangan pengetahuan. Literatur kelabu dicetak dalam jumlah 

terbatas dan tidak dipublikasikan secara resmi. Proses digitalisasi literatur kelabu 
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adalah mengubah literatur kelabu tercetak menjadi bentuk digital, dengan tujuan 

untuk memperluas dan mempermudah akses literatur tersebut.  

Terdapat beberapa model layanan skripsi, tesis dan disertasi di lingkungan 

perpustakaan perguruan tinggi sehubungan dengan digitalisasi literatur kelabu. 

Ditinjau dari aspek ketersedian koleksi bentuk fisik dan digital, ada beberapa 

model layanan, yaitu: a.)perpustakaan masih menyediakan layanan koleksi bentuk 

fisik  maupun bentuk digital, b).perpustakaan hanya menyediakan layanan koleksi 

bentuk digital saja, sedangkan koleksi bentuk fisik telah disimpan digudang, dan 

bahkan ada yang telah memusnahkan bentuk fisiknya. Ditinjau dari aspek 

ketersediaan akses koleksi digital, ada beberapa model layanan, yaitu a). 

perpustakaan menyediakan secara full text, dan b). perpustakaan hanya 

menyediakan akses abstraknya saja c). perpustakaan menyediakan akses 

abstraknya, sedangkan akses full text terbatas untuk civitas akademika atau hanya 

bisa diakses di perpustakaan yang bersangkutan. 

Perpustakaan x, di mana penelitian ini dilakukan, telah melakukan 

digitalisasi skripsi. Koleksi digital tersebut bisa diakses dari mana saja, kapan saja 

dan oleh siapa saja, baik oleh civitas akademika maupun yang bukan civitas 

akademika secara full text.. Perpustakaan tersebut juga masih menyediakan 

layanan koleksi bentuk fisik untuk skripsi,  walaupun hanya tersedia sebagian dari 

total koleksi fisik yang dimiliki. 

Dalam observasi penulis di bagian layanan skripsi menemukan bahwa masih 

banyak pemustaka yang menggunakan koleksi skripsi bentuk fisik untuk 

keperluan mengerjakan tugas akhir perkuliahan. Keberadaan koleksi skripsi 

bentuk digital seharusnya bisa menggantikan keberadaan koleksi bentuk fisik, 

dengan berbagai kelebihan yang dimiliki oleh bentuk digital. Kondisi ini perlu 

diketahui oleh pihak perpustakaan, dalam hal ini pustakawan untuk memahami 

pandangan pemustaka terhadap keberadaan koleksi skripsi  bentuk digital dan 

koleksi skripsdi bentuk fisik. 

Dalam hal ini, penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian 

terhadap masalah tersebut. Ini adalah sebuah penelitian yang dilakukan untuk 

meneliti perspektif pemustaka (user perspective) terhadap penggunaan koleksi 

skripsi dalam bentuk fisik setelah tersedia versi digitalnya. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah mengapa pemustaka masih 

menggunakan koleksi skripsi dalam bentuk fisik. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk a). mengetahui penyebab pemustaka masih menggunakan koleksi skripsi 

bentuk fisik, b). mengetahui bilamana pemustaka menggunakan koleksi bentuk 

digital, dan c). mengetahui pandangan pemustaka terhadap keberadaan koleksi 

skripsi  bentuk digital dan bentuk fisik di perpustakaan.   
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KERANGKA TEORI 

Perpustakaan bertugas untuk mengumpulkan, mengolah dan memberikan 

layanan informasi dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 

Informasi yang dikumpulkan dan diolah harus disesuaikan dengan tujuan 

perpustakaan (Gorman, 1991:4). Di samping itu juga harus disesuaikan dengan 

lingkungan perguruan tinggi, kebiasaan dan sikap pemustaka serta kebutuhan 

informasinya (Magrill, 1989:2). Berkaitan dengan pemakai, Trimo (1987) 

mengatakan bahwa: diperlukan adanya pengetahuan yang cukup memadai tentang 

para pemakai jasa layanan informasi, dengan tujuan agar perpustakaan dapat 

mengantisipasi jenis-jenis dan tingkatan-tingkatan informasi yang bagaimana 

yang memang akan diminta/dicari oleh para klienya (11).  

Pelayanan perpustakaan perguruan tinggi harus memperhatikan tingkat 

kemampuan pemustaka, permintaan dan kebutuhannya yang berbeda antara 

mahasiswa program sarjana dan mahasiswa program pascasarjana (Wortman, 

1989:84) 

Aspek pemakai menjadi penting dalam digitalisasi literatur kelabu. 

Perpustakaan perlu mempertimbangkan hal ini, karena tujuan perpustakaan adalah 

untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. 

Hughes (2004) mengatakan bahwa dengan tersedianya materi digital di 

perpustakaan, akses koleksi menjadi semakin luas, memungkinkan pemustaka 

untuk tetap bisa menggunakan koleksi perpustakaan tanpa harus datang ke 

perpustakaan, dan pemustaka menjadi sangat mudah dan praktis untuk mengakses 

koleksi digital perpustakaan (p. 8) 

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan Hurd (2001) tentang pemanfaatan 

koleksi digital jurnal elektronik untuk kegiatan penelitian dan pengajaran, 

menyimpulkan bahwa pemustaka umumnya menyukai jurnal elektronik karena 

isinya yang mutakhir dan mudah dicari (browse) dengan mengetikkan judulnya 

saja, daripada harus pergi ke perpustakaan untuk mendapatkan jurnal dalam 

bentuk fisik. Dalam penelitiannya, terdapat responden yang berpendapat bahwa 

walaupun sering menggunakan jurnal elektronik, tetapi ketika membacanya lebih 

memilih mencetaknya dalam bentuk tercetak. 

Walton (2007) mengadakan penelitian tentang penggunaan buku elektronik 

dan buku tercetak oleh mahasiswa, pengajar dan staf di perpustakaan universitas. 

Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar orang yaitu 56,3 % lebih menyukai 
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membaca dalam bentuk tercetak dibandingkan bentuk digital (24,5 %), mereka 

yang tidak menyukai kedua-duanya adalah 13,2 %, dan yang tidak menjawab 

sejumlah 6 %. Berdasarkan data tersebut, Walton menyimpulkan bahwa buku 

elektronik tidak akan bisa menggantikan buku tercetak. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di 

mana peneliti adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2007 : 1). Dalam hal ini 

peneliti melakukan observasi secara langsung di lapangan dan terlibat interaksi 

langsung dengan para informan. Penelitian ini di lakukan di perpustakaan x pada 

bulan Januari – April 2013. 

 Penentuan sumber data orang yang diwawancarai dilakukan secara 

purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Pada penelitian 

kualitatif, pemilihan informan dengan maksud tidak selalu menjadi wakil dari 

seluruh obyek penelitian, tetapi yang penting informan memiliki pengetahuan 

yang cukup serta mampu menjelaskan keadaan sebenarnya tentang objek 

penelitian (Bungin, 2007 : 76). 

Pengumpulan data dilakukan melalui metode wawancara bentuk tak 

terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara yang bersifat umum, 

demikian karena wawancara ini dimaksudkan untuk menemukan (bukan 

mengukur sesuatu) sehingga materi wawancara berkembang menjadi semakin 

spesifik. Pada saat wawancara, peneliti memberi kesempatan seluas-luasnya pada 

informan untuk menyampaikan pengalaman, perasaan, keyakinan dan pendapat 

tentang topik yang dilontarkan. 

       Sebagai penelitian naturalistik (disebut juga kualitatif, alamiah), dalam 

penelitian ini data yang dikumpulkan bersifat kualitatif, berbentuk uraian yang 

berupa kata-kata, atau kalimat-kalimat. Data yang berupa bilangan tidak 

mencerminkan adanya perbandingan yang pasti, sehingga tidak perlu dilakukan 

pengolahan secara statistis (Moleong, 1988 : 5; Nawawi, 1992 : 208-209). 

      Hasil penelitian ini dilaporkan secara deskriptif atau dalam bentuk narasi, 

yang disertai dengan kutipan kata-kata dari informan. Proses analisis data sudah 

dilakukan peneliti sejak awal ketika data diperoleh. 

       Data dari setiap informan yang telah masuk melalui: ungkapan tertulis, 

wawancara, pengamatan, dan studi dokumen, kemudian dipecah-pecah menjadi 



564 

 

satuan-satuan informasi yang terdiri dari beberapa kalimat atau paragraph dan 

ditandai kode pengelompokkannya. Setelah seluruh data dari informan terkumpul, 

kemudian disusun laporan hasil penelitian dalam bentuk narasi, disertai dengan 

kutipan yang diambil dari data (Mellon, 1986 : 161).    

 Dalam penelitian ini, penulis mengambil informasi dari para pemustaka, 

dalam hal ini adalah mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, yaitu 

mahasiswa semester 7 atau 8. Jumlah informan yang diwawancarai peneliti adalah 

7 mahasiswa, terdiri dari 4 informan adalah mahasiswa semester 7 dan 3 informan 

mahasiswa semester 8. 

PEMBAHASAN 

 Sejak tahun 2004, perpustakaan x telah memiliki koleksi digital, yang 

dikenal dengan nama Digital Theses, yang merupakan bentuk digital dari skripsi-

skripsi karya mahasiswa perguruan tinggi yang bersangkutan. Jumlah koleksi 

skripsi digital yang dimiliki hingga bulan April 2013 adalah 21.489 judul. Koleksi 

digital tersebut bisa diakses secara full text oleh siapa saja, di mana saja dan kapan 

saja. Selain memiliki koleksi skripsi bentuk digital, perpustakaan juga masih 

menyediakan koleksi skripsi bentuk fisik sejumlah 11.320 judul.  

 Di bagian layanan skripsi, juga telah disediakan 8 komputer khusus untuk 

mengakses koleksi digital. Pemustaka juga bisa menggunakan laptop mereka 

dengan menggunakan fisilitas wi-fi yang disediakan perpustakaan untuk 

memanfaatkan koleksi digital. 

Dalam uraian berikut akan dipaparkan tentang 3 hal, yaitu 1). penggunaan 

skripsi bentuk fisik oleh pemustaka; 2). penggunaan skripsi bentuk digital oleh 

pemustaka, serta 3). pandangan pemustaka terhadap keberadaan kedua bentuk 

koleksi tersebut di perpustakaan. 

Penggunaan skripsi bentuk fisik 

Dalam hal penggunaan skripsi bentuk fisik oleh pemustaka, hasil 

wawancara dengan para informan memberikan informasi bahwa skripsi bentuk 

fisik nyaman dan enak dibaca, baik isi skripsi yang berupa teks, grafik, bagan, 

denah, rumus-rumus maupun gambarnya. Informan A mengatakan bahwa “kalau 

untuk dibaca pilih yang cetak”, hal ini senada dengan apa yang disampaikan 

informan B yang mengatakan “hardcopy lebih nyaman dibaca”. Pada saat peneliti 

menanyakan lebih lanjut kepada informan B tentang pencantuman grafik, bagan, 

denah, rumus maupun table, informan mengatakan bahwa “ya terkadang grafik, 

bagan maupun rumus yang tecantum dalam skripsi digital kurang jelas atau agak 
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kabur, sehingga susah dibaca”, sehingga informan B lebih suka menggunakan 

skripsi bentuk fisik. 

Berkaitan dengan jumlah halaman skripsi yang berkisar antara 80 sampai 

dengan 100 halaman, bahkan ada yang lebih dari itu, informan C, D, E, F dan G 

sependapat mengatakan bahwa mereka lebih menyukai skripsi bentuk fisik karena 

bisa dibolak-balik saat membaca, dan lebih tahan lama membaca dalam bentuk 

tercetak daripada bentuk digital pada saat harus membaca banyak halaman. 

Apa yang telah dipaparkan di atas, sesuai dengan apa yang disimpulkan 

Walton dalam penelitiannya tentang penggunaan buku elektronik dan buku 

tercetak oleh mahasiswa, yang hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar orang 

yaitu 56,3 % lebih menyukai membaca dalam bentuk tercetak dibandingkan 

bentuk digital (24,5 %). Dalam hal banyaknya jumlah halaman antara skripsi dan 

buku tercetak, dapat dikatakan hampir sama banyak. Jadi dalam kondisi harus 

membaca dan mendalami isi suatu skripsi, pemustaka lebih memilih bentuk 

tercetak.  

Berdasarkan pengamatan peneliti, salah satu aktifitas pemustaka dalam 

menggunakan layanan skripsi adalah untuk membandingkan satu skripsi dengan 

skripsi yang lainnya sesuai topik atau tema yang mereka minati, misalnya dari 

aspek kajian teori, metode penelitian,  konsep berpikir, analisa data dan lainnya.  

Berkaitan dengan aktifitas tersebut, para informan sependapat lebih memilih 

menggunakan skripsi bentuk fisik. Informan D mengatakan bahwa “Skripsi butuh 

baca mendalam untuk membandingkan konsep beberapa skripsi yang lain”, Oleh 

karena itu, dalam aktifitas ini lebih memilih menggunakan skripsi tercetak. 

Informan E berpendapat bahwa “Dalam membuat penelitian atau skripsi butuh 

pemahaman yang mendalam”, informan C menambahkan  bahwa “Saya bisa 

ambil dan buka 4 atau 5 skripsi sekaligus, dan lebih mudah untuk mendalaminya”. 

Informan F menyampaikan bahwa “Kalau menggunakan skripsi digital, 

membandingkan satu halaman dengan halaman lain dalam satu judul saja sudah 

susah, harus klik berulang-ulang, apalagi kalau harus membandingkan beberapa 

judul skripsi sekaligus”. Informan A mengatakan bahwa “Kalau membandingkan 

skripsi satu dengan yang lain lewat digital, menjadi susah karena harus klik-klik, 

dan hal ini mengganggu fokus konsentrasi terhadap topik yang didalami, 

maksudnya mempengaruhi pendalaman suatu materi”.  

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk 

keperluan mendalami isi suatu skripsi atau membandingkan satu skripsi dengan 

beberapa skripsi lainnya, para informan memilih menggunakan skripsi bentuk 

fisik. 
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Penggunaan skripsi bentuk digital 

 Skripsi digital yang dimiliki perpustakaan x dapat diakses secara full text 

oleh para civitas akademika maupun non civitas akademika dari mana saja, kapan 

saja baik dari dalam perpustakaan, maupun di luar perpustakaan. Dari segi isi 

informasi, skripsi digital sama dengan skripsi bentuk fisik. Dengan adanya 

skpripsi digital, maka kemampuan akses koleksi skripsi menjadi semakin luas. 

 Berkaitan dengan penggunaan skripsi digital, hasil wawancara dengan para 

informan memberikan informasi bahwa skripsi digital sangat bermanfaat saat 

browsing atau searching informasi dalam rangka pembuatan skripsi. Informan B 

mengatakan bahwa “Mahasiswa perlu browse topik-topik pada awal membuat 

skripsi”.  Informan D menambahkan bahwa “Mahasiswa cari skripsi bukan 

sekedar dari kebaruan skripsi, tapi dari perkembangan penelitian itu dalam topik 

yang sama atau sejenis, dengan browsing melalui skripsi digital sangat, aktifitas 

ini menjadi mudah dilakukan”. Informan C sependapat dengan informan B dan D 

dengan mengatakan bahwa “Digital unggul untuk searching pada saat awal-awal 

membuat skrispi”. Informan F mengatakan bahwa” Skrispi digital sangat 

membantu dalam menambah wawasan topik-topik penelitian”.  

 Pada saat peneliti menanyakan tentang kemudahan apa yang dirasakan 

informan pada saat menggunakan koleksi skripsi digital, para informan sepakat 

mengatakan bahwa mereka tetap bisa menggunakan koleksi perpustakaan, dalam 

hal ini skripsi tanpa dibatasi tempat dan waktu. Informan G mengatakan bahwa 

”Ketika saya di rumah, saya masih bisa mengakses skripsi digital yang dimiliki 

perpustakaan”. Informan D mengatakan bahwa” Pada saat hari libur, perpustakaan 

tutup, saya tetap bisa browsing untuk mengerjakan tugas skripsi”  

Paparan tersebut di atas, sejalan dengan apa yang dikatakan Hughes, yang 

mengatakan bahwa dengan tersedianya materi digital di perpustakaan, akses 

koleksi menjadi semakin luas, memungkinkan pemustaka untuk tetap bisa 

menggunakan koleksi perpustakaan tanpa harus datang ke perpustakaan, dan 

pemustaka menjadi sangat mudah dan praktis untuk mengakses koleksi digital 

perpustakaan. 

Pandangan pemustaka terhadap keberadaan skripsi bentuk fisik dan skripsi 

bentuk digital di perpustakaan. 

Pada bagian ini, penulis akan menyampaikan pandangan para informan 

terhadap keberadaan skripsi digital dan skripsi bentuk fisik di perpustakaan. 

Informan A mengatakan bahwa ”Keberadaan skripsi bentuk fisik dan skripsi 

bentuk digital adalah saling melengkapi”. Informan C mengatakan bahwa 

“Sebaiknya kedua-duanya ada di perpustakaan, saling melengkapi”. Informan F 
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mengatakan “Untuk browsing enakan yang digital, untuk membaca dan 

mendalami lebih enak yang bentuk fisik, walaupun kalau terpaksa ya saya 

membaca yang bentuk digital”. Pendapat informan A, C dan F sejalan dengan apa 

yang disampaikan informan G yang mengatakan    “Meskipun koleksi digital lebih 

menarik, kayaknya tetap butuh memilih yang bentuk print karena cara pemakaian 

yang lebih enak daripada lihat di layar, namun demikian kedua-duanya adalah 

saling melengkapi”  

Berdasarkan wawancara di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pandangan 

para informan tentang keberadaan skripsi bentuk fisik dan skripsi bentuk digital 

adalah saling melengkapi atau saling mendukung. Skripsi bentuk digital sangat 

memudahkan para informan untuk browsing skripsi, selanjutya pada saat harus 

membaca dan mendalami isi suatu skripsi, pemustaka lebih memilih bentuk 

tercetak.  

Perpustakaan perguruan tinggi perlu mempertimbangkan kepentingan 

pemustaka dalam hal layanan skripsi digital maupun skripsi bentuk fisik. Seperti 

hasil penelitian Walton tentang keberadaan buku elektronik dan buku tercetak, 

dimana pemustaka lebih menyukai membaca buku tercetak, maka skripsi tercetak 

juga masih diperlukan, selain bentuk digitalnya.  

 

KESIMPULAN 

Keberadaan koleksi skripsi bentuk fisik dan bentuk digital di perpustakaan 

adalah saling melengkapi, koleksi digital sangat bermanfaat untuk browsing 

informasi, kemudian untuk keperluan mendalami isi suatu skripsi, skripsi bentuk 

fisik lebih disukai.. Hasil penelitian memberikan gambaran bahwa untuk 

keperluan mendalami isi suatu skripsi atau membandingkan satu skripsi dengan 

beberapa skripsi lainnya, pemustaka memilih menggunakan skripsi bentuk fisik 

karena nyaman, enak dibaca, isi skripsi yang berupa teks, grafik, gambar, denah, 

maupun rumus-rumus tercantum dengan jelas. Pada saat membaca skripsi bentuk 

fisik bisa dibolak-balik untuk keperluan melihat halaman yang lainnya, sehingga 

tidak mengganggu proses pemahaman isi skripsi. Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa skripsi bentuk digital sangat memudahkan para pemustaka 

untuk browsing skripsi karena dapat dilakukan dari mana saja, dan kapan saja. 
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ABSTRAK 

Perpustakaan harus selalu mengikuti perkembangan informasi dan teknologi 

untuk memenuhi kebutuhan pengguna perpustakaan (pemustaka). Informasi dan 

teknologi menjadi faktor yang dominan untuk meningkatkan kualitas layanan di 

perpustakaan karena  perpustakaan tidak hanya  berfungsi menyimpan koleksi 

buku-buku tapi  juga berfungsi sebagai sarana untuk  proses belajar dan mengajar 

terutama di perguruan tinggi untuk pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

yaitu bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat. Masalah 

utama yang terjadi di perpustakaan adalah rendahnya animo pemustaka untuk 

mengunjungi perpustakaan, sehingga berdampak pada rendahnya minat baca 

pemustaka. Mahasiswa sebagai salah satu pemustaka pada umumnya masuk ke 

perpustakaan hanya pada waktu mengerjakan tugas akhir, yang sering dilakukan 

mahasiswa menurut hasil observasi penulis selama ini adalah hanya memfotocopy  

skripsi yang sudah ada, jarang yang mau membaca buku-buku referensi yang 

terkait dengan penulisan tugas akhirnya. Berdasarkan fakta tersebut diatas penulis 

akan mengkaji  mengapa perpustakaan digital berperan dalam meningkatkan 

animo pemustaka? Metode dalam penelitian ini adalah metode kajian pustaka, 

cara kerjanya melakukan kajian  tentang  peran perpustakaan digital dalam 

meningkatkan animo pemustaka. Perpustakaan digital dengan kelebihan dan 

kekurangannya dapat berperan meningkatkan animo pemustaka karena sifatnya 

yang long distance service, system katolognya online, referensinya jangkauan 

lebih luas dan selalu up to date, murah dan mudah diaksses oleh pemustaka. 

Kesimpulan, perpustakaan digital dapat meningkatkan animo pemustaka karena 

memiliki kelebihan-kelebihan yang memudahkan pemustaka untuk mengakses 

dan menggunakan perpustakaan yang tidak berbatas pada waktu yang telah di 

tentukan oleh organisasi perpustakaan. 

 

Kata Kunci: Animo pemustaka, perguruan tinggi, perpustakaan digital 
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PENDAHULUAN 

 Di era globalisasi  telah terjadi pergeseran dari perpustakaan konvensional 

menuju ke perpustakaan digital. Perpustakaan harus selalu mengikuti 

perkembangan informasi dan teknologi untuk memenuhi kebutuhan pengguna 

perpustakaan (pemustaka). Informasi dan teknologi menjadi faktor yang dominan 

untuk meningkatkan kualitas layanan di perpustakaan karena  perpustakaan tidak 

hanya  berfungsi menyimpan koleksi buku-buku tapi  juga berfungsi sebagai 

sarana untuk  proses belajar dan mengajar terutama di perguruan tinggi untuk 

pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu bidang pendidikan, penelitian 

dan pengabdian pada masyarakat. 

 Masalah utama yang terjadi di perpustakaan adalah rendahnya animo 

pemustaka untuk mengunjungi perpustakaan, sehingga berdampak pada 

rendahnya minat baca pemustaka. Mahasiswa sebagai salah satu pemustaka di 

perguruan tinggi pada umumnya masuk ke perpustakaan hanya pada waktu 

mengerjakan tugas akhir, yang sering dilakukan mahasiswa menurut hasil 

observasi penulis selama ini adalah hanya memfotocopy  skripsi yang sudah ada 

jarang yang mau membaca buku-buku referensi yang terkait dengan penulisan 

tugas akhirnya. 

Banyak perpustakaan yang mengidamkan penerapan perpustakaan digital 

dalam pengelolaannya. Namun demikian tidak semudah yang dibayangkan. Dana 

yang terbatas dan SDM yang rendah ditengarai sebagai faktor dominan 

ketidakberdayaan mewujudkan sebuah perpustakaan digital ( Subrata G, 2009). 

Perkembangan perpustakaan dari tahun ke tahun sudah menunjukkan 

kemajuan seiring dengan perkembangan teknologi. Teknologi yang semakin 

canggih menuntut perpustakaan untuk lebih maju, sekarang banyak perpustakaan 

yang sudah berkembang kearah digital library (Khoerunnisa, 2010). Lepas dari 

semua itu, lahirnya perpustakaan digital di Indonesia ini disambut baik para 

pengelola informasi atau pustakawan. Kebanyakan pustakawan terbuka terhadap 

perubahan teknologi, tetapi juga masih mengingat fungsi tradisional mereka, yaitu 
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membantu orang untuk mencari informasi, baik dalam bentuk digital atau 

tercetak. 

 Sosialisasi program perpustakaan digital terhadap para anggota jaringan 

dan para pengguna itu penting. Dalam hal ini, perlu peningkatan kesadaran akan 

fungsi utama mereka, yaitu memberikan kemudahan akses pengguna terhadap 

informasi. Untuk mempermudah akses, pustakawan perlu mendorong pengguna 

perpustakaan digital untuk melek informasi (information literate). Pengguna 

perpustakaan yang seperti ini adalah mereka yang sadar kapan memerlukan 

informasi dan mampu menemukan informasi, mengevaluasinya, dan 

menggunakan informasi yang dibutuhkannya itu secara efektif dan beretika. 

Adanya perpustakaan digital memungkinkan pemustaka untuk mengakses sumber 

daya secara elektronik dari tempatnya masing-masing. Pemustaka tidak harus 

terlibat dengan perpustakaan secara fisik pada jam operasional, tidak harus secara 

fisik pergi ke perpustakaan untuk mengakses sumber daya ( Ghozali K, 2002). 

 Berdasarkan fakta tersebut diatas penulis akan mengkaji  mengapa 

perpustakaan digital berperan dalam meningkatkan animo pemustaka? 

Metode dalam penelitian ini adalah metode kajian pustaka, cara kerjanya 

melakukan kajian  tentang  peran perpustakaan digital dalam meningkatkan animo 

pemustaka. 

 

PEMBAHASAN 

Perpustakaan Digital 

Hakikat Perpustakaan Digital 

 Menurut Sismanto (dalam Subrata G, 2009) Perpustakaan Digital adalah 

sebuah sistem yang memiliki berbagai layanan dan obyek informasi yang 

mendukung akses obyek informasi tesebut melalui perangkat digital. Layanan ini 

diharapkan dapat mempermudah pencarian informasi di dalam koleksi obyek 

informasi seperti dokumen, gambar dan database dalam format digital dengan 

cepat, tepat, dan akurat. Perpustakaan digital itu tidak berdiri sendiri, melainkan 
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terkait dengan sumber-sumber lain dan pelayanan informasinya terbuka bagi 

pengguna di seluruh dunia. Koleksi perpustakaan digital tidaklah terbatas pada 

dokumen elektronik pengganti bentuk cetak saja, ruang lingkup koleksinya malah 

sampai pada artefak digital yang tidak bisa digantikan dalam bentuk tercetak. 

Koleksi menekankan pada isi informasi, jenisnya dari dokumen tradisional sampai 

hasil penelusuran.  

Perpustakaan ini melayani mesin, manajer informasi, dan pemakai 

informasi. Semuanya ini demi mendukung manajemen koleksi, menyimpan, 

pelayanan bantuan penelusuran informasi. Lesk (dalam Pendit, 2007) memandang 

perpustakaan digital secara sangat umum sebagai semanat-mata kumpulan 

informasi digital yang tertata. Arms (dalam Pendit, 2000) memperluas sedikitnya 

dengan menambahkan bahwa koleksi tersebut disediakan sebagai jasa dengan 

memanfaatkan jaringan informasi. 

 Sismanto (2008) juga mengungkapkan bahwa gagasan perpustakaan 

digital ini diikuti Kantor Kementerian Riset dan Teknologi dengan program 

Perpustakaan Digital yang diarahkan memberi kemudahan akses dokumentasi 

data ilmiah dan teknologi dalam bentuk digital secara terpadu dan lebih dinamis. 

Upaya ini dilaksanakan untuk mendokumentasikan berbagai produk intelektual 

seperti tesis, disertasi, laporan penelitian, dan juga publikasi kebijakan. Kelompok 

sasaran program ini adalah unit dokumentasi dan informasi skala kecil yang ada di 

kalangan institusi pemerintah, dan juga difokuskan padalembaga pemerintah dan 

swasta yang mempunyai informasi spesifik seperti kebun raya, kebun binatang, 

dan museum. 

Perbedaan ”perpustakaan biasa” dengan ”perpustakaan digital” terlihat 

pada keberadaan koleksi. Koleksi digital tidak harus berada di sebuah tempat 

fisik, sedangkan koleksi biasa terletak pada sebuah tempat yang menetap, yaitu 

perpustakaan. Perbedaan kedua terlihat dari konsepnya. Konsep perpustakaan 

digital identik dengan internet atau komputer, sedangkan konsep perpustakaan 

biasa adalah buku-buku yang terletak pada suatu tempat. Perbedaan ketiga, 

perpustakaan digital bisa dinikmati pengguna dimana saja dan kapan saja, 
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sedangkan pada perpustakaan biasa pengguna menikmati di perpustakaan dengan 

jam-jam yang telah diatur oleh kebijakan organisasi perpusakaan. 

 

Kelebihan dan Kelemahan Perpustakaan Digital 

Beberapa keunggulan perpustakaan digital diantaranya adalah sebagai 

berikut: Pertama, long distance service, artinya dengan perpustakaan digital, 

pengguna bisa menikmati layanan sepuasnya, kapanpun dan dimanapun. Kedua, 

akses yang mudah. Akses pepustakaan digital lebih mudah dibanding dengan 

perpustakaan konvensional, karena pengguna tidak perlu dipusingkan dengan 

mencari di katalog dengan waktu yang lama. Ketiga, murah (cost efective). 

Perpustakan digital tidak memerlukan banyak biaya. Mendigitalkan koleksi 

perpustakaan lebih murah dibandingkan dengan membeli buku. Keempat, 

mencegah duplikasi dan plagiat. Perpustakaan digital lebih “aman”, sehingga 

tidak akan mudah untuh diplagiat. Bila penyimpanan koleksi perpustakaan 

menggunakan format PDF, koleksi perpustakaan hanya bisa dibaca oleh 

pengguna, tanpa bisa mengeditnya. Kelima, publikasi karya secara global. Dengan 

adanya perpustakaan digital, karya-karya dapat dipublikasikan secara global ke 

seluruh dunia dengan bantuan internet.  

Selain keunggulan, perpustakaan digital juga memiliki kelemahan. 

Pertama, tidak semua pengarang mengizinkan karyanya didigitalkan. Pastinya, 

pengarang akan berpikir-pikir tentang royalti yang akan diterima bila karyanya 

didigitalkan. Kedua, masih banyak masyarakat Indonesia yang buta akan 

teknologi. Apalagi, bila perpustakaan digital ini dikembangkan dalam 

perpustakaan di pedesaan. Ketiga, masih sedikit pustakawan yang belum mengerti 

tentang tata cara mendigitalkan koleksi perpustakaan. Itu artinya butuh sosialisasi 

dan penyuluhan tentang perpustakaan digital. 
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Peran Perpustakaan Digital Dalam Meningkatkan Animo Pemustaka di 

PerguruanTinggi 

 Menurut Keputusan Menteri Negara Koordinator Pengawasan 

Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: 

38/KEP/MK.WASPAN/8/1999 , Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan yang 

menyelenggarakan pendidikan tinggi berbentuk Akademi, Politeknik, Sekolah 

Tinggi, Institut dan Universitas. 

Tugas Perguruan Tinggi di Indonesia mendidik sarjana dan ilmuwan dari  

mahasiswanya dalam berbagai strata dan disiplin ilmu; melakukan penelitian 

dalam kedalamam ilmu pengetahun serta cabang/bidang ilmu yang diasuh oleh 

lembaga terkait; melakukan aplikasinya ke masyarakat untuk melihat hasil guna 

ilmu tersebut. Alumni Perguruan Tinggi akan bekarya di masyarakat, dan untuk 

itu tanggung jawab perguruan tinggi kepada masyarakat akan kualitas lulusannya. 

Berdasarkan tugas perguruan tinggi tersebut maka perpustakaan merupakan suatu 

unit lembaga teknis di perguruan tinggi juga memiliki tugas untuk menyediakan 

segala informasi, referensi dan dokumentasi yang dibutuhkan untuk pelaksanakan 

Tri Dharma Perguruan Tinggi yang meliputi aspek pendidikan, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Animo pemustaka di  perguruan tinggi untuk mengunjungi perpustakaan 

konvensional cenderung rendah, karena minat baca rata-rata pemustaka cenderung 

masih rendah, ditunjang perkembangan teknologi informasi dewasa ini maka 

perpustakaan konvensional kurang di minati karena pemustaka  kalau 

membutuhkan referensi harus datang ke perpustakaan, waktu kunjung di  

perpustakaan terbatas, referensi yang ada cenderung kurang up to date karena 

tergantung pada penerbitan referensi yang baru, pencarian referensi cenderung 

lama karena memakai katalog manual, tidak terhubung dengan internet sehingga 

pencarian referensi juga terbatas pada yang ada di perpustakaan tersebut. 

Berdasarkan fakta tersebut maka perpustakaan digital dapat dijadikan solusi untuk 

mengatasi masalah tersebut.  



575 

 

 Perkembangan teknologi informasi di komputer semakin membuka 

peluang-peluang baru bagi pengembangan teknologi informasi perpustakaan yang 

murah dan mudah diimplementasikan oleh perpustakaan di Indonesia. Oleh 

karena itu, saat ini teknologi informasi sudah menjadi keharusan bagi 

perpustakaan di Indonesia, terlebih untuk mengahadapi tuntutan kebutuhan bangsa 

Indonesia sebuah masyarakat yang berbasis pengetahuan  terhadap informasi di 

masa mendatang. 

 Perpustakaan sebagai lembaga edukatif, informatif, preservatif dan 

rekreatif yang diterjemahkan sebagai bagian aktifitas ilmiah, tempat penelitian, 

tempat pencarian data/informasi yang otentik, tempat menyimpan, tempat 

penyelenggaraan seminar dan diskusi ilmiah, tempat rekreasi edukatif, dan 

kontemplatif bagi masyarakat luas. Maka perlu didukung dengan sistem teknologi 

informasi masa kini dan masa yang akan datang yang sesuai kebutuhan untuk 

mengakomodir aktifitas tersebut, sehingga informasi dari seluruh koleksi yang ada 

dapat diakses oleh berbagai pihak yang membutuhkannya dari dalam maupun luar 

negeri. 

Perpustakaan digital dengan kelebihan dan kekurangannya dapat berperan 

meningkatkan animo pemustaka karena: 

1. Perpustakaan digital memiliki sifat long distance sevice yang 

memungkinkan pengguna menggunakan fasilitas perpustakaan ini 

sepuasnya tidak terbatas pada jam-jam yang diatur organisasi 

perpustakaan. 

2. Perpustakaan digital dengan sistem katalogsasi yang online dapat diakses 

dengan cepat, mudah dan tidak terbatas oleh waktu. 

3. Perpustakan digital memiliki jangkauan refensi yang selalu up to date dan 

berskala luas tidak hanya nasional tapi internasional. 

4. Perpustakaan digital cenderung lebih murah dan mudah diakses oleh 

pemustaka sewaktu-waktu di mana pemustaka membutuhkan referensi. 
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KESIMPULAN 

Perpustakaan digital dapat meningkatkan animo pemustaka karena memiliki 

kelebihan-kelebihan yang memudahkan pemustaka untuk mengakses dan 

menggunakan perpustakaan yang tidak berbatas pada waktu yang telah di 

tentukan oleh organisasi perpustakaan. 
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ABSTRAK 

Salah satu layanan yang dilakukan oleh pengelola Perpustakaan adalah 

mendistribusikan pengetahuan yang dimiliki, bentuk pengetahuan bisa saja dalam 

format video. Dalam pemanfaatan koleksi yang berformat video, selama ini tidak 

jarang pengelola dan pemustaka mengalami masalah, yaitu kesulitan dalam temu 

kembali koleksi video yang dimiliki perpustakaan. Hal ini menjadi perhatian 

khusus bagi pengelola perpustakaan dalam rangka pemanfaatan pengetahuan yang 

telah ada, juga untuk mempercepat proses transfer pengetahuan. Menjawab 

tantangan di atas maka perlu disusun sebuah inovasi pada aplikasi bantu yang 

mampu melakukan proses temu kembali materi yang ada didalam video tidak 

hanya sebatas pada judul, akan tetapi penelusuran dapat juga dilakukan hingga 

kedalaman dari isi video tersebut. Proses temu kembali informasi dilakukan oleh 

aplikasi dengan memanfaatkan file subtitle (file dengan ekstensi .srt) yang 

dimiliki atau bisa juga dipersiapkan dalam sebuah file video. Aplikasi ini akan 

menampilkan informasi detail dari waktu putar baik itu menit maupun detik dari 

video sesuai dengan keyword yang inputkan, sehingga memungkinkan untuk 

memutar file video sesuai dengan kebutuhan. Diharapkan dengan memanfaatkan 

aplikasi ini, pengelola dan pemustaka Perpustakaan akan terbantu dan 

mendapatkan percepatan dalam penemuan materi yang dibutuhkan dalam file 

video. 

 

Kata Kunci : temu kembali, file video 

 

PENDAHULUAN 

 Salah satu usaha dalam mencerdasan bangsa dilakukan oleh pengelola 

Perpustakaan dengan memberikan layanan yang terbaik bagi pengguna dan 

masyarakat dengan berbagai cara dan inovasinya. Salah satunya adalah dengan 

mengembangkan koleksi perpustakaan berupa dengan format video. Video yang 

dimiliki oleh perpustakaan bisa saja berupa file rekaman untuk keperluan media 

pembelajaran, film pendek atau bisa juga berupa  rekaman film yang diputar di 



578 

 

bioskop. Video yang ada merupakan salah satu aset atau sumber informasi bagi 

para pengelola atau pemustaka. Salah satu tanggung jawab yang dimiliki oleh 

pengelola Perpustakaan adalah mengelola pengetahuan (knowledge management) 

yang ada dalam file video tersebut, baik cara untuk memperoleh pengetahuan 

(knowledge) maupun untuk melakukan transfer (distribusi) pengetahuan yang 

mereka miliki. 

 Dalam pemanfaatan pengetahuan digital khususnya yang berformat video 

selama ini, tidak jarang pengelola perpustakaan dan juga pemustaka mengalami 

permasalah baru, yaitu kesulitan dalam temu kembali koleksi digital yang dimiliki 

perpustakaan, khususnya yang berkesesuaian dengan kebutuhan mereka. 

Kesesuaian yang dimaksud adalah kesamaan antara judul beserta isi atau materi 

tertentu yang ada dalam file video dengan harapan yang ingin didapat oleh 

pengelola dan pemustaka. Hal ini menjadi perhatian khusus bagi pengelola 

perpustakaan dalam rangka pemanfaatan pengetahuan yang telah ada, juga untuk 

mempercepat proses transfer pengetahuan.  

 Menjawab tantangan di atas maka perlu di susun sebuah aplikasi komputer 

yang mampu melakukan proses temu kembali materi yang ada didalam video, 

khususnya file-file video yang menjadi koleksi perpustakaan. Proses temu 

kembali informasi dilakukan oleh aplikasi dengan memanfaatkan file subtitle, 

yaitu sebuah file dengan ekstensi .srt yang tentunya dimiliki atau bisa juga 

dipersiapkan khusus dalam sebuah file video. Aplikasi ini menyimpan file dengan 

ekstensi .srt tersebut kedalam sebuah database yang nantinya dapat digunakan 

dalam proses pencarian materi didalam video. Proses pengembangan aplikasi ini 

dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu mengidentifikasi kebutuhan dari 

pengguna, membangun model (desain sistem), mengevaluasi model, menuangkan 

dalam bahasa pemrograman, menguji sistem, mengevaluasi sistem hingga 

memanfaatkan. Diharapkan dengan memanfaatkan aplikasi ini para pengelola dan 

pemustaka akan terbantu dan mendapatkan percepatan dalam penemuan materi 

yang dibutuhkan khususnya pencarian materi yang ada dalam file video. 
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KERANGKA TEORI 

Dalam pengembangan aplikasi ini terdapat beberapa teori pendukung yang 

digunakan. Data, informasi, knowledge, video dan multimedia retrieval akan di 

jelaskan sebagai teori yang terkait dengan penyusunan aplikasi. 

Data dan Informasi 

Keberadaan sebuah informasi dimulai dari keberadaan data. Data yang 

dapat memberikan arti seperti yang dimaksud ketika data tersebut dikonversikan 

ke dalam suatu bentuk informasi. Meskipun data mentah sendiri memiliki maksud 

dan kegunaan, tapi kegunaannya sangat kecil dan tidak relevan. Informasi dapat 

diciptakan dengan memberikan makna tambahan pada data yaitu dengan melalui 

proses Condensation, Contextualization, Calculation, Categorization dan 

Correction. Setiap tahapan kegiatan menghasilkan sesuatu yang akan dipakai oleh 

kegiatan selanjutnya. Condensation adalah meringkas data dalam bentuk yang 

lebih singkat dan menghilangkan hal-hal yang tidak penting. Contextualization 

adalag mengetahui kegunaan dari proses pengumpulan data. Calculation  adalah 

melakukan perhitungan dan analisis data. Categorization adalah menggolongkan 

data ke dalam unit-unit analisis yang telah di tentukan. Correction  adalah 

memperbaiki data  agar sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 

Knowledge dan Informasi 

Hubungan antara knowledge dan infomasi diekspresikan dalam gagasan, 

ketika seseorang menggunakan informasi untuk melakukan sesuatu tindakan, 

maka informasi tersebut menjadi knowledge. Knowledge merupakan informasi 

yang disimpan dan ditangkap secara bersamaan. Knowledge memberikan 

kemampuan untuk membuat prediksi, casual associations atau predictive 

decisions mengenai apa yang akan dilakukan, sedangkan informasi memiliki 

bagian sebagai pemberi fakta-fakta.  Knowledge bukanlah sesuatu yang jelas, 

singkat, ataupun sederhana, melainkan merupakan sesuatu yang tidak jelas, 

sebagian terstruktur dan sebagian lagi tidak. Knowledge didukung oleh struktur 
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formal dan informal dalam proses perolehan, pertukaran dan penggunaannya. 

Pengelola dan pemustaka memanfaatkan knowledge secara luas dengan 

menyampaikan dan menerima nilai, norma, prosedur dan data mulai dari proses 

sosialisasi dan berlanjut melalui diskusi, pertukaran formal dan informal di dalam 

kelompok yang berlangsung terus menerus. Sebaliknya informasi lebih cenderung 

tanpa adanya ketergantungan pada pemilik. Gambaran proses sistematis (Amrit 

Tiwana, 1999) untuk menemukan, memilih, mengelola, menyaring dan 

menyajikan informasi dalam suatu cara yang dapat meningkatkan pengetahuan 

individu dalam suatu lingkungan dapat dilihat pada gambar 1. 
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Links
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Gambar 1 Elemen dasar utilisasi pengetahuan (Sumber: Amrit Tiwana,1999) 

 

Dalam gambar 1 diatas di jelaskan terdapat tiga elemen utilisasi pengetahuan yaitu 

acquisition, sharing dan utilization yang masing-masing membutuhkan dukungan 

teknologi. Elemen akuisisi adalah proses pengembangan dan penciptaan wawasan, 

keterampilan, dan sebuah hubungan. Sebagai contoh, ketika sebuah pialang saham 

yang berpengalaman dapat melihat garis trend pada komputer, memonitor dan 

memberitahu ke arah mana pasar akan dibawa oleh perkembangan. Ini merupakan 

contoh dari intuisi dalam memperoleh pengetahuan, di mana komponen teknologi 

informasi disekitar proses perlu fokus dan membutuhkan dukungan berupa 

database dan cara/ metode untuk pengumpulan informasi.  
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 Pada elemen berbagi pengetahuan menunjukkan bahwa elemen ini terdiri 

dari menyebarkan dan membuat data dan informasi yang sudah diketahui menjadi 

tersedia. Dalam proses berbagi pengetahuan dibutuhkan dukungan berupa cara/ 

metode untuk berbagi data, kolaborasi, komunikasi, jaringan dan juga intranet. 

Elemen ketiga yaitu pemanfaatan pengetahuan, dimana semua pengetahuan yang 

ada dan dikelola dan dapat digunakan secara maksimal untuk mendukung kinerja 

seseorang. Pemanfaatan pengetahuan dapat dilakukan dengan maksimal jika 

didalamnya didukung dengan penggunaan database, browser, halaman web, 

sistem distribusi, dokumen dan sistem kolaborasi. 

 

Video 

Video merupakan elemen multimedia paling kompleks karena 

penyampaian informasi yang lebih komunikatif dibandingkan gambar biasa 

(Susanto, 2003). Walaupun terdiri dari elemen-elemen yang sama seperti grafik, 

suara dan teks, namun bentuk video berbeda dengan animasi, perbedaan terletak 

pada penyajiannya. Dalam video, informasi disajikan dalam kesatuan utuh dari 

objek yang dimodifikasi sehingga terlihat saling mendukung penggambaran yang 

seakan terlihat hidup. Video juga merupakan urutan citra diam yang digabungkan, 

menjadikannya sebuah gambar bergerak. Sedangkan citra merupakan tiruan, 

representasi atau kesamaan atas seseorang, sesuatu atau tindakan yang dibentuk 

atau dengan cara lainnya sehingga dapat ditangkap oleh pandangan manusia.  

Terdapat cukup banyak jenis file video yang kita kenal, terkait dengan 

penelitian ini maka tinjauan terhadap kajian pustaka tentang jenis file video 

terbatas pada file berekstensi .srt dan .avi yang banyak digunakan dalam uraian 

berikutnya. Pembahasan yang terhadap 2 jenis file tersebut dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

a. Deskripsi ekstensi file subtitel (.srt): 

 Ekstensi .srt merupakan format dari subtitle yang dapat dihasilkan dari 

perangkat lunak seperti SubRip. Format waktu yang digunakan adalah jam: menit: 

detik, milidetik, dengan bidang milidetik yang tepat untuk tiga desimal. File .srt 

tidak berisi data video, tetapi berupa file teks sederhana dan dapat diedit dengan 
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editor teks apapun (menerjemahkan teks terjemahan ke dalam bahasa lain). Teks 

berikut adalah contoh format yang paling umum, diambil dari salah satu koleksi 

file video: 

1 

00:00:18,000 --> 00:00:24,000 

Merekam Siaran Pengenalan Dasar Komputer 

2 

00:001.02,000 --> 00:02:25,000 

Komponen-komponen dalam komputer 

Dalam contoh di atas, subtitle yang terlihat dilayar, nomor satu akan ditampilkan 

dalam film  di detik ke 18 selama sekitar enam detik dengan informasi „Merekam 

Siaran Pengenalan Dasar Komputer‟ demikian selanjutnya cara membaca 

informasi yang ada dalam file .srt. 

b. Deskripsi ekstensi file AVI: 

 Avi singkatan dari audio video interleave. Format ini memiliki. ekstensi 

avi, yang dikembangkan oleh Microsoft pada tahun 1992. Avi mengkombinasikan 

audio dan video ke dalam satu file dalam wadah standar untuk memungkinkan 

diputar secara simultan. Ini menguntungkan karena arsitekturnya sederhana, 

sehingga avi dapat berjalan pada beberapa sistem yang berbeda seperti Windows, 

Mac, Linux, Unix dan didukung oleh semua browser web yang paling populer.  

 

Multimedia Retrieval 

Multimedia retrieval merupakan bidang lintas sektor. Memperluas dan 

melampaui dari batas-batas budaya, seni, dan ilmu pengetahuan, pencarian 

informasi digital adalah salah satu tantangan besar pada saat ini. Perpustakaan 

digital, bio-komputasi, ilmu kedokteran, internet dan situs jaringan sosial, 

streaming video, multimedia database, koleksi warisan budaya dan jaringan P2P 

telah menciptakan kebutuhan di seluruh dunia dan teknik paradigma baru 

tentang bagaimana untuk mencari, pencarian dan merangkum koleksi 

multimedia dan lebih umum lagi bagaimana menkonsumsi materi multimedia 
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secara efisien (Wei dan Chang, 2009). Adapun konsep arsitektur untuk konten 

yang didasarkan pada retrieval diilustrasikan pada gambar 2 berikut ini : 

 

Gambar 2 Arsitektur Retrieval (Sumber: Wei dan Chang, 2009) 

Pemahaman tentang multimedia retrieval menekankan pada temu kembali data/ 

informasi yang sesuai dengan keyword/ kata kunci yang diminta dan dibatasi 

oleh proses pencarian yang interaktif.  

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini dibutuhkan suatu metodologi penelitian yang 

menggambarkan tahapan-tahapan yang terjadi pada proses penelitian. Terdapat tiga 

skema dari tahapan dalam metodologi, tahap persiapan, tahap penyusunan aplikasi dan 

tahap evaluasi. Adapun gambaran skema dalam tahapan yang ada dapat dilihat pada 

gambar 3 dibawah ini. Tahapan persiapan dimulai dengan dengan studi literatur 

untuk mempelajari teori pendukung berupa pengenalan terhadap data, informasi 

dan knowledge serta hubungan ketiganya. Langkah berikutnya adalah analisis 

sistem dan infrastruktur yang sudah ada, dari langkah ini dihasilkan dokumen 

pencatatan kondisi terkini (sudah ada). Langkah terakhir dalam  tahapan persiapan 

adalah analisa kebutuhan terhadap aplikasi temu kembali koleksi digital utamanya 

koleksi dalam format video, pada langkah ini dihasilkan dokumen tentang 

kebutuhan dari pengelola dan pemustaka. Tahapan kedua adalah tahapan 

pembuatan penyusunan aplikasi yang menghasilkan dokumentasi aplikasi dan di 

akhiri dengan tahap evalusi yang menghasilkan dokumen hasil evaluasi dan 

perbaikan.  
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Gambar 3  Skema Tahapan Persiapan 

PEMBAHASAN 

Persiapan 

Aplikasi temu kembali koleksi digital (format video) di perpustakaan merupakan 

proses penterjemahan kebutuhan pengguna ke dalam sistem yang akan dibangun.  

Salah satu kebutuhan dari pengguna dalam memanfaatkan aplikasi yang ada 

adalah untuk menemukan judul yang terkandung didalam file video hingga pada 

materi yang dikandung didalamnya. Penemuan file yang dimaksud diharapkan 

hingga menunjukkan waktu dari menit dan detik letak dari materi yang 

dibutuhkan. Pemanfaatan pengetahuan  yang terkandung dalam file video yang 

didapat diharapkan dapat mendukung kemajuan. Selain menemukan informasi 

yang dibutuhkan, aplikasi ini juga dapat menjalankan hasil penemuan tersebut 

(file video) tepat pada posisi waktu yang telah disebutkan dalam hasil proses 

pencarian, sehingga pengguna tidak lagi harus menjalankan file video dari awal 

hingga akhir.  

 

Penyusunan Aplikasi 

 Penyusunan Aplikasi diawali dengan mengidentifikasi kebutuhan 

pengguna, membuat/ membangun desain sistem, mengevaluasi desain sistem, 

menuangkan desain sistem dalam bahasa pemrograman, menguji sistem, 

mengevaluasi sistem hingga menggunakannya. Identifikasi kebutuhan pengguna 
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dilakukan dengan jalan komunikasi antara pengguna dan peneliti. Langkah 

berikutnya membuat/ membangun desain sistem.  Pada tahap ini ada empat hal 

yang menjadi fokus perhatian, yaitu capture file multimedia, menyiapkan struktur 

sistem database, proses pencarian materi berbasis multimedia dan proses 

menjalankan hasil pencarian itu sendiri. Gambaran tentang skema dari fokus tahap 

ini dapat dilihat pada gambar 4.   

Persiapan file .AVI, file .SRT 

Desain database

Interface sistem player

(Web-base)

Capture file multimedia

Menyiapkan struktur database yang digunakan

Proses pencarian materi

Proses menjalankan materi yang ditemukan

Interface sistem pencarian 

(Web-base)

 

Gambar 4  Skema Pembuatan/ Pembangunan Desain Sistem 

Capture file multimedia 

File yang di simpan dalam database merupakan file video yang mengandung 

materi pengetahuan. Capture data video dilakukan oleh petugas perpustakaan 

dengan menyiapkan file .avi, menyiapkan file .srt. File .srt yang ada juga dapat 

dipersiapkan menjadi sebuah database. File-file yang sudah disiapkan baik itu file 

.avi, file .srt maupun database disimpan dalam 1 folder yang sama untuk 

memudahkan akses atau proses pencarian. Gambaran dari proses capture file 

multimedia yang dilakukan dapat dilihat pada gambar 5 berikut ini. 

Pengelolah 

Perpustakaan

Mendapatkan 

hasil produksi file 

video

Menyiapkan file 

video (.avi)

Menyiapkan file 

.srt

Melengkapi file 

video tanpa .srt

Menempatkan file 

kedalam 1 folder

Menyiapkan 

database

 

Gambar 5  Skema Proses Capture 
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Structure sistem database yang digunakan 

Menyiapkan struktur sistem database yang digunakan untuk menyimpan file 

video. Informasi yang disimpan dalam database terdiri dari lima bagian yaitu tabel 

anggota, tabel mastervideo, tabel srt, tabel tampungsrt dan tabel kategori. Tabel 

anggota berisi detail data tentang anggota, berikut dengan user dan passwordnya. 

Tabel mastervideo merupakan tabel  yang berisi tentang identitas file video (AVI) 

yang akan digunakan, lokasi penyimpanan vile video (AVI) dan juga data tentang 

subtitle yang merupakan file teks berisi deskripsi dan waktu yang digunakan 

dalam video tersebut. Tabel berikutnya adalah srt yang mendeskripsikan file srt 

yang ada. Tabel terakhir adalah kategori, yang berisi informasi pembagian 

kategori dari koleksi video yang ada.  

 

Proses pencarian materi 

Bagian tertentu yang ada pada sebuah video dapat ditemukan dengan mudah 

dengan hanya mengingat kata kunci materi yang dicari. Metode pencarian 

dilakukan dengan menemukan teks yang melambangkan materi yang ingin 

ditemukan dan waktu pada subtitel, untuk kemudian memainkan video dan 

subtitel yang dipilih dengan dimulai dari waktu hasil pencarian. Adapun skema 

dari proses yang harus dilakukan oleh pengguna dapat dilihat pada gambar 6 

berikut ini. Dalam mencari data yang diinginkan, pertama kali pengguna harus 

mengetahui keyword (kata kunci) yang hendak digunakan untuk menemukan 

materi yang ada dan dimiliki oleh perpustakaan. Berikutnya keyword (kata kunci) 

yang ada dicocokkan dengan materi yang sudah ada baik didatabase ataupun pada 

file .srt. Sistem kemudian menampilkan judul video beserta dengan materi dan 

waktu putar.  

Pengguna

Memasukkan 

Keyword 

Pencarian

Cek Keyword 

dalam database 

Menampilkan hasil 

pencarian sesuai 

keyword

Memilih dari hasil 

pencarian

Menjalankan file 

video

Menampilkan 

informasi  sesuai 

pilihan
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Gambar 6 Skema Proses Pencarian 

 

Proses menjalankan materi hasil pencarian 

Dalam menjalankan materi-materi yang telah ditampilkan, pengguna dapat 

memilih judul dan materi video yang berkesesuaian, untuk kemudian dapat di 

jalankan langsung pada menit dan detik dari materi yang dikandung. Skema 

penemuan file dan proses menjalankannya dapat dilihat pada gambar 7 berikut ini 

Pengguna

File video yang 

dipilih

Menemukan  

lokasi file (folder)

Menemukan lokasi 

menit, detik letak 

konten

File video 
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Gambar 7  Skema Penemuan File dan Menjalankan 

Evaluasi 

 Evaluasi dan pengujian dari perancangan ini dilakukan sebagai verifikasi 

apakah disain yang dibuat sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna dan data  

hasil saat dilakukan proses pencarian berdasarkan kata kunci tertentu. Verifikasi 

ini memiliki maksud untuk mencegah atau mendeteksi kesalahan, konsistensi, dan 

kelengkapan dari perangkat lunak.  

 

Tabel 1 Rancangan Pengujian Aplikasi 

No Aktivitas Tujuan Pengujian 

  1 Login Menguji kinerja aplikasi dalam  memvalidasi masukan 

data user 

  2 Daftar Anggota Baru Menguji kinerja aplikasi dalam  menerima data user 

baru 

  3 Upload Film Menguji kinerja aplikasi dalam : 

Menambah materi baru berupa file video 

Membatasi jenis file tertentu (saat ini file yang bisa 

diterima file dengan ekstensi .avi dan .flv) 

 4 Pengkatagorian Menguji kinerja aplikasi dalam menambahkan katagori  

 5 Pencarian file Menguji kinerja aplikasi pencarian : 

Memasukkan keyword 

Batasan  penggunaan keyword 

 6 Menampilkan Hasil Menguji kinerja aplikasi dalam menampilan hasil 
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sesuai dengan keyword yang di masukkan 

  7 Menjalankan Hasil 

Pencarian 

Menguji kinerja aplikasi dalam menjalankan hasil 

pencarian menggunakan player yang ada 

 8 Memberikan 

masukan SRT 

Menguji kinerja aplikasi dalam menerima masukan 

dari user yang pada akhirnya akan menambah isi tabel 

SRT 

9 Persetujuan terhadap 

masukan SRT 

Menguji aplikasi untuk administrator menyetujui 

penambahan tabel SRT 

10 Update Data User Menguji kinerja aplikasi dalam : 

Menambah data user 

Mengubah data user 

Mengubah status user 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat di ambil dari Perancangan dan Pembuatan aplikasi temu 

kembali koleksi digital (format video) ini adalah sebagai berikut: 

1. Dengan disusunnya aplikasi ini, dapat mempercepat proses penemuan materi 

dalam file video. Aplikasi ini mampu memberikan banyak alternative transfer 

informasi dan pengetahuan yang pengguna butuhkan, dengan hanya 

memasukkan keyword/ kata kunci yang tepat  

2. Informasi terhadap waktu mulai putar file multimedia yang dihasilkan dari 

proses pencarian ini, akan membantu pengguna lebih selektif dalam 

menjalankan file video, jadi pengguna tidak perlu lagi menonton film dari 

awal untuk mendapatkan informasi yang terkandung. 
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